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Kia Riyadhush Shalihin karya Imam an-Nawawi îi merupakan 
kitab hadits yang sarat kandungan kebaikannya dan juga populer 
di masyarakat. Begitu pentingnya kandungan kitab ini, tidak sedikit 
ulama yang menyusun kitab syarah atau penjelas guna menjabarkan 
hadits-haditsnya, baik dari sudut pandang riwayah maupun dirayah. 
Salah satunya kitab yang berada di hadapan Anda sekarang ini, yaitu 
Bahjatun Nazhirin Syarh Riyadhish Shalihin, yang kami terjemahkan 
dengan judul Indonesia: Syarah Riyadhush Shalihin. Selain bertujuan 
untuk menyempurnakan karya penulisnya di bidang hadits nabawi, 
kitab yang disusun Syaikh Salim bin Ted al-Hilali ini juga bertujuan 
melengkapi kitab-kitab Syarah yang pernah diterbitkan. 


Pada jilid V ini, penyusun mengutarakan hadits-hadits Nabi iii 
yang antara lain berkaitan dengan larangan dalam Syariat, ghibah, 
berdusta, ihwal saksi palsu, mendengki, mencari-cari aib orang lain, 
mengungkit-ungkit pemberian, menyiksa binatang, mengulur-ulur 
pembayaran utang, memakan harta anak yatim, menyerupai kaum 
kafir, mencela diri sendiri, dan hukum duduk di atas kuburan, 
juga dipaparkan tentang hadits-hadits bunga rampai, serta dibahas 
perihal keutamaan istighfar. 


Dibandingkan kitab-kitab syarah lainnya, keunggulan kitab syarah ini 
ada pada penyusunannya yang melalui tahapan-tahapan ilmiah. Dan, 
pembahasan setiap haditsnya disertai takhrij, makna kosa kata, juga 
penjelasan kandungan hadits. Semua itu diutarakan secara sistematis 
dan singkat, sehingga pembaca mudah memahami kandungan setiap 
hadits yang disajikan secara utuh. Diharapkan dengan membaca dan 
mengamalkan kandungan kitab ini, insya Allah kita mampu menjadi 
pribadi muslim yang lebih istigamah dalam mencapai kesempurnaan 
‘ubudiyah (ibadah) kepada Allah. 
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— Pertama: 
KITAB LARANGAN 


Pendahuluan 


Maksud dari judul Kitab ini (Kitab “Hal-hal yang Dilarang”) adalah 
hal-hal yang dilarang agama. Larangan adalah lawan dari perintah. 
Larangan didefinisikan dengan tuntutan untuk tidak mengerjakan suatu 
perbuatan. 12 diungkapkan dengan memakai kata larangan (Jangan) atau 
peringatan, seperti kata (jauhilah) dan sejenisnya. ”—— 


Apabila tuntutan untuk meninggalkan suatu pekerjaan menunjuk- 
kan sebuah keharusan, maka larangan tersebut menerangkan hukum 
haram, dan ini merupakan hukum dasar dari sebuah kalimat larangan. 
Akan tetapi, kalau kalimat larangan disertai dengan tanda-tanda yang 
mencegah penunjukan kalimat tersebut kepada makna haram, maka 
hukum yang lahir dari larangan itu adalah makruh. 


Penjelasan: 


1. Hukum asal sebuah larangan dalam syariat adalah tuntutan untuk 
menjauhi hal yang dilarang seutuhnya. Ketentuan ini berdasarkan 
sabda Rasulullah #6: 

WS Is)‏ نهيتڪم عن sisi‏ فاجتنبوه é Sal Si;‏ تنكم SEL Ca aa gu seo‏ ستطعثم. 
“Apabila aku melarang sesuatu kepadamu, maka jauhilah dan apabila‏ 
aku menyuruh sesuatu, maka lakukanlah menurut kemampuanmu.”‏ 


2. Penyebab suatu larangan terkadang bukan karena perbuatan 
itu sendiri, melainkan karena perbuatan tersebut dapat menjadi 
sumber kerusakan (mafsadat). Kaidah ini dikenal dengan istilah 


Pendahuluan 


saddudz dzari'ah (tindakan preventif), yang ia merupakan salah 
satu pembahasan penting dari sekian banyak tujuan-tujuan 
syariat. Meskipun demikian, pelarangan yang didasarkan pada 
tindakan preventif itu menjadi boleh dilakukan apabila dipandang 
mengandung unsur kemaslahatan yang kuat dan dominan, misalnya 
melihat seorang perempuan ketika hendak melamarnya. Syariat 
tidak melarang suatu perbuatan, kecuali perbuatan tersebut dapat 
menjadi sumber kerusakan. Sebaliknya, apabila perbuatan tersebut 
akan melahirkan kemaslahatan yang dominan, tentu ia tidak akan 
menjadi sumber mafsadat. 


3. Kemutlakan hukum haram pada sesuatu berarti menunjukkan 
keharaman setiap elemen sesuatu tersebut. Sebab, larangan terhadap 
sesuatu juga berarti larangan terhadap bagian-bagiannya, selama 
tidak ada pengecualian yang shahih untuk bagian-bagian tersebut. 


4. Istilah karahah (benci) di dalam firman Allah, sabda Rasulullah #£, 
dan ungkapan kaum Salaf umumnya bermakna tahrim (pengharaman). 
Hal ini sebagaimana firman Allah ta'ala di dalam Surat al-Isra' (17), 
setelah Dia menyebutkan beberapa hal-hal yang diharamkan: 


D وھ و ر ر‎ 
g DI CAEC KU 3 
“Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Rabbmu.” 
(OS. Al-Isra' [17]: 38) 

5. Sebuah larangan menunjukkan bahwa sisi negatif dari sesuatu yang 
dilarang lebih dominan daripada sisi positifnya. Kita menyadari, 
bahwasanya Allah & tidak menyuruh sesuatu, melainkan kepada 
hal yang membawa kemaslahatan. Allah HE pun tidak melarang 
sesuatu, kecuali karena hal itu mengandung kerusakan bagi kita. 
Oleh karena itu, Allah memuji amal shalih dan memerintahkan kita 
berbuat kebaikan serta melakukan apa yang dapat membuat orang 
lain menjadi baik. Sebaliknya, Dia melarang dan tidak menyukai 
kerusakan. 


6. Apabila sebuah larangan ditujukan kepada hal tertentu (definit), 
maka larangan itu menunjukkan rusaknya hal tersebut. D 
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Haramnya Ghibah Dan Perintah 
Menjaga Lisan 


Para ulama telah sepakat bahwa ghibah (menggunjing) merupakan 
perbuatan yang diharamkan bagi setiap Muslim. Hal ini dengan tegas 
disebutkan di dalam al-Gur-an dan as-Sunnah yang shahih. 


Allah ta'ala berfirman: 
AAS JA AA تنكم تن أ‎ an AAA 
pa Sa HEARS PISK 


“..Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di 
antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat, Maha Penyayang.” (OS. Al-Hujurat (491: 12) 


Pada ayat di atas, Allah ss melarang ghibah. Ghibah adalah 
membicarakan saudara Anda berkaitan dengan hal-hal yang tidak 
disukainya (jika diketahui orang lain). Kalau yang Anda tuturkan itu 
tidak sesuai dengan kenyataan, berarti Anda telah berbohong dan 
mengada-ada. Larangan al-Gur-an dalam masalah ini amat keras dan 
tegas, yaitu dengan mempergunakan ungkapan yang sangat dibenci 
orang dan menjijikkan sekali. Bukankah memakan daging sesama 
manusia merupakan hal yang sangat menjijikkan, walaupun dia orang 
kafir atau musuh besar? Apalagi saudara seagama Anda, yang seharusnya 
semakin tidak disukai dan semakin jijik memakan dagingnya! 
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Lebih-lebih daging tersebut daging mayat. Daging binatang yang halal 
dimakan saja akan berubah menjadi sesuatu yang menjijikkan setelah ia 
menjadi bangkai. Hal ini tidak diinginkan oleh fitrah dan tidak dapat 
diterima oleh jiwa yang sehat. Dengan ini, terungkap pula keindahan 
sastra ayat ini, sehubungan dengan pengharaman ghibah setelah melarang 
perbuatan tersebut dengan tegas. 


Di antara kandungan ayat ini adalah: 


1. Yang dimaksud dengan ghibah adalah menyebutkan aib seseorang 
tanpa sepengetahuan orangnya. Oleh sebab itu, orang yang tidak ada 
diumpamakan seperti mayat sebab ia tidak bisa membela dirinya. Mayat 
juga tidak menyadari jika dagingnya dimakan, sebagaimana orang 
hidup yang tidak mengetahui gunjingan seseorang terhadap dirinya. 


2. Ayat ini menunjukkan bahwa giyas awla (meng-giyas-kan sesuatu 
dengan alasan yang lebih utama) merupakan hujjah (dalil) dalam 


4 ZAKI “Maka tentulah kamu merasa benci (jijik) kepadanya.” 
(OS. Al-Hujurat [49]: 12), mengandung dua pengertian: 


.... 


a. Kamu benci (jijik) memakan bangkai. Maka dari itu, bencilah 
melakukan ghibah. 

b. Kamu benci apabila orang lain menggunjing. Oleh karena itu, 
bencilah mengghibahi orang lain. 


3. Sebagaimana seseorang hanya dibenarkan menyebut sifat-sifat baik 
orang yang sudah meninggal dunia, maka ia pun dituntut untuk 
tidak berbicara tentang saudara-saudaranya selain penyebutan sifat- 
sifat baik dan terpuji yang ada pada mereka. 


Allah ta'ala berfirman: 


6 KE LK 


Asi nya KA ر‎ ENG یھ ےو ر ھچ رر ر‎ EBT A ANG 
عله‎ ABI SA NG TAN مالسي لك يتبعل‎ LSN, 


TES 


“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra' [17]: 36) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa berkata tentang sesuatu yang tidak 
diketahui, apalagi ia berupa dugaan yang tidak lain bersumber dari 
khayalan belaka, merupakan perbuatan yang dilarang. Sesungguhnya 
seorang hamba akan ditanya tentang apa yang telah diperbuatnya, baik 
pendengaran, penglihatan, maupun hatinya. 


Allah ta'ala berfirman: 
- 2 oez G0. È رامع‎ 
KY AA La إلا ديه‎ or مالظ‎ 
“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
Malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (QS. Qaf [50]: 18). 


Allah ta'ala mengabarkan bahwa tidak satu kata pun yang diucapkan 
oleh manusia, melainkan ketika itu ada Malaikat yang mengawasinya. 
Malaikat itu akan mencatatnya, tidak ada satu kata atau satu gerakan 
yang luput darinya. Sebagaimana firman Allah ta'ala: 


A AOLA IA - 4, 4 PLAK 
# BEA YS کرام‎ bad KE 
“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal 
perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(OS. AlInfithâr [82]: 10-12) 


Di antara kandungan ayat ini adalah: 


1. Konteks lahiriah ayat ini menjelaskan bahwa Malaikat mencatat 
semua perkataan, tidak seperti yang dikatakan sebagian orang bahwa 
perkataan tidak memiliki konsekuensi pahala maupun hukuman. 


2. Apabila seseorang telah mengetahui hal itu, maka dia wajib 
mempertimbangkan setiap perkataannya sebelum berbicara agar ia 
selamat dan tidak terjerumus karenanya. Sebab, keselamatan adalah 
suatu keuntungan yang tidak ada bandingnya. 


Ketahuilah bahwa seorang mukallaf (yang telah terbebani hukum 
syariat) seharusnya dapat menjaga lisannya untuk tidak berbicara, 
kecuali untuk hal-hal yang benar-benar bermanfaat. Apabila menurut 
pertimbangannya kemaslahatan antara diam dan berbicara adalah 
sama, maka menurut as-Sunnah, ia lebih baik mengambil sikap diam. 
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Sebab, pembicaraan yang statusnya mubah (boleh) terkadang bisa membawa 
kepada perbuatan haram atau makruh, hal ini banyak sekali terjadi, 
sedangkan keselamatan adalah suatu keberuntungan yang tiada taranya. 


Dalam kitab Madarijus Salikin, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata: 
“Ulama Salaf berbeda pendapat tentang sikap yang lebih utama 
terhadap pembicaraan yang sifatnya mubah; yaitu pembicaraan yang 
pertimbangan antara kemaslahatan diam dan berbicara adalah sama. 
Ibnul Mundzir dan ulama yang lainnya menyebutkan dua pendapat 
terkait permasalahan ini. Salah satunya adalah semua pembicaraan yang 
sifatnya mubah, apa pun itu, tidak terlepas dari unsur yang mengandung 
pahala atau dosa bagi orang yang menyampaikannya. Tidak mungkin 
ada pembicaraan mubah yang nihil konsekuensi, dalam artian tidak 
berpotensi melahirkan pahala atau dosa bagi pelakunya. 


Yang jelas, pertimbangan menggerakkan lidah untuk berbicara 
ataupun diam tidak akan sama dan tidak mungkin seimbang. Entah 
berbicara lebih utama ataukah sebaliknya, sebab lidah tidak seperti 
anggota tubuh lainnya. Di pagi hari, semua anggota tubuh mengingkari 
lidah seraya berkata: “Bertakwalah kepada Allah! Nasib kami bergantung 
padamu. Kalau engkau lurus, maka kami pun lurus. Kalau engkau bengkok, 
maka kami pun bengkok.” Kebanyakan yang akan menjerumuskan 
manusia ke dalam Neraka adalah lidah mereka. Setiap yang diucapkan 
lidah boleh jadi merupakan sesuatu yang diridhai Allah dan Rasul-Nya, 
atau bahkan sebaliknya. Jika yang diucapkan itu hal yang diridhai Allah, 
maka tuntutan untuk berbicara lebih dominan. Namun, jika tidak 
demikian, maka tuntutan untuk diamlah yang lebih dominan. Berbeda 
dengan anggota tubuh lainnya, seseorang dibenarkan untuk mengambil 
manfaat dari gerakan anggota tubuhnya untuk hal-hal yang mubah 
(sedang pertimbangan dalam menggerakkan ataupun diam adalah sama). 


Sikap tersebut mengandung kenyamanan dan faedah bagi pelakunya, 
sehingga ia diperkenankan menggunakan tubuhnya untuk hal yang 
bermanfaat, lagi pula hal itu tidak mengundang bahaya di akhirat 
kelak. Adapun gerakan lidah yang dipergunakan untuk hal yang tidak 
bermanfaat pasti akan melahirkan kemudharatan. Begitulah penjelasan 
ringkasnya. Renungkanlah hal ini! 
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No. 15114] 


9 
a4 


0١‏ - وَعَن ألي هْرَيْرَة هة عن الى Asale‏ قَالَ: ((مَنْ 


گان ja‏ باللّه وَاليَوْم JANG SN‏ حَيْرَا gau) (Ea‏ عليه) 


1511. Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi رول‎ beliau bersabda: “Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia 
berkata yang baik atau diam.” (Muttafag 'alaih). 


Hadits ini dengan jelas menerangkan bahwa seseorang seharusnya 
membatasi pembicaraan pada yang baik saja, yaitu hal-hal yang sudah 
jelas kemaslahatannya. Akan tetapi apabila seseorang masih meragukan 
kemaslahatan tersebut, maka hendaklah ia mengambil sikap diam. 


Pengesahan dan penjelasan tentang hadits ini telah diberikan pada 
hadits nomor (309), Bab (39) “Hak Tetangga dan Wasiat untuk Selalu 
Berbuat Baik kepadanya.” 


6 - وَعَنْ أي kadhi saya‏ قال: id‏ يا رَسَوْلٌ الله أي 


الْمُسْلِمِيْتَ tas‏ قال: ((مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُوْنَ مِنْ SUS‏ 2355( 
(متفق عليه) 


1512. Dari Abu Musa & , ia bercerita: “Aku pernah bertanya: “Wahai 
Rasulullah, orang Islam bagaimanakah yang paling utama? Beliau pun 
menjawab: “Orang yang dapat membuat orang Islam lainnya selamat 
dari gangguan lidah dan tangannya.” (Muttafag alaih). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (I/54—Fathul Bari) dan 
Muslim (42). 


1. Larangan menyakiti orang Islam, baik melalui perkataan maupun 
perbuatan. Oleh karena itu, hadits ini menyebutkan lidah sebagai 
simbol ucapan dan tangan sebagai simbol perbuatan. 


2. Derajat orang Islam bertingkat-tingkat. Yang paling utama di 
antara mereka adalah orang yang mampu menahan diri untuk tidak 
berbuat jahat kepada hamba Allah, dan tidak pernah mengganggu 
seorang pun di antara mereka. 


3. Menahan diri dari berbuat jahat kepada orang Islam menuntut 
seseorang untuk berbuat baik kepada mereka. 


Henna Seno رَسول الله‎ JG JG rasis sá بن سعد ود‎ Ja وَعَنْ‎ NON 
ea gu لود و‎ US) 
(متفق عليه)‎ 


1513. Dari Sahl bin Sa'ad #5 , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa menjamin kepadaku apa yang ada di antara kedua 
rahangnya (lidah) dan apa yang ada di antara kedua kakinya (kemaluan), 
maka Aku menjamin baginya Surga.” (Muttafaq alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/308—Fathul Bari). 
Saya tidak mendapatinya di dalam Shahih Muslim. 
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ta Hadits 
e ass: Menjaga dan memenuhi haknya. 

° a) 55 ما‎ : Dua tulang tempat gigi tumbuh (rahang). Yaitu lidah. 
» aja ر‎ Ge ú : Kemaluan. 


1. Wajib menjaga anggota tubuh dan mempergunakannya untuk 
ketaatan kepada Allah. 


2. Wajib menjaga lidah agar tidak membicarakan sesuatu yang tidak 
perlu dan tidak diperkenankan syariat. 


3. Bencana terbesar yang dapat menimpa diri seseorang terletak pada 
lidah dan kemaluannya. Oleh karena itu, barang siapa yang dapat 
menjaga keduanya, berarti ia telah mencegah terjadinya bencana 
yang sangat besar. Menjauhkan diri dari berbagai macam perbuatan 
maksiat merupakan sebab seseorang masuk Surga, setelah adanya 
rahmat dan karunia Allah &. 


BLN GM pa KI ragi 5 Sah 3 ye NONG 
ار‎ -o PE ما بتي‎ sak, bai الب‎ óp Ap 
وَالْمَغْربٍ). (متفق عليه)‎ gil بين‎ “naka Gi 


1514. Dari Abu Hurairah 5, bahwa dia pernah mendengar Nabi #86 
bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan suatu kata 
yang tidak dipikir (apakah baik ataukah buruk), sehingga dengan satu 
kata itu dia terjerumus ke dalam Neraka yang dalamnya lebih jauh 
daripada jarak antara timur dan barat.” (Muttafag 'alaih). 


Lafazh fa maksudnya adalah memikirkan apakah kata-kata 
tersebut baik at atau buruk. 
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Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/308—Fathul Bari) dan 
Muslim (2988). 


٠ Ãalll: Kalimat yang meliputi pengertian baik atau buruk, baik 
panjang maupun pendek. 
» 8 dl يرا بها‎ : Dia jatuh ke dalam Neraka Jahannam. Sungguh, 
kita berlindung kepada Allah darinya. 


Anjuran untuk menjaga lidah. 


2. Anjuran untuk merenung dan berpikir sebelum berbicara sehingga 
seseorang hanya berbicara mengenai sesuatu yang mengandung 
maslahat yang besar. Kalau tidak demikian, sebaiknya ia diam. 

3. Haram hukumnya bagi setiap Muslim membicarakan sesuatu yang 
tidak ia ketahui baik dan buruknya. Hukum ini berlaku sesuai 
dengan kaidah Mugaddimatul Wajib (mendahulukan yang wajib 
daripada selainnya). 

4. Hadits ini menerangkan dengan jelas bahwa semua perbuatan 
memiliki konsekuensi. Sementara itu, orang yang mengerti agama 
adalah mereka yang selalu mempertimbangkan akibat dari segala 
perbuatannya. 


INN AR, 
PAR AAA 
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wa No. aa 
S Aade PA E Ke gij = NONO 
TT اة من رضْوَان‎ saki 
ja بالگلة ن سط الله‎ ka KAN وَإِنَّ‎ 3 G الله‎ 
(رواه البخاري)‎ GS هوي بها في‎ WENG RN 


3 
us 
bZ AN 2 
“CX 
£ C 


1515. Dari Abu Hurairah #5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Sungguh 
seorang hamba benar-benar beban dengan suatu kata yang diridhai 
Allah yang tidak disangka-sangkanya, maka Allah & pun mengangkat 
dirinya beberapa derajat karenanya. Dan sesungguhnya seorang hamba 
benar-benar berbicara dengan suatu kata yang dimurkai Allah yang 
tidak disangka-sangkanya, maka Allah pun menjatuhkannya ke dalam 
Neraka ba karenanya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini wa oleh al-Bukhari (X1/308—Fathul Bari). 


e YG AY: Ia tidak merenungi perkataan tersebut dengan 
akalnya, tidak memikirkan akibatnya, dan menyangka bahwa 
hal itu tidak berdampak apa-apa. 

e s; : Jatuh ke dalamnya (Neraka). Neraka itu bertingkat-tingkat 
menuju ke bawah, maka yang dimaksudkan di sini adalah jatuh. 


Perkataan itu ada yang baik dan ada yang buruk. Semua perkataan 
yang diridhai Allah adalah baik, sedangkan semua perkataan yang 
dimurkai-Nya adalah buruk. 
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2. Surga dan Neraka bertingkat-tingkat. | 

3. Anjuran untuk bertutur kata dengan baik, yang mengandung amar 
ma'ruf atau nahi mungkar, atau bisa mendamaikan antar sesama, 
atau dapat mengingatkan ancaman yang besar terhadap kebalikan 
perbuatan tersebut. 


san BN SES o JÉ ا‎ 33 No 
ا‎ JN Ó) il وَسُّوْلَ الله‎ SI 
A) اله‎ La C2 بَلَعَتْ‎ AS ان‎ JAS گان‎ a الله‎ ol, 


G‏ رضوَاتهُ óp eti ey d‏ الل KN SA‏ ين تي 
لله ما كان as‏ بأ San 339 Ek‏ سَخَطَهُ إلى 
(GG es‏ (رواه مالك في الموطاً والترمذي وقال حديث حسن صحيح) 


1516. Dari Abdurrahman Bilal bin al-Harits al-Muzani 45, bahwasanya 
Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya seorang ا‎ benar-benar 
berbicara dengan suatu kata yang diridhai Allah tanpa menyadari sejauh 
mana derajat yang dicapainya, maka Allah mencatat baginya keridhaan- 
Nya dengan sebab perkataan tersebut sampai kepada hari ketika hamba 
itu berjumpa dengan-Nya. Dan, sesungguhnya seorang hamba benar- 
benar berbicara dengan suatu kata yang dimurkai Allah tanpa menyadari 
sejauh mana akibat yang dicapainya, maka Allah mencatat baginya 
murka-Nya disebabkan kata tersebut sampai kepada hari ia berjumpa 
dengan-Nya.” (HR. Malik dalam al-Muwaththa'. Diriwayatkan juga oleh 
at-Tirmidzi, dan dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


a 
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- 


Shahih. Diriwayatkan oleh Malik (1/985), at-Tirmidzi (2319), Ibnu 
Majah (3969), Ahmad (III/469), dan lainnya melalui jalur Muhammad 
bin Amr, dia berkata: “Ayahku menuturkan kepadaku, dari kakekku, 
ia berkata: “Aku pernah mendengar Bilal bin al-Harits al-Muzani &5 , 
seorang Sahabat Rasulullah 46, berkata: (Selanjutnya dia menyebutkan 
hadits ini). 


Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” Demikianlah, 
lebih dari satu orang yang meriwayatkan dari Muhammad bin Amr 
seperti hadits ini. Mereka berkata: “Dari Muhammad bin Amr, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Bilal bin al-Harits. Malik bin Anas pun 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Amr, dari ayahnya, dari 
Bilal bin al-Harits, hanya saja pada sanad ini dia tidak menyebutkan: ' 
“... dari kakeknya ...” 


Saya (penulis) mengatakan: “Hadits ini juga mempunyai beberapa 
jalur sanad yang lain. Ibnu Asakir meriwayatkannya dalam Tarikhu 
Dimasyg (X/279, 286) cetakan al-Mujamma' al-Ilmi, dan dia berkata: 
“Semua sanad hadits ini masih mengandung celah. Yang benar adalah 
riwayat Muhammad bin Amr bin Algamah, dari ayahnya, dari 
kakeknya.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh ats-Tsauri dan juga 
Ibnu Uyainah ...” 


Selanjutnya, dia meriwayatkan riwayat-riwayat dari mereka, yang 
semuanya memperkuat bahwa riwayat yang terakhir inilah yang lebih 
mahfuzh (tepat). | 


Setelah itu, dia menyebutkannya dari beberapa jalur yang lain: dari 
Alqamah bin Waqqash al-Laitsi, dari Bilal dengan hadits ini. Alqamah 
adalah seorang tsiqah yang tsabit, maka dari itu hadits ini shahih. 


لم ءءةءء“ءة 3 PL“‏ 
2 


0 Muslim yang paling utama adalah yang dapat 
| membuat Muslim lainnya selamat dari 
gangguan lidah dan tangannya 
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1. Seorang Muslim wajib merenungi dan memikirkan semua perkataan 

dan perbuatannya. Terkadang kata-katanya mengandung keluh kesah 

.dan marah, namun Anda mengira bahwa dia sedang merendahkan 
diri dan mengiba kepada Allah. 


2. Sikap lalai terhadap murka Allah, Al-Jabbar, akan menjerumuskan 
seseorang ke dalam Neraka, dan itulah sejelek-jelek tempat tinggal. 


3. Haram mencari muka di hadapan para penguasa dengan kalimat- 
kalimat manis, untuk membuat mereka menyenangi sesuatu yang 
dimurkai Allah atau memperindah kebathilan di muka mereka, 
seperti membunuh atau menzhalimi seorang Muslim. 


4. Hadits ini menjelaskan bahwa meremehkan dosa dan menyepelekan 
perbuatan maksiat dapat menyebabkan pelakunya terjerumus pada 


kebinasaan. 
| Hadits No. gah 
اسول اله‎ KANA He الله‎ KE pp وَعَنْ سفيا‎ NONY 


KAL ستقِم))‎ OM KES 85 ((قل:‎ JG cás ali Ese 
Had بلِسَانِ‎ SENG tde GS ارون الله ما أَخْوَفُ‎ 
((هذًا)). (رواه الترمذي وقال حديث حسن صحيح)‎ d 


1517. Dari Sufyan bin Abdillah &5 , dia berkata: “Aku pernah berkata: 
“Wahai Rasulullah! Ben ا‎ sesuatu yang dapat aku 
jadikan pegangan.” Beliau bersabda: “Ucapkanlah! Rabbku Allah, 
kemudian beristiqamahlah.” Aku kembali berkata: “Wahai Rasulullah! 
Apakah yang paling engkau khawatirkan terhadap diriku?” Beliau pun 
memegang lidahnya lalu berkata: “Ini!” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan shahih.”) 


Deria eh Chahin bari 5‏ حسمت 


Shahih melalui jalur-jalurnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(2410), Ibnu Majah (3972), Ahmad (III/413) melalui jalur az-Zuhri, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Ma'iz, dari Sufyan bin Abdullah 
ats-Tsagafi dengan lafazh ini. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih. 
Hadits ini diriwayatkan pula melalui jalur lain, yakni dari Sufyan bin 
Abdullah ats-Tsagafi.” 

Saya (penulis) mengomentari: “Sanad ini dha'if. Para perawinya 
tsigah selain Muhammad bin Abdurrahman bin Ma'iz.” Dikatakan pula 
bahwa tidak ada perawi yang pernah meriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Ma'iz, kecuali az-Zuhri. Akan tetapi, Muslim (38) meriwayatkannya 
melalui jalur Hisyam bin “Urwah, dari ayahnya, dari Sufyan bin Abdullah 
dengan hadits itu, yaitu dengan lafazh: “Katakanlah: “Aku beriman 
kepada Allah,” kemudian beristigamahlah!” Ad-Darimi meriwayatkannya 
(11/298-299) dengan dua sanad lain dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsagafi. 


Kesimpulannya, hadits ini shahih dengan beberapa jalurnya. Anehnya, 
mengapa Imam an-Nawawi (penulis kitab init) tidak menyandarkan 
hadits ini kepada Shahih Muslim, padahal hadits ini berada di dalamnya? 
Hadits ini termasuk salah satu di antara bentuk jawami'ul kalim (kalimat 
sederhana yang bermakna luas) yang diberikan kepada Rasulullah #£. 
Karena itu, para fuqaha’ (ahli figih) Islam menghimpunnya di dalam 
sejumlah hadits yang menjadi pokok masalah agama. 


1. Ucapan Sufyan bin Abdullah &: kepada Nabi #&£: “Beritahukanlah 
kepadaku sesuatu yang dapat aku jadikan pegangan,” menunjukkan 
kegigihan para Sahabat dalam mempelajari kebaikan melalui kalimat 
yang sederhana namun mengandung cakupan yang luas ihwal Islam. 
Sesuatu yang membuat ia tidak memerlukan hal lainnya. 


2. Perkataan Rasulullah # yang merupakan penjelas bagi al-Gur-an 
amat mudah dipahami sehingga tidak lagi membutuhkan keterangan 
selain dari Rasulullah #£, sebaliknya, sesuatu selain al-Our-an justru 
harus mengacu kepadanya. 
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3. Sabda Rasulullah # di dalam riwayat Muslim: “Katakanlah: “Aku 
beriman kepada Allah,” kemudian beristigamahlah!” dan di dalam 
riwayat at-Tirmidzi: “Ucapkanlah: “Rabbku adalah Allah,” kemudian 


beristigamahlah!” keduanya diambil dari firman Allah ta'ala: 

GA AG ( A Gea AL Zez 

Yi KAI i IS CA SAN WE SA Eps 
4O BIS i وا روا واب روا‎ Ia 


“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: Rabb kami adalah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat- 
Malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata): Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu bersedih bati; dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 
(OS. Fushshilat [41]: 30) 


Firman Allah ss : 


LOL ء دان وو‎ Ze Kon و دس‎ ani Ao PA 
SIA sala ANYANGGA be 
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: 2 kami adalah Allah, 
kemudian mereka tetap istigamah tidak ada rasa khawatir pada 
mereka, dan mereka tidak (pula) bersedih hati.” (OS. Al-Ahgaf (46): 13). 


4. Istiqamah adalah ilmu dan amal. Kesimpulan ini terangkum dalam 
hadits riwayat at-Tirmidzi yang menerangkan bahwa istigamah 
adalah ilmu, sedangkan dalam riwayat Muslim diterangkan bahwa 
istigamah adalah amal. 

5. Istiqamah terealisasi dengan mentauhidkan Rabb (Allah 85), tidak 
menyekutukan-Nya, atau menoleh kepada yang selain Dia. Istiqamah 
mengandung keikhlasan ilmu dan amal. Oleh sebab itulah, istiqamah 
merupakan titian menuju jalan yang lurus, yaitu agama yang lurus, 
yang tidak ada penyimpangan di dalamnya, baik ke kiri maupun 
ke kanan. Istigamah meliputi semua bentuk ketaatan, baik lahiriah 
ataupun batiniah, serta meninggalkan semua perkara yang dilarang. 
Dengan demikian, wasiat tersebut mencakup semua perkara agama. 

Ya, Allah, Engkaulah Rabb kami, maka anugerahkanlah kepada 
kami istigamah.: 
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6. Sumberistigamah adalah istigamah hati. Apabila hati telah istigamah, 
maka istigamah pula semua anggota badan yang lain untuk taat 
kepada Allah. Adapun anggota tubuh yang harus dipelihara setelah 
hati adalah lidah. Sebab, lidah merupakan penterjemah isi hati 
dan lidah pula yang akan mengungkapkannya. Oleh karena itu, 
setelah Nabi # memerintahkan umatnya untuk beristiqamah, 
maka beliau pun berpesan agar menjaga lidah. Semua ini mengacu 
kepada sabda Nabi # yang diriwayatkan oleh Ahmad melalui hadits 
Anas &5 dengan sanad hasan: “Iman seorang hamba tidak dapat 
aah sampai hatinya mampu beristigamah, sedang hatinya tidak 
dapat istigamah, sampai lidahnya mampu beristigamah.” Hadits Abu 
Sa'id al-Khudri selanjutnya (nomor 1521) akan menerangkan hal ini. 


Kena Al a JG JU kait sis E وَعَنِ ابْن‎ NONA 
sa GS BASA Ah JENG AN) 

(A Lea | بُعَدَ الاس مِنَ الله‎ SA Os al) and JUS 
(رواه الترمذي)‎ 


1518. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata bahwa Rasulullah يل‎ 
“Janganlah kalian banyak berbicara selain berdzikir kepada Allah. 
Sesungguhnya banyak bicara selain berdzikir kepada Allah ta'ala itu 
menyebabkan kekerasan hati, sementara manusia yang paling jauh dari 
Allah adalah orang yang keras hatinya.” (HR. At-Tirmidzi) 


Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2411) melalui jalur Ibrahim 
bin Abdullah bin Hathib, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar ês 
dengan hadits ini. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib. Kami tidak 
mengenalnya, kecuali dari hadits Ibrahim bin Abdullah bin Hathib.” 
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Saya (penulis) pun mengomentari: “Dia adalah Ibnu Abdullah bin 
al-Harits bin Hathib al-Jumahi.” Ibnu Abi Hatim menyebut namanya 
dalam al-Jarh wat Ta'dil 1/110), namun dia tidak memberikan komentar 
negatif/cacat (jarh) ataupun positif (ta dîl) terhadap dirinya. 

Adz-Dzahabi #5 menyebutkannya dalam Mizinul Pridal (1/41) dan 
berkata bahwa hadits ini adalah salah satu dari hadits-hadits gharibnya. 
Dia berkata: “Aku tidak mengetahui adanya cacat (jarh) padanya.” 


Saya (penulis) berkomentar: “Tidak mengetahui cacat seseorang 
tidak berarti secara otomatis ia berstatus adil dalam mengesahkan.” Yang 
paling baik dalam hal ini adalah apa yang dikatakan Ibnul Gaththan 
dalam at-Tahdzib (1/133): “Tidak diketahui perihalnya.” 


Ibnu Hibban menyatakan bahwa ia tergolong perawi yang tsigah, 
berdasarkan penilaiannya. 


$ 


Hadits ini disebutkan pula oleh Imam Malik dalam al-Muwaththa 
(11/986), bahwasanya telah sampai kepadanya riwayat: “Kalau Isa bin 
Maryam mengatakan ... (lantas dia menyebutkannya dengan teks yang 
lebih sempurna dari pada matan hadits di atas). Dalam salah satu naskah 
al-Muwaththa” terdapat kekeliruan yang fatal, yaitu di akhir hadits ini 
dibubuhi kata: mursal, sementara ia dinyatakan maushul oleh al-“ Ala bin 
Abdurrahman bin Ya'qub, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Muslim 
meriwayatkannya dalam (45) Kitab “al-Birru wash Shilah wal Adab” 
juga pada (20) Bab “Tahrimul Ghibah”, hadits nomor 70. 


Seharusnya takhrij hadits ini ditempatkan (di dalam bab) setelah 
ucapan Isa %3. Malik menyebutkannya sebagai riwayat yang mursal 
dalam bab “al-Ghibah.” Hadits ini pun dinyatakan maushul oleh Muslim 
dalam bab tersebut. Oleh karena itulah hal ini wajib diperhatikan, agar 
orang yang tidak membidangi ilmu ini tidak salah paham. Segala puji 
bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala kebaikan menjadi sempurna. 


1. Hadits ini dha'if, sehingga ia tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 
Allah && telah mencukupkan kita dengan sunnah yang shahih, 
yang Dia pelihara dari selainnya. 
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Ken ee قال: قال ر الله‎ ai وَعَنْ آي هرن متلق‎ NONA 
JS alan ها يبن‎ a SS AA 4 283 ((مَنْ‎ 
(رواه الترمذي وقال حديث جين‎ Gi 


1519. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bahwasanya Rasulullah 46 
bersabda: “Barang siapa yang na Allah dari kejahatan apa yang 
ada di antara kedua rahangnya (lidahnya) dan juga kejahatan apa yang 
ada di antara kedua kakinya (kemaluan) niscaya dia akan masuk Surga.” 


(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.” 


an Hadits 


Shahih dengan hadits-hadits penguatnya (syahid). Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (2409) melalui jalur Ibnu Ajlan, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah dengan hadits ini. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya hasan karena Muhammad 
bin Ajlan adalah seorang perawi yang shadug (tepercaya). Muslim 
meriwayatkannya sebagai hadits-hadits penguat. Salah satu penguat 
hadits ini telah disebutkan dalam riwayat Sahl bin Sa'ad كيك‎ . Maka itu, 
hadits ini shahih dengan dukungan hadits-hadits penguatnya.” 


e Penjelasan hadits ini telah diuraikan pada hadits Sahl bin Sa'ad £5 
yang lalu, nomor (1513) pada bab ini juga. 


KSAS PPS 
ga SEE 
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KAS R3 or‏ بن عَامِر ras‏ قال Ir GAB‏ الله ما 
LE)‏ قال: Un‏ غلك اتك لحك ك Lat‏ 
- - - ت و e.‏ وا 


هه 


(aa‏ (رواه الترمذي وقال حديث حسن) 
Dari Uqbah bin Amir & , ia menuturkan: “Aku pernah bertanya:‏ .1520 
Wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu?” Beliau menjawab: “Jagalah‏ 
lidahmu, betahlah kamu di rumah (untuk beribadah), dan tangisilah‏ 
kesalahan-kesalahanmu.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”)‏ 


Hadits 


Shahih berdasarkan syahid (hadits-hadits penguat)nya. Ibnul Mubarak 
meriwayatkannya dalam az-Zuhd (134). Ahmad meriwayatkan darinya 
(V/259). At-Tirmidzi (2406) meriwayatkannya melalui jalur Ubaidillah 
bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari al-Qasim, dari Abu Umamah, dari Uqbah 
bin Amir al-Juhani, bahwa ia berkata: “Aku pernah bertanya: “Wahai 
Rasulullah, apakah keselamatan itu? Beliau menjawab: “...” Selanjutnya 
dia menyebutkan hadits ini.” At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Saya (penulis) pun mengomentari: “Sanadnya dha'if jiddan karena 
di dalamnya terdapat dua Hat (cacat): (1) Ubaidillah bin Zahr, seorang 
yang dha'if. (2) Ali bin Yazid, yaitu al-Alhani, seorang yang amat dha'if. 
Penilaian ini sebagaimana tahqiq saya dalam kitab asy-Syihab ats-Tsagib.” 

Meskipun demikian, Ahmad #5 meriwayatkannya (IV/148) 
melalui jalur Mu'adz bin Rifa'ah, dari Ali bin Yazid dengan hadits ini. 


Saya (penulis) menyatakan: “Berdasarkan hasil penelitian ini, berarti 
hilanglah “/lat pertama, karena Mu'adz adalah seorang shadug.” 


Ath-Thabrani (1/59—dari al-Muntakhab-nya) meriwayatkan melalui 
jalur Ibnu Tsauban, dari ayah nya, dari al-Qasim, dari Abu Umamah, 
dari Uqbah bin Amir & dengan hadits ini. Sanadnya hasan. Dengan 
demikian, hilang pula Wat kedua. 
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Kemudian, Ahmad juga mengeluarkannya (IV/158) melalui jalur 
Ibnu Ayasy (Isma'il bin Ayasy bin Sulaim), dari Asid bin Abdurrahman 
al-Khats'ami, dari Farwah bin Mujahid al-Lakhmi, dari Uqbah bin Amir, 
ia bertutur: “Aku pernah bertemu Rasulullah &£, lantas beliau berkata 
kepadaku: “Wahai Ugbah bin Amir! Sambunglah tali persaudaraan 
orang yang memutuskannya darimu, berilah orang yang tidak mau 
memberi kepadamu, dan maafkanlah orang yang berbuat kezhaliman 
kepadamu.” Uqbah bercerita bahwa setelah itu ia menemui Rasulullah, 
lalu beliau berkata kepadanya: “Wahai Ugbah bin Amir! Tahanlah 
lidahmu ...' (Kemudian, ia menyebutkan haditsnya).” 


Saya (penulis) pun menilai bahwa derajat sanad hadits ini hasan. 
Perawinya tsigah, kecuali Farwah bin Mujahid, namun ia dinyatakan 
tsiqah oleh Ibnu Hibban sebab sekelompok perawi tsiqah meriwayatkan 
hadits darinya. 


Hadits ini didukung oleh hadits Aswad bin Ashram al-Muharibi 
yang diriwayatkan dalam Akhbar Ashbahan (11/179) oleh Abu Nu'aim, 
melalui Shadagah bin Abdullah, dari Abdullah bin Ali bin Sulaiman bin 
Habib, dari Aswad bin Ashram, ia berkata: “Aku pernah berkata: “Wahai 
Rasulullah, berilah saya wasiat!” Beliau bersabda: Jagalah tanganmu! 
Ugbah kembali bertanya: “Apa yang harus aku lakukan, aku tidak 
mampu menjaga tanganku?” Beliau menjawab: “Jagalah lidahmu!” Uqbah 
pun berkata: “Aku kembali berkata: “Apa yang harus aku lakukan 
apabila aku tidak dapat menjaga lidahku?” Beliau bersabda: “Jangan 
ulurkan tanganmu selain kepada kebaikan, dan jangan gerakkan lidahmu 
selain untuk mengatakan hal-hal yang baik.” 


Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya dha'if karena Shadagah bin 
Abdullah, yaitu Abu Mu'awiyah as-Samin, adalah seorang yang dha'if. 
Akan tetapi, riwayat darinya boleh dijadikan sebagai penyerta.” 


Kesimpulannya, hadits ini shahih li ghatrihi dengan mengacu kepada 
hadits Ugbah bin Amir melalui jalurnya yang terakhir, sementara hadits 
penguat atau pendukungnya adalah hadits riwayat Aswad bin Ashram 
al-Muharibi. Wallahu a'lam. 
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Hadits 
لِسَائَكَ‎ Ole Ai : Jagalah lidahmu. 


Ik áa; Tetaplah di rumah kamu dengan mengerjakan ketaatan 
kepada Allah a . 


Jk عَلَى‎ ebi, : Sesalilah dosamu dengan menangisinya. 


سے 


Hadits ini menjelaskan kegigihan para Sahabat عه‎ dalam mengetahui 
jalan keselamatan dan mempelajari kebaikan. Sahabat ini (Ugbah 
bin Amir) bertanya tentang jalan keselamatan tidak lain agar ia 
dapat mencapainya. 


Rasulullah # menjawab pertanyaan ini dengan gaya bahasa yang 
disebut uslibul hakim (metode bijak), yakni meski yang ditanyakan 
adalah hakikat keselamatan, jawaban yang diberikan adalah sebab 
keselamatan. Karena penyebab itulah yang lebih penting untuk 
diketahui. 


Seyogianya setiap hamba Allah memelihara lidahnya untuk tidak 
mengucapkan hal-hal yang dapat membuat dirinya terjerembab 
ke dalam Neraka Jahannam. 


Menyibukkan diri: dengan ketaatan kepada Allah dapat melindungi 
seseorang dari kesibukan dengan selain-Nya, menoleh makhluk 
Allah, dan mencegah ketergantungan hati kepada makhluk 
disebabkan jauhnya ia dari Allah. 


Disarankan untuk mengasingkan diri dari pergaulan orang-orang 
apabila hal tersebut diyakini memiliki kemaslahatan kuat. 


Menyesali dosa merupakan pendorong bertaubat dan beristighfar. 
Barang siapa yang menyibukkan diri dengan dosa-dosanya niscaya 
tidak memiliki waktu untuk melakukan kesibukan lainnya. Oleh 
karena itu, dia harus menjaga lidah dengan tidak menggunakannya 
melainkan untuk berdzikir, berdoa, atau beristighfar yang banyak. 
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dits No. 1 


Asale وي‎ il naa ر‎ NON 
BN ڪر‎ ng ASLI Ip آدَمَ‎ Gl gol S) dh 
Ol KAKEN بك فَإِنِ اسْتَقَمْتَ‎ ben USB الله فِيْنَا‎ al Ji 

(Keras Cone‏ (رواه الترمذي) 


1521. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dari Nabi #6, beliau bersabda: 
“Apabila anak Adam memasuki aa pagi (awal siang hari), maka 
setiap anggota tubuhnya menunduk di hadapan lidah, lalu berkata: 
“Bertakwalah kepada Allah يوخ‎ tentang kami. Sesungguhnya kami ini 
bergantung kepadamu. Jika kamu lurus, maka kami pun istiqamah; dan 
jika kamu bengkok, maka kami pun bengkok.” (HR. At-Tirmidzi). 


Maksud tukaffirul lisan adalah tunduk merendah kepadanya. 


x 


Hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2407), Ahmad (I11/95-96), 
Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd (1012), dan yang lainnya melalui jalur. 
Hammad bin Zaid, dari Abush Shahba, dari Sa'id bin Jubair, darinya 
(Abu Sa'id) dengan hadits ini. 


Saya (penulis) berkata: “Sanad hadits ini hasan. Perawinya tsigah, 
kecuali Abush Shahba. Nama aslinya Shuhaib, ia sahaya Ibnu Abbas. 
Abu Zur'ah dan Ibnu Hibban menyatakan bahwa ia tsigah. Sekelompok 
jamaah perawi juga meriwayatkan hadits darinya. Dengan demikian, dia 
adalah seorang yang hasanul hadits.” 


٠ Ge: Apabila memasuki waktu pagi. Maksudnya, setiap kali 
anak Adam memasuki hari barunya di waktu pagi. 
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e ASEYI : Bentuk jamak dari kata jê (anggota badan), yaitu 
setiap gumpalan daging lengkap dengan tulangnya. Kata-kata ini 
dipergunakan pula untuk menunjukkan sepotong dari sesuatu. 


e GUJI 5525 : Semua anggota tubuh menempatkan kedudukan 
lidah sebagaimana kedudukan orang yang kufur kepada nikmat- 
nikmat Allah. 


° ae : Bengkok, lawan kata lurus. Lafazh ini dibaca al-awaj jika 
digunakan untuk tubuh, sedangkan dibaca al-'iwaj jika digunakan 
untuk agama. Sebagian ulama membedakan pemakaian keduanya. 
Setiap (kebengkokan) yang dapat dilihat dengan mata maka ia dibaca 
Jat-hah (awaj), sedangkan setiap yang tidak dapat dilihat dengan 
mata maka dibaca kasrah (waj). 


e & ¿s : Kami mendapat balasan karena apa yang keluar darimu. 


Na 


1. Hadits ini menerangkan pentingnya menjaga lidah demi keselamatan 
seseorang. Hal itu dikarenakan lidah merupakan penerjemah hati, 
juru bicara dan khalifahnya. Apa pun yang terlintas di dalam hati pasti 
akan muncul melalui lidah. Oleh sebab itulah, dikatakan: “Seseorang 
tergantung pada organ kecil yang dimilikinya, yaitu hati dan lidah.” 
Dalam hal ini, tidak ada masalah antara hadits ini dan hadits an-Nu' man 
bin Basyir yang telah disepakati keshahihannya: “Sesungguhnya di 
dalam tubuh terdapat segumpal daging. Apabila ia baik, maka baik 
pula seluruh tubuhnya. Namun, apabila ia rusak, maka rusaklah 
tubuh seluruhnya. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati.” 


2. Anggota tubuh manusia merupakan kesatuan yang saling bergantung 
satu sama lain. Apabila salah satunya melakukan kesalahan, maka 
itu akan berpengaruh kepada anggota tubuh lainnya. Sungguh, 
semuanya akan dihadapkan dengan murka dan siksa Allah. 

3. Setiap hamba Allah seyogianya menjauhkan diri dari penyebab- 
penyebab kehancuran dan menempuh jalan keselamatan dengan 
bertakwa kepada Allah, baik pada waktu sendiri maupun ketika 
dilihat orang lain.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


6ت وَعَنْ معا وھ قال فلت یا رول اله 
ى aa) Ju F sd AS, ES‏ ع A‏ 


لل 


sa: 2 2g 5. 353 D a D 
pad أَبْوَابٍ الْخَيْر؟‎ de NSA) كُمَّ قال:‎ (Ea per 
شح نع الخ كا هئ تا كار وَصَلَاةٌ‎ Pte 
Se BA IS PSA JI SA ِن‎ JEN 
فلا تعلم فس تًا‎ o gi رهم‎ Cah وطمعًا‎ GA يدعو رتهم‎ 
MW: (السجدة‎ $ SAS BE ج ی‎ Gata 
SIB (6013p e ja e 
الصلاة‎ 23153 PI AA ZE) Je بی یا رسو الف‎ 
(SW رك بماك‎ pasi NO) JG 3 سَنَامِهِ الْجِهَادُ)‎ 13335 
Wan 1 seruan ega TAE 

JI) م به؟ فَقَالَ:‎ Kau, ل الله وَِنَالَموَاحَدُوْنَ‎ PARAE 


A 


aas Vi Se عل‎ JON في‎ GAN SL مَكَ! وَهَلْ‎ 


o 
سے‎ KN AANG 


Ka‏ (رواه الترمذي وقال حديث حسن صحيح وقد سبق شرحه) 
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1522. Dari Mu'adz (bin Jabal) <5, dia berkata: “Aku pernah bertanya: 
Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku suatu perbuatan yang akan 
mengantarkanku masuk Surga dan menjauhkanku dari api Neraka! 
Beliau lantas menjawab: ' Engkau telah menanyakan suatu perkara 
yang besar. Sesungguhnya perbuatan tersebut mudah bagi orang yang 
dimudahkan oleh Allah ta'ala untuk melakukannya, yaitu engkau 
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan 
Ramadhan, serta menunaikan haji ke Baitullah.” Kemudian, beliau 
berkata: “Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu kebaikan? 
Puasa adalah perisai, sedekah dapat menghapuskan dosa seperti air 
memadamkan api, dan shalat seseorang di tengah malam.” 


Setelah itu beliau membaca ayat: Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, mereka berdoa kepada Rabbnya dengan rasa takut dan penuh 
harap, dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. As-Sajdah [32]: 16-17). 


Selanjutnya, beliau berkata lagi: ‘Maukah aku beritahukan kepadamu 
pokok dari semua urusan, tiang dan puncaknya?” Aku pun menjawab: 
“Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Pokok semua urusan adalah 
Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncaknya adalah jihad.” Beliau يله‎ 
melanjutkan: “Maukah aku beritahukan kepadamu tiang penyangga 
semua itu? Aku menjawab: “Ya, wahai Rasulullah!” Maka beliau pun 
memegang lidahnya seraya bersabda: “Tahanlah ini” Lalu aku bertanya: 
“Apakah kita akan disiksa karena ucapan kita?” Beliau bersabda: “Celaka 
kamu! Bukankah yang menyungkurkan muka orang-orang ke dalam api 
Neraka itu adalah lidah mereka?” 


(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.) 
Penjelasan hal ini telah diberikan pada bahasan sebelumnya.) 
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- 


Shahih melalui jalur-jalurnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2616), 
Ibnu Majah (3973), dan Ahmad (V/231) melalui jalur Ma'mar, dari 
Ashim bin Abin Najud, dari Abu Wa-il, dari Mu'adz dengan hadits ini. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad (V/235, 236, 245-246) melalui jalur-jalur 
Syahr, (Abdurrahman) bin Ghanam menuturkan kepada kami, dari 
Mu'adz dengan hadits ini, secara panjang dan singkat. 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya dha'if, karena Syahr bin 
Hausyab seorang yang sayyi-ul hifzh (buruk hafalannya).” 


Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad 351 (V/234): “Abul Mughirah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bertutur kepada kami, Athiyyah 
bin Qays berkata kepadaku, dari Mu'adz bin Jabal & . (Selanjutnya, 
dia menyebutkan hadits tersebut secara singkat. Dalam penuturannya ia 
menjadikan kata “tiang Islam” sebagai sifat bagi jihad, yakni perkataan: 
(“Jihad adalah tiang Islam.” Padahal, tiang Islam adalah shalat). 


Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya dha'if, karena Abu Bakar, 
yaitu Abdullah bin Abi Maryam asy-Syami, seorang mukhtalith (kacau 
hafalannya), sedangkan perawi lainnya adalah orang-orang yang tsigah.” 


Jalur-jalur ini saling menguatkan satu sama lain. Insya Allah. 


Hadits ini mempunyai jalur-jalur yang lain, tetapi Y/lat-nya sama, 
yaitu gugurnya para perawi di kalangan Tabr'in. Boleh jadi yang gugur 
itu satu, sehingga hukum jalurnya pun satu. Mungkin juga seorang 
Tabi'in itu majhul (tidak dikenal). Wallahu a'lam. Adapun untuk bagian- 
bagian intinya, terdapat beberapa hadits penguat (syahid) yang terpisah- 
pisah. Hal ini dapat dilihat dalam Majma'uz Zawa-id (X/ 300). 
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e a: Benteng dan pelindung dari api Neraka. 


° JA Era : Tengah malam. 
e 6% : Menjauh. 
° لْمَضَاجِعٌ‎ : Tempat tidur. 
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e 75: Puncak sesuatu. 

e Ji: Punuk unta/tertinggi. 

e Îla : Tiang penyangga sesuatu dan penguatnya. 
٠ JS: Tahanlah. 


T a : Celaka kamu! Kalimat ini secara zhahir (lahir)-nya 
merupakan laknat agar seseorang mati saja, tetapi bukan itu maksud 
yang sebenarnya. Kalimat ini hanya sebuah ungkapan yang lazim 
diucapkan bangsa Arab, namun tidak dimaksudkan sebagaimana arti 
secara lahiriahnya. Ungkapan ini mirip dengan ungkapan lainnya, 
seperti: Taribat yadåk! (merugilah dirimu), La ubalika! (Aku tidak 
mempedulikanmu), dan @atalakallah! (Semoga Allah melaknatimu). 


٠ ÞA; : Menelungkupkan/menyungkurkan kepalanya. 


dits 


1. Dianjurkan bagi seseorang yang sedang menuntut ilmu bertanya 
kepada gurunya tentang amal yang paling utama dan paling tinggi 
derajatnya, dengan harapan dapat meraih Surga dan menjauhkan 
dirinya dari api Neraka. Pertanyaan tersebut berasal dari seorang yang 
sedang belajar kepada orang yang berilmu, yang lebih tahu darinya. 


2. Hadits ini menerangkan betapa besarnya perhatian seorang guru 
terhadap pertanyaan muridnya, Maka dari itu hendaklah guru mem- 
berikan jawaban yang memuaskan dan menyejukkan hati melalui 
susunan kalimat yang singkat, mudah dimengerti, dan mengikuti alur 
pemikiran murid tersebut sehingga dia bisa memahami jawabannya. 


3. Pertanyaan Mu'adz yang berbunyi: “Wahai Rasulullah! Beritahukan 
kepadaku suatu perbuatan yang akan mengantarkanku masuk Surga 
...” merupakan dalil yang menunjukkan bahwa amal merupakan sebab 
masuknya seseorang ke dalam Surga, sebagaimana firman Allah ta'ala: 


ena 5‏ ر ص وء عر رور 
GENY‏ ا NG‏ 
“..masuklah ke dalam Surga karena apa yang telah kamu kerjakan.”‏ 
(OS. An-Nahl [16]: 32)‏ 
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Adapun sabda Nabi #6 yang terdapat dalam Shahihul Bukhari dan 
Shahih Muslim berbunyi: 


AA ول‎ JB RI EN Id akan Ii EA Ea تن‎ 
“Seseorang tidak akan masuk Surga karena adaya Sahabat bertanya: 
“Engkau pun juga, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Ya, aku pun juga.” 


Hadits ini memiliki beberapa kemungkinan makna: 


a. Yang dimaksudkannya adalah menafikan masuknya ke Surga secara 
hukum dasar. 

b. Amal tidak dapat membuat seseorang berhak atas Surga. Hal ini 
tidak akan terjadi jika bukan karena karunia Allah & dan karena 
rahmat-Nya, yang telah menjadikan amal sebagai penyebab masuk 
Surga, sedangkan amal itu sendiri adalah suatu karunia serta rahmat 
Allah terhadap hamba-Nya. Jadi, kesimpulannya ialah Surga dan 
semua penyebabnya merupakan karunia dan rahmat Allah 88. 

c. Amal merupakan penyebab perbedaan derajat para hamba Allah, 
bukan sebagai penyebab masuknya seseorang ke Surga. 

d. Pendapat keempat ini adalah pendapat yang paling benar, karena 
ia merupakan penggabungan dari semua jawaban. Uraiannya 
berfokus pada huruf ba. Dalam hal ini, huruf ba (pada lafazh aka) 
tersebut mempunyai dua kemungkinan arti, yaitu: 

1) Pengantar masuk Surga. 
2) Bukan pengantar masuk Surga. 

e Ba pertama disebut “ba sababiyyah (penyebab).” Ia berarti 
bahwa amal merupakan penyebab seseorang masuk Surga, 
sebagaimana semua yang terjadi merupakan realisasi dari 
tindakan penyebabnya. 

e Ba kedua menunjukkan arti “ba mu'awadhah wal mugabalah 
wal badal (penukaran)”, seperti halnya pada kalimat berikut: 
“Saya membeli barang ini dengan pengganti harga ini.” 

Dalam hal ini, Nabi # memberitahu bahwa masuknya 

seseorang ke Surga bukan merupakan imbalan atas amalnya. Sebab, 
jika bukan karena limpahan rahmat Allah & kepada para hamba- 
Nya, pasti dia tidak akan dapat masuk Surga. 
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Dengan demikian, betapa pun amalan seorang hamba mencapal 
puncaknya, amal itu bukan suatu ketentuan yang mewajibkan dia 
masuk Surga dan bukan pula sebagai alat tukarnya. Semua amal hamba, 
walaupun dicintai dan diridhai Allah, tidak mampu menyamai dan 
mengganti nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepadanya 
di dunia. Bahkan, kalau saja diperhitungkan, semua amalnya akan 
sangat kecil perbandingannya daripada nikmat-nikmat Allah yang 
diterimanya, sedang sisanya adalah nikmat yang wajib disyukuri. 
Dalam kondisi seperti inilah, jika Allah mau mengadzabnya, maka 
Dia tidaklah tergolong zhalim dan jika Allah merahmatinya, 
maka rahmat Allah itu lebih baik baginya daripada amalnya. 


Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam hadits riwayat Abdullah 
bin Mas'ud, Zaid bin Tsabit, dan Hudzaifah Ibnul Yaman tk, yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, dan yang 
lainnya dengan sanad shahih melalui jalur Abu Sinan, dari Wahb bin 
Khalid al-Himshi, dari Ibnud Dailami, ia berkata: “Aku pernah 
menemui Ubay bin Ka'ab, lalu aku berkata kepadanya: “Ada sesuatu 
yang mengusik hatiku tentang masalah gadar (takdir). Oleh karena 
itu, beritahukanlah kepadaku sesuatu, semoga Allah melenyapkan 
gangguan yang mengusik hatiku itu.' Ubay berkata: “Seandainya 
Allah mengadzab semua penduduk langit dan bumi, sebagaimana 
Dia mengadzab mereka bukanlah karena zhalim kepada mereka. 
Sekiranya Allah œ merahmati mereka, maka sungguh rahmat-Nya 
lebih baik daripada semua amal ibadah mereka. Seandainya engkau 
menafkahkan emas sebesar Gunung Uhud di jalan Allah, maka 
Dia tidak akan menerimanya kecuali setelah engkau mengimani 
takdir. Engkau harus menyadari bahwa apa yang akan menimpamu 
tidak akan pernah luput darimu, dan apa yang luput darimu tidak 
akan pernah menimpa dirimu. Jika engkau meninggal bukan atas 
keyakinan ini, maka engkau pasti masuk Neraka.” 


Ibnud Dailami pun melanjutkan: “Aku pun menemui Abdullah bin 
Mas'ud, lalu dia berkata seperti itu pula. Kemudian, aku mendatangi 
Hudzaifah bin al-Yaman, lalu dia berkata seperti itu pula. Setelah 
itu, aku mendatangi Zaid bin Tsabit &5 , lalu dia menuturkan 
kepadaku dari Nabi #6 seperti itu pula ...” 
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Hadits ini berstatus mauquf melalui hadits dari Ubay bin Ka'ab, 
Ibnu Mas'ud, dan Hudzaifah #4 , tetapi hukumnya menjadi marfu’, 
lebih-lebih dengan keberadaan sumber yang berkedudukan marfu’ 
melalui hadits Zaid bin Tsabit <5. 

Rasulullah # menerangkan bahwa pertanyaan mereka sungguh 
luar biasa. Sebab, masuk Surga dan selamat dari Neraka merupakan 
perkara yang sangat besar. Oleh karena itulah, Allah menurunkan 
kitab-kitab suci dan mengutus para Rasul. 

Betapa pun besar, sulit, dan beratnya suatu urusan di hadapan 
seseorang, namun apabila ia mendapat taufik, niscaya urusan itu 
akan dipermudah baginya. Taufik hanya dapat diperoleh dengan 
memohon kepada-Nya, Rabb sekalian alam. Dengan demikian, 
urusan tersebut akan menjadi ringan dan mudah. Oleh karena 
itu, dalam hadits tersebut Rasulullah #6 bersabda: “Sesungguhnya - 
perbuatan itu mudah bagi orang yang dimudahkan Allah ta'ala untuk 
melakukannya.” Jadi, taufik itu semuanya berada di tangan Allah. 
Barang siapa yang Allah 8 permudah untuk memperoleh hidayah 
niscaya dia akan memperolehnya. Sebaliknya, barang siapa yang 
belum dipermudah untuk mendapatkan hidayah niscaya dia tidak 
akan mendapatkan kemudahan tersebut. 

Sebaik-baik dan setinggi-tingginya amal adalah menyembah Allah 
semata serta tidak menyekutukan-Nya. Inilah pintu pertama yang 
harus dilalui oleh setiap hamba untuk beriman. 


Shalat adalah tiang agama, sebagaimana yang diterangkan pada akhir 
hadits ini. Oleh karena itu, shalat ditempatkan setelah keterangan 
mentauhidkan Allah di dalam peribadatan. Hal ini dikarenakan 
urgensi shalat bagi kebaikan seorang hamba. 


Amal yang dapat mendekatkan seseorang ke Surga dan menjauhkan 
dari Neraka secara berurutan adalah zakat, puasa, lalu haji. Karena 
semua amal itu, bersama shalat, merupakan tiang-tiang penyangga 
bangunan Islam seorang hamba. 

Seorang guru boleh memberikan jawaban tambahan kepada muridnya 
apabila diketahui bahwa tambahan itu bermanfaat, walaupun hal ini 
tidak ditanyakan si murid. Oleh sebab itu, Rasulullah &£ bertanya: 
“Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu kebaikan?” 
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Pintu kebaikan amat banyak macamnya sehingga hadits di atas 
menerangkannya secara mutlak, tanpa ada pembatasan. Salah satu 
pintunya telah disebutkan sebelumnya. Meski demikian, hadits ini 
tetap saja menerangkan beberapa penyebab untuk mendapatkan 
kebaikan tersebut, yaitu: 


a. Melakukan tindakan preventif dengan berpuasa. Puasa dapat 
mematahkan syahwat sehingga nafsu untuk berbuat kemaksiatan 
pun melemah. Jika puasa di dunia menjadi benteng penyelamat dari 
kemaksiatan, maka di akhirat kelak puasa akan menjadi penghalang 
yang menyelamatkan seseorang dari api Neraka. Hal ini terungkap 
jelas melalui berbagai jalur hadits yang diriwayatkan dari Nabi 46. 


b. Melalui tindakan kuratif. Apabila seorang hamba Allah terjatuh 
ke dalam dosa, maka dia harus segera mengobatinya. Beliau #£ 
membimbing umatnya untuk bersedekah dan mengerjakan giyamul 
lail, karena keduanya akan dapat menghapus dosa sebagaimana air 
memadamkan api. 


Kedua sikap ini merupakan pakaian para wali Allah dan bekal 
orang-orang yang bertakwa, sebagaimana tersebut di dalam ayat 
as-Sajdah yang dibaca Rasulullah #£. 


. Al-Khauf wa ar-Raja' (rasa cemas dan penuh harap) adalah sepasang 


karakter yang selalu berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Salah 
satu darinya tidaklah cukup tanpa kehadiran yang lain. 


. Dianjurkan meninggalkan tempat tidur untuk mengerjakan shalat 


sekalipun hal itu terasa berat di dalam hati. 


. Dianjurkan menafkahkan sebagian rezeki yang telah Allah berikan 


kepada hamba-Nya. 


. Tidak seorang pun dapat mengetahui nikmat dan ganjaran yang 


Allah berikan sebagai imbalan amal dan ibadahnya. 


. Hamba Allah & merasa bahagia atas balasan amal mereka yang 


diberikan-Nya. 


. Seorang guru dianjurkan untuk mempergunakan alat peraga dalam 


mengajarkan sesuatu kepada muridnya sehingga murid tersebut 
mudah memahaminya. 


10. 
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Sumber segala kebenaran dan kebaikan adalah Islam. Oleh karena 
itulah, ia dianggap sebagai pondasi bangunan. 


Mengingat agama Islam bagaikan sebuah bangunan, haruslah 
mempunyai tiang penyangga, yaitu shalat. Dengan tiang inilah 
bangunan menjadi kuat, semakin kokoh dan sempurna. Tanpa tiang 
tersebut, bangunan itu akan melemah hingga akhirnya roboh. 


Jihad fi sabilillah menjadikan bangunan Islam semakin tinggi 
menjulang. Oleh sebab itu, jihad merupakan amalan yang paling 
utama dan paling tinggi derajatnya setelah rukun Islam. 


Untuk menambah perhatian bagi seseorang yang diberi peringatan 
dan untuk mengingatkannya bahwa yang akan disampaikan adalah 
perkara sulit, maka boleh dengan memakai isyarat atau.memegang 
telapak tangannya. 


Banyak berbicara menimbulkan kerusakan yang tidak terhitung. 


Seseorang dianjurkan untuk meninggalkan sesuatu (pembicaraan) yang 
dianggap tidak penting. Sebab, banyak bicara dapat mendatangkan 
kesalahan, sedang orang yang banyak salahnya pasti banyak dosanya. 


Seorang hamba akan dimintai pertanggungjawaban atas semua 
ucapannya, baik yang bersifat serius maupun sekadar canda. 


Sebagai hukuman dan pelajaran kepada murid yang lalai, seorang 
guru boleh memakai kalimat (doa) yang mengandung kemurkaan 
yang sejalan dengan syariat. 


Yang dapat menjerumuskan dan menyeret orang kepada kebinasaan 


adalah ucapan yang keluar dari lidah. 


Penghinaan terhadap orang yang dimasukkan ke dalam Neraka 
adalah dengan dijerumuskan wajah atau hidungnya, karena wajah 
merupakan anggota tubuh seseorang yang paling dihormati. 


Ungkapan Nabi yang amat menyentuh hati menunjukkan betapa 
tingginya kemampuan sastra beliau #6. Dalam hadits ini, Nabi kita 
mengumpamakan ucapan seseorang dengan hasil panen. Sebilah 
sabit akan memotong tanaman tanpa memilih, apakah kondisinya 
basah, kering, baik, atau jelek. 
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17. 


18. 


19. 


20. 


21. 
22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27. 


Demikian pula lidah sebagian orang, ada yang berbicara seenaknyatanpa 
memperhatikan apakah ucapannya baik ataukah buruk. Oleh sebab 
itu, barang siapa menanam kejelekan, baik ucapan maupun perbuatan, 
maka penyesalanlah yang kelak akan dituainya. Kita memohon 
semoga Allah menyelamatkan kita semua pada hari Kiamat kelak. 


Di akhir hadits yang lalu, Imam an-Nawawi menyebutkan bahwa | 
| penjelasan hadits itu telah diberikan sebelumnya, tetapi beliau tidak | 


E Perhatian 


| menyebutkan babnya secara jelas. Penulis belum mengetahui syarah | 
| 1 


| yang dimaksud tersebut. Wallahu a'lam. 


233) اغ قال:‎ Arin: ا‎ (iza Kawi) 
Je dlu احا با =( قلأ 0 00 ن کان ف أ‎ 


LN 


Iiag 333 reb] 


بهته)). (رواه 00 


1523. Dari Abu Hurairah 5 , bahwasanya Rasulullah يليد‎ bertanya: 
“Tahukah kamu apakah hibah itu?” Sahabat menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Kamu menyebut-nyebut 
saudaramu dengan sesuatu yang dia benci.” Beliau ditanya: “Bagaimana 
kalau memang saudaraku melakukan apa yang kukatakan?” Beliau 


' menjawab: “Kalau dia memang melakukan seperti apa yang kamu 


katakan, berarti kamu telah mengghibahinya. Sebaliknya, kalau dia tidak 
melakukan apa yang kamu katakan, maka kamu telah memfitnahnya.” 
(HR. Muslim) 
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Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2589). 


e Ku: Ghibah adalah menyebut-nyebut seseorang dengan sesuatu 
yang dibencinya ketika dia sedang tidak ada. 


° SA: : Beritahukanlah kepadaku. 
© K5 اي‎ mengada-ada sesuatu tentang dirinya. 


1. Seorang guru boleh bertanya kepada muridnya untuk mengajari 
mereka agar setelah itu mereka biasa menjawab pertanyaan yang sama. 

2. Dianjurkan agar mengembalikan ilmu kepada Allah dan Rasul-Nya 
pada masa hidup beliau, ketika merasa tidak tahu, sebagai bentuk 
etika, dan agar mengetahui batasan sebenarnya dari ilmu itu. 

3. Hadits ini memberikan definisi ghibah dan buhtan (mengada-ada/ 
fitnah) yang sangat jelas sehingga yang tidak mungkin ditakwil lagi. 

4. Barang siapa membicarakan saudaranya dengan sesuatu yang tidak 
ada padanya maka perbuatan ini merupakan sebuah kebohongan 
belaka dan fitnah yang mengada-ada terhadap dirinya. 

5. Tidak boleh membicarakan orang Islam dengan sesuatu yang dibenci 
walaupun yang dibicarakan itu adalah kenyataan. 


JG La ooo Kea 
Hi SD) EN a ر بي في‎ 
هدا‎ piragi MAS Ne حَرَامٌ‎ Lamban ah 

کرک هداق gn) NE PD Kab eh‏ علدا 


ضيب 
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1524. Dari Abu Bakrah 25, bahwasanya Rasulullah 46 bersabda 
dalam Khuthbahnya ketika haji Wada” di Mina pada hari Kurban: 
“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian 
haram atas kalian seperti haramnya hari kalian ini, bulan kalian ini, 
dan di negeri kalian ini. Saksikanlah! Bukankah aku benar-benar telah 
menyampaikan?” (Muttafag 'alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/157-158—Fathul Bari ) 
dan Muslim (1679). 


e ty : Hari penyembelihan binatang-binatang kurban. 

٠ baji: Kehormatan, pujian, ataupun cacian kepada seseorang 
tentang diri atau leluhurnya. 

٠ lih يَوْيِكُْمْ‎ : Hari Nahr (Iedul Adh-ha). 

٠ه ھر هدا‎ : Bulan Dzulhijjah. 

٠ هدا‎ ża; : Makkah al-Mukarramah. 


1. Haramnya menumpahkan darah dengan cara yang tidak dibenarkan 
oleh syariat. 

2. Haramnya menghabiskan harta bukan dengan jalan yang disyariatkan. 

3. Haramnya menodai kehormatan dan membicarakannya bukan 
dengan cara yang benar dan bukti yang jelas. 

4. Hadits ini menerangkan kehormatan hari Nahr (Kurban), bulan 
Dzulhijjah, dan Kota Makkah yang begitu luar biasa. 

5. Keindahan konteks kalimat dengan perumpamaan terhadap sesuatu 
yang berharga. Ketiga hal tersebut lebih terhormat daripada harta, 
kehormatan, dan diri mereka, sebagaimana yang berlaku pada masa 


Jahiliyyah. 
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6. Jiwa, harta, dan kehormatan seorang Muslim di sisi Allah lebih 
terhormat daripada negeri, bulan, dan hari. 


7. Penegasan Rasulullah #£ terhadap apa yang harus disampaikan 
kepada umat Islam, yakni apakah beliau telah memenuhi tugas 
penyampaiannya tersebut sesuai dengan yang diperintahkan. 


8. Dianjurkan untuk berkhutbah di Mina pada hari Kurban. 


Jika Ca) LI AJE AS a $5 -0 
ا‎ Sa وَكَذَا. قال بَعْضُ‎ IS صَفِيّة‎ a 
EK; قَالَتْ:‎ (SANA جت بِمَاءِ‎ JEg El) 
(0555155 doh Sut EA GG Umi 

(رواه أبوداود والترمذي وقال حديث حسن صحيح) 


1525. Dari Aisyah سه‎ , dia menceritakan: “Aku berkata kepada Nabi #6: 
“Cukuplah engkau ketahui bahwa Shafiyyah itu begini dan begitu.” 
Sebagian perawi mengatakan: “Maksud Aisyah, Shafiyyah seorang 
berperawakan pendek.’ Maka beliau #6 bersabda: “Sungguh, engkau 
telah mengatakan sesuatu yang sekiranya ucapan tersebut dicampurkan 
dengan air laut, niscaya kata-kata itu akan larut dan mengubahnya.” 
Aisyah berkata: “Aku pun pernah menuturkan (memperagakan) perihal 
seseorang kepadanya.' Beliau bersabda: “Aku tidak suka menuturkan aib 
walaupun aku diberi bagian dari dunia begini dan begitu.” (HR. Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Maksud mazajat-hu ialah melarut dalam satu kondisi yang dapat 
mengubah rasa atau baunya (air laut) karena ia sangat busuk atau sangat 
jelek. Bahasa ini merupakan salah satu ungkapan yang paling menyentuh 
sehubungan dengan larangan ghibah. 
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Allah ta'ala berfirman: 
وے‎ sor Gara < a age 
KU NAN å b 
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Our-an) menurut keinginannya. 


Tidak lain (al-Qur-an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)” 
(RS. An-Najm [53]: 3-4) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3875), at-Tirmidzi (2502), 
dan Ahmad (VI/189) melalui jalur Sufyan, dari Ali bin al-Agmar, dari 
Abu Hudzaifah (salah seorang sahabat Abdullah bin Mas'ud &4 ), dari 
Aisyah & dengan hadits ini. 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanadnya shahih dan perawinya tsigah.” 


° GLS: Cukuplah bagi engkau. 
» Uda LSG : Kuceritakan (kuperagakan) gerak seseorang yang 
sebenarnya ia benci. | 


Hadits 
1. Mengungkap cacat tubuh seseorang termasuk dalam ghibah. Oleh 
karena itu, Imam an-Nawawi #5 dalam kitab al-Adzkir dengan 
tegas menerangkan: “Adapun ghibah adalah Anda menyebut- 
nyebut seseorang dengan suatu hal yang tidak ia senangi, baik itu 
tentang tubuhnya, agamanya, dunianya, pribadinya, perawakannya, 
atau akhlaknya, hartanya, anaknya, orang tuanya, istrinya, 
pelayannya, budaknya, serbannya, pakaiannya, cara jalannya, gerak- 
geriknya, keceriaannya, perangai buruknya, keadaan murungnya, 
kegembiraannya, maupun hal yang lain yang berhubungan dengan 
dirinya. Baik Anda sebut dalam bentuk ucapan atau tulisan, dengan 
kerlingan atau dengan isyarat mata, melalui gerakan tangan atau 
kepala, dan sebagainya. 
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Ghibah seputar fisik seseorang, seperti perkataan Anda: “Dia buta, 
pincang, bermata kabur dan berair, berkepala botak, bertubuh 
pendek, berbadan tinggi, berkulit hitam, dan berkulit kuning.” 


Ghibah seputar agama seseorang adalah seperti perkataan Anda: 
“Dia seorang yang fasik, pencuri, pengkhianat, orang yang zhalim, 
orang yang meremehkan shalat, orang yang menyepelekan najis, 
orang yang tidak patuh pada orang tua, orang yang menunaikan 
zakat tidak pada tempatnya, atau orang yang tidak suka menjauhi 
perbuatan ghibah.” | 


Ghibah seputar dunia seseorang seperti perkataan Anda: “Dia suka 
kurang ajar, meremehkan sesama, tidak memperhatikan kewajibannya 
atas orang lain, cerewet, suka makan dan suka minum, suka tidur 
bukan pada waktunya, dan suka duduk bukan pada tempatnya.” 


Ghibah dalam hal yang berhubungan dengan orang tua seseorang 
seperti perkataan Anda: “Ayahnya fasik, ayahnya berkebangsaan 
India, ayahnya orang rendahan, ayahnya seorang Negro, ayahnya 
tukang sepatu, pedagang kain, pedagang ternak, tukang kayu, tukang 
besi, atau penjahit.” 


Ghibah seputar akhlak (perilaku) seseorang seperti perkataan Anda: 
“Perangainya jelek, sombong, suka pamer, suka terburu-buru, 
diktator, tidak kuat, lemah hati, suka ngawur, bermuka masam, 
mengumbar nafsu, dan sebagainya.” 


Ghibah seputar pakaian seseorang, seperti perkataan Anda: “Lengan 
bajunya kebesaran, pakaiannya menyapu tanah, pakaiannya kotor 
dan kumal, dan lain-lain.” 


Ghibah lainnya dapat dianalogikan berdasarkan dari contoh-contoh 
di atas. Intinya, Anda menyebutkan sesuatu yang tidak disenangi 
saudara Anda andaikata dia mendengarnya, baik menyebutkannya 
dengan bentuk ucapan, tulisan, isyarat mata, isyarat tangan, maupun 
isyarat kepala. 


Kaidahnya: “Segala tindakan Anda yang dapat memberi pengertian 
negatif tentang seorang Muslim kepada orang lain adalah ghibah 
yang diharamkan Islam.” 
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Termasuk dalam kategori ini yaitu tindakan meniru-niru, seperti 
berjalan dengan berpura-pura pincang, menunduk-nundukkan 
kepala, atau tingkah laku lainnya yang bertujuan menirukan tingkah 
laku negatif (kekurangan) seseorang dengan cara itu. Semua tindakan 
semacam ini adalah haram di dalam Islam, tanpa adanya perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. 


Termasuk dalam hal ini, seorang penulis apabila di dalam bukunya 
menyebutkan: “Fulan begini ....” dengan maksud mengungkap segi 
negatif dan menjelek-jelekkannya, maka itu hukumnya haram. 


Berbeda halnya apabila menyebutkan kesalahan orang dengan 
maksud agar tidak ditiru atau untuk menjelaskan kelemahan ilmunya 
supaya orang lain tidak mudah terpedaya dan menerima ucapannya. 
Dengan alasan tersebut perbuatan itu tidak disebut ghibah, bahkan 
sebaliknya ia merupakan sebuah nasihat yang wajib dilakukan dan 
akan mendapat pahala apabila dilakukan dengan maksud tersebut. 


Demikian pula halnya apabila seorang penulis (atau orang lainnya) 
berkata: “... Suatu kaum, atau suatu jamaah berkata demikian ... 
ucapan mereka semacam itu suatu kesalahan, atau suatu kekeliruan, 
atau suatu kebodohan atau suatu kelalaian ... dan lain sebagainya.” 
Pernyataan seperti ini bukanlah ghibah. Sebab, yang disebut ghibah 
itu menyebutkan dengan menentukan orangnya atau jamaah yang 
dimaksud secara jelas dan tegas. 


Di antara ghibah yang diharamkan Islam ialah seperti perkataan 
Anda: “Hal itu telah dilakukan oleh sebagian orang, atau sebagian 
ahli figih, ataupun sebagian orang yang mengaku dirinya berilmu, 
atau sebagian mufti, atau sebagian orang yang dianggap baik, atau 
seorang yang mengaku zuhd, atau sebagian orang yang bertemu kita 
hari ini, atau sebagian orang yang kita lihat, atau lain sebagainya,” 
yakni apabila orang yang diajak bicara mengerti siapa objek yang 
dimaksud. 


Termasuk pula dalam hal ini ghibahnya orang-orang yang sedang 
mempelajari ilmu figih dan orang yang gemar beribadah. Ghibah 
mereka diungkapkan dengan cara sindiran, padahal dalam pengertian 
sebenarnya ia temasuk ghibah yang tegas. 


10. 


11. 


12, 


13. 


14. 
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Misalnya, salah seorang mereka ditanya: “Bagaimana kabar Fulan?” 
Jawabnya: “Semoga Allah E memperbaiki kita.” “Semoga Allah 
mengampuni kita.” “Semoga Allah memperbaiki dirinya.” “Kita 
mohon kepada Allah kesejahteraan.” “Kita memuji Allah yang tidak 
menguji kita dengan mengunjungi orang-orang yang zhalim.” “Kita 
memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatan.” “Semoga 
Allah menyelamatkan kita dari sifat sedikitnya rasa malu.” “Semoga 
Allah menerima taubat kita” ...dan kalimat-kalimat lain yang di 
dalam pengertiannya memberikan nilai negatif kepada seseorang. 
Semua itu termasuk ghibah yang diharamkan Islam. 


Termasuk dalam ghibah juga apabila seseorang mengatakan: “Fulan 
mendapatkan cobaan seperti cobaan yang menimpa kita semua” 
atau berkata: “Dia tidak dapat mengelak dalam hal ini, namun kita 
semua telah melakukannya.” Inilah beberapa contoh. Setidaknya, 
ghibah dapat didefinisikan dengan: “Anda memberikan pengertian 
negatif tentang seseorang kepada lawan bicara Anda.” 

Semua ini dapat diketahui melalui kandungan hadits bab ini yang 
tertera pada Shahih Muslim dan kitab lainnya tentang definisi ghibah. 
Wallahu a'lam. 

Hadits ini menerangkan besarnya perasaan cemburu perempuan- 
perempuan yang dimadu di antara sesama mereka. 


Pengharaman ghibah yang begitu luar biasa, serta betapa buruk dan 
busuknya perbuatan tersebut. 


Kecilnya arti dunia dan seisinya apabila dibandingkan dengan ridha 
Allah dan ketidakmurkaan-Nya. 


Imam an-Nawawi && mengangkat hadits ini sebagai salah satu dari 
sekian nash hadits yang paling baligh (menyentuh hati) dalam hal 
melarang ghibah. Di dalamnya diterangkan pula haramnya ghibah, 
serta besarnya dosa dan kejelekannya. Jika kalimat seperti yang 
diucapkan Aisyah tentang Shafiyyah dalam hadits ini dapat larut dan 
mengubah air laut, padahal lautan merupakan salah satu makhluk Allah 
yang terbesar, maka bagaimana kiranya dengan ghibah yang 
diungkapkan melalui kalimat-kalimat yang lebih buruk dan lebih keji 
daripada itu? Kita memohon kepada Allah Yang Mahamulia 
kelembutan hati dan keselamatan dari segala yang Dia benci. 
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15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


Arga etil ke AN ل‎ JG قَالَ:‎ KAN, ai E3 - 5 
لَهُمْ أَظْفَارٌ مِنْ تُحَاين يَخْمِشُوْنَ‎ ah ((لَمَا عْرِجَ بي مَرَرْتُ‎ 
Nih قال:‎ Spin SA ya Eis skk HAK 


33, 


AN‏ نَ لُحُوْمَ الكَايء وَيَقَعُوْنَ في أَعْرَاضِهمُ!)). (رواه أبوداود) 


1526. Dari Anas &5 , dia bekit bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 
“Sewaktu dimi’ an sia bertemu dengan suatu kaum yang berkuku 
tembaga. Mereka menggaruk wajah dan dada mereka sendiri. Aku pun 
bertanya: “Siapakah orang-orang ini, wahai Jibril? Dia pun menjawab: 
“Mereka adalah orang-orang yang memakan daging manusia (ghibah) 
dan menodai kehormatan mereka.” (HR. Abu Dawud) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad )111/224(, Ibnu Abid Dunya 
dalam kitab ash-Shumt (165, 572) dari Abul Mughirah, dia berkata: 
“Shafwan menuturkan kepada kami, Rasyid bin Sa'ad dan Abdurrahman 
bin Jubair menuturkan kepadaku, dari Anas bin Malik (selanjutnya dia 
menyebutkan hadits ini secara marfu).” 


Saya (penulis) berkomentar: “Abul Mughirah adalah Abdul Quddus 
bin al-Hajjaj al-Khaulani al-Himshi. Dia seorang yang tsiqah. Bagiyyah 
bin al-Walid juga meriwayatkannya. Abu Dawud meriwayatkannya 
(4878) dan dia berkata: “Ibnul Mushaffa menuturkan kepada kami, 
Bagiyyah dan Abul Mughirah menuturkan kepada kami, keduanya 
berkata: “Shafwan menuturkan kepada kami dengan hadits ini.” 

Isa bin Abi Isa as-Sahini meriwayatkan dari Ibnul Mushaffa, dari 
Abul Mughirah dengan hadits ini. Abu Dawud meriwayatkannya (4879) 
dan berkata: “Yahya bin Utsman menuturkannya kepada kami, dari 
Bagiyyah, sementara di dalamnya tidak ada Anas.” 
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Saya (penulis) berkata: “Pernyataan Abu Dawud menunjukkan 
bahwa Yahya bin Utsman berbeda dengan Ibnul Mushaffa. Dia (Yahya) 
meriwayatkannya dari Bagiyyah secara mursal, dan tidak menyebutkan 
Anas bin Malik di dalamnya.” 


Oleh karena itu, al-Mundziri 44 berkata dalam at-Targhib (MI/510): 
“Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lantas ia menyebutkan bahwa sebagian 
orang meriwayatkannya secara mursal.” 


Saya (penulis) berkomentar: “Tidak ada yang meriwayatkannya 
secara mursal, kecuali Yahya bin Utsman, dari Bagiyyah.” 


Adapun riwayat Bagiyyah yang melalui jalur Ibnul Mushaffa secara 
maushul adalah benar karena riwayat itulah yang paling dikenal darinya. 
Selain itu, riwayat ini sesuai dengan riwayat Abul Mughirah yang 
tingkat derajatnya lebih kuat (tepercaya). Perawi selainnya di dalam 
sanad ini pun tsigah. 


Kesimpulaannya: “Hadits ini berstatus maushul shahih (bersambung 
sanadnya sampai kepada Nabi &£ dan berstatus shahih). Wallahu a'lam. 


» Sy: Mencakar dan melukai. 

٠ GGS: Aku dibawa naik ke langit, yaitu pada malam Isra’ Mi'raj. 

e al SA 5446 : Ghibah (menggunjing orang lain). Kalimat ini 
berbentuk isti'arah tashrihiyyah (kiasan tegas), sehingga ghibah 
diumpamakan dengan makan daging sebab keduanya sama-sama 


memberikan kelezatan. Oleh sebab itulah, kata “memakan daging” 
dipergunakan untuk mengungkapkan ghibah. 


. فيٰ أَعْرَاضِهِمْ‎ Op& : 81620021 kehormatan mereka, yakni dengan 
pembicaraan jelek yang tidak disenangi. Bentuk kalimat ini adalah 
isti arah maknuyyah (kiasan yang tidak tegas), sehingga kehormatan 
manusia diumpamakan dengan tebing gunung curam, maka orang 
yang ghibah terjatuh ke dalam jurang yang begitu dalam. 
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1. Penegasan adanya mukjizat Isra” Mi'raj, yakni ketika Rasulullah كه‎ 
melihat sebagian ayat-ayat Rabbnya yang luar biasa. 

2. Penghuni Neraka akan diberi kekuatan kelak di hari Kiamat agar 
mereka dapat mengadzab diri sendiri dengan tangan mereka sehingga 
hal tersebut lebih kuat dan mengena bagi perbuatan mereka. 

3. Haramnya ghibah. Dalam hadits ini, ghibah diibaratkan dengan 
memakan daging manusia dan menikmatinya. 

4. Haramnya menodai kehormatan dan keturunan orang lain. 


Petra) 


Isa sen dl Si uas 0 g وَعَنْ‎ NOV 
ر ا ےا اھ و اا ےا‎ 9 

(رواة مسلم) 

1527. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 


“Setiap Muslim terhadap Muslim lain haram darahnya, kehormatannya 
dan hartanya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini 12111 oleh Muslim الك‎ 


1. Keterangan haramnya menodai darah, harta, maupun kehormatan 
seorang Muslim telah dikemukakan pada hadits tentang khutbah 
Rasulullah # pada hari Nahr (Raya kurban), yaitu hadits nomor 
(1524) dalam bab ini. D 
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Larangan Mendengarkan Ghibah, Serta 
Perintah Bagi Orang Yang Mendengarnya 
Untuk Menolak Dan Menegur Pelakunya. 

Jika Tidak Mampu Atau Tegurannya 

Tidak Diterima, Maka Sedapat Mungkin 

Dia Meninggalkan Majelis Itu 


Imam an-Nawawi ay dalam al-Adzkir berkata: “Ketahuilah, 
bahwa sebagaimana seseorang diharamkan melakukan ghibah maka 
dia pun diharamkan untuk mendengarkan dan mengakuinya. Dengan 
demikian, apabila seseorang mulai mendengar orang lain berghibah, 
maka dia pun dituntut untuk melarangnya, selama tidak khawatir 
bahwa hal tersebut akan membahayakan dirinya. Jika dikhawatirkan 
terjadi demikian, maka dia wajib mengingkarinya dengan hati dan 
sedapat mungkin meninggalkan majelis ghibah tersebut. Jika ia mampu 
mencegah perbuatan tersebut dengan ucapan, atau mengalihkannya 
kepada pembicaraan yang lain, maka wajib baginya melakukan hal itu. 
Karena jika tidak, berarti dia telah berbuat maksiat. 

Jika dia berkata: “Diam!”, sementara hatinya senang kalau ghibah 
itu dilanjutkan, maka berarti dia telah melakukan kemunafikan sehingga 
dosa ghibah tersebut tidak terhapus darinya. Oleh sebab itu, dia harus 
membenci perbuatan itu dengan hatinya. 

Jika dia terpaksa harus tetap berada di majelis ghibah, sementara 
dia tidak mampu mengingkarinya atau tegurannya tidak diacuhkan, 
bahkan dia tidak bisa meninggalkan majelis itu dengan jalan apa 
pun, maka haram baginya mendengarkan dan memperhatikan 
ghibah tersebut. Sebagai gantinya, dia harus berdzikir kepada Allah 
dengan lisan dan hatinya, atau merenungi permasalahan lain, agar 
hatinya tidak mempunyai kesempatan untuk mendengarkan ghibah. 
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Dalam kondisi demikan, mendengar ghibah dapat ditolerir karena 
memang dia dengar tanpa disengaja dan tanpa memperhatikannya. 
Selanjutnya, jika memungkinkan baginya untuk meninggalkan majelis 
tersebut, sedang mereka masih tetap berghibah dan semacamnya, maka 
12 wajib meninggalkan majelis itu. 


Allah ta'ala berfirman: 


r E مم‎ opor 
<. 


é حَدِيثِ‎ SI عنم حى‎ KAN ءایشا‎ A S5 lija $ 
LO DAN AN AN Di EA Ka 


“Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih ke 
pembicaraan lain. Dan jika syaitan benar-benar menjadikan engkau lupa 
(akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk bersama 
orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-An'am [6]: 68) 


Dalam salah satu baitnya seorang penya'ir berkata: 


lindungilah pendengaranmu dari hal-hal yang jelek 
sebagaimana engkau melindungi lidahmu untuk tidak mengucapkannya 
sebab ketika engkau mendengarkan sesuatu yang jelek 
sesungguhnya engkau sama dengan pelakunya, (camkanlah!) 


Allah ta'ala berfirman: 


ka... كوا ال اع اع‎ ANN da 


“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling 


darinya...” (QS. Al-@ashash [28]: 55) 


Allah mengingatkan orang-orang Mukmin agar tidak bercampur 
dan bergaul dengan orang-orang yang suka mengucapkan hal-hal yang 
tidak bermanfaat. Bahkan, apabila ada seorang bodoh yang menghina 
dan membicarakan mereka dengan sesuatu yang tidak layak, maka 
mereka menjawabnya dengan cara menghindar, bukan membalasnya 
dengan perkataan yang buruk pula, yang keluar dari mulut mereka 
hanyalah kalimat-kalimat yang baik. Sebab, keduanya memiliki jalan 
masing-masing yang terputus dan tidak akan pernah bertemu. 
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Allah ta'ala berfirman: 
| 2 2A وم لس‎ 07 
OK Bua هم‎ gills 
“Dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang 
tidak berguna.” (QS.Al-Mu'minin (231: 3). 


Allah ta'ala mengabarkan sifat-sifat orang yang beriman dalam 
pembukaan surah Al-Mu'miniin. Sifat itu antara lain menolak dan 
menghindar dari hal yang bathil, yang meliputi kemusyrikan serta 
kemaksiatan-kemaksiatan yang lain, termasuk pula perkataan dan 
perbuatan yang tidak ada manfaatnya. 


Allah ta'ala berfirman: 
LORKA Kena 


“..Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya.” (OS. Al-Isra' [17]: 36). 


Penjelasan seputar ayat ini telah diberikan pada Bab “Haramnya 
Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” 


Allah ta'ala berfirman: 


net pr Gr reor 


Wa عير‎ sasen ف‎ iyah ی‎ e KA GN يه‎ byas G fí CÍ ودا‎ $ 


en 


001 سح ahh‏ 2 م< رمع 


EO Ina a مم‎ gi Ka Jadi فلا‎ kasih Kai 


“Apabila engkan (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih ke 
pembicaraan lain. Dan jika syaitan benar-benar menjadikan engkau lupa 
(akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk bersama 
orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-An'am [6]: 68) 


Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk menghindar dari 
orang-orang yang suka mengejek, berbohong, dan berbuat zhalim, 
sampai mereka mengalihkan pembicaraan kepada hal lain yang tidak 
memperolok-olok ayat Allah. Perintah Allah ini ditujukan kepada setiap 
individu umat ini, yaitu agar ia tidak duduk bersama para pembohong 


Bab 255: Larangan Mendengarkan Ghibah ... 


yang suka mengubah-ubah ayat Allah dan menempatkannya bukan 
pada tempat yang sebenarnya. Jika kebetulan ia duduk bersama mereka 
karena lupa, lalu ia sadar akan hal itu, maka segeralah beranjak dari 
orang-orang yang menzhalimi diri mereka sendiri dan yang berpaling 
dari Rabbnya tersebut. 


عن التي Asa‏ قال: 
((مَنْ رد عَنْ عِرْضٍ آخيه رد الله عَنْ aga‏ التَارَيَوْمَ MAN‏ 
(رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


1528. Dari Abud Darda كك‎ , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Barang siapa 
yang membela kehormatan saudaranya maka Allah akan membelanya 
di hari Kiamat kelak dari api Neraka.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan”) 


Shahih atau hasan, Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1931), Ahmad 
(VI/450), dan ad-Dulabi dalam al-Kuna (1/124), Ibnu Abid Dunya 
di dalam ash-Shumt (250) melalui jalur Abu Bakar an-Nahsyali, dari 
Marzug bin Abu Bakar at-Taimi, dari Ummud Darda, dari Abud Darda 
dengan hadits ini. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Saya (penulis) mengomentari: “Hadits itu seperti yang dia katakan. 
At-Tirmidzi bermaksud mengatakan sanadnya dha'if, namun ada sanad 
lain yang di dalamnya tidak terdapat perawi yang muttaham (memiliki 
cacat), sebagaimana diterangkan di akhir kitab as-Sunan. Hal ini penting 
karena semua perawi hadits ini tsigah, kecuali Marzug.” 


Adz-Dzahabi berkata: “Tidak ada yang meriwayatkan hadits dari 
Marzug selain Abu Bakar an-Nahsyali.” 
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Namun, al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Tahdzib (X/87) berkata: 
“Aku mengira dia itu yang sesudahnya.” Selanjutnya, dia berkata: 
“Perbandingan: Marzug, Abu Bukair at-Taimi al-Kufi, seorang 
muadzin di Taim. Dia meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Jubair, 
“Ikrimah, dan Mujahid. Sementara yang meriwayatkan hadits darinya 
adalah Laits bin Abi Sulaim, Israil, Umar bin Muhammad bin Zaid 
al-Umari, ats-Tsauri, dan Syarik. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
ats-Tsigat, dia berkata: “Asalnya dari Kufah, lalu ia tinggal di ar-Rayy.” 
Al-Hafizh berkata pula tentang sejarah hidupnya dalam at-Tagrib: 
“Tsigah, namun pada awalnya maqbul.” 


Sebagian pelajar merasa aneh terhadap pernyataan al-Hafizh ini. 
Sebenarnya tidak ada yang aneh dari hal tersebut karena al-Hafizh 
menduga bahwa ia adalah perawi yang maqbul, tetapi ternyata ia tsigah. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa tidak ada yang aneh dalam hal ini. 


Saya (penulis) mengomentari: “Jika kedua sifat itu (sebagaimana 
diduga al-Hafizh) ditujukan untuk satu orang yang sama, maka jelaslah 
bahwa hadits ini berstatus shahih. Kalaupun keduanya berbeda, maka 
hadits itu berstatus hasan. Sebab, Marzug didukung oleh riwayat yang 
melalui jalur Syahr bin Hausyab.” 

Ahmad mengeluarkannya (VI/449), dan Ibnu Abid Dunya dalam 
ash-Shumt melalui jalur Laits, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummud 
Darda, dari Abud Darda dengan hadits ini. 

Saya (penulis) mengatakan: “Laits dan Syahr, keduanya dha'if. 
Syahr yang paling baik di antara mereka, namun hadits ini dikuatkan 
oleh keduanya.” 

At-Tirmidzi berkata: “Pada bab ini ada hadits dari Asma binti Yazid.” 

Saya (penulis) berkomentar: “Ibnul Mubarak meriwayatkannya 
dalam az-Zuhd (687), dan melalui jalurnya (juga) oleh Ahmad (VI/461), 
Ibnu “Adi dalam al-Kamil (IV/1635), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 
(VI/67) melalui jalur Ubaidillah bin Abu Ziyad, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Asma binti Yazid (selanjutnya dia menyebutkannya 
secara marfu).” 


Saya (penulis) menilai: “Sanadnya dha'if karena di dalamnya ada dua 
illat (cacat): 
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1. Kedha'ifan Syahr bin Hausyab 
2. Ubaidillah bin Abu Ziyad bukanlah perawi yang kuat. 

Dalam jalur Syahr, dia mempunyai dua guru perempuan, yaitu 
Ummu Darda dan Asma binti Yazid. Penulis tidak mengetahui, apakah: 
a) Dia mengambil langsung hadits itu dari mereka berdua, atau 
b) Dia bimbang di dalam meriwayatkannya, atau 
c) Perbedaan itu dari perawi yang mengambil hadits darinya, yaitu 

Ubaidillah?” 

Apa pun komentarnya, sanad hadits ini telah disepakati sebagaimana 
keterangan yang telah lalu. 

Maka dari itu, hadits ini tsabit (benar). Segala puji hanya bagi Allah, 
sebelum dan sesudahnya. 


1. Seseorang yang mendengar orang Muslim yang dijadikan sebagai 
objek ghibah harus mencegah atau menghardik pelakunya. Apabila 
tidak mampu melakukan hal tersebut, maka hendaknya dia segera 
meninggalkan majelis tersebut. 


2. Hadits ini menerangkan keutamaan mencegah orang melakukan 

ghibah, yakni supaya orang itu tidak terjerumus ke dalam perbuatan 
. haram, juga membela orang yang hendak dijadikan objek ghibahnya. 

3. Membela dan menjaga kehormatan orang Muslim itu merupakan 
salah satu jalan yang akan menyelamatkan kita dari adzab Neraka 
Jahannam di hari Kiamat kelak. 

4. Hadits ini juga menerangkan keutamaan seorang yang mencegah 
ghibah dan melarang pelakunya. 

5. Hadits ini menerangkan kehormatan seorang Muslim, juga dosa 
orang yang merusak kehormatan tersebut, baik melalui ucapan 
maupun perbuatan. 

6. Masyarakat Muslim merupakan komunitas yang saling menguatkan, 
seperti sebuah bangunan kokoh yang saling menopang antara 
satu komponen dengan komponen lainnya. Sebab, seluruh kaum 
Muslimin adalah saudara seiman. 
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9ه وَعَنْ عبان بن BEN Gets NG‏ الْمَشْهُوْرِ 
Sa‏ تَقَدَّمَ في اب JB IN‏ فام الى Arsa‏ بصي JUS‏ 
)3 مَالِكُ بن WI JUS (CS‏ مُتَافِقٌ لا É‏ الله 


38 7 Yi ذلك‎ JAN) dan eal J3 لا سراف‎ f; 
Bi sj 


JG‏ ا إن الله قد حرم عل 
AN JG Ya‏ إلا الله ي 53 NG A‏ 153 اللّه)). (متفق عليه) 


1529. Dari Itban bin Malik & di dalam haditsnya yang masyhur dan 
panjang, pada Bab “Raja” (harapan) yang lalu, dia berkata: “Nabi #6 
berdiri ketika hendak mengerjakan shalat, lalu beliau pun bertanya: “Di 
mana Malik bin ad-Dukhsyum?' Salah seorang menjawab: “Dia seorang 
munafik, tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Nabi #6 berkata: “Jangan 
berkata seperti itu, bukankah dia telah mengucapkan La ilaha illallah 
(Tiada ilah selain Allah), dengan ikhlas mengharap keridhaan-Nya! 
Sesungguhnya Allah mengharamkan api Neraka menjilat orang yang 
mengucapkan La ilaha illallah dengan ikhlas mengharap ridha-Nya.” 
(Muttafag 'alaih). 

Kata óe masyhurnya ditulis dengan huruf ain berharakat kasrah. 
Dikatakan pula dengan ain berharakat dhammah (Jig). Sesudah huruf 
ain adalah huruf ta yang bertitik dua di atasnya, kemudian huruf ba 
bertitik satu (di bawahnya). 

Adapun kata 542455! ditulis dengan huruf dal berharakat dhammah, 
huruf kha berharakat sukun, dan huruf syin berharakat dhammah. 


Penjelasan dan syarah hadits ini telah diberikan pada hadits nomor 
(417) pada Bab (51) “Ar-Raja” (Harapan). 
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adits No. 1530 | 


Plane BE 
Pa GA | JG قَالَ:‎ g وَقَدْ سَبَّقَ في بَابٍ‎ an 
رجن‎ JS مَالِكِ؟))‎ HA D eg bara 
JUS larike وَالتَكلرُ في‎ 21533 ALIS لله‎ o LIL GS مِن‎ 
الله ما‎ le Ia aan 
(ade (متفق‎ Arga AI رول الله ما‎ ES NGE Sedan 


1530. Dari Ka'ab bin Malik & dalam haditsnya yang panjang mengenai 
kisah taubatnya. Hadits ini telah disampaikan sebelumnya pada Bab 
“Taubat”, dia berkata: “Nabi #6 ketika sedang duduk-duduk bersama 
orang-orang di Tabuk bertanya: “Apa yang dilakukan Ka'ab bin Malik?” 
Salah seorang dari Bani Salimah menjawab: “Dia tertahan oleh sepasang 
pakaiannya yang bagus dan kagum pada diri sendiri, wahai Rasulullah! 
Mendengar itu, Mu'adz bin Jabal & berkata: “Buruk sekali ucapanmu! 
Demi Allah, tidak ada yang kami ketahui tentang dirinya selain yang 
baik-baik, wahai Rasulullah!” Rasulullah # pun diam (mendengarkan 
hal itu).” (Muttafag 'alaih) 


Kata lg berarti kedua sisinya. Ungkapan ini memberi pengertian 
membanggakan dirinya. 


Penjelasan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada hadits 
nomor (21) pada Bab (2): “Taubat”. D 
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Ghibah Yang Diperbolehkan 


Perlu diketahui bahwa ghibah terkadang diperbolehkan apabila 


mempunyai tujuan yang dibenarkan oleh syariat, yakni sesuatu yang 
tidak dapat dicapai selain dengan cara ghibah tersebut. 


Ada enam faktor yang membolehkan ghibah: 


Pengaduan kezhaliman. Seorang yang dizhalimi boleh mengadukan 
perkaranya kepada penguasa, hakim, atau pihak lain yang berkuasa. 
Dengan begitu, mungkin aduan dapat menyadarkan orang yang 
menzhaliminya dengan berkata: “Fulan telah menzhalimiku karena 
hal ini...” 


Meminta pertolongan dengan tujuan mengubah kemungkaran 
guna mengembalikan orang yang bermaksiat kepada kebenaran. 
Misalnya, dia berkata kepada orang yang dianggapnya mampu 
menghalau kemungkaran: “Fulan melakukan begini, maka cegahlah 
dia!” dan lain sebagainya. Semua ini dilakukan dengan maksud 
menghilangkan kemungkaran. Namun apabila tidak mempunyai 
maksud seperti ini, maka haram hukumnya. 


Meminta fatwa. Seseorang boleh bertanya kepada mufti: “Ayah 
menzhalimiku, atau saudaraku, atau suamiku, atau Fulan begini ...” 
“Bolehkah dia berbuat itu?” “Bagaimana cara saya dapat selamat dari 
dia? ” “Bagaimana saya dapat memperoleh hak saya?” “Bagaimana 
cara menolak kezhalimannya?” dan lain sebagainya. Hal ini boleh 
dilakukan jika memang diperlukan. Akan tetapi, yang paling tepat 
dan yang paling baik adalah bertanya: “Bagaimana pendapat Anda 
tentang seseorang, atau seorang laki-laki, atau seorang suami yang 
bertindak begini?” 
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Dengan cara tersebutlah seseorang akan dapat mencapai maksudnya, 

tanpa harus menunjukkan pribadi orangnya secara jelas, meskipun 

sebenarnya hal tersebut dibolehkan, sebagaimana yang akan kami 
— terangkan di dalam hadits Hindun. Insya Allah ta'ala. 

4. Mengingatkan orang-orang Islam untuk mewaspadai kejahatan dan 
menasihati mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, 
antara lain: 

a) Menyebutkan cacat (kekurangan) yang terdapat pada diri para 
perawi dan saksi. Tindakan ini hukumnya boleh berdasarkan ijma’ 
umat Islam, bahkan bisa menjadi wajib sesuai kebutuhan. 

b) Musyawarah dalam bidang perjodohan (suami istri), membangun 
perserikatan, penitipan, bermuamalah, bertetangga, dan sebagainya. 
Dalam hal ini, orang yang diajak bermusyawarah (berdialog) tidak 
boleh menyembunyikan kondisi dirinya, bahkan (lawan bicara) 
boleh menyebutkan kejelekan-kejelekan yang ada padanya dengan 
tujuan menasihati. 

c) Apabila melihat seorang pelajar berulang-ulang mendatangi 
seorang ahli bid'ah atau seorang fasik untuk belajar dengannya, lalu 
dikhawatirkan apabila hal tersebut akan membahayakannya, maka 
wajib untuk menasihatinya dan menjelaskan perihal ahli bid'ah 
atau orang fasik tersebut, dengan syarat bahwa semuai ini bertujuan 
untuk menasihati. Perkara ini banyak disalahgunakan dikarenakan 
terkadang orang melakukannya karena rasa hasad yang ditumpangi 
godaan syaitan. Sementara itu, dia merasa kalau yang dilakukan itu 
adalah memberi nasihat. Harap dimengerti dan dihayati! 

d) Penguasa yang tidak menjalankan kewajiban dirinya sesuai 
dengan aturan. Entah karena penguasa itu memang tidak pantas 
menyandang jabatan itu, entah karena fasik, entah karena lalai, 
atau alasan lainnya. Hal semacam ini wajib disampaikan kepada 
atasannya agar dia dipecat dan diganti dengan orang yang pantas 
menyandang jabatan tersebut. Paling tidak pengaduan ini dilakukan 
agar diketahui, lalu ditindaklanjuti secara bijak, dan agar atasan itu 
tidak terpedaya oleh kelicikannya. Di samping itu, agar atasannya 
dapat membuatnya lebih disiplin atau bahkan menggantikannya 
dengan oranglain. . 
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5. Seseorang yang melakukan kejahatan (fasik) atau bid'ah secara nyata, 
seperti mabuk-mabukan, menguasai harta orang lain, memungut 
cukai, menarik pungutan secara zhalim, menangani hal-hal yang 
bathil, maka sisi negatif dari orang semacam ini boleh diungkapkan 
secara terang-terangan. Adapun cacat-cacat lain yang tidak dilakukan 
secara terang-terangan haram untuk disebut, kecuali ada faktor lain 
yang membolehkannya, sebagaimana yang telah kami sebutkan. 


6. Untuk keperluan identifikasi (pengenalan). Apabila seseorang 
dikenal dengan lagab (julukan) tertentu, maka ia boleh diidentifikasi 
dengan gelar (julukan) tersebut, seperti al-A'masy (yang bermata 
kabur berair), al-A'raj (si pincang), al-“Asham (si tuli), al-A' ma 
(si buta), ataupun al-Ahwal (si mata juling). Akan tetapi, hukum 
mengucapkannya menjadi haram apabila panggilan tersebut 
dilatarbelakangi oleh tujuan menghina. Meskipun demikian,: 
mengidentifikasi seseorang dengan julukan selain di atas tentulah 


lebih baik dan lebih utama. 


Enam faktor ini sebenarnya telah lama dijelaskan oleh para ulama. 
Pada umumnya, hal-hal tersebut telah menjadi ijma’ (kesepakatan), yang 
ditopang oleh dalil-dalil berupa hadits-hadits shahih yang masyhur: 

Sebenarnya enam hal yang telah disebutkan Imam an-Nawawi di atas 
telah disinggung pula oleh al-Ghazali dalam kitab al-Ihya” (I11/152-153), 
sebagaimana diterangkan oleh Imam an-Nawawi dalam kitab al-Adzkar. 
Namun, sangat disayangkan beliau (an-Nawawi) tidak menjelaskannya 
dalam Syarh Shahih Muslim dan Riyadhush Shalihin. To 

Asy-Syaukani4 menanggapi pendapat Imam an-Nawawi tadi, 
di dalam sebuah risalahnya yang berjudul Raf ur Raybah Amma Yajuzu wa 
Ma La Yajuzu minal Ghibah (Menyingkap Keraguan Ghibah yang Boleh 
dan ghibah yang Tidak Boleh). Di sini saya akan menyebutkan sanggahan- 
sanggahan asy-Syaukani, kemudian memadukan antara keduanya 
sesuai dengan kebenaran yang jelas menurut pengamatan penulis. 


Asy-Syaukani berkata: “Sambil memohon pertolongan dan bersikap 
tawakkal kepada-Nya. Sebelum saya membicarakan contoh-contoh 
ini, perlu diketahui (sebagaimana telah kami terangkan dahulu) bahwa 
ketentuan haramnya ghibah terkukuhkan melalui nash al-Gur-an, 
as-Sunnah, dan al-Ijma” (kesepakatan umat). 


Bab 256 : Ghibah yang Diperbolehkan 


Sementara bentuk-bentuk pengharaman ghibah yang ada dalam 
al-Qur-an dan as-Sunnah tersebut bersifat umum, dengan keumuman 
yang universal, yang ditujukan kepada setiap individu Muslim. Oleh 
karena itu, tidak boleh mengubah ketentuan haram tersebut menjadi 
halal pada suatu kondisi tertentu dan individu-individu tertentu pula, 
kecuali dengan dalil yang dapat mengkhususkan keumuman hukum 
ini. Jika ada dalil yang membenarkannya, maka perubahan hukum itu 
boleh saja, bahkan itulah yang terbaik. Jika tidak demikian, maka hal 
itu termasuk perbuatan mengada-ada terhadap Allah dengan sesuatu 
yang tidak Dia katakan, juga termasuk menghalalkan sesuatu yang 
Allah E haramkan tanpa dalil dari-Nya.” 


Saya (penulis) mengatakan: “Apa yang telah disebutkan asy-Syaukani 
adalah sebuah kaidah penting yang memberikan beberapa petunjuk 
dasar, antara lain: 


a) Dibolehkannya ghibah (sebagaimana contoh-contoh di atas) karena 
adanya ‘llat (alasan) lain yang bersifat sebagai pengecualian. Apabila 
Ilat itu hilang, maka Mann pun kembali kepada hukum dasar, 
yaitu haram. 


b Dibolehkannya ghibah (seperti dalam contoh di atas) karena dharurat 
(kondisi darurat atau terpaksa). Oleh karena itulah, kebolehannya 
diukur sesuai dengan ukuran keterpaksaannya. Dengan demikian, 
kita tidak boleh melebihi ukuran darurat dalam mempraktikkan 
contoh ghibah yang dibolehkan syariat ini. Bahkan, bagi yang telah 
melakukannya, hendaknya dia bertakwa kepada Allah serta jangan 
menjadi orang yang melampaui batas. 


Apa yang disebutkan an-Nawawi 45 di dalam kitab ini merupakan 
implementasi dari kaidah: Tagdimul mashlahatir rdjihah ‘alal mafadatil 
mawhibmah (Mendahulukan kemaslahatan yang kuat daripada mafsadah 
yang masih didasarkan pada dugaan). Kaidah ini merupakan salah satu 
kaidah penting yang menerangkan tujuan-tujuan syariat. 


Dengan pendapat kedua ulama ini (an-Nawawi dan al-Ghazali), 
maka permasalahan dalam bab ini dapat dipahami. Wallahu a'lam 
bish-shawab, dan hanya kepada-Nya tempat kembali. 
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Asy-Syaukani #5 berkata: “Apabila Anda telah memahami hal ini, 
maka ketahuilah bahwasanya contoh pertama (dari beberapa contoh 
yang disebutkan di atas: “Bolehnya seorang yang dizhalimi mengghibahi 
orang yang menzhaliminya.” Sungguh, kebolehannya tertuang dalam 
firman Allah 45 : 


sO He من‎ MJ Ga مه الْجَهَرَ بالشوء‎ LANG 


“Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus 
terang kecuali oleh orang yang dizhalimi....” (OS. An-Nisa' [4]: 148) 


Bentuk pengecualian pada ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
dizhalimi boleh menceritakan kezhaliman orang yang menzhaliminya 
kepada orang lain, serta menyampaikannya dengan suara yang keras 
dan terang-terangan di tempat-tempat berkumpulnya orang banyak. 
Dibolehkannya hal ini akan semakin jelas apabila seseorang berbuat 
demikian dengan maksud ingin mendapat pertolongan dari orang yang 
dapat mencegah kezhaliman serta bertuan melenyapkan kezhaliman 
tersebut dari pelakunya. 


Apabila orang itu tidak mengharap pertolongan dan pembelaan 
dari orang lain, melainkan ia sekadar untuk mengungkap kezhaliman si 
pelaku agar tersebar di tengah-tengah masyarakat, maka sesuai dengan 
lahiriah ayat di atas hukumnya boleh. Pasalnya, lahiriah ayat tersebut 
tidak membatasi pembolehan mengeluarkan ucapan buruk dengan terus 
terang hanya bagi orang yang berharap mendapatkan pertolongan dan 
menolak kezhaliman si pelaku. 


Jika pernyataan an-Nawawi yang kami kemukakan sebelum ini 
bermaksud untuk membatasi kebolehan tersebut, sebatas kepada orang 
yang mampu menolak kezhaliman, maka perlu diingat bahwa ayat itu 
sendiri tidak menunjukkan pembatasan semacam ini dan tidak melarang 
seseorang untuk mengadukannya kepada orang lain.” 


Saya (penulis) berkomentar: “Baik an-Nawawi maupun al-Ghazali, 
keduanya tidak menyebut dalil dari ayat di atas terhadap argumen ini. 
Oleh karena itu, tanggapan asy-Syaukani tersebut tidak mengena kepada 
mereka berdua ditinjau dari beberapa segi, yaitu: 
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1. Pernyataan an-Nawawi dan al-Ghazali lebih menunjukkan kepada 
contoh bukan pembatasan. 


2. Pernyataan keduanya (an-Nawawi dan al-Ghazali) lebih mengacu 
kepada hukum asal yang mereka tetapkan sendiri, yaitu bahwasanya 
ghibah dapat ditolerir pada waktu terdapat tujuan yang dibenarkan 
menurut syariat, yang tujuan itu hanya dapat dicapai dengan cara 
ini. Dengan kata lain, pernyataan itu bukan berasal dari penemuan 
asy-Syaukani untuk mengubah status contoh ini dari bentuk 2 
mukhashshash (umum yang dikhususkan) menjadi hukum dasar 
yang mandiri (khusus) dengan dalil yang mandiri pula. Oleh karena 
itu, dia berkata: “Dalam hal ini terdapat dua pembahasan, yaitu: 


Pertama: 


a) Dalil-dalil yang menunjukkan haramnya ghibah meliputi orang 
yang dizhalimi dan orang yang tidak dizhalimi. Sementara itu, ayat 
yang membolehkan seseorang yang dizhalimi berkata buruk dengan 
terang-terangan memberi pengertian bahwa ghibah boleh dilakukan 
di hadapan orang yang menzhalimi ataupun di belakangnya. 


b) Dalil-dalil yang PA ea ghibah lebih bersifat umum 
di satu sisi, yaitu meliputi orang yang tidak dizhalimi juga. Akan tetapi, 
di sisi lain ia bersifat lebih khusus, yaitu boleh menyebutkan perbuatan 
buruk seseorang di hadapannya untuk mengingatkannya. 


c) Ayat yang membolehkan orang yang dizhalimi menyebutkan 
kejelekan orang yang menzhaliminya lebih bersifat umum dari satu 
sisi, yaitu orang yang dizhalimi boleh menyebutkan kezhaliman 
orang yang menzhaliminya, baik di hadapan atau di belakang 
orang itu maupun ketika orang itu tidak ada. Di sisi lain, ayat ini 
juga bersifat khusus karena tidak membolehkan orang yang tidak 
dizhalimi untuk melakukannya. 


Berdasarkan hal ini, ada dua hal yang tidak bertentangan, yaitu: 


1. Dalil-dalil yang mengharamkan ghibah menunjukkan bahwa 
tidak boleh mengghibahi orang yang tidak zhalim ketika ia 
tidak ada di tempat. 
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2. Ayat yang membolehkan berkata buruk (ghibah) dengan terang- 
terangan menunjukkan bahwa orang yang dizhalimi boleh 
melakukannya di hadapan orang yang menzhaliminya. 


Akan tetapi, masih terjadi pertentangan dalam satu hal, yaitu orang 
yang dizhalimi menyebutkan kezhaliman orang yang menzhaliminya 
di belakang orang itu ketika ia tidak ada. Dalil-dalil yang menunjukkan 
keumuman haramnya ghibah jelas melarangnya, namun ayat di atas 
membolehkannya bagi orang yang dizhalimi. Dari sini telah jelas sekali, 
bahwa dalil-dalil yang mengharamkan ghibah lebih kuat karena ketegasan 
ayat yang mengharamkan perbuatan tersebut ditopang oleh dalil-dalil 
dari as-Sunnah dan ijma’. Sementara itu, teks ayat yang membolehkan 
orang dizhalimi menyebutkan kezhaliman orang yang menzhaliminya 
bersifat pasti (gath'1), sedangkan indikasinya (dilalah) bersifat hipotesis 
(zhanni). Terlebih lagi, ayat itu berhadapan dengan ayat serupa yang 
teksnya sama-sama gath'i, dan indikasinya sama-sama zhanni yang 
didukung pula oleh as-Sunnah dan ijma”. Jadi, dilalah (indikasi) ayat 
yang membolehkan orang yang dizhalimi menyebutkan kejelekan orang 
yang menzhaliminya menunjukkan bahwa perbuatan tersebut hanya boleh 
dilakukan di hadapannya, tidak boleh dilakukan di belakang orangnya. 
Kesimpulan tersebut merupakan hasil tarjih (evaluasi) berdasarkan dalil 
yang kuat dan sesuai dengan cara (metode) yang lurus. Demikianlah, 
maka contoh yang dibuat oleh an-Nawawi sebagai faktor pertama bagi 
gambaran pengecualian ini tidak dapat dibenarkan sepenuhnya karena 
tidak adanya mukhashshish (pengkhususan) yang tepat, yang dapat 
mengeluarkannya dari pengharaman tersebut. 


Kedua: 


Apakah berterus terangnya orang yang dizhalimi dengan mengatakan 
keburukan yang dideritanya karena perbuatan orang yang zhalim hukumnya 
hanya sebatas boleh saja ataukah ada tingkatan di atas hukum tersebut? 

Pengecualian dalam ayat: 4 AE MIA SA الله ألجهر‎ ea Í} “Allah 
tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus terang 
kecuali oleh orang yang dizhalimi....” (QS. An-Nisa' [4]: 148), menunjukkan 
bahwa berterus terangnya orang yang dizhalimi dengan mengatakan 
keburukan yang dideritanya adalah perbuatan yang disenangi Allah. 
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Apabila hal itu disenangi Allah, maka hukum melakukannya melebihi 
ketentuan jawaz (boleh) dan kedudukannya lebih tinggi daripadanya. 
Penafsiran ini didasarkan pada perkiraan bahwa bentuk pengecualian 
dalam ayat adalah #stitsna” muttashil, yaitu mustatsna (yang dikecualikan) 
yang sejenis dengan mustastna minhu (bagiannya sebelum dieliminasi). 
Dengan demikian, mustatsna (sikap terus terangnya orang yang 
dizhalimi dengan mengucapkan keburukan yang menimpanya) itu 
bagian dari mustatsna minhu (ucapan buruk dengan terang-terangan 
yang tidak disukai Allah). Lain lagi kalau pengertiannya dengan 
asumsi istitsna” mungathi”. Jika demikian, mustatsna tidaklah sejenis 
dengan mustatsna minhu. 


Dengan asumsi seperti ini, ayat di atas tidak menunjukkan bahwa 
berterus terangnya orang yang dizhalimi ialah tindakan yang disenangi 
Allah #8. Akan tetapi, hanya menunjukkan hukum jawaz (boleh) saja. 
Meskipun demikian, kalaupun ia diasumsikan sebagai istitsna” muttashil, 
penafsiran di atas masih memiliki kejanggalan, (yaitu bahwa tindakan 
seorang yang dizhalimi yang semacam ini bisa saja melebihi tingkatan 
hukum jawaz). Sebab, Allah BE menyenangi hamba-Nya yang mau 
memaafkan, serta menganjurkan mereka untuk tidak terlalu mdfmantut 
keadilan dan memaafkan orang yang bersalah. Sampai-sampai, ada 
bimbingan Rasulullah #6 di dalam salah satu hadits kepada orang yang 
dizhalimi untuk tidak mendoakan laknat (keburukan) kepada orang 
yang menzhalimi. Kalau dia melakukan hal itu, maka gugurlah pahala 
penderitaannya dalam menanggung kezhaliman tersebut. Demikianlah 


diterangkan di dalam hadits-hadits Rasulullah 46. 


Di tempat lain, al-Our-an secara jelas memerintahkan kita agar 
memberi maaf, bahkan pahala orang yang memaafkan sangatlah besar. 
Di dalam as-Sunnah yang suci pun hal ini banyak diterangkan. Pada 
intinya, menuntut keadilan dan tidak memaafkan orang yang bersalah 
hukumnya boleh. Demikian pula kandungan ayat yang membolehkan 
orang yang dizhalimi menceritakan secara terang-terangan hal-hal 
buruk yang ia derita (alami) di hadapan orang yang menzhaliminya. 
Yang pasti, Allah mencintai sikap memaafkan antar sesama. Hal ini 
telah diketahui, baik melalui al-Gur-an, as-Sunnah, maupun ijma’. 
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Adapun pembahasan seputar dalil-dalil syariat, baik yang bersifat 
universal (kulli) ataupun parsial (juz'i), yang menguak topik ini tentu 
memerlukan uraian yang panjang lebar. 


Saya (penulis) berkata: “Dalil-dalil yang menjadi sandaran pernyataan 
an-Nawawi sebenarnya jelas, yakni setelah saya mengetahui bahwa 
beliau tidak merujuk kepada ayat yang membolehkan orang yang 
dizhalimi menyebutkan kezhaliman orang yang menzhaliminya.” 


Dalil-dalil yang dimaksud antara lain hadits Abu Hurairah & yang 
berbunyi: 


(al gal Jus) 


“Mengulur-ulur waktu untuk membayar utang bagi orang yang kaya 
termasuk perbuatan zhalim.” (Muttafag alaih) 


Demikian pula hadits asy-Syarid bin Suwaid al-Hasan كك‎ yang 
berbunyi: 


Aan ise يحل‎ NG) 


“Mengulur-ulur waktu (untuk membayar utang) bagi orang yang mampu 
membolehkannya untuk digunjing dan dihukum.” (HR. Abu Dawud, 
an-Nasa-i, Ibnu Majah, dan lainnya). 


Dalam hadits di atas Rasulullah # menetapkan bahwa sikap 
menunda-nunda pembayaran utang bagi orang yang mampu termasuk 
amal/perbuatan zhalim. Maka dari itu, kezhaliman semacam ini 
membuat kehormatannya halal untuk dinodai serta menyebabkan 
dirinya berhak pula untuk dihukum. Dalil-dalil ini sesuai dengan 
contoh yang disebutkan an-Nawawi. Dengan kata lain, pengaduan 
atas kezhaliman dan menyebutkan keburukan orang yang zhalim 
tadi tidak berdiri di atas kaidah hukum yang mandiri. Akan tetapi, 
ia merupakan suatu contoh khusus dari suatu hal yang umum, yang 
mempunyai ketentuan hukumnya haram. Jadi, apabila alasannya telah 
hilang, maka hukum (turunannya) kembali kepada hukum asal dan 
udzurnya (alasannya) sampai kepada tempatnya. 
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Asy-Syaukani berkata: “Adapun contoh kedua, harus Anda 
ketahui bahwasanya amar ma'ruf dan nahi mungkar adalah bagian 
dari pilar-pilar agama yang paling besar. Sebab, dengan dua hal itulah 
kemaslahatan dunia dan kebaikan akhirat dapat dicapai. Jika kedua 
pilar ini tegak, maka tegaklah pilar-pilar agama dan juga berbagai 
kemaslahatan dunia lainnya. Namun, jika keduanya tidak tegak, maka 
tegaknya segala urusan agama dan dunia yang lain tidak akan banyak 
memberi manfaat.” 


Penjelasannya, apabila amar ma'ruf serta nahi mungkar di tengah- 
tengah umat Islam berdiri kokoh dan dilaksanakan oleh seluruh umat 
Islam atau mayoritas umat Islam, maka yang ma'ruf di tengah-tengah 
mereka akan benar-benar dikenal sebagai perkara ma'ruf dan mereka 
bersatu untuk menegakkannya, serta menghalau siapa saja yang hendak 
menyimpangkan atau melanggarnya. Demikian pula yang mungkar, 
di tengah-tengah mereka perkara itu benar-benar dikenal sebagai 
perkara yang mungkar sehingga mereka semua pun bersatu untuk 
menghancurkan kekuasaan zhalim dengan menangkap para pelakunya 
dan merehabilitasi mereka sehingga ia kembali kepada yang hag, serta 
memisahkannya dari perkara yang mungkar. 


Dengan begitu, tidak akan ada seorang hamba Allah BE pun yang 
akan meninggalkan perkara ma'ruf dan melakukan satu kemungkaran, 
baik dalam ibadah maupun muamalah. Akhirnya, cahaya syariat akan 
terbit, pancaran keadilan akan bersinar, angin Islam akan berhembus, 
kalimat Allah berkumandang di tengah hamba-hamba-Nya, perintah- 
perintah dan larangan-Nya akan disegani, semua penyebab tegaknya 
kebenaran akan bangkit, serta semua penyebab kebathilan akan gugur 
sehingga hanya kalimat Allahlah yang tinggi, hanya agama-Nya pula 
yang menjadi acuan untuk kembali, serta al-Our-an dan as-Sunnah 
akan menjadi barometer semua perbuatan hamba-hamba-Nya, baik 
untuk urusan kecil ataupun urusan yang besar. Dengan demikian, 
musnahlah kegelapan bid'ah dan kezhaliman, patahlah pula semangat 
para pelaku kemaksiatan, sehingga panji-panji syariat berkibar tegak di 
seluruh penjuru dunia mematahkan gejolak kebathilan yang melanda 
bumi Allah 355 . Ta 
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Lain halnya apabila amar ma'ruf dan nahi mungkar (yang keduanya 
merupakan pilar utama agama ini) tidak tegak, atau tegaknya hanya sebuah 
formalitas, bukan tegak yang sebenarnya. Betapa besarnya arus bid'ah 
yang akan melanda dunia! Kemungkaran pun mencuat ke permukaan, 
sedangkan yang ma'ruf akan tenggelam. Para pelaku kemaksiatan pun 
merajalela serta penyebar bid'ah pun semakin merajalela dan berkuasa. 
Kezhaliman antar sesama semakin merebak sehingga membuat syaitan 
menjadi bahagia. Pada waktu itulah, orang Mukmin bagaikan kawanan 
kambing gembalaan, sedangkan pelaku kemaksiatan bagai serigala buas 
penangkap mangsa. Ketika itulah, peraturan agama ditinggal orang, 
cahaya hidayah menjadi redup, dan rambu-rambu kebenaran musnah. 
Memang masih ada segolongan hamba Allah æ% yang melaksanakan 
kewajiban yang Dia fardhukan dan meninggalkan apa-apa yang dilarang- 
Nya, namun mereka tidak mampu beramar ma'ruf dan nahi mungkar 
sehingga sedikit sekali manfaat yang diperoleh dari mereka dan sedikit 
sekali manfaat mereka bagi agama. Walaupun mereka selamat karena 
amal dan beruntung karena berpegang teguh kepada tali kebenaran yang 
kokoh, namun mereka hidup pada era ketika agama merupakan sesuatu 
yang asing dan rambu-rambunya pun sudah tidak ada lagi. Kondisi saat 
itu penuh dengan kemungkaran sehingga lenyaplah perkara ma'ruf dari 
umat Islam pada umumnya dan dari realitas masyarakat. Akibatnya, 
yang ma'ruf menjadi mungkar dan yang mungkar pun menjadi ma'ruf, 
bahkan agama Allah pun menjadi sesuatu yang asing sebagaimana 
di waktu awal munculnya dahulu. 


Setelah kita mengetahui bahwa menegakkan amar ma'ruf dan nahi 
mungkar penting untuk kemaslahatan dan manfaat kehidupan umat 
manusia di dunia dan di akhirat, juga di dalam kehidupan beragama, 
maka seorang yang melihat perkara mungkar, sedangkan dia mampu 
mengubahnya sendiri atau meminta bantuan kepada orang yang bisa 
dimintai bantuannya, seperti berkata kepada beberapa orang Islam: 
“Di tempat itu ada orang yang berbuat maksiat, mari kita pergi bersama 
untuk mencegahnya dan memperbaikinya.” Sesungguhnya cara ini 
tidak lain adalah cara ghibah yang tidak pantas dilakukan sekarang. 
Amar ma'ruf dan nahi mungkar, apabila telah tegak di tengah-tengah 
hamba Allah, tidak perlu lagi dilakukan dengan cara menunjuk pelaku 
kemungkaran tersebut dan mengumumkannya (Fulan bin Fulan). 
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Jika di tengah-tengah masyarakat tidak terdapat dorongan agama dan 
gairah keislaman, niscaya mereka tetap tidak akan bersemangat untuk 
memenuhi panggilan ini walaupun sudah disebut nama pelakunya dan 
telah ditentukan orangnya. 


Dalam kondisi semacam ini, tidak ada bedanya antara menyebut 
pelakunya secara tegas ataupun tidak. Terutama apabila pedang amar 
ma'ruf dan nahi mungkar sudah tumpul dan para pembelanya pun 
melemah, maka mereka akan memalingkan pandangan kepada pelaku 
kemungkaran yang identitasnya telah disebutkan secara jelas. Kalau 
pelaku kemungkaran itu adalah orang yang kuat dan pembesar, maka 
mereka akan membiarkannya. Namun, jika pelaku kemungkaran itu 
hanyalah orang kecil, maka amar ma'ruf dan nahi mungkar pun akan 
dijalankan dengan memperbaikinya. Inilah suatu keanehan besar di dalam 
agama. Meskipun demikian, kejahatan itu berbeda-beda tingkatannya, 
sebagian lebih ringan daripada yang lain. Sekiranya kondisi mereka itu 
memang lemah semangat, sehingga hanya mampu menegur orang-orang 
yang lemah, maka perbuatan itu tidak ada jeleknya karena demikian 
itulah yang menjadi kewajibannya. Dalam kondisi seperti itu, seseorang 
diperbolehkan mengubah kemungkaran dengan ghibah yang merupakan 
upaya terakhir yang mampu dilakukan oleh orang-orang yang lemah. 
Sungguh, Allah Pembela agama-Nya untuk selama-lamanya. 


Bolehnya ghibah pada kondisi demikian lebih berdasarkan dalil-dalil 
pokok ihwal amar ma'ruf dan nahi mungkar yang tidak bisa disandingkan 
dengan dalil lainnya, baik yang shahih maupun yang tidak shahih. 


Apabila Anda menyanggah: “Dalam kasus ini terdapat dua dalil yang 
masing-masing menunjukkan keumuman dan kekhususan dari tinjauan 
yang berbeda. Keduanya adalah dalil amar ma'ruf nahi mungkar dan 
dalil haramnya ghibah. Mengapa dalam hal ini Anda tidak menyikapinya 
sebagaimana yang Anda lakukan pada contoh pertama?” 

Saya (asy-Syaukani4&) berkomentar: “Sebenarnya apa yang saya 
terapkan pada kasus pertama sama dengan pada kasus kedua ini. Saya 
mengedepankan pendapat yang rajih untuk diamalkan, sebagaimana 
yang saya terapkan pada contoh pertama, walaupun letak pentarjihan 
antar keduanya berbeda.. 
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Pada contoh yang pertama, dalil-dalil ghibah tentang haramnya lebih 
dikedepankan (rajih) sebab hal ini mengacu kepada ketentuan bahwa 
jika salah satu di antara dua dalil yang bersifat umum, seperti pada 
contoh di atas lebih rajih berdasarkan substansinya, maka kesimpulan 
hukum wajib disandarkan kepadanya. Namun, jika hal tersebut tidak 
memungkinkan, maka pentarjihan dilakukan dengan mengacu kepada 
dalil lain dari luar, yang kesimpulannya wajib dikedepankan. 


Dalam kasus pertama dalil yang diambil berasal dari luar, yaitu 
dalil-dalil as-Sunnah dan ijma’. Keduanya mentarjih dalil-dalil yang 
menunjukkan haramnya ghibah pada contoh tersebut (meskipun dalil 
tersebut bertentangan dengan dalil-dalil yang membolehkan orang 
yang dizhalimi berkata-kata buruk secara terang-terangan sebagai 
pelajaran). Adapun untuk kasus kedua, pentarjihan dalil-dalil yang 
terlihat bertentangan tersebut diambil karena salah satunya merupakan 
kebutuhan agama yang sangat fundamental. Oleh karena itu, sebelumnya 
kami mengemukakan pembahasan seputar manfaat amar ma'ruf dan 
nahi mungkar. Kami memberitahukan bahwa tidak ada hal-hal dalam 
agama yang dapat menggantikan kedudukan amar ma'ruf dan nahi 
mungkar ataupun mencukupi keduanya.” 


Asy-Syaukani berkata lagi: “Adapun contoh ketiga, yaitu bolehnya 
ghibah bagi orang yang meminta fatwa, maka dalam hal ini ingin saya 
katakan: “Bahwasanya dalil-dalil yang mengharamkan ghibah secara 
sah bersumber dari al-Our-an, as-Sunnah, dan ijma’, sebagaimana yang 
telah kami kemukakan, sehingga haramnya ghibah dalam hal ini sudah 
merupakan satu ketentuan yang pasti dalam syariat. (Dalam contoh 
ketiga), yang membolehkan ghibah bagi orang yang hendak meminta 
fatwa diambil melalui sikap diamnya Rasulullah #£ yang tidak menegur 
Hindun ketika dia berkata kepada beliau: “Sesungguhnya Abu Sufyan 
seorang laki-laki kikir ...” 


Diamnya Rasulullah 46 ini dilakukan ketika mendengar Hindun 
(ketika itu wanita ini baru masuk Islam) mengghibahi Abu Sufyan, 
suaminya, yang juga baru masuk Islam. Pada waktu itu, belum tampak 
suatu indikasi yang menunjukkan ketulusan dan keistigamahannya 
dalam menjalankan Islam, melainkan setelah Rasulullah #&£ wafat. 
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Maka dari itu, tidak pantas menjadikan sikap diam beliau sebagai acuan 
hukum, apalagi mengingat ketentuan haramnya ghibah telah disahkan 
oleh al-Qur-an al-Karim, as-Sunnah yang suci, ilmu serta para Sahabat 
dan ijma' mereka. Ia pun tidak boleh dikatakan cocok untuk takhshish. 
Sebab, pada waktu itu orang-orang Islam yang mendengar hal semacam 
ini telah mengetahui akan haramnya ghibah dan hukumnya telah tetap 
di kalangan mereka. 


Dengan asumsi bahwa diamnya Rasulullah # lebih disebabkan 
hukum ghibah telah dimaklumi dan masyhur di tengah-tengah mereka, 
maka sikap yang demikian tidak dapat dijadikan sebagai dalil ataupun 
hujjah untuk men-takhshish dalil-dalil yang gath'i. Hal ini atas dasar 
pertimbangan bahwa Abu Sufyan pada waktu itu tidak ada di tempat. 
Jika dia hadir (seperti yang dikatakan sebagian), maka sikap diam 
tersebut malah tidak dapat dijadikan sebagai dalil sejak awal. Oleh karena 
itu, penting bagi seseorang yang meminta fatwa untuk menyebutkan 
permasalahannya secara ta'yin (menceritakan kejelekan seseorang di 
hadapannya), sampai-sampai dikatakan bahwa keperluannya dalam 
meminta fatwa tidak dapat terpenuhi kecuali dengan ta'yin. 


Padahal, sebenarnya keperluan itu dapat dipenuhi dengan cara ijmal 
(umum). Sebab, tujuan utamanya adalah meminta fatwa tentang hukum 
syariat, yang hal itu dapat diperoleh dengan mengetahui jawaban mufti 
yang diberikan secara ijmal, sebagaimana apabila jawaban tersebut 
diberikan dengan tafshil (rinci) dan ta'yin. Ini memang kenyataan yang 
tidak perlu diragukan. Dari sinilah Anda mengetahui bahwa ilustrasi 
di atas bukanlah contoh kasus yang dapat men-takhshish keumuman 
haramnya ghibah, karena memang tidak ada dalil yang mendukungnya, 
ini sebagaimana diketahui oleh setiap orang yang telah memahami cara 
menarik kesimpulan hukum dari dalil (istidlal). 


Saya (penulis) pun mengomentari: “Diamnya Rasulullah 46 adalah 
sebuah pengakuan terhadap apa-apa yang beliau dengar dari Hindun 
tentang Abu Sufyan, karena status Hindun dalam hal ini sebagai 
orang yang meminta fatwa beliau. Ini berarti perbuatan tersebut boleh 
dilakukan oleh seorang yang ingin meminta fatwa. Andaikata hal itu 
tidak boleh dilakukan niscaya Rasulullah telah menjelaskannya, sebab 
menunda penjelasan pada waktu diperlukan, hukumnya tidak boleh. 
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Lebih-lebih bagi Hindun yang baru saja memeluk Islam, yang masih 
perlu diperkokoh nilai-nilai pendidikan dan pengajaran keislamannya. 
Apalagi diamnya Rasulullah # di depan Sahabat-Sahabatnya, apabila 
hal ini tidak menunjukkan bolehnya perbuatan Hindun, tentu akan 
menimbulkan kerancuan di tengah-tengah mereka antara dalil umum 
yang menentukan haramnya ghibah dan kasus ini yang secara jelas 
merupakan ghibah. Sementara beliau #£, dalam peristiwa itu, mengakui 
ucapan Hindun dan menjawab pertanyaannya. 


Adapun tentang kemungkinan Abu Sufyan hadir dalam majelis itu, 
hal ini tidak dapat diterima karena beberapa alasan, yaitu: 


a) Konteks cerita menunjukkan bahwa Abu Sufyan tidak hadir karena 
Hindun berani menceritakan kejelekan suaminya itu. Andaikata Abu 
Sufyan hadir, pasti Hindun tidak akan melakukan hal tersebut. 


b) Perkataan Rasulullah # kepada Hindun وق‎ : “Ambillah (dari 
hartanya) yang mencukupi kebutuhanmu dan anakmu,” yang ini 
merupakan jawaban terhadap pernyataan Hindun: “Kecuali yang 
kuambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya,” menunjukkan 
bahwa Abu Sufyan tidak hadir dalam majelis itu. Sebab, jawaban 
Rasulullah # merupakan suatu pengakuan atas cara Hindun yang 
mengambil harta suaminya sedangkan ia tidak tahu. Andaikata 
suaminya tahu, pasti terjadi permasalahan besar antar kedua suami 
istri ini, yang dapat berakibat rusaknya hubungan rumah tangga 
keduanya. Kesimpulannya, hadits Hindun menunjukkan bolehnya 
melakukan semua hal tersebut, namun kesimpulan hukum Imam 
an-Nawawi 48545 dari dalil itu juga merupakan hal yang tepat.” 


Asy-Syaukani #65 berkata: “Mengenai contoh keempat, an-Nawawi 
membaginya menjadi lima bagian, yaitu: 
1) Al-Jarhu wat Ta'dil (menyebutkan sifat cacat dan adil) para perawi, 


penyusun buku, dan saksi. 


An-Nawawi 4445 berkesimpulan bahwa hal ini boleh dilakukan, 
bahkan bisa menjadi wajib berdasarkan ijma’. Pernyataan an-Nawawi 
ini benar, juga kesimpulan hukum yang dia ambil berdasarkan ijma” 
telah jelas. 
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Kalangan Salaf dan Khalaf umat ini masih tetap menyebutkan cacat 
dan adilnya orang yang berhak mendapatkannya, baik dari kalangan 
para perawi ajaran syariat maupun para saksi yang berhubungan dengan 
pembunuhan, harta, dan kehormatan hamba-hamba Allah. Andaikata 
tidak ada cara ini, tentu banyaklah para pembohong yang mempermainkan 
as-Sunnah yang suci. Kerancuan akan muncul di antara yang ma'ruf 
dengan yang mungkar. Tidak jelas lagi antara yang shahih dan yang bathil, 
yang sah dan yang maudhu' (palsu), serta yang kuat dan yang lemah. 


Hal ini dikarenakan selalu adanya orang-orang yang berdusta atas 
nama Rasulullah #&£, padahal beliau telah mengingatkan dalam sabdanya: 
“Sesungguhnya akan ada yang berdusta atas diriku. Barang siapa yang 
sengaja berdusta atas nama diriku maka hendaklah dia bersiap-siap 
untuk menempati tempat duduknya di Neraka.” Di dalam ash-Shahih 
juga disebutkan: “Sesungguhnya berdusta atas diriku tidaklah seperti 
berdusta atas seseorang di antara kamu.” Demikian pula ditegaskan: 
“Sebaik-baik periode adalah periodeku, kemudian sesudahnya, lantas 
sesudahnya. Setelah itu, merebaklah kebohongan.” Dari hadits tersebut 
kita mengetahui bahwa kedustaan sudah terjadi sebelum berakhirnya 
periode ketiga, (namun ia belum merebak) dan merebak sesudahnya. 
Berdasarkan uraian tadi, diketahui bahwa Nabi #6 telah memberitahu 
mengenai akan adanya orang yang berdusta atas dirinya secara khusus 
dan bahwa kedustaan secara umum akan merebak. 


Pada kenyataannya, apa yang pernah diberitahukan oleh Nabi #6 
benar-benar terjadi, yakni pada setiap kurun terdapat orang-orang yang 
berdusta atas nama Rasulullah &£. 


Mereka membuat-buat banyak hadits palsu yang dinyatakan telah 
diriwayatkan dari Rasulullah #£. Seandainya tidak terdapat suatu jamaah 
yang mempertahankan dengan hujjah melalui al-Jarh wat Ta'dil untuk 
membela as-Sunnah al-Muthahharah, serta mewaspadai kebohongan para 
pendusta, niscaya salah satu bentuk hadits-hadits palsu itu menjadi bagian 
dari syariat sehingga bencana pun akan tersebar merata karenanya. Oleh 
sebab itu, bangkitnya para imam dengan mengemban tanggung jawab 
ini merupakan kewajiban yang paling besar dan paling penting yang 
Allah 3& berikan kepada para hamba-Nya, sebagai bentuk usaha untuk 
melindungi as-Sunnah al-Muthahharah. 
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Semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan melimpah. 
Mereka telah melakukan hal atau upaya yang terpuji. Mereka telah 
menyelamatkan para hamba Allah dari tuntutan-tuntutan syariat yang 
palsu serta menyingkirkan kotoran dan noda darinya. Mereka pun 
telah membuat para pendusta diam membisu dengan “memotong” lidah 
dan membelenggu leher mereka. Maka segala puji hanya bagi Allah, 
Rabbul “alamin. 


Demikian pula saat mengungkap sisi cacat dan keadilan para saksi. 
Kalau upaya itu tidak dilakukan, tentu saja pertumpahan darah akan 
merajalela, kehormatan terkoyak, bahkan harta seseorang akan diambil 
karena persaksian-persaksian palsu, yang oleh Rasulullah #£ dinyatakan 
sebagai dosa yang paling besar dan harus diwaspadai. 


Kesimpulannya, keumuman ajaran syariat Islam maupun bagian- 
bagiannya, juga kaidah-kaidah dan ijma'nya, secara gamblang, bahwa 
hal ini adalah sesuatu yang boleh dilakukan. Bahkan, di antaranya 
bersifat wajib untuk melindungi dan membela syariat dari sesuatu yang 
bukan merupakan bagian darinya guna melindungi harta, darah, dan 
kehormatan para hamba Allah. Semua ini termasuk dalam “ad-dharurat 
al-khams” (lima hal fundamental) yang dikenal dalam ilmu Ushul Figih. 


Di antara dalil yang jelas untuk hal ini adalah riwayat hadits yang 
menyatakan tentang nasihat untuk Allah, Rasul-Nya, para pemimpin 
umat Islam, dan umat Islam itu sendiri, baik secara umum maupun 
khusus. Menerangkan kebohongan para pendusta merupakan bentuk 
nasihat paling mulia yang wajib dilakukan untuk Allah, Rasul-Nya, 
dan seluruh umat Islam. Dalil-dalil tentang kewajiban memberikan 
nasihat adalah mutawatir. Demikian pula menerangkan cacat para 
saksi seputar harta, darah, dan kehormatan karena persaksian palsunya, 
merupakan nasihat yang Allah wajibkan kepada para hamba-Nya, yaitu 
sesuatu yang wajib dipenuhi dan dilaksanakan. 


2) Memberi saran dengan cara ghibah ketika bermusyawarah. 


Saling menasihati merupakan sesuatu yang disyariatkan sebagaimana 
diterangkan di dalam hadits-hadits mutawatir. Ia merupakan sebagian 
di antara hak dan kewajiban orang Islam terhadap sesama saudaranya, 
sebagaimana ditegaskan dalam salah satu hadits shahih: 
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40 YUL ا ةصق سات‎ 
“Apabila seseorang meminta nasihat kepadamu, maka berilah dia nasihat.” 


Akan tetapi, dalam hal ini tidak ada tuntutan (kebutuhan) untuk 
menyebutkan kekurangan secara ta'yin, sebagaimana bagian pertama 
di atas. Sebab, orang yang memberi nasihat bisa melakukannya dengan 
mengatakan: “Aku tidak menyarankanmu untuk ini,” atau: “Jangan 
lakukan seperti ini” dan lain sebagainya. Dia tidak boleh memberikan 
nasihat lebih dari itu. Menyebutkan kekurangan seseorang secara jelas 
dan melakukan ghibah adalah hal yang tidak perlu dilakukan oleh 
orang yang memberi nasihat. Allah tidak pernah mewajibkan hal itu 
kepadanya, tidak pula menjadikannya sebagai sarana untuk beribadah, 
serta bukan hal penting yang harus dilakukan sebagaimana pada bagian 
pertama. Bagian ini bukanlah termasuk perkecualian dari dalil-dalil 
ghibah yang diharamkan. Dengan demikian, dua dalil yang dipandang 
berlawanan, antara keumuman dan kekhususan pada sisi yang berbeda, 
tidak perlu dibicarakan lagi. 

Saya (penulis) berkomentar: “Dalil untuk bagian ini tertuang dalam 
hadits Fathimah binti Qais & ketika meminta pendapat Rasulullah 46 
tentang siapakah di antara laki-laki yang melamarnya yang pantas untuk 
dinikahi. Fathimah & menyebut di antaranya, yakni Abul Jahm 
dan Mu'awiyah bin Abu Sufyan عق‎ . Penjelasan ini, insya Allah, akan 
diberikan pada hadits: nomor (1533).” 


Perlu diketahui, bahwasanya musyawarah (meminta pendapat) itu 
pasti memerlukan ta'yin. 


3) Ucapan an-Nawawi 455: “Apabila Anda melihat seseorang membeli 
sesuatu yang ada cacatnya, atau seorang budak pencuri (yang tidak 
diketahui pembeli) ...” 


Saya (penulis) berkata: “Bagian ini seperti bagian sebelumnya. 
Ia tidak pantas dijadikan sebagai contoh pengecualian dari ghibah 
yang diharamkan. Sebab, memberi nasihat bisa dilakukan dengan 
berkata: “Aku tidak menyarankanmu untuk membeli barang ini ...” 
atau dengan kalimat-kalimat lainnya. Maka dari itu, dia bisa selamat 


dari bahaya ghibah.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


4) Ucapan an-Nawawi: “Apabila Anda melihat seorang mutafaggih 
(belajar agama) berulang-ulang mendatangi seorang yang fasik ...” 


Saya berkata: “Bagian ini juga seperti yang sebelumnya, ia tidak 
pantas dijadikan sebagai suatu contoh pengecualian dari ghibah yang 
diharamkan. Sebab, melaksanakan kewajiban menasihati bisa dilakukan 
dengan ijmal (umum). Allah tidak menjadikan penjabaran sesuatu secara 
rinci dan menyebutkan aib serta kekurangan orang lain sebagai sebuah 
ibadah. Cukup seseorang berkata: “Saya tidak menyarankan Anda untuk 
berhubungan dengan orang ini ...” atau “Menurut saya sebaiknya Anda 
tidak menerima pendapatnya” dan lain sebagainya. Dengan demikian, 
melakukan ghibah secara terang-terangan itu termasuk perbuatan yang 
berlebihan, yang belum pernah Allah wajibkan ataupun Dia tuntut. 


5) Ucapan an-Nawawi: “Orang itu berkuasa ....? 


Bagian ini seperti bagian sebelumnya, yaitu tidak pantas dijadikan 
sebagai contoh pengecualian dari ghibah yang diharamkan. Pasalnya, 
andaikata dia berkata: “Jangan engkau pergunakan orang ini ...” 
atau: “Menurutku, sebaiknya engkau tidak mengangkat dirinya ...,” 
maka dia telah memberikan nasihat sebagaimana diwajibkan Allah 
kepadanya. Selebihnya tidak perlu dilakukan karena hal itu tidak 
berguna bagi Allah, bagi yang dinasihati, dan bagi yang menasihati. 


Saya (penulis) mengomentari: “Apabila dengan cara ijmal tujuan 
yang dimaksud dapat tercapai, tentu itulah jalan yang terbaik. Namun 
jika tidak demikian, maka ta'yin tidak dinilai salah untuk dilakukan. 
Hanya saja, ia harus sesuai dengan kebutuhan, tidak boleh melebihi 
ukuran, sehingga tidak menjadi sesuatu yang berlebihan. Sesungguhnya 
hal itu dapat menggelincirkan seseorang.” 


Asy-Syaukani berkata: “Adapun contoh kelima, yaitu orang yang 
melakukannya menyebutkan kejahatan (fasik) secara terang-terangan 
(mujabin.” 

Saya berkata: “Jika maksud pembolehan tersebut sebagai peringatan 
supaya orang-orang mewaspadainya, maka hal itu tergolong ke dalam 
contoh yang keempat di atas. Hal itu telah kami jelaskan sehingga tidak 
perlu kami ulang. Meskipun demikian, sebenarnya mengingatkan orang 
lain bisa dilakukan tanpa harus menyebutkan perbuatannya secara jelas. 
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Seseorang dapat melakukannya dengan mengatakan; “Anda jangan 
bergaul dengan Fulan,” atau “Anda jangan keluar masuk rumah Fulan” 
atau “Anda jangan mendatangi Fulan.” 


Dengan cara ini, orang yang memberi nasihat dianggap telah 
melaksanakan kewajibannya, tanpa perlu menyebutkan kemaksiatan 
yang telah dilakukan si pelaku sebab sedikit sekali manfaat nasihat yang 
dilakukan dengan cara tersebut. Tidak ada pula dalil yang membolehkan 
seseorang membuka kemaksiatan orang yang melakukannya secara 
terang-terangan, bahkan hal itu tidak lain adalah ghibah murni. Adapun 
hadits yang berbunyi: “Sebutkanlah kefasikan orang yang fasik agar 
orang-orang mengingatkannya” sebenarnya tidak dapat dijadikan sebagai 
dalil karena seseorang disebut mujahir (pelaku kemaksiatan terang- 
terangan) jika dia melakukan maksiat itu secara terbuka di hadapan 
orang-orang. Dengan kata lain, orang-orang pada waktu itu tahu dan 
melihatnya sendiri. Oleh karena itulah, menyebutkan kemaksiatan 
seseorang tidak banyak gunanya. Apabila tujuan dibolehkannya 
menyebut kemaksiatan seseorang ialah untuk meminta bantuan orang 
lain supaya bisa mencegahnya, maka hal ini termasuk ke dalam contoh 
kedua yang dikemukakan oleh an-Nawawi. Masalah ini telah saya 
uraikan sehingga ia tidak perlu dijadikan contoh kasus tersendiri. 


Apabila pembolehan tersebut didasarkan pada hadits Rasulullah #£: 
“Dia adalah sejelek-jelek orang dari kabilah itu!”, maka istidlal ini dapat 
disanggah sebagai berikut: 

a. Percakapan Nabi seperti ini tidak dapat kita ikuti karena Allah BE 
telah mengharamkan ghibah dalam Kitab-Nya Rasulullah #6 pun 
telah mengharamkannya atas kita, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits beliau dan pada ijma’ umat Islam. Sebagai pertimbangan, sabda 
Nabi # yang tergolong ghibah ini merupakan pengecualian khusus 
untuk beliau dari ketentuan hukum ghibah secara umum.Jadi, hal 
tersebut sebatas contoh ijmal dan sifat yang muncul dari beliau. 

b. Nabi #6 mengetahui apa yang tidak kita ketahui. Rasulullah &£ 
mendapatkan wahyu, tidak seperti kita. Allah menjelaskan kepada 
beliau sesuatu yang tidak dijelaskan kepada kita. Oleh karena itu, 
kita tidak boleh mengikuti perkataan beliau ini karena kita tidak 
mengetahui hakikat dan kandungan rahasianya. 
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Rasulullah 46 pernah menolak kesaksian seorang laki-laki yang 
menyatakan bahwa orang yang berada di dekatnya ketika itu adalah 
seorang Mukmin, dengan berkata: “Muslimkah dia?” Beliau juga 
menolak pernyataan orang-orang yang menerangkan seseorang 
dengan sifat nifag, seraya berkata: “Aku bersaksi bahwasanya tiada 
ilah selain Allah.” Semua ini diterangkan secara terperinci di dalam 
kitab ash-Shahih. 

c. Laki-laki yang disebutkan dalam hadits: “Dia adalah sejelek-jelek 
orang dari kabilah itu!” adalah seseorang yang belum baik sisi 
keislamannya. Bahkan, dia masih tergolong orang yang berislam 
secara lahiriah saja, sedangkan perilakunya masih begitu labil di 
bawah pengaruh sifat-sifat Jahiliyyah. Nabi # menyayangi orang- 
orang semacam ini. Beliau memperlakukan mereka seperti perlakuan 
terhadap orang-orang yang setia terhadap Islam walaupun beliau 
dan para Sahabat mengetahui perihal sebenarnya. - 


Beliau biasa mengucapkan kepada orang yang mendatanginya dari 
golongan tersebut: “Inilah pemimpin Bani Fulan! inilah pemimpin 
dusun,” dan yang lain sebagainya. Bahkan, beliau dapat mengambil 
hati mereka dengan memberikan harta yang melimpah dari rampasan 
perang, serta dengan segala hal yang dapat menjernihkan iman dan 
keyakinan orang-orang Mukmin dari kalangan Muhajirin serta Anshar. 
Hal ini sudah dimaklumi oleh setiap orang dan tidaklah dapat disangkal 
lagi. Dengan demikian, haram hukumnya mengghibahi seseorang 
yang telah kita ketahui kemurnian Islamnya, ketulusan niatnya, serta 
keimanannya kepada Allah, Rasul-Nya, Malaikat-Nya, Kitab-Kitab- 
Nya, juga utusan-utusan-Nya, dan hari Kiamat hanya karena sebuah 
kemaksiatan yang dilakukannya, atau suatu dosa yang dia perbuat secara 
terang-terangan, atau berdasarkan sabda Nabi #£: “Dialah sejelek-jelek 
saudara dari kabilah ini.” 

Kami telah menjelaskan hal ini kepada Anda. Sungguh, bahaya 
di balik perbuatan ini tidaklah kecil. Keberanian melakukan ghibah 
yang diharamkan oleh al-@ur-an, as-Sunnah, maupun ijma’, apabila ia 
tidak didasarkan kepada petunjuk dari Allah BE , maka hal itu berarti 
menjatuhkan diri kepada sesuatu yang diharamkan dan dilarang-Nya. 
Lebih dari itu, membolehkan perbuatan tanpa adanya petunjuk tersebut 
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merupakan tindakan mengada-ada terhadap Allah ta'ala, dengan sesuatu 
yang tidak difirmankan-Nya, dan ini tentu berbahaya sekali. Hidayah 
hanyalah di tangan Allah & semata. 

Saya (penulis) mengomentari: “Apabila tujuan dari menyebutkan 
keburukan seseorang yang melakukan kefasikan dengan terang-terangan 
adalah untuk kepentingan al-Jarh wat -Ta'dil, dan menjelaskan cacat 
(para perawi dan saksi), atau untuk mengubah suatu kemungkaran, 
maka tanpa diragukan lagi hukumnya boleh, sebagaimana telah kami 
terangkan. Wallahu a'lam. 

Asy-Syaukani sit berkata: “Adapun contoh yang keenam, yaitu 
memperkenalkan (identifikasi) dengan lagab (julukan atau gelar), saya 
pastikan bahwa al-Our-anul Karim melarang perbuatan tersebut. 


Allah ta'ala berfirman: 


40)... BULE Tp 


» 


“..dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.... 
(OS. Al-Hujurat [49]: 11) 
Larangan ini menunjukkan haramnya memberi julukan kepada 


seseorang. Perbuatan ini sama sekali tidak boleh, kecuali dengan dalil 
yang bisa bisa mengkhususkan keumuman ayat di atas. 


Ada dua dalil kuat yang melarang perbuatan semacam ini, yaitu: 
1. Dalil yang mengharamkan ghibah 
2. Dalil yang mengharamkan pemberian nama julukan. 


Apabila seseorang menyebutkan nama julukan ketika objeknya 
tidak ada, berarti dia telah melakukan pelanggaran (kesalahan) ganda, 
yaitu pelanggaran ghibah dan pelanggaran pemberian nama julukan. 
Apabila ia menyebutkan nama julukan tersebut di depan orangnya, 
berarti dia melanggar ketentuan hukum haramnya memberi nama 
julukan saja. 


Jika Anda bertanya: “Bagaimana apabila menurut sepengetahuan 
kita orang tersebut tidak merasa benci dengan julukan yang diberikan 
kepadanya?” 


a 
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Saya menjawab: “Apabila menurut sepengetahuan kita memang 
demikian, maka perbuatan itu tidak tergolong ke dalam ghibah yang 
diharamkan. Sebab, ghibah itu adalah menyebutkan tentang saudara 
Anda dengan sesuatu yang dibencinya. Meskipun demikian, orang ini 
tetap melanggar ketentuan al-Our-an yang dengan tegas melarang saling 
memanggil dengan julukan yang mengandung ejekan.” 


Jika Anda berdalih: “Menyebutnya dengan julukan membuatnya 
lebih mudah dikenali, yakni memanggilnya dengan gelar (julukan) yang 
sudah masyhur misalnya al-A'raj (si pincang), al-A masy (yang bermata 
kabur), al-A war (si buta sebelah), dan lain sebagainya.” 


Saya menjawab: “Alasan kemudahan untuk dikenal seperti itu tidak 
dapat menghalalkan apa yang telah diharamkan Allah. Oleh karena itu, 
sepatutnya dia menyebutkan sifat-sifat lainnya yang mengandung unsur 
julukan yang baik, walaupun panjang dan lama untuk menyebutkannya. 
Perhatikanlah bahaya besar yang terkandung dalam masalah julukan ini. 
Ini (dan perkasa semisalnya) merupakan pelanggaran terhadap larangan 
al-Our-an. Lebih-lebih perkataan Rasulullah 46 setelah beliau mendengar 
Aisyah és yang menghina seorang wanita yang berperawakan pendek: 
“Sungguh, engkau telah mengatakan suatu kalimat yang sekiranya kata- 
kata itu dicampur dengan air laut, niscaya ia melarut dan mengubahnya.” 
Hadits ini shahih. 


Jika Anda berkomentar: “Kitab-kitab yang dikenal dalam khazanah 
keilmuan Islam, misalnya kitab-kitab Musnad, kitab-kitab Mu jam, dan 
kitab-kitab hadits, semuanya sarat dengan nama-nama julukan, seperti 
al-A 'masy, al-A'raj, al-A war, dan sebagainya.” 


Saya menjawab: “Argumen semacam ini tidak dapat disandingkan 
untuk membatalkan larangan al-Our-an yang dengan tegas melarang 
saling memanggil dengan nama julukan. Seharusnya umat mengikuti 
ulama dalam hal-hal yang baik. Apabila mereka melakukan sesuatu 
yang berlawanan dengan al-Kitab dan as-Sunnah, maka panutan yang 
sepatutnya diikuti adalah al-Kitab dan as-Sunnah itu sendiri, tentunya 
dengan berbaik sangka kepada mereka dan juga berusaha memaklumi 
kesalahan mereka dengan pembenaran-pembenaran yang memungkinkan 
menurut syariat.” 
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Jika Anda berkata: “Bagaimana kalau orang tersebut hanya dapat 
dikenal dengan gelar (julukan) itu, yakni dia tidak dapat dikenal dengan 
nama lainnya?” 


Saya menjawab: “Seandainya usaha untuk itu memang sudah sejauh 
ini dan mencari jalan keluarnya sudah mencapai puncaknya, maka 
sebenarnya penamaan tersebut tidak pantas lagi dikatakan julukan. 
Sebaliknya, ia sudah menjadi nama asli penyandangnya karena hanya 
dengan nama itu saja orang itu dapat dikenali.” 


Menyebutkan nama seseorang dengan suatu gelar atau julukan 
yang dapat dikenal merupakan hal yang sangat diperlukan, lebih-lebih 
apabila dia seorang perawi ilmu (syar'i) yang harus diperkenalkan 
kepada orang lain. Apabila dia tidak dikenal, maka sia-sia saja ilmu 
yang di riwayatkan, terkhusus ilmu yang diriwayatkannya sendiri, 
tanpa adanya orang lain yang memiliki nama sendiri turut serta 
dalam meriwayatkannya. Dengan argumen seperti inilah kiranya kita 
mengomentari julukan-julukan yang kita temui di dalam kitab-kitab 
khazanah keilmuan Islam. Sebenarnya mereka memiliki nama sendiri, 
nama ayah, dan nama kakek. 


Permasalahannya, ada orang lain lagi yang memiliki nama serupa, 
sehingga dalam beberapa kondisi dia harus disebutkan dengan nama 
julukan atau nama semacamnya. Pada waktu itulah, nama asli mereka 
tidak berfungsi, karena hanya dengan nama julukan itulah dia dapat 
dibedakan dengan nama serupa yang lainnya, sehingga julukan tersebut 
tidak Pn i bil algab (saling memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk). Harap Anda pahami dan renungi semua itu, karena hal ini 
sangat penting. 


Dengan penjelasan tersebut, kiranya kita memahami apa yang 
dilakukan oleh para imam ahli riwayat dan dengan ini pulalah 
kerancuan pembaca kitab-kitab tersebut dapat terjernihkan, sehingga 
tidak perlu lagi dikatakan: “Sanad ini diriwayatkan dengan nama 
julukan, sedang membacanya berarti mengghibahi orang tersebut 
dalam kitab-kitab-hadits.” Cukuplah kiranya jawaban seperti ini. Allah 
yang Maha Memberi taufik dan segala puji bagi-Nya atas hal itu.” 


- 
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Saya (penulis) akan mengomentarinya: “Sebab turunnya ayat-ayat 
di dalam surah Al-Hujurat menunjukkan bahwa memberi julukan yang 
dilarang adalah julukan yang dapat membuat seorang Muslim sakit hati 
dikarenakan dia akan mempunyai satu, dua, atau tiga nama karenanya. 
Apabila dia dipanggil dengan salah satu dari nama-nama itu, mereka pun 
berkata: “Dia marah.” Maka dari itu, turunlah ayat ini. 


Hal ini didukung dengan konteks ayat yang menunjukkan bahwa 
kata at-tanabuz ditujukan untuk memanggil gelar-gelar yang buruk, 
yang menyebabkan seorang Muslim sakit hati. Oleh karena itu, Allah 


ta'ala berfirman: 

£ HAN PAN ...یسا لاتم‎ 
“..Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk nan setelah 
henman .” (QS. Al-Hujurat [49]: 11) 


Berdasarkan konteks ini pula dipahami bahwa julukan (gelar) yang 
dilarang adalah julukan yang dibenci oleh penyandangnya, atau dia akan 
merasa sakit hati karenanya, atau merasa dinodai kehormatannya. Kalau 
tidak demikian, maka tidak dilarang melakukan hal itu. Demikianlah 
kiranya yang dilakukan oleh para ulama Islam. 

Al-Ourthubi berkata di dalam kitab Tafsir-nya, al-jami' li Ahkamil 
Gur-in, ketika menafsirkan ayat-ayat di atas: “Dalam hal ini terdapat 
suatu pengecualian, yaitu bagi seseorang yang sudah lumrah dikenal 
atau diketahui dengan nama julukan, misalnya al-A'raj (si pincang) dan 
atau diketahui al-Ahdab (si bongkok), sementara penggunaan julukan 
tersebut tidak memancing kemarahan penyandangnya. Oleh sebab itu, 
umat Islam telah sepakat membolehkannya.” Selanjutnya, dia berkata: 
“Pada prinsipnya: “Semua jenis yang tidak disenangi oleh seseorang 
(apabila dia dipanggil dengan panggilan tersebut) maka hukumnya 
tidak boleh karena di dalamnya mengandung unsur menyakiti hati. 
Wallahu a'lam.” 


Asy-Syaukani dalam Fat-hul Qadir mengakuinya, bahkan menukil 
perkataan al-Gurthubi di atas sebagai hujjah. 

Al-Hafizh di dalam mugaddimah Nuz-hatul Albab fil Algab berkata: 
“Semua ini (dilarang oleh syari'at) apabila yang bersangkutan membenci 
julukan tersebut. 
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Namun, apabila dia menyenanginya, bahkan menyebabkan dia 
merasa terpuji, maka hukumnya boleh, dengan syarat tidak berlebih- 
lebihan dalam memujinya.” 


Dia melanjutkan: “Barang siapa diberi julukan dengan sesuatu yang 
tidak disenanginya, maka dia tidak boleh dipanggil dengan julukan 
tersebut, terkecuali apabila untuk mengenalkannya sehingga ia dapat 
dibedakan dengan yang lain tanpa ada tujuan mencela.” 


Abu Hatim ar-Razi berkata: “Abdah bin Abdurrahim menuturkan 
kepada kami, bahwasanya dia pernah bertanya kepada Abdullah bin al- 
Mubarak tentang seorang laki-laki yang berkata: “Humaid ath-Thawil 
(yang tinggi) dan Humaid al-A raj (yang pincang).” Abdullah menjawab: 
“Apabila untuk menunjukkannya dan bukan untuk mencela cacatnya, 
maka hal itu tidak mengapa.” 


Al-Atsram berkata: “Aku pernah mendengar Ahmad ditanya ihwal 
seorang laki-laki yang dikenal dengan julukannya. Dia pun menjawab: 
“Apabila dia hanya bisa dikenal dengan julukan itu, boleh hukumnya. 
Selanjutnya, dia berkata: “Al-A'masy hanya dikenali orang-orang dengan 
julukan ini. Hal seperti ini akan mempermudah orang yang bersangkutan 
itu dikenal dengan julukan tersebut.” 


Al-Hafizh menuturkan: “Abdurrahman bin Mahdi pernah ditanya: 
“Adakah ghibah terhadap ulama?” Jawabnya: “Tidak ada.” “Mungkin 
Anda pernah mendengar Syu'bah berkata kepada Yahya bin Sa'id: 
“Wahai si mata juling! Bagaimanakah pendapat Anda tentang ini? 
Saya (al-Hafizh) lantas menjawab: “Ini tidak menunjukkan bolehnya 
memanggil seseorang dengan cacat yang ia miliki. Komentar yang paling 
baik dalam hal ini adalah: “Mungkin dia berpendapat boleh apabila yang 
bersangkutan ridha dengan julukan tersebut, namun akan lebih baik jika 
panggilan tersebut tidak menggunakan julukan. Akan tetapi, seandainya 
nama lain itu pun tidak disukainya, maka haram menggunakannya. 
Dalam hal ini, asy-Syafi'i melakukan hal yang baik. Dia berkata: Isma'il 
yang disebut Ibnu Aliyyah mengkhabarkan kepadaku ...” kemudian 
asy-Syafi'i memadukan antara pengenalan dan penyelamatan diri dari 
memanggil dengan julukan. Semoga Allah ta'ala merahmatinya.” 
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1531. Dari Aisyah cês , bahwasanya seorang laki-laki pernah memohon 
izin (untuk bertemu) kepada Nabi #6. Beliau pun berkata: “Izinkanlah 
dia! Dia adalah sejelek-jelek saudara dari kabilah itu.” (Murtafag alaih) 


Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya menghibahi 
orang-orang yang suka membuat kerusakan dan sering menimbulkan 
kegelisahan. 


Dia oleh Imam al- Pokkari (X/471—Fathul Bari) dan 
Muslim (2591). 


1. Hadits ini menghimpun ilmu dan adab sopan santun. Ilmu; karena 
di dalam hadits ini terdapat contoh amal ghibah, namun ia bukanlah 
gunjingan yang tercela menurut syariat. Maksudnya, definisi ghibah 
yang disebut pertama adalah definisi menurut bahasa (etimologi). 
Apabila definisi tersebut diberi suatu pengecualian, maka ia menjadi 
definisi syar'i. Adapun adab sopan santun, sungguh Rasulullah 46 
tidak menunjukkan perkataan tersebut secara langsung kepada yang 
bersangkutan (mengingat betapa mulianya akhlak beliau) untuk 
menghindari keburukan yang mungkin dia lakukan. Demikian 
ini sebagaimana yang dijelaskan pada teks hadits tersebut: “Setelah 
laki-laki itu memasuki ruangan, beliau berbicara kepadanya 
dengan lemah lembut. Maka Aisyah berkata: “Wahai Rasulullah! 
Tadi engkau berbicara seperti itu, lantas engkau berbicara lunak 
(di hadapannya).” Beliau bersabda: 
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ton ANGE SE) 
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“Hai Aisyah! Sesungguhnya sejelek-jelek manusia adalah mereka 
yang dijauhi orang lain karena takut kekejiannya.” Dalam riwayat 
lain: “Wahai Aisyah! Kapan engkau melihatku melakukan kekejian? 
Sesungguhnya sejelek-jelek manusia di sisi Allah pada hari Kiamat 
kelak adalah mereka yang dijauhi manusia (orang lain) karena takut 
akan kekejiannya.” 


2. Boleh menyebutkan orang-orang yang suka membuat kerusakan 
dan kegelisahan. Oleh karena itu, al-Bukhari #5 memberi judul 
salah satu kitabnya dengan lafazh: “Bab Bolehnya Mengghibahi 
Orang-orang yang Suka Berbuat Kerusakan dan Menimbulkan 
Kegelisahan.” 


3. Menceritakan perbuatan seorang mujahir (orang yang suka berbuat 
kerusakan dan kejahatan dengan terang-terangan) di belakang 
orang tersebut tidak tergolong ghibah yang tercela menurut syariat. 
Akan tetapi, hal itu harus dalam batasan-batasan sebagaimana 
dikemukakan pada pembahasan ihwal contoh-contoh ghibah yang 
dibolehkan. 


4. Perkataan Nabi &£ tentang umat beliau, yaitu dengan menyebutkan 
hal-hal yang tidak mereka senangi, maka itu bukanlah termasuk 


ghibah. 


5. Setiap orang yang mengetahui sebuah perbuatan keji dari orang 
lain, lalu disadarinya bahwa pelaku tersebut dapat memperdaya 
orang ketiga, maka hendaklah ia menasihati, menyarankan, dan 
mengingatkannya. Anggapan bahwa hal ini merupakan suatu 
kekhususan bagi Rasulullah #6 adalah sesuatu yang tidak ada dalil 
pendukungnya. 
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1532. Dari Aisyah ks dia menuturkan bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Aku tidak yakin Fulan dan Fulan itu mengetahui tentang agama kita 
sedikit pun.” (HR. Al-Bukhari). 


Al-Laits bin Sa'ad, salah seorang perawi hadits ini, berkata: “Kedua 
orang yang dimaksud adalah orang munafik.” 


| n Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/485—Fathul Bari) 


1. Nabi #6 tidak mengenali semua orang munafik. Oleh karena itu, 
dalam konteks di atas beliau menyatakannya atas dasar dugaan. 


2. Sebagian dugaan boleh hukumnya, (sebagaimana dalam hadits ini), 
karena dugaan beliau lebih merupakan tuntunan agar mewaspadai 
perilaku kedua laki-laki tersebut. Oleh sebab itu, al-Bukhari pada 
Kitab “al-Adab” di dalam kitabnya, ash-Shahih, memberikan judul 
Bab “Dugaan yang Dibolehkan”. 


3. Boleh menyingkap perilaku orang yang diketahui munafik. 


4. Dugaan yang dilarang adalah dugaan jelek terhadap seorang Muslim 
yang baik agamanya dan kehormatannya. 
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1533. Dari Fathimah binti Qais tê , dia berkata: “Aku pernah 
mendatangi Nabi # dan berkata: “Sesungguhnya Abul Jahm dan 
Mu'awiyah telah melamar saya?” Rasulullah #£ bersabda: “Mu'awiyah 
adalah seorang fakir yang tidak berharta, sedangkan Abul Jahm 
adalah seorang yang tidak suka meletakkan tongkat dari pundaknya.” 
(Muttafag alaih). 

Dalam riwayat Muslim: “Adapun Abul Jahm adalah seorang yang 
suka memukul istrinya.” Lafazh ini sebagai penafsiran riwayat di atas: 
“Tidak suka meletakkan tongkat dari pundaknya.” Dan dikatakan pula 
bahwa artinya: “Suka pergi jauh.” 


Hadits i ini KASAN oleh Muslim (1480). 


Imam al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits di atas, Pen 
ditegaskan dan Ba oleh lebih dari orang pa zh (ulama hadits). 


e BILA : Fakir (miskin). 
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Dibolehkan mendengarkan perkataan laki-laki dan perempuan 
(bukan mahram) yang ingin meminta fatwa dan sejenisnya. 

Boleh meminang wanita yang telah dilamar selama wanita tersebut 
belum memberikan jawaban atas lamaran orang pertama. 

Boleh menyebut kekurangan orang lain (yang ia dibenci) tanpa 
sepengetahuan yang bersangkutan, selama ini untuk kepentingan 
nasihat, dan amal ini bukan termasuk ghibah yang diharamkan. 
Sebab, seorang yang dimintai pendapat (nasihat) wajib mengatakan 
hal yang sebenarnya dan memberikan saran. Lebih lanjut, ia tidak 
tergolong ghibah karena tidak dimaksudkan untuk mencelanya, 
tidak pula mengobati kemarahannya, ataupun menyakiti hatinya. 
Dianjurkan membimbing seseorang kepada kemaslahatan walaupun 
orang tersebut membencinya. 

Pentingnya menerima nasihat orang-orang mulia dan mengikuti 
bimbingan mereka, karena ia pasti akan memberikan dampak yang 
(terpuji) baik. 

Dianjurkan untuk mengutamakan pernikahan dengan laki-laki yang 
diberi kelapangan rezeki keluarganya. 


Dianjurkan untuk mengutamakan pernikahan dengan laki-laki yang 
tidak suka memukul istrinya, atau laki-laki yang jarang bepergian 
jauh. Ini berdasarkan penafsiran hadits bahwa yang dimaksudkan 
dengan “tidak suka meletakkan tongkat dari pundaknya” adalah 
“sering bepergian jauh”. 

Seorang wanita wajib melindungi dirinya dari pandangan laki-laki 
apabila dia adalah wanita yang dapat menarik perhatian mereka. 
Dalam hal ini, laki-laki diharamkan untuk melihat mereka. Larangan 
ini mengacu pada perintah Rasulullah # kepada Fathimah untuk 
tinggal di rumah Ibnu Ummi Maktum <5 sebab dia adalah seorang 


laki-laki buta. 


Wanita shalihah adalah mereka yang berdiam di rumahnya. 
Tidak mengapa apabila seorang laki-laki yang mendatanginya dan 
berbincang-bincang dengannya, selama mereka tidak berkhalwat. 
Hal ini dapat dipahami dari sabda Rasulullah # kepada Fathimah: 
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“Ber'iddahlah kamu di rumah Ummu Syarik.” Kemudian, beliau 
pun bersabda: “Ummu Syarik itu seorang perempuan yang suka 
dikunjungi Sahabat-Sahabatku. Kalau begitu, ber'iddahlah kamu 
di rumah Ibnu Ummi Maktum.” 


10. Rasulullah # memberi alasan ber'iddahnya Fathimah bintu Qais di 
rumah Ibnu Ummi Maktum كنك‎ , karena dia dapat menanggalkan 
pakaiannya sedang Ibnu Ummi Maktum tidak dapat melihatnya. 
Dari hadits ini dipahami bahwa seorang wanita tidak wajib berhijab 
dari laki-laki buta. Adapun hadits “Apakah kalian berdua (Ummu 
Salamah dan Maimunah) buta? Bukankah kalian dapat melihatnya 
(Ibnu Umi Maktum) adalah hadits dha'if sebagaimana akan kami 
terangkan, Insya Allah, pada Bab “Haramnya Melihat Perempuan 
Asing dan Amrad (Pemuda Tampan yang Belum Baligh) Tanpa 
Keperluan,” dihadits nomor (1626). 

11. Orang yang dimintai suatu pendapat boleh mengajukan solusi 
pilihan selain objek yang sedang diperbincangkan. Demikian itu 
sebagaimana Rasulullah # menyarankan Fathimah agar menikah 
dengan Usamah, padahal Fathimah hanya menyebutkan Abul Jahm 
dan Mu'awiyah. 

12. Boleh menyebutkan sifat sesuatu sampai ke klimaksnya (hiperbolis). 
Perbuatan ini tidak dikategorikan berdusta apabila memang tidak 
dimaksudkan sebagai sebuah kebohongan, tetapi ia sekadar untuk 
mempertegas makna dalam penyampaian sifat tersebut. Bukankah 
Mu'awiyah, walau semiskin apa pun tetap, masih mempunyai 
pakaian dan harta benda yang lain? Demikian pula perkataan 
Rasulullah 4: “Dia tidak suka meletakkan tongkat dari pundaknya!” 
Bukankah Abul Jahm juga melakukan shalat, tidur, makan, minum, 
dan mengerjakan hal lainnya selain memukul istri-istrinya? Akan 
tetapi, mengingat dia sering kali memukul istrinya, maka sifat 
tersebut dianggap sebagai sifatnya; Sebagaimana dikatakan: “Barang 
siapa sering melakukan sesuatu maka dia akan dikenal dengannya.” 


و 


13. Perkataan Nabi: “Dia tidak suka meletakkan tongkat dari pundaknya” 
tidak menunjukkan sebuah aib tentang haramnya memukul istri. 
Akan tetapi, hal itu akan benar-benar menjadi aib jika seorang 
suami sering melakukannya tanpa sebab dan alasan yang benar. 
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Syariat Islam sendiri telah menjelaskan bahwa seorang laki-laki 
boleh memukul istrinya dengan pukulan yang tidak menyakitkan, 
yang dapat menenteramkan semua pihak. 


14. Boleh saja menikah dengan laki-laki yang tidak setara secara strata 
sosial (sekufu) apabila wanita tersebut menyenanginya. Hal ini jelas 
sebagaimana dalam sabda Nabi #5: “Nikahlah dengan Usamah bin 
Zaid!” Fathimah binti Oais pun menikahinya. Padahal, Fathimah 
binti Qais seorang perempuan dari suku Quraisy dari Bani Fihri, 
sementara Usamah hanyalah seorang mantan budak. Hadits ini 
menunjukkan hukum tersebut, bahkan dalil inilah yang paling 
kuat dalam masalah tersebut, meskipun kesetaraan (Kafa-ah) dalam 
masalah agama adalah parameter yang paling baik untuk dijadikan 
pertimbangan dan pegangan. Wabillah at-taufig. 
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1534. Dari Zaid bin Arqam &5 , dia berkata: “Kami pernah pergi 
bersama Rasulullah &£ Za Perang Banil Mushthalig), sedang 
orang-orang menderita kesulitan berat. Abdullah bin Ubay (tokoh 
munafik Madinah?”") pun berkata: Janganlah kalian menginfakkan 
harta kepada orang-orang yang bersama Rasulullah #£ sampai mereka 
bubar.” Selanjutnya, ia berkata: “Kalau kita pulang ke Madinah, pasti 
yang lebih mulia (maksudnya dirinya sendiri) akan mengusir yang 
paling hina (maksudnya Rasulullah £). (Zaid bin Arqam) berkata: 
“Aku pun mendatangi Rasulullah #6 untuk memberitahukan hal itu. 
Setelah itu, beliau memanggil Abdullah bin Ubay. Ubay pun benar- 
benar bersumpah bahwa dia tidak mengucapkannya.’ Orang-orang 
yang ketika itu bersama Ubay berkata: “Zaid telah berbohong kepada 
Rasulullah #£.” Hatiku begitu sedih karena ucapan mereka, sampai 
akhirnya Allah ta'ala membenarkanku, yaitu: “Apabila orang-orang 
munafik datang kepadamu (Muhammad)... (OS. Al-Munafigin [63]: 1). 
Kemudian, Nabi # memanggil mereka untuk memohonkan ampun 
bagi mereka, akan tetapi mereka malah menggelenggelengkan kepala 
(menolaknya).” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/644—Fathul Bari) dan 
Muslim (2772). 


° S | aa : Bubar. 
° SA: a berat. 


e 133: Menggeleng-gelengkan epaia karena membangkang. 
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Boleh membiarkan pemuka suatu kaum dengan tidak menghukum 
mereka terhadap kesalahannya agar para pengikutnya tidak lari. 
Sebaliknya, cukup dengan mencela mereka, menerima alasan 
mereka, serta membenarkan sumpah mereka, walau indikasi- 
indikasi yang sebenarnya menunjukkan hal sebaliknya, mengingat 
tujuan dari hal ini adalah menarik hati mereka. 


Boleh menyampaikan sesuatu yang pada dasarnya tidak boleh 
diucapkan. Hal ini tidak tergolong fitnah, kecuali apabila murni 
diucapkan untuk berbuat kerusakan. Apabila menyampaikan hal 
tersebut memiliki kemaslahatan lebih besar daripada mafsadatnya, 
maka hukumnya boleh atau tidak apa-apa. 


Orang-orang kafir dan munafik telah sepakat untuk memerangi 
Islam beserta para pemeluknya karena tujuan-tujuan materi dan 
kemaslahatan duniawi. Oleh karena itulah, mereka menganggap 
bahwa dengan tidak menginfakkan harta terhadap umat Islam 
akan membuat mereka meninggalkan agamanya dan berpaling 
meninggalkan Rasulullah 4. 


Barang siapa yang jujur kepada Allah WE, niscaya Dia tidak akan 
membiarkan orang tersebut bergantung kepada dirinya sendiri. 
Sebaliknya, Allah akan menguatkan dirinya, membebaskannya 
dari fitnah, serta menurunkan wahyu yang untuk membenarkan 
perbuatannya: sebagaimana Allah menurunkan ayat-ayat tentang 
orang-orang munafik untuk membenarkan Zaid bin Arqam <5 dan 
mengungkap kejahatan kaum ini. 


Bab 256 : Ghibah yang Diperbolehkan 


“ 
£ 


yoyo‏ - وَعَنْ Gal Iz A56‏ قَالَتْء a CE‏ هندامراة 


babana وَلَيْسَ‎ ai جُل‎ J3 OA GL إن‎ E Jen ga 
قال:‎ KL لا‎ gig t وَوَلَدِي ي إلا ما أَحَذْتُ‎ gais ما‎ 


((حُذِي ما (Bah dd Nasa‏ (متفق عليه) 


ي سُفْيَانَ 


00 


1535. Dari Aisyah ê , dia berkata: “Hindun, istri Abu Sufyan, pernah 
berkata kepada Nabi #6: ‘Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang 
kikir. Dia tidak memberi nafkah yang dapat mencukupiku dan anakku, 
kecuali yang kuambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya?” Beliau 
berkata: “Ambillah (dari hartanya) yang dapat mencukupi kebutuhanmu 
dan anakmu dengan cara yang baik.” (Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/504, 507—Fathul Bari) 
dan Muslim (1714). 


° 2 : Kikir. 
e Spa, : Secukupnya (pertengahan antara sikap berlebihan dan 
kikir). 


LN eeen i |‏ سب و ر و و AA‏ و بس agan aaa‏ ورزو و ہو و و و هریده 


Rasulullah &£ tidak E Fulan dan Fulan 
mengetahui agama Islam. | 
Maksud beliau adalah orang-orang munafik. 


Kanan 


0 تت و a‏ گت م ج 
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Boleh menyebutkan sifat seseorang yang tidak disenangi apabila 
tujuannya untuk meminta fatwa atau sejenisnya. 


Boleh mendengarkan keterangan salah seorang yang sedang berseteru 
tanpa kehadiran pihak lainnya. 


Siapa yang mengklaim diberi suatu tanggung jawab tanpa terfasilitasi 


dengan baik, maka hendaklah dia membuktikan hal tersebut. 


Boleh mendengarkan pembicaraan wanita yang bukan mahram 
seputar permasalahan hukum dan fatwa. 


Pernyataan seorang istri tentang masalah nafkah lebih kuat dan 
lebih patut didengar karena Nabi #6 tidak meminta bukti penguat 
dari Hindun. 


Nafkah adalah kewajiban suami menurut ukuran yang cukup. 


Nafkah bagi pembantu rumah tangga yang dipekerjakan untuk istri 
adalah kewajiban suami. 


Boleh memutuskan perkara terhadap orang yang tidak hadir. 


Tidak boleh membeberkan kekurangan yang dimiliki seseorang. 
Namun, yang diterangkan hanyalah sebatas apa yang diperlukan saja. 


. Wajib menafkahi anak sesuai dengan kebutuhannya. 
. Seorang istri boleh menanggung dan memberi nafkah anak-anaknya. 


. Sesuatu yang (ukurannya) tidak dapat ditentukan secara pasti dalam 


syariat, maka 12 dijalankan dengan mengacu pada kebiasaan yang 
baik (al ur. 

Apabila suami tidak memberi nafkah, maka istri berhak mengambil 
hartanya (tanpa seizinnya) untuk mencukupi kebutuhannya dan 
demi menghidupi tanggungannya. 

Istri boleh keluar rumah karena suatu keperluan dengan seizin suami 
atau dia mengetahui kalau suaminya pasti akan mengizinkannya. D 


Bab 256 : Ghibah yang Diperbolehkan 


13. 


14. 


IC7 004 


Larangan Namimah 
(Menyebarluaskan Pembicaraan 
Antar Sesama Dengan Tujuan Merusak) 


Waaa 


Dalam bahasa Arab, kata namimah mempunyai beberapa arti, 
antara lain: 


1. Menghasut, menyulut suasana, dan mengangkat pembicaraan untuk 
dipublikasikan dengan tujuan merusak. 
2. Membungkus pembicaraan dengan kebohongan, sebagaimana 
ucapan penyair: 
musuh dalam selimut telah menfitnahmu 
sebelum menyatakan senang dia telah menfitnahmu, 


kapan saja ada kesempatan 
dimanfaatkanlah dia menfitnahmu 
3. Yang tidak bisa menahan pembicaraan dan memeliharanya. Karena 
itu dikatakan: US 356 œ: “Dia tidak memperhatikan pembicaraan 
dan tidak menjaganya.” 


dia menangis karena fitnah yang menyebar 
merebak dan melekat di hati kaum 
karena ulah pemfitnah sang pembohong 


Beberapa alternatif makna di atas lahir dari satu makna umum. 
Dari kata namimah, dan dengan memberikan batasan definisi, maka 
kita akan dapat memahami kata tersebut. Namimah didefinisikan 
sebagai upaya menyampaikan perkataan dari satu kaum kepada 
kaum yang lain lantas membungkusnya dengan kebohongan dengan 
tujuan menciptakan keburukan serta kerusakan di antara keduanya. 
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Hal ini dikarenakan orang yang menyampaikan perkataan tersebut 
menahan dan memelihara pembicaraannya, yang disebabkan kelemahan 
dan rasa hasad yang ada pada dirinya. 


Kata namimah (adu domba) memiliki banyak padanan dalam istilah 
bahasa Arab. Di samping nammam, untuk pemfitnah digunakan pula 
kata gattat, gassis, darraj, ghammaz, hammaz, md-is, atau mumass. 
Oleh karena itu, kata namimah dalam bahasa Arab mencakup semua 
sifat buruk sebab kata tersebut tidak mengandung arti kebaikan walau 
sedikit. Sampai-sampai, seorang penya'ir berkata: 


sahabat bagaikan sarang semut 
sahabat tak berprestasi di sisi Rabbnya. 


itulah sahabat berusaha keras 
namun usaha itu untuk fitnah mengadu domba. 


Allah ta'ala berfirman: 


“Suka mencela, yang kian ke mari menyebarkan fitnah.” 


(OS. Al-Galam [68]: 11) 


Allah mencela pemfitnah yang melakukan adu domba di tengah 
masyarakat, serta menyebarkan perkataan yang tidak baik dari satu 
pihak kepada pihak yang lain untuk membuat kerusakan di tengah- 
tengah mereka. 


Inilah kiranya gambaran untuk suatu larangan yang tidak boleh 
diikuti dan didengarkan. 


Allah ta'ala berfirman: 
ra A or 7 DA 4 Pe r 
4 © AA Lao KALI مالظ من‎ 
“Tidak ada suatu Rata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
Malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (QS. Qaf [50]: 18) 


Penjelasan tentang ayat ini telah diberikan pada Bab (254): “Haramnya 
Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” 
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Ama AN قال 2 سول الله‎ NG BASA Uni = = NOVA 


ليو ار gA‏ 


((لا يدل me ES‏ (متفق عليه) 


1536. Dari Hudzaifah كنك‎ , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Tidak masuk Surga orang yang suka mengadu domba.” (Muttafaq alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/472—Fathul Bari) dan 
Muslim (105). 


a Perhatian mn 


Riwayat di atas berdasarkan lafazh Muslim. Adapun yang berstatus | 


_Muttafaq alaih adalah lafazh: SS Ed JAS y | 


1. Seseorang yang mendapat fitnah tidak boleh membenarkan orang 
yang membawa fitnah itu dan tidak berprasangka buruk atas 
orang yang difitnah serta tidak menyelidiki kebenaran fitnah yang 
disampaikan olehnya itu. Akan tetapi, hendaklah ia mencegah 
orang yang memfitnah dan menerangkan bahwa perbuatannya itu 
buruk. Hal itu dikarenakan Rasulullah &£ mengingatkan umatnya 
untuk mewaspadai fitnah. 

2. Barang siapa menghalalkan adu domba, sedang dia tahu bahwa 

| perbuatan itu haram, maka Allah akan mengharamkan baginya Surga. 
Namun, jika dia tidak menghalalkannya, maka orang itu berada di 
bawah kehendak Allah. Kalau Allah mengadzabnya, maka Dia akan 
melakukannya dan kalau Allah mau, maka diampunilah dosanya. 
3. Wajib membenci pengadu domba karena Allah membencinya. 
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a 


0.3. Sl Bar 7 


۷ - وڪن ابن عباس وا Oya,‏ الله ااي 
a JUS Si‏ ل SI GAS‏ 
WAS UI KS‏ فَكَانَ يَنْشِى بِالتَمِيْمَة ENI Uh‏ 565 


(AS [ya SN‏ (متفق عليه. ا 


هو 


1537. Dari Ibnu Abbas ,وت‎ bahwasanya Rasulullah # pernah melewati 
dua kubur. Beliau bersabda: “Sesungguhnya penghuni kedua kubur ini 
sedang diadzab. Mereka tidaklah diadzab karena perkara besar, tetapi 
sesungguhnya perbuatan itu termasuk dosa besar. Adapun salah seorang 
dari keduanya suka mengadu domba, sedangkan yang satunya lagi biasa 
tidak melindungi dirinya dari kencingnya.” (Muttafag 'alaih) 

Ini adalah salah satu lafazh dari riwayat al-Bukhari. 

Para ulama berkata: “Maksud: Wa ma yu 'adzdzabani fi kabir, artinya 
Kabir fi za'mihima, yakni mereka berdua tidak diadzab karena perkara 


besar, yaitu besar menurut anggapan mereka. Pendapat lain mengatakan 
besar meninggalkannya menurut dugaan mereka. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/317—Fathul Bari) dan 
Muslim (292). 


e يده‎ Ad : Pelepah daun kurma yang tidak ditumbuhi daunnya. 
e ais لا‎ : Tidak menjauhi/tidak menjaga diri darinya (air kencing). 
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1. Tidak boleh meremehkan kemaksiatan dan dosa. Akan tetapi, harus 
dianggap sebagai dosa besar. 


2. Wajib menghilangkan najis, tidak seperti orang yang berpendapat 
bahwa menyucikan diri hanya wajib pada waktu shalat saja. 


3. Air kencing adalah najis sehingga wajib bersuci dari kencing. 
4. Penegasan adanya adzab kubur. 


5. Penegasan haramnya namimah (adu domba) dan keterangan bahwa 
ia termasuk dosa besar. 


ea Par و‎ Peria eran 


| Dalam salah satu riwayat asy-Syaikhain disebutkan bahwa Nabi &£ 
| menancapkan dua belah pelepah kurma di atas kedua kubur itu, lalu 
| beliau berkata: “Mudah-mudahan belahan pelepah kurma itu bisa dapat 
| meringankan keduanya selama keduanya belum kering.” 


Saya (penulis) berkomentar: “Ini hanya berlaku khusus bagi Nabi 46, 
berdasarkan dalil-dalil berikut: 


“1. Dalam salah satu hadits riwayat Muslim dari Jabir كك‎ , Rasulullah &£ 
bersabda: “Sesungguhnya aku pernah melewati dua kuburan yang 
penghuninya sedang diadzab. Maka dari itu, aku menginginkan 
adzab mereka diperingan dengan syafaatku, selama kedua pelepah 


kurma itu masih basah.” Hadits ini menunjukkan bahwa hilangnya 
adzab disebabkan syafaat Rasulullah ريل‎ bukan karena basahnya | 


| 
| 
| 
| 
| 


| kedua pelepah buah tadi. | 
2. Para Salafush Shalih tidak melakukan sunnah Rasul itu. Dari sini, 
jelaslah bahwa: 
a) Salafush Shalih memahami bahwa hal itu disebabkan syafaat 
Rasulullah E. 
b) Mereka tahu bahwa sifat basah dan lembah bukanlah maksud yang 


sebenarnya. Oleh karena itu mereka tidak mengamalkannya. 


0 NGE ی‎ mana aa Sena dat ج یه 001111111111 بو‎ 5 saneh daana A 
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———|— Perhatian Kedua a———A 


| 
Tidak disyariatkan meletakkan bunga dan menanam pepohonan | 

di kuburan. Perbuatan ini adalah bid'ah dhalalah yang tidak pernah | 
dilaksanakan oleh Rasulullah # sebagai sebaik-baik manusia. Andaikata | 
hal itu baik, tentu kaum Salafush Shalih lebih dahulu melakukannya | 
| 

| 

| 


£ 


sebelum kita. Sesungguhnya, kebiasaan bid'ah di kalangan masyarakat | 
| Muslim muncul karena mengikuti kebiasaan Yahudi dan Nasrani serta | 
| bertaklid kepada manusia-manusia rendahan yang hendak lari dari | 
kematian dengan mencari segala macam cara agar selamat. Orang-orang | 
itu tidak pernah akan mendapatkan keselamatan dari Allah, kecuali jika | 
mereka kembali kepada-Nya. | 


RRR RRR aaa 


Penegasan mengenai adzab (kubur) yang dapat diringankan atau | 
dihilangkan dengan syafaat Rasulullah # menunjukkan bahwa para 
pelaku dosa besar yang mati sebelum bertaubat tidak dianggap kafir atau 
| keluar dari agama Islam, sebagaimana dikatakan kaum al-Khawarij dan 
| penganut paham takfir. Bahkan, keterangan ini merupakan implementasi 


dari sabda Rasulullah #£: 


(ee. Perhagan Ketiga SE سد‎ AA 
| 
| 


“Syafaatku diberikan untuk para naa pa an yang 
| melakukan dosa-dosa besar.” 


نھان ن تتفت تاھ INK‏ 


mri. 8 ê Penting == 


As-Suyuthi menyebutkan bahwa sebab pengaruh basahnya pelepah 
kurma dalam meringankan adzab adalah pelepah tersebut bertasbih | 
kepada Allah ta'ala. Oleh karena itu, dia berkata: “Apabila basahnya | 
pelepah hilang dari rantingnya, maka putuslah tasbihnya.” | 
| 
| 
| 


bertentangan dengan teks ayat al-Qur-an yang telah jelas, yaitu firman | 


| 

| 

| 

| 

| 

| Saya (penulis) menyanggahnya: “Alasan ini sangat lemah dan jelas | 
| 

Pa 
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“..Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, | 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka....” (QS. Al-Isra' [17]: 44) 


yakni: “Kalau adzab penghuni dua kubur itu diringankan karena tasbih | 
pelepah tersebut, lalu bagaimanakah kiranya dengan al-Our-an yang | 


| 

| 

| 

As-Suyuthi 4 pun menukil sebuah qiyas atau analogi yang salah, | 

| 

: 00 | 
dibaca oleh seorang Mukmin? | 


Saya (penulis) berkata: “Telah dijelaskan sebelumnya bahwa alasan | 
yang dijadikan acuan dalam qiyas tersebut tidak benar. Oleh karena | 
itu, giyasnya dinyatakan tidak sah sejak awal. Penting dicontohkan, | 
bahwasanya ibadah itu mengacu kepada at-taugif (ketentuan yang telah | 
ditetapkan oleh syariat). Harap direnungkan, serta janganlah kalian | 
termasuk orang-orang yang lalai.” 


Z o% Penata gd 4 ar و ر‎ PU - z 
قال:‎ dil EN Ol Ka dyan وَعَن ابن‎ - 8 


5 


(( Él بين‎ Aa) FTA) 2 E A Go zi f) 
(رواه مسلم)‎ 


1538. Dari Ibnu Mas'ud & , bahwasanya Nabi # bersabda: “Maukah 
aku beritahukan kepadamu apakah al-'adh-hu itu? Ia adalah namimah, 
yaitu omongan yang menyebar dan menimbulkan permusuhan di 
tengah-tengah orang banyak.” (HR. Muslim). 


Lafazh 4431 (al-adh-hu) dengan fat-hah huruf “ain nya, sukun huruf 
dhadh dan huruf hå’ nya, seperti kata Wajh. Diriwayatkan pula dengan 
bacaan al-'Idhah dengan kasrah huruf “Ain, dan fat-hah huruf dhadh, 
seperti kata al- idah. Al-adh-hu artinya bohong dan mengada-ada. Untuk 
riwayat pertama, yaitu al- adh-hu adalah bentuk mashdar dari kata: 
“Adhahahu 'adh-han, yang artinya: menuduhnya berbohong. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2606). 


4541 : Pembohong keji. 


JI : Omongan yang menyebar dan menimbulkan permusuhan 
di tengah-tengah orang banyak. 


Boleh mencari tahu dan menerangkan perihal orang yang melakukan 
kekejian, kebohongan, adu domba, dan ghibah supaya orang-orang 
mewaspadainya. 


Tercelanya sifat memfitnah di tengah-tengah orang na D 
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9207 nga 


Larangan Menyampaikan Pembicaraan Dan 
Omongan Orang Kepada Pemerintah Apabila 
Tidak Perlu, Seperti Takut Menimbulkan 
Kerusakan Dan Sebagainya 


Allah ta'ala berfirman: 
MUI 20 ge ORAAL 
g Ce)... NYANA Yi Je .وک تعاونوا‎ r 


” 


“..Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan .... 
(OS. Al-Ma-idah [5]: 2) 

Penjelasan ayat ini telah diberikan pada Bab (20) “Tolong-Menolong 
dalam Kebaikan dan Takwa.” 

Banyak hadits dalam bab ini yang telah disebutkan pada pembahasan 
bab sebelumnya. 


e a -‏ & واش رس 3 
10۳۹ يعن ابن مطعود 2 Ket‏ قال: قال Iga‏ الله dg‏ 
c, d‏ 


a sedan أ‎ SAN AN) 


al‏ راتا (Gad) | aka‏ (رواه أيوداود والترمذى 


1539. Dari Ibnu Mas'ud & , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Janganlah salah seorang a antara Sahabatku menyampaikan sesuatu 
pun tentang (kejelekan) seseorang kepadaku. Sesungguhnya aku senang 
keluar (bertemu) kalian, dalam keadaan bersih hati.” (HR. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi) 


x 
.ا‎ 
o 
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Dha'if, Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4860), at-Tirmidzi (3896, 
3897), Ahmad (1/395-396) melalui jalur Israil, dari al-Walid, dari Zaid 
bin Za-id, dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi ini. 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits gharib.” 


Saya (penulis) menegaskan: “Hadits ini seperti yang dia katakan 
(at-Tirmidzi), karena al-Walid bin Abi Hisyam (mantan budak Hamdan) 
seorang yang majhul (tidak dikenal).” | 


1. Sanad hadits ini dha'if. Akan tetapi, kandungannya (hadits ini) 
merupakan teladan dari Nabi 4£, yaitu wajib menutupi kekurangan 
sesama Muslim, tidak mencari-cari kekeliruannya, dan tidak pula 
menceritakannya kepada orang lain. Sebab, hal tersebut dapat 
menumbuhkan rasa dengki, benci, dan sakit hati di dalam diri 
mereka. Sungguh hawa nafsu selalu mengajak seseorang kepada 
kejahatan, kecuali bagi orang yang dirahmati Allah. D 


Bab 258 : Larangan Menyampaikan Pembicaraan dan Omongan Orang kepada Pemerintah... 


CC7 000 


Tercelanya Orang Yang Bermuka Dua 


Allah ta'ala berfirman: 


سس » 


PANATA 7ں‎ As ےر ت‎ LAI gor P ع داج برام‎ 
BN AI AR الله‎ a الس ولا حون‎ Ga GASES $ 
Z A لح رور ے‎ = D GA Apa 
KUN a KAMI 
“Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat 
bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya. Dan 


Allah Maha Meliputi terhadap apa yang mereka kerjakan.” 
(QS. An-Nisa" [4]: 108) 


Ayat ini merupakan sebuah pengingkaran terhadap orang-orang 
munafik yang merahasiakan kejelekan mereka dari manusia supaya 
mereka tidak ditolak, tetapi mereka malah melakukannya secara terang- 
terangan kepada Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui rahasia dan 
suara hati mereka. 


Rangkaian ayat ini pun menjelaskan bahwa berdebat demi membela 
mereka sama sekali tidak ada manfaatnya di hadapan Allah. Anggaplah 
bahwa mereka memang menang di dunia berdasarkan argumen yang 
mereka kemukakan di hadapan para hakim yang hanya memutuskan 
hukum berdasarkan bukti lahiriah sebagaimana dituntut dari mereka. 
Namun, apakah gerangan yang akan mereka lakukan pada hari Kiamat 
kelak, yaitu di hadapan Allah 3:5 , yang tidak terdapat sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya? Siapakah gerangan pula yang pada hari itu akan 
diangkat sebagai pembela untuk mendukung klaim mereka? 
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Beberapa faedah lain yang dapat dipetik dari kandungan ayat ini: 


1. Pemerintah, hakim, dan mufti memutuskan perkara berdasarkan 
bukti lahiriah. Perbuatan yang demikian itu dianggap sebagai ibadah 
atau amal shalih. 


2. Kekeliruan dalam pengambilan keputusan hukum tidak mengubah 
hakikat kebenaran. Maka dari itu, barang siapa yang melakukan 
kezhaliman niscaya akan menanggung dosanya serta mendapatkan 
balasan di hari Kiamat kelak, di sisi Dzat yang tidak tersembunyi 
sesuatu pun di hadapan Dia. 


3. Haram berprofesi sebagai pengacara, lebih-lebih di masa sekarang, 
dengan alasan sebagai berikut: 


a) Profesi pengacara saat ini mengacu kepada undang-undang 
manusia dan aturan-aturan hukum positif. 


b) Mayoritas orang-orang yang menggeluti profesi ini berdebat . 
dengan alasan-alasan bathil untuk menumbangkan yang hag. Tiap-tiap 
pengacara tahu bahwa kliennya zhalim kepada diri sendiri, kepada 
lawannya, dan kepada masyarakat, namun dia tetap mempertahankan 
dan membelanya demi imbalan beberapa dirham saja. 


> وعن أي هْرَيْرَة 5 etika‏ قال» قال Jen‏ الله Kenek‏ 
is Gold an Nata‏ في الجاهليّة MG‏ ذ 


e ANA a‏ (متفق عليه) 
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1540. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Engkau akan mendapati bahwa manusia memiliki asal usul yang 
berbeda-beda. Orang-orang terbaik di antara mereka di masa Jahiliyyah 
adalah orang-orang terbaik pula di masa Islam, apabila mereka mengerti 
(ajaran syariat). Dan engkau dapati orang-orang terbaik dalam masalah 
kekuasaan pemerintahan, adalah orang yang paling membencinya. 
Engkau akan mendapati pula orang-orang yang paling jahat adalah 
orang yang bermuka dua, yang datang ke orang-orang ini dengan wajah 
yang satu, lalu datang kepada orang-orang yang lain dengan satu wajah 
lainnya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/525—Fathul Bari) dan 
Muslim (2526). 


Hadits 


° basal: Sesuatu yang terdapat di dalam bumi (barang tambang). 
Maksudnya, mereka (manusia) mempunyai asal usul yang menjadi 
sandarannya dan yang mereka banggakan. 


e 145 : Mereka mengerti hukum-hukum syariat. 


e SW: Pemerintahan dan kekuasaan. 


1. Keterangan bahwa manusia terbagi menjadi beberapa golongan 
sesuai dengan nasab mereka. 


2. Derajat paling tinggi di dalam Islam adalah mengerti agama. 
3. Memegang kekuasaan pemerintahan merupakan satu hal yang dibenci. 


4. Haramnya sikap mudahanah (mencari muka) dan sikap mukhada'ah 
(memperdaya orang), yaitu orang yang datang kepada seseorang 
dengan satu muka kemudian datang kepada yang lainnya dengan 


muka berbeda. 
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a5 KE وَعَنْ‎ - 6١ 
زر ر‎ - ET Te PL AP Mana ا‎ 3 Wak. ANGE 
ba بخلافِ‎ pa سَلاطِينتا‎ JE JAS UI kai 
رمن يدك م امه ارو‎ Serie, مهد 0 كت‎ Ii 
Jys عَهْدٍ‎ JÊNG هدا‎ AS US ا خَرَجْنَا مِنْ عِنْدِهِمْ. قَالَ:‎ 
(رواه البخاري)‎ ig الله‎ 


1541. Dari Muhammad bin Zaid, bahwasanya ada beberapa orang berkata 
kepada kakeknya Abdullah bin Umar «ks : “Sesungguhnya kami biasa 
berkunjung kepada para penguasa kami, lalu kami mengatakan kepada 
mereka apa-apa yang berbeda dengan pembicaraan kami ketika telah 
jauh dari mereka.” Ibnu Umar sês; berkata: “Pada masa Rasulullah 446, 
hal semacam ini kami anggap sebagai bentuk kemunafikan.” 


(HR. Al-Bukhari) 


n Hadits 


Hadits ini driwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/170—Fathul Bari). 


Dalam riwayat al-Bukhari, kata Sulthanana (penguasa kami) 
berbentuk tunggal. Dan dalam riwayat al-Bukhari tidak ada kalimat 
“pada masa Rasulullah ¥,” tetapi kalimat itu berasal dari riwayat Abu 
Dawud ath-Thayalisi. 


° b : Para penguasa kami. 
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Sebagian ulama melarang umat berkunjung kepada para penguasa, 
mengingat adanya kemungkinan timbulnya beberapa mafsadat 
(kerusakan), sampai-sampai Ibnul Jauzi dalam Talbisu Iblis berkata: 
“Di antara tipu daya Iblis terhadap para fuqaha’ (ulama) ialah eratnya 
pergaulan mereka dengan para umara” (penguasa), serta mencari 
muka dan tidak mengingkari (kekeliruan) para penguasa, padahal 
mereka mampu melakukannya. 


Boleh jadi para ulama ini memberi mereka rukhshah (kemudahan) 
kepada sesuatu yang seharusnya tidak mempunyai rukhshah, dengan 
harapan mereka mendapatkan imbalan duniawi, sehingga terjadilah 
kerusakan dalam tiga segi, yaitu: 


a. Penguasa 


Dia berkata: “Kalau aku tidak berada di atas kebenaran, niscaya 
ulama ini akan mengingkarinya. Namun, bagaimana mungkin dia 
akan mengingkari perbuatanku padahal sudah memakan hartaku?” 


b. Rakyat awam 


Dia berkata: “Tidak mengapa dengan penguasa ini, tidak pula 
dengan harta dan perbuatannya, karena Fulan, seorang ulama, tetap 
dekat dengannya.” 


c. Al-Fagih (ulama) 


Dia telah merusak agama Islam melalui tindakan dan sikapnya 
tersebut. 


Iblis telah mengelabui para ulama dengan mengunjungi penguasa 
sehingga mereka berkata: “Kami mengunjunginya dengan tujuan 
untuk membela orang Muslim.” 


Tipu daya syaitan ini pun terungkap tatkala penguasa tersebut 
dikunjungi oleh orang selain Muslim, maka dia segera memberikan 
pembelaan terhadapnya karena ada sesuatu yang dikaguminya. 
Boleh jadi yang membuat cacat ulama itu adalah kebersamaannya 
dengan penguasa. 


1. 
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Intinya, mengunjungi para penguasa mengandung risiko besar, 
sebab niat yang baik pada awalnya bisa berubah karena tuntutan 
penghormatan dan faktor pemberian. Mungkin juga karena selalu 
ingin bersama mereka, tidak mau meninggalkan kebiasaannya 
bermuka dua, dan tidak mau menegur atau mencegah mereka. 


Sufyan ats-Tsauri & menyatakan: “Aku tidak khawatir apabila 
mereka menghinaku. Yang aku khawatirkan adalah apabila mereka 
menghormatiku sehingga hatiku menjadi condong kepada mereka.” 


Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali %5 berkata terkait syarah 
hadits ini: “Tidak ada dua ekor serigala yang lapar bersama-sama.” 
Banyak ulama Salaf yang melarang mengunjungi para penguasa jika 
hendak melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar kepada mereka. 
Di antara mereka yang melarang perbuatan tersebut adalah Umar 
bin Abdul Aziz, Ibnul Mubarak, ats-Tsauri, dan lainnya. 


Ibnul Mubarak && berkata: “Orang yang beramar ma'ruf 
dan bernahi mungkar menurut kami bukanlah mereka yang 
mengunjungi para penguasa lalu menyuruh dan melarang mereka. 
Akan tetapi, orang yang beramar ma'ruf dan bernahi mungkar 
adalah orang yang menjauhkan diri dari mereka.” 


Demikian ini mengingat bahaya yang timbul dikarenakan 
mengunjungi mereka. Sebab, terkadang ketika hubungan antar 
keduanya masih jauh, seseorang mengira bahwa dia lebih dapat 
beramar ma'ruf dan bernahi mungkar serta menyalahkan mereka, 
namun setelah berhadapan dan berdekatan, hatinya pun berubah 
menjadi cenderung kepada mereka karena cinta akan kemuliaan 
penguasa yang tersembunyi di dalam hati. Akibatnya, orang itu pun 
mulai mencari muka serta bersikap lemah lembut, bahkan boleh 
jadi dia berubah menjadi senang dan cinta terhadap mereka, apalagi 
jika para penguasa sendiri mencintainya dan menghormatinya serta 
menerimanya sebagai orang terdekat mereka. 


Kasus ini pernah dialami oleh Abdullah bin Thawus bersama 
sebagian penguasa di hadapan ayahnya, Thawus, sehingga ayahnya 
pun marah atas perbuatan anaknya itu. 
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Sufyan ats-Tsauri pernah menulis surat kepada Abbad bin 
“Abbad. Di dalam suratnya dia berkata: “Waspadalah untuk tidak 
mendekati dan bergaul erat dengan para penguasa dalam hal apa pun. 
Janganlah engkau terpedaya, hingga dikatakan kepadamu: “Mintalah 
pembelaan! Belalah orang teraniaya! atau engkau mengembalikan 
hak orang lain.” Sesungguhnya hal itu merupakan tipu daya Iblis yang 
dibuat sebagai batu loncatan oleh para gurra” (pembaca al-Our-an) 
yang hanyut dalam kemaksiatan.” 


Seorang ulama Andalusia, Ibnu Abdil Barr 45, berkata dalam 
Jami” Bayânil Tlm pada akhir bab yang di dalamnya disebutkan 
tentang kecaman ulama Salaf terhadap kunjungan kepada para 
penguasa: “Maksud bab ini adalah kunjungan kepada penguasa 
yang zhalim dan fasik. Sedangkan penguasa yang adil dan mulia, 
maka mengunjunginya, menengoknya, dan membantunya untuk 
kebaikan merupakan salah satu amal kebaikan yang paling utama. 
Tidak tahukah Anda bahwa Umar bin Abdul “Aziz selalu ditemani 
oleh para ulama, seperti Urwah bin az-Zubair dan yang setingkat 
dengannya, juga Ibnu Syihab dan yang setingkat dengannya. Ibnu 
Syihab juga berkunjung kepada penguasa bernama Abdul Malik dan 
anak-anaknya sepeninggal Umar. 


Di antara para ulama yang sering berkunjung kepada sulthan 
(penguasa) adalah asy-Sya”bi, Oabishah, Ibnu Dzuaib, dan Raja-a 
bin Haiwah al-Kindi. Juga Abul Migdam, salah seorang yang alim 
dan mulia, al-Hasan, Abu az-Zinad, Malik bin Anas, al-Auza'i, asy- 
Syafi'i, dan beberapa jamaah (ulama) lainnya yang terlalu banyak 
jika harus disebutkan di sini. 


Jika seorang ulama mendatangi penguasa sekali-sekali saja, 
sekadar untuk keperluannya, dan dalam kunjungannya dia 
berkata yang baik dan membicarakan ilmu syar'i , maka itu adalah 
perbuatan yang baik. Ketika itulah, dia berada dalam ridha Allah 
sampai kelak menemui-Nya. Akan tetapi, biasanya fitnah di balik 
itu lebih dominan, maka yang paling selamat adalah meninggalkan 
kebiasaan tersebut.” 
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Saya (penulis) berkata: “Mereka telah mengatakan kebenaran, 
berbuat baik, dan setia memberi nasihat. Semoga Allah merahmati 
mereka. Mereka itu bagaikan pemberi peringatan yang tidak akan 
membohongi anggota keluarganya. Bagaimana mereka tidak akan 
demikian, sedang mereka telah mendengar sabda Rasulullah كه‎ 
yang shahih dengan jalur-jalurnya, yang diriwayatkan oleh ulama 
Ashhabus Sunan, selain Ibnu Majah, dari hadits Ibnu Abbas: 
“Barang siapa yang mendatangi sulthan (penguasa) maka dia pasti 
mendapat bencana.” 


Haram bermuka dua dalam pembicaraan. 


Barang siapa mengatakan sesuatu di hadapan seseorang berbeda 
dengan apa yang diucapkan ketika tidak bersamanya, maka hal itu 
adalah kemunafikan. 


Pemahaman para Sahabat ع‎ mengenai agama itulah pemahaman 
yang sah menurut syariat. Pemahaman itu merupakan hujjah untuk 
orang-orang setelah mereka sampai hari Kiamat. D 
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Naz Qeg 


Larangan Berdusta 


Al-kidzb (dusta) atau bohong ialah memberitahukan sesuatu tidak 
seperti kenyataannya, baik dengan sengaja ataupun karena tidak tahu. 


Allah ta'ala berfirman: 


24 ير TA? PERAS‏ 
$ ولا قف ما لیس لک پو لم .... © 4 


“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketabui....” 
(OS. Al-Isra' [17]: 36) 


Penjelasan tentang ayat ini telah diberikan pada Bab “Larangan 
Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” 


Allah ta'ala juga berfirman: 
- ثب عدم م‎ oz 8. 
IE EN اط من مول إلا‎ 


“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya Malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat). ” (OS. Qaf [50]: 18) 


Penjelasan tentang ayat ini telah diberikan pada Bab (254) “Haramnya 
Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” 


“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya = 
melainkan ada di sisinya Malaikat pengawas | 
yang selalu siap (mencatat). ” | 
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45 - وَحَنٍ أبن gama‏ يا JG Aras‏ قال Ir‏ الله a. ko‏ 
((إنَّ Gaal‏ يَهْدِي إلى ل NSA‏ 


204 
Pa 
wW.” Ag ر‎ 


حى بحتب عند الله يا Ng‏ هبي إل 


TA SIS JI ob Re) de L لوروا‎ dha ay) 
(متفق عليه)‎ (us عِنْدَ الله‎ Eh 


1542. Dari Ibnu Mas'ud 5, dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya jujur Man ana kepada kebaikan dan kebaikan akan 
membawa ke Surga. Sungguh seseorang masih saja selalu jujur sehingga 
tercatat di sisi Allah sebagai seorang yang sangat jujur. Sesungguhnya 
bohong membawa kepada kedurhakaan dan kedurhakaan akan 
membawa ke Neraka. Sungguh seseorang masih saja berbohong sehingga 
di sisi Allah dia tercatat sebagai seorang pembohong.” (Murtafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (54) pada Bab (4): “Kejujuran.” 


٣‏ - وَعَنْ عَبْدِ اله y‏ عَمْرِو بُ Ra 5 ATI‏ التي 
sag LENG NE KA -JÓ izak ae‏ 
نك دنه خضل مهن نت È‏ فِيْهِ حَصلَة NX (a £ g ja‏ 


Dg‏ سب سر 


LAS GIE وڏا عَاهَدَ‎ AS Sis S GE j3 IS) 


فَجَرَ)). (متفق عليه 
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1543. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ğs , bahwasanya Nabi &£ 
bersabda: “Empat sifat, yang barang siapa keempat sifat ini terdapat 
di dalam dirinya, niscaya dia menjadi seorang munafik murni. Barang 
siapa terdapat pada dirinya salah satu dari keempat sifat tersebut, 
maka pada dirinya terdapat salah satu sifat kemunafikan sampai dia 
meninggalkannya, (yaitu): “Apabila dipercaya ia berkhianat, apabila 
berbicara ia berdusta, apabila melakukavn perjanjian ia melanggar, dan 


apabila berperkara dia jahat.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (689, 690) pada Bab (86): “Menepati janji.” 


ya‏ ابن J% Da SS‏ الي Asa‏ قَالَ: 

an ab Sd ۴ San‏ ن شعي تن Jala‏ ا 
3 سے عر صر oa pa‏ 3 و Zo‏ ين م عور X‏ 

ANI 3 في‎ Lo اتال جربب قوم وَهُمْ له كَارِهُوْنَ‎ P 
الرُوْحَ‎ Ga fa 


Pd 
Ed 


A anal‏ غذب وك أ 
ولیس بِنَافِخ)). (رواه البخاري) 


1544. Dari Ibnu Abbassês, dari Nabi #6, beliau bersabda: “Barang 
siapa yang mengaku bermimpi dengan sesuatu yang tidak pernah dia 
mimpi, niscaya dia akan dibebani untuk mengikat di antara dua buah 
biji gandum, sedang dia tidak akan mampu melakukannya. Barang siapa 
yang mendengarkan pembicaraan (ghibah) tentang suatu kaum, padahal 
mereka membencinya, niscaya akan dituangkan cairan timah mendidih 
ke dalam kedua telinganya pada hari Kiamat kelak. Barang siapa yang 
menggambar suatu gambar (makhluk hidup) niscaya dia akan disiksa 
dan diperintahkan untuk meniupkan roh ke dalamnya, padahal dia 
bukanlah peniup roh.” (HR. Al-Bukhari) 
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Lafazh Iss artinya dia berkata telah bermimpi (melihat sesuatu 
dalam tidurnya), padahal dia berdusta. Adapun lafazh SANI artinya 
adalah timah panas. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/427—Fathul Bari). 


1. Haram berbohong tentang sebuah mimpi. Perbuatan ini merupakan 
salah satu dosa besar karena pada hakikatnya adalah berdusta kepada 
Allah, Sedangkan berdusta ketika sedang sadar merupakan kedustaan 
kepada makhluk. 


2. Pembebanan (perintah) terkadang untuk tujuan hukuman. 


3. Allah membalas hamba-Nya dengan hukuman yang setimpal dengan 
perbuatannya. 


4. Mimpi bohong itu berasal dari syaitan karena itu Rasulullah 46 
memberinya nama hulm, tidak memberinya nama ru'ya. Hulm 
di sini berarti kebohongan yang berasal dari syaitan. 


5. Haram menentang Allah, (yang menyaingi) Sang Pencipta, tentang 
penciptaan makhluk-Nya. 


6. Barang siapa yang keluar dari ketentuan “ubudiyyah (peribadatan) 
maka dia berhak mendapatkan hukuman sesuai kadar perbuatannya. 


7. Hadits ini merupakan dalil bahwa tidak ada Pencipta selain Allah ss. 


8. Haram memata-matai, mencari-cari aib, dan juga berprasangka 
buruk kepada orang lain. 


BIA LA, 
Pa Sa 
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WE 


ههه - jl yeh‏ عْمَرَ Wa‏ قال قال التي Aas‏ 
((أفْرَى الْفِرَى Akat ja G óf‏ ما لَمْ (G5‏ (رواه البخاري) 


1545. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata bahwasanya Nabi ¥¢ bersabda: 
“Kebohongan yang paling besar adalah seseorang memperlihatkan kedua 
matanya terhadap sesuatu yang belum pernah dia lihat.” (HR. Al-Bukhari) 

Maksudnya ialah seseorang berkata: “Aku bermimpi tentang sesuatu,” 
padahal dia tidak memimpikannya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/427—Fathul Bari). 


e  ىَيِفْلا‎ : Bentuk jamak dari kata firyah, yaitu kebohongan besar yang 
dikagumi. 


1. Keterangan ketentuan haramnya berbohong tentang suatu mimpi. 


MR PRP 
IEEE <> 
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P a NGNE 0:3 o a o 


JG kadika ي‎ baa وڪن‎ - 7 
Ssi رَأى‎ JA) men gi 0 
JG AG ái الله أَنْ‎ AS مَنْ‎ aé AAS Oh It 
Ea IE Kb et ad ge 5. عَدَاةِ:‎ SNS 

SAN NG مُضطجعء‎ JS E EU مََهُمَاء‎ SA ني‎ 
aai J3 aai) ia) يَهُوي‎ Sp بصَخْرَِ‎ aE ائم‎ 
ep Sena الْحَجَرَ‎ Ia KA الْحَحَدُ ها هتا‎ ARE 
fa is كن ل يغ عله‎ seb نه ى مع‎ 
fola La سَبْحَانَ اللّه!‎ GE) JET Ea js 
AA) مُكل‎ JAS عل‎ NGA ائطلفتا‎ La 3 قالا لي:‎ 
شقن‎ set وَإِذَا شو يان‎ abas عَلَيْهِ بكَلُوْبٍ مِنْ‎ SEA IS 
cola 3 SE AFE ا‎ d aa sai 


Wal Ja kai ئی‎ ; a AA 
DAN JS مغل ما‎ a Bas كنا گن فم‎ 
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قَال: G laki Sa AB)‏ هدَانِ؟)). قَالَ: ))8 ay‏ انلق 
ق 2 E A Ta‏ 


(GFN J Je ui akasia GI 
239 0 فيه‎ pE ANAR e Éa فيه‎ B9) 


gana 


Tro 


Sala AN poes Tara هم يتنهم عب من‎ She 
Sa Ga A NANA صَوْصَوًا. قُلْتُ: ما طؤُلَاء؟ قال لي:‎ 
وَإِذَا في لمر‎ eil Je گن فول ((أهد‎ ai عل تهر‎ 
Ga tiie قد جع‎ a5 A سط‎ KG PENA 
ap ana Cs ذلك‎ Sy GS 
KA فَيَنْطلِقُ‎ Nas عند الججارة قق يَفْعَرُ له فاه فَيُلْقِمُهُ‎ 
LB حَجَرًا‎ KI » رَجَعَ ليه فَعَرَ له فاه‎ E a م يرجم‎ 
Jan SE SU فَانْطَلَقْا‎ SAE GI قالا لي:‎ tolia GA 


Z 


wg A ANG 
SESI NN ana AG SI حَوْلَهَا.‎ KS تار يَحُْشّهَاه‎ 
ور الرَبيع؛‎ a رف شو نت بز‎ peha قاد‎ SI 
Jg ci أرى‎ o LIS Srah بَيْنَ بَيْنَ‎ Iss 
AH قم‎ AN ودا ن‎ KÍ ِن‎ JANG فی ال ستاب ا‎ 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


ما هدًا؟ وَمَا YG teh‏ لي: Eh in GAE SAI‏ إل 


Jah aa stan و‎ 
da 903 B3 لين‎ Kas انيا دة مغ‎ CÉU A وق‎ 

výs SU نت ان‎ na SA Ke 
6 i اا‎ ea +5 جال قله ون خأ 6 زية‎ 


: 


aa قَقَعُوا في‎ NAN A مَا انت راء‎ 
Wi PAR في الْبَيَاضٍِء‎ aii مَاءَء‎ NG مُعْتَرضُ يَجُري‎ 
عَنْهُم قَصَارُوًا فى‎ BAN OB دَهَبَ‎ BE IA Ban 
Bb ja Bing عَدْنِء‎ KL eid قَالَ: ((قَالَا لي:‎ .)) ng SA 
الْبَيْضَاءِ. قالا لي:‎ KET Jia Tab NG ي صُعْدًاء‎ La us 
NE ALE gu AK ارك الله‎ DE e ka MA 


a A 


daa esi, an dak eh لآ تلد‎ Ui 


” 3 = 


عَجَبًا؟ US‏ هدا الذي رأ 
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Sa Ak LAS SAS بَيْتِهِ‎ Ga saka JIN a ca 
Lp نن يق با زر‎ sb ونا لجال وكا الث‎ 
p Sa ت‎ OK Sa A uk OMF 5 
si إلْمَرآة‎ a Si Ka e JST الْحِجَارَ‎ JANG 
UG cii ا حَولها قله مالك حَازِن‎ 
AJEG jati ASN أي في‎ Jagi لجل‎ 
(Gta عَلَ‎ Sup حول فكل‎ 
ekan) Gani JS ((وُلِدَ عل الْفِظْرَةِ)).‎ BEI روَاية‎ g3 
kena Jys JUS النشركين؟‎ is الله‎ J ا‎ 
Gya وا شَظرٌ مِنْهُمْ‎ 546 Gaal a ci GA و‎ 
صَالِحًا وَآخَرَ سن‎ IE Nk a 56 ر مِنْهُمْ قبي فَإِنْهُمْ‎ 


030 s% 


تَجَاوَرَ الله D‏ (رواه البخاري) 
Ei) ETEY‏ ٿ PA Ba an‏ 
SA (ian‏ 3 كر وَقَالَ: Jia D‏ اغلا 
BAE WA sa Ah ke ai‏ 35 1436 
dea IA SIA NG AS‏ وَفِيْهَا MEA IS‏ 
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8 Jas sa) َتنا عل تهر مِن دم)) ولم َك‎ 5 
حجار‎ IX وََيْنَ‎ 5 gil) | سَظ‎ Sa عل‎ 
BI أَرَادَ أَنْ يَخْرْجَ» رَى‎ SE الذي في الكمرِء‎ JEN KG 
hs گنا جه خرچ جع[‎ G كان‎ LI Bia کر ن‎ 
بي‎ saai) كُمَا كان)). وَفِيْهَا:‎ agé يري ف فِيْهِ بِحَجَرِ‎ 
JE أَحْسَنَ يلها‎ ES قَأذكَلاني دارا ل‎ aa 
SAK Bas di eA) وَفِيْهَا:‎ AS du 
MERA عق تل‎ is عَنْهُ‎ Jawi KAS bis 
ob taR ieh cin ga Mas ناريت إل‎ 
فِيْه‎ Jas وَلَمْ‎ Jal naa Jai 
الأول الي دَجَلْتَ‎ In به إل يوم الْقِيَامَةء‎ Jala لتقا‎ 
Ja jaw Cp قَدَارُ الشّهَدَاءِ‎ NAN ab وَأمّا‎ Gia SAN zlé ار‎ 
Ji dp ý ka PrE aci A (Iu وَهذًا‎ 
NG Ja ji yes elé ja 5اك‎ NG Ni 
Li JG ahasi لك عر‎ s3 


(رواه ااي 
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1546. Dari Samurah bin Jundab <5, dia berkata: “Salah satu hal yang 
sering ditanyakan Rasulullah # kepada Sahabat-Sahabatnya adalah: 
“Adakah di antara kalian yang bermimpi? Di antara mereka pun ada 
yang menceritakan mimpinya. Suatu pagi beliau pernah mengatakan 
kepada kami: “Semalam dua orang datang kepadaku lalu mereka berkata: 
“Pergilah.” Aku pun pergi bersama keduanya. Dalam perjalanan, kami 
pun bertemu dengan seorang laki-laki yang sedang berbaring, sementara 
seorang laki-laki lain berdiri di dekatnya sambil memegang batu besar. 
Laki-laki yang berdiri pun menjatuhkan batu tersebut ke kepalanya, 
sehingga pecah dan hancur bersama batu tersebut berkeping-keping. 
Kemudian, laki-laki itu mengumpulkan pecahan batu tadi dan dia tidak 
kembali kepada orang tersebut sampai kepalanya telah pulih seperti 
semula. Setelah itu, ia mendatangi orang tersebut dan mengulangi apa 
yang telah ia lakukan kepadanya sebelum itu.” Rasulullah melanjutkan: 
“Kukatakan kepada kedua orang tadi (yang membawaku) itu: “Mahasuci 
Allah! Apa ini? Mereka mengatakan: “Pergilah! Pergilah! 


Kami pun pergi, kemudian kami bertemu dengan seorang laki-laki yang 
sedang telentang dan menyandarkan tengkuknya, sementara di dekatnya 
ada seorang laki-laki lain yang berdiri memegang sebuah kaitan besi. 
Kemudian, memegangi salah satu sisi wajah orang yang telentang, 
lalu merobek-robek mulut orang tersebut sampai ke tengkuknya, dari 
hidung sampai ke tengkuknya, dan dari mata sampai ke tengkuknya. 
Setelah itu, dia beralih ke sisi wajah yang lain, lantas melakukan seperti 
yang dilakukan pada sisi sebelahnya. Sebelum dia selesai melakukannya 
pada sisi tersebut, sisi wajah lainnya telah kembali daa semula. Orang 
itu pun beralih ke sisi wajah tersebut dan mengulangi apa yang telah dia 
lakukan sebelumnya.” Samurah melanjutkan: “Aku bertanya: “Mahasuci 
Allah! Ada apa dengan kedua orang ini?” Mereka mengatakan kepadaku: 
“Pergilah! Pergilah! 


Kami pun pergi lagi, kemudian kami bertemu semacam tungku api.” 
Samurah berkata: “Aku mengira beliau berkata: “Di dalamnya terdengar 
kegaduhan dan suara-suara.” Kami pun melihat ke dalamnya, ternyata 
di sana terdapat laki-laki dan perempuan yang telanjang. Mereka dijilat api 
dari bawah mereka. Setiap kali api menjilat, mereka pun berteriak.’ Aku 
bertanya: “Siapa orang-orang ini?” Keduanya menjawab: Pergilah! Pergilah!” 
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Kami pun pergi. Di perjalanan itu kami bertemu sebuah sungai. 
Samurah berkata: Aku kira beliau mengatakan: “Berwarna merah 
seperti darah. Di sungai itu, ternyata ada seorang laki-laki yang 
sedang berenang, sementara di tepinya ada seorang laki-laki yang telah 
mengumpulkan batu-batu yang besar. Setiap kali dia berenang di sungai 
itu dan mendatangi laki-laki yang telah mengumpulkan batu tersebut, 
laki-laki itu pun membuka mulutnya dan menyuapkan batu-batu itu 
ke dalamnya. Kemudian, dia berenang lagi, lalu kembali ke tepi. Setiap 
kali dia kembali, laki-laki itu membuka mulutnya lalu menyuapkan 
batu kedalamnya.’ Kukatakan kepada mereka: “Ada apa dengan kedua 
orang ini? Mereka menjawab: “Pergilah! Pergilah!” 

Kami pun pergi. Di tengah perjalanan, kami bertemu seorang laki-laki 
yang sangat seram atau laki-laki paling jelek yang pernah engkau lihat. 
Orang itu menyalakan api di dekatnya lalu berjalan di sekelilingnya. 
Aku bertanya kepada mereka berdua: “Siapakah orang ini? Mereka 
menjawab: “Pergilah! Pergilah! 


Kami pun kembali pergi, kemudian kami melewati suatu taman yang 
amat subur dan penuh dengan keindahan berupa tanaman musim semi. 
Di tengah kebun itu terdapat seorang laki-laki yang jangkung menjulang 
ke langit, bahkan kepalanya hampir-hampir tidak terlihat olehku. 
Di sekelilingnya terdapat anak-anak yang banyak sekali, yang sama 
sekali belum pernah aku lihat sebanyak itu. Aku bertanya: “Siapa ini? 
dan siapa mereka?” Keduanya menjawab: “Pergilah! Pergilah!” 


Kami pun pergi lagi. Di perjalanan kami bertemu pohon besar yang 
belum pernah kulihat pohon yang sebesar dan sebagus itu! Keduanya 
berkata: “Naiklah ke pohon itu.” Kami pun menaikinya untuk menuju 
ke sebuah kota yang dibangun dari batu bata emas dan batu bata perak. 
Kemudian, kami mendatangi pintu kota dan meminta agar ia dibuka. 
Pintu itu pun dibuka untuk kami, lalu kami memasukinya dan bertemu 
beberapa orang laki-laki yang separuh tubuhnya sangat indah, melebihi 
keindahan orang yang pernah kamu lihat. Sementara itu, separuh tubuh 
lainnya sangat jelek, lebih jelek daripada orang yang pernah kamu lihat. 
Kedua (orang yang membawaku) berkata kepada mereka: “Pergilah 
kalian dan terjunlah ke sungai itu. Itu adalah satu sungai yang melintang, 
yang airnya sangat putih dan jernih, bagaikan susu yang mengalir. 
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Mereka pun pergi lalu menceburkan diri ke dalam sungai. Setelah itu, 
mereka kembali kepada kami sedang rupa tubuh mereka yang jelek telah 
hilang sehingga mereka menjadi orang yang paling bagus keadaannya. 


Rasulullah # melanjutkan: Keduanya berkata kepadaku: “Ini adalah 
Surga ‘Adn dan di sanalah tempat tinggalmu.' Aku pun memandang 
ke atas, terlihat olehku sebuah istana putih seperti awan. Mereka berkata 
kepadaku: “Inilah rumahmu! Aku berkata kepada mereka: “Semoga 
Allah memberkati kalian berdua. Izinkanlah aku memasukinya!” Mereka 
menjawab: “Kalau sekarang ini, tidak boleh, namun engkau pasti akan 
memasukinya kelak. 


Aku kembali bertanya kepada mereka: “Sejak semalam, aku melihat 
berbagai keanehan (selama bepergian). Apa gerangan yang kulihat itu?’ 
Mereka pun menjawab: “Kami akan memberitahukannya kepadamu. 
Laki-laki pertama yang engkau datangi, yang kepalanya dipecah dengan 
batu, adalah orang yang hafal al-Our-an, tetapi dia melalaikannya dan 
tidur meninggalkan shalat wajib. Sedang laki-laki yang engkau datangi, 
yang mulutnya dirobek-robek sampai ke tengkuknya, yang hidungnya 
dirobek-robek sampai ke tengkuknya, dan matanya dirobek-robek sampai 
ke tengkuknya, adalah orang yang pergi dari rumahnya lalu menebarkan 
kebohongan hingga tersebar ke mana-mana. Sementara laki-laki dan 
perempuan telanjang yang berada di dalam tempat seperti tungku api, 
mereka itu para pezina. Adapun laki-laki yang engkau datangi sedang 
berenang di sungai lalu disuapi dengan batu, orang itu adalah pemakan 
riba. Sedang laki-laki yang kelihatannya amat seram, yang menyalakan 
api dan berjalan di sekitarnya, sesungguhnya dia adalah Malaikat Malik, 
penjaga Jahannam. Sedangkan laki-laki jangkung di kebun itu adalah 
Ibrahim, Adapun anak-anak yang di sekelilingnya adalah anak yang 
baru lahir lalu mati dalam keadaan suci.” 


Dalam riwayat al-Bargani disebutkan: “Dilahirkan dalam keadaan suci.” 
Sebagian kaum Muslimin bertanyaa: “Wahai, Rasulullah! Bagaimana 
dengan anak-anak kaum musyrikin?” Rasulullah # menjawab: “Juga 
anak-anak kaum musyrikin.” Mengenai kaum yang separuh tubuhnya 
bagus dan separuh lainnya jelek, mereka adalah orang-orang yang 
mencampur amal baik dengan amal buruk, lalu Allah memaafkan 
mereka.” (HR. Al-Bukhari) 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Dalam salah satu riwayat Imam al-Bukhari dikatakan: “Semalam aku 
(bermimpi) melihat dua orang laki-laki datang kepadaku, lalu mereka 
membawaku pergi ke suatu tanah suci.” Kemudian dia pun menyebutkan 
hadits tersebut selengkapnya. Rasulullah # berkata: “Kami pun pergi 
ke sebuah lubang seperti tungku api. Bagian atasnya sempit, sedangkan 
bagian bawahnya luas. Di bawahnya dinyalakan api. Apabila apinya 
naik, maka naik pula penghuninya, sampai-sampai mereka hampir saja 
keluar karenanya. Apabila apinya padam, maka mereka pun kembali lagi 
ke dalam. Ternyata di dalamnya terdapat laki-laki dan perempuan 
yang telanjang.” 

Di dalam riwayat tersebut dikatakan (dengan lafazh): “Hingga kami pun 
mendatangi sebuah sungai dari darah.” (Dalam riwayat ini, perawi tidak 
ragu meriwayatkannya.) Di sana ada seorang laki-laki berdiri di tengah 
sungai dan seorang laki-laki lain di tepi sungai. Di depannya ada batu, lalu 
orang yang di tengah sungai menuju kepadanya. Begitu dia hendak keluar 
dari sungai, dilemparkanlah batu ke mulut orang itu sehingga dia kembali 
ke tempat semula. Demikianlah seterusnya. Setiap kali orang itu hendak 
keluar, mulutnya dilempari batu sehingga dia kembali sebagaimana 
keadaan semula.” 


Dalam riwayat ini juga disebutkan: “Kedua orang tersebut membawaku 
naik ke atas pohon, lalu mereka memasukkanku ke dalam sebuah negeri 
terindah yang belum pernah aku lihat sebelumnya. Di dalam negeri itu 
terdapat orang-orang tua dan orang-orang muda.” 


Dalam riwayat ini dijelaskan pula: “Orang yang engkau lihat mulutnya 
dirobek-robek tadi adalah seorang pendusta. Orang ini mengatakan 
kebohongan, lalu menyebarkannya ke mana-mana, ke seluruh penjuru 
tempat. Oleh karena itulah, orang itu akan diperlakukan seperti yang 
engkau lihat sampai hari Kiamat.” 


Masih dalam riwayat ini dijelaskan: “Orang yang engkau lihat kepalanya 
dirobek-robek adalah laki-laki yang Allah ajarkan al-Our-an kepadanya, 
namun pada malam harinya dia tidur tidak membacanya dan pada siang 
hari dia tidak mengamalkannya. Oleh karena itu, dia akan diperlakukan 
demikian sampai hari Kiamat. Sementara negeri pertama yang engkau 
masuki adalah negeri orang-orang yang beriman. Adapun negeri yang 


kedua adalah negeri para syuhada. Aku adalah Jibril, dan ini Mikail. 
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Angkatlah kepalamu.” Aku pun mengangkat kepalaku, dan ternyata di 
atasku tampak seperti awan. Keduanya pun berkata lagi: “Itulah tempat 
tinggalmu.” Aku berkata: “Izinkanlah aku memasuki tempat tinggalku.” 
Keduanya berkata: “Sesungguhnya masih ada sisa usia yang belum engkau 
sempurnakan. Andaikata engkau telah menyempurnakannya, pasti 
engkau akan mendatangi tempat tinggalmu itu.” (HR. Al-Bukhari) 


رو 


Kata 451, 45 : Kata ini memakai huruf tsa dan huruf ghain, artinya 
merobek-robek atau mencabik-cabik kepalanya. 


Kata sawan, : Berguling-guling. 

Kata SK : Dengan huruf kaf dan huruf lam berarti kaitan besi. 
Kata jiya : Memotong-motong. 

Kata (5,5 : Ditulis dengan dua huruf dhadh, artinya berteriak-teriak. 


و 


Kata 344 : Ditulis dengan huruf fa dan ghain, artinya membuka. 


Kata الْمَيْاَةٌ‎ : Ditulis dengan huruf mim berharakat fat-hah, artinya 
pemandangan. 


Kata qi; : Ditulis dengan huruf ya berharakat fat-hah, huruf ha 
berharakat dhammah, dan huruf syin, artinya menyalakannya. 


6 و 
aros 5‏ 


Kata Xx 155, : Ditulis dengan huruf mim berharakat dhammah, huruf 
ain berharakat sukun, huruf ta berharakat fat-hah dan huruf mim 
berharakat tasydid, artinya tumbuhannya panjang-panjang (subur). 


Kata 4555 : Ditulis dengan huruf dal berharakat fat-hah, huruf wawu 
berharakat sukun, dan huruf ha, artinya pohon yang besar. 


Kata jamal : Ditulis dengan huruf mim berharakat fat-hah, huruf ha 
berharakat sukun, dan dengan huruf dhadh, artinya susu. 


Kata بَصَرِيْ‎ 45 : Naik, sedangkan 152 yang ditulis dengan huruf shad 
dan gin berharakat dhammah, berarti tinggi. Kata SE! yang ditulis 
dengan huruf ra berharakat fat-hah dan huruf ba dua kali, artinya awan. 


adits 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/438-439—Fathul Bari). Demikian 
juga riwayat kedua (I1I/251-252 -Fat-h). 
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aé SIS : Dzat merupakan partikel atau kata tambahan, yang 
termasuk dalam penyandaran suatu kata terhadap kata itu sendiri. 


<x : Jatuh. 
Ad) مُسْتَلْق‎ : Telentang menyandarkan tengkuknya. 
1555 : Salah satu ujung sisi mulut. 


25: Tempat menyalakan api untuk memasak roti (tungku). 


Menceritakan mimpi pada waktu shubuh lebih utama daripada di 
waktu-waktu lainnya, sebab orang tersebut masih mengingatnya 
karena waktunya masih berdekatan dengan kejadiannya. 


Dianjurkan untuk menanyakan seseorang yang mengalami mimpi 
dan mendengarkannya. 


Penegasan adanya adzab kubur serta bahwasanya sebagian orang 
yang bermaksiat akan diadzab di alam barzakh. 


Boleh merangkum ilmu, yaitu menggabungkan beberapa masalah 
menjadi satu himpunan, kemudian diurutkan secara sistematis agar 
gambaran umumnya tertanam di dalam pikiran. 


Peringatan agar tidak tidur meninggalkan shalat fardhu. 


Peringatan agar tidak menelantarkan al-Our-an bagi mereka yang 
telah menghafalnya. 


Peringatan agar menjauhi zina, riba, dan sengaja berbohong karena 
semua itu termasuk dosa-dosa yang dapat membinasakan. 


Anjuran menuntut ilmu dan mengikuti orang yang mencarinya. 


Keutamaan para syuhada dan bahwa tempat tinggal mereka adalah 
yang paling tinggi nantinya. 


. Barang siapa yang amal kebaikan dan keburukannya sama, niscaya 


Allah akan mengampuninya. O 
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107 npa 


Berbohong Yang Diperbolehkan 


Ketahuilah, walaupun pada dasarnya berbohong itu diharamkan, 
akan tetapi ada beberapa situasi dan kondisi yang membuatnya boleh 
dilakukan, dengan beberapa syarat yang telah saya jelaskan dalam 
kitab al-Adzkêr. Secara singkat dapat dikatakan bahwa pembicaraan 
merupakan sebuah sarana untuk mencapai tujuan. Setiap tujuan terpuji 
yang bisa dicapai tanpa harus berbohong, maka haram berbohong 
dalam hal tersebut. Namun, andaikan hal itu tidak dapat dicapai selain 
dengan berbohong, maka perbuatan itu boleh dilakukan. Demikianlah, 
apabila tujuan yang akan dicapai merupakan hal yang mubah, maka 
berbohong untuk memperolehnya juga mubah. Jika tujuan itu wajib, 
maka bohongnya juga menjadi wajib. Apabila ada seorang Muslim yang 
bersembunyi karena dikejar orang zhalim yang hendak membunuhnya 
atau merampas. harta yang disembunyikannya, lalu seseorang ditanya 
tentangnya, maka dalam hal ini dia wajib berbohong untuk melindungi 
orang tersebut dari kejaran orang zhalim ini dengan merahasiakan 
keberadaannya. Demikian pula dengan barang titipan, apabila ada orang 
zhalim yang hendak merampasnya, maka seseorang wajib berbohong 
untuk mengamankannya. 


Sikap paling hati-hati dalam masalah ini adalah dengan menempuh 
cara tauriyah, yaitu berbicara dengan kalimat yang dianggap kebenaran 
(dalam arti tidak berbohong) menurut pihak pertama, walaupun pada 
lahirnya dan menurut pengertian pihak kedua dia berbohong. Meskipun 
tidak mempergunakan tauriyah, seseorang yang berkata dusta dalam 
situasi dan kondisi demikian tidaklah haram. 
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Ulama mengambil kesimpulan hukum bolehnya berbohong dalam 
situasi seperti itu, dengan mengacu kepada hadits Ummu Kultsum ss , 
bahwasanya dia mendengar Rasulullah #6 bersabda: 


(ade (متفق‎ NS IA AS الگا ينبي‎ Gis (dah AN LAKI لَيْسَ‎ 


“Bukanlah dikatakan pembohong orang yang mendamaikan sesama 
manusia, yaitu jika dia menyampaikan kebaikan atau berkata baik.” 


(Muttafag 'alaih) 
Dalam suatu riwayat, Muslim menambahkan: 


5 


nk Hola‏ اي م ار ل 
DI‏ ؛ وَالإضلاح حَ بين E JPII Ea el‏ 


“Ummu Kultsum mengemukakan: “Aku tidak pernah mendengar beliau 
memberikan keringanan tentang suatu pembicaraan orang-orang (dusta), 
kecuali dalam tiga hal, yaitu peperangan, memperbaiki hubungan antar 
sesama manusia, serta pembicaraan seorang suami kepada istrinya dan 
الا‎ seorang istri kepada suaminya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/299—Fathul Bari) dan 
Muslim (2605). 


. ıı : Menyampaikan. 


1. Barang siapa yang mendamaikan (perseteruan) antar sesama maka 
dia tidak dikategorikan sebagai pembohong yang tercela. 


2. Kebohongan yang tercela adalah kebohongan yang mengakibatkan 
mudharat atau bahaya. 


3. Dibolehkan berbohong dalam tiga hal, sebagaimana tersebut di atas, 
karena kemaslahatan yang diperolehnya lebih besar. D 
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Anjuran Bersikap Selektif Terhadap Apa 
Yang Akan Diucapkan Atau Diceritakan 


RENE 


Allah ta'ala berfirman: 


AL LAK 


4O E ag AGÊNG LEN 
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui...” 
(OS. Al-Isra' [17]: 36) 
Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya 


pada Bab (254) “Haramnya Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” 


Allah ta'ala berfirman: 
KAWA Ema من كول إل‎ bak 


“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
Malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (OS. Qaf (501: 18) 


Penafsiran ayat ini telah diterangkan pada pembahasan sebelumnya 
pada Bab (254): “Haramnya Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” 


“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya | 
melainkan ada di sisinya Malaikat pengawas | 
yang selalu siap (mencatat).” 
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:کر 


Ng NAN وَحَنْ أي هريره‎ - ۷ 
(رواه مسلم)‎ (lke G — “a NE ((گقی‎ 


1547. Dari Abu Hurairah 5, bahwasanya Nabi #6 pernah bersabda: 
“Cukuplah seseorang dikatakan berdusta apabila ia mengatakan semua 
yang P ” (HR. Muslim). 


Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Muqaddimah kitab Shahih-nya 
(hlm. 5). 


1. Larangan keras membicarakan semua yang didengar karena biasanya 
yang didengar itu ada yang benar dan ada yang bohong. Apabila 
seseorang membicarakan segala yang didengarnya, berarti dia telah 
berbohong karena memberitahukan sesuatu yang tidak terjadi. 


ص ” 


: ووس‎ ats AN Jaa, قال: قال‎ Ka baa ح- وَعَنْ‎ 


” 
3G 


((مَنْ خد ے في بِحَدِيِثٍ 2 يث یری أنه ks HIS‏ الگاذِبين)). 
bela)‏ 


1548. Dari Samurah <5, dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa menuturkan suatu hadits dariku dan dia mengetahui 
bahwa itu bohong, maka dia termasuk salah seorang pembohong.” 
(HR. Muslim) 


Bab 262 : Anjuran Bersikap Selektif terhadap Apa yang Akan Diucapkan 


Hadits ini ga oleh Muslim di dalam Madah kitab 
Shahih-nya (1/9). 


1. Tidak boleh meriwayatkan hadits atas dasar dugaan bahwa hadits itu 
shahih. 

2. Tidak boleh meriwayatkan hadits-hadits palsu yang disandarkan 
kepada Rasulullah 46. 


فيه 13 KERAS gais dai‏ رَسُوْلَ الله إِنَّ 
ES‏ ي Paan‏ 
San IG KA Kasada GAN JUS‏ گلاہیں IP‏ 
(GB‏ (متفق عليه) | 


1549. Dari Asma ê , bahwa seorang perempuan pernah berkata: 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya suamiku mempunyai istri selain 
diriku. Berdosakah jika aku berpura-pura memperoleh sesuatu dari 
suamiku, padahal dia tidak memberikannya kepadaku?” Nabi 46 
menjawab: “Orang yang berpura-pura memperoleh sesuatu yang tidak 
diperolehnya seperti orang yang memakai pakaian (kehormatan) 
palsu.” (Muttafag 'alaih) 

Lafazh EN yaitu orang yang berpura-pura kenyang, padahal dia 
tidak kenyang. Maksud kata itu dalam hadits ini: “Dia menampakkan 
telah mendapatkan suatu kehormatan, padahal kenyataannya atau 


realitasnya tidak demikian.” 
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Lafazh 53 55 5 Y artinya memakai pakaian yang mengandung 
unsur kepalsuan. Maksudnya, seseorang yang mengelabui orang lain 
dengan memakai pakaian orang zuhud, orang yang berilmu ataupun 
orang kaya, padahal dia tidaklah demikian (seperti mereka), dengan 
tujuan untuk mengelabui orang lain. Ada pula definisi lain dari itu, 
wallahu a'lam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/317—Fathul Bari) dan 
Muslim (2130). 


sam: 


Berdandan (berpura-pura). 


GI. 
555 


: Istri madu (istri lain dari suaminya). 


° aes : Dosa. 


Seorang wanita tidak boleh membenci istri suaminya yang lain. 

2. Bohongnya orang yang berpura-pura berlipat ganda dosanya. Sebab, 
dia berbohong kepada dirinya karena mengaku mendapatkan sesuatu 
dari orang lain dan berbohong kepada orang lain karena mengaku 
diberi sesuatu olehnya. 

3. Tidak boleh berpenampilan mirip dengan orang lain apabila dia 
tidak seperti orang tersebut. Seperti halnya meniru pakaian ulama 
dan semisalnya. 

4. Seorang istri tidak boleh merusak hubungan antara suami dan istri 
selainnya. D 


Bab 262 : Anjuran Bersikap Selektif terhadap Apa yang Akan Diucapkan 


Larangan Bersaksi Palsu 


Ucapan palsu adalah sebuah kebohongan dan perbuatan mengada- 
ada. Salah satu di antaranya adalah kesaksian palsu, yaitu bersaksi dengan 
sesuatu yang bathil. Perbuatan ini merupakan salah satu dari dosa-dosa 
yang membinasakan dan paling berat ketentuan hukum haramnya. 


Allah ta'ala berfirman: 


422 AN Ah = 
“.. dan jauhilah perkataan dusta.” (OS. Al-Hajj [22]: 30) 


Dalam ayat ini Allah Tabiraka wa ta'ala menyandingkan perbuatan 
syirik dengan ucapan palsu, baik pada awalnya maupun pada konteksnya. 


Allah ta'ala berfirman: 


6 Tae et رم کے‎ 
Te WA gr tt, 2 > حرج م جر ود‎ 


غير مشر ووس کر اکر ا كد رس 1 نط آل ركو تهوی 


“.. maka jauhilah olehmu (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu 
dan jauhilah perkataan dusta. (Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, 
tanpa mempersekutukan-Nya. Barang siapa mempersekutukan Allah, 
maka seakan-akan dia jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” 

(OS. Al-Hajj [22]: 30-31) 
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Seperti juga firman Allah ta'ala: 


22 A 2. ea Po Ona لم‎ 777 e Sardi we Ge rg Lan 
pa La 2 


Mo ل كلاق لا‎ SA 


“Katakanlah (Muhammad): Rabbku hanya mengharamkan segala perbuatan 
keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zhalim 
tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, 
dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak 
kamu ketahui.” (OS. Al-A'raf [7]: 33) 

Oleh sebab itulah, ulama Salaf menyatakan bahwa dosa persaksian 
palsu setara dengan dosa kemusyrikan. Kita memohon perlindungan 
kepada Allah dari menyekutukannya dengan sesuatu yang kita ketahui 
dan memohon ampun kepada-Nya & dari kemusyrikan yang tidak 
kita ketahui. 


Allah ta'ala berfirman: 
g O... ما لين لك د به علم عم‎ SE } 


“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui....” 
(OS. Al-Isrâ' (17): 36) 


Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (254) “Haramnya Ghibah 
dan Perintah Menjaga Lisan”. 


Allah ta'ala berfirman: 
KW Ai Ea من قول إلا لد‎ bak b e 


“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
Malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (OS. Oaf [50]: 18) 


Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (254): “Haramnya Ghibah 
dan Perintah Menjaga Lisan.” 


Bab 263 : Larangan Bersaksi Palsu 


Allah ta'ala berfirman: 


“Sungguh, Rabbmu benar-benar mengawasi.” (OS. Al-Fajr [89]: 14) 
Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (5): “Muragabah”. 


Allah ta'ala berfirman: 
PAR سء ر‎ Ge 
4 3 .... الزود‎ DA ON, 3 


“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu....” 
(OS. Al-Furqan [25]: 72) 


Di antara sifat tbadurrahman (hamba-hamba Allah Ar-Rahman) 
ialah mereka tidak suka bersaksi palsu, yang ditafsirkan dengan kufur, 
bohong, fasik, sia-sia, dan perkara yang bathil. Dikatakan juga bahwa 
makna ayat itu adalah nyanyian dan omong kosong. Disebutkan pula 
bahwa artinya: Hari-hari besar orang musyrik. Diucapkan pula kalau 
maksudnya adalah persaksian palsu. Yang paling jelas, sebagaimana 
ditunjukkan konteks ayat itu adalah, bahwa mereka tidak mendatangkan 
kebohongan dengan segala bentuk macam dan namanya. Karena itu 
Allah ta'ala berfirman: ` 


(Os At) 
“..Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 


perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga 
kehormatan dirinya.” (OS. Al-Furqan [25]: 72) 


Apabila kebetulan mereka bertemu, mereka tidak terpengaruh dan 
terkotori sedikit pun. Allah Mahatinggi lagi Mahatahu. 


ba ai 


T 


“Sungguh, Rabbmu benar-benar mengawasi.” 
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Pah pa 
w aa 


kot عر‎ uan ta 0 Pan 
Kenek الله‎ Jan قال‎ JB Ketik 1253 وَعَنْ أبي‎ NGO 


7 


BANI): TEA IG AB (PEN BIM) 
0383 NO) #JU فَجَلَّسَ‎ SE وگن‎ (SIN 83453 ai 
سگت. (متفق عليه)‎ EN Si LI 


1550. Dari Abu Bakrah &: , dia bahwa Rasulullah # bersabda: “Maukah 
kuberitahu tentang dosa besar yang paling besar?” Kami menjawabnya: 
“Ya, wahai Rasulullah.” Beliau pun bersabda: “Menyekutukan Allah 
dan durhaka kepada kedua orang tua.” Saat itu beliau sedang bersandar, 
kemudian beliau duduk, lalu bersabda lagi: “Ketahuilah, demikian pula 
ucapan bohong!” Beliau mengucapkannya berkali-kali sehingga kami 
berkata: “Mudah-mudahan beliau diam.” (Muttafag alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (336) pada Bab (41): “Larangan Durhaka kepada Kedua 
Orang Tua dan Memutuskan Tali Persaudaraan”. û 


Bab 263 : Larangan Bersaksi Palsu 


07 00 


Larangan Melaknat Orang Tertentu 
Dan mi و‎ 


Siapa saja yang tidak diyakini mati dalam keadaan kafir, seperti Fir'aun, 
Abu Jahal, dan semisalnya, demikian pula Iblis dan pasukan-pasukannya, 
maka haram melaknatinya. Laknat sendiri tidak boleh dilakukan sedikit 
pun kecuali berdasarkan dalil. Demikian pula halnya dengan benda mati. 
Haram hukumnya melaknati semua hewan dan tumbuh-tumbuhan. 


۱ - عن اي رَيْدٍ ابت بن $s sets AN JAR‏ 
من أل sasa‏ الرْصْوَانٍ .قال: قال سول الله لاتيم 
تز ل Pa‏ ي LS gb Nai Sasa GS PUN HE ala‏ 


Gah ana به َم‎ oli na ah Eh o 
كَقَثْلِهِ)). (متفق عليه)‎ ga لک‎ Yus ts 0 


1551. Dari Abu Zaid Tsabit bin adh-Dhahhak al-Anshari كلك‎ , seorang 
yang ikut dalam Bai'atur Ridhwan, dia berkata bahwa Rasulollah کا‎ 
bersabda: “Barang siapa yang sengaja bersumpah palsu atas nama agama 
selain Islam maka dia seperti yang diucapkannya. Barang siapa yang 
membunuh dirinya dengan suatu alat niscaya dia akan diadzab dengan 
alat itu kelak di hari Kiamat. Seseorang tidak harus memenuhi nadzarnya 
terhadap sesuatu yang tidak dia miliki, sedangkan melaknat seorang 
Mukmin adalah seperti membunuhnya.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/226—Fathul Bari) dan 


Muslim (110). 


Haram memeluk agama selain Islam. Dalam hadits ini kata Millah 
mempergunakan bentuk nakirah (indefinit) dalam konteks syarat, 
yang menunjukkan pengertian semua agama dan kepercayaan Ahlul 
Kitab, yakni Yahudi dan Nasrani, dan semacamnya, seperti Majusi 
(penyembah api), Shabi'ah (penyembah bintang), ahlu Autsan 
(penyembah berhala), Dahriyah (kaum ateis), Mu'aththilah (orang 
yang menafikan sifat-sifat Allah), penyembah syaitan dan Malaikat. 
Barang siapa yang bertekad melakukan sesuatu di antara hal tersebut 
atas dasar agama atau mengagungkannya sementara dia mengetahui 
serta menganggapnya halal, maka dia seperti apa yang dikatakannya, 
bahkan dia tidak akan kembali kepada Islam dengan selamat. 

Ini menunjukkan bahwasanya hukuman akhirat setimpal dengan 
kejahatan yang dilakukan di dunia. Demikian menunjukkan pula 
bahwa kejahatan seseorang kepada dirinya seperti kejahatan dirinya 
kepada orang lain sebab dirinya bukanlah mutlak miliknya sendiri, 
melainkan pada hakikatnya adalah milik Allah. Oleh karena itu, dia 
tidak boleh memperlakukannya sekehendak hati, kecuali pada apa 
yang diperkenankan Allah. 

Hadits ini merupakan suatu hujjah bagi orang yang mewajibkan 
gishash dengan alat yang serupa, berbeda dengan orang-orang yang 
mengkhususkannya dengan alat dari besi. 

Ketentuan ini diperkuat oleh firman Allah ta'ala: 


ea 


“Dan balasan suatu kejahatan adalah kaba yang an 
(OS. Asy-Syura [42]: 40) 


Bab 264 : Larangan Melaknat Orang Tertentu dan Binatang 


5. Seorang hamba tidak wajib memenuhi nadzar atas sesuatu yang 
tidak dia miliki. 

6. Ketetapan atas larangan melaknat sesama Muslim, sebagaimana 
ditegaskan bahwa dosa melaknat orang Muslim sepadan dengan 
dosa membunuhnya. 


nd 


: قال‎ Agneta الله‎ Ja Oo SI aga KE, TT 
01 A 

(ST 353 ói a KV)‏ (رواه مسلم) 

1552. Dari Abu Hurairah <5, bahwa suatu ketika Rasulullah #6 


bersabda: “Tidak sepantasnya seorang yang sangat jujur menjadi seorang 
pelaknat.” O Muslim) 


Hadits i ini paa oleh Muslim (2597). 


1. Larangan melaknat karena orang yang suka melakukannya berarti 
dia tidak mempunyai sifat-sifat yang baik. Yang dimaksud dengan 
laknat adalah mendoakan seseorang supaya dijauhkan dari rahmat 
Allah. Doa semacam ini bukanlah akhlak orang-orang Mukmin. 


2. Kecaman bagi orang-orang yang suka melaknat karena sifat tersebut 
bertentangan dengan kesempurnaan sifat sikap membenarkan dan 
menyerahkan urusan hanya kepada Allah. 
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D الله‎ Jian, تة قَالَ: قال‎ 5 Ali وَعَنْ‎ noor 
Kara) 71 Abah J; cui اللعائؤن‎ Gs) 


(eka) 


1553. Dari Abud Darda & , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Orang yang suka Aa tidak dapat memberi syafaat dan menjadi 
saksi pada hari Kiamat kelak.” (HR. Muslim) 


1. Kecaman bagi orang yang suka melaknat. Orang seperti ini tidak 
dapat memberi syafaat kepada saudaranya pada hari Kiamat, yakni 
ketika Mukmin lainnya memberi syafaat kepada saudara-saudara 
mereka. Kesaksian orang itu pun kepada orang lainnya tidak dapat 
diterima pada hari Kiamat. 

2. Saksi dan orang yang memberi syafaat diwajibkan bersifat adil, 
berkepribadian tidak cacat, agamanya tidak lemah, serta sikapnya 
tidak lancang kepada para hamba Allah. 

3. Orang Mukmin tidak boleh terburu-buru memohon dipercepatnya 
adzab kepada orang yang membangkang atau mendoakan putusnya 
rahmat Allah HE darinya. Akan tetapi, dia harus bersikap sabar dan 
mengharap datangnya kunci yang akan membuka rahmat dan juga 
sebagai penutup kejelekan. 


Bab 264 : Larangan Melaknat Orang Tertentu dan Binatang 


4- عن Tg J8 JB rage a J baa‏ اللّه 
aaen ANA‏ ((لا (CEL NG atak J; d calik Aah, kah MEI‏ 
(رواه أبوداود والترمذي وقال حديث حسن 7 


1554. Dari Samurah bin Jundab &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 
“Janganlah kalian saling sat dengan laknat Allah, tidak juga 
dengan murka-Nya, dan tidak pula dengan api Neraka.” (HR. Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi. Keduanya berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Hasan dengan hadits-hadits pendukungnya. Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (4906), At-Tirmidzi(1976), Ahmad (V/5), al-Hakim (1/48), melalui 
jalur Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah bin Jundab secara marfu’. 


Saya (penulis) mengomentari: “Perawi pada sanad ini tsigah. Akan 
tetapi, di dalamnya terdapat 'an 'anah (jalur periwayatan yang menggunakan 
lafazh £/dari) al-Hasan.” 

Abdurrazzag mengeluarkannya dalam al-Mushannaf (19531) dan 
al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (X11/135) dari Ma'mar, dari Ayyub, 
dari Humaid bin Hilal, dia meriwayatkannya secara marfu: “Janganlah 
kalian saling melaknat dengan laknat Allah, tidak juga dengan murka 
Allah, dan tidak pula dengan Jahannam.” 

Saya (penulis) berkata: “Para perawinya tsigah, tapi sanadnya mursal.” 

Kesimpulannya, hadits ini hasan dengan hadits-hadits pendukungnya. 


1. Larangan saling melaknati dengan laknat Allah. 
Tidak boleh mendoakan seseorang dengan api Neraka dikarenakan 
Neraka merupakan adzab yang khusus dimiliki Allah. 

3. Tidak boleh mendoakan seseorang dengan murka Allah. 

4. Keterangan sangat beratnya laknat dan murka Allah, serta adzab 
dengan Neraka-Nya. _ 
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[adits No. 15 


5 Zaa » 


ASIN NG الْمَاحِشٍِء‎ NG WI NG OB, ((لَمْسَ الْمُؤْمِنُ‎ 

(رواه الترمذي وقال حديث حسن.) 
Dari bna Mayadas dia berkata bahwa Roso ula E bersabda:‏ 1555 
“Ora MUR a bukanlah orana yang Saka mencela ordne lain, bukan‏ 


pula orang yang suka melaknat, bukan juga orang yang berkata keji, 
dan bukan pula orang yang suka berkata kotor.” (HR. At-Tirmidzi. Dia 


Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (332), 
at-Tirmidzi (1977), Ahmad (1/404 - 405), al-Hakim (1/12), Abu Nu'aim 
dalam al-Hilyah (IV/235, V/58), al-Khathib al-Baghdadi dalam Tarikh-nya 
(V/339), melalui jalur Muhammad bin Sabig, Israil menuturkan kepada 
kami dari al-A'masy, dari Ibrahim bin “Algamah, dari Ibnu Mas'ud £5 
dengan hadits ini. 

Saya (penulis) berkata: “Sanad ini shahih berdasarkan persyaratan 
yang telah ditetapkan oleh al-Bukhari dan Muslim.” 

Ibnul Gaththan dan Ibnu Ma'in menilai Muhammad bin Sabiq 
cacat, sedangkan ulama yang selainnya menyatakan dia tsigah. Inilah 
pendapat yang kuat karena cacatnya tidak ditegaskan secara rinci 
sehingga anggapan tersebut ditolak. Oleh sebab itu, Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim berhujjah dengannya sehingga dia termasuk perawi 
yang dijadikan hujjah.” 0 


dits 
e SE: Pencemaran kehormatan orang lain dengan (melalui) 


celaan, ghibah, dan semisalnya. 
e ill: Orang yang keji pembicaraannya. 


Bab 264 : Larangan Melaknat Orang Tertentu dan Binatang 


1. Mencemari kehormatan sesama Muslim, bukanlah sifat seorang 
Mukmin yang kuat imannya. 


Sering melaknat bukan sifat seorang Muslim. 
Suka berkata keji bukanlah sifat seorang Muslim. 
Sering berkata kotor bukanlah sifat seorang Muslim. 


An en Tata 


Haram mencemarkan kehormatan, melaknat, berkata keji, serta 
berkata kotor. 


Aa Acak 


o wi 


33 is aa 
mw کل‎ ji 
(رواه أبو داود)‎ (asa J cas NG WN IN ن كت‎ 


1556. Dari Abud Darda <5, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda: 

“Sesungguhnya apabila seorang hamba melaknati sesuatu, maka laknat 
itu akan naik ke langit, kemudian pintu-pintu langit pun ditutup, tidak 
menerimanya. Setelah itu, ia turun kembali ke bumi, lantas pintu-pintu 
bumi pun ditutup tidak menerimanya. Selanjutnya ia pun mengambil 
` jalan menuju ke kanan dan ke kiri. Setelah tidak mendapatkan jalan 
tempuh, laknat itu kembali kepada yang dilaknati. Jika dia memang 
berhak dilaknati, maka terjadilah. Kalau tidak, maka laknat itu kembali 
kepada orang yang mengucapkannya.” (HR. Abu Dawud) 
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Hasan li ghatrihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4905), dan Ibnu 
Abid Dun-ya dalam ash-Shumt (381), melalui jalur Yahya bin Hassan, 
dia berkata: “Al-Walid bin Rabah menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Nimran menyebutkan dari Ummud Darda, dia bertutur: 
“Aku pernah mendengar Abud Darda berkata bahwa Rasulullah 46 
bersabda: (Selanjutnya dia menyebutkan hadits ini).” 


Abu Dawud mengatakan bahwa: Marwan bin Muhammad berkata: 
“Dia adalah Rabah bin al-Walid, yang mendengar darinya (Nimran), 
dan Marwan mengatakan bahwa Yahya bin Hassan salah menyebutkan 


namanya (Rabah bin al-Walid). 


Saya (penulis) berkomentar: “Dialah yang benar. Dia adalah seorang 
yang tsigah. Adapun pamannya, Nimran bin Utbah, hanya Ibnu Hibban 
yang menyatakan dirinya tsigah. Meskipun demikian, jalurnya baik 
untuk dijadikan mutaba'ah (pendukung).” 


Hadits ini mempunyai jalur lain, seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad (1/408, 425) dan al-Baihaqi dalam Syu'abul Timan )01/92/2( 
melalui dua jalur riwayat, dari Imran bin Dzar, dari al-Aizar bin Marud 
al-Hadhrami (selanjutnya dia menyebutkan kisah yang panjang, lalu 
menyebutkan hadits ini lebih singkat lagi). 


Kesimpulannya, hadits tersebut hasan disebabkan beberapa jalurnya. 
Wallahu a'lam. 


Besarnya perkara menjatuhkan laknat. 


2. Keterangan bahwa laknat sewaktu-waktu bisa kembali kepada yang 
melaknat. 


3. Allah tidak menerima laknat sebagian hamba-Nya kepada sebagian 
lainnya. 
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adits No. 15573) 


GE -ooy‏ عِمْرَانَ era KA y‏ قَالَ: KE‏ رَسُوْلُ الله 
Asa‏ في P NAN Gan Hola oh ya‏ 
a‏ مَصَجِرَث a BAG‏ ذلك Sp‏ الله اتوم 
تقال: pi)‏ ما (GA Gp GAS WE‏ قال عِمْرَا: 
IK‏ أَرَاهَا الآن ea‏ في ااي ما برض ST‏ 
(ewe)‏ 


1557. Dari Imran bin al-Hushain «és, dia berkata: “Ketika Rasulullah & 
sedang dalam suatu perjalanan, ada (terlihat) seorang perempuan Anshar 
yang menaiki unta. Wanita itu merasa jengkel karena untanya susah 
dikendalikan. Wanita itu pun melaknatinya. Mendengar ucapan itu, 
Rasulullah # berkata: “Ambillah muatannya dan tinggalkan unta itu, 
karena ia telah dilaknati.' Imran pun berkata: “Aku melihat unta itu 
sekarang berjalan di tengah orang banyak, namun tidak seorang pun 
yang mencegahnya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2595). 


* Sm : Sedih (jengkel) karena kesusahan mengendalikan unta. 


» خُدُوا مَا عَلَيّهَا‎ : Ambillah muatan-muatan dan pelana yang terdapat 
di atasnya. 
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n Hadits 


1. Boleh menunggangi binatang. 
2. Tidak boleh melaknati binatang. 
3. Tidak boleh memanfaatkan binatang yang telah dilaknati. 


7 - وعن SN ja 9 Is H3 g‏ لع قال: 
jani GE ra‏ ماع القزم إذ بضر بلقي 
saha Jen ja GAS a‏ حلء agad GAN‏ 
JS‏ الي D) Asi‏ فصاجبتا ئاق (a Gle‏ 

(رواه مسلم) 


1558. Dari Abu Barzah Nadhlah bin “Ubaid al-Aslami & , dia berkata: 
“Suatu ketika seorang gadis sedang menaiki seekor unta yang memuat 
barang-barang milik kaumnya. Tiba-tiba ia melihat Nabi #6, sementara 
sebuah gunung menghimpit laju unta mereka. Gadis tadi berkata: 
“Hal! Ya Allah, laknatilah ia (unta ini)!” Nabi berkata: “Janganlah ada 
unta yang telah dilaknat menyertai kita!” (HR. Muslim) 


Kata hal, dengan huruf ha berharakat fat-hah dan huruf lam sukun 
dipergunakan untuk menghardik unta. 


Ketahuilah, kelihatannya hadits ini bermakna agak rancu, padahal 
tidak demikian. Yang dimaksud dari hadits ini adalah bahwa unta itu 
hanya dilarang untuk menyertai para Sahabat (karena telah dilaknat). 
Karenanya, tidak dilarang untuk dijual, disembelih, dan dinaiki oleh 
rombongan selain rombongan Nabi 46. 
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Bahkan, memanfaatkan unta tersebut untuk keperluan lain juga boleh. 
Tidak ada larangan dalam hal ini, kecuali kalau dipergunakan bersama 
rombongan yang menyertai Nabi #6. Pada dasarnya, memanfaatkan unta 
boleh hukumnya. Tetapi setelah ada beberapa faktor yang menghalangi 
kebolehannya, maka pada bagian yang mengandung faktor tersebut 
hukumnya tidak boleh, sedangkan pada bagian yang lainnya tetap pada 
hukum asal. Wallahu a'lam. 


ta 


: Gadis. 
e js: Ungkapan untuk menghardik. 


Maksud hadits ini telah dijelaskan pada hadits sebelumnya. O 
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Boleh Melaknati Pelaku Maksiat 
Tanpa Menentukan Orangnya 


Allah ta'ala berfirman: 


KO abi PMII ل‎ 
<.. Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) kepada orang yang zhalim.” 
(OS. Hud [11]: 18) 


Allah E menutupi aib orang Mukmin kelak, pada hari Kiamat, 
setelah Dia menetapkan dosa-dosanya dan Allah berfirman kepadanya: 
“Sesungguhnya Aku telah menutupi aibmu di dunia dan hari ini Aku 
akan mengampuninya, lalu ia diberikan catatan amal baiknya.” Adapun 
orang-orang kafir dan munafik, Allah berfirman tentang mereka: 


ea 4‏ )5 کاو عل رجور ألا KI‏ لَه عل 
dan para saksi akan berkata: “Orang-orang inilah yang telah berbohong‏ ..“ 


terhadap Rabb mereka.” Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) kepada orang 
yang zhalim.” (QS. Hud [11]: 18) 


Berkenaan dengan hal ini, terdapat hadits Qatadah yang 
diriwayatkan oleh asy-Syaikhain dan hadits Abdullah bin Umar &s 
yang diriwayatkan oleh Ahmad. 


Allah ta'ala berfirman: 
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Pusa >‏ سروس 
ia Dai YA o.. $‏ أ لح {OES‏ 
Kemudian penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara mereka:‏ ..“ 
‘Laknat Allah bagi orang-orang zhalim.” (OS. Al-A'raf [7]: 44)‏ 


Maksudnya, seseorang berteriak menyerukan bahwa laknat Allah 
tetap ditimpakan kepada orang-orang zhalim yang menghalangi jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan itu bengkok, tidak lurus, sehingga 
tidak diikuti orang. Hal ini karena mereka mengingkari perjumpaan 
dengan Allah, menganggap kembali kepada Penciptanya merupakan 
sebuah omong kosong. Mereka juga tidak mengindahkan ucapan dan 
perbuatan mungkar yang sering dilakukan. Mereka tidak menunggu 
adanya perhitungan amal dan tidak pula takut pada hukuman. Mereka 
adalah sejahat-jahat manusia, baik dalam ucapan maupun perbuatan. 
Kita memohon perlindungan kepada Allah dari mereka. 


Dalam kitab ash-Shahih ditegaskan bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Allah melaknati perempuan yang menyambung rambut dan perempuan 
yang minta disambungkan rambutnya.” 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini insya Allah akan diberikan pada 
pembahasan hadits nomor (1642) pada Bab “Larangan Menyambung 
Rambut dan Membuat Tato”. 


Beliau juga bersabda: “Allah melaknati orang yang memakan riba.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini, insya Allah, diberikan pada 
pembahasan hadits nomor (1615), yaitu pada Bab (287): “Larangan 
Memakan Riba.” 


Beliau juga bersabda: “Allah melaknati orang yang membuat gambar.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/314, 426—Fathul Bari). 
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- 


1. Larangan menggambar, bahkan pelakunya berhak mendapatkan 
laknat. 


Nabi 46 juga bersabda: 
(SEE لَعَنَ الله مَنْ‎ ( 
“Allah melaknati orang yang mengubah tanda pada bumu.” 


Maksudnya adalah batas-batasnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1978). 


"Hadits 
e 3: Bentuk jamak dari yl, yaitu tanda yang dipancangkan 
di antara dua batas. 


1. Larangan mengubah batas-batas dan tanda-tanda tanah karena itu 
termasuk kezhaliman. Barang siapa yang berbuat zhalim sebanyak 
satu jengkal maka dikalungkan kepadanya tujuh lapis bumi pada 
hari Kiamat kelak. 


Rasulullah #6 bersabda: 
(ASI byas لَعَنَ الله السَّارِقَ‎ ( 


“Allah melaknati pencuri yang mencuri sebutir telur.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1978). 
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1. Larangan mencuri. Mencuri merupakan salah satu dosa besar yang 
dapat membinasakan pelakunya. Oleh karena itu, seorang pencuri 


berhak dijauhkan dari rahmat Allah. 
Nabi &£ bersabda: 


(( لَعَنَ الله مَنْ (Ah GA)‏ 


“Allah melaknat orang yang melaknati kedua orang tuanya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1978). 
adits 


1. Larangan durhaka dan menyakiti hati kedua orang tua, baik berupa 
ucapan maupun perbuatan, karena hal itu termasuk salah satu dosa 


besar. 


Rasulullah &£ bersabda: 


- 


(Massa 
“Allah melaknati orang yang menyembelih (hewan/binatang) 
untuk selain Allah.” 


Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1978). 


adits 


1. Larangan menyembelih binatang untuk selain Allah, seperti untuk 
kubur, makam orang-orang yang telah mati, dan sebagainya. 


Nabi &£ bersabda: 
SM ع كس‎ TA 4 م‎ Tar = o جر‎ er e £ Wa or 
ÉN ESNA AWI Td ada base فِيْهَا حَدَنًا أو اوَى‎ as مَنْ‎ (( 
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“Barang siapa yang mengada-adakan suatu hal yang baru tentang agama 
(bid'ah) di dalamnya (Madinah) atau melindungi orang yang mengada- 
adakannya (pelaku bid'ah), maka dia akan mendapatkan laknat Allah, 
para Malaikat, dan seluruh manusia.” 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini, insya Allah akan diberikan 
pada pembahasan hadits nomor (1804), yakni di Bab (367): “Larangan 
Menyandarkan Nasab kepada Selain Ayah.” 


Rasulullah #£ juga bersabda: 


(53 عَصَوًا الله‎ Tab A 


“Ya, Allah! Laknatilah suku Ri'1, Dzakwan, dan Ushayyah sebab mereka 
telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” Tiga kabilah ini berasal 
dari kabilah Arab. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/385—Fathul Bari) dan 
Muslim (675). 


Kabilah-kabilah Arab itu telah mengkhianati para ahli al-Gur-an 
yang diutus Rasulullah # kepada mereka. Mereka membunuhnya 
di Bi'r Ma'unah. Oleh karena itulah, Rasulullah # membaca doa 
gunut Nazilah selama satu bulan setiap kali shalat Shubuh untuk 
melaknati mereka. 


Nabi 4 bersabda: 
(Sala IA ah MEE الله‎ Gad) 


“Allah melaknat orang-orang Yahudi yang menjadikan kubur- 
kubur Nabi mereka sebagai masjid.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/532) dan Muslim (530). 


1. Rasulullah # menjelaskan sebagian hal yang menyebabkan kaum 
Yahudi harus mendapatkan laknat, yaitu karena menjadikan kubur 
orang-orang Shalih di antara mereka sebagai masjid. 

2. Peringatan bagi umat Islam agar tidak mengikuti jejak kaum Yahudi 
dan Nashrani. Terdapat hadits lain dari Aisyah dan Ibnu Abbas qs 
yang menerangkan bahwa Rasulullah # mengingatkan umatnya 
untuk mewaspadai perbuatan mereka. 

3. Haram mengerjakan shalat di kuburan. 

4. Haram mengagungkan kuburan serta melakukan ziarah ke sana 
karena hal itu dapat menjerumuskan kepada kemusyrikan. 


Rasulullah # bersabda: 
GUSI JET مِنَ‎ ser وََلَمَ‎ aé الله‎ To الله‎ J5 لَعَنَ‎ (( 
(LIS SN مِنَ‎ Ag 


“Rasulullah # melaknati laki-laki yang menyerupai perempuan, 

dan perempuan yang menyerupai laki-laki.” 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini, insya Allah, akan diberikan 
pada pembahasan hadits nomor (1631) dalam Bab (292): “Larangan Laki- 
Laki Menyerupai Perempuan.” 


Semua lafazh ini terdapat dalam kitab ash-Shahih. Sebagian lafazh 
ada di dalam Shahihul Bukhari dan Shahih Muslim, dan sebagian lainnya 
di dalam salah satu di antara kedua kitab tersebut. Hadits-hadits di atas 
sengaja saya persingkat sebagai petunjuk bagi pembaca untuk merujuk 
kepada ash-Shahihain. Saya akan memaparkan hadits-hadits tersebut 
pada babnya masing-masing pada buku ini, in sya Allah ta'ala. D 


- 
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Larangan Memaki Orang Islam 
Tanpa Alasan Yang Dibenarkan 


Allah ta'ala berfirman: 
وه‎ er» SA 5 رحو مود رھد‎ 7 4 
اتسيا فقر احا‎ | MB ANTA SA Aa PAGA لذن‎ 2 
وو کے 2ے‎ 
ELOLE 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 
(QS. Al-Ahzâb [33]: 58). 


Allah memberitahu perihal orang-orang yang mengada-ada terhadap 
kaum Mukminin (laki-laki dan perempuan) dengan mengatakan sesuatu 
tentang mereka, yang sebenarnya tidaklah demikian, untuk mencela 
dan menjatuhkan martabat diri mereka. Allah pun menjelaskan bahwa 
sesungguhnya mereka telah melakukan kebohongan besar dan dosa 
yang sangat berbahaya. 


Kebanyakan orang yang masuk dalam ancaman ini adalah mereka 
yang kufur kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. Demikian pula kaum 
Rafidhah yang menfitnah dan mencela para Sahabat, padahal Allah telah 
membersihkan mereka dari tuduhan itu. Mereka menggambarkan para 
Sahabat dengan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang diberitakan 
Allah. Allah memberitahu bahwa Dia telah meridhai dan memuji kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar. Sementara itu, kaum yang bodoh itu pun 
mencela dan memaki mereka. Mereka menyebutkan apa yang belum 
pernah dilakukan dan selamanya-lamanya tidak pernah dilakukan oleh 
para Sahabat. Pada hakikatnya, hati mereka telah terbalik sebab mereka 
mencela orang-orang yang terpuji dan memuji orang-orang yang tercela. 
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s No. 5 


۹-وَعن ابن Ea SALA‏ قال: قال رَسول Sekte‏ 
JS)‏ لمل فر 33 2( gina)‏ عليه) 


1559. Dari Ibnu Mas'ud <5, dia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


“Memaki seorang A “dalah kefasikan dan membunuhnya adalah 
kekufuran.” Na alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/110—Fathul Bari) dan 
Muslim (64). 


e 3:3): Keluar dari ketaatan kepada Allah ¥ dan Rasulullah &£. 
Sifat ini menurut ketentuan syariat lebih keji daripada kemaksiatan. 

e SI: Memaki, mencela, dan membicarakan sesuatu yang 
dijadikan aib bagi seseorang. 


1. Penghormatan atas hak orang Muslim dan hukum seseorang yang 
memakinya bukan dengan cara yang hag adalah fasik. 


2. Sebagian pelanggaran terkadang disebut kufur lantaran beratnya 
dosa perbuatan tersebut. Suatu perbuatan tergolong dalam 
kategori kufrun duna kufrin (kefasikan yang tidak sampai kepada 
kekufuran), selama dia tidak menganggapnya halal. 


3. Hadits ini merupakan jawaban kepada kaum Murji-ah. Mereka 
ini menyandarkan pemahamannya kepada al-irja”, yaitu at-ta khir 
(penangguhan). Mereka mengesampingkan amal dari iman. Mereka 
menjelaskan: “Bahwasanya iman ialah membenarkan dengan 
hati.” Akibatnya, mereka menganggap orang-orang yang berbuat 
maksiat telah memiliki iman yang sempurna. Mereka pun berkata: 
“Pada dasarnya, dosa tidak berbahaya karena ada iman.” 
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4. Hal ini tertuang dalam hadits dari Zubaid 5, dia berkata: “Aku 
pernah bertanya kepada Abu Wa-il && tentang golongan Murji- 
ah. Dia berkata: Abdullah menuturkan kepadaku bahwa Nabi 46 
bersabda: “...” (Selanjutnya menyebutkan hadits ini). Maksudnya, 
bagaimana ucapan golongan Murji-ah ini bisa dibenarkan, 
sedangkan Rasulullah % telah memberitakan hadits ini? 


Ta ER Kla È إل بن‎ aé 


واس الع 


1560. Dari Abu Dzar 5, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Tidaklah seseorang menuduh fasik atau kafir kepada orang 


lain, melainkan kalimat itu akan kembali kepadanya jika yang dituduh 
tidaklah E ” (HR. Al-Bukhari) 


1. Barang siapa yang mengatakan fasik atau kafir kepada orang lain, 
apabila keadaan orang tersebut tidak demikian, maka orang yang 
mengatakannya berhak menyandang tuduhannya. 

2. Barang siapa yang melihat orang fasik atau orang kafir dengan bukti 
konkret maka dia boleh memperingatkan agar diwaspadai. 

3. Larangan memfitnah dengan tuduhan fasik atau kufur antar sesama 
umat Islam. 
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adits No. 15613! 


. 
03 


29 AKE 4 to á Il Eau £ or 
ان رسؤل الله اووس‎ gaS وعن ابي هريرة‎ AON 
GI ڪي‎ aa EN jab VE AAN) dh 
| a 
المظلوم)). (رواه مسلم)‎ 


1561. Dari Abu Hurairah 25, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Dosa akibat perkataan dua orang yang saling caci-memaki menjadi 
tanggungan orang yang memulainya, sampai orang yang dizhalimi itu 
melewati batas.” (HR. Muslim) 


e AJ: Dua orang yang saling memaki. 
e lla : Dosa makian yang mereka ucapkan. 


e jedi يَعْتَدِيَ‎ $5 : Sehingga melampaui batas dalam membalas 
makian (dendam). 


Memaki seorang Muslim adalah haram. 

2. Orang yang dimaki boleh membalas makian atas dirinya sepadan 
dengan makian yang diterimanya selama yang dia katakan bukanlah 
sebuah kebohongan ataupun tuduhan fitnah. 

3. Apabila orang yang dimaki membela diri, maka lawannya tidak lagi 
menanggung dosa orang tersebut, namun dia masih harus berdosa 
karena memulai makian itu. 
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4. Apabila yang dizhalimi membalas secara berlebih, maka dia telah 
berdosa. 

5. Dianjurkan untuk bersabar dan memaafkan orang-orang Islam agar 
seorang hamba tidak terjerumus ke dalam sikap berlebihan dalam 
membalas. 

6. Orang yang memulai kejahatan dan bid'ah akan menanggung dosa 
orang yang menjalankannya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka 
sedikit pun. 


120365 No. 156 


5 Jap dai CN ي‎ 
بيده‎ SBI ES هْرَيْرَة:‎ BI ((اضر 333( قال‎ JB شَرِبَ‎ 
الْقَومِ:‎ A3 قال‎ SAB UE بوبه‎ DUNG alah D ÊNGG 
(OJ KIE Waah هدَاء لا‎ 1915 D JG أَخْرَاكَ الله‎ 

(رواه البخاري) 


1562. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Seorang laki-laki 
yang sedang mabuk pernah e ke hadapan Nabi #6. Beliau #6 
bersabda: “Pukullah dia.” Abu Hurairah berkata: “Maka dari itu, 
di antara kami ada yang memukuli dengan tangannya, ada pula yang 
memukuli dengan sandalnya, dan ada juga yang memukuli dengan 
pakaiannya.” Setelah selesai, sebagian orang berkata: “Semoga Allah 
menghinakanmu.' Beliau menyanggah: Janganlah kalian berkata demikian! 
Janganlah kalian membantu syaitan atas dirinya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/75—Fathul Bari). 
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e S5: Minum khamer. 

» SWA aé SY : Janganlah kamu membantu syaitan dalam 
mencapai tujuannya. Karena dengan memperindah kemaksiatan 
(sebagai umpan), syaitan ingin menjadikannya (peminum khamer) 
orang yang nista. Apabila mereka (para Sahabat 4% ) mendoakannya 
agar mendapat kenistaan, berarti syaitan telah berhasil mewujudkan 
angan-angannya. 


1. Hadits ini sebagai sanggahan terhadap orang-orang yang berpendapat 
bahwa hukum pelaku dosa besar adalah kafir. 


2. Mengingkari iman peminum khamer tidak berarti tidak beriman 
seutuhnya, tetapi maksudnya di sini adalah menafikan kesempurnaan 
imannya. 

3. Boleh mengeksekusi peminum khamr dengan hukuman pukulan. 

4. Hukuman pukulan di atas boleh dengan sandal, tangan, maupun 
ujung-ujung pakaian. 

5. Syaitan menginginkan para hamba Allah & menjadi orang-orang 
yang nista. 


6. Dilarang membantu syaitan untuk menyesatkan hamba Allah. 


” 


Inai الله‎ Jan سیت‎ Je Ke وعنه‎ - NONG 
TAG يوم‎ ASI aé يُقَامُ‎ GL ANA 3S ((مَنْ‎ JAAN 


Zz a 


o $ 


إلا أنْ يَكُوْنَ (JB GE‏ (متفق (ade‏ 
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1563. Dari Abu Hurairah كك‎ , dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: Ta siapa yang menuduh budaknya berbuat 
zina maka pada hari Kiamat kelak dia akan dikenakan hadd (dera), 
kecuali jika kenyataannya seperti apa yang dia katakan.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/185—Fathul Bari) dan 
Muslim (1660). 


e G3: Melemparkan (tuduhan). 

٠ Aji: Hukuman yang ditentukan syariat terhadap mereka yang 
ا‎ seseorang berzina, yaitu sebanyak delapan puluh kali 
dera (pukulan dengan cambuk). 


ا 0 ا Peringatan‏ اصع ا ا اللا ال 


Ulama berbeda pendapat seputar kebolehan orang yang merdeka 
dihukum dera apabila menuduh zina kepada seorang sahaya. Sebagian 
menyatakan tidak boleh didera, berdasarkan Ijma'. 


Pendapat tersebut perlu sekali dipertimbangkan. Abdurrazzag 
mengeluarkan riwayat dalam al-Mushannaf dengan sanad shahih dari 
Nafi’, dia berkata: Ibnu Umar pernah ditanya tentang seorang yang 
menuduh zina kepada budak perempuan yang mempunyai anak dari 
hasil hubungan dengan tuannya (Ummu Walad). Maka Ibnu Umar 
menjawab: “Dia harus dihukum dera sebagai sebuah penghinaan.” 


Inilah kiranya pendapat yang didukung oleh pilar-pilar hukum | 


| syariat yang kuat, yang menegaskan terlindungnya kehormatan dan 


melarang menyebarkan kekejian di antara sesama Mukmin. Tidak ada 
perbedaan dalam masalah haramnya perbuatan zina antara orang yang 


| merdeka Na budak. Wallahu a'lam. 


Bab 266 : Larangan Memaki Orang Islam Tanpa Alasan yang Dibenarkan 


تمض اسيم 5 7 


1. Penetapan hadd dalam syariat mengandung unsur pendidikan dan 
hukuman, yaitu berupa larangan dan paksaan. 


2. Hukum hadd (dera) wajib diterapkan kepada semua hamba Allah, 
baik seorang yang merdeka atau seorang budak. 


3. Larangan menuduh zina terhadap sesama. 


4. Barang siapa tidak mendapatkan balasan gishash di dunia, maka dia 
akan mendapatkannya di akhirat. ه‎ 
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Larangan Memaki Orang Yang Telah 
Meninggal Tanpa Alasan Yang Benar Dan 
Tanpa Adanya Kemaslahatan Syariat 


Hanan 


E 


Salah satu alasan yang membolehkan hal tersebut adalah sebagai 
peringatan untuk tidak mengikuti perbuatan bid’ah, kefasikan, dan hal 
serupa lainnya yang dilakukan oleh orang yang telah meninggal. 


Dalam bab ini terdapat beberapa ayat dan hadits yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya. 


ا gais‏ فَالَتْ: قال رَسول الله dai‏ 
AAS as ig NGA 23)‏ (رواء البخاري) 


1564. Dari Aisyah && , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Janganlah kalian memaki orang-orang yang telah meninggal dunia. 
Sesungguhnya mereka telah mendapatkan (hasil dari) perbuatan mereka 
yang telah lalu.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/258—Fathul Bari). 


Bab 267 : Larangan Memaki Orang yang Telah Meninggal ... 


» (X5: Sampai (mendapatkan). 
» (23G : Perbuatan yang telah lalu. 


1. Haram memaki orang yang telah mati. 


2. Orang yang sudah meninggal mendapatkan hasil amal perbuatan 
yang telah lalu, baik yang berupa kebaikan ataupun keburukan. 
Oleh karena itu, tidak ada gunanya lagi memaki mereka. 


3. Kehormatan orang-orang Islam yang sudah meninggal; seperti, 
kehormatan mereka yang masih hidup. ه‎ 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Larangan Menyakiti Orang 


Allah ta'ala berfirman: 


Aceng 1 (2G وجو‎ > Ga 


والزين دور Nad SE 6 Pe SN, PAN‏ فق احتملوا 
LA, Ka‏ 0 )< 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 
(OS. Al-Ahzab [33]: 58) 

Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (266) “Larangan Memaki 
Orang Islam Tanpa Alasan yang Dibenarkan.” 


gp ayat AN = yono‏ الْعَاصِ Ri‏ قَالَ: قال 

As ja G3 من سل الل‎ al) ANNA الله‎ ja 
20 - MM Pahit H 7 ر‎ 

ag 2353‏ هَجَرَ ما AI RS‏ عَنه)). (متفق عليه) 

1565. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ashcss, dia berkata bahwa 

Rasulullah #6 bersabda: “Seorang Muslim adalah orang yang kaum 

Muslimin dapat selamat dari ulah lidah dan tangannya, dan orang yang 


berhijrah adalah orang yang menjauhi apa yang dilarang oleh Allah.” 
(Muttafag “alaih) 


Bab 268 : Larangan Menyakiti Orang 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/53—Fathul Bari) dan 


Muslim (41). 


Di antara indikasi keislaman seorang Muslim adalah bahwa ketika 
orang-orang Islam lainnya dapat selamat dari gangguan lidah dan 
tangannya. 


Di antara indikasi keislaman seorang Muslim adalah hubungan baik 
dengan Rabbnya. 


Lidah ibarat juru bicara bagi jiwa seseorang, begitu pula tangannya. 


Wajib menjauhi segala hal yang bisa mengganggu dan membahayakan 
orang-orang Islam. 


Islam sangat perhatian terhadap upaya untuk membersihkan jiwa 
para pemeluknya dari dosa-dosa, upaya untuk membuahkan amal 
shalih, upaya untuk menghiasi diri dengan ketaatan, serta upaya 
untuk meninggalkan kefasikan dan kemaksiatan. 


AAN AAA 
FEE ES 
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92 ع رع‎ d عوك‎ Ga AE Ag a Pi 
di قال: قال رسول الله‎ Wei وَعَنْهُ‎ - 57 


td 


- رج 25 أن ف ر Eon og 7-03 z‏ ا 
CR Oi A)‏ عن SS KE Sa‏ منيثة 


و 


Éz الاس الذي‎ 0 cl, FSI alp بالله‎ [ya S 
(رواه مسلم)‎ (Cal GB ان‎ 


1566. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 4&5, dia menuturkan ا‎ 
Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa yang ingin dijauhkan dari 
Neraka dan dimasukkan ke Surga maka hendaklah ketika kematian itu 
mendatanginya, dia tetap dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Dan hendaklah dia memperlakukan orang lain sebagaimana dia 
senang apabila diperlakukan seperti itu.” (HR. Muslim) 


Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang panjang pada Bab 
(80) “Kewajiban Mentaati Para Penguasa dalam Hal yang Bukan Maksiat 
dan Haram Mentaati Mereka dalam Kemaksiatan.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits tersebut telah diberikan pada 
bahasan hadits nomor (668) pada Bab (80) “Kewajiban Mentaati Para 
Penguasa dalam Hal yang Bukan Maksiat dan Haram Mentaati Mereka 
dalam Kemaksiatan.” û 


Bab 268 : Larangan Menyakiti Orang 


6207 0 


Larangan Saling Membenci, Memutuskan 
Hubungan, Dan Saling Memusuhi 


gana a. 


Allah ta'ala berfirman: 


4) 7 .... TAYA 


“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara....” 
(OS. Al-Hujurat [49]: 10) 


Allah ta'ala mengabarkan tentang orang-orang Mukmin, bahwa 
mereka adalah saudara seagama. Sebagai saudara, mereka pun menjalin 
hubungan, saling menyayangi, dan saling mengunjungi. 


Allah ta'ala berfirman: 


40)... IE a 
.. dan bersikap lemah lentai MEN orang-orang yang beriman, tetapi 


pesan keras terhadap orang-orang kafir....” (QS. Al-Ma-idah [5]: 54) 


Inilah sifat orang-orang Mukmin yang sempurna. Masing-masing 
bertawadhu kepada saudara dan walinya, namun berwibawa di mata 
lawan dan musuhnya. : 


Allah ta'ala berfirman: 


مد سول اہ واد raaa‏ أده NGE‏ كار رحا ته (O... acea‏ 


“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka...” (OS. Al-Fat-h (481: 29) 
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Allah ta'ala mengabarkan tentang Muhammad 46 bahwasanya 
beliau benar-benar Rasul-Nya tanpa diragukan lagi. Kemudian, Allah 
memuji Sahabat beliau. Allah & mengabarkan bahwa mereka sangat 
keras terhadap orang-orang kafir, sedangkan sangat sayang dan baik 
kepada orang-orang pilihan (Muslim). Mereka bermuka masam dan 
sangat geram di hadapan orang-orang kafir, namun ceria dan berseri-seri 
di hadapan saudaranya seiman. 


an 
Peti 74 


۷ - وَعَنْ aki OS‏ أن التي sa a‏ 
GA Y)‏ ولا haaks‏ ولا داروا وا Sa‏ 
Se‏ الله CA‏ وا ل للم ان ر راا pn‏ 
(متفق عليه) 


1567. Dari Anas 5 , bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Janganlah kalian 
saling membenci, san mendengki, saling memusuhi, dan saling 
memutuskan hubungan. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
saling bersaudara. Tidaklah halal bagi seorang Muslim untuk menjauhi 
saudaranya lebih dari tiga hari.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/481, 492—Fathul Bari) 
dan Muslim 23) 


e SN: Dengki yaitu berharap hilangnya nikmat dari orang yang 
mendapatkannya. 

e SIS : Saling membelakangi dan menjauhi. Kata ini diambil 
dari kalimat: “Seseorang yang membelakangi temannya di balik 
punggungnya dan dengan memalingkan wajahnya, itulah yang 
dimaksud dengan memutuskan. 


Bab 269 : Larangan Saling Membenci, Memutuskan Hubungan, dan Saling Memusuhi 


Larangan saling membenci antar sesama umat Islam bukan karena 
Allah ta'ala, tetapi hanya karena hawa nafsu. Padahal, Allah 35x 
menjadikan orang-orang Islam bersaudara, sementara orang yang 
bersaudara akan saling mencintai dan tidak saling membenci. 


Allah mengharamkan sesuatu yang menjadi penyebab permusuhan 
serta kebencian antar sesama orang-orang beriman, sebagaimana 
firman Allah ta'ala: 


a AE MB BLIAL PI ورج سه سر‎ or ln چ‎ NA | A 
الخمر والميسر‎ 2 Lai, Sadis = الشيطن أن يوفع ب‎ 23 sa 
> ولو‎ 14 orr ga 
LOE AE عن لوعن‎ 
“Dengan minuman keras dan judi itu, syaitan hanyalah bermaksud 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 


menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan 
shalat, maka tidakkah kamu mau berhenti?” (OS. Al-Ma-idah (51: 91) 


Allah menganugerahkan rahmat-Nya dengan menyatukan hati 
hamba-hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya: 


AKA KA AA AS KE TAAIE 2: 
£ Gea Shan 


“.. dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
jahiliah) bermusuhan, lalu Allah Mempersatukan hatimu, sehingga 
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara... 

(OS. Ali Imran [3]: 103) 


Allah ta'ala juga berfirman: 


5 33 ad a Pik | GS» ور‎ 
Pe 5 Os ai eta: 


Lan ips KET Op ضِ‎ 


25 pa 


1. 
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“... Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu dengan pertolongan- 
Nya dan dengan (dukungan) orang-orang Mukmin, dan Dia (Allah) 
yang mempersatukan hati mereka (orang yang beriman). Walaupun 
kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah 
mempersatukan hati mereka....” (QS. Al-Anfal (81: 62-63) 


Beranjak dari makna ayat tersebut di atas, maka haram hukumnya 
mengadu domba (namimah) sebab ia akan melahirkan permusuhan 
dan kebencian dalam hati sesama. Namun, berdusta dengan maksud 
mendamaikan sesama ditolerir dalam Islam, bahkan Allah memang 
menganjurkan perdamaian di antara sesama. Allah ta'ala berfirman: 


Ta AG AN dpi ڪر ین‎ KA Wp 


ga 


naa Are 


45 


PA on AI 


AHY ټ الله فسوف‎ wi 


AT ANG 2 ر‎ Wa 


Kl‏ ير AN‏ ومن تفعل ذلك 


SDA 


“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, 
atau berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Barang siapa berbuat demikian karena mencari keridhaan 
Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala yang besar.” 

(OS. An-Nis4' [4]: 114) 


Allah ta'ala juga berfirman: 


4O- AAL YES Ia Sa OKI $ 


“Dan apabila ada dua golongan orang-orang Mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya....” (OS. Al-Hujurat [49]: 9) 


Allah ta'ala juga berfirman: 


40 6 En NN ai تَقُوأ‎ G... $ 


“..maka bertakwalah AN Allah dan perbaikilah bubungan 
di antara sesamamu....” (QS. Al-Anfal [8]: 1) 


Bab 269 : Larangan Saling Membenci, Memutuskan Hubungan, dan Saling Memusuhi 


Benci karena Allah æ% adalah sebagian di antara tali pengikat iman 
yang paling kuat, bukan merupakan larangan. Andaikata seseorang 
melihat suatu kejelekan pada saudaranya, yang membuatnya 
membencinya, maka kebencian itu adalah sesuatu yang dibenarkan 
dan dia akan mendapat pahala karena kebencian tersebut, bahkan 
walaupun saudaranya tadi mengemukakan alasan. Sebagaimana 
perkataan Umar كك‎ : “Sesungguhnya kami mengenal kalian karena 
Rasulullah #&£ berada di tengah-tengah kita, karena turunnya wahyu, 
dan karena Allah memberitahu kita tentang berita kalian. Ketahuilah, 
sesungguhnya Rasulullah #£ telah pergi dan wahyu pun telah putus, 
hingga sekarang kami hanya mengenal kalian dari berita yang kami 
dapat. Barang siapa di antara kalian yang menampakkan kebaikan 
kepada kami maka kami pun akan menduganya dengan yang baik 
dan kami akan mencintainya. Barang siapa di antara kalian yang 
menampakkan keburukan, maka kami akan menduganya dengan 
yang jelek dan kami akan membencinya. Suara hati kalian hanyalah 
Anda dan Allah saja yang mengetahuinya.” 


Ar-Rabi' bin Khaitsam 455 berkata: “Apabila Anda melihat seseorang 
yang menampakkan kebaikan dan merahasiakan keburukan, lalu 
Anda mencintainya, maka Allah akan memberi Anda pahala karena 
mencintai kebaikan. Demikian pula jika Anda melihat seseorang 
yang menampakkan keburukan dan merahasiakan kebaikan, lalu 
Anda membencinya, maka Allah akan memberi Anda pahala karena 
membenci keburukan.” 


Setelah terjadi banyak perbedaan dan perpecahan di tengah-tengah 
masyarakat dalam masalah agama, sikap saling membenci dan 
saling melaknat di tengah-tengah mereka pun semakin banyak. 
Setiap mereka merasa dirinya membenci karena Allah, sehingga bisa 
jadi kebencian tersebut dibenarkan dan bisa pula sebaliknya. Bahkan, 
ada kebencian yang berlandaskan hawa nafsu, yang sengaja mencari- 
cari hal yang dibenarkan untuk dibenci. Sering kali kebencian 
itu lahir karena orang yang dibenci menyalahi pendapat seorang 
panutan yang ucapannya diyakini pasti benar. Dugaan semacam 
ini adalah salah. Apabila yang dimaksudkannya adalah bahwa ia 


selalu ingin mengikuti kebenaran, pada masalah yang diselisihi itu, 
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maka dugaan ini juga bisa salah atau bisa benar. Terkadang yang 
membuat cenderung kepadanya adalah hawa nafsu, keterikatan hati, 
atau kebiasaan. Semua ini tidak dapat dikategorikan benci karena 
Allah. Maka dari itu, seorang Mukmin wajib menyadari dan harus 
benar-benar berhati-hati untuk tidak mencampuri hal ini dan yang 
semacamnya agar tidak terjerumus kepada membenci sesuatu yang 
sebenarnya dilarang untuk dibenci. 

Suatu hal yang perlu dicermati antara lain, banyak imam (ulama) 
yang terkadang mengemukakan pendapat yang marjuh (tidak kuat). 
Apabila imam itu adalah seorang mujtahid, maka dia mendapat 
pahala karena ijtihadnya dan kesalahannya dimaafkan. Namun, 
yang perlu disadari dan dicermati ialah bahwasanya kedudukan para 
pendukungnya tidaklah seperti kedudukannya. Terkadang seseorang 
mendukung pendapat yang marjuh karena pendapat itu adalah 
pendapat imamnya. Akibatnya, apabila pendapat itu diucapkan oleh 
imam-imam yang lain, maka tentulah pendapat itu tidak dia terima 
dan tidak dia dukung. Bahkan, dia tidak akan membela orang yang 
menyetujuinya dan tidak memusuhi orang yang menyalahinya. 
Dalam hal ini, dia merasa bahwa kedudukannya dalam membela 
pendapat yang benar seperti kedudukan imam panutannya, padahal 
tidak demikian. Sebab, tujuan imam panutannya hanyalah membela 
yang benar walaupun di dalam berijtihad dia keliru. 

Adapun pengikut tadi, keinginannya untuk mendukung kebenaran 
bercampur dengan keinginannya agar panutannya terangkat dan 
pendapat-pendapatnya lebih dominan, hingga tidak dianggap keliru 
sedikit pun. 

Niat yang tersisip seperti inilah yang menodai tujuan membela yang 
benar. Harap Anda pahami, ini perkara yang amat penting. Allah 
menunjukkan siapa yang Dia kehendaki menuju jalan yang lurus. 


Larangan bagi orang-orang Islam untuk mendengki dan berangan-angan 
untuk berbuat jahat. Oleh karena itu, tidak boleh saling mendengki 
antara yang satu dengan yang lainnya. Hasad (dengki) merupakan 
watak yang tertanam dalam diri manusia. Seseorang biasanya tidak 
mau diungguli oleh siapa pun di dalam memperoleh kebaikan. 
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Dalam hal ini, manusia terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

a) Seseorang yang berusaha menghilangkan kenikmatan orang lain 
dengan cara zhalim, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 

b) Seseorang yang berusaha memindahkan kenikmatan orang lain 
kepada dirinya sendiri. 

c) Seseorang yang berusaha menghilangkan kenikmatan dari orang 
lain tanpa maksud mengalihkannya kepada dirinya. Inilah yang paling 
jahat dan paling jelek dibandingkan kedua macam hasad sebelumnya 
dan inilah hasad tercela yang dilarang. Inilah dosa Iblis ketika dengki 
kepada Adam 25x. Iblis melihatnya lebih tinggi derajatnya daripada 
Malaikat, sebab Allah 456 menciptakan Adam dengan tangan-Nya. 
Para Malaikat diperintahkan bersujud kepadanya, dia diberi tahu 
nama segala sesuatu, dan dia ditempatkan di sisi-Nya sehingga Iblis 
terus berusaha agar Adam terusir dari Surga, hingga dia benar-benar 
dikeluarkan darinya. 

Dalam al-Gur-an, pada beberapa tempatnya, Allah && menerangkan 
bahwa kaum Yahudi memiliki sifat hasad, seperti firman-Nya: 


WE e dirs 
مد شیم تا تد ک4 ع الک‎ BK 


“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, 
karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi 
mereka...” (QS. Al-Baqarah [2]: 109) 


Demikian juga firman-Nya: 
TORE ا‎ » 


“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 
yang telah diberikan Allah kepadanya...?” (OS. An-Nisa [4]: 54) 


Dalam hadits yang berderajat hasan, berkat hadits-hadits Jain yang 
mendukungnya, disebutkan bahwa Nabi #6 bersabda: 


- 
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AAN وَالْبَعْضَاء وَالْبَعْضَاءُ هي‎ iasi: AS ians 231153) 
Bag ina jne انول حلا لشي‎ 
(Ca السام‎ NGASI (LES AAS NG) sa LHS SAN 


“Penyakit umat-umat sebelum kalian telah merebak pada kalian, 
yaitu dengki dan saling membenci. Saling membenci itulah yang 
memangkas habis. Ia memangkas agama, bukan memangkas rambut. 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad ini berada di tangan-Nya, 
tidaklah kalian dianggap beriman hingga kalian saling mencintai. 
Maukah aku beri tahukan sesuatu yang akan membuat diri kalian 
saling mencintai apabila kalian melakukannya? Sebarkanlah salam 
di tengah-tengah kalian.” 


d) Ada juga mereka yang apabila membenci seseorang, dia tidak 
berbuat sesuai tuntutan rasa bencinya dan tidak menzhalimi orang 
tersebut, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 


Jenis ini terdiri atas dua macam, yaitu: 


1. Orang yang tidak mungkin dapat menghilangkan rasa hasad 
dari dirinya, yakni dia tidak mampu mengatasinya. Dalam hal ini, 
orang ini tidaklah berdosa karenanya. 


2. Orang yang sengaja membisikkan rasa hasad kepada dirinya, 
kemudian mengulang-ulang dan terus meyakinkannya dalam 
hati, sehingga dengan senang hati dia hendak menghilangkan 
kenikmatan dari saudaranya. Dalam hal ini, dia seperti orang 
yang bertekad untuk melakukan kemaksiatan. 


Tentang berdosa atau tidaknya, para ulama berbeda pendapat. 
Namun, orang ini sulit untuk tidak terjebak dari melakukan 
kezhaliman kepada orang yang dibencinya melalui perkataan 
sehingga dia pun berdosa. Bahkan, kemungkinan dia berusaha 
guna mendapatkan kebaikan seperti yang dimiliki orang lain. 
Seandainya kebaikan tersebut hanya sebatas urusan duniawi, 
maka sungguh orang ini tidak memiliki kebaikan sedikit pun, 
sebagaimana firman Allah ta'ala: 
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P 
- 


PEREAS SA SA بریدوت الحيوة‎ SE... 


KoM 


“.. Orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia berkata: 
Mudah-mudahan kita mempunyai harta kekayaan seperti apa 
yang telah diberikan kepada Karun....” 

(OS. Al-Gashash (281: 79) 


Apabila kelebihan itu dalam hal agama, maka yang demikian itu 
adalah baik. Nabi #6 sendiri berangan-angan untuk mendapatkan 
. syahid fi sabilillah. 


Dalam kitab ash-Shahihain, dari Nabi &£, beliau bersabda: 
r JAN SET AA فهو‎ TU ASET ككل‎ Ea VI) 


)) رَآتاءَ الكهّار.‎ JEN به آتاء‎ 235 343 TAN الله‎ 3ET IR GA 


“Tidak boleh iri hati kecuali dalam dua perkara, yaitu terhadap 
seorang laki-laki yang diberikan harta melimpah, lalu dia 
menafkahkannya pada malam dan siang hari, dan terhadap 
seorang laki-laki yang diberikan al-Our-an oleh Allah, lalu dia 
melaksanakan (kandungan)nya pada malam dan siang hari.” 


Ini adalah al-ghibihah (iri hati) yang baik. Penamaannya dengan 
hasad lebih sebagai isti'arah. 


e) Ada pula seseorang yang apabila dalam benaknya terlintas 
rasa hasad, maka dia berusaha menghilangkannya dan berbuat 
baik kepada orang yang dihasadi, yakni dengan terlebih 
dahulu berbuat baik serta mendoakan kebaikan untuknya dan 
menyebarkan kebaikan-kebaikannya. Dengan menghilangkan 
rasa hasad yang terlintas dalam benaknya itu, sampai mampu 
menggantinya dengan rasa cinta dalam hati; yang demikian, 
menjadikannya orang Muslim yang lebih baik dan lebih utama. 
Hal ini adalah bagian dari derajat iman yang paling tinggi, 
sedangkan penyandangnya menjadi Mukmin yang sempurna, 
yang mencintai saudaranya sebagaimana mencintai diri sendiri. 
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3. Larangan saling memusuhi, memutuskan hubungan, dan menjauhi 
saudara lebih dari tiga hari. Yang dimaksudkan dengan memutuskan 
hubungan adalah dalam masalah duniawi. Adapun dalam masalah 
agama, hukum menjauhinya boleh dilakukan lebih dari tiga hari. 
Mereka (para ulama) mengambil kesimpulan dalil dari peristiwa 
tiga Sahabat yang keputusan perkaranya ditunda. Para Sahabat 
yang lainnya diperintahkan oleh Nabi # untuk menjauhi ketiga 
orang ini karena dikhawatirkan terjangkit penyakit munafik. Beliau 
pun membolehkan menjauhi ahlul bid'ah dan orang-orang yang 
mengajak untuk mengikuti hawa nafsu. 


Al-Khathabi 4s menyebutkan bolehnya menjauhi anak, istri, 
atau orang yang lainnya lebih dari tiga hari dengan tujuan mendidik, 
karena Nabi #6 pernah menjauhi istri-istri beliau selama satu bulan. 


4. Anjuran mempererat persaudaraan dalam masalah agama. Hal itu 
adalah tali pengikat iman yang paling kokoh. 


4 يعن ANG Sg‏ سول الله ا Sa‏ 
0-7 0 0 21000 
BY‏ ك m GAL‏ هون أخنه + سَحَنَاءٌ he‏ 


(dkk Gi yi gk يَصْطَلِحَاء‎ b yah „ai 


ox? سخ‎ Oo. 0 2 * 2 “9 Yi OP Al Kh 
(Sh یوم حيس‎ E الأغمّال في‎ 23) A وني رِوَايَةِ‎ 
حوره‎ SS 


Bab 269 : Larangan Saling Membenci, Memutuskan Hubungan, dan Saling Memusuhi 


1568. Dari Abu Hurairah & , bahwa Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Pintu-pintu Surga dibuka pada setiap hari Senin dan hari Kamis. 
Ketika itulah, diampuni dosa setiap hamba yang tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu, kecuali seseorang yang mempunyai permusuhan 
antara dia dan saudaranya, lalu dikatakan: “Tangguhkanlah kedua orang 


ini hingga mereka berdamai! Tangguhkanlah kedua orang ini hingga 
mereka berdamai!” (HR. Muslim) 


Dalam riwayat lain: “Amal-amal akan dihadapkan setiap hari Kamis 
dan Senin....” Selanjutnya perawi menyebutkan hadits tersebut. 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2565). Riwayat kedua juga 
dari Muslim (2565) (36). 


e lil : Permusuhan. 
° Ah Nk: Tangguhkanlah. 


1. Keterangan tentang keutamaan hari Senin dan hari Kamis. 
Amal-amal perbuatan diangkat setiap hari Senin dan hari Kamis, 
lalu dihadapkan kepada Allah HZ yang tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi di hadapan-Nya. 

3. Semua dosa dapat diampuni dengan istighfar, kecuali kemusyrikan 
dan permusuhan. 

4. Penegasan hukum haramnya permusuhan.Karena itu, dalam hadits 
di atas permusuhan disebutkan setelah kemusyrikan kepada Allah. 

5.  Memusuhi dan memutuskan hubungan dengan seorang Muslim 
tanpa adanya alasan syar'i merupakan penghalang bagi seseorang 
untuk masuk ke Surga di akhirat kelak. 

6. Wajib mendamaikan orang-orang yang bermusuhan, membela 
mereka yang dizhalimi, serta mencegah orang yang zhalim dan jahat 
dari perbuatannya. û 
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Larangan Mendengki 


Al-hasad (dengki) adalah keinginan terhadap hilangnya kenikmatan 
dari seseorang yang mendapatkannya, baik itu nikmat agama maupun 
nikmat duniawi. 


Allah ta'ala berfirman: 
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QY àz 2x 54 2, AA سرس‎ YP جح سرع‎ 
a... ea RN عل‎ SN LEK Y 


“ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 
yang telah diberikan Allah kepadanya...?” (OS. An-Nisa" [4]: 54) 


Allah & mengecam kaum Yahudi yang dengki kepada umat Islam 
terhadap nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada mereka, baik nikmat 
batin maupun lahir. Maka dari itu, Allah 33¥ mengutus kepada mereka 
seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membersihkan jiwa 
mereka dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. 


Dalam pembahasan ini, ada hadits Anas yang telah disampaikan 
pada bab sebelumnya. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dikupas pada pembahasan 
hadits nomor (1567) yaitu pada bab (239): “Larangan Saling Membenci, 
Memutuskan Hubungan, dan Saling Memusuhi”. 


Bab 270 : Larangan Mendengki 


O 
m 
(N 


uns Kesan PAN gf or ite r چ‎ 9 ; WI a 
JS SO kada وَعَنْ لي هريرة‎ NONA 


D o وو‎ 


óy LL, éé)‏ الْحَسَدَ IE‏ الْحَسَتَاتِ SES‏ الَارُ 
الْحَطب ساو Gas pl AAN JG‏ 
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1569. Dari Abu Hurairah 5 , bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Jauhilah 
sikap dengki. Sesungguhnya dengki tersebut akan memakan kebaikan 
sebagaimana api memakan kayu bakar—atau dia berkata—rumput.” 


(HR. Abu Dawud) 


Dha'if Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4903) dengan sanad yang 
di dalamnya terdapat kakek Ibrahim bin Abi Usaid, dia adalah seorang 
yang majhul (tidak dikenal). Hadits ini mempunyai penguat (syahid) dari 
riwayat Imam Ibnu Majah (4210), tetapi di dalam sanadnya terdapat 
Yahya bin Abi Isa al-Hannath 4465, seorang yang matruk, sehingga tidak 
bisa diperhitungkan. 


Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah karena kedha'ifannya. 
Sementara itu, hadits shahih dalam bab ini telah mencukupi. a 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Larangan Mencari-Gari Aib Dan 
Mendengarkan Pembicaraan Orang Yang 
Tidak Ingin Pembicaraannya Didengar 


At-tajassus ialah mencari-cari kekurangan dan aib orang Islam serta 
menelitinya. Al-Kitab dan as-Sunnah melarang perbuatan ini, sebab 
mencari-cari aib dapat menyakiti hati orang tersebut. Pada umumnya, aib 
memang diusahakan untuk ditutup-tutupi dan tidak diperlihatkan, maka 
dilarang mencari tahu tentang aib tersebut, agar ia dapat disembunyikan 
sedapat mungkin. 


Allah ta'ala berfirman: 


<. AAN 


“.. dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang Tn 
(OS. Al-Hujurat (491: 12) 

Kata at-tajassus (mencari tahu) ini biasa dipergunakan untuk arti 
kejelekan. Di antara turunan kata ini antara lain al-jasis (mata-mata). 


Maksudnya janganlah sebagian di antara kamu mencari aib sebagian 
lainnya, atau mendengarkan pembicaraan suatu kaum padahal mereka 
benci untuk didengarkan, atau mendengarkannya di balik pintu mereka. 

Allah ta'ala berfirman: 


Arrat zz [a 


Aa sahal Lani La A 3‏ ما أحكتسبوا Nad Jas‏ احتملواً 
سه کر Soe‏ 

GOJEKAN 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 


perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (OS. Al-Ahzab [33]: 58) 


Bab 271 : Larangan Mencari-cari Aib ... 


Penafsiran hadits ini telah dijelaskan pada Bab (226): “Larangan 
Memaki Orang Islam Tanpa Alasan yang Dibenarkan”. 


Ja SS kak وَعَن أي هْرَيْرَةَ‎ - 6 
شرا ولا‎ o Í SEN SA (إيَاحُمْ‎ 

WAS Yg وَلَا تَبَاغَصُواء‎ 3 ara 
Me LAN bah GS EAS 
Ape eng una Aa ena, 


| | 
ترايت جسَادِڪم‎ EE 
(( = Lag Íj ES Se S0 di ولا‎ 
gawan ولا‎ Nga 5 GAES N)) رِوَايَةِ:‎ 35 
Ga الله‎ Ge وَكْوُْوَا‎ AL AN 
NAN NG d EE ولا‎ Na wa Da Rn 
ASIA الأ لله‎ Se JAYA 


لله إحوا 


Kor Se REM Eh 
(رواه مسلم بحكل هذه الروايات» وروى البخاري أكثرها)‎ 
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1570. Dari Abu Hurairah كك‎ , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Jauhilah olehmu prasangka karena sesungguhnya prasangka itu adalah 
perkataan yang paling dusta. Janganlah suka mendengarkan pembicaraan 
(orang yang tidak suka didengarkan), janganlah suka mencari-cari 
aib orang lain, dan janganlah saling bersaing (dalam masalah dunia). 
Janganlah pula saling mendengki, dan janganlah saling membenci, 
janganlah saling memusuhi, namun jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang saling bersaudara sebagaimana yang Dia perintahkan kepada 
kalian. Muslim yang satu adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak 
boleh menzhaliminya, tidak boleh mengecewakannya, dan tidak boleh 
menghinanya. Takwa itu di sini, takwa itu di sini.” Beliau pun menunjuk 
ke dadanya. “Cukuplah seseorang dikatakan jahat apabila ia menghina 
saudaranya yang Muslim. Setiap Muslim terhadap Muslim yang lain 
adalah haram darahnya, kehormatannya, dan hartanya. Sesungguhnya 
Allah tidak melihat bentuk tubuh kalian, dan tidak pula rupa kalian. 
Akan tetapi, Dia memandang hati dan amal kalian.” 


Dalam salah satu riwayat: “Janganlah saling mendengki, janganlah 
saling membenci, jangan suka mencari-cari aib orang, janganlah suka 
mendengarkan pembicaraan orang (yang tidak suka didengarkan), dan 
janganlah saling menipu (dalam jual beli). Namun, jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara.” 


Dalam riwayat yang lain: “Janganlah saling memutuskan hubungan, 
janganlah saling memusuhi, janganlah saling membenci dan mendengki, 
dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara.” 


Dalam suatu riwayat: “Janganlah saling menjauhi dan janganlah 
sebagian kalian melakukan akad jual beli atas akad saudaranya.” 


Semua riwayat di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan sebagian 
besarnya juga diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/198-199—Fathul Bari) 
dan Muslim (2563, 2564) 


Bab 271 : Larangan Mencari-cari Aib ... 


aa Perhatian aa 


| Dalam sumber aslinya, yakni kitab Riyadhush Shdalihin, terdapat 
| kesalahan yang cukup fatal, yaitu: “Tidak pula kepada bentukmu dan | 
| amal-amalmu, tetapi Dia melihat kepada batimu.” | 


Ibnul Allan && telah menelitinya dalam Dalilul Falihin, sebagaimana | 
yang telah saya ingatkan dalam al-Mugaddimah. | 


| 
| 
| Riwayat yang kedua dari Muslim (2563) (30), riwayat ketiga | 
| W7 1986), dan riwayat keempat (2563) 29). | 


Mendengarkan pembicaraan suatu kaum, padahal‏ : الك 
mereka tidak suka didengarkan.‏ 


e jasa: Mencari-cari aib orang Islam. 

e SI : Keinginan untuk tidak tersaingi dalam segala sesuatu. 

e Ajis: Tidak menolong dan membantunya serta menunda-nunda 
melakukannya, padahal dia mampu. 

e ji: Menambah harga barang dagangan agar yang lainnya 
teperdaya dan dapat ditipunya. 


1. Keterangan untuk meninggalkan amal yang dibangun di atas 
dalil dzhanni (prasangka). 

2. Dilarang merealisasikan prasangka yang bisa membahayakan orang 
yang disangka. 

3. Peringatan untuk menjauhi sikap prasangka secara mutlak. 

4. Hadits ini menerangkan bahwa prasangka adalah salah satu bentuk 
kebohongan, bahkan ia merupakan kedustaan terbesar. 

5. Haramnya mencari-cari aib dan mendengar pembicaraan orang 
padahal mereka tidak suka didengarkan. Dan barang siapa yang 
menyangka sesuatu tentang saudaranya, maka dia tidak berhak 
menanyakan perihal tersebut. 
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6. Haram berbuat zhalim dalam segala bentuknya. 


7. Peringatan terhadap sikap tidak suka tolong-menolong antara orang 
Islam yang satu dengan yang lainnya. 


8. Peringatan terhadap sikap suka menghina antar orang Islam yang 
satu dengan yang lainnya. 


9. Peringatan keras untuk tidak merendahkan sebagian orang Islam. 


10. Peringatan keras agar tidak menodai kehormatan, harta, dan darah 
orang Islam. 


11. Pahala tidak berdasarkan besarnya badan dan indahnya bentuk 
tubuh. Akan tetapi, pahala ditentukan berdasarkan keikhlasan dan 
bagusnya amal perbuatan. 


12. Sumber iman dan kebaikan berada di dalam hati. 


13. Larangan menaikkan harga dalam jual beli dengan tujuan menipu 
pembeli. 


14. Wajib saling mencintai antara sesama Muslim dan anjuran untuk 
melaksanakannya. 


ga Barak JG KA 5 Angka وَعَنْ‎ - ١ 
SIS jag عبات نشد ا‎ SAS Ol D) : 3 


ىك 


(Sa‏ (حديث صحيح رواء اد أب و داود باسناد صحيح) 


1571. Dari Mw'awiyah &5 , dia menuturkan: “Aku pernah mendengar | 
Rasulullah #6 bersabda: ل‎ P apabila kamu mencari-cari aib 
orang-orang Islam, berarti kamu telah membuat mereka rusak; atau, 


hampir saja kamu merusak mereka.” (Hadits shahih. HR. Abu Dawud 
dengan sanad shahih.) 


Bab 271 : Larangan Mencari-cari Aib ... 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4888) dan sanadnya shahih, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam an-Nawawi 4445. 


1. Peringatan untuk tidak mencari-cari aib orang-orang Islam. 
2. Larangan bagi pemerintah untuk mencari-cari kekurangan rakyatnya. 


! فَقَالَ:‎ NGA K3 تَمْظرُ‎ E 
ا‎ ne za 


0 صحيح رواه أبوداود بإسناد على شرط البخاري ومسلم) 


1572. Dari Ibnu Mas'ud & , bahwasanya seorang laki-laki pernah 
dibawa ke hadapannya, Ta dak “Di jenggot orang ini, menetes 
khamer.” Ibnu Mas'ud berkata: “Sesungguhnya kami dilarang mencari- 
cari aib orang lain. Akan tetapi, apabila ada suatu (kesalahan) yang jelas 
di hadapan kami, maka niscaya kami menghukumnya.” (Hadits hasan 
shahih. HR. Abu Dawud dengan sanad yang sesuai dengan persyaratan 
al-Bukhari dan Muslim.) 


Hadits i ini | diriwayatkan oleh Abu Dawud (4890), sanadnya shahih. 


1. Barang siapa yang membawa suatu tuduhan kepada orang lain atas 
dasar mencari-cari (kesalahan), maka tuduhannya tidak diterima. 0 
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Larangan Berburuk Sangka 
Terhadap Orang-Orang Islam 
Tanpa Adanya Kepentingan 


FAN 


Allah ta'ala berfirman: 


5r رهام مل اس‎ NK لم وموس ووه کک‎ Ge چک‎ 
SO LN SR ON Ga CS PENA Gal CS 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa....” (QS. Al-Hujurat [49]: 12) 


Dalam ayat di atas, Allah ta'ala melarang para hamba-Nya yang 
beriman untuk berprasangka, yaitu menuduh dan mengkhianati keluarga, 
kerabat, dan orang-orang bukan pada tempatnya. Sebab, sebagian dari 
perbuatan itu adalah dosa murni. Oleh karena itu, untuk lebih berhati-hati, 
hendaklah menjauhi sikap suka berprasangka. Dengan demikian, barang 
siapa yang berprasangka sesuatu, maka janganlah dia merealisasikannya. 


PA 


Kasta رَسُوْلَ الله‎ Ol tik وَحَنْ أي هْرَيْرَةَ‎ - Nor 
علي‎ san) (SAS DST GEN Sp GA يام‎ (( JG 


1573. Dari Abu Hurairah 5, bahwa Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Jauhilah olehmu prasangka. Sesungguhnya prasangka itu adalah 
perkataan paling dusta.” (Muttafag 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini dipaparkan pada pembahasan 
hadits nomor (1570) pada Bab (271): “Larangan Mencari-cari Aib dan 
Mendengarkan Pembicaraan Orang yang Tidak Ingin Pembicaraannya 
Didengar”. û 


Bab 272 : Larangan Berburuk Sangka Terhadap Orang Islam Tanpa Adanya Kepentingan 


cZ QA 


Larangan Merendahkan 
Orang-Orang islam 


Allah ta'ala berfirman: 


w IL PL Pr EE PIP 


AS‏ مت ل Te Loc‏ س 
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Z ZA 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok- 
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan- 
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 
Dan barang siapa tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim.” (QS. Al-Hujurat [49]: 11) 


Allah ta'ala melarang merendahkan orang lain, yaitu menghina dan 
meremehkan mereka. Perbuatan ini hukumnya haram, karena mungkin 
saja orang yang diremehkan itu lebih besar kedudukannya di sisi Allah 
dan lebih Dia cintai daripada orang yang merendahkannya. 


- 
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Dalam ayat tersebut, Allah melarang laki-laki melakukan perbuatan 
ini, disambung dengan larangan bagi perempuan. Setelah itu, Allah 
melarang mereka semua saling menghina dan memanggil dengan 
panggilan yang jelek yang Allah gambarkan dengan kata fusug. 


Kemudian, Allah menganjurkan mereka untuk bertaubat dari semua 
perbuatan itu. Sebab, orang yang terus melakukan dosa dan kesesatan 
adalah orang yang zhalim. 


Allah ta'ala berfirman: 


SA lrA Y A كر ت‎ 
{Osi ديل َكل همرم‎ 
“Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela.” (OS. Al-Humazah [104]: 1) 


Orang yang suka mengumpat melalui ucapannya dan mencela 
melalui perbuatannya dalam merendahkan dan meremehkan orang lain 
diancam oleh Allah è dengan kecelakaan, kebinasaan, kesulitan dalam 
segala urusan pada hari kembalinya kepada Rabbnya. Oleh karena itu, 
hartanya tidak dapat memberi manfaat kepadanya. 
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Ts P ù To AA en a Pn 
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1574. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Cukuplah seseorang dikatakan jahat apabila dia menghina saudaranya 
sesama Muslim.” (HR. Muslim) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (1570), dalam Bab (271): “Larangan Mencari-cari Aib dan 
Mendengarkan Pembicaraan Orang yang Tidak Ingin Pembicaraannya 
Didengar”. 


Bab 273 : Larangan Merendahkan Orang-orang Islam 


adits No. 15754) 
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1575. Dari Ibnu Mas'ud & , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Tidak 
akan masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 
sebesar biji sawi.” Seorang laki-laki bertanya: “Sesungguhnya ada orang 
yang suka bajunya bagus dan sandalnya pun bagus.” Beliau &£ bersabda: 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Kesombongan 
itu menolak kebenaran dan merendahkan orang lain.” (HR. Muslim) 


Maksud “Batharul haq”: menolak kebenaran. Dan “Ghamthuhum”: 
meremehkan mereka. 

Penjelasan hadits ini telah diberikan secara terperinci pada Bab (72): 
“Al-Kibr (Sombong).” 


Pengesahan dan syarah hadits ini telah diberikan pada hadits nomor 
(612) dalam Bab “Al-Kibr (Sombong) dan Al- Ujub (Bangga Diri.” 


or‏ وهو 


en جندب‎ ye NOVI 


ر 


AE: 
ge 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


1576. Dari Jundub bin Abdullah كك‎ , dia berkata bahwa Rasulullah 4 
bersabda: “Seorang laki-laki berkata: “Demi Allah! Allah tidak akan 
mengampuni si Fulan”? Maka Allah æ% pun berfirman: “Siapa yang 
telah berkata lancang terhadap-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni 
si Fulan? Maka sesungguhnya Aku telah mengampuni si Fulan, dan Aku 
menghancurkan amal baikmu.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2621). 


Hadits 


e J : Bersumpah atas nama Allah w . 
۰ de ¿ki : Aku menjadikan amalmu sia-sia. 


Hadits 
1. Peringatan untuk tidak meremehkan dan merendahkan orang-orang 


Islam (kaum Muslimin). 
Luasnya rahmat dan ampunan Allah terhadap hamba-hamba-Nya. 


Larangan berputus asa dari rahmat Allah. 
Hadits ini menunjukkan bahwa dosa dapat diampuni tanpa taubat. 


3 دا كد ات 


Haram menetapkan keputusan hukum yang merupakan kewenangan 

Allah semata. 

6. Pelajaran bagi seorang Muslim tentang adab kepada Allah dan para 
hamba-Nya. D 


Bab 273 : Larangan Merendahkan Orang-orang Islam 


Larangan Menampakkan Kegembiraan 
Terhadap Musibah Yang Menimpa 


Allah ta'ala berfirman: 


4 ©... TAI 


“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara ....” 
(QS. Al-Hujurat (49): 10) 

Penafsiran ayat ini telah diberikan pada Bab (269) “Larangan Saling 
Membenci, Memutuskan Hubungan, dan Saling Memusuhi”. 


Allah ta'ala berfirman: 


“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji 
itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka 
mendapat adzab yang pedih di dunia dan di akhirat...” (QS. An-Nur [24]: 19) 


Ayat ini merupakan peringatan bagi orang yang mendengar perkataan 
keji, lalu sesuatu terlintas di benaknya, dan ia membicarakannya. Dalam 
kondisi seperti ini, janganlah membicarakan dan menyebarluaskan hal 
tersebut. Allah && mengancam orang-orang yang memilih mengungkap 
pembicaraan jelek dengan hukuman di dunia dan adzab yang pedih 


di akhirat. 5 
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Imam an-Nawawi 4s memahami dari ayat di atas bahwa apabila 
Allah mengancam seseorang yang senang menyebarluaskan perkara 
buruk yang diperbuat seorang Mukmin (yang berdosa) dengan adzab 
yang pedih di dunia dan akhirat karena hal tersebut menyusahkan dan 
menyakiti hatinya, maka lebih-lebih lagi adzab yang akan dilimpahkan 
bagi orang yang menampakkan kegembiraannya terhadap bencana yang 
menimpa seorang Mukmin tanpa sebab. 


dits No. 15 


JG aaa DE y ibh n -۷‏ قال رَسُوْلُ الله 
ما KÊN SN)‏ تنا کت کا ت 
D‏ 


1577. Dari Watsilah bin al-Asga كنك‎ , dia berkata bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Janganlah engkau ménampakkan kegembiraan atas bencana 
yang menimpa saudaramu, sebab Allah ¥ akan merahmatinya dan akan 
memberimu bencana.” (HR. At-Tirmidzi. Ia berkata: “Hadits hasan.”) 


n Hadits 


Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2506) melalui jalur Hafsh 
bin Ghiats, dari Burd bin Sinan, dari Makhul, dari Watsilah bin al-Asga 


dengan hadits ini. 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib. Makhul telah mendengar 
dari Watsilah bin al-Asga, Anas bin Malik, dan Abu Hindun ad-Dari. 
Ada yang mengatakan: bahwa dia (Makhul) belum pernah mendengar 
dari salah seorang Sahabat Nabi #6, kecuali dari tiga orang ini. Makhul 
asy-Syami mendapat julukan Abu Abdillah, dulunya ia seorang budak, 
lalu dimerdekakan. Makhul al-Azdi mendengar dari Abdullah bin Amr, 


sedangkan Umarah bin Zadzan meriwayatkan darinya.” 


Bab 274 : Larangan Menampakkan Kegembiraan Terhadap Musibah yang Menimpa ... 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat 
Makhul asy-Syami #5. Makhul seorang yang tsiqah, namun dia seorang 
mudallis. Dia lalu meriwayatkan hadits tersebut dengan cara an'anah. 
Sementara itu, apakah dia mendengar hadits tersebut dari Watsilah atau 
tidak, masih diperselisihkannya. Yang kuat menurut penulis adalah 
seperti yang diucapkan oleh Abu Hatim di dalam al-Marasil (hlm. 166): 
“Dia berkunjung kepada Watsilah, akan tetapi belum pernah mendengar 
(hadits) darinya.” Abu Hatim berkata demikian sebagai jalan tengah dari 
dua pendapat yang berbeda. Wallahu a'lam. 


Sebagian ulama hadits menyebutkan syahid (penguat) hadits di atas, 
sebagaimana dalam Ajwibatul Hafizh ‘an Ahaditsil Mashabih (111/1785), 
dari hadits Mu'adz, dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: “Barang siapa 
yang mencela saudaranya dengan suatu dosa maka dia tidak akan mati 
sehingga dia melakukannya sendiri.” 


Ahmad berkata: “(Mencela) suatu dosa yang telah dia taubati ...” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini berstatus hasan gharib. Sanadnya 
tidak bersambung karena Khalid bin Ma'dan 455 tidak pernah bertemu 
Mu'adz bin Jabal. Diriwayatkan dari Khalid bin Ma'dan bahwasanya dia 
pernah bertemu dengan tujuh puluh orang dari Sahabat Nabi 46.” 


Saya (penulis) berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(2505), al-Khathib dalam kitab Tarikh-nya (11/339-340) melalui jalur 
Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid al-Hamdani, dari Tsaur bin 
Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Mu'adz 5 dengan hadits ini.” 


Bagaimana mungkin sanad ini dikatakan hasan. Selain statusnya 
mungathi', di dalamnya juga terdapat Muhammad bin al-Hasan. Imam 
Ibnu Ma'in dan Abu Dawud menuduhnya berdusta, sebagaimana dalam 
Mizinul Pridal (1/514). Adz-Dzahabi 255 pun menyebutkan hadits ini 
dalam kitab tersebut. 

Oleh karena itulah, Imam ash-Shaghani menuturkannya di dalam 
al-Maudhi'at (hlm. 6), demikian juga sebelumnya oleh Ibnul Jauzi dalam 
kitab yang sama (III/82), katanya: “Maka tidak benar, Muhammad bin 
al-Hasan adalah pendusta.” 


- 
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As-Suyuthi menanggapinya dalam al-La-dli-ul Mashni'ah (1/293) 
dengan ucapan: “Hadits ini riwayat at-Tirmidzi.” Dia berkata pula: 
“Hadits ini hasan gharib, tetapi dia mempunyai syahid (penguat).” 


Saya (penulis) berkata: “Kemudian, as-Suyuthi menyebutkan hadits 
penguatnya melalui jalur al-Hasan, seraya berkata: “Mereka berkata: 
“Barang siapa yang memfitnah saudaranya dengan suatu dosa, sementara 
dia telah bertaubat kepada Allah, maka orang itu tidak akan mati sampai 
Allah mengujinya dengan perbuatan dosa tersebut kepada dia.” 


Hadits ini, di samping bukan hadits marfu’, di dalam sanadnya juga 
terdapat Shalih bin Basyir al-Murri, seorang yang dha'if. Oleh sebab itu, 
riwayat ini tidak dapat dijadikan sebagai penopang karena kedha'ifannya 
dan tidak marfu’. 


Pada intinya, hadits ini dha'if. Bagi yang menyatakan hadits ini hasan 
karena hadits-hadits penguat yang mendukungnya, hal itu disebabkan 
oleh ketidaktahuan terhadap ‘lat yang sebenarnya pada riwayat Mu'adz 
bin Jabal di atas, yaitu keberadaan Muhammad bin al-Hasan, seorang 
kadzdzab (pendusta). Oleh karena itu, kita tidak perlu berbahagia atau 
merasa senang karenanya. Sungguh di atas mereka yang memiliki ilmu 
masih ada Yang Mahatahu akan segala-galanya. 


In, 6 4 6 
e SLS : Senang karena musibah yang menimpa seorang Muslim. 


Hadits ini, walaupun dha'if, menunjukkan beberapa maksud yang 
menguatkan ajaran syariat secara umum, antara lain: 


1. Dianjurkan agar berkasih sayang antar sesama Muslim dan turut 
bersedih terhadap musibah yang menimpa di antara mereka. 
Perumpamaan orang-orang Mukmin di dalam berkasih sayang dan 
saling mencintai adalah seperti satu tubuh. Apabila sebagian dari 
anggota tubuh sakit, maka ia akan berpengaruh pada anggota tubuh 
lainnya sehingga menyebabkan demam dan tidak bisa tidur. 


Bab 274 : Larangan Menampakkan Kegembiraan Terhadap Musibah yang Menimpa ... 


2. Musibah yang menimpa hamba Allah adakalanya sebagai hukuman 
dan ujian serta adakalanya sebagai penebus dosa serta peningkat 
derajat keimanan. Seorang yang senang terhadap musibah yang 
menimpa saudaranya pun tidak terlepas dari hal tersebut. Orang itu 
juga manusia yang suatu saat dapat melakukan dosa dan kesalahan 
sehingga, bisa saja musibah turun menimpa dirinya sebagai hukuman 
dan ujian. Siapa yang dapat menjamin bahwa hal itu tidak akan 
terjadi pada dirinya? 

3. Menampakkan kegembiraan terhadap suatu musibah yang menimpa 
saudara sesama Muslim akan menolong syaitan untuk berkuasa dan 


membuat mereka putus harapan dari rahmat Allah. Telah dijelaskan 
pada hadits-hadits yang lalu tentang haramnya perbuatan tersebut. 


Pada bab ini, terdapat hadits Abu Hurairah & yang tidak diberikan 
pada Bab “Larangan Mencari-cari Aib dan Mendengarkan Pembicaraan 
Orang yang Tidak Ingin Pembicaraannya Didengar”, yaitu: “Setiap 
Muslim terhadap Muslim lainnya adalah haram ...” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (1570), yaitu pada Bab (271): “Larangan Mencari- 
cari Aib dan Mendengarkan Pembicaraan Orang yang Tidak Ingin 
Pembicaraannya Didengar”. O 
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Larangan Mencela Nasab Yang Sah 
Menurut Lahiriah Syariat 


Allah ta'ala berfirman: 


Bas‏ 1 وى aA KAN > so‏ ياوه 
Pe KA KI Kosi, MAN OA,‏ 
sO C CAER‏ 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS. Al-Ahzâb [33]: 58) 


Penafsiran ayat ini telah dijelaskan pada Bab 266 “Larangan Memaki 
Orang Islam Tanpa Alasan yang Dibenarkan”. 


æ. سر‎ 


Kena ea الله‎ Ja قال: قال‎ Kadis هريره‎ Ad- =NOVA 


ih 


a nba في الاس هما بهم ڪُفر:‎ EN) 
(رواه مسلم)‎ MI 


1578. Dari Abu Hurairah 5 , dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda: 
“Ada dua perkara yang Na pada manusia, yang keduanya adalah 
kekufuran bagi mereka, yaitu penghinaan nasab dan meratapi mayat.” 


(HR. Muslim) 


Bab 275 : Larangan Mencela Nasab yang Sah Menurut Lahiriah Syari'at 


e  GESI: Dua perkara. 
e Sas بهم‎ Uh : Keduanya termasuk perbuatan orang-orang kafir 


dan akhlak Jahiliyyah. Barang siapa yang menghalalkannya, padahal 
mengetahui bahwa keduanya haram, maka dia telah kafir. 


e zail : Berteriak-teriak meratapi orang yang telah meninggal. 


1. Hadits ini menerangkan bahwasanya kedua hal tersebut adalah 
salah satu di antara perbuatan orang-orang kafir dan akhlak kaum 


Jahiliyyah. 


2. Sebagian dosa diungkapkan dengan kata kufur untuk menjelaskan 
beratnya dosa tersebut, penegasan keharamannya, serta peringatan 
agar tidak terjebak ke dalamnya. 


3. Manusia merasa tenang dengan nasab mereka. Oleh karena itulah, 
tidak boleh mencela keturunan mereka. û 
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Larangan Memalsu Dan Menipu 


D n ا ا‎ 0 


Allah ta'ala befirman: 


T z Ara A Ber‏ 7 سر اک 
PN Z So A Ed‏ 3 
Kasi Cp Up‏ 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan‏ 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh,‏ 


mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 58) 


Penafsiran ayat ini telah diterangkan pada Bab: “Larangan Memaki 
Orang Islam dengan Cara yang Tidak Dibenarkan”. 


SA): قال‎ Tema fo الله‎ rate anhu YEN VA 


És ELIE JA‏ ر a o‏ م 

يَف ah,‏ له ان Jin‏ الله Bg‏ 
اذل يَدَهُ aga‏ فالتا ilal‏ مه بللا Ju‏ ((مَا هد 
(ea‏ قال: ALAN KLS‏ يا J325‏ اللي قَالَ: JGN)‏ 


قوق الطْعَام Na‏ حت يراه AH)‏ من عستا فليس (Ea‏ 


ر 


هداي 
~ 


Bab 276 : Larangan Memalsu dan Menipu 


1579. Dari Abu Hurairah 5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang mengacung-acungkan senjata kepada kami maka dia 
bukan golongan kami. Barang siapa yang melakukan penipuan terhadap 
kami maka dia bukan golongan kami.” (HR. Muslim) 


Dalam riwayat Muslim dikatakan bahwa Rasulullah # pernah melewati 
tumpukan makanan. Beliau lantas memasukkan tangannya ke dalam 
tumpukan tersebut, kemudian jemarinya mendapati sesuatu yang basah 
di dalamnya. Beliau berkata: “Apa ini, wahai pemilik makanan?” Dia 
menjawab: “Makanan itu terkena air hujan, wahai Rasulullah!” Beliau 
berkata: “Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian atas makanan 
supaya orang-orang melihatnya? Barang siapa yang menipu kami, maka 
dia bukan dari golongan kami.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (101), yang kedua juga riwayat 
Muslim (102). 


e ib: Tumpukan. 
dits 


1. Keterangan bahwa mengangkat senjata kepada orang-orang Islam 
bukan merupakan petunjuk Rasulullah 4. 

2. Haram mempromosikan barang dagangan yang mengandung unsur 
penipuan di dalamnya. 

3. Wajib menampakkan semua jenis barang dagangan yang jelek dan 
yang bagus sehingga penjual terlepas dari tanggung jawab serta agar 
pembeli tidak tertipu. 

4. Pemerintah bertanggung jawab mengawasi pasar serta menghukum 
orang-orang yang suka menipu hamba Allah dan memakan harta 
mereka dengan cara yang bathil. 

5. Sengaja melakukan penipuan dapat menyebabkan bahaya besar 
terhadap perekonomian umat Islam. Pelakunya termasuk musuh 
umat Islam, yang membangkang dan senantiasa menanti musibah 


menimpa mereka. 
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سر مار 


Sl CAN وعنه‎ - NONG 
(متفق عليه)‎ (ASUS ((لا‎ 


1580. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Janganlah kalian saling menipu (dalam jual beli).” (Muttafag alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada penambahan 
hadits nomor (235) pada Bab (27): “Menjunjung Kehormatan Kaum 
Muslimin dan Penjelasan tentang Hak-hak Mereka serta tentang Kasih 
Sayang terhadap Mereka.” Demikian pula pada nomor (235) dan nomor 
(1570) pada Bab (271): “Larangan Mencari-cari Aib dan Mendengarkan 
Pembicaraan Orang yang Tidak Ingin Pembicaraannya Didengar”. 


ts No. 1 


g 
hri 


- - وَعَن ابن عمر وئه َه ان التي iodio‏ تھی عن 
ja)‏ (متفق عليه) 


1581. Dari Ibnu ,صق نهم نآ‎ bahwasanya Nabi # melarang menaikkan 
harga agar orang lain teperdaya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/355—Fathul Bari) 
dan Muslim (1516). 


e $2: Menaikkan harga barang agar orang lain teperdaya. 


Bab 276 : Larangan Memalsu dan Menipu 


1. Haram berjualan dengan cara menaikkan harga guna memperdaya 
orang lain. 
2. Peringatan untuk tidak menipu orang-orang Islam. 


KA داه يسن ضر‎ 4 0 “ ak T yah PALWA A LAMA | 

Kesleo قال: د کر رجل لِرَسُوْلِ الله‎ Raks K4 NONG 
- ر‎ gi 2 x Peta $ NG wi £ 
Into الله‎ drs في اليوچ فَقَالَ‎ bad ži 


((مَنْ JB SAN‏ لا خلابة)). (متفق عليه) 


1582. Dari Ibnu Umar sg, dia menuturkan: “Seorang laki-laki pernah 
menuturkan kepada Rasulullah # bahwa dia tertipu dalam jual beli. 
Rasulullah #& berkata kepadanya: Apabila engkau melakukan jual beli 
dengan seseorang, maka katakanlah kepadanya: “Tak ada penipuan.” 
(Muttafag 'alaih) 

Lafazh Ýa (al-khilabah) dengan huruf kha dan huruf ba, berarti 
penipuan. 


adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/337—Fathul Bari) dan 
Muslim (1533). 


1. Boleh melakukan jual beli dengan persyaratan khiyar (kebebasan 
memilih antara melanjutkan jual beli atau membatalkannya). 


2. Syarat khiyar boleh, tetapi hanya diberlakukan untuk pembeli. 


3. Haram menipu dalam jual beli. 
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Iratiko الله‎ Jan ل قال‎ AA وای هريره‎ NGAY 
CREME فليس‎ AS aa aa امرئ أو‎ Ta A) 


1583. Dari Abu Hurairah <5 , dia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
“Barang siapa yang Haa bs istri seseorang (dengan suaminya) 
ataupun budak (dengan tuannya) maka dia bukan dari golongan kami.” 
(HR. Abu Dawud) 


Lafazh حبب‎ (Khabbaba), yaitu dengan huruf kha berharakat fat-hah, 
huruf ba ber-tasydid, artinya adalah merusak dan menipunya. 


0 Hadits 
Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2175, 5170), Ahmad 

(1/397), dan yang selainnya melalui jalur Ammar bin Zuraig, dari 

Abdullah bin Isa, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah dengan hadits ini. 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih karena perawinya tsigah.” 


Hadits ini mempunyai dua hadits syahid, melalui hadits Ibnu Abbas 
dan Buraidah $5 . 


1. Barang siapa yang merusak hubungan sepasang suami istri maka dia 


tidak berada di bawah petunjuk Rasulullah &£. 


2. Perilaku orang-orang Islam yang beriman adalah tolong-menolong 
dalam kebaikan dan takwa. 


3. Haram bagi setiap Muslim mengatakan kepada budak seseorang, 
atau istrinya, atau anaknya, atau pembantunya, dan yang semisalnya 
sesuatu yang dapat merusak hubungan mereka jika yang dikatakan 
tersebut bukanl perkara amar ma'ruf atau nahi mungkar. a 


Bab 276 : Larangan Memalsu dan Menipu 


117 82 


Larangan Berlaku Gurang 


Al-ghadr adalah memutuskan perjanjian dan ikatan kesepakatan. 


Allah ta'ala berfirman: 


Tt 22 o 4 روم‎ KP -Ag 
4O.. . ءامنوا أوفوا بالعقود‎ i نها‎ 4 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji...” 
(OS. Al-Ma-idah [5]: 1) 
Penafsirannya telah diberikan pada Bab (86) “Menepati Janji.” 


AN 


Allah ta'ala juga berfirman: 


KA yin AEA Sa KAN $ 


“.. dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggung- 
jawabannya.” (OS. Al-Isra' [17]: 34) 
Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (85): “Menjaga Rahasia.” 


- 


Empat Tn atau ciri yang menandakan seorang Muslim 7 
terjangkit kemunafikan dalam hatinya: | 

(1) jika dipercaya berkhianat, 

(2) jika berbicara berdusta, | 

(3) jika berjanji mengingkari, dan | 
= (4) jika berbantahan melampau batas. 3 
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م6١‏ - وَعَنْ úll JEANS‏ 5 اة أ أن رَسُّوْلَ الله 
dad Mas TAR rE JG izao‏ 
ومن انث ai A‏ م Gek‏ 06 وه خضل من ES Ga‏ 


سيد جو بر م و 


وم م 


يَدَعَهَا: ISI‏ اود ي BE‏ وَإِدَا Ng Gi AA‏ عَاهَدَ GAS‏ وَإدَا 


(G 2 2‏ (متفق عليه) 


1584. Dari Abdullah bin Amr bin al-“Ash cgs, bahwasanya Rasulullah #6 
bersabda: “Ada empat perkara yang barang siapa memilikinya berarti dia 
sudah termasuk munafik murni, sedangkan barang siapa yang memiliki 
salah satu saja dari perkara tersebut berarti di dalam dirinya terdapat satu 
kriteria kemunafikan, hingga dia meninggalkannya; yaitu jika dipercaya 
dia berkhianat, jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia mengingkari, 
dan jika berbantahan dia melampaui batas.” (Murtafag alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dibahas pada pembahasan 
hadits nomor (690) pada Bab (86) “Menepati Janji”. 


03. 


ja kata E 
JB aa e% 5 i عادر‎ KD) knee GA ل‎ 


Ea GIS 


هذه وعدرة (X‏ (متفق عليه) 


Bab 277 : Larangan Berlaku Curang 


1585. Dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Anas عق‎ , mereka berkata bahwa 
Nabi #6 bersabda: “Setiap orang yang curang akan diberi panji pada hari 
Kiamat kelak, lalu dikatakan: “Ini kecurangan Fulan.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/283—Fathul Bari) dan 
Muslim (1736). 


Asti A ól ieis ألي سَعِيِ الخُدْرِيٌ‎ HE - 7 


ال JAN)‏ غادرلواء عند دا ه يَومَ AÉ ya A anal kata Wall‏ 
Yi‏ وَل عادر أ : شم a Va‏ مِنْ (GE Al‏ (رواه مسلم) 


1586. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25 ; 5 ; Bahwasanya Nabi #6 bersabda: 

“Setiap orang yang curang akan diberi panji di dubur pada hari Kiamat 
kelak. Panji tersebut akan dinaikkan sesuai dengan kadar kecurangannya. 
Ketahuilah, tidak ada seorang yang paling besar kecurangannya melebihi 
kecurangan seorang pemimpin.” (HR. Muslim) 


e ¿JÍ : Bendera besar (panji) yang dipegang komandan pasukan. 
Ucapan ini dulunya ditujukan kepada bangsa Arab karena mereka 
biasa melakukannya. Mereka terbiasa mengangkat bendera putih 
untuk sikap menepati janji dan bendera hitam untuk sikap curang. 
Mereka akan mencela dan menghina orang yang bersikap curang. 


e wl: Duburnya. 
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Penegasan haramnya berperilaku curang, lebih-lebih bagi seorang 
penguasa. Dosa kecurangan sangat besar karena berpengaruh pada 
kehidupan banyak orang. 


Hadits ini menerangkan betapa buruknya perbuatan curang itu. 
Ia akan membuat pelakunya malu di depan semua makhluk pada 
hari Kiamat kelak dengan suatu tanda, yaitu panji kecurangan yang 
akan dibawa bersamanya.. 


Semua umat manusia pada hari Kiamat kelak dipanggil dengan nama 
bapak mereka. Pada saat itu, akan dikatakan: “Ini adalah kecurangan 
Fulan bin Fulan” sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar dalam al-Bukhari (Shahihul Bukhari). 


Penghinaan terhadap orang yang berbuat curang karena panjinya 
ditempatkan di duburnya. Padahal, sebagaimana dimaklumi bahwa 
panji biasanya diletakkan di depan di bagian paling atas, sedangkan 
panji orang yang curang akan diletakkan di belakang dan mengarah 
ke bawah. Ini pasti membuat orang tersebut sangat malu karena 
pandangan mata biasanya mengarah kepada panji. Hal ini pula 
yang membuat pandangan mata terarah kepada perbuatannya yang 
dibongkar pada hari itu, yang membuatnya semakin hina. Kita 
memohon keselamatan kepada Allah kelak pada hari Kiamat, yaitu 
hari yang penuh dengan penyesalan dan kekecewaan. 


ga Saw 


Bab 277 : Larangan Berlaku Curang 


its No. 1587[[ 


ab GA الماح يكن أي‎ 
st ia bejana No) 
mM ta فاگ مته ود‎ NGE ans عدن‎ 1 
ا‎ | abas a G6 


1587. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #£, beliau bersabda, Allah ta'ala 
berfirman: “Tiga aa yang menjadi musuh-Ku pada hari Kiamat 
kelak, yaitu seseorang yang membuat perjanjian dengan bersumpah atas 
nama-Ku, kemudian dia memutuskannya (mengingkarinya); seseorang 
yang menjual orang merdeka, lantas dia memakan hasil penjualannya, 
dan seseorang yang menyewa seorang buruh lalu buruh itu memenuhi 
kewajibannya, tetapi tidak juga diberikan upahnya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/417—Fathul Bari). 


"dan penuhilah janji, 


” 


karena janji itu pasti diminta pertanggung-jawabannya. 
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ال ا : ea Peringatan‏ بواج بو Pa‏ 


Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin Sulaim ath-Thaifi. Dalam 
| riwayat al-Bukhari, haditsnya tidak ada yang maushul, kecuali hadits ini. 


Para ulama al-Jarh wat Ta'dil berbeda pendapat tentang pribadinya, 
| bagaimana penilaian mereka berikut ini: 


a) Menganggap tsigah secara mutlak, seperti pendapat Ibnu Ma'in 

| dan Ibnu Sa'ad. Abu Hatim pun cenderung kepada pendapat ini. | 
| b) Menganggap dha'if secara mutlak, sebagaimana pendapat Ahmad - 
| bin Hanbal. Dia berkata: “Aku mendatanginya lantas menulis sesuatu 
darinya. Terlihat olehku bahwa ingatannya tentang hadits kacau-balau. 
Sehingga aku pun meninggalkan dia. Pada dirinya terdapat sesuatu.” 

c) Menganggap riwayatnya yang dari Ubaidillah bin Umar al-Umari 

| adalah dhai'f, sebagaimana pendapat Imam an-Nasa-i: dia berkata: “Dia 

| tidaklah mengapa.” Riwayatnya dari Ubaidillah bin Umar عق‎ adalah 

| munkarul hadits. 

| d) Menganggap riwayat al-Humaidi darinya, sebagaimana pendapat 

| al-Bukhari dalam al-Târîkh ketika dia (al-Bukhari) menjelaskan riwayat 

| hidup Abdurrahman bin Nafi. Dia berkata: “Apa yang dikemukakan 
| al-Humaidi dari Yahya bin Sulaim adalah shahih.” | 
| e) Menganggap riwayat yang disampaikan dari kitabnya adalah 

| shahih, sebagaimana pendapat al-Fasawi di dalam al-Ma'rifah wat- Târîkh 

| (III/51). Dia berkata: “Seorang sunni dan shalih, (riwayat dari) kitabnya | 
| tidaklah mengapa. Apabila dia menuturkan hadits dalam kitabnya, 

| maka haditsnya hasan. Apabila ia menuturkan hadits dengan hafalan, 

| maka riwayatnya ada yang ma'ruf dan ada yang munkar.” 


Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 

1. Pendapat yang menyatakan tsiqah secara mutlak dan menyatakan 
dha'if secara mutlak tidak dapat diterima. Sebab, yang menyatakan | 
tsigah secara mutlak tidak memperhatikan beberapa alasan yang 
tersembunyi, antara lain: 

e Riwayat hadits dari Ubaidillah bin Umar itu waham (keliru). 


e Demikian pula riwayat yang dituturkannya melalui hafalan. 
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Sementara ulama yang menyatakan dha'if, mereka menyatakannya | 
secara umum, padahal tidak demikian adanya. Riwayat al-Humaidi | 
secara mutlak yang darinya adalah shahih. Begitu juga aE | 


yang dituturkan melalui kitabnya. 


| 2. Barang siapa yang status dirinya seperti ini, maka secara umum | 
riwayatnya tidak kurang dari derajat basan. Terkadang memang | 
turun kepada tingkat dha'if apabila riwayatnya dari Ubaidillah bin | 
Umar al-Umari. Namun, terkadang bisa naik kepada derajat shahih 
apabila riwayat itu berasal dari al-Humaidi, darinya. 


| 3. Demikianlah, ternyata semua pendapat tadi dapat disatukan, tidak | 
bertentangan satu sama lain. Maka dari itu, menurut pendapat saya | 
(penulis) hadits ini hasan karena dia (Yahya) tidak meriwayatkannya | 
dari Ubaidillah bin Umar al-Umari 44& dan juga bukan dari riwayat | 
al-Humaidi darinya. Inilah yang ditetapkan al-Hafizh Ibnu Hajar | 
dalam Fat-hul-B&ri (IV/418), dia berkata: “Sebenarnya pembicaraan | 
tentang Yahya bin Sulaim terletak pada riwayat haditsnya yang dari | 
Ubaidillah bin Umar saja, sedangkan hadits ini sebenarnya bukan | 
dari riwayatnya.” | 
Saya (penulis) berkata: “Penelitian ini sangat detail, karena ia telah | 

| berhasil mam pat ا‎ yang rumit dan licin.” E 


1. Besarnya permusuhan Allah & terhadap ketiga golongan ini jika 
dibandingkan dengan golongan lainnya. 


2. Peringatan untuk tidak melanggar perjanjian yang telah diikat dan 
dikuatkan dengan sumpah atas nama Allah. 


3. Larangan menjadikan orang-orang merdeka sebagai budak. 


4. Peringatan untuk tidak menahan upah buruh setelah dia memenuhi 
kewajibannya dengan sempurna. D 
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Larangan Mengungkit-Ungkit 
Pemberian Dan Semacamnya 


Allah ta'ala berfirman: 
w3? Ae LL oA 9 ne & 1AE z 
g GAN صد فلي‎ ladas الذبن اا لا‎ WAH 8 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima)....” 
(OS. Al-Bagarah [2]: 264). 
Allah E memberitahukan bahwa pahala sedekah itu bisa hilang 


karena perbuatan mengungkit-ungkit serta tindakan yang menyakitkan 
hati orang yang diberi. 


Allah ta'ala berfirman: 


aaa‏ , سا 


BA فى سيل‎ MA Setan gii $ 


وء ورا م نم م 
- 


KR ام رك‎ EAF 
يتبعون ما أنفقوا متا ولا‎ 


ZA 


AN 
6 
5s 


“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak 
mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan penerima)...” (QS. Al-Baqarah (2): 262) 

Allah Tabaraka wa ta'ala memuji orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan-Nya, kemudian mereka tidak mengungkit-ungkit 
kebaikan dan pemberian yang telah ia berikan, serta tidak melakukan 
tindakan atau ucapan yang menyakitkan orang yang diberi. Sebaliknya, 
mereka bahkan menaunginya dengan kebaikan, karena mereka hanya 
mencari ridha Allah semata. 
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LA 
Pa & 


8 وات‎ T - 
BOY) JG Anal He عي التي‎ ka أبي ذَرَ‎ MA 
SAE وَلَهُمْ‎ a BEN, و‎ AAN الله يوم‎ AN 


[4 


da si SI kake َل الله‎ ba de 
Et الله قال: (( لمشيل‎ ken kah Ga وَخَسِرُوا!‎ LA 133 
لب ( روا مسل)‎ SS iai, GE, 


A 
و‎ $ 


ر Sbs Tan‏ عر ضاق OST‏ ع دع ره وه zzo‏ 
وَفي رِوَايَةٍ له: ((المسيل إِزَارَهُ)) aa‏ المسيل Ja 2553 l‏ 
DAN KASI Ga‏ 


1588. Dari Abu Dzar s , dari Nabi 46, beliau bersabda: “Ada tiga 
golongan yang tidak an 00 berbicara oleh Allah pada hari Kiamat 
kelak, Dia tidak melihat dan tidak akan menyucikan diri mereka, dan 
bagi mereka adzab yang pedih.” Abu Dzar berkata: “Rasulullah #6 
mengatakannya.tiga kali.” Lebih lanjut, Abu Dzar mengungkapkan: 
“Mereka benar-benar gagal dan rugi. Siapakah tiga golongan itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Orang yang memanjangkan kain 
(hingga menutupi mata kaki), orang yang suka mengungkit-ungkit 
pemberian, dan orang yang memperlaris dagangannya menggunakan 


sumpah palsu.” (HR. Muslim) 


Dalam salah satu riwayat Muslim disebutkan bahwa al-Musbilu izarah: 
Memanjangkan kain ke bawah mata kaki, karena sombong. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan pada pembahasan 
hadits nomor (794), yaitu pada Bab (119): “Gambaran tentang Panjang 
Baju Gamis, Lengan Baju, Kain Sarung, dan Ujung Serban, serta Larangan 
Memanjangkannya secara Berlebihan dengan Tujuan Menyombongkan 
Diri dan Makruh kalau Bukan karena Sombong.” D 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Larangan Membanggakan Diri 
Dan Berbuat Semena-Mena 


Ketahuilah bahwa sikap sombong akan melahirkan rasa bangga diri 
yang berujung pada sikap semena-mena. 


Allah ta'ala berfirman: 


(O اشک هو ا بی ی‎ KE K.. d 


“.. Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui 
tentang orang yang bertakwa.” (QS. An-Najm (531: 32) 


Allah ta'ala melarang hamba-hamba-Nya mengaku-aku bahwa diri 
mereka suci dengan memuji diri sendiri dan takjub dengan perbuatan- 
perbuatannya selama ini. Beberapa hadits yang shahih dan teks-teks ayat 
yang begitu jelas menegaskan hal tersebut. Sesungguhnya perbuatan itu 
hanyalah akan membuahkan rasa bangga diri dan merasa lebih daripada 
orang lain. 


Allah 88 berfirman: 


3 ص 0-76 موسا ر 


LA “4 AGE sr EA AG‏ ساس 
لذن Gyan‏ التاس 5315 فى الأرضٍ ABI eda‏ لهم عَدَابُ 


ke 


Aan 
Jd 


“Sesungguhnya kesalahan banya ada pada orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia dan melampaui batas di bumi tanpa (mengindahkan) 
kebenaran. Mereka itu mendapat siksa yang pedih.” 

(OS. Asy-Syura (42): 42) 
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ad 
© 
ao 


Allah ta'ala memberitahu bahwasanya dosa dan kebinasaan itu 
dipikulkan kepada orang yang lebih dulu memulai perbuatan zhalim, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: “Dua orang yang saling 
memaki, dosa yang mereka katakan akan menjadi tanggungan orang 
yang memulainya, sampai orang yang dizhalimi melampaui batas.” 


GA A a حد» و‎ 7 7 
1589. Dari Iyadh bin Himar <5, dia bercerita bahwa Rasulullah كك‎ 
bersabda: “Sesungguhnya Allah ta'ala telah mewahyukan kepadaku: 
“Hendaklah kalian saling bertawadhu' (merendahkan hati) hingga tidak 
seorang pun yang menzhalimi orang lain dan tidak seorang pun yang 
membanggakan dirinya kepada yang lain.” (HR. Muslim) 


Ahli bahasa berkata: “Al-baghyu berarti zhalim dan semena-mena.” 
adits 

Diriwayatkan oleh Muslim (2865 dan 64). 

dits 


Tarani menganggap diri sendiri lebih utama daripada orang lain. 
Tidak boleh menyatakan orang lain kafir atau fasik secara menyeluruh. 


3. Larangan membanggakan diri karena hal itu bisa menimbulkan 
sikap semena-mena. 


4. Tawadhu merupakan akhlak mulia yang dicintai Allah berdasarkan 
as-Sunnah. 


5 As-Sunnah adalah wahyu dari Allah, hanya saja ia tidak ditilawahkan 
(layaknya al-Our-an). 
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Pi 


di‏ قال: 
((إِذَا قال E NSA‏ هلك الا ا ali) mw‏ عسل) 
Dari Abu Hurairah & ; Bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda:‏ .1590 


“Apabila seseorang berkata: “Celakalah orang-orang! maka dialah orang 
yang paling celaka di antara mereka.” (HR. Muslim) 


Riwayat yang masyhur: “Ahlakuhum”, maknanya orang yang paling 
celaka di antara mereka, yaitu dengan penanda rafa’ (dhammah) pada 
huruf kaf. Diriwayatkan pula dengan tanda nashab (fat-hah) menjadi 
“Ahlakahum”, artinya dia telah mencelakakan mereka. 


Larangan ini ditujukan bagi orang yang bangga terhadap dirinya 
sendiri, meremehkan orang lain, serta menganggap dirinya lebih tinggi 
daripada mereka. Sikap inilah yang diharamkan. 


Adapun orang yang mengatakan hal itu karena melihat adanya 
kekurangan dalam masalah agama kaumnya, serta perkataan tersebut 
diucapkannya karena sedih dan sayang kepada mereka dan kepada 
agama, maka yang demikian itu tidaklah mengapa. Demikianlah para 
ulama menafsirkan serta merinci hukum dalam hadits tersebut. Mereka 
yang berpendapat seperti ini berasal dari kalangan imam terkemuka, 
di antaranya Malik bin Anas, al-Khathabi, al-Humaidi, dan yang lainnya. 
Hal ini juga telah saya jelaskan di dalam kitab al-Adzkar. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2623). 
í meere aratan TT an aa ia 
| Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Hilyatul Auliya” (VII 141): 


Kenal Ss 4? (maka dia termasuk orang yang paling celaka di antara 
| | mereka). Sanadnya shahih. 
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Larangan membanggakan diri dan menyepelekan orang lain, serta 
menganggap dirinya lebih utama daripada yang lainnya, karena dia 
tidak mengetahui kedudukan seseorang di sisi Rabb mereka. 


Barang siapa yang melakukan hal itu maka dialah orang yang paling 
jelek di antara mereka. Sebab, dia harus menanggung dosa akibat 
mencela dan memfitnah mereka. 


Seorang Muslim hendaklah melaksanakan kewajiban dakwahnya, 
yakni mengajak kepada Allah ketika melihat kerusakan di tengah- 
tengah masyarakat. Sikap seperti ini menuntut lahirnya, yakni 
dengan menunjukkan kasih sayang kepada orang-orang yang telah 
menyalahi syariat dan tidak memohon dipercepat turunnya adzab 
atas mereka. 


Menyebutkan aib orang merupakan salah satu sebab tersebarnya 
kekejian yang akan mendatangkan kehancuran dan kebinasaan. O 
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Larangan Mendiamkan Sesama Muslim 
Lebih Dari Tiga Hari Kecuali Karena Bid'ah 
Yang Dia Lakukan Atau Karena 
Dia Menampakkan Kefasikan 
Atau Semacamnya 


Seyogianya seorang Muslim mencintai sesama Muslim, bersatu 
dengan mereka, menunjukkan kecintaannya itu kepada mereka dengan 
segala macam cara yang disyariatkan oleh Islam, serta tidak melakukan 
sesuatu yang dapat menyakiti hati mereka atau menyebabkan mereka 
sakit hati. 


Mengingat hal ini termasuk sikap yang seharusnya, maka dilarang 
saling memusuhi dan memutuskan hubungan antar sesama Muslim. 
Oleh karena itulah, nash-nash syar'i datang satu demi satu untuk 
mengharamkan dan melarangnya. 


Hukum asalnya memang demikian, tapi sikap mendiamkan saudara, 
pada sebagian situasi dan kondisi tertentu, dapat menjadi obat untuk 
menyembuhkan sebagian penyakit hati. Oleh sebab itu, jalan inilah 
yang ditempuh para Nabi dan diikuti oleh para Sahabat 4%% . Tujuannya 
untuk mencegah orang yang tersesat dari kesesatannya, membimbing 
orang yang sesat kembali kepada kebenaran, dan juga menuntut orang 
yang melakukan kemaksiatan supaya kembali kepada ketaatan, serta 
mengajak orang yang suka melakukan bid'ah agar segera kembali 
kepada as-Sunnah. 


Mendiamkan seseorang ada dua macam, yaitu: 
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m 


1. Mendiamkan sebagai tindakan konstruktif. Tindakan ini dilakukan 
oleh mereka yang mempunyai kekuatan, baik itu materi maupun 
maknawi terhadap masyarakat. Seperti halnya pemerintah terhadap 
rakyat, orang tua terhadap anak, atau suami terhadap istri. 

2. Mendiamkan sebagai tindakan preventif. Tindakan ini lahir dari 
seseorang yang takut apabila dirinya terpengaruh apabila bergaul 
dengan para ahli bid'ah dan ahli kemaksiatan, serta takut terkena 
fitnah mereka. 

Meski demikian, perbuatan tersebut mempunyai banyak ketentuan 
hukum dan batasan yang tidak boleh dilanggar. Kalau tidak demikian, 
seseorang tentu tidak akan melakukannya. Pembahasan hukum dan 
batasan yang dimaksudkan telah diperinci di dalam kitab Mathla'ul Fajri 
fi Dhawabith az-Zajr bil Hajr. 


Allah ta'ala berfirman: 


= 1, el -fr 2-7 S ZA, 
g ja SEA TA AETIA] wi 
“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih)....” (OS. Al-Hujurat (49): 10) 


Tafsir ayat ini telah diulas pada Bab (274): “Larangan Menampakkan 
Kegembiraan terhadap Musibah yang Menimpa Seorang Muslim”. 


Allah ta'ala berfirman: 
E وم‎ 20 2 28 gy ORIOL KA 
Lan 93 SI SEE... 
“..dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan....” 
(OS. Al-Ma-idah [5]: 2) | 


Tafsir ayat ini telah dikemukakan pada Bab (21): “Tolong-Menolong 
dalam Kebaikan dan Takwa”. 
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Asad الله‎ Jya JG JG ati sedia ad وَعَنْ‎ - ۱ 
WIRA EN | 08 ((لا مَقَاطْعُوَا ول تدا ابروا‎ 
(ade gar). (etui a لوان‎ ae Gl Jak 


1591. Dari Anas &5 , dia berkata bahwasanya Rasulullah # bersabda: 
“Janganlah saling memutuskan hubungan, janganlah saling memusuhi, 
janganlah saling membenci, dan janganlah saling mendengki. Akan 
tetapi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal 
bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.” 
(Muttafag alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (1567), yaitu pada Bab (269): “Larangan Saling Membenci, 
Memutuskan Hubungan, dan Saling Bermusuhan”. 


JB Anne الله‎ Iran ó 
اا اغا ب یر پات کرو‎ 
Gale gan) (Sana Na Es 4 وَيُعْرِضُ هذًا؛‎ Ius 


1592. Dari Abu Ayyub <5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Tidak 
halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, 
yakni dia berpaling dari saudaranya dan saudaranya pun berpaling 
darinya ketika keduanya bertemu. Yang paling baik di antara mereka 
adalah yang lebih dahulu memberi salam.” (Muttafag 'alaih) 


Bab 280 : Larangan Mendiamkan Sesama Muslim Lebih Dari Tiga Hari ... 


Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/492—Fathul Bari) dan 
Muslim (2560). 


Boleh mendiamkan saudara karena urusan pribadi selama tiga hari. 
Ini merupakan toleransi hukum karena manusia pada dasarnya 
mempunyai naluri untuk marah, berakhlak buruk dan semisalnya. 
Biasanya, hal semacam itu hilang atau berkurang setelah tiga hari. 


Ungkapan “ukhuwwah” (yakni persaudaraan) di dalam hadits di atas 
mengandung anjuran untuk mempererat hubungan dan peringatan 
untuk tidak saling memusuhi serta memutuskan hubungan. 


Sikap mendiamkan saudara dan memusuhinya bisa terhenti 
dengan ucapan salam. Terkecuali jika dengan tidak berbicara tetap 
membuat pihak kedua merasa terganggu (sehingga di samping 
dengan mengucapkan salam, harus pula dengan berbicara). 


Sebaik-baik manusia yang berseteru adalah orang yang memulai 
salam dan membuka pembicaraan lebih dahulu kepada saudaranya 
sehingga lenyaplah penyebab permusuhan dan putusnya hubungan. 


Barang siapa yang tidak mau diajak berbicara oleh saudaranya atau 
tidak suka menjawab salam dari saudaranya, bahkan dia berpaling 
darinya, maka dia berdosa. Pasalnya, penafian kata “halal” berarti 
perbuatan tersebut adalah “haram”. 


Larangan mendiamkan saudara ada dua magam (kedudukan): 

a) Maqam a'l (tertinggi) 

b) Maqam adna (terendah). 

Maqam 2ه‎ adalah tidak berpaling seutuhnya. Oleh karena itu, dia 
memberi salam, berbicara, dan berusaha mencintai dengan segala cara. 
Maqam adnd adalah sekadar memberi salam tanpa melakukan amal 
yang lainnya. 

Ancaman berat hanya dijatuhkan atas orang yang meninggalkan 
maqam 40:14. Wallahu a'lam. 
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jatii الله‎ da قال‎ JB zdis ag وَعَنْ‎ oar 


Jii | الله لكل‎ ai SAR E الْأَعْمَالُ في‎ 5533) 


فرك بالله یگ إا SNG‏ بيت وين nah‏ تا Jain‏ 


اثر كوا هدد فدين Aa 5 a‏ (رواه مسلم) 


1593. Dari Abu Hurairah كك‎ , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Amal perbuatan akan dina aa setiap hari Senin dan Kamis. Ketika 
itu, Allah mengampuni dosa setiap orang yang tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, kecuali seseorang yang bermusuhan dengan saudaranya. 
Allah berfirman: “Biarkanlah keduanya, sampai mereka berdamai.” 
(HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini sudah diberikan pada hadits 
nomor (1568), di Bab (269): “Larangan Saling Membenci, Memutuskan 
Hubungan, dan Saling Memusuh?”. 


Ine سمحت رد اول الله‎ JG اة‎ 5 Fe وَعَنْ‎ - 4 
Merah . 2 ووو او‎ O me 2 =) 27 
ف جزيره‎ Oral (Se ENG) ليان كذ د‎ SD) ل:‎ : her 
١ 0 
o En دش‎ 2 Yaa “9 pa ار‎ 
(رواه مسلم)‎ (ras العَرَبء وَلَكِنْ في التحرد‎ 
1594. Dari Jabir &5 , dia mengatakan: “Aku mendengar Rasulullah 46 
bersabda: sesungguhnya syaitan di Jazirah Arab telah berputus asa dari 
usahanya untuk membuat orang-orang yang mengerjakan shalat (Islam) 


menyembahnya. Meskipun demikian, syaitan tetap merusak di tengah- 
tengah mereka.” (HR. Muslim) 


Bab 280 : Larangan Mendiamkan Sesama Muslim Lebih Dari Tiga Hari ... 


At-tahrisy: Membuat kerusakan dan mengubah hati orang-orang 
serta membuat mereka saling memutuskan hubungan. 


e px: Putus asa. 
e San: Orang-orang Islam. 


1. Tidak ada seorang Muslim pun yang akan menyembah Iblis. 


2 Syaitan senantiasa menanti bencana yang dapat menimpa orang 


Mukmin. 


3. Syaitan punya beragam cara untuk melawan orang Islam, guna 
memecah belah persatuan dan mencerai-beraikan keutuhan mereka. 


4. Shalat itu syi'ar Islam yang agung setelah al-kalimah ath-thayyibah 
(Syahadat). Oleh karena itu, dalam hadits ini orang-orang Islam 
disebut al-mushallin (orang-orang yang shalat). 


5. Shalat dapat memelihara cinta kasih antar sesama Muslim, serta 
| memperkuat tali persaudaraan antar sesama mereka. 


6. Jazirah Arab mempunyai keutamaan tertentu yang tidak dimiliki 
negara-negara lain. 


| 7. Hadits ini termasuk di antara bukti-bukti kenabian Muhammad 46. 

Apa yang diberitakan oleh Rasulullah #&£ telah menjadi kenyataan. 

١ Umat telah terpecah menjadi beberapa golongan, agama juga telah 
bercabang menjadi beberapa aliran dan kepercayaan. Kita memohon 
perlindungan kepada Allah dari semua akibat yang buruk. 
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Ke 0 BA 1040‏ = : قال dy‏ الله KN‏ سر 
aan San dasi:‏ هَجَرَ SE‏ 
GEN J3 SLS‏ (رواه أبو داود بإسناد على شرط البخاري ومسلم) 


1595. Dari Abu Hurairah s , dia berkata bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya 
lebih dari tiga hari. Barang siapa yang mendiamkan saudaranya lebih 
dari tiga hari, lalu dia meninggal dunia, maka dia pasti masuk Neraka.” 
(HR. Abu Dawud. Sanad hadits ini adalah sesuai dengan persyaratan 
al-Bukhari dan Muslim.) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4914) dengan sanad shahih. 


Hadits ini mempunyai penguat dari hadits Fudhalah bin Ubaid dan 
hadits lain dari Hisyam bin Amir. 


1. Keterangan akibat buruk yang ditimbulkan oleh sikap bersikeras 
untuk mendiamkan saudara. 


2. Bersikeras mendiamkan saudara tanpa alasan yang syar'i merupakan 
dosa besar yang akan menjerumuskan pelakunya ke dalam Neraka 
Jahannam. Semoga Allah melindungi kita. 


Bab 280 : Larangan Mendiamkan Sesama Muslim Lebih Dari Tiga Hari ... 


Ban‏ بي ي جرا Sis‏ بن أي حدر و لي قل 
E Ad Aa Aa)‏ 0 أبوداود بإسناد صحيح) 


1596. Dari Abu Hirasy Hadad bin Abi Hadrad al-Aslami, (dikatakan 
pula as-Sulami ash-Shahabi) & , bahwasanya dia mendengar Nabi &£ 
bersabda: “Barang siapa yang pak asa saudaranya selama satu 
tahun maka dia seperti telah menumpahkan darahnya.” 


(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul 
Mufrad (404, 405), Abu Dawud (4915), Ahmad (IV/220), dan yang lainnya. 

Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih. Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh para al-Hafizh (pakar hadits), seperti adz-Dzahabi, al-Iragi, 
dan yang lainnya.” 


» 43 كفك‎ : Seperti menumpahkan darahnya (membunuhnya 
karena permusuhan). 


1. Besarnya dosa mendiamkan saudara. Siksaan atas perbuatan ini sama 
dengan membunuh. Sebab, mendiamkan sesama Muslim merupakan 
pembunuhan mental yang kejahatannya tidak lebih kecil daripada 
pembunuhan fisik. 
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1597. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Tidak halal bagi seorang Mukmin mendiamkan saudaranya yang 
Mukmin lebih dari tiga hari. Jika melewati tiga hari, maka hendaklah 
dia menemuinya lalu mengucapkan salam kepadanya. Jika dia telah 
menjawab salamnya, maka keduanya sama-sama mendapatkan pahala. 
Jika dia tidak menjawabnya, maka dia akan berdosa, sedangkan yang 
memberi salam telah berlepas diri dari mendiamkan saudaranya.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan, dan Abu Dawud berkata: 
“Jika mendiamkan saudara tersebut dilakukan karena Allah ta'ala, maka 
ia tidak termasuk hadits di atas.”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di al-Adabul Mufrad (414), 
Abu Dawud (4912), dan perawi yang lain dengan sanad dha'if karena 
di dalamnya terdapat Hilal al-Madani, seorang yang majhul. 


Akan tetapi, hadits ini mempunyai banyak syahid, antara lain: 
1. Hadits Abu Ayyub & yang lalu pada nomor (1592) dalam bab ini. 
2. Hadits Aisyah & dalam riwayat Abu Dawud (4913). 


Pada intinya, hadits ini berstatus hasan berdasarkan hadits-hadits 
penguatnya. Wallahu a'lam. 


Bab 280 : Larangan Mendiamkan Sesama Muslim Lebih Dari Tiga Hari ... 


1. Barang siapa yang mendahului dalam memberi salam maka dia telah 
terbebas dari dosa mendiamkan saudaranya, walaupun saudaranya 
tersebut tidak menjawab. 


2. Boleh mendiamkan saudara karena Allah ta'ala. O 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


CN Larangan Dua Orang Berbisik-Bisik Tanpa 
2 Mengikutsertakan Orang Ketiga, Tanpa 
©  Seizinnya, Kecuali Karena Suatu Hajat, 
Yaitu Keduanya Mau Berbicara Rahasia 

Sehingga Orang Ketiga Ini Tidak Diizinkan 

Mendengarkan Mereka. Termasuk Dalam 
Larangan Ini Apabila Kedua Orang Itu 
Berbicara Dengan Bahasa Yang Tidak 

sea Ba ka 


Allah ta'ala berfirman: 


LO التب‎ Go SAN (+ 
“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu termasuk ka syaitan...” 
(OS. Al-Mujadilah [58]: 10) 


Allah ta'ala memberitahukan tipu daya syaitan, yaitu bahwasanya 
mereka ingin membuat orang Mukmin bersedih hati dengan segala cara. 
Cara itu antara lain berupa an-najwa (pembicaraan rahasia) atau bisikan. 


Sehubungan dengan itu, Allah menjelaskan: dalam firman-Nya: 
g AÉ iya agih Ga “Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari 
syaitan ...” (QS. Al-Mujadilah (58): 10). Allah menerangkan tujuan bisikan 


tersebut dalam firman-Nya: 
KO... ...يخوت ان ءامنا‎ 


“... agar orang-orang yang beriman itu bersedih hati....” 
(OS. Al-Mujidilah (587: 10) 


Bab 281 : Larangan Dua Orang Berbisik-bisik Tanpa Mengikutsertakan Orang Ketiga ... 


Kemudian, Allah mengarahkan hamba-Nya pada obat yang mampu 
mencabut tipu daya syaitan sampai ke akar-akarnya, melalui firman-Nya: 


TOE KAA توك‎ KB وح اه‎ álo بإ‎ WÉ sajan ap 


“.. sedang (pembicaraan) itu tidaklah memberi bencana sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah. Dan kepada Allah hendaknya orang- 
orang yang beriman bertawakal.” (QS. Al-Mujadilah (581: 10) 


JG Antono رَسْوْلَ الله‎ OI Wadi وَعَن ابْنِ عْمَرَ‎ - ۸ 
(متفق عليه)‎ (SMM دُوْنَ‎ ISI SE IG NS IE ((إذَا‎ 


Pat 
Ba 


anu ab Pa صَالِح:‎ yi Je S3 داو‎ gi 533 
Iis NAN 

ا & 9+ Ts‏ 2ه و عے 
NY‏ اه مَالِكُ في (EA)‏ عَنْ XS‏ الله JB y‏ كنت اتا 
Sis jae Ia‏ دار Tib yA‏ الى في السّوْقِء فَجَاءَ jd‏ 
Kn Ò j‏ ولیس مَعَ ابن عم KORSE gé AN‏ 
GAN JEN J5 JIE iB ks 00‏ 
دَعَا: استاخرا GA‏ فاي سمغت رسول الله ARE‏ 
(A‏ 
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1598. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Apabila 
mereka bertiga, maka dua orang temannya tidak boleh berbisik-bisik 
tanpa menyertakan yang ketiga.” (Muttafaq 'alaih) 


Abu Dawud juga meriwayatkannya. Dia lalu menambahkan bahwa 
Abu Shalih berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu Umar: “Bagaimana 
jika berempat? Ibnu Umar pun menjawab: “Tidak membahayakanmu 
(tidak mengapa). 

Malik meriwayatkannya pula di dalam al-Muwaththa' dari Abdullah 
bin Dinar, dia berkata: Aku dan Ibnu Umar pernah berada di rumah 
Khalid bin Uqbah & yang terletak di pasar. Setelah itu, datanglah 
seorang laki-laki hendak membisikinya, sedangkan ketika itu tidak 
ada orang lain yang bersama Ibnu Umar selain aku. Maka Ibnu Umar 
memanggil seorang laki-laki lain sehingga kami menjadi berempat. 
Selanjutnya, Ibnu Umar berkata kepadaku dan juga kepada laki-laki 
ketiga yang dipanggilnya itu: “Mundurlah kalian sedikit ke belakang 
sebab aku mendengar Rasulullah #6 bersabda: “Dua orang tidak boleh 
berbisik-bisik tanpa menyertakan orang yang ketiga.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/81—Fathul Bari) dan 
Muslim (2183). 

Tambahan al-Bukhari 4555 terdapat dalam al-Adabul Mufrad (1170), 
Abu Dawud (4852), dan Ahmad (II/18, 141, 142) dengan sanad shahih 


menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim. Riwayat terakhir di atas 
menurut Malik (I1/988). 


٠ FS لا‎ Jangan berbicara rahasia (berbisik-bisik). 
° kati : Mundurlah (kalian berdua). 


Bab 281 : Larangan Dua Orang Berbisik-bisik Tanpa Mengikutsertakan Orang Ketiga ... 


1. Penjelasan bahwa berbicara dengan berbisik-bisik boleh menurut 
syariat, dengan syarat tidak dalam masalah dosa, permusuhan, dan 
maksiat kepada Rasulullah 46. 

2. Keterangan batas bilangan yang tidak memperbolehkan seseorang 
berbisik-bisik, yaitu ketika ada orang ketiga, agar orang ketiga tidak 
sedih dan berburuk sangka bahwa dia difitnah atau dibicarakan. 

3. Apabila terdapat lebih dari tiga orang, maka yang dua orang boleh 
berbisik-bisik. 

Islam menjaga perasaan dan jiwa orang banyak. 

5. Larangan menimbulkan kebencian dan permusuhan antar sesama 

Muslim ataupun umat Islam. 


6. Seseorang tidak boleh mencampuri dua orang lainnya yang sedang 
berbisik-bisik. 

7. Islam adalah agama universal yang mencakup seluruh segi kehidupan 
dengan arahan-arahan, aturan-aturan, dan adab-adabnya. Semua hal 
yang kecil ataupun yang besar dalam kehidupan umat manusia telah 
diperhitungkan dan diterangkan dengan sejelas-jelasnya di dalam 
Islam. 


Ts s KONI % Te pgi BA KEN, ا‎ 2 Dig 2 Ag 
JÚ dig الله‎ Jan ON Ketik وَعَن ابن مسعود‎ - 8 
0 y D. Pia م‎ 2 HAN ل‎ Tz Za T o o2 re 
حر حَقَ تَخْتَلِظوًا‎ NI era OB SE SG NG es ((إذا‎ 
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lega SR OB Ói JA بالتّايى مِنْ‎ 


1599. Dari Ibnu Mas'ud & ; Bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa 
mengikutsertakan orang ketiga, sampai kamu berbaur dengan orang 
banyak. Sebab, hal itu akan membuatnya sedih.” (Muttafaq 'alaih) 
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Hadits ini : oleh al-Bukhari (X1/82-83—Fathul Bari) dan 
Muslim (2184). 


e  اًؤظِلتْخَت‎ & : Sampai ketiga orang tersebut berbaur dengan orang 
banyak. 


1. Boleh berbisik-bisik dalam keadaan berbaur dengan orang banyak. 


2. Berbisik-bisik hukumnya adalah haram, sebab perbuatan itu bisa 
menyakiti hati orang ketiga dan membuat dirinya sedih. Menyakiti 
hati orang-orang Mukmin adalah haram menurut ketentuan nash 
al-Our-anul Karim: 


1r تت‎ => 


And ما اتا‎ Ja Ari nm Lap 54065 3 
LOCA apa احتملوا‎ 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 

(OS. Al-Ahzab [33]: 58) û 


Bab 281 : Larangan Dua Orang Berbisik-bisik Tanpa Mengikutsertakan Orang Ketiga ... 


707 009 


JB Ira الله‎ San Mu LL وَحَن ابن‎ - ۰۰ 
GE فِيْهَا‎ SI مَانَتْ‎ bs Wib هِرَّةِ‎ Bilal ((عُدِبَتِ‎ 


Larangan Menyiksa Budak, Binatang, Wanita, 
Dan Anak-Anak Tanpa Ada Alasan Syari 
Atau Melampaui Batas Dalam Mendidik 


Allah ta'ala berfirman: 
م‎ A? 8 retr, tel a aii مرحي ءلم‎ E > ر 2م رو‎ 
BIAN SAE a ad SN SR WAT. 
ود هي‎ ža 56 < مه‎ WAWU لصو م ص‎ d 22 2, 24 ر‎ 
ن َه‎ SEA EKL وما‎ Ia AM LL AB, ا جار الج‎ 


£ 


ZAH FP An BA 

LO GH SEL EA 

“..Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak- 

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 

teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” 

(OS. An-Nisa' [4]: 36) 

Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (39): “Hak Tetangga dan 

Wasiat untuk Selalu Berbuat Baik kepadanya”. 


Hadits No. 1600 


- a 


5 عزوو‎ Pe ر‎ O TP ع ەش رم دوم‎ : z 
ba KE GSS حَبَسَتْهَاء وَلا هي‎ Ii WAS لا هي‎ 
lade (متفق‎ (G2) SES 
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1600. Dari Ibnu Umar «gs, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Seorang 
perempuan diadzab karena seekor kucing yang dikurungnya sampai 
mati. Dia pun masuk Neraka karena perbuatan itu. Kucing itu tidak 
diberi makan dan minum ketika dia mengurungnya. Bahkan, dia tidak 
membiarkannya makan serangga di bumi.” (Muttafag “alaih) 


Lafazh PA AUS (khasyasyul ardhi) dengan huruf kha berharakat 
Jat-hah dan huruf syin rangkap, yang berarti serangga di bumi. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/41—Fathul P 
dan Muslim (2242). 


adits 


Haram membunuh apa pun yang tidak diperintahkan Allah untuk 

dibunuh dengan cara dibiarkan kehausan, walaupun seekor kucing. 

2. Tidak boleh mengurung binatang untuk dijadikan sasaran permainan. 

3. Anjuran untuk berbuat baik kepada binatang. 

4. Adzab dapat menimpa seorang hamba karena hal-hal yang dipandang 
kecil menurut manusia. 

5. Boleh menahan (yakni mengurung) binatang yang dipelihara, dengan 
syarat harus dipenuhi kebutuhannya dan diperlakukan dengan baik. 


Dalam sebagian riwayat diterangkan bahwa perempuan itu berasal 
| dari Himyar, sementara dalam riwayat lain dinyatakan dari Bani Israil. 


Para ulama berbeda pendapat dalam hal memadukan dua riwayat 
di atas, namun yang paling baik adalah jalan yang diambil oleh al-Hafizh 
Ibnu Hajar. Dia berkata dalam Fat-bul-Bûri (VI/357): “Kedua riwayat ini 
tidak bertentangan, karena sekelompok orang Himyar telah memeluk 
| agama Yahudi. Maka dari itu, terkadang mereka dinisbatkan kepada 
| agamanya dan terkadang kepada kabilahnya. Pendapat ini diperkuat 
oleh riwayat al-Baihagi di dalam kitab al-Ba'ts. Iyadh menunjukkannya | 
| sebagai sebuah kemungkinan. Akan tetapi, an-Nawawi menyatakannya | 
(aneh, lalu menolaknya.” 


Bab 282 : Larangan Menyiksa Budak, Binatang, Wanita dan Anak-anak... 


r, 


MA َصَبُوا‎ 3 ah iya NG a AN Wika وَعَنْهُ‎ ١ 
WI Al ja HL KAB لِصَاحِبٍ‎ la Sa da aa bs 
الله‎ Gad هدًا؟‎ Ja مَنْ‎ AE فَقَالَ ابْنْ‎ ABE عْمَرَ‎ SAY, 
KEB ASN مَنِ‎ GA) Kaka الله‎ Je SING Jas من‎ 


LÉ F3‏ (متفق عليه) 


1601. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya dia pernah melewati beberapa 
pemuda Ouraisy yang memancangkan seekor burung lalu memanahnya. 
Sebagai imbalannya, semua anak panah yang tidak mencapai sasaran 
menjadi hak pemilik burung tersebut. Saat mereka melihat Ibnu Umar, 
mereka segera bubar. Ibnu Umar bertanya: “Siapa yang melakukan ini? 
Allah melaknat orang yang melakukan ini. Sesungguhnya Rasulullah 46 
melaknati orang yang menjadikan makhluk bernyawa sebagai sasaran.” 


(Muttafag 'alaih) 


Lafazh 551 (al-gharadhu), yaitu memakai huruf ghain berharakat 
Jat-hah dan huruf ra, artinya sasaran tembak. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IX/643—Fathul Bari) 
dan Muslim (1958). 


e 51X3: Menjadikannya sasaran anak panah mereka. 
e du 03 : Setiap anak panah yang tidak mengenai sasaran. 
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1. Besarnya kasih sayang Allah as kepada para hamba-Nya, sampai- 
sampai dalam hal membunuh. 

2. Wajib menyayangi binatang. 

3. Boleh melaknati orang yang menjadikan makhluk bernyawa 
sebagai sasaran tembak. Maka boleh melaknati pelaku maksiat 
tertentu. 

4. Wajib beramar ma'ruf serta bernahi mungkar pada waktunya, serta 
tidak boleh menunda penjelasan sesuatu dari saat yang diperlukan. 

5. Siapa saja yang melarang perbuatan mungkar harus menyampaikan 
dalilnya, baik dari al-Kitab maupun as-Sunnah, seperti Ibnu 
Umar sês. 

6. Haram menyia-nyiakan harta. Sebab, apabila burung tersebut mati, 
maka dagingnya haram dimakan. 

7. Haram melakukan permainan bathil yang tidak berfaedah bagi umat. 


Kenek AN) DE قال:‎ ketik 5 وَعَنْ‎ - 
(ade م (متفق‎ BN ga aei 


1602. Dari Anas كنك‎ , dia berkata: “Rasulullah # melarang mengurung 
binatang (tanpa aan ” (Muttafag 'alaih) 


Maksudnya, mengurung binatang untuk dibunuh. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/642—Fathul Bari) dan 
Muslim (1956). 


1. Haram membunuh binatang dengan mengurungnya. 
2. Haram mengurung binatang bukan untuk kemaslahatan. 
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a JG sa سويد بن مَقَرَنِ ر‎ Le وَحَنْ أَبي‎ ٣ 
GAS GA NA مرن مالا‎ gi سابع ية ِن‎ 
(رواه مسد)‎ Gii ON يوس‎ Sei مرا سول الله‎ 

وَف رِوَايَةِ: Je‏ 


1603. Dari Abi Ali Suwaid bin Muqarrin &5 , dia bercerita: “Sungguh 
aku teringat pada salah seorang dari tujuh orang asal Bani Mugarrin. 
Kami tidak mempunyai budak kecuali seorang perempuan yang pernah 
ditampar oleh seorang yang paling muda di antara kami. Maka dari itu, 
Rasulullah # memerintahkan kami untuk memerdekakannya.” 

(HR. Muslim) 


Dalam suatu riwayat: “Orang ketujuh dari saudara-saudaraku.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1658) (32). Riwayat kedua 
pun oleh Muslim (1658) (33). 


1. Boleh menamakan budak perempuan dengan sebutan khadim 
(pembantu laki-laki). 
2. Besarnya dosa menyiksa dan menzhalimi budak. 


3. Memerdekakan budak adalah bentuk kaffarat (denda) karena si tuan 


memukulinya. 
4. Kesalahan orang termuda dari suatu kii menjadi tanggung jawab 
seluruh kaum itu. 
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Spa گنت ا‎ JU ma مه‎ GA ي مَسْعُوْدٍ‎ ben - ٤ 


ba JUNE‏ فيش صر o‏ إا 


قَلَمْ LA adi‏ مِنَ الْعَضَبْء فَلَمّا دَنَا مِتيء ISL‏ هو Jian‏ الله 
di‏ 16 هو ga > dyi‏ أن الله ae SA‏ 


D Khan D لا‎ el (EMAN Ba 


JINAGAN ورل اله و ر لوج‎ E 
(رواء مسلم بهذه الروايات)‎ AGEN AS Í 76 A Ja 


1604. Dari Abu Mas'ud al-Badri كك‎ , dia berkata: “Aku pernah memukuli 
seorang budakku dengan cemeti. a aku mendengar suara dari 
belakang: “Sadarlah, hai Abu Mas’ ud!’ Aku tidak tahu kalau suara itu 
bernada marah. Setelah mendekatiku, ternyata orang yang berkata itu 
adalah Rasulullah &£. Beliau pun berkata: “Sadarlah, hai Abu Mas'ud! 
Sesungguhnya Allah lebih berkuasa atasmu daripada kuasamu terhadap 
budakmu.' Aku berkata: “Aku tidak akan memukuli budak setelah ini 


untuk selama-lamanya.” 


Dalam suatu riwayat: “Maka dari itu, jatuhlah cemeti dari tanganku 
karena wibawa beliau.” 


Dalam riwayat yang lain: “Aku pun berkata: “Wahai Rasulullah, dia 
akan kumerdekakan karena Allah ta'ala.” Beliau berkata: “Ketahuilah, 
kalau kamu tidak melakukannya, pasti api Neraka akan menjilatmu 
(atau) api Neraka akan menyentuhmu.” (Imam Muslim merawikan 
riwayat-riwayat ini). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1659). 


e 5: Mendekat. 
e S3: Membakarmu. 


Anjuran untuk menyayangi budak. 

2. Anjuran bersikap lapang dada, memberi maaf, menahan amarah, 
dan bersikap bijak sebagaimana Allah memperlakukan para hamba- 
Nya dengan ampunan, maaf, dan nasihat. 

3. Wajib mengikuti nasihat dan mengacuhkan peringatan Nabi 46. 

4. Memerdekakan budak adalah tebusan atas tindakan memukulnya. 

5. Hadits ini merupakan dalil bagi kata-kata hikmah yang masyhur di 
tengah-tengah masyarakat: “Jika kamu mampu menguasai seseorang, 
maka ingatlah kuasa Allah terhadapmu.” 

6. Berpaling dari nasihat Rasulullah # akan mengantarkan seseorang 
masuk Neraka. 

7. Hadits ini memberitahu kita tentang kesediaan para Sahabat untuk 
memenuhi nasihat Rasul رول‎ serta kegigihan mereka memanfaatkan 
nasihat beliau. 


8. Wibawa Rasulullah # di hadapan para Sahabat beliau. 
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يعتِقّه)). (رواه مسلم) 


1605. Dari Ibnu Umar-#s, bahwasanya Nabi &£ bersabda: “Barang siapa 
yang memukul atau menampar budaknya karena tudingan pelanggaran, 
padahal dia belum pernah melakukan pelanggaran tersebut, maka 
tebusannya adalah dengan memerdekakannya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1657). 


e |> : Hukuman yang ditentukan dalam syariat. 


° e لم‎ : Belum pernah melakukannya. 


1. Anjuran menyayangi budak, memperlakukannya dengan baik, dan 
` menyelamatkannya dari gangguan. 


2. Boleh menerapkan hukum badd (sesuai dengan syariat) kepada budak. 


3. Memerdekakan budak merupakan penebus kesalahan seseorang 
karena memukulinya. 
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adits No. 1606 


5 - وَعْن هذاء بن خكيم إن جزام 5 AL 1 tega AN‏ 
عل أتابين عت ای وقد pal‏ فال É So‏ 
رُؤُوْسِهِمُ ALI‏ فَقَالَ: مَا NIA‏ قِيْلَ: oyi‏ في GAN‏ 


wi إن‎ 


Ada MAN a Wis 33 


ر اوو 


الاير óD) di‏ الله Sp Sa Dhan‏ الئاس في 
isi Ja Bi‏ فَأمَرَبهِمْ IES‏ (رواه مسلم) 


1606. Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam كك‎ , bahwasanya dia pernah 
melewati beberapa petani asing di Syam. Mereka dihukum berdiri di 
tengah terik matahari, serta dituangi minyak di atas kepala mereka. 
Hisyam berkata: “Apa ini?” Dikatakan: “Mereka dihukum karena pajak.” 


Dalam suatu riwayat: “Mereka ditahan karena upeti.” Hisyam berkata 
kepadanya: “Aku bersaksi sesungguhnya aku mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Sesungguhnya Allah BE akan mengadzab orang-orang yang 
mengadzab manusia di dunia.” Sudah itu, Hisyam mendatangi amir 
(penguasa) dan menuturkan hadits tersebut kepadanya. Kemudian, amir 
memerintahkan mereka melepaskan para petani itu.” (HR. Muslim) 


Lafazh SS (al-anbath) artinya para petani asing. 


° C : Dilepaskan dari hukuman penyiksaan. 
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Hasi Bea manusia dengan cara tidak benar. 
Seorang penguasa dianjurkan menerima nasihat dari rakyatnya. 


Rakyat berhak memberi nasihat kepada pemerintah dan penguasa. 


IE‏ ردم 


Kegigihan seorang Muslim dalam mengambil manfaat dari petunjuk- 
petunjuk dan arahan-arahan Rasulullah 36. 


Anadene سول الله‎ 2 
Yi أ سمه‎ Y cala) 7 é ik a ay (ska 


AN 


sia sal‏ م مِنَ الْوَجْه)) وق G3 ya‏ في جاعرتیه 6 4 فهو 


[4 
£ 


اول من s$:‏ الْجَاعِرَتَيْنِ. (رواه مسلم) 


1607. Dari Ibnu Abbas sês, dia berkata: “Rasulullah # pernah melihat 
seekor keledai yang wajahnya diberi tanda (dicap dengan besi panas). 
Beliau pun menolak cara tersebut.” Selanjutnya, Rasulullah #6 berkata: 
“Demi Allah! Aku tidak akan memberi tanda selain pada bagian yang 
paling jauh dari wajah.” Kemudian, dia memerintahkan agar keledainya 
diberi tanda. Maka dicaplah tanda pada kedua pantat keledai itu, sedang 
beliau adalah orang pertama yang memberi tanda dengan besi panas di 
kedua pantat keledai.” (HR. Muslim) 


Lafazh 552 (al-jd'iratani) artinya dua sisi pantat di sekitar anus. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2118). 
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e asi موسوم‎ : Wajahnya bertanda karena dicap dari bakaran besi 
untuk diketahui dan dibedakan dari hewan lainnya. 


°  ِناَتَرِعاَجْلا‎ : Dua pinggir pantat yang menonjol dekat anus. 


Larangan memberi tanda pada wajah binatang. 
2. Boleh memberi tanda pada binatang di selain wajah. 


3. Wajib mengingkari perkara yang mungkar. 


جم سر 3 


= By {z ar ور‎ ar zf PELAN EPA Wi 
عليه حمارقد‎ Sal SE Ol We وعنه‎ - 


وسم في 2113 فَقَالَ: ((لَعَنَ الله GAN‏ وَسَمَهُ)). (رواء مسلم) 

SARS الله‎ Jy تی‎ ai A E وني‎ 
-o Senak 

1608 Dari Ibnu Abbas ,صق‎ bahwasanya Nabi #6 pernah dilewati seekor 


keledai yang telah diberi tanda pada wajahnya. Beliau lantas berkata: 
“Allah melaknati orang yang memberinya tanda.” (HR. Muslim) 


Dalam sebuah riwayat Muslim 4 disebutkan bahwa Rasulullah يله‎ 
melarang memukul pada bagian wajah dan memberi tanda pada wajah. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2117), juga riwayat Muslim 
yang kedua (2116). 
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Boleh melaknati orang yang memberi tanda pada wajah. 


Memberi tanda pada wajah termasuk salah satu dosa besar. Oleh 
karena itu, perbuatan ini pantas mendapat laknat. 


Haram memukul binatang pada bagian wajahnya. 


Perintah untuk menyayangi binatang. O 
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Larangan Menyiksa Binatang Dengan Api, 
Meskipun Hanya Semut Dan Sejenisnya 


- ڪن أي هريره ahi‏ قال: Jan Was‏ الله صا يوم 
في بَعْثِ فَقَالَ: OI)‏ وَجَدُْمْ ad (EN ESL‏ مِنْ ES‏ 


sebaga قَالّرَ ذأ‎ SOAL Eu 


CA GN 153,4 dun 2S EA SS 
(SG D. ok إلا الله‎ G Li SE ob 
(رواه البخاري)‎ 


1609. Dari Abu Hurairah & , dia berkata: “Rasulullah #£ mengutus kami 
dalam suatu pasukan. Beliau lantas berkata: Jika kalian menemukan 
Fulan dan Fulan—beliau menyebutkan nama dua laki-laki @uraisy— 
maka bakarlah keduanya dengan api.” Kemudian, Rasulullah 46 
meralat hal itu ketika kami hendak berangkat: “Sesungguhnya aku telah 
memerintahkan kalian agar membakar Fulan dan Fulan. Sungguhpun 
demikian, tidak ada yang boleh mengadzab dengan api kecuali Allah E 
Jika kamu menemukan mereka dua, maka bunuhlah keduanya.” 


(HR. Al-Bukhari) 
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ت ا 


Haram menyiksa dengan api atau dengan membakar ketika di dunia. 
Boleh menentukan hukum sesuatu berdasarkan ijtihad, kemudian 
meralatnya. 

Dianjurkan menyebutkan dalil tatkal menentukan hukum untuk 
menghilangkan kerancuan. 

Makruh membunuh binatang semacam kutu dengan api. 

Hadits ini merupakan dalil adanya sunnah yang mansukh (diralat) 
dengan sunnah serupa. 

Boleh mewakilkan pelaksanaan hukum. 

Lamanya tenggang waktu tidak membatalkan ketetapan hukuman 
bagi orang yang berhak mendapatkannya. 

Suatu hukum boleh diralat sebelum ia diberlakukan atau ditetapkan 
untuk dilaksanakan. 


Hadits ini memperjelas dalil bahwa menyiksa dengan api adalah 
salah satu kekhususan Allah 85 . Sungguh, Dia menyiksa orang- 
orang kafir dengan api kelak (di akhirat). 


> 


6. 
7. 


aa Perhatian 5 


Para ulama Salaf berbeda pendapat terkait perkara membakar orang 


| dengan api. Sebagian dari mereka menganggapnya makruh, seperti 
| Umar dan Ibnu Abbas s . Sementara Sahabat yang lain melakukannya, 
| seperti Abu Bakar 5 yang membakar para pembangkang dengan api di 


hadapan para Sahabat dan Ali yang membakar kaum zindik dengan api. 


Meski demikian, penelitian terhadap dalil-dalil itu menunjukkan 


| bahwa hukum sebenarnya tentang masalah ini adalah tidak boleh 


menyiksa dengan api, dengan alasan sebagai berikut: 
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١ a. Rasulullah # menjadikan ketentuan menyiksa dengan api sebagai | 

| kekhususan Allah & . Oleh karena itulah, tidak seorang pun yang 
boleh menantang dan menyainginya, setinggi apa pun pangkat dan 
kedudukan orang tersebut. 


ı b. Perbuatan Sahabat yang membolehkan tadi bertentangan dengan 
pendapat Sahabat lain yang melarangnya. Karena keduanya saling 
bertentangan, maka kedua-duanya gugur. Yang tinggal ialah hukum 
asal sesuai dengan ketegasan nash, yaitu tidak boleh mengeksekusi 
dengan cara membakar. Oleh sebab itulah, al-Bukhari menempatkan 
masalah ini pada Kitab “al-Jihad” dalam kitab Shahih-nya, yaitu 
dengan nama Bab “La Yu'adzdzabu bi “Adzabillah” (Tidak Boleh 
Mengadzab dengan Adzab Allah). Al-Hafizh berkata setelah itu: 
“Demikianlah kepastian hukum dalam masalah ini mengingat 
jelasnya dalil menurut beliau.” 


c. Boleh jadi para Sahabat yang membolehkan perbuatan itu belum 
mengetahui dalil yang melarangnya. Hal ini terbukti ketika Ali كك‎ 
membakar suatu kaum, lalu kejadian itu sampai kepada Ibnu Abbas, 
maka Ibnu Abbas berkata: “Seandainya aku, maka aku tidak akan 
membakar mereka karena Rasulullah #6 bersabda: Janganlah kamu 
mengadzab dengan adzab Allah,” tetapi aku pasti akan membunuh 
mereka karena Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa yang menukar 
agamanya maka bunuhlah dia.” Demikian dalam riwayat al-Bukhari. 
Dalam riwayat lain: “Maka sampailah ucapan Ibnu Abbas kepada Ali, 
lalu Ali berkata: “Celakalah Ibnu Abbas.” | 


d. Pelarangan diatas bisa menjadi boleh apabila jelas bahwa pembakaran 
tersebut merupakan cara meraih kemenangan atas orang-orang kafir 
ketika peperangan. Lebih-lebih pada masa sekarang, yang api telah 
menjadi alat perang. Wallahu a'la wa a'lam. 
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٢‏ - وَعن Sai SALA IA‏ رَسُوْلٍ الله 
laa‏ فَانْطلَق iyi ci; cas)‏ مَعَهَا EH‏ 
Lia d3 cisi‏ س Sasi‏ تَعْرِشُء ape‏ 
a‏ فَقَالَ: ((مَنْ 3 هذه Nella‏ رُدُوا وَلَدَهَا (GA‏ 
Hye Bis ct‏ كذ ڪرفتاقا Js‏ ((مَنْ حَدَقَ (GA‏ 


1 Lama 3 و سد ار‎ A o 
(GEN بالقار إلا رب‎ ok لا بي أن‎ AI JG تخ‎ 
(رواه أبوداود بإسناد س‎ 

1610. Dari Ibnu Mas'ud & , dia bercerita: “Kami pernah bersama 


Rasulullah #6 dalam suatu perj اك‎ lalu beliau pergi untuk membuang 
hajat. Ketika itu, kami melihat seekor burung kecil bersama dua anaknya, 
kemudian kami ambil keduanya. Setelah itu, induknya datang seraya 
mengepakkan kedua sayapnya. Nabi # pun datang seraya berkata: 
“Siapa yang membuat burung ini risau karena anaknya? Kembalikanlah 
anak burung itu kepadanya.” Sesudah itu, beliau melihat sebuah sarang 
semut yang telah kami bakar. Beliau lantas bertanya: “Siapa yang telah 
membakar ini?” Kami menjawab: “Kami.” Beliau bersabda: “Tidaklah 
sepantasnya ada yang menyiksa dengan cara itu, kecuali Rabb (pemilik) 
api itu sendiri.” (HR. Abu Dawud, dengan sanad shahih.) 


Lafazh JS G5 (Garyata naml) artinya sarang semut. 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab 
al-Adabul Mufrad (382), Abu Dawud (2675), dan yang lainnya. 


Saya (penulis) berkomentar: “Hadits itu shahih.” 
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e 53): Burung kecil seperti burung pipit (gelatik). 
e ر شش‎ : Terbang di atas orang yang berada di bawahnya sambil 
menyambar-nyambar dengan kedua sayapnya (karena panik). 


e P : Risau dan sedih. 


PAN 
: . 
: 


e قريةالنمل‎ : Sarang semut. 


z 


1. Hadits ini merupakan dalil yang memerintahkan untuk berlindung 
ketika orang sedang membuang hajat. 


2. Hadits ini menganjurkan agar menyayangi dan mengasihi binatang. 
3. Tidak boleh membuat resah ibu karena anak yang disusuinya. 


4. Haram menyiksa hewan dan/atau binatang melata lainnya dengan 
cara membakar. 


5. Menyiksa dengan api adalah kekhususan Rabb semesta alam. Maka 
itu, tidak sepantasnya seseorang menentang dan menyaingi salah 
satu sifat-sifat-Nya. 0 
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Larangan Bagi Orang Yang Mampu Untuk 
Mengulur-Ulur Waktu Pembayaran Utang 
Yang Telah Ditagih Pemiliknya 


aa 


Allah ta'ala berfirman: 
AN ير چ ر‎ AL 324 
kW. SANI أن‎ SA ن أله‎ E 
“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya...” (OS. An-Nisa' [4]: 58) 


Allah ta'ala memerintahkan untuk menyampaikan amanat kepada 
pemiliknya. Perintah ini meliputi semua bentuk amanat yang wajib 
ditunaikan oleh umat manusia, baik berupa hak-hak Allah yang menjadi 
kewajiban para hamba-Nya, seperti shalat, zakat, puasa, kafarat, dan 
juga nadzar; maupun amanat yang telah dititipkan kepada dia yang 
pelaksanaannya tidak diketahui oleh semua hamba. Dapat juga berupa 
hak dan kewajiban mereka, di antara yang satu dengan yang lainnya, 
seperti menitipkan barang-barang titipan dan sebagainya yang mereka 
percayakan tanpa pengawasan. Maka dari itu, Allah 3 memerintahkan 
untuk memenuhi amanat-amanat tersebut. Barang siapa yang tidak 
melaksanakan hal itu di dunia, niscaya dia akan dihukum pada hari 
Kiamat kelak, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: bahwasanya 
Rasulullah #6 bersabda: 


)63 الْحُمُوْق إلى A SA‏ الْجَمَّاءِ مِنَ 26531( 


“Kalian benar-benar akan memenuhi hak-hak orang yang berhak (pada 
hari Kiamat), sampai-sampai domba yang bertanduk akan di-gishash atas 
domba yang tidak bertanduk.” 
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Allah ta'ala berfirman: 


Da KE 27 رو‎ A ج © سا ص‎ 
Ka... KA SBI SAN SA Lan بعضكم‎ Gal Ob... ل‎ 
“Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 


yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)....” 
(OS. Al-Bagarah [2]: 283) 


Ayat ini diturunkan setelah ayat tentang utang. Maksudnya, apabila 
sebagian di antara kalian mempercayakan sesuatu kepada orang lain 
tanpa catatan, agunan, atau saksi, maka hal itu tidak mengapa baginya. 
Sementara itu, kepada pihak yang dipercayai, dia wajib menunaikan 
amanat yang dipercayakan kepadanya serta menjamin keamanannya 
sebagai balasan atas kepercayaan tersebut. 


GA 


Jd الله‎ Jan) ol D. gl وَعَنْ‎ - ١ 


(rae d عل‎ ii ga AN sa JB) 


(متفق عليه) 


1611. Dari Abu Hurairah & ; Bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 

“Mengulur-ulur waktu Dea (utang) bagi orang yang mampu 
adalah perbuatan zhalim. Apabila (utang) seseorang di antara kalian 
dialihkan kepada orang yang mampu membayarnya, maka hendaklah 
dia menerimanya,” (Muttafag alaih) 


Lafazh a (atbi'a) artinya dialihkan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/464—Fathul Bari) dan 
Muslim (1564). 
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Mengulur-ulur waktu pembayaran sesuatu (utang) yang‏ : الْمَظْلُ 
seharusnya dibayarkan, padahal telah mampu melakukannya.‏ 


aa : Dialihkan atau diberitahukan. 


se. : Kaya serta mampu membayar. 


Anjuran agar bersikap baik dalam bergaul dengan sesama manusia. 


Haram mengulur-ulur waktu pembayaran utang apabila telah wajib 
dibayar dan mampu membayarnya. 


Orang yang tidak mampu membayar utang karena kesulitan tidak 
boleh ditahan dan dituntut terus-menerus, tetapi tunggulah sampai 
dia mampu membayarnya. 


Terus menuntut orang yang suka mengulur-ulur pembayaran dan 
memaksanya untuk membayar serta, melakukan segala cara sampai 
dia membayarnya (walaupun) dengan paksa. 


Hadits ini merupakan suatu bimbingan agar tidak melakukan hal- 
hal yang dapat memutuskan persatuan umat Islam. Oleh sebab 
itu, dilarang mengulur-ulur waktu pembayaran utang karena dapat 
mengakibatkan terputusnya persatuan hati umat. 


Perintah untuk menerima cara pengalihan utang. O 
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Makruh Menarik Kembali Hibah Yang 
Belum Diserahkan Kepada Seseorang Dan 
Hibah Yang Diberikan Kepada Anak, Baik 

Yang Sudah Diserahkan Maupun Belum. 
Demikian Juga, Makruh Membeli Sesuatu 
Yang Disedekahkan Kepada Seseorang 
Atau Dari Zakat Yang Dikeluarkannya, Atau 
Kaffarat Dan Semacamnya, Namun Boleh 
Membelinya Dari Orang Lain Yang Telah 
Mengambil Alih Hak Kepemilikannya 


$ 


” 


Sd الله‎ Gyan ON ANA aja عن ابن‎ 6 


)) الذي ; Sa‏ في هبته KIE‏ ب يرجم في قَيْئِهِ)). (متفق (ade‏ 
وَف رِوَايَةِ: ((مَگل SE YES ia De‏ 


3353 َيِه (BG‏ 
33 رِوَاية: II)‏ في AK azan‏ في ص 3( 
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1612. Dari Ibnu Abbas ,ص‎ bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Orang 
yang menarik kembali hibahnya (pemberiannya) seperti anjing yang 
memakan kembali muntahannya.” (Murtafag 'alaih) 

Dalam riwayat lain: “Perumpamaan orang yang menarik kembali 


sedekahnya ialah seperti seekor anjing yang muntah lalu ia kembali 
ke muntahannya itu dan menelannya kembali.” 


Dalam riwayat yang lain: “Orang yang menarik kembali hibahnya 
(pemberiannya) seperti orang yang menelan kembali muntahannya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/234-235—Fathul Bari) dan 
Muslim (1622) (8). Riwayat al-Bukhari yang kedua: (V/216—Fathul Bari) 
Muslim (1622). Riwayat al-Bukhari yang ketiga: (V/234—Fathul Bari) 
Muslim (622) (7). 


1. Tidak halal bagi seseorang menarik kembali hibah (pemberian) dan 
sedekah yang telah diberikan karena lahiriah hadits ini menunjukkan 
keharamannya. Ketegasan hukum dalam masalah ini tercermin pada 
penyerupaan perbuatan tersebut sebagai berikut: 
a) Penyerupaanorangyang menarik kembali hibahnya dengan anjing. 
b) Penyerupaan pemberian yang ditarik kembali dengan muntahan. 

Penekanan semacam ini mengandung makna pelarangan dan 
pengharaman yang lebih tegas daripada kata haram itu sendiri. 
Sebab, penyerupaan ini menunjukkan perumpamaan yang buruk, 
padahal seorang Mukmin tidak selayaknya diumpamakan dengan 
sesuatu yang jelek sebagaimana yang dituturkan dalam hadits ini. 

Apabila dikatakan: “Maksudnya adalah agar menjauhkan diri 
dari perbuatan yang menyerupai perbuatan anjing. Anjing bukanlah 
makhluk yang dikenakan pembebanan syar'i sehingga tidak haram 
baginya memakan kembali muntahannya.” 

Jawabannya: “Keumumam syariat di dalam menganalogikan 
hal-hal semacam ini tidak lain bertujuan menegaskan pencegahan 
dan pelarangan.” 
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2. Seorang Muslim tidak sepantasnya memiliki sifat tercela, apalagi 
menyerupai hewan yang paling hina dalam perbuatan yang sangat 
menjijikkan. Oleh karena itu, dalam salah satu riwayat disebutkan: 


)) السَّوْ.‎ JEN لَيْسَ‎ (( 
“Kita tidak boleh mempunyai sifat yang buruk.” 


3. Konteks pencegahan lebih tegas menunjukkan keharaman daripada 
larangan. 


Perhatian 


| Hibah yang haram ditarik kembali adalah hibah yang bukan untuk | 
| anak. Hal ini dijelaskan oleh hadits-hadits berikut: | 


| a. Hadits Amr bin Syu'aib, dari Thawus, dari Ibnu Umar dan Ibnu | 
Abbas, dari Nabi #6, yaitu hadits hasan yang diriwayatkan oleh 
Ashhabus Sunan al-Arba'ah, beliau bersabda: 


K3 AI Mas panji عَطِيةٌ أَؤيَهَبُ هِب‎ KER 
(245 5x 


“Tidaklah halal bagi seorang laki-laki yang memberikan ataupun 
menghibahkan sesuatu untuk menariknya kembali, kecuali orang 
tua yang menarik kembali pemberiannya kepada anaknya.” 

b. Hadits an-Nu'man bin Basyir dalam kitab ash-Shahih, dia berkata: 
“Ayahku pernah memberi sesuatu kepadaku. Setelah itu, Amrah 
binti Rawahah (ibuku) menyahut: “Aku tidak rela hingga engkau 
mempersaksikannya kepada Rasulullah 46.” Dia pun mendatangi 
Rasulullah #6 dan berkata: Sesungguhnya aku telah memberikan 
sesuatu kepada anakku dari Amrah binti Rawahah, lalu Amrah 
menyuruhku mempersaksikannya kepadamu, wahai Rasulullah? 
Beliau pun berkata: “Apakah kamu memberikan seperti ini pula 
kepada anakmu yang lain? Jawabannya: “Tidak.” Beliau berkata 
lagi: “Bertakwalah kepada Allah #8 dan berlaku adillah kepada 
anak-anakmu.” An-Nu'man menuturkan: “Kemudian, ayahku pun 
pulang, lalu dia menarik kembali pemberiannya.” 
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م 


NANG‏ وعن عمر بز 


BS‏ في 23( (متفق 
Dari Umar bin al-Khathab &5 , dia bercerita: “Aku pernah‏ .1613 
bersedekah seekor kuda f sabilillah, namun kuda itu tidak diurus oleh‏ 
orang yang memeliharanya. Oleh karena itu, aku hendak membelinya‏ 
kembali dan mengira dia akan menjualnya dengan harga yang murah.‏ 
Kutanyakan hal tersebut kepada Rasulullah #£, beliau pun menjawab:‏ 
Janganlah kamu membeli dan menarik kembali sedekahmu walaupun‏ 
dia menjualnya dengan harga satu dirham. Sesungguhnya orang yang‏ 
menarik kembali sedekahnya seperti orang yang memakan kembali‏ 

muntahannya.” (Muttafag 'alaih) 


Ucapan “Hamaltu ‘ald faras fi sabilillah”, maksudnya adalah: 
“Aku menyedekahkan kepada sebagian mujahidin.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I1/353—Fathul Bari) dan 
Muslim (1620). 


e A13: Tidak memberikannya makan yang cukup dan kurang 
memeliharanya. 
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1. Perkataan Rasulullah #6 yang berbunyi: “Walaupun dia menjualnya 
dengan harga satu dirham.” Merupakan dalil bahwa hibah itu menjadi 
hak orang yang diberi dan dia (pemiliknya) bebas memanfaatkannya. 


2. Menjual hibah atau sedekah kepada orang yang berhibah atau yang 
menyedekahkan adalah haram hukumnya. 


3. Haram menarik kembali sedekah. 


4. Keterangan tentang keutamaan bersedekah fisabilillah, dan memberi 
bantuan dalam bentuk apa pun untuk peperangan. D 
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Larangan Keras 
Memakan Harta Anak Yatim 


Allah ta'ala berfirman: 


PLN LANG ر 2 27 هس‎ s r ba g 
2 في بطو‎ SET ظلما‎ AIA Gak sit إِنَّ‎ 
Z z K سس ص ص و‎ 
4 © Yaa Oa 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka 
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka).” 

(OS. An-Nisf' [4]: 10) 

Allah ta'ala memberitahukan bahwasanya orang yang memakan 
harta anak yatim secara zhalim sebenarnya sama saja dengan telah 
memakan api dalam perutnya, yang pada hari Kiamat kelak ia akan 
menyala-nyala. 


Allah ta'ala berfirman: 


KM DUA 
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat....” (QS. Al-An'am (61: 152) 


Allah menghimbau kepada orang yang mengasuh anak yatim yang 
memiliki harta agar menjaga dan mengembangkan hartanya. 
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Allah ta'ala berfirman: 
و‎ Z 5 & orr 
ih KN SS rars 
(Opi 


“.. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. 
Katakanlah: Memperbaiki keadaan mereka adalah baik! Dan jika kamu 
mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah 
mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan...” 
(OS. Al-Baqarah [2]: 220) 


Ketika dua ayat tersebut turun, orang yang mengurusi anak yatim 
langsung memisahkan makanan dan minumannya dari makanan dan 
minuman anak yatim. Oleh sebab itu, makanannya pun berlebih sehingga 
dibiarkan sampai dimakan oleh anak yatim tersebut atau dibiarkan 
rusak. Karena hal itu memberatkan, mereka lalu mengadukannya 
kepada Rasulullah #£, maka turunlah ayat ini. Sesudah itu, mereka 
menggabungkan makanan mereka dengan makanan anak-anak yatim, 
termasuk pula minumannya. Kemudian, Allah #8 menerangkan kepada 
mereka bahwa Dia mengetahui maksud serta niat orang-orang yang 
bertujuan merusak atau memperbaiki. 


JB Asad عن اَي‎ E Ka وعن 3 هريره‎ - 4 
قَالّ:‎ A G5 ca Ja G ia (oa a ((اجتنبوا‎ 
Sa Ad) الَف‎ AN saka, a 
وَقَدْفُ‎ III JA اليم‎ Ju KÍ, gl Ki 
(متفق عليه)‎ (OB SN EA 
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1614. Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi #6, bahwa beliau bersabda: 
“Jauhilah tujuh macam hal yang membinasakan.” Sahabat bertanya: 
“Wahai Rasulullah! Apakah ketujuh macam itu?” Beliau menjawab: 
“Menyekutukan Allah, menyihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah & kecuali dengan cara yang haq, memakan riba, memakan harta 
anak yatim, melarikan diri pada hari pertempuran, dan juga menuduh 
.berzina kepada wanita-wanita beriman yang baik (shahlihah), yang 
jauh dari perbuatan keji.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh SA (al-mibigat) artinya yang membinasakan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/393—Fathul Bari) dan 
Muslim (89). 


° SW: Dosa besar yang membinasakan. 


2 


LEAN : Wanita-wanita merdeka yang baik-baik, tidak terbatas 
pada wanita-wanita yang bersuami, tetapi gadis pun hukumnya 
sama seperti mereka. 

٠ ¿Yuji : Yang lengah (jauh) dari perbuatan keji. 


e laa JJ : Melarikan diri dari medan perang ketika pasukan 
Islam bertemu pasukan kafir. 


Gw ii Aw Ll lil lbh nc Crv. lihrrvnlooa :Hgegea ama H'a ya oa Lk 
Bs g 


| 
| 
| 


(1) berbuat syirik, (2) menyihir, (3) membunuh tanpa haq, 
(4) memakan riba, (5) berkhianat terhadap harta anak yatim, 
(6) lari dari medan perang, dan (7) menuduh wanita 
shahlihah berbuat zina. 


3 Fa 


La 7ص ص ممص م م‎ a a 


Tujuh perkara yang membinasakan hamba: | 
| 
| 
| 
| 
| 
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Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi dosa 
besar. Definisi yang paling baik adalah semua dosa yang dikatakan 
besar oleh nash Kitabullah, as-Sunnah, ijma’, atau diberitahu bahwa 
dosa itu berat hukumannya, atau dosa itu memiliki konsekuensi 
hukuman badd, atau dosa itu sangat diingkaris maka, itu adalah 
dosa besar. 


Dosa-dosa besar lebih banyak daripada yang disebutkan di dalam 
hadits ini. Siapa saja yang meneliti secara saksama dalam al-Gur-an 
dan as-Sunnah pasti akan mendapatkannya. 


Dosa yang paling besar adalah menyekutukan Allah, yaitu engkau 
menjadikan sekutu bagi-Nya, padahal Dia telah menciptakanmu. 


Semua yang tersebut dalam hadits di atas merupakan beberapa 
di antara dosa-dosa yang paling besar dan paling berat. 


Tuntunan bagi orang-orang beriman kepada jalan kebaikan serta 
menjauhi segala kejelekan dan kejahatan. 


Dosa kemaksiatan itu bertingkat-tingkat di sisi Allah. 


Kata-kata bermakna zajr (larangan keras) dan perintah untuk 
menjauhi sesuatu lebih tegas dalam menunjukkan hukum haram 
daripada sekadar larangan biasa. 


Merebaknya dosa-dosa yang membinasakan di tengah masyarakat 
merupakan penyebab kesesatan, penyimpangan, perpecahan, dan 
perselisihan. O 
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£ عدي‎ TA 
4 @ ميث كر آي‎ 


“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan karena gila. Yang demikian 
itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang 
siapa mendapat peringatan dari Rabbnya, lalu dia berhenti, maka 
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 
penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba 
dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.” 

(QS. Al-Baqarah (21: 275-276) 
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SESAT SAN ولوأ‎ Nala Se 
ےه‎ Ga AG WA Ata 2A عدت‎ 5 A سه ف‎ Ay“. SSE 

جرهم عند nga)‏ ولاخوف Ale‏ ولاهم یروت يتأيها a DN‏ 

- 24 رو‎ MAN صر ده ےر سل‎ Aan 

OEE PE ودروا مابقى من الرد‎ al | yan 

“Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, 

melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 

sisi Rabbnya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 

hati. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 


tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” 
(OS. Al-Baqarah [2]: 277-278) 


Setelah Allah menyebutkan orang-orang shalih, yaitu mereka yang 
mengeluarkan nafkah, menunaikan zakat, mengutamakan kebajikan 
dan sedekah untuk orang-orang yang membutuhkan dan kaum kerabat 
dalam segala situasi dan kondisi, lalu Allah menyebutkan orang-orang 
yang suka makan harta riba dan makan harta manusia dengan cara yang 
bathil serta segala yang syubhat. Allah menggambarkan keadaan mereka 
ketika dibangkitkan dari kubur, yakni mereka seperti halnya orang gila 
yang kemasukan syaitan, yang berdiri dengan tidak wajar. 


Mereka makan riba karena membangkang terhadap hukum-hukum 
Allah yang tertuang dalam hukum syariat. Mereka melakukan hal ini 
bukanlah karena menyamakan antara riba dan jual beli, sebagaimana 
orang-orang musyrik tidak mengakui ketentuan dasar syariat Allah yang 
tertuang di dalam al-Gur-an. Kalau memang ini dianggap analogi (qiyas) 
oleh mereka, tentu mereka akan berkata: “Sesungguhnya riba seperti 
jual beli.” Akan tetapi, mereka berkata: “Sesungguhnya jual beli seperti 
riba. Mengingat jual beli adalah seperti riba, mengapa riba diharamkan 
sedang jual beli dibolehkan?” 


Inilah pembangkangan mereka terhadap syariat Islam, padahal 
mereka tahu bahwa Allah membedakan antara hukum riba dan jual 
beli. Allah : Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana, tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan-Nya. Diapun tidak ditanya tentang apa yang 
dikerjakan-Nya, bahkan merekalah (hamba) itulah yang kelak akan ditanya. 
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Allahlah yang mengetahui seluk beluk segala sesuatu, juga kemaslahatan 
dan manfaat kepada para hamba-Nya, lalu Dia membolehkan apa-apa 
yang bermanfaat, dan melarang apa-apa yang dapat membahayakan 
mereka. Dia Maha Pengasih kepada mereka melebihi kasih sayang 
seorang ibu kepada bayinya. Barang siapa yang mengetahui larangan 
Allah tentang riba, lalu dia berhenti melakukannya setelah mengetahui 
ketentuan syariat ini, maka baginya apa yang telah diperolehnya dahulu. 


Pada hari Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah). Rasulullah &£ 
bersabda: “Semua riba pada masa Jahiliyyah telah dihapuskan dengan 
ditempatkan di bawah kedua telapak kakiku. Pertama kali riba yang 
aku hapuskan adalah riba al-Abbas.” Dan beliau tidak memerintahkan 
mereka akan mengembalikan bunga yang dipungut pada masa 
Jahiliyyah, tetapi beliau memaafkan perbuatan mereka yang lalu. Hal 
itu sebagaimana tertuang dalam firman Allah ta'ala: “maka apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 
kepada Allah” (OS. Al-Bagarah (2): 275). 


Namun, bagi orang yang kembali melakukan praktik riba setelah 
mengetahui bahwa Allah & melarangnya, maka dia pasti mendapat 
hukuman dan akan disampaikan hujjah di hadapannya. Oleh sebab itu, 
Allah berfirman: “maka mereka itu penghuni Neraka, mereka kekal di 
dalamnya” (OS. Al-Baqarah [2]: 275). 

Beberapa perbuatan yang diharamkan Allah 4¥ : 


1. Mukhiabarah, yaitu zird'ah (pemilik tanah menyerahkan lahannya 
kepada petani untuk ditanami dengan akad bagi hasil yang pasti, 
seperti satu kilo atau satu kwintal. 


2. Muzdbanah, yaitu membeli kurma (yang masih basah) yang ada di atas 
pohonnya dengan tamar (kurma yang sudah kering) yang dipetik. 


3. Muhigalah, yaitu membeli biji-bijian pada tangkai pohon disatu 
ladang dengan biji-bijian yang sudah dipanen sekarang, termasuk 
benda serupa lainnya yang mempertegas riba. Demikian itu 
terjadi karena seseorang tidaklah mengetahui perbandingan antara 
kedua benda itu sebelum kering. Oleh karena itu, para Fuqaha’ 
(ahli figih) berkata: “Tidak mengetahui akan adanya persamaan 
(perbandingan) sama halnya dengan memberikan tambahan.” 
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Oleh karena itulah, orang-orang mengharamkan beberapa perkara 
sesuai jangkauan pemahaman mereka dalam rangka mempersempit 
jalan-jalan menuju riba dan memperkecil segala penyebab yang bisa 
mengantarkan seseorang kepada riba. Pandangan mereka dalam hal 
ini berbeda-beda, sesuai dengan ilmu yang diberikan Allah kepada 
mereka. 


Allah ta'ala berfirman: 
PA DA 
4 ) IS Je كل ذى‎ S3.» 
“...di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui.” 
(OS. Yusuf [12]: 76) 


Pembahasan tentang riba memang merupakan pembahasan yang 
paling sulit bagi kebanyakan ulama. Amirul Mukminin Umar bin 
al-Khathab &5 , bertutur: “Ada tiga hal yang aku berharap kiranya 
Rasulullah menetapkan hukumnya untuk kita: Kakek (dalam masalah 
waris), kalalah (jenazah yang tidak meninggalkan orang tua dan anak), 
(dalam perkara warisan), serta beberapa dari sekian banyak pintu 
riba.” Maksudnya ialah sebagian masalah yang di dalamnya terdapat 
kemungkinan riba sehingga syariat menyatakan hal tersebut haram, 
maka hal-hal yang mengantarkan kepadanya pun haram. Sebab, segala 
yang menimbulkan haram, haram pula hukumnya. Sebagaimana pula 
kaidah: “Perkara wajib yang hanya dapat disempurnakan dengan sesuatu, 
maka sesuatu itu wajib pula dilakukan.” 


Kemudian, Allah ta'ala memberitahu bahwa Dia BE pasti akan 
memusnahkan dan melenyapkan riba, baik secara keseluruhan dari 
tangan pelakunya atau mengharamkan baginya keberkahan hartanya. 
Akibatnya harta itu tidak akan bermanfaat bagi pelaku riba, bahkan 
harta tersebut akan dimusnahkan di dunia, sedangkan pada hari akhirat 
dia akan diadzab. Karena walapun riba banyak jumlahnya, tapi akibatnya 
menjadi sedikit dan hina. Akibat merupakan bentuk pembalasan yang 
berlawanan dengan tujuan perbuatan (riba) tersebut. 


Kemudian, Allah menganjurkan mereka agar bersedekah karena 
sedekah itu akan berkembang dan tumbuh di sisi Allah ¢ . Orang 
yang bersedekah mendapatkan keberkahan hartanya dan kebahagiaan 
keluarganya serta dia akan diselamatkan dari kejahatan. 
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Kemudian, Allah mengakhiri ayat ini dengan firman-Nya: “.. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 
berbuat dosa.” (QS. Al-Baqarah (21: 276). 


Akhir ayat ini mengikuti relevansinya dengan sifat ini yaitu: 


1. Orang yang melakukan riba tidak ridha terhadap apa-apa yang halal 
yang telah ditetapkan baginya. 

2. Diatidak merasa cukup dengan usaha halal yang sesuai dengan syariat. 

3. Dia berusaha memakan harta orang lain secara bathil atau zhalim 
dengan melakukan berbagai macam usaha kotor. 

4. Dia mengingkari atau kufur terhadap nikmat yang telah diberikan 
kepadanya. 

5. Dia sangat zhalim, dan berdosa karena memakan harta orang lain 
secara bathil. 


Selanjutnya, Allah ta'ala memuji orang-orang yang beriman kepada 
Rabb-nya, mentaati perintah-Nya, memenuhi kewajiban bersyukur, 
serta berbuat baik kepada sesama makhluk dalam menegakkan shalat 
dan mengeluarkan zakat. Allah pun memberitahu kemudian yang 
telah dipersiapkan untuk mereka dan mereka pada hari Kiamat kelak 
akan selamat dari tuntutan hak sesama. Sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah pada Surah Al-Bagarah ayat ke 277 “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak bersedih hati.” 
Allah memerintahkan para hamba-Nya agar bertakwa kepada-Nya, 
serta melarang melakukan sesuatu yang dapat menyebabkan mereka 
mendapatkan murka-Nya, dan membuat mereka jauh dari ridha-Nya, 
yaitu dengan meninggalkan riba berupa harta tambahan yang melebihi 
modal usaha setelah mendapatkan peringatan ini. 


Hadits-hadits yang berhubungan dengan hal ini banyak, bahkan 
yang terdapat dalam kitab ash-Shahih cukup masyhur, antara lain hadits 
Abu Hurairah <5 yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
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Aa 


adek الله‎ Ip قال لَحَنَ‎ Ke naa A3 Ane 
5 (رواه‎ AS PA NI 
Mar Sa الذي د وَخَيْره:‎ 51 


1615. Dari Ibnu Mas'ud #5 , dia bertutur: “Rasulullah # melaknati 
orang yang memakan abad dan yang menyerahkannya.” (HR. Muslim) 


At-Tirmidzi menambahkan: “Kedua saksi dan penulisnya.” 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim (1957). Redaksi tambahan di atas 
terdapat pada riwayat Abu Dawud (3333) dan at-Tirmidzi (1206). 


» CSI JST: Pemungut riba walaupun dia tidak memakannya. 


e İS; : Orang yang menyerahkannya. 


1. Penegasan haramnya pencatatan transaksi antara kedua belah pihak 
yang berbuat riba. 

2. Haram mempersaksikan dua pihak yang melakukan transaksi riba. 

3. Haram menolong untuk perkara yang bathil, dosa, dan permusuhan. 

4. Penegasan haramnya riba karena Rasulullah melaknati penulis dan 
kedua saksinya, padahal mereka tidak mendapatkan sedikit pun 
darinya. Tentunya, ia lebih diharamkan lagi kepada orang yang 
mengambil dan menyerahkannya karena mereka mendapat laknat 
secara langsung dari Nabi 46. 

5. Yang menjadi penilaian sebuah akad dalam kacamata syariat adalah 
hakikatnya, bukan bentuk luarnya. ه‎ 
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Larangan Bersikap Riya' (Pamer) 


Ciri-ciri manhaj Islam Rabbani yang paling menonjol (khas) dalam 
mendidik dan membersihkan jiwa adalah mengaitkan semua fenomena 
perilaku maupun dorongan perasaan dan semua bentuk ikatan dengan 
keimanan kepada Allah dan hari akhirat. 


Mengesakan Allah @ dalam beribadah dan menghadapkan diri 
hanya kepada-Nya akan membuat seseorang berlaku baik kepada 
hamba-hamba Allah dengan prinsip: “...kami tidak menghendaki balasan 
dari kamu dan tidak pula ucapan terima kasih ....” 


Berbeda dengan kufur kepada Allah. Ia akan mewariskan kepada 
pelakunya kesombongan, perasaan bangga diri, sifat bakhil, menyuruh 
orang untuk kikir, serta menyembunyikan karunia dan nikmat-nikmat 
Allah. Semua itu akan terlihat pada sikap seseorang pada saat berbuat 
baik, memberi, atau menafkahkan sesuatu terhadap sesama, yakni dia 
ingin dibanggakan di tengah-tengah mereka. Ini dikarenakan dia tidak 
mengimani pembalasan lain, terkecuali kebanggaan dan kesombongan 
di tengah-tengah hamba Allah. 


Demikianlah ciri khas dan batasan akhlak di dalam Islam. Maka dari 
itu, motif yang mendorong beramal shalih, mengucapkan hal-hal yang 
baik, dan berakhlak mulia adalah iman kepada Allah, mencari ridha-Nya, 
dan mengharap balasan di akhirat. Itulah dorongan yang akan mengangkat 
derajat, tidak mengharapkan balasan umat manusia, karena sejak awal 
dia tidak menginginkannya sebagaimana kebiasaan orang-orang. Jika 
dalam jiwa seseorang tidak ada motif rabbani, maka cita-citanya akan 
menjurus kepada keinginan untuk mendapatkan nilai-nilai duniawi, 
yang dipetik dari kesenangan-kesenangan manusia, sehingga nilai-nilai 
pun berubah. Sesungguhnya akhlak tercela bermula dari sikap bangga, 
sombong, dan riya kepada sesama. 
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Hamba-hamba Allah berusaha keras untuk menempuh jalan akhirat. 
Mereka memaksa jiwa mereka, dan memutuskannya dari segala macam 
syahwat. Mereka memaksanya melakukan pendorong-pendorong untuk 
beribadah. Dirinya sudah tidak tertarik lagi terhadap kemaksiatan- 
kemaksiatan fisik sehingga dia mulai beralih kepada ilmu dan ibadah. 
Ia pun menemukan jalan keluar dari beratnya kesungguhan dalam 
beribadah, yaitu tempat terhormat di hati sesama. Akibatnya muncullah 
di dalam hati mereka kenikmatan besar sehingga meninggalkan maksiat 
menjadi hal yang ringan. Sebagian di antara mereka menduga bahwa dia 
salah seorang yang ikhlas, padahal sifat tersebut adalah sifat orang-orang 
munafik. Inilah tipu muslihat besar yang tidaklah dapat lepas darinya 
kecuali para ulama yang mengamalkan ilmunya, yang mengenal Allah, 
yang mencintai Allah, yang mencintai karena Allah, dan yang membenci 
karena Allah. Karena iman mereka itulah, Allah : memberi mereka 
petunjuk untuk mendapatkan jalan menuju ikhlas. 


Riya inilah penyakit terselubung yang merupakan jeratan syaitan 
terbesar yang senantiasa berusaha menguasai hamba Allah yang ikhlas. 
Syaitan itu memang senantiasa berusaha keras untuk menggoda dan 
memperdaya mereka. 


Oleh karena itu, ketahuilah—wahai, hamba Allah yang ikhlas dalam 
menjalankan agamanya karena Allah—bahwasanya kata riya dipetik 
dari kata asal ru'yah (melihat). Dengan demikian al-mura-i (orang yang 
riya) berarti suka memperlihatkan sesuatu yang dapat menjadi perhatian 
orang-orang. Orang yang riya mencari keuntungan pribadi melalui amal 
perbuatannya di dunia. Orang yang riya mengharapkan sesuatu di balik 
perbuatannya selain keridhaan Allah dan hari akhirat. Orang yang riya 
mengerjakan suatu ibadah yang diperintahkan Allah supaya dikerjakan 
untuk-Nya, tetapi malah dikerjakan untuk selain-Nya. Riya adalah 
topeng palsu penutup wajah yang muram, jiwa yang nista, dan hati 
yang keras. Riya hanya polesan tipis yang menyembunyikan kejelekan- 
kelejekan antara yang satu dengan yang selainnya. Riya adalah sebuah 
dagangan palsu yang tidak laku dijual di pasar yang tidak pernah akan 
rugi. Riya adalah sesuatu yang samar dan tersembunyi, yang tidak dapat 
diketahui oleh orang yang bodoh. 
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Allah ta'ala berfirman: 
(O لها ختلة‎ PAN 


“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama....” 
(OS. Al-Bayyinah [98]: 5) 


Tafsirnya sudah diberikan di dalam uraian Bab (1): “Ikhlas dan 
Menghadirkan Niat”. 


Allah ta'ala berfirman: 


...لاطلا صد فیک SIKU SI,‏ فی ما رة الاس ...© 4 


“<. Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya 
karena ria (pamer) kepada manusia...” (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan pada Bab (278), yakni “Larangan 
Mengungkit-ungkit Pemberian dan Semacamnya”. 


Allah ta'ala berfirman: 


SI TEE KS SG 


“.. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka 
tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” (OS. An-Nisa' [4]: 142) 


Islam bukanlah agama yang hanya menampilkan ritual-ritual fisik 
semata. Fenomena-fenomena ibadah dan syi'ar tersebut tidak ada 
manfaatnya apabila tidak muncul dari rasa ikhlas untuk Allah WS semata. 
Diharapkan dengan keikhlasan itu, hati akan terbentuk menjadi senang 
kepada amal shalih dan bergerak dalam sebuah metode yang membuat 
kehidupan di permukaan bumi ini menjadi baik. Sesungguhnya iman 
yang bersemayam di dalam hati secara spontan akan bergetar untuk 
mewujudkan dirinya di dalam beramal shalih. Hakikat pendidikan yang 
amat penting ini tertuang dalam firman Allah ta'ala: 


Bab 288 : Larangan Bersikap Riya' (Pamer) 


SATA لوہ‎ SERA وأسيرا‎ ANG ES e الطعام‎ Span 0 
On جر وا‎ KAS 


“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan, (sambil berkata): Sesungguhnya kami 
memberi makanan kepadamu hanyalah karena mengharapkan keridaan 
Allah, kami tidak mengharap balasan dan terima kasih dari kamu.” 

(OS. Al-Insan [76]: 8-9) 


Orang-orang ikhlas bagaikan oase yang sejuk dan rindang di tengah 
panasnya riya yang menghauskan. Mereka memberi makan dengan jiwa 
tenteram, hati penuh kasih, dan niat yang tulus, sedang tujuannya hanya 
karena Allah. Demikianlah penjelasan firman Allah ta'ala mengenai 
tentang perihal dan gambaran hati mereka. 


Petunjuk al-Gur-anul-Karim ini telah menghujat kerasnya sikap 
riya yang bau busuknya menghunjam hati pelakunya. Sedikit pun 
riya tidak memberikan kelapangan kepada kaum yang lemah sehingga 
memotivasi seseorang hingga mau mengorbankan banyak hal demi 
sesuatu yang berbau kesombongan dan juga kebanggaan, sebaliknya ia 
enggan berkorban di jalan Allah, meskipun hanya sedikit dan tidak mau 
memberikan sesuatu sedikit pun kepada manusia. 


Allah ta'ala berfirman: 
وو‎ > © WA MP AE ل بس‎ wg gt مساج وو‎ 
AP BAN MJ سَاهُون‎ IS همعن‎ Gali LO KALANE) | 
4 0 د تألم‎ 
g وبمنعون الما‎ 


“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 
shalatnya, yang berbuat ria, dan enggan (memberikan) bantuan.” 
(OS. A-M&fin (1071: 4-7) 


Orang-orang yang melakukan riya dan enggan menolong sesama 
dengan barang berguna, mereka bersikap demikian, sebab shalat mereka 
tidak berkesan di dalam jiwa sehingga mereka tidak mau membantu dan 
berbuat baik kepada hamba-hamba Allah كلا‎ . 
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Andaikata mereka benar-benar mendirikan shalat karena Allah, mereka 
tentu tidak akan enggan membantu para hamba-Nya. Inilah perbedaan 
antara riya dengan ibadah yang benar yang diterima di sisi Allah. 


Mereka hanya melaksanakan gerakan-gerakan shalat semata. Mereka 
melakukannya dengan cermat dan memperindahnya karena mata manusia 
melihatnya. Namun, hati mereka tidak memahaminya dan tidak mampu 
menghadirkan hakikat shalat yang sebenarnya. Orang-orang ini tidak 
mampu merasakannya, padahal mereka tengah berada di hadapan-Nya. 
Oleh karena itulah, shalatnya sedikit pun tidak membekas di dalam hati 
dan amal mereka. 


Orang-orang yang riya tidak mengerjakan shalat dengan kerinduan 
mendalam untuk bertemu Allah, berdiri di hadapan-Nya, dan bermunajat 
kepada-Nya. Mereka adalah kaum yang suka pamer terhadap sesama. 
Oleh karena itu, mereka mengerjakan shalat dengan bermalas-malasan, 
seolah-olah orang yang sedang melakukan suatu pekerjaan berat, 
atau dipekerjakan dengan pekerjaan berat tanpa upah. Mereka tidak 
mengingat Allah kecuali sedikit sekali. Yang mereka ingat hanyalah 
manusia sehingga gerakan mereka selalu diserasikan dengan manusia. 
Kalau melihat orang-orang yang memandang kepada mereka, maka 
mereka pun giat beribadah dengan memperindah dan menghiasinya, 
karena mereka sedang berada di depan orang-orang yang menjadi tujuan 
ibadah mereka. Hati mereka akan selalu menghadirkan orang-orang 
yang dicintainya, sehingga mereka sedikit sekali ingat kepada Allah. 


Begitulah ditegaskan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
oleh asy-Syaikhain: 


( لَيْسَ صَلَاةٌ Gi‏ عَلَ Ge‏ مِنْ صَلَاةِ AA‏ وَالعِشَاء ولو يَعْلَمُوْنَ aged G‏ 
(AS BBB‏ 

“Tidak ada shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik selain 
shalat Fajar (Shubuh) dan shalat “Isya'. Andaikata mereka tahu yang 


terkandung pada keduanya, pasti mereka akan mendatanginya walaupun 
dengan merangkak.” 


Inilah dia riya, yang karenanya semua bangunan amal runtuh dan 
menjadi debu yang beterbangan. 
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Keset سمغت رَسُوْلَ الله‎ Jera a ga AN وَحَنّْ‎ -7 
jat ga DEN عن‎ EA SENI الله تَعَالَ:‎ JB) 1d 
(رواه مسلم)‎ (GE. AS SAS فيه فيه مي‎ ao أَشْرَكَ‎ NGE 


1616. Dari Abu Hurairah <5, dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda: “Allah ta'ala berfirman: Akulah yang paling 
tidak membutuhkan persekutuan. Barang siapa mengerjakan suatu 
perbuatan yang di dalamnya mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
maka Aku tinggalkan dia bersama sekutunya.” (HR. Muslim) 


e Gp شرك فِيّهِ مَعِيْ‎ iÍ : Bertujuan untuk dilihat (selain Allah 85 ) atau 
ie Arh 

٠ Ss 55 : Kuhapus balasannya dan kuharamkan perolehan 
pahala baginya. 


1. Riya adalah salah satu jenis syirik. Rasulullah # menyebutkan riya 
dengan istilah: 
a) Syirkus sara-ir (kemusyrikan terselubung) 
Begitulah yang tertuang dalam hadits shahih dari Mahmud 
bin Labid 5 , dia bercerita: “Pernah Nabi #£ keluar lalu bersabda: 
“Hai KAN irak, jauhilah oleh kalian syirik terselubung.” 
Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah syirik terselubung? 
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Beliau menjawab: “Seseorang berdiri mengerjakan shalat, lalu dia 
memperindah shalatnya dengan sungguh-sungguh karena melihat 
orang-orang memperhatikannya. Itulah syirik terselubung.” 

b) Asy-syirkul khafi (Kemusyrikan samar) 

Sebagaimana disebutkan di dalam hadits hasan dari Abu Sa'id 
al-Khudri &5 , dia berkata: “Rasulullah # bersabda: “Maukah aku 
beritahukan kepada kalian sesuatu yang lebih aku khawatirkan 
terhadap kalian daripada al-Masih ad-Dajjal? Yaitu asy-syirkul khafi 
(kemusyrikan samar). Seseorang berdiri mengerjakan shalat, lantas 
dia memperindah shalatnya ini karena mengetahui ada orang yang 
memperhatikannya. 

c) Asy-syirkul ashghar (Kemusyrikan paling kecil) 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Mahmud bin Labid <5, 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baghawi dengan sanad shahih 
berdasarkan syarat Muslim, dia berkisah: “Rasulullah #6 bersabda: 
“Sesungguhnya hal yang paling kukhawatirkan terhadap diri kalian 
adalah asy-syirkul ashghar, yaitu riya. Pada hari Kiamat kelak, jika 
amal-amal umat manusia telah dibalas, maka Allah æ% berfirman: 
“Pergilah kepada orang-orang yang engkau berbuat riya kepadanya 
ketika di dunia! Perhatikanlah, apakah mereka dapat memberikan 
balasan atasanya?” 


Riya' menggugurkan amal dan menghapus pahala. 

Islam agama tauhid, ikhlas, dan ittiba’ (mengikuti aturan), yang tidak 
menerima sekutu-sekutu bagaimanapun warna dan bentuknya. 
Setiap orang berhak memperoleh dosa dan karena adzab karena riya 
dalam beramal. 

Hamba-hamba Allah & pada hari Kiamat kelak akan mengetahui 
nikmat-nikmat Allah yang dianugerahkan kepada mereka. Mereka 
pun akan mengakuinya walaupun di dunia tidak mengakuinya. 
Allah HE mengetahui apa pun yang disembunyikan di dalam hati 
para hamba-Nya, baik kebaikan ataupun keburukan. 
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Ji ا‎ TANAH AJE andi Ang NAN 
به‎ BE اسهد‎ Ja ale ang de الگا يُقُضَى‎ Jai SI) 
وو اء قَالَ: قَمَا عَمِلْتَ فِيْهًا؟ ال ي‎ 
رئ‎ NGONG حی استشهدتث. قال: کد 13 ولك‎ 


kas diah به‎ gë GN ورا‎ adin Jali Ie Jes 
و‎ Ae, jies ا‎ JBS 
ea كُدَيْتَ!‎ -J6 الْقُرْآنَ.‎ A3 
به َسْحِب عل وَجْهِه‎ A و قارئ ققذ قل م‎ NIA 
ِن اف‎ sni م الله عليه‎ pan J55 Men 5 
JG ا أن يه عق رتت قر هَاء قَالَ: قَمَا عَمِلْتَ فِيْهَا؟‎ 


e ف‎ BIN Na bs ما کت من ميل‎ 
Ba AAS جوا‎ GA JH las SESI, قَالَ: كَدَبْتَ‎ 


2, 
le 


به Ji Sad‏ وَجْهِهِ 5 HIS‏ في (OKI‏ (رواه مسلم) 
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1617. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah 46 bersabda: “Sesungguhnya orang pertama yang akan diadili 
kelak pada hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang syahid (gugur di 
medan perang). Setelah dia dibawa menghadap Allah 88, ditunjukkan 
kepadanya nikmat-nikmat dari-Nya untuk diakui. Dia pun mengakui 
nikmat-nikmat itu.' Allah bertanya: “Lalu, apa yang kamu lakukan 
dengan nikmat itu? Jawabnya: “Aku berperang karena Engkau, hingga 
mati syahid.” Allah berfirman: “Kamu berdusta. Tetapi, kamu berperang 
agar dikatakan sebagai seorang pemberani.” Dan hal itu telah dikatakan. 
Kemudian, diperintahkan untuk membawa orang itu, lalu diseret 
dengan posisi wajah di permukaan tanah, sampai dilemparkan ke dalam 
api Neraka. 


Setelah itu, seorang laki-laki yang mempelajari dan mengajarkan ilmu serta 
membaca al-Gur-an. Setelah dibawa menghadap Allah, ditunjukkanlah 
kepadanyanikmat-nikmat-Nyauntuk diakui. Dia pun mengakui nikmat itu. 
Allah bertanya: “Lalu, apa yang kamu lakukan dengan nikmat itu? 
Jawabnya: “Aku mencari ilmu dan mengajarkannya. Aku pun membaca 
al-Our-an karena Engkau.” Allah berfirman: “Kamu berdusta. Akan 
tetapi, kamu menuntut ilmu agar dikatakan sebagai seorang alim. Kamu 
pun membaca al-Qur-an agar dikatakan sebagai seorang qari’, dan hal itu 
telah dikatakan. Kemudian, diperintahkan orang itu untuk dibawa, lalu 
diseret dengan posisi wajah di permukaan tanah, sampai dilemparkan 


ke dalam api Neraka. 


Selanjutnya, seorang laki-laki yang Allah lapangkan kehidupan. Dia 
mengaruniainya berbagai macam harta. Setelah dibawa menghadap Allah, 
ditunjukkanlah kepadanya nikmat-nikmat-Nya untuk diakui. Dia pun 
mengakuinya. Allah BE bertanya: “Lalu, apa yang kamu lakukan dengan 
nikmat itu?” Jawabnya: “Aku tidak pernah meninggalkan satu jalan pun 
yang Engkau cintai untuk bersedekah, melainkan aku pasti bersedekah 
di jalan itu karena-Mu.' Allah berfirman: “Kamu berdusta. Akan tetapi, 
kamu dilakukan hal itu supaya dikatakan sebagai seorang dermawan. 
Dan hal itu telah dikatakan. Kemudian, diperintahkan untuk membawa 
orang itu, lalu diseret dengan posisi wajah di permukaan tanah, sampai 
dilemparkan ke dalam api Neraka.” (HR. Muslim) 
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Jari” ditulis dengan huruf jim berharakat fat-hah, huruf ra kasrah 
dan dengan dibaca mad (panjang) berarti pemberani. 


Diriwayatkan oleh Muslim (1905). 


» aje A ps يَقْضَى‎ : Diadili kelak pada hari Kiamat. Perkaranya 
akan diputuskan dengan rinci. 

» 4x5 6552 : Ditunjukkan kepadanya nikmat-nikmat-Nya di dunia 
untuk diakui. 


و -” 


© | سحت‎ Diseret. 


e lj> : Dermawan, banyak berderma, memberikan sesuatu yang 
sepantasnya diberikan kepada yang layak menerimanya. 


> $, : Berani menghadapi sesuatu. 


1. Orang-orang yang riya hanya dapatkan mendapatkan balasan 
perbuatan mereka di dunia, yaitu pujian orang-orang kepadanya. 


2. Orang-orang yang riya pada hari Kiamat kelak akan mendapatkan 
adzab sebagai balasan yang setimpal atas perbuatan mereka. 


3. Orang-orang yang riya kelak dihinakan dan diremehkan karena 
mereka akan diseret dengan posisi wajah yang di permukaan tanah 
ke dalam api Neraka, padahal wajah itu merupakan anggota tubuh 
manusia yang dimuliakan. 


4. Penegasan haramnya riya dalam beramal dan beratnya hukuman 
bagi pelakunya. 

5. Wajib ikhlas dalam melakukan setiap amal dan perbuatan. 

6. Riya mengalir di sekujur tubuh anak Adam bersama darah hingga 


ia mengotori perbuatan-perbuatannya dan menggugurkan semua 
amalnya. 


a 
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Riya beragam macamnya sehingga sukar untuk dibatasi. Sebagian di 
antaranya telah disebutkan dalam hadits di atas, sedangkan macam yang 
lainnya akan kami sebutkan sebagai berikut: 

a) Riya ilmi (riya dalam bidang ilmu pengetahuan) 

Rasulullah # memperingatkan kita agar waspada terhadap riya 
ilmi, sebagaimana dalam hadits Jabir <5 yang shahih melalui hadits- 
hadits penguatnya, beliau bersabda: “Janganlah mencari ilmu untuk 
berbangga di hadapan ulama, jangan juga untuk mendebat orang- 
orang bodoh, dan jangan juga untuk memperoleh kedudukan. Barang 
siapa yang melakukan semacam itu, maka api Neraka lebih pantas 
baginya.” 

Karena itu, orang pertama yang akan diadzab oleh Allah kelak di 
akhirat adalah orang alim yang ilmunya tidak dijadikan bermanfaat 
untuk umat oleh Allah. Dialah orang yang paling besar penyesalannya 
pada hari Kiamat kelak. Sebab, dia telah mempunyai sarana untuk 
mendapatkan keselamatan, tetapi malah dipergunakan untuk 
mendapatkan sesuatu yang paling hina, paling menjijikkan, dan paling 
rendah. Dia tidak ubahnya seperti seorang yang mendapatkan permata 
mahal, namun dijual dengan harga kotoran binatang. 


Ini adalah kebiasaan sebagian fuqaha’ (ahli figih), orang-orang yang 
mengaku berilmu, orang-orang yang pura-pura puas dengan apa yang 
belum pernah diberikan kepada mereka. Mereka biasanya suka tergesa- 
gesa dalam berfatwa karena takut dianggap bodoh atau karena berambisi 
untuk mendapat kedudukan. 


Ketahuilah, wahai hamba Allah! Ketika memberikan fatwa, Anda 
sebenarnya memposisikan diri sebagai wakil Allah dalam menetapkan 
perintah ataupun larangan-Nya. Jadi, Anda bertanggung jawab terhadap 
fatwa tersebut. Oleh karena itulah, jika Anda ditanya tentang suatu 
masalah, maka janganlah tujuan utama Anda hanyalah memuaskan 
si penanya dari masalahnya. Akan tetapi, Anda harus mendapatkan 
jawabannya terlebih dahulu, lalu berpikirlah kembali. Kalau Anda telah 
mendapatkan jalan keluarnya, maka berbicaralah. Kalau tidak, maka 
diamlah karena diam itu lebih selamat. Wallahu a'lam. 
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Hai orang-orang yang suka berfatwa! Perhatikanlah bagaimana Anda 
berfatwa! Anda telah menghadapkan diri Anda kepada perkara besar. 
Oleh sebab itu, janganlah Anda melakukannya kecuali karena terpaksa. 


Para fuqaha’ tidak suka menjawab masalah-masalah sampai mereka 
tidak mendapatkan jalan keluar selain harus berfatwa. Apabila mereka 
mendapatkan toleransi untuk tidak berfatwa, niscaya mereka lebih senang. 


Ad-Darimi dan Ibnu Sa'ad menukil riwayat dalam ath-Thabagit, 
Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd, dan yang lainnya dengan sanad shahih, 
dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata: “Aku bertemu 120 Sahabat 
Rasulullah #6 dari golongan Anshar. Dan jika salah seorang di antara 
mereka ditanya tentang sesuatu masalah, maka mereka akan senang jika 
masalah itu dapat dijawab oleh saudaranya saja.” 


Sebagian ulama menjadikan ilmunya sebagai batu loncatan untuk 
bisa mendekati para penguasa atau mendekati raja-raja agar mereka 
mendapatkan kehormatan dan kepemimpinan. Sebagian di antara 
mereka membenarkan perbuatan itu dengan alasan dapat memberikan 
pembelaan kepada orang-orang Islam. Kalau memang benar demikian, 
niscaya yang ulama tersebut lakukan adalah memberi nasihat kepada 
pemerintah, tidak mencari muka di hadapan mereka, dan tidak berpaling 
dari mengingkari kesalahan mereka. Bahkan, terkadang mereka memberi 
keringanan kepada para penguasa terkait masalah yang sebenarnya tidak 
ada keringanan padanya atasnya, demi mendapatkan imbalan duniawi. 
Akhirnya, kerusakan pun terjadi dalam banyak hal, yang sebagiannya 
telah dijelaskan pada hadits (no. 1541). 


b) Riya dalam masalah jihad 


Ketahuilah, wahai hamba Allah! Pada dasarnya, riya bermula dari 
rasa cinta terhadap jabatan (kedudukan). Jabatan itu memiliki tempat 
tersendiri di hati orang banyak. Maksudnya, hati berkeyakinan bahwa 
jabatan merupakan salah satu kesempurnaan diri seseorang, apakah itu 
dalam perkara ilmu, ibadah, pertalian nasab, kekuatan, kecantikan, dan 
sebagainya yang dianggap sebagai sifat sempurna oleh orang banyak. 
Berdasarkan apa yang diyakini itulah, hatinya akan mematuhi, memuji, 
melayani, dan menghormatinya. 
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Barang siapa yang hatinya dikalahkan oleh perasaan cinta terhadap 
hal-hal ini, maka pikirannya pun akan terbatas pada memperhatikan 
makhluk, senang mengunjunginya, dan mencari muka terhadap mereka 
(riya). Ucapan dan perbuatannya selalu ditujukan terhadap sesuatu 
yang dapat mempertinggi kedudukannya di hati mereka. Itulah bibit 
kemunafikan dan sumber kehancuran. Karena, orang yang mencari 
kedudukan semacam ini di dalam hati orang lain akan bersikap munafik 
dengan menampakkan sesuatu yang sebenarnya tidak ada di dalam 
batinnya, hingga akhirnya mendorong kepada sikap riya dalam beribadah 
melakukan hal-hal yang dilarang serta berusaha dengan memburu hati 
orang lain. Hal semacam ini merupakan sesuatu yang cukup samar, 
sehingga hanya dapat diketahui oleh para ulama, yang mengenal Allah 
dan mencintai-Nya. 


Jika dikaji lebih mendalam, sifat riyamengandung tiga hal pokok, 
yaitu: 
1. Menyenangi nikmatnya pujian. 
2. Menghindari cacian. 
3. Ambisi mendapatkan sesuatu yang ada pada manusia. 


Ketiga sifat pokok ini terkuak berdasarkan hadits Abu Musa 
al-Asy'ari &5 dalam kitab ash-Shahihain, dia berkata: “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi #£ lalu bersabda: “Ada orang berperang karena 
fanatisme, ada juga yang berperang karena keberaniannya, dan ada 
pula yang berperang karena riya.” Rasulullah 46 berkata: “Barang 
siapa yang berperang demi meninggikan kalimat Allah, maka dia 


fisabilillah.” 


Adapun maksud dari perkataan penanya “karena keberaniannya,”. 
adalah untuk dikenang dan dipuji. Maksud dari perkataan si penanya: 
“berperang karena fanatisme” adalah menghindar dari anggapan terpaks: 
agar tidak dicela. Maksud dari perkataan penanya: “berperang karen: 
riya” untuk memperlihatkan kedudukannya. 


Inilah kelezatan pangkat dan kedudukan di dalam hati yang akar 
menggerakkannya kepada riya. 
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c) Riya dalam hal harta 
Riya inilah yang Ba oleh Allah We dalam firman-Nya: 


zg NEK TESA م رصم‎ KAG 


- Z” < 04 2 m 2? KE KG رو سس‎ Er wa 
AN PEK D AOTER 
4 LA sae, 


“..Seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya (pamer) 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di atasnya ada 
debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu 
licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka 
kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.” 
(OS. Al-Bagarah [2]: 264) 


Hati yang keras karena tertutup oleh riya ini tak ubahnya seperti batu 
licin bertanah di atasnya. Itulah batu yang memang tidak subur dan tidak 
lunak. Batu itu tertutup oleh tanah tipis yang menutupi kekerasannya 
dari mata yang tertipu ketika memandangnya. Sebagaimana pula riya 
menutupi kerasnya hati yang kosong dari iman. Setelah itu, datanglah 
hujan lebat menyapu bersih tanah itu sehingga terbukalah aibnya, yakni 
tampaklah kegersangan dan kerasnya batu itu. Tidak ada satu tumbuhan 
pun yang dapat tumbuh di atasnya, apalagi sampai berbuah, karena ia 
adalah pohon yang jelek yang memang telah dicabut sampai ke akar- 
akarnya dari bumi, tidak ada sedikit pun yang tetap. Demikian pula 
orang yang riya, dia tidak dapat memberikan buah kebaikan dan tidak 
akan meninggalkan pahala. Sebaliknya, dia telah melakukan dosa besar, 
dosa yang akan menantinya di tempat kembali yang amat jelek, yaitu 
pada hari ketika harta dan anak-anak tidak lagi berguna, kecuali orang 
yang datang kepada Allah dengan hati bersih. 


Inilah puncak dari riya. Perbuatan ini akan menghapus amal-amal 
shalih yang pernah dilakukannya, yakni pada hari ketika pelakunya 
tidak mempunyai kekuatan dan bantuan sama sekali, serta dia tidak 
mampu menolaknya. | 
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Renungkanlah firman Allah ta'ala a ini: 


Aap < < 
sedi تحتها‎ EN IS من‎ A Kd A 


Br جو لد وم رسم‎ se 


$ إعصار فيه‎ [WA A inn ذريه د‎ A g IE 2 فيها‎ MI 
LOI 53 2 ليت ت مل‎ 2 jani A LG NS Ee 


jen ار‎ 
“Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma 
dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki 
segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang 
dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup 
angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya.” 
(OS. Al-Baqarah (21: 266) 


Amal shalih ibarat sebuah oase di tengah padang pasir, juga kebun 
indah dengan pepohonan lebat yang menyenangkan dan menyejukkan, 
penuh kebaikan dan berkah, serta bersih dan tumbuh berkembang. 
Siapakah yang tidak senang mempunyai kebun-kebun semacam ini? 
Lalu tiba-tiba, ia tercemari oleh sifat riya sehingga tersapu bersihlah 
olehnya seolah-olah kebun itu, tidak pernah ada. 


sit hor 
دود‎ 


فيد 


Seseorang pastilah akan mengalami saat-saat ketika dia tidak mampu 
menyelamatkan hartanya, sedang dia amat membutuhkan naungannya 
pada hari yang tidak ada naungan selain naungan Allah 8 . 


Rasulullah #6 bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang paling aku 
khawatirkan terhadap kalian adalah syirik ashghar (kecil), yaitu riya. 
Pada hari Kiamat kelak, apabila umat manusia telah dibalas amal-amal 
mereka, maka Allah berfirman: Pergilah kepada orang-orang yang engkau 
berbuat riya kepada mereka di dunia! Lalu perhatikanlah, apakah mereka 
dapat memberikan balasan!” 


Pada waktu itulah, orang yang berbuat riya membolak-balikkan 
kedua telapak tangannya penuh penyesalan untuk melihat sesuatu yang 
telah diinfakkannya karena riya kepada orang-orang. Demikianlah Allah 
memperlihatkan amal-amal mereka sebagai bentuk penyesalan mereka. 
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Berhati-hatilah, saudaraku seiman, dari bahaya riya! Riya adalah 
sejahat-jahat bencana, yang akan menjadikan amal bagaikan debu yang 
beterbangan. 


d) Riya Badani (Riya melalui tingkah laku jasmani) 


Bagi para ulama, biasanya dengan menampilkan kekurusan serta 
kepucatan tubuhnya agar orang-orang tahu bahwa kondisi seperti itu akibat 
amat takutnya kepada kehidupan akhirat. Mereka perlihatkan kekusutan 
rambut sebagai gambaran bahwa waktu mereka selalu tercurahkan 
untuk kepentingan agama saja. 


Terkadang riya terjadi melalui suara yang direndahkan, kedua mata 
yang cekung, dan layunya bibir untuk memperlihatkan bahwa mereka 
gemar berpuasa, dan lain sebagainya. 


Bagi orang yang cinta akan dunia, biasanya dengan memperlihatkan 
kegemukannya, kebersihan warna kulitnya, ketegaran perawakannya, 
keindahan wajahnya, kebersihan tubuhnya, dan pembicaraannya dibuat- 
buat untuk menunjukkan kefasihan mereka dalam berbicara. 


Mereka inilah yang difirmankan Allah ta'ala: 


Se ریک خب د عر‎ A Sea سه ك‎ Pala 


4 OK Ga AN pk 
“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. 
Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur katanya. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan 
ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka 
waspadalah terhadap mereka, Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)?” (OS. Al-Munâfiqûn [63]: 4) 


e) Riya dalam pakaian 

Bagi para ulama, biasanya dengan memakai pakaian berbulu tebal 
bertambal untuk menampakkan bahwa dia adalah seorang yang zuhud. 
Sebagian lagi mengenakan pakaian khusus agar dianggap ulama sehingga 
orang-orang pun menyebutnya ulama. 
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Bagi orang yang cinta akan dunia, biasanya dengan memperlihatkan 
pakaian-pakaian yang mahal, kendaraan-kendaraan yang bagus, dan juga 
perabot-perabot rumah yang mewah. 


ff Riya dalam tutur kata 


Bagi para ulama, biasanya dengan menunjukkan hafalan ilmunya 
(hadits-hadits) dan atsar (riwayat Sahabat) untuk berdialog dan mendebat 
ulama, serta berargumen di hadapan orang bodoh demi mengunggulinya. 
Begitu pula dengan cara merendahkan dan melembutkan suara ketika 
membaca al-Our-an al-Karim; itu dilakukan untuk menunjukkan rasa 
takut dan sedih (dalam menghayati kandungannya) atau yang semisalnya. 
Wallahu a'lam. 


Bagi orang yang cinta akan dunia, biasanya dengan memperlihatkan 
keahliannya dalam membaca ataupun mengahafal sya'ir-sya'ir, pantun 
dan peribahasa, atau dengan berbicara menggunakan bahasa yang rumit 
dan sulit dipahami. 


g) Riya dalam hal perbuatan 


Bagi para ulama, biasanya dengan lama berdiri ketika shalat, ruku 
dan sujud, serta menunjukkan kekhusyuan dan kerendahan diri. 
Ia memperindah shalat karena diperhatikan orang lain. 


Bagi orang yang cinta dunia, biasanya dengan bersikap sombong, 
membanggakan diri, berjalan dengan langkah pendek, dan menumpuk 
pakaian demi menunjukkan kehormatan, sebagaimana yang selama ini 
mereka klaim. 


h) Riya kepada sahabat dan tamu. 


Bagi para ulama, biasanya mencari muka dengan cara mengundang 
seorang alim agar dia disebutkan: “Sesungguhnya ulama Fulan berkunjung 
kepada ulama Fulan, begitu pula para ulama sering mengunjunginya.” 
Sebagian lainnya melakukan riya dengan memperbanyak guru supaya 
dikatakan: “Dia bertemu dengan banyak syaikh. Dia telah mendapatkan 
ijazah (izin) dari banyak syaikh.” Dia pun berbangga dengan hal tersebut. 
Wallahu a'lam. 
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Wahai hamba Allah كك‎ , di mana saja kamu berada, inilah beberapa 
contoh kebiasaan orang-orang yang suka melakukan riya, orang-orang 
yang suka menggugurkan amal perbuatannya, yang berlomba-lomba 
melakukannya, dan adakalanya mereka menginginkan jabatan, harta, 
pujian, popularitas, dan reputasi di lain pihak. 


Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan hati kami condong kepada 
kesesatan setelah Engkau memberi petunjuk kepada kami dan janganlah 
Engkau jadikan bagi syahwat kami bagian di dalam amal-amal kami. 


Í 


Aa‏ 5 عل :ين لف س a 1 0 sir DG Aw‏ 2 سمه 
YNA‏ وَعَن ابن عْمَرَ Wak‏ أن LG‏ قالوا JÊJAKA‏ 
jt Aa AR NA T-‏ و g P‏ عت o we‏ 0 
سَلاطِيِنَا Ad Ja‏ بِخَلافٍِ ما ISI USS‏ خَرَجْنَا مِنْ ad‏ 
o ha‏ سے ا رھ س واو و 5 Ga ATA‏ شاه .03 4 
قال ابْنُ SS Wana‏ هذًا In agi JENG‏ الله 


d 


da‏ (رواه البخاري) 


1618. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya beberapa orang mengatakan: 
“Sesungguhnya kami biasa berkunjung kepada para penguasa kami; tetapi 
apa yang kami ucapkan kepada mereka berbeda dengan pembicaraan 
kami setelah keluar dari tempat mereka.” Maka Ibnu Umar sês berkata: 
“Pada masa Rasulullah 46, hal semacam ini kami anggap nifak.” 


(HR. Al-Bukhari). 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan dalam hadits 
nomor (1541), pada Bab (259): “Tercelanya Orang Bermuka Dua”. 
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5i ala‏ 0 (متفق عليه) 


akan عاي‎ Ka من‎ LA نلم‎ a 
به):‎ AN in) el الْمِيْم مَعْنَاه:‎ da 


$ 
sor Droz > 


ي فضحه يوم ya) NE ai‏ رَاعَى): أي م من اهر للاي 
La‏ اع عند هم (رَاءَى الله 4( أَيْ: Sia ebi‏ 
عل رووس GIE‏ 


1619. Dari Jundub bin Abdillah bin Sufyan 25, dia bercerita bahwa 
Nabi #£ bersabda: “Barang siapa yang anapa deh adam perbuatannya 
kepada orang lain niscaya Allah akan memperdengarkannya. Demikian 
pula barang siapa yang berbuat riya niscaya Allah a akan mengungkap 
rahasia hatinya.” (Muttafag alaih) 


> 
A 
| 


Diriwayatkan pula oleh Muslim melalui riwayat Ibnu Abbas «ks. 
Maksud samma'a (memperdengarkan perbuatannya), ditulis dengan 
mim berharakat tasydid, adalah menampakkan amalnya kepada orang- 
orang karena riya. 

Maksud samma'allahu bih (Allah akan memperdengarkannya) adalah 
Allah akan mempermalukan dirinya pada hari Kiamat kelak. 

Maksud man ra-4 (berbuat riya) adalah siapa saja yang menampakkan 
amal shalih kepada orang lain agar dia dikagumi. 

Ra-allahu bih adalah Allah mengungkap rahasia hatinya di tengah-tengah 
para makhluk. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/336—Fathul Bari) dan 
Muslim (2987). 
Hadits Ibnu Abbas ص‎ yang diriwayatkan Muslim (2986). 


1. Dianjurkan untuk merahasiakan amal shalih. 

2. Allah akan membalas orang yang berbuat riya dengan hukuman di 
dunia berupa pembicaraan di tengah orang banyak, sedangkan di 
akhirat dia akan mendapatkan adzab yang pedih. 

3. Orang yang berbuat riya pada hari Kiamat akan dipermalukan 
di tengah-tengah para makhluk Allah, yakni sebagai balasan atas 
ketidakikhlasannya. 


لول وَعَنْ أي = 5 JG Kan‏ قال Jas‏ اذ Ang AN‏ 
(مَنْ Jt‏ عِلْمَا EN‏ به وَجْهُ الله عل لا uba‏ إل 
aa‏ لم يجن عزف (Kal HAN‏ 


MN ana 


يعني رِيْحَها. (رواه أبوداود بإسناد صحيح) 


1620. Dari Abu Hurairah 5, dia bertutur, Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa menuntut suatu Tas yang seharusnya dipelajari untuk 
mencari ridha Allah 35£ , namun dia mencarinya hanya untuk mendapat 
materi dunia, maka dia tidak mendapatkan harumnya Surga pada hari 
Kiamat kelak.” Maksudnya: “baunya.” (HR. Abu Dawud dengan sanad 
shahih.) 


Hadits-hadits tentang bab ini masih banyak dan cukup masyhur. 


a 
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Hadits 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3664), Ibnu Majah (252), 
Ahmad (1/338), dan imam lainnya melalui jalur Fulaih bin Sulaiman, 
dari Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar Abi Thuwalah, dari Sa'id 
bin Yasar, dari Abu Hurairah dengan hadits ini. 


Saya (penulis) mengomentari: “Sanad ini dha'if karena Fulaih bin 
Sulaiman seorang shadug (jujur) tetapi sayyi-ul hifzh (buruk hafalannya). 


Meskipun demikian, Abu Sulaiman al-Khuza-i 4555 meriwayatkannya 
secara mutaba'ah, sebagaimana yang disampaikan Ibnu Abdil Bar dalam 
Jami Bayanil Tim (W 190), sehingga derajat hadits ini pun menjadi shahih. 
Wallahu a'lam. 


adits 

e SK: Bertujuan. 

e ba): Materi dan harta dunia. 

e Zi SS : Semerbak bau harum Surga. 


1. Anjuran mencari ilmu untuk mendapatkan ridha Allah semata. 


2. Hamba yang melakukan riya akan diadzab pada hari Kiamat kelak 
dan dia diharamkan memasuki Surga. O 
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GATI 0049 


Sesuatu Yang Diduga Riya, 
Tetapi Ternyata Bukan 


1 


Arga Ea إل الله‎ pen JG kadhi عن اي در‎ - ٣ 
A س‎ WI وَيَحْمَدُه‎ ASIN مِنَ‎ a KAN ارات الكل‎ 
بُشْرَى الْمُؤْمِنِ)).(رواه مسلم)‎ Jr ((تِلْكَ‎ 


1621. Dari Abu Dzar &5 , dia bercerita bahwa Rasulullah #6 pernah 
ditanya: “Beritahukanlah | kepadaku mengenai seseorang yang melakukan 
kebaikan, lalu dia dipuji oleh orang-orang?” Beliau menjawab: “Itulah 
kabar gembira seorang Mukmin yang disegerakan.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2642). 


° sat : Beritahukanlah kepadaku. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Barang siapa mengerjakan suatu perbuatan baik dengan ikhlas 
karena Allah, lalu dia mendapat pujian dan sanjungan dari orang- 
orang karenanya, maka yang demikian itu bukan termasuk riya. 
Allah memberikan kepada orang semacam ini balasan di dunia, 
yaitu berupa ucapan baik yang dikatakan orang-orang kepadanya. 
Demikian pula kelak di akhirat, Allah akan memberinya balasan 
berupa Surga. 

Hadits ini RE E bahwa Allah meridhai dan mencintai 
hamba ini. Demikian pula semua makhluk mencintainya karena 
keikhlasannya. Oleh sebab itulah, di permukaan bumi ini amalnya 
tercatat sebagai amal yang diterima. 

Sengaja ingin mendapat pujian orang termasuk sifat tercela. 

Tidak termasuk riya pujian orang-orang kepada hamba Allah karena 
amal kebaikan yang dilakukannya bukan karena hendak dipuji. Apabila 
seseorang mulai mengerjakan kebaikan dengan ikhlas, lalu keluar dari 
amal itu dengan ikhlas juga, kemudian Allah HE menampakkannya 
kepada semua makhluk, sedangkan hamba itu sendiri tidak senang 
diketahui mereka, maka hamba tersebut pun akan senang terhadap 
perbuatan Allah E dan anugerah yang diberikan-Nya kepadanya. 
Sungguh, kebahagiaannya itu terletak pada ketaatan kepada Allah. 


Allah ta'ala berfirman: 


ےہ اجرح را و م برس Pee” oL‏ £ 


Pe $‏ هو جار هما جمعرد 


“Katakanlah (Muhammad): ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa 
yang mereka kumpulkan.” (QS. Yunus [10]: 58) 


Demikianlah seorang yang ikhlas melarikan diri dan membenci 
syahwat. Alhasil, Allah menjadikan amalnya diterima di permukaan 
bumi sehingga dia berbahagia dengan karunia Allah. Berbeda dengan 
orang yang berbuat riya, dia selalu berusaha dengan berbagai cara 
agar amalnya dapat diterima di bumi. Namun, bagaimana mungkin 
dia bisa memperolehnya? Sesungguhnya Allah WS mendengarnya, 
lalu menghina dan menyepelekannya. 
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Ada beberapa hal yang termasuk dalam bab ini (yang kelihatannya 
riya, tetapi sebenarnya bukan), antara lain yaitu: 


a) Seseorang yang rajin mengerjakan kebaikan pada saat melihat 
orang-orang yang beribadah dan pada waktu dia tinggal bersama 
orang-orang yang ikhlas dan shalih. 


Ibnu Qudamah al-Magdisi && berkata dalam kitab 
Mukhtashar Minhijul Gashidin halaman (288): “Terkadang 
seseorang bermalam bersama orang-orang yang rajin beribadah. 
Mereka pun suka mengerjakan shalat semalaman, sedangkan 
biasanya orang itu bangun untuk mengerjakan giyamul lail 
beberapa saat saja. Maka orang itu pun menyesuaikan diri dengan 
mereka, misalnya apabila mereka berpuasa, maka dia juga akan 
berpuasa. Seandainya tidak bersama dengan mereka, semangat 
seperti ini mungkin saja tidak akan tumbuh. 


Boleh jadi sebagian orang mengira perbuatan tadi termasuk 
riya, padahal ia tidak dapat dikatakan demikian secara mutlak, 
sebab di dalamnya masih perlu penjelasan tambahan, yaitu bahwa 
setiap Mukmin memang senang beribadah kepada Allah ta'ala, 
namun ada berupa kendala yang menghambatnya, belum lagi 
ditambah kelalaian yang mempengaruhi hatinya. Oleh sebab itu, 
dengan melihat semangat orang lain bisa menjadi motivasi baginya 
untuk menghilangkan kelalaian serta melawan kendala-kendala 
tersebut. Pada saat seseorang berada di rumahnya, dia suka tidur 
di atas kasur yang empuk dan bersenang-senang dengan istrinya. 
Lalu ketika berada di tempat lain, maka semua kendala tersebut 
dapat hilang dari benaknya sehingga dia berhasil mendapatkan 
dorongan untuk berbuat kebaikan, di antaranya dengan melihat 
orang-orang yang gemar beribadah.” 


Saya (penulis) berkata: “Apabila semangatnya tersebut untuk 
menghilangkan semua kendala ini, maka itu adalah hal yang baik. 
Akan tetapi, jika dia melakukan hal tersebut agar dikira bahwa 
kualitas ibadahnya tidak kurang dari kualitas orang-orang tersebut, 
maka kebinasaanlah baginya.” 
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Fenomena semacam inipun ditemukan dalam as-Sunnah, yaitu 
bahwa kemalasan seorang hamba itu hadir pada waktu dia sedang 
sendirian, sedangkan semangatnya muncul ketika bersama jamaah. 
Sebagaimana sabda Nabi #6 yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
an-Nasa-i, dan Ahmad dengan sanad hasan. 

“Tidaklah di dalam suatu desa atau suatu pedalaman terdapat 
tiga orang, lalu tidak didirikan shalat berjamaah di tengah-tengah 
mereka melainkan syaitan pasti menguasai mereka. Maka dari itu, 
hendaklah kalian berjamaah. Sesungguhnya serigala itu hanyalah 
memakan kambing yang sendiri dan jauh dari kawanannya.” 


b) Merahasiakan dosa 


Apabila seorang Muslim terjebak melakukan suatu dosa, maka 
dia wajib merahasiakan hal ini, tidak boleh menyebarluaskannya. 
Sebab, dengan membicarakan dosa berarti dia telah menyebarkan 
kekejian di tengah orang-orang Mukmin, yang pada gilirannya 
akan menimbulkan sikap meremehkan ketentuan hukum Allah. 

Allah ta'ala berfirman: 


TA ntar ا ص‎ ea و‎ A ے ار‎ 
LO Die هم‎ ate فى اليس‎ Ke ۾ تالزن بون أن ی‎ 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat 


keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
mereka mendapat adzab yang pedih ....” (OS. An-Nur (241: 19) 


Dalam hadits yang telah disepakati keshahihannya dijelaskan pula: 


“Setiap umatku akan dimaafkan, terkecuali orang-orang yang 
membeberkan dosanya. Termasuk wujud membeberkan dosa adalah 
seseorang melakukan sesuatu (dosa) di malam hari, lalu Allah كل‎ 
menutupinya, namun pada pagi harinya dia berbicara: “Hai Fulan! 
Semalam aku berbuat begini dan begini.” Padahal, pada malam itu 
Rabbnya telah menutupi perbuatannya, tetapi pada pagi harinya dia 
malah menyingkap apa yang telah Allah tutupi darinya.” 

Siapa yang mengira bahwa menyembunyikan kemaksiatan itu 
riya serta membicarakan dosa itu merupakan bentuk keikhlasan 
maka dia telah dikelabui syaitan. Kita memohon perlindungan kepada 
Allah dari keterlantaran karena tidak mendapatkan pertolongan. 
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c) Memperindah pakaian, sandal, dan sebagainya 

Imam Muslim di dalam kitabnya ash- Haa dan lainnya 
meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Mas'ud <5, dari Nabi &£, 
beliau bersabda: 


JSI J5 SEL مِنْ‎ aa مَنْ گان في قَلْبِهِ مما‎ Ed BE) 
IKAN Ld KR AN 11 خط تال‎ Hata Ea Rol La 
(CAN Ba 


“Tidak akan masuk Surga seorang yang di dalam hatinya masih 
terdapat kesombongan seberat biji sawi.” Seorang laki-laki bertanya: 
“Sesungguhnya ada orang yang ingin bajunya bagus dan sandalnya 
juga bagus.” Maka beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah itu indah 
dan mencintai keindahan. Kesombongan itu menolak kebenaran 
dan merendahkan orang lain.” 


d) Menyemarakkan syi'ar-syi'ar Islam. 


Ajaran Islam mengandung banyak ritual ibadah yang tidak 
dapat disembunyikan, seperti haji, umrah, shalat Jum'at, shalat 
berjamaah dan sebagainya. Hamba yang menunjukkan amal-amal 
tersebut tidak dapat dikatakan riya karena hal-hal yang fardhu itu 
harus ditunjukan dan dipopulerkan. Sebab, ibadah fardhu adalah 
bagian dari tanda-tanda Islam dan syi'ar agama sehingga orang 
yang meninggalkannya berhak mendapatkan celaan dan dosa. 
Dengan demikian, wajib menyingkirkan dugaan salah ini dengan 
cara menyemarakkannya. 

Berbeda jika perbuatan itu tathawwu' (sunnah), maka sebaiknya 
dikerjakan dengan sembunyi-sembunyi, karena meninggalkan 
perkara tathawwu' tidaklah tercela, dan tidak pula menimbulkan 
tudingan. Namun, jika perbuatan tersebut dilakukan dengan tujuan 
mengikuti Rasulullah &£, maka cara itulah yang baik. Sebaliknya, 
hal itu dikatakan riya apabila tujuannya agar diketahui orang, demi 
mendapatkan pujian dan sanjungan mereka. D 
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Larangan Melihat Wanita Yang Bukan 
Mahram Dan Amrad (Pemuda Tampan Yang 
Belum Baligh) Tanpa Ada Keperluan Syar'i 


Allah ta'ala berfirman: 


(O... apah ig nn É$ 


“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya....” (QS.An-Nûr [24]: 30) 


Ini merupakan perintah Allah untuk para hambanya yang beriman, 
yaitu agar mereka menundukkan pandangan dari sesuatu yang Dia ¥ 
haramkan. Mereka dilarang memandang selain kepada apa-apa yang 
dibolehkan Islam untuk dipandang. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
menundukkan pandangan dari segala yang diharamkan. Jika tanpa sengaja 
mata seseorang memandang sesuatu yang diharamkan, maka hendaklah 
dia segera memalingkan pandangannya, sebagaimana ditegaskan dalam 
hadits tentang “Pandangan Sekejap” yang akan dijelaskan pada bab ini, 
nomor (1625). 


Melihat perempuan yang bukan mahram diharamkan sebab dapat 
merusak hati, yang membawa pada perbuatan keji, melalui angan-angan 
ataupun berusaha melakukannya. Karena itu, Allah memerintahkan 
supaya memelihara kemaluan, sebagaimana Dia memerintahkan untuk 
memelihara pandangan yang merupakan penyebabnya. 


Ketahuilah, wahai saudaraku seiman! Bahwa orang Muslim yang 
mampu menjaga pandangan niscaya akan Allah wariskan cahaya pada 
mata hatinya. Oleh sebab itu, Allah ta'ala berfirman: 
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io‏ ت امل اك 
yang demikian itu, lebih suci bagi mereka....” (OS. An-Nur [24]: 30)‏ ..“ 


Banyak kaum Salaf yang melarang seseorang melihat kepada amrad 
(anak muda tampan yang belum baligh), bahkan sebagian ulama sampai 
mengharamkannya karena hal tersebut dapat menimbulkan fitnah. 


Allah ta'ala berfirman: 


kgs مدو دا‎ GA KA رمح وہ رما‎ LN و‎ 3 
:6 O عَنْهُ مسولا‎ KADIS GI LA A d 
“...Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya.” (OS. Al-Isra' [17]: 36) 


Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (263) “Larangan Bersaksi 
Palsu”. 


Allah ta'ala berfirman: 
2 zA ےس‎ AT A 
LOREA Sea 
“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi 
dalam dada” (QS. A-Mu' min [40]: 19) 
Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (5): “Muraqabah”. 


Allah ta'ala juga berfirman: 


“Sungguh, Rabbmu benar-benar mengawasi.” (OS. Al-Fajr (891: 14) 
Tafsirnya telah diberikan pada Bab (5): “Muragabah”. 
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Kei > 4 3-0 - 6‏ عن الك Annie‏ قال: 


Je a u6 ád 007‏ زتاهًا i‏ وَالْقَلْبُ 
SI (SI Sa‏ ى ذلك A‏ أو (ZIE‏ 
(متفق عليه. وهذا لفظ مسلم» ورواية البخاري مختصرة) 


1622. Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi #6, bahwa beliau bersabda: 
“Anak cucu Adam telah dika kan mendapatkan bagian zina, maka dia 
pasti memperolehnya. Dua mata, zinanya melihat. Dua telinga, zinanya 
mendengar. Lidah, zinanya berbicara. Tangan, zinanya memegang. 
Kaki, zinanya melangkah. Hati, ia menginginkan dan berangan-angan. 
Yang membenarkan atau mendustakan semua itu adalah kemaluan.” 
(Muttafag 'alaih. Lafazh ini berasal dari Imam Muslim, sedangkan riwayat 
al-Bukhari lebih singkat). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/26—Fathul Bari) dan 
Muslim a (21). 


e <% : Ditetapkan dan diketahui. 
لا مَحَالَةَ ه‎ NI مُذْرا‎ : Pasti dilakukan sesuai dengan takdirnya. 
e RSJ: Memegang atau mengambil dengan paksa. 


۰ pi AAN : Menginginkan terjadinya sesuatu yang disukai 
dan jiwa berangan-angan untuk mewujudkan keinginan syahwat. 
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Zina tidak hanya terbatas pada kemaluan. Akan tetapi, pandangan, 
pembicaraan, dan pendengaran juga disebut zina sebab semua itu dapat 
mengundang zina yang sebenarnya. Oleh karena itu, beliau bersabda: 
“Yang membenarkan atau mendustakan semua itu adalah kemaluan.” 


Haram memandang ke dalam rumah seseorang tanpa izin. 
Zina yang harus dihukum badd, hanya zina dengan kemaluan. 


Mendengarkan sesuatu yang diharamkan Allah adalah salah satu 
bentuk zina. 


Melihat sesuatu yang diharamkan Allah merupakan bentuk zina. 


Membicarakan sesuatu yang diharamkan Allah 4¥ adalah salah satu 
bentuk zina. 


Sejak zaman azali (dahulu kala), Allah ¥ mengetahui takdir-takdir 
manusia. Tidak ada sedikit pun yang menyalahi ilmu-Nya dan ilmu 
Allah meliputi segala sesuatu. 


Allah memberikan kemampuan kepada hamba-Nya untuk menahan 
diri dari sesuatu yang telah Allah haramkan baginya. 


Dalam sabda Rasulullah &£: “Hati, menginginkan dan berangan- 
angan. Yang membenarkan atau mendustakan semua itu adalah 
kemaluan.” Menunjukkan bahwa hamba tidak dapat menciptakan 
perbuatannya sendiri. Sebab, seseorang yang berzina atau sangat 
terdorong untuk melakukannya, namun anggota tubuhnya tidak 
menuruti dorongan tersebut, sehingga tidak ada jalan bagi dia 
untuk melakukannya, sementara dia tidak mengetahui sebabnya. 
Andaikata orang itulah yang menciptakan perbuatannya, tentu dia 
tidak mempunyai kelemahan (hambatan) untuk melakukan apa 
yang dikehendaki tersebut, apalagi kesempatan sedang terbuka dan 
syahwat pun benar-benar telah menguasainya. 


Hadits ini merupakan bimbingan Nabi #£ untuk meninggalkan zina, 
menjauhi segala hal yang mendorong untuk melakukannya, dan 
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dapat menjurus kepada 
zina, sebagaimana firman Allah ta'ala: 


10. 
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LOLE, Le É FOE SE, و‎ 


“Dan janganlah kamu mendekati zina; Zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Isra' [17]: 32) 

11. Ibnu Abbas «as menafsirkan al-Lamam (dosa-dosa kecil) dengan 
hadits ini, sebagaimana diterangkan di awal hadits ini, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Aku tidak pernah melihat sesuatu 
yang menyerupai al-lamam (dosa-dosa kecil) daripada apa yang 
dikatakan Abu Hurairah, dari Nabi #86.” 

Al-lamam adalah dosa-dosa kecil, sebagaimana dalam firman Allah 
ta'ala: 


IYA Ji r 5‏ م ے 


LC.. MANIA, Bay Ka 


(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, 
kecuali kesalahan-kesalahan (dosa-dosa) kecil....” (QS. An-Najm [53]: 32) 


- 


قال: janda LE)‏ سی فى ji (Sa‏ یا Jag‏ الله ما 
ا Ui Aga bis a‏ رسو الله لحي 
EN 1)‏ )9 الْمَجِْسَء NG net‏ وما ى 
sar)‏ يَا tes Jan‏ ا 
A H3 AG‏ عن (SEN‏ (متفق عليه) 


pa Ae Ag KAN D -وعن أ‎ NY 
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1623. Dari Abu Sa'id al-Khudri 5, dari Nabi #6, beliau bersabda: 
“Janganlah kalian duduk-duduk di sja ” Para Sahabat bertanya: 
“Wahai, Rasulullah! Kami tidak bisa meninggalkan kebiasaan duduk- 
duduk dan berbincang-bincang di tempat tersebut.” Rasulullah 46 
bersabda: “Apabila kalian tidak bisa meninggalkan kebiasaan duduk- 
duduk di sana, maka berikanlah hak jalan itu.” “Apa sajakah hak jalan 
itu, wahai Rasulullah.” Beliau menjawab: “Menundukkan pandangan 
mata, tidak mengganggu, menjawab salam, dan menegakkan amar 
ma'ruf nahi mungkar.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (190), di dalam Bab (23): “Amar Ma'ruf Nahi Mungkar”. 


pE & SJ rate KN 5 Jas رید د بن‎ TAN 3 05 = - 4 
KIE فَقَامَ‎ di ie- ية نَتَحَدَّّتُ فِيْهَا فَجَاءَ ل الله‎ Ss Nu 
مَجالس‎ paten) tela ا‎ TE G)) 0 
pa K5 Ga Æ b Mar ee A 
و السلام‎ P 36 NI CD) JG a 35533 
الگلام)). (رواه مسلم)‎ 1 
1624. Dari Abi Thalhah Zaid bin Sahl & , dia bertutur: “Kami pernah 
duduk-duduk di suatu serambi sambil 6 on di sana, lalu 


Rasulullah #6 tiba dan berdiri di dekat kami. Beliau berkata: “Mengapa 
kalian duduk-duduk di jalan? Jauhilah duduk-duduk di jalan Kami 
menjawab: “Kami duduk bukan untuk hal dosa, melainkan berbincang- 
bincang saja.” Beliau berkata: “Jika kalian tidak bisa meninggalkannya, 
maka penuhilah hak-hak jalan itu, yaitu menundukkan pandangan, 
menjawab salam, dan berbicara yang baik.” (HR. Muslim) 
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Lafazh S123) (ash-shu'udat), ditulis dengan huruf shad dan “ain 
berharakat dhammah, artinya adalah jalan-jalan. 


Diriwayatkan oleh Muslim (2161). 


e iii: Halaman rumah dan semacamnya, baik di samping atau pun 
di sekitar rumah. 

e SIS) : Jalan-jalan, sebagaimana ditafsirkan dalam hadits Abu Sa'id 
al-Khudri yang lalu. 


1. Makruh duduk-duduk di jalan, terkecuali dengan memberikan hak 
jalan itu sendiri; yaitu Menundukkan pandangan, menjawab dan 
menyebarkan salam, tidak mengganggu, serta beramar ma'ruf dan 
bernahi mungkar. 

2. Dilarang mendatangi tempat-tempat yang dapat menimbulkan fitnah. 
Dilarang melakukan sesuatu yang dapat mengganggu orang-orang 
Islam dengan mempersempit jalan mereka. 


NG‏ وَعَنْ جَريْر Iin CI J6 raba‏ الله ايوم 
JÊG SE ae‏ ((اضرف بَصَرَكَ)). (رواه مسلم) 


1625. Dari Jarir 5, dia mengungkapkan: “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah #£ tentang pandangan yang tidak sengaja (kepada 
wanita yang bukan mahram). Beliau lantas menjawab: “Palingkanlah 
pandangan matamu!” (HR. Muslim) 
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Pandangan pertama (sekilas) yang tidak disengaja kepada wanita yang 
bukan mahram tidaklah berdosa, namun dia wajib memalingkan 
pandangannya seketika itu juga. 


2. Wajib memalingkan pandangan, tidak boleh memandang terus- 
menerus dengan alasan pandangan itu adalah pandangan pertama. 


3. Hadits ini menunjukkan anjuran bagi kaum wanita agar menutupi 
wajahnya ketika sedang di jalan. 


4. Anjuran untuk menundukkan pandangan mata. 


o 05‏ کک عد رل الله 


Kate Sik‏ وعنده caya AI f o n Ka‏ وَذْلِكَ بَعْدَ 
gl JG A Kal 3 :‏ ص (Kb mn Aa‏ 


“ 
Pa 


JS 3 ANU AAA ينول‎ EA 
weii) يج‎ Aa EN ص‎ ¿5l 


(رواه أبو داود والترمذي وقال حديث حسن صحيح) 


اك 


دا را 1( 
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1626. Dari Ummu Salamah ês , dia bertutur: “Aku pernah bersama 
Rasulullah &£ sedang di dekat beliau ada Maimunah, lalu Ibnu Ummi 
Maktum pun datang. Peristiwa itu terjadi setelah kami diperintahkan 
untuk berhijab. Nabi # bersabda: “Berhijablah kalian berdua darinya! 
Kami menyanggah: Wahai Rasulullah! Bukankah dia buta, tidak melihat 
kami dan tidak mengetahui kami?” Nabi # menjawab: “Apakah kalian 
berdua buta? Bukankah kalian berdua melihatnya?” (HR. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Hadits 


Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4112) dan at-Tirmidzi 
(2778) dengan sanad dha'if karena di dalamnya terdapat Nabhan, mantan 
budak Ummu Salamah, dia seorang yang majhul., 


Karena dha'if, hadits ini ia tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 


aa Tambahan ae رجييررجَعهآ‎ 


Sebagian ulama berpendapat bahwa seorang wanita boleh melihat | 
laki-laki yang bukan mahramnya. Mereka berdalil dengan hadits dari | 
Aisyah متها‎ , ketika dia menonton permainan orang-orang Habasyah. | 

| 


Yang lainnya menambahkan: “Pembolehan ini diperkuat dengan 
| diperbolehkannya wanita pergi ke masjid, ke pasar, dan bepergian 
| jauh dengan menutup muka agar tidak dilihat laki-laki. Sementara itu, 
| laki-laki belum pernah diperintahkan untuk menutup muka agar tidak 
| dilihat oleh perempuan. Oleh karena itu, hukum antara laki-laki dan 
| perempuan (dalam hal ini) berbeda.” | 

Saya (penulis) mengomentari: “Pendapat semacam ini merupakan | 
ijtihad, padahal ada nash yang telah menetapkan hukumnya. | 
| Allah 88 Yang Mahatinggi, Yang Mengetahui mata yang khianat dan | 
segala yang disembunyikan oleh hati kita memerintahkan laki-laki dan | 
perempuan untuk menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan | 
mereka. Ini sebagaimana firman-Nya: | 


i aa ad 


بش نيدت ات ت ب 


g 
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A 2 < S3 م‎ Has | a aa 


HAN 


Sana ورو‎ BELA, ور في 2 رهن‎ en KA Wa a | 
(O. ETS E GN) ولاب رهن‎ 


“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
| pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu, lebih 
| suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
| perbuat.Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 


mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali yang (biasa) 
terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya....” 
(OS. An-Nûr [24]: 30-31) 


Ayat ini menunjukkan bahwa perempuan seperti halnya laki-laki 
dalam pengharamannya memandang dan kewajiban untuk menundukkan 
pandangan. Demikianlah pendapat mayoritas ulama. Wallahu a'lam. 


ةا 


- 


ن رسول الله ME E‏ 


AA ng IA T إلى عو‎ ES) 
ji 


Ba a aa D 2J; 
(رواه مسلم)‎ SAN SAN ْمَأ في‎ 


1627. Dari Abu Sa'id 25, bahwa Rasulullah # bersabda: “Laki-laki 
tidak boleh Sana aurat sesama laki-laki dan perempuan tidak 
boleh memandang aurat sesama perempuan. Laki-laki pun tidak boleh 
sepakaian dengan sesama laki-laki dan perempuan tidak boleh sepakaian 
dengan sesama perempuan.” (HR. Muslim) 


| sd 


N GA 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (338). 


e „a1 : Kata ini berasal dari kata dasar (mashdar) ASI, artinya 
penggabungan. Maksudnya, Tidak boleh dua orang berada dalam 


satu kain, lalu tidur bersama dalam keadaan telanjang. 


1. Haram seorang laki-laki memandang aurat sesama laki-laki, demikian 
pula seorang perempuan dengan sesama perempuan. 


2. Haram menyentuh aurat orang lain pada bagian tubuh mana pun, 
dengan tangan atau organ lainnya. 


3. Islam berusaha keras menjaga kesucian masyarakatnya serta 
menutup semua jalan syaitan yang bisa mengundang perbuatan 
nista dan tersebarnya kekejian di tengah-tengah mereka. û 


Bab 290 : Larangan Melihat Wanita yang Bukan Mahram dan Amrad ... 


Larangan Berkhalwat Bersama 
Wanita Bukan Mahram 


Allah ta'ala berfirman: 
© ر2 ين سر صر م‎ oten 5 para 
£ . جاب‎ ehs من‎ LA gel متلعا‎ bhaya .ولا‎ 3 
“Kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), 


maka mintalah dari belakang tabir....” (QS. Al-Ahzab [33]: 53) 


Allah melarang para hamba-Nya secara umum untuk mendatangi 
perempuan bukan mahram dan memandangnya. Apabila salah seorang 
di antara laki-laki itu mempunyai keperluan yang perlu diambil dari 
seorang perempuan, maka janganlah dia memandang atau meminta 
sesuatu darinya, kecuali dari balik tabir (hijab). 


Ayat ini dan ayat sebelumnya diturunkan berkenaan dengan istri 


Rasulullah #6. 
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nd 
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A 2 T 8 3 روا مز‎ Pon Ah 
Kesleo رسو ل الله‎ ON Klik مر‎ 


20 


DSINI Ga J5 JS (WII Je din َالَ: ((إِيَاحُمْ‎ 
(متفق عليه)‎ (IS ASN) SE الْحَمْو؟‎ ESA 


4 


1628. Dari Uqbah bin Amir 5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Jauhilah olehmu masuk ke rumah perempuan-perempuan (yang bukan 
mahram)!” Seorang laki-laki Anshar bertanya: “Bagaimanakah dengan 
saudara ipar?” Beliau lantas menjawab: “Saudara ipar adalah kematian 
(akan menyeret pada kebinasaan).” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh 515JI (al-hamwu) berarti kerabat suami, seperti saudaranya, 
anak saudaranya, dan anak pamannya. 


ماك 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/330—Fathul Bari) dan 
Muslim (2172). 


٠  & 4: Waspadalah, hindarilah, atau jauhilah. 
» LSI Je JAN : Berkunjung (mendatangi) wanita-wanita yang 
bukan mahram dan berdua-duaan dengan mereka. 


1. Hadits ini menunjukkan bahwa status kerabat suami tetap sebagai 
orang lain bagi istri. 


2. Hadits ini menolak kebiasaan orang-orang yang dengan mudah 
duduk-duduk atau berdua-duaan dengan kerabat suami. 
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3. Hadits ini menerangkan bahwa fitnah itu terkadang lebih banyak 
datang dari kerabat suami dibandingkan dari yang lainnya. Sebab, 
kerabat suami dapat duduk-duduk bersama, berbincang-bincang, 
dan berkata-kata indah kepadanya. 


Í 


۹ وکر ای ار Í Gek‏ وَسْوْلٌ الله موسق Jé‏ 


NS)‏ لا Si al cés‏ مع ذي A‏ (متفق عليه) 


1629. Dari Ibnu Abbas sês, bahwasanya Rasulullah قي‎ 
“Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian berdua-duaan dengan 
seorang perempuan, kecuali bersama mahramnya.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/330-331—Fathul Bari) 
dan Muslim (1341). 


1. Hadits ini mengemukakan bahwa dengan adanya mahram maka 
kategori berdua-duaan itu menjadi hilang. 


2. Keterangan bahwa perempuan boleh bersama dengan laki-laki saat 
ada hajat, tetapi dengan keberadaan mahram dan dengan syarat 
memakai hijab (jilbab) tanpa menyingkapnya. 

3. Haramnya seorang laki-laki berdua-duaan dengan perempuan yang 
bukan mahram, karena perbuatan tersebut akan menjadi pemicu 
terjadinya kerusakan, fitnah, dan perbuatan keji. 
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AKN ki سول‎ Jé قَالّ:‎ KS, sap وعن‎ NG 


À 15)‏ ذِمَاءِ الْمُجَاهِدِيْنَ Spas Úi É‏ ا 
من َل من ادي تخلف رجلا من ال gag‏ في ajal‏ 


3502. 


en ad — -a‏ حمتائه ما 
شَاءَ = $ يَرْضَى)) = ا JI‏ الله JÊG iaeio‏ 
((ما (GE‏ (رواه مسلم) 


1630. Dari Buraidah &5 , dia bertutur bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Kehormatan istri-istri para mujahid bagi orang-orang yang tidak turut 
berperang sama dengan kehormatan ibu-ibu mereka. Tidaklah seseorang 
diberikan kepercayaan (diamanatkan) untuk menjaga serta mengurusi 
keperluan keluarga yang ditinggalkan salah seorang pejuang, lalu dia 
mengkhianati mereka, niscaya dia akan diadili kelak pada hari Kiamat. 
Pahala amal-amal kebaikannya akan diambil oleh orang yang dikhianati 
sesuka hatinya sampai dia ridha.” Sesudah itu, Rasulullah # menoleh 
kepada kami seraya berkata: “Lantas apa gerangan (yang akan dilakukan 
oleh orang-orang dikhianati") menurut kalian?” (HR. Muslim) 


٠» aai مِنْ الْمُجَاحِدِيْنَ فى‎ Jz; Aš : Menjaga dan mengurusi kebutuhan 
mereka. 
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Haram mengganggu istri-istri para mujahid dengan pandangan, 
berdua-duaan, perbincangan, dan perbuatan lain yang diharamkan. 
Penegasan haramnya mengkhianati mujahidin melalui istri-istri 
mereka. Para mujahid melaksanakan tugas membela agama dan 
membela orang-orang yang tinggal di kampungnya. Maka dari itu, 
orang yang tidak ikut berperang tidak boleh mengganggu istri-istri 
mereka dengan cara bagaimanapun. 

Ini merupakan dukungan kepada para mujahid pada saat mereka 
berada di medan perang hingga mereka tahu bahwa keluarganya 
yang ditinggalkan dalam keadaan aman, mendapat perlindungan, 
dan terjaga. Alhasil, hati mereka pun tidak terpaut dengan keluarga, 
anak, dan harta yang ditinggalkan tersebut. 

Anjuran bagi Muslimin agar meningkatkan solidaritas, kebersamaan, 
mencari kebaikan, dan perhatian demi keselamatan yang lain. 
Orang yang menzhalimi istri-istri para mujahidin akan dilucuti 
(dibuka kedoknya) pada hari Kiamat agar dia menjadi orang-orang 
binasa yang merugi. 

Kehormatan para istri kaum mujahidin itu seperti kehormatan ibu 
orang-orang yang tinggal dan tidak ikut berjuang. Penyerupaan ini 
memberikan banyak pelajaran, antara lain: 

a) Menggoda perempuan yang termasuk mahramnya atau berzina 
dengannya itu perbuatan yang dosanya berlipat ganda. Diketahui 
pula bahwa hukuman berzina dengan mahram adalah dibunuh. 
b) Kebiasaan orang-orang yang sempurna akalnya adalah mereka 
selalu berpikir untuk berbuat baik dan memperlakukan ibu mereka 
dengan baik. Oleh karena itulah, sudah seharusnya orang yang tidak 
ikut berjihad menjaga para istri orang-orang yang sedang berjihad. 
c) Dosa zina berbeda-beda, tergantung pada perempuan yang 
diajak untuk melakukannya. Berzina dengan istri tetangga itu 
lebih besar dosanya daripada dengan wanita lainnya. Dosa zina 
dengan istri-istri para mujahid lebih berat daripada berzina dengan 
wanita lainnya sehingga disamakan dengan menzinai mahramnya. 
Kita memohon perlindungan kepada Allah, dari bencana, dan dari 
perbuatan serta akhlak yang buruk. ه‎ 
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Larangan Laki-Laki Menyerupai Perempuan 
Dan Perempuan Menyerupai Laki-Laki 
Dalam Berpakaian, Gerakan, 

Dan Hal-Hal Lainnya 


Asad ل الله‎ 00 J6 wae ا‎ LAM 
— A من الرجال لتلا‎ GE 
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(رواه البخاري)‎ -J EL sial sll مِنَ‎ oyi وا و‎ sad 
1631. Dari Ibnu Abbas, dia menuturkan: “Rasulullah #6 melaknati 


laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan yang menyerupai 


laki-laki.” 


Dalam riwayat yang lainnya: “Rasulullah &£ melaknati laki-laki yang 
menyerupai perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki. 


(HR. Al-Bukhari). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/332, 333—Fathul Bari). 
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e ii: Bentuk jamak dari kata mukhannats, artinya laki-laki 
yang menyerupai karakter perempuan dalam gerakan, caranya 
berpakaian, dan dalam tutur katanya. 


e SY) : Bentuk jamak dari kata mutarajjilah, yaitu perempuan 
yang terbiasa menyerupai laki-laki dalam setiap gerakan dan 
cara berpakaian. 


1. Boleh melaknati laki-laki yang menyerupai perempuan, demikian 
pula sebaliknya. 

2. Laki-laki yang menyerupai perempuan dan juga perempuan yang 
menyerupai laki-laki pada hakikatnya telah menentang sifat yang 
telah diciptakan Allah BE kepadanya dan berusaha lari dari sifat itu. 
Ini adalah perbuatan yang haram. 

3. Haram bagi laki-laki menyerupai perempuan, dan demikian pula 
sebaliknya. 


NIS‏ - وعن Kak Ih a‏ عه قَالَ: Ga)‏ رول الله 


5 0 


kan) oa sidi dai 5 ak JAH a 
(رواه ابو داود بإسناد صحيح)‎ SI 


1632. Dari Abu Hurairah 25, dia berkata: “Rasulullah # melaknati 
laki-laki yang berpakaian Ta pakaian perempuan dan perempuan 
yang berpakaian dengan pakaian laki-laki.” (HR. Abu Dawud dengan 
sanad shahih.) 
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1. Kandungan hadits ini sama dengan hadits sebelumnya. Di hadits ini 
ditekankan secara khusus kepada pakaian sebab hal itu lebih jelas 
dan lebih masyhur. 


لله 


NY‏ وَعَنْهُ Ja JB ea dk‏ الله Kasa A‏ ((صِئْقَانٍ 
1 ر و ابقر Gya‏ 
بها Tn SIA SKA SGE St A3, “dl‏ 
كأشيعة SSS‏ ولا يَجَدْنَ Aas,‏ 


ON)‏ رِيْحَهًا ISA‏ مِنْ مَسِيْرَةِ (C1585 ISS‏ (رواه مسلم) 


00 


1633. Dari Abu Hurairah 25, dia menceritakan bahwa Rasulullah كك‎ 
bersabda: “Ada dua Naa palen Neraka yang aku belum pernah 
melihatnya. Yaitu (1) suatu kaum yang mempunyai cambuk seperti ekor 
sapi; mereka memukuli orang-orang dengannya. (2) Perempuan yang 
berpakaian, tetapi seperti telanjang: yang berjalan berlenggak-lenggok, 
menggoyangkan (bahu serta punggungnya), dan rambutnya (disasak) 
bagai punuk unta yang miring. Mereka tidak dapat masuk Surga, bahkan 
tidak dapat mencium bau harumnya Surga, sedangkan bau harum Surga 
dapat dirasakan dari jarak sekian dan sekian.” (HR. Muslim) 
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Ada yang mengatakan bahwa arti Kasiyat adalah berpakaian dari 
nikmat Allah, sedangkan ariyat telanjang dari sikap mensyukurinya 
(yakni memakai nikmat Allah BE tetapi tidak mensyukurinya“). Ada 
juga yang berpendapat bahwa artinya menutupi sebagian badan dan 
membuka sebagian lainnya untuk menampakkan kecantikannya dan 
keindahan lainnya. Ada pula yang berkata: “Memakai pakaian tipis 
(tembus pandang, atau terlalu ketat) yang menyerupai warna kulitnya.” 


Arti md-ilit adalah perempuan-perempuan yang menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah & dan dari sesuatu yang seharusnya dijaga. 


Arti mumilat adalah mereka mengajarkan perbuatan tercela kepada 
orang lain. Ada yang berkata bahwa maknanya ialah perempuan yang 
berjalan sombong dengan melenggak-lenggokkan bahu mereka. 


Ada yang berpendapat bahwa mda-ilat itu menyisir rambut seperti 
sisiran pelacur, adapun mumilat adalah perempuan yang menyisirkan 
(memakaikan) model pelacur itu kepada perempuan lainnya. 


Kalimat “ru-isuhunna ka asnimatil bukht”, maksudnya ialah rambut 
mereka disasak dan diperbesar dengan dililiti oleh serban atau ikat kepala 
dan sebagainya. 


1. Hadits ini adalah salah satu petunjuk dari tanda-tanda kenabian 
Rasulullah # dan bukti bahwa beliau tidak mengatakan menurut 
hawa nafsunya. Apa yang diberitakan Rasulullah &, yang belum 
pernah terjadi pada masa hidup beliau, benar-benar telah terwujud. 
Kini kita telah melihatnya dengan mata kepala sendiri sehingga 
hal tersebut tidak perlu ditafsirkan lagi. Ya Allah, anugerahkanlah 
kepada kami kemampuan untuk dapat meneladani beliau dengan 
baik dan bisa menyerahkan diri sepenuhnya. Jauhkanlah kami dari 
segala bencana, baik yang jelas maupun yang samar. 


- 
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Diharamkan memakai pakaian yang ketat dan tipis yang tembus 
pandang karena dapat menggambarkan aurat atau menampakkan 


bentuk tubuh. 


Haram membantu orang-orang zhalim dalam kezhaliman mereka. 
Mereka tidak boleh menjadi seorang polisi, seorang pemimpin, 
petugas pajak, dan bendahara. 


Penyebutan kedua jenis golongan ini oleh Rasulullah #£ sebagai 
pertanda adanya hubungan antara keduanya pada saat terjadinya. 
Ternyata memang demikianlah adanya. Sebab, kaum perempuan 
yang berpakaian, yang hakikatnya sama dengan telanjang ini, 
berjalan berlenggak-lenggok menggoyangkan bahu, bahkan rambut 
mereka disasak bagaikan punuk unta yang miring. Mereka seperti 
perangkap-perangkap yang akan menjerat laki-laki, yang memegang 
cambuk dan memukul orang-orang dengannya. 


Perlu diketahui, bahwa dua golongan ini temasuk penghuni Neraka. 
Kita memohon perlindungan kepada Allah dari mereka. D 
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Larangan Menyerupai Syaitan 
Dan Orang-Orang Kafir 


Ni‏ ع جا 
piéi 9)‏ ا 1 SESI‏ كل e. sia‏ 
(رواه مسلم) 

1634. Dari Jabir 5, dia menuturkan bahwa Rasulullah #6 bersabda: 


“Janganlah kalian maka dengan tangan kiri karena sesungguhnya 
syaitan makan dan minum dengan tangan kiri.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2019). 


1. Dianjurkan untuk makan dengan tangan kanan. Oleh sebab itulah, 
dibenci melakukannya dengan tangan kiri. 


2. Syaitan mempunyai dua tangan untuk makan dan minum. 


3. Dianjurkan mengutamakan sisi (organ tubuh sebelah) kanan supaya 
berbeda dengan syaitan. 
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e Iban وتاك ولا بار فين‎ E set 
بشِمَالِهِ وَيَشْرَبٌ بهَا)). (رواه مسلم)‎ 


1635. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian makan dengan tangan 
kiri dan jangan pula minum dengannya. Sesungguhnya syaitan makan 
dengan tangan kiri dan minum dengannya.” (HR. Muslim) 


1. 


Sin مَل الله‎ a SAN, 13۳1 
(ale (متفق‎ ٠ -o Nan Sa SN) 


1636. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak menyemir 
rambut mereka. Oleh karena itu, berbedalah kalian dengan mereka.” 
(Muttafag 'alaih) 
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Maksudnya, menyemir jenggot dan rambut yang telah putih dengan 
warna kuning atau merah. Adapun warna hitam, menyemir dengan 
warna ini dilarang. Keterangan pelarangan ini, insya Allah, akan kami 
terangkan pada bab selanjutnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/354—Fathul Bari) dan 
Muslim (2103). 


1. Anjuran untuk berbeda dari kebiasaan dan perbuatan Ahlul Kitab. 
Anjuran ini merupakan salah satu tujuan diutusnya Rasulullah #&£. 


2. Dianjurkan mewarnai rambut dengan menyemirnya. 


3.  Asy-Syaukanisii& berkata dalam kitab Nailul Authar (1/148) ketika 
mengomentari hadits ini: “Ini menunjukkan bahwasanya alasan 
disyariatkannya menyemir rambut dan mengubah warna uban 
ialah agar berbeda dari orang-orang Yahudi dan Nasrani. Dengan 
demikian, anjuran menyemir rambut adalah hal yang benar-benar 
ditekankan. Rasulullah 46 sendiri seringkali menekankan dan 
memerintahkan untuk berbeda dengan Ahlul Kitab. Kaum Salafush 
Shalih dahulu pun sering melakukan sunnah ini. Oleh Karena itu, 
para ahli sejarah berkomentar: “Fulan kadang menyemir rambut 
mereka dan kadang tidak melakukannya.” 


Ibnul Jauzi berkata: “Beberapa Sahabat dan Tabi'in menyemir 
(rambut mereka). | 

Ahmad bin Hanbal berkata (setelah melihat seorang laki-laki 
menyemir jenggotnya): “Sesungguhnya aku tidak pernah melihat 
seorang laki-laki yang menghidupkan sunnah yang telah mati.” 
Dia pun berbahagia ketika melihat orang itu menyemir jenggotnya. D 
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Larangan Menyemir Rambut Dengan Warna 
Hitam Bagi Laki-Laki Dan Perempuan 
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70 عَنْ جابر aa‏ قَالَ: أن باي فَحَافَةَ اي Gada) ês‏ 


Tar # و 5 %< جد هوس عه‎ P HES zie, OAF zor Aor aa ست‎ a 
فقال‎ Los PELET ولحيته‎ an يوم تح مَکة‎ Reilis 
g حكنت اا‎ kiish é رس‎ Reati 1 ف‎ 
(kaol) (Sg ((غیروا هداواجتنيوا‎ “Anae ko رسول الله‎ 
1637. Dari Jabir &5 , dia menceritakan: “Abu Quhafah, ayah Abu Bakar 
ash-Shiddig#s, dibawa menghadap Rasulullah #6 di hari Fat-hu Makkah, 
sedang (warna) kepala serta jenggotnya seperti tanaman yang bunga dan 
buahnya berwarna putih.” Rasulullah &£ bersabda “Ubahlah ini, namun 
jangan menggunakan warna hitam.” (HR. Muslim) 


Diriwayatkan oleh Muslim (2102). 


ai 


2. Haram menyemir rambut dengan warna hitam. O 
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GAZ QEA 


Larangan Qaza’ (Mencukur Sebagian 
Rambut Kepala Dan Membiarkan 
Sebagiannya) Serta Boleh Mencukur 
Rambut Seluruhnya Bagi Laki-Laki, Tetapi 
Tidak Bagi Perempuan 


2 2 سم ل رط وو Pa Tt ea‏ 10 4 ر ا و 
١8‏ - عن ابن WES TAS‏ قال: تھی J yang‏ الله Aga Seo‏ 
عَن القَرّع. (متفق عليه) 
Dari Ibnu Umar #5, dia berkata: “Rasulullah &£ melarang qaza”‏ .1638 
(Muttafag 'alaih)‏ 
Hadits‏ : 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/364 —Fathul Bari) dan 
Muslim (2120). 


٠ pi): Mencukur sebagian rambut kepalanya namun menyisakan 

sebagian rambut pada ubun-ubun, sehingga hanya itu rambut 
yang tersisa di kepalanya. Demikian ini sebagaimana yang 
ditafsirkan berdasarkan konteks hadits tersebut. 


Larangan mencukur sebagian rambut kepala dan membiarkan lagi 
sebagian lainnya. z 
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Kendal رسو الله‎ A JG Wadi وَعَنْهُ‎ - ۹ 


pn 
& Cb 
7 


i je dag سِه وَثُرِكَ‎ si لق تقض قفر‎ Na 
أبو داود ا صحيح‎ do) (G8 Ba Na sala) وَقَالَ:‎ 
| على شرط البخاري‎ 


1639. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata: “Rasulullah # pernah melihat 
seorang bayi dicukur sebagian rambut kepalanya dan dibiarkan sebagian 
yang lainnya. Beliau pun melarang melakukan hal itu seraya bersabda: 
“Cukurlah semuanya atau tinggalkan semuanya.” (HR. Abu Dawud 
dengan sanad shahih, berdasarkan persyaratan al-Bukhari dan Muslim.) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4195) dan 
an-Nasa-i (VITI/130). 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih.” 


Kandungan hadits ini sama seperti hadits sebelumnya. 


SU AA 
PE rih. a 
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” 
Peri 


سه عام 0 & 


Ta 


۰ - وعن عبد ال D IE Ja‏ مصعم 


أي بد SA‏ ا لي SAS‏ 


Wi 
Pa $. ke 6. 3 os 


Ma Us م‎ (SI ((ادغوا‎ NFE Te) 


Pa 


(رواه ایو داود بإسناد صحيح على شرط البخاري ومسلم) 


1640. Dari Abdullah bin Ja’ far «ks , bahwasanya Nabi # memperpanjang 
waktu berduka bagi keluarga Ja'far sampai tiga malam, Jantas beliau 
mendatangi mereka dan berkata: “Janganlah kalian menangisi saudaraku 
setelah hari ini.” Beliau pun berkata lagi: “Bawalah anak-anak Ja'far 
kepadaku!” Kami pun dibawa ke hadapan beliau (pada waktu itu), kami 
seperti anak-anak burung. Kemudian, beliau berkata: “Panggilkanlah 
untukku seorang tukang cukur.” Sesudah itu, beliau memerintahkan 
tukang cukur tersebut untuk mencukur kami, lalu dicukurlah rambut 
kami.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih, berdasarkan persyaratan 
al-Bukhari dan Muslim.) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4192) dan 
an-Nasa-i (VIII/128). 


Saya Sis berkata: “Sanadnya hahah 4 


° SA : Anak-anak burung. 
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1. Menangisi orang yang meninggal pada masa Rasulullah &£ tidak 
disertai dengan meratapinya. 

2. Menangisi orang yang meninggal tidak boleh lebih dari tiga malam. 

3. Mencukur rambut kepala menunjukkan selesainya kesedihan serta 
lahirnya optimisme. 

. Anjuran untuk menyantuni anak yatim dan menyayanginya. 

5. Orang Mukmin adalah bersaudara karena Allah 85. 
Larangan mencukur sebagian rambut kepala dan tetap membiarkan 
sebagian lainnya. 


Jonan سول الله‎ KE IE kate Dan - ۱ 
(Buda) aah Apa تحلق‎ 


1641. Dari Ali 5, dia bertutur: “Rasulullah # melarang perempuan 
mencukur abi PANA ” (HR. An-Nasa-i) 


Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i (VIII/ 130) dan 
at-Tirmidzi (914). 

Saya (penulis ) mengomentari: “At-Tirmidzi menjelaskan bahwa 
‘illat (cacat) hadits ini adalah karena idhthirab (saling bertentangan). 
Status hadits itu memang seperti yang dikatakannya, karena Humam 


kadang meriwayatkannyadari Musnad Ali bin Abi Thalib dan kadang 
dari Aisyah binti Abu Bakar. 
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1. At-Tirmidzi berkata: “Para ulama berpendapat bahwa perempuan 
tidak dicukur rambutnya, namun hanya dipotong sedikit saja.” 


Saya (penulis) berkata: “Ini untuk masalah haji dan umrah. Hadits 
tentang hal ini terdapat pada hadits Ibnu Umar.” 


2. Mencukur rambut yang dilakukan kaum wanita karena meratapi 
orang mati atau karena berkabung termasuk perbuatan maksiat. 
Hal ini dilarang oleh Rasulullah &£. o | 
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Larangan Menyambung Rambut, Bertato, 
Dan Wasyr (Merapikan Gigi) 


Allah berfirman: 
W كريد‎ IA YEL OLES من 20335 لَه‎ EK إن‎ 2 
EA SA Sa aka SAMA 
KY AN GE Ge, KANGA AA He 01 ang 


“Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah inasan (berhala), 
dan mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, yang 
dilaknati Allah, dan (setan) itu mengatakan: “Aku pasti akan mengambil 
bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu, dan pasti kusesatkan mereka, dan 
akan kubangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan kusuruh 
mereka memotong telinga-telinga binatang ternak, (lalu mereka benar- 
benar memotongnya), dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah, 
(lalu mereka benar-benar mengubahnya)...” (OS. An-Nisa' [4]: 117-119) 


Orang-orang musyrik berkata: “Para Malaikat itu putri Allah. Kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya membuat diri kami dekat 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Yakni mereka menjadikan para 
Malaikat itu sebagai tuhan-tuhan berbentuk gadis. Setelah menetapkan, 
mengikuti, dan menganut kepercayaan itu mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya berhala-berhala Malaikat itu menyerupai putri-putri 
Allah yang kita sembah.” Mereka tidak sadar bahwa syaitanlah yang 
memerintahkan perbuatan itu, memperindah dan mempercantiknya 
untuk mereka. 
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Sebenarnya, mereka menyembah Iblis yang telah Allah usir dari sisi-Nya 
dan jauh dari rahmat-Nya. Syaitan mengumpulkan pasukannya agar ia 
memiliki bagian tertentu dalam menyesatkan anak Adam. Maka dari itu, 
disuruhlah umat manusia supaya tidak bertaubat. Syaitan menjanjikan 
kepada manusia mimpi dan angan-angan sehingga mereka menunda- 
nunda kesempatan untuk berbuat baik. Setelah itu, dicampakkan lah 
manusia ke dalam kebinasaan dengan mengubah-ubah ciptaan Allah 
serta mengganti dan merusak fitrah mereka. 


o Tiara م او ر‎ rd f fa a و‎ 
Sd a an وحن أسماء‎ NS 
A چ و ا‎ Ket EES 29r „$ MANA 4 To FE 
en Ja AAA ea يا رسو ل‎ 


uni‏ نه Sd) JS‏ الله الْوَاصِدَة gim) (Ora‏ عليه) 
َف Lajh x‏ وَالْمُسْتَوْصِلَة) AB‏ )455( هُوَ NIN‏ 


- 
و £ 


T baja jadi التي‎ MEN A 
APA usa 


MO 


z ga Trs Ka A z Payan - 1 - 
(متفق عليه)‎ oga Wa AE لها. وَعَنْ‎ NS Jaw Ga JUS 


1642. Dari asma ê , bahwasanya seorang wanita pernah bertanya 
kepada Nabi #5: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya putriku terkena 
penyakit campak sehingga rambutnya rontok, sementara itu aku 
telah menikahkannya. Bolehkah aku menyambung rambutnya? 
Maka beliau menjawab: “Allah melaknati wanita yang menyambung 
rambut (memasang rambut palsu) dan wanita yang meminta 
disambungkan rambutnya (dipasangi rambut palsu).” (Muttafag 'alaih) 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Dalam salah satu riwayat: “Allah melaknati wanita yang menyambung 
rambutnya (memasang rambut palsu) dan juga wanita yang disambung 
rambutnya (dipasangkan rambut palsu).” 

Ucapan asma: “Fa tamarraga” artinya rontok berguguran, sedangkan 
“3l-wishilah”: Yang menyambung rambutnya atau menyambungkan 
rambut orang lain dengan rambut lain. 

“Al-Maushiilah”: Perempuan yang disambung rambutnya. 
“Al-Mustaushilah”: Perempuan yang meminta disambungkan rambutnya. 
Terdapat pula riwayat yang serupa dengan hadits ini dari Aisyah $s . 
(Muttafag 'alaih) 


a 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/ 374, 378—Fathul Bari) dan 
Muslim (2122). Hadits Aisyah riwayat al-Bukhari (X/374—Fathul Bari) 
dan Muslim (2123). 


Tn 


1. Larangan menyambung rambut, termasuk di sini menggunakan wig 
(rambut palsu). 

2. Boleh melaknati orang yang melakukan perbuatan seperti yang 
tersebut dalam hadits di atas. 

3. Menyambung rambut termasuk dosa besar sehingga perbuatan ini 
berhak untuk mendapatkan laknat. 


4. Orang yang membantu sekarang melakukan perkara haram akan 
menanggung dosa seperti pelakunya, sebagaimana orang yang 
membantu melakukan kebajikan akan turut mendapatkan pahalanya. 

5 Memakai rambut palsu haram hukumnya, baik karena udzur, 
karena akan menikah, maupun alasan lainnya. 
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0x3 Th 


7 - وَعَنْ pa‏ عبد kêdhi GA pan B ya‏ عام 


ci 


Nasa كانت فى پد‎ AS اول فة من‎ a Ne 
2 we” pa f SE 


hati 8‏ مر 


A Ka الي‎ San a ia JANG 
Ass re EN بنو‎ CS us) 0555 هذ‎ J عن‎ 
(ade هذه ذِسَاؤُّهُمْ)). (متفق‎ 


Pk 


1643. Dari Humaid bin Abdurrahman, bahwa dia pernah mendengar 
Mu'awiyah كك‎ pada waktu sedang menunaikan haji, berseru di atas 
mimbar, seraya memegang seikat jambul (rambut) yang didapatinya 
dari tangan seorang pengawal: “Wahai penduduk Madinah, di manakah 
ulama kalian? Aku pernah mendengar Rasulullah #¢ melarang hal ini, 
melalui sabdanya: “Sesungguhnya kebinasaan menimpa Bani Israil ketika 
kaum wanita mereka melakukan hal ini.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (X/373—Fathul Bari) dan 
Muslim (2127). 


٠ 253 : Jambul rambut (potongan seikat rambut). 


2 


٠ Ss: Pengawal seorang pemimpin. 


1. Rambut manusia hukumnya suci (tidak najis), karena tidak ada 
penjelasan rinci tentang hal ini. 
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2. Boleh membiarkan (potongan) rambut tanpa menguburnya. 


3. Imam dapat menegur pelanggaran dari atas mimbar, apalagi jika 
dampak pelanggaran bisa meluas, maka imam mengingatkannya di 
depan umum sebagai penegasan. 


4. Pelaku suatu kemaksiatan bisa diingatkan dengan kebinasaan yang 
menimpa umat sebelumnya. 


5. Dalam khutbah boleh memegang sesuatu supaya orang yang belum 
melihatnya dapat melihat demi kemaslahatan agama. 


6. Boleh menuturkan peristiwa Bani Israil dan umat-umat selainnya, 
agar kejadian yang menimpa mereka dapat menjadi peringatan dan 
pelajaran. 


7. Para Khalifah dan pemimpin umat (pemerintah) harus memberi 
perhatian dalam mengingatkan dan membasmi kemunkaran, serta 
mengecam siapa pun yang berkewajiban menegurnya apabila dia 
lalai melakukannya. 


5 


AI Keno الله‎ Jys Sl tetas عْمَرَ‎ YA gés - 4 
-o É 
متفى عليه)‎ A Kas Ah صا وال صك‎ A) 


1644. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya Rasulullah # melaknati wanita 
yang menyambung rambutnya (memasang rambut palsu) dan wanita 
yang meminta agar rambutnya disambungkan (dipasangkan rambut 
palsu). Begitu juga wanita yang bertato dan wanita yang minta ditato. 


(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, (X/374—Fathul Bari) dan 
Muslim (2124). 
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Haram menyambung rambut (menggunakan rambut palsu) dan 

membuat tato. 

2. Haram melakukan dira hal tersebut untuk diri sendiri ataupun untuk 
orang lain. 


Su A) ah الله‎ 3) JG nak Games Sl sa 35 = A 
NGA AA kaa wah mel, 
فَقَالَ: وَمَا لي لا أَلْعَنُ مَنْ‎ Nb في‎ fial IE َل الله))‎ 


M 


| JÓ laki Te DA Ad 0 A 
aan 


Ar A ban X دودو‎ Aa AK 


1645. Dari Ibnu Mas'ud sês, dia bercerita: “Allah melaknati wanita 
bertato dan yang meminta ditato, yang meminta bulu alisnya dicabut, 
dan yang mengikir giginya agar mempercantik diri, mengubah ciptaan 
Allah.” Kemudian, dia seorang perempuan menanyakan (menyanggah) 
hal itu kepadanya. Ibnu Mas'ud pun menjawab: “Bagaimana aku tidak 
melaknati orang yang dilaknati Rasulullah &£, bahkan hal itu terdapat 
dalam Kitabullah? Allah ta'ala berfirman: “...Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah....” (QS. Al-Hasyr (591: 7) (Muttafag 'alaih) 


Al-Mutafallijah: Wanita yang mengikir gigi untuk merenggangkan 
antara yang satu dengan yang lainnya agar kelihatan lebih cantik. Dalam 
bahasa Arab disebut pula al Wasyr. 

An-Namishah: Wanita yang mencabuti dan menghaluskan bulu alis 
wanita lainnya agar kelihatan lebih cantik. 

Al-Mutanammishah: Wanita yang menyuruh orang lain mencabutkan 


bulu alisnya. 0 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (K/ 374— Fathul Bari) dan 
Muslim (2125). 


. Xx): Menancapkan jarum besar atau kecil dan sebagainya pada 
telapak tangan, pergelangan tangan, bibir, ataupun dibagian 
tubuh lain seorang wanita sampai mengalirkan darah, kemudian 
luka tersebut diisi celak atau yang lainnya. Setelah sembuh, 
bekas luka itu pun menjadi berwarna hijau. 

e jadi: Menghilangkan atau mencabut bulu dari tubuh. Larangan 
ini tidak hanya terbatas pada bulu alis dan wajah. Penyusun kitab 
ini menyebutkan kata alis hanya sebagai contoh, bukan sebagai 
batas ketentuan haramnya. 


1. Diharamkan mempercantik diri dengan tato, menghilangkan bulu 
pada tubuh, dan mengikir gigi. Hukum ini berlaku untuk pelaku 
dan yang memintanya. 

2. Haram mengubah ciptaan Allah, karena perbuatan ini merupakan pe- 
malsuan dan penipuan. 

3. Boleh melaknat orang yang dilaknat Allah dan Rasul-Nya. 

4. Kedudukan as-Sunnah sebagai hujjah ditegaskan oleh al-Kitab. Oleh 
karena itu, dalam hal ini Ibnu Mas'ud mengacu kepada firman Allah 
ta'ala: 4 a IA ف دو‎ IA KAN “Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah ” (OS. Al-Hasyr (591:7).0 
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LAZ QQA 


Larangan Mencabut Uban Pada Jenggot, 
Kepala, Dan Bagian Tubuh Lainnya Serta 
Larangan Seorang Pemuda Mencabuti 
Jenggotnya Yang Baru Tumbuh 


gê Kak ie عَن أيه عَن‎ cab عَنْ عَرو ي‎ - 7 
LAN ور‎ ANG AI GAS قَالَ: ((لا‎ Asad ai 
AE 33 


حديث حسن» رواه ا داود والترمذي والنسائي KL‏ .حسنة. قال الترمذي 


1646. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya š5 , dari Nabi &£, 
beliau bersabda: “Janganlah kalian mencabuti uban. E hnya 
uban itu cahaya seorang Muslim di hari Kiamat kelak.” Hadits hasan 
(HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dengan sanad-sanad yang 
hasan. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4202), at-Tirmidzi (2821), 
an-Nasa-i (VIH/136), dan Ibnu Majah (3721). 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya hasan.” 
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1. Dilarang mencabuti uban. Muslim meriwayatkannya dari Anas bin 
Malik, dia berkata: “Makruh seseorang mencabuti rambut putih 
(uban) dari kepala dan jenggotnya.” Makruh, menurut istilah kaum 
Salaf periode awal ketika itu berarti haram. 


2. Uban sebagai cahaya dan kecerahan seorang Mukmin di akhirat, 
serta kehormatan dan wibawanya di dunia. 


3. Mencabuti uban merupakan salah satu bentuk penipuan sekaligus 
pemalsuan. 


4. Uban adalah peringatan bagi seseorang. Ia merupakan pertanda usia 
yang panjang dan ketuaan. Ketika seorang hamba melihat uban, 
dia akan teringat terhadap hari akhirat. Oleh karena itu, dia akan 
menghindar dari kemaksiatan dan mempersiapkan bekal untuk 


menghadap Allah 3:5 . 


۷ -وَعن LSG‏ روا Arak WG el‏ 
((من غيل E‏ أن عل Ga‏ 383 5( (رواه مسلم) 


1647. Dari Aisyah & , dia bertutur bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang melakukan sesuatu yang bukan atas perintah kami 
maka perbuatan itu tertolak.” (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan dalam pembahasan 
hadits nomor (169), pada Bab (18): “Larangan Berbuat Bid'ah dan 
Mengada-ada dalam Agama”. D 
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267 GO 


Makruh Beristinja Dan Menyentuh Kemaluan 


Dengan Tangan Kanan Tanpa Udzur 


pa ل رم بيمينه‎ (as 
كثيرة صحيحة.‎ Want (متفق عليه). وفي الياب‎ hat ف‎ 


1648. Dari Abu Qatadah 25, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Apabila 
seseorang di antara kalian kencing: maka janganlah sekali-kali memegang 
kemaluan dengan tangan kanan; jangan juga dia beristinja (bercebok) 
dengan tangan kanan, serta janganlah pula bernapas ke dalam bejana 
(air minum)” (Muttafag 'alaih) Hadits-hadits shahih yang senada dengan 
hadits i ini -I an 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/253-254—Fuathul Bari) 
dan Muslim (267). 


Dilarang beristinja dan memegang kemaluan dengan tangan kanan. 
2. Dilarang bernapas di dalam bejana (air minum). 


3. Sebagai agama yang bersih, Islam sangat perhatian dalam menjauhi 
segala yang kotor (menjijikkan). Karena itu, Islam mengkhususkan 
umatnya dengan hal-hal yang mulia terkait makan, minum, dan 
berjabat tangan. Sedang organ tubuh yang kiri untuk selain itu. O 
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Makruh Berjalan Dengan Satu Sandal 
Atau Satu Khuf Tanpa Udzur 
Dan Makruh Memakai Keduanya Sambil 
Berdiri Tanpa Udzur 


ن ول الله د Ju Kate‏ 
an‏ لور ا 
(KA‏ روَاية: ((أَوْلِيِحْفِهمًا (EP‏ 

(ale (متفق‎ 


1649. Dari Abu Hurairah 5, bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Janganlah seseorang di antara kalian berjalan dengan satu sandal saja. 
Hendaklah dia memakai keduanya atau melepas kedua-duanya.” 

Dalam riwayat lain: “Atau dia melepas keduanya (telanjang kaki).” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/309—Fathul Bari) dan 
Muslim (2097). 


Bab 299 : Makruh Berjalan dengan Satu Sandal atau Satu Khuf tanpa Udzur ... 


° KS WII : Hendaklah dia memakai keduanya. 
» Was SI : Hendaklah dia melepas keduanya. 


Ld Td 2 2 Tia Saka 
Jankio الله‎ Jian شيعت‎ JG kadhi وَعَنْهُ‎ - 6 


ينول IN)‏ الع و تفل سكم كلا ينض SANA‏ 
ا ا 


1650. Dari Abu Hurairah <5, dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Apabila tali sandal seseorang di antara kalian 
putus, maka dia tidak boleh berjalan dengan sandal sebelahnya, sampai 
dia memperbaikinya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2098). 


° A) : Salah satu tali sandal yang dimasukkan di antara dua jari 
n ujungnya dimasukkan ke dalam lubang yang biasanya 
berada di ujung sandal. 


1. Larangan berjalan kaki dengan memakai satu sandal, sementara itu 
kaki sebelahnya telanjang. Sebab, fungsi sandal antara lain untuk 
melindungi kaki dari gangguan, seperti duri dan sebagainya. Apabila 
salah satu kakinya tidak bersandal, maka ketika berjalan dia perlu 
lebih berhati-hati menjaga kaki tersebut daripada kaki yang bersandal. 
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Keadaan ini dapat mengakibatkan seseorang berjalan tidak seperti 
biasanya, bahkan bisa menyebabkan mudah terpeleset. Hal ini pun 
menimbulkansuatusikap yang kurang sopan sehingga yang bersangkutan 
mendapat predikat seorang yang akalnya kurang sempurna dan 
lemah, bahkan dia bisa menjadi sasaran ejekan dan hinaan. 


2. Termasuk bahasan bab ini semua pakaian yang berpasangan, seperti 
sepasang sepatu, mengeluarkan tangan sebelah dari salah satu lengan 
baju; dan hanya menutupi salah satu pundak. Sesungguhnya seorang 
dituntut untuk bersikap adil kepada anggota tubuhnya. Mengingat 
bahwa perlakuan adil adalah hak anggota tubuh, maka Anda wajib 
memenuhi hak tiap-tiap anggota tubuh Anda. Wallahu a'lam. 


3. Adanya suatu masalah atau cacat pada sandal tidak membolehkan 
seseorang berjalan dengan satu sandal. Sebaliknya, dia diharuskan 
melepas sandalnya sampai keduanya kembali baik. 


Pd 
oS 
ار‎ 


Tt و‎ L Te ” at رحو‎ EA. 7 On Ei 
IS iadi الله‎ Jan Ól Ki وَعَنْ جَابِرٍ‎ - ۱ 
s zal 13 GAN > رهس‎ 
(رواه ابو داود بإسناد حسن)‎ AG Jl ينتعل‎ 


1651. Dari Jabir s , bahwasanya Rasulullah # melarang seseorang 
memakai sandal sambil berdiri. (HR. Abu Dawud dengan sanad hasan.) 


Shahih dengan hadits-hadits syahid-nya (penguatnya). Diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud (4135) dengan sanad yang di dalamnya terdapat 
kelemahan, karena Abu az-Zubair meriwayatkan dengan cara 'an'anah 
dari Jabir. Meskipun demikian, hadits ini mempunyai beberapa hadits 
syahid (penguat) dari sejumlah Sahabat, seperti Ibnu Umar, Anas, dan 
Abu Hurairah ع‎ . Kesimpulannya, hadits ini adalah hadits shahih. 


Bab 299 : Makruh Berjalan dengan Satu Sandal atau Satu Khuf tanpa Udzur ... 


Makruh memakai sandal sambil berdiri. Sebaliknya, yang dianjurkan 
adalah duduk ketika memasangnya. Al-Manawi berkata dalam 
Faidhul Qadir: “Bentuk perintah dalam hadits ini menunjukkan 
maksud bimbingan (irsyad) karena menggunakan sandal sambil 
duduk itu lebih mudah. Berdasarkan hadits ini, ath-Thaibi dan 
selainnya mengambil kesimpulan bahwa yang dilarang itu yang 
dapat menimbulkan kesulitan kalau dipakai sambil berdiri, seperti 
misalnya khuf dan sepatu.” 


Besarnya perhatian Islam terhadap aspek kesopanan dalam setiap sisi 
kehidupan seorang Muslim, yaitu agar dia tampak sebagai seorang 
yang berperilaku baik dan berpenampilan indah.o 


Larangan Membiarkan Api Menyala 
Di Rumah Ketika Tidur Atau Semacamnya, 
Baik Berupa Lampu Atau Lainnya 


6 - ڪن gl‏ ر Ra‏ ا SE Arteri‏ 
((لا تثرّكُوا الكَارَ في (OPS Se Aya‏ (متفق عليه) 


1652. Dari Ibnu Umar wê, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Janganlah 
biarkan api (menyala) di rumah saat kalian tidur.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/85—Fathul Bari) dan 
Muslim (2015). 
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Bab 300 : Larangan Membiarkan Api Menyala di Rumah ketika Tidur ... 


1653. Dari Abu Musa al-Asy'ari 25, dia berkata: “Pada suatu malam, ada 
sebuah rumah terbakar di Mah dan menimpa penghuninya. Ketika 
kejadian tersebut diceritakan kepada Rasulullah &£, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya api seperti ini adalah musuh kalian. Oleh karena itu, 
jika kalian tidur, hendaklah kalian mematikannya.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (161), di Bab (16): “Perintah menjaga Sunnah dan Etikany2”. 


“ 


٩5 BD oa Uh رس و لجو ها وه‎ 0 A 
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aratni aie 
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1654. Dari Jabir كنك‎ , dari Rasulullah 46, beliau bersabda: “Tutupilah bejana, 
ikatlah penyumbat wadah air minum, kuncilah pintu, dan padamkanlah 
lampu (dari api)! Sesungguhnya syaitan tidak dapat melepaskan tutup 
tempat minum, tidak membuka pintu, dan tidak membuka tutup 
bejana. Jika seseorang di antara kalian tidak mendapatkan tutup selain 
hanya dengan cara melintangkan kayu di atas bejananya yang disertai 
menyebut Asma Allah, maka lakukanlah. Karena sesungguhnya tikus 
bisa Na rumah milik orang-orang terbakar.” (HR. Muslim) 


Lafazh Z4 artinya adalah tikus. Adapun lafazh -,& artinya 
adalah membakar. 


A ل‎ 0 andha طح‎ Chalihin did R 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/85, 87—Fathul Bari) dan 
Muslim (2012) dengan ringkas. Lafazh hadits ini adalah milik Muslim. 


adits 


e S4 : Ikatlah. 
e Ji: Suatu wadah dari kulit yang dibuat sebagai tempat air. 


TT 

1. Dalam bab ini terdapat tiga hadits. 

a) Hadits Ibnu Umar tentang larangan meninggalkan api di rumah 
ketika tidur. 

b) Hadits Abu Musa yang menjelaskan ihwal hikmah larangan itu, 
yaitu khawatir terjadi kebakaran karena api adalah musuh kalian. 
c) Hadits Jabir yang menerangkan alasan di balik hikmah tersebut, 
yakni bahwa mungkin saja tikus menarik sumbu lampu sehingga 
dapat membakar penghuni rumah. 

2. Perhatian Islam dalam memelihara kemaslahatan para hamba Allah, 
baik duniawi maupun agama (ukhrawi). 

3. Perintah memadamkan api bersifat umum, bukan sekadar perintah 
memadamkan lampu (dari api), tetapi meliputi segala sesuatu yang 
menyala. Sebab, yang demikian itu dapat menimbulkan kebakaran 
atau sesak napas. 

4. Dianjurkan menutup tempat makanan dan wadah minuman untuk 
menghindari hewan kecil, kotoran, dan segala yang menjijikkan. 

5. Dianjurkan menutup pintu rumah, untuk menghindari pencuri dan 
orang-orang jahat lainnya, serta mengantisipasi segala bahaya yang 
mungkin bisa terjadi. Sebab, hal ini dapat mendatangkan rasa aman 
dan tenteramnya jiwa ketika tidur. 

6. Perhatian Islam di dalam melenyapkan tipu daya syaitan dengan 
berbagai macam bentuknya. Yang tersebut dalam hadits ini adalah 
sesuatu yang hanya dapat kita ketahui dari penjelasan Nabi &£. 

7. Menyebut asma Allah æ% dapat menghalangi antara syaitan dan 
semua perbuatan tersebut. Oleh sebab itulah, barang siapa yang 
tidak menyebut Asma Allah maka syaitan akan menguasainya. O 


Bab 300 : Larangan Membiarkan Api Menyala di Rumah ketika Tidur ... 


Ing 062 


Larangan Bersikap Takalluf, Yaitu 
Melakukan Atau Mengucapkan Dengan 
Susah Payah Sesuatu Yang Tidak 
Mengandung Kemaslahatan 


Allah ta'ala berfirman: 
KG GN iid KE هل مآ‎ p 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta imbalan sedikit pun 


kepadamu atasnya (dakwahku): dan aku bukanlah termasuk orang yang 
mengada-ada.” (OS. Shad 381: 86) 


Pada ayat di atas, Allah ta'ala berkata: “Hai Muhammad! Katakanlah 
kepada orang-orang musyrik itu: “Aku tidak meminta balasan harta 
dunia sedikit pun kepadamu atas dakwah dan nasihat ini. Aku juga tidak 
mau menambah apa yang telah diutuskan Allah kepadaku, bahkan aku 
menyampaikan apa pun yang diperintahkan kepadaku tanpa menambah 
atau mengurangi. Tugas itu aku jalankan hanya karena takut kepada 
Allah #sfé dan hari Kemudian. 


- 


اهم عر د ii Ts‏ لم tan‏ 
NGO‏ وَعَنْ عمر KEN‏ قال: ag‏ عن AAN‏ (رواه البخاري) 


1655 Dari Umar &5 , dia bercerita: “Kami dilarang bersikap takalluf 
(mengada-ada).” (HR. Al-Bukhari) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 2515 (XIII/264-265— 
Fathul Bari). 


TAN aa Perhatian an ي‎ 


n 


| 

Hadits ini adalah penggalan dari cerita yang panjang, namun | 
al-Bukhari كته‎ tidak menyebutkannya secara lengkap. Beliau hanya | 
| menyebutkan secara ringkas melalui ucapannya ini: “Kami dilarang | 
| bersikap takalluf (mengada-ada).” Ini menunjukkan bahwa al-Bukhari | 


| 
| 
berpendapat bahwa apabila seorang Sahabat berkata: “Kami diperintah | 
| 
| 


atau kami dilarang,” maka hukumnya adalah marfu’ walaupun dia tidak | 
menerangkan hadits itu dari Nabi 4. 


E ne non 


1. Makruh Tea banyak bertanya, memfasih-fasihkan perkataan, 
dan mengada-ada tentang sesuatu yang tidak penting, baik dalam 
urusan agama atau urusan duniawi. 


7 - وَعَنْ مَسْرُوْقِ قَالَ: USS‏ عل عَبْدِ الله KALA y‏ 
radhi‏ فَقَالَ: GAN GAN G‏ مَنْ at‏ به وَمَنْ Í‏ 
js A‏ الله et‏ قن sa‏ الهم أن للم 


ANI‏ قال الله عا Kii Ji ji J % Asad a]‏ عليه 
(AN Kui É GA‏ (رواه البخاري) 


Bab 301 : Larangan Bersikap Takalluf ... 


1656. Dari Masrug, dia berkata: “Kami pernah mendatangi Abdullah 
bin Mas'ud #5 , lalu dia berkata: “Hai saudara-saudara! Barang siapa 
yang mengetahui sesuatu hal maka hendaklah dia mengatakannya, 
sedangkan barang siapa yang tidak mengetahuinya maka hendaklah 
dia berkata: “Allahu a'lam (Allah lebih Mengetahui). ' Sesungguhnya 
salah satu bagian dari ilmu adalah kamu mengucapkan sesuatu yang 
tidak kamu ketahui dengan: “Allahu a'lam (Allah lebih Mengetahui). 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya #£: “Katakanlah (Muhammad): “Aku 
tidak meminta imbalan sedikit pun kepadamu atasnya (dakwahku): dan 
aku bukanlah termasuk orang yang mengada-ada.” (OS. Shad [38]: 86) 
(HR. Al-Bukhari) 


1. Larangan mengada-ada dalam masalah-masalah ilmiah serta larangan 
membuat pertanyaan yang membingungkan. 


2. Anjuran agar mengikuti Nabi #6 untuk tidak suka mengada-ada, 
berpura-pura mengetahui secara mendalam, dan mempersulit 
sesuatu. 


3. Seyogianya seorang alim berkata apabila ditanya mengenai sesuatu 
yang tidak diketahuinya: “Aku tidak tahu” atau “Allah lebih tahu.” 
Sikap ini tidak mengurangi kredibilitas keilmuannya sedikit pun, 
bahkan itulah pertanda kewaraannya serta keteguhan agamanya. 
Sebab, di atas setiap orang yang memiliki ilmu pasti masih ada Yang 
Mahatahu. Hendaklah diingat bahwa syarat kesempurnaan agama 
seseorang adalah apabila dia mempunyai pendirian semacam ini. 
Sungguh, para Malaikat al-Mugarrabin tidak merasa malu terhadap 
kebenaran yang hakiki; sebagaimana pada saat Rabb semesta alam 
bertanya kepada mereka: 
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WAN Ka KROK RAG م‎ SAN Nia Tah .ا ضوفي‎ 
£ dan 50 Tau GN) 

“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang 

benar!” Mereka menjawab: Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami 

ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Ba Di 

Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 

(OS. Al-Baqarah [2]: 31-32) 


Asy-Sya'bi & pernah ditanya tentang sesuatu, namun dia malah 
menjawab: “Aku tidak tahu.” Seseorang berkata kepadanya: “Tidak 
malukah engkau mengucapkan kalimat: “Tidak tahu.' Padahal, 
engkau adalah seorang ulama Irak!” Ia menjawab: “Sesungguhnya 
Malaikat tidak malu ketika berkata: “Mahasuci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan bagi 
(kepada) kami.” 

Inilah cara yang diridhai Allah, jiwa bersih dan karakteristik 
sunnah yang memang telah dilakukan secara turun-temurun oleh 
kaum Salafush Shalih, yakni para Sahabat dan generasi Tabi'in, 
begitu pula orang-orang yang mengikuti jejak mereka yang baik 
sampai hari Kemudian. 


Abu Bakar Shiddig <5 pernah ditanya tentang suatu ayat dalam 
a-Our-an, dia pun menjawab: “Bumi mana yang akan memikulku 
dan langit yang mana akan menaungiku (atau mau ke mana aku 
pergi atau apa yang akan kuperbuat) apabila aku mengatakan suatu 
tentang ayat dari Kitabullah, tidak seperti apa yang dikehendaki 
Allah ge?” Pernyataan seperti ini pun pernah diriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalib <5. 


Abu Bakar ash-Shiddig juga pernah ditanya tentang suatu masalah, 
lalu dia pun menjawabnya dengan: “Aku tidak tahu.” Setelah itu, 
Abu Bakar berkata: “Betapa sejuknya hati.” Dia mengucapkannya 
tiga kali. Mereka bertanya: “Hai Amirul Mukminin! Apa maksud 
perkataan itu?” Jawabnya: “Seseorang ditanya ihwal masalah yang 
tidak diketahuinya lantas dia menjawab: “Allah lebih mengetahui.” 


Bab 301 : Larangan Bersikap Takalluf ... 


6. Ibnu Umar«gs pernah ditanya: “Apakah saudara perempuan ayah 
mendapatkan hak waris?” Dia menjawab: “Aku tidak tahu!” Orang 
itu kembali bertanya: “Anda tidak tahu, sedangkan kami pun tidak 
tahu?” Ibnu Umar berkata: “Ya, pergilah kepada ulama di Madinah 
dan tanyakan kepada mereka!” Setelah orang itu pergi, Ibnu Umar 
mengecupi kedua tangannya dan mengatakan: “Sungguh baik kata 
Abu Abdurrahman, ketika ditanya tentang sesuatu yang tidak dia 
ketahui, dia berkata: “Aku tidak tahu.” 


7. Demikianlah sikap para Sahabat عع‎ . Setiap mereka berharap akan 


kiranya cukup saudaranya saja yang memberikan fatwa. 


Dari al-Barra bin Azib #5 , dia berkata: “Aku melihat tiga ratus 
veteran Perang Badar. Setiap orang dari mereka pasti lebih senang 
sekiranya saudaranya yang memberikan fatwa.” 

Selanjutnya, akhlak ini diikuti pula oleh para Tabi'in sebagai 
pewaris mereka. 

Abdurrahman bin Abu Laila berkata: “Aku mendapatkan 120 
orang Anshar dari Sahabat Rasulullah #&£. Apabila salah seorang 
di antara mereka ditanya tentang suatu masalah, maka jawabannya 
dialihkan kepada saudaranya, lalu oleh saudaranya dialihkan lagi 
kepada yang lain, sampai ia kembali kepada orang yang ditanya 
pertama kali.” | 

Suatu hari al-Qasim bin Muhammad pernah ditanya, lalu dia 
menjawab: “Aku tidak tahu!” Selanjutnya, dia berkata: “Demi Allah, 
seseorang hidup bodoh setelah dia mengetahui hak Allah terhadap 
dirinya lebih baik daripada seseorang mengatakan sesuatu yang tidak 
dia ketahui.” 

Akhlak ini terus berlaku di kalangan para Tabr'ut Tabr'in عق‎ 
yang paling berbahagia sekali di antara mereka dalam sikap ini 
adalah Imam Darul Hijrah Malik bin Anas 445. Dari Ibnu Wahb, 
bahwa dia berkata: “Aku pernah mendengar Malik berkata— 
ia pun menyebutkan ucapan al-Gasim—“Seseorang hidup dalam 
kebodohan lebih baik daripada mengatakan sesuatu yang tidak dia 
ketahui tentang Allah #8.” Malik berkomentar: “Pernyataan ini 
yang dapat diterima.” 
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Setelah itu, Malik menyebutkan Aku Bakar Shiddig & beserta 
keutamaan yang telah diberikan Allah kepadanya, seraya berkata: 
“Ketika itu Abu Bakar s berkata: “Aku tidak tahu.” Dia tidak 
berkata: “Ini, aku tahu.” 


Dari Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata: “Seorang laki-laki 
pernah datang kepada Malik bin Anas untuk menanyakan sesuatu 
kepadanya sampai beberapa hari, tapi beliau tidak menjawabnya. 
Orang itu menyahut: “Hai Abu Abdullah! Sebenarnya saya mau 
pulang. Saya sudah berkali-kali mendatangimu.' Malik bin Anas 
berkata: “Sering-seringlah datang.” sewaktu itu, dia mengangkat 
kepalanya, lalu berkata: Masya Allah, wahai, fulan! Sesungguhnya 
aku berbicara tentang sesuatu yang kukira itu baik, namun ternyata 
aku tidak menguasai permasalahan ini!” 


Ibnu Wahb berkata: “Aku sering mendengar Malik berkata: 
“Aku tidak tahu.” Andaikata kami menulis ucapan Malik tersebut, 
niscaya ia akan memenuhi papan-papan itu.” 


Akhlak inilah yang membimbing para ulama Rabbani, seperti 
asy-Sya'bi, Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, Muhammad 
bin Ajlan, Abdullah bin Zaid bin Hurmuz, Ayyub as-Sakhtiani, 
Amr bin Dinar, dan selain mereka yang tidak bisa disebutkan di sini. 
Seorang penya'ir berkata: 

apabila Anda tidak dapat menjawab pertanyaan 
dan Anda memang tidak mempunyai ilmunya 
maka janganlah mengatakan sesuatu yang tidak Anda pahami 
sebab kesalahan akan mencampakkan orang-orang yang berilmu. 
kalau Anda tidak mampu memecahkan permasalahan itu, 
maka katakanlah kepadanya: Aku tidak tahu jawabannya 
sikap itu merupakan pertanda separuh ilmu, 
demikian yang dikabarkan para ulama dan hukama' 


Ada beberapa hal yang membantu mereka dalam menerapkan sikap 
tersebut: 


Bab 301 : Larangan Bersikap Takalluf ... 


a) Berusaha untuk tidak memberikan fatwa dan tidak tergesa-gesa 
di dalam memberikan fatwa. Bahkan, mereka sangat berharap 
Jikalau saudaranyalah yang memberikan fatwa tersebut. Hal ini 
sebagaimana digambarkan dalam atsar dari al-Barra bin Azib 5 
danAbdurrahman bin Abi Laila yang lalu. 


b) Mereka tidak berfatwa tentang sesuatu yang boleh untuk tidak 
difatwakan, karena memang tidak ada nashnya, sebab takut 
berdosa apabila difatwakan. Barang siapa yang berfatwa ihwal 
sesuatu yang tidak kuat kedudukannya, tanpa didasari ilmu, 
maka dia akan menanggung dosa orang yang meminta fatwa itu. 


Dari Ugbah bin Muslim, dia bertutur: “Saya bersahabat dengan 
Ibnu Umar selama 34 bulan lamanya. Sering kali setiap ditanya 
dia menjawab: “Aku tidak tahu.” Kemudian, dia menoleh, dan 
berkata: “Tahukah kamu apa yang mereka inginkan? Mereka 
mau menjadikan punggung kita jembatan Jahannam.” 

c) Yang menjadi perhatian mereka adalah berusaha supaya kelak 
selamat di sisi Allah. 
Dari Malik bin Anas & , dia bercerita: “Rabi'ah menuturkan 
kepadaku: Ibnu Khalidah pernah berkata kepadaku (dia adalah 
seorang hakim terbaik:) “Hai Rabi'ah! Aku lihat kamu memberi 
fatwa kepada orang-orang. 
Apabila ada seseorang datang dan bertanya kepadamu, maka 
janganlah bertujuan hendak mengeluarkan dia dari masalahnya. 
Akan tetapi, hendaklah tujuan utamamu adalah bagaimana kamu 
terlepas dari pertanggungjawaban apa yang ditanyakan.” 

d) Barang siapa yang meninggalkan jawaban “Aku tidak tahu”, 
maka berarti dia nyaris terbunuh. 
Ibnu Abbas «ğ berkata: “Apabila seorang alim meninggalkan 
ucapan “Aku tidak tahu,” maka dia nyaris terbunuh.” 

e) Mereka memandang bahwa ucapan kalimat “Aku tidak tahu” 
adalah separuh dari ilmu. 


Asy-Sya'bi berkata: “Jawaban “Aku tidak tahu' adalah separuh 
dari ilmu.” Kalimat ini juga diriwayatkan dari Abud Darda &5 . 
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Oleh sebab itulah, barang siapa yang mencari ilmu yang belum 
diketahuinya maka dia akan mendapatkannya. Namun, barang siapa yang 
mengakui mengetahui sesuatu yang belum dia ketahui, maka ujianlah 
yang akan membuktikan keilmuannya. 

Barang siapa mengaku mengetahui sesuatu yang tidak ada padanya, 
niscaya bukti-bukti ujian akan mendustakannya. Di mana masalah 
ilmu berlaku layaknya kuda yang lamban, yang ditinggalkan oleh kuda 
yang kencang di hari pacuan kuda. Oleh sebab itulah, Abu adz-Dzayyal 
berkata: “Belajarlah kamu untuk berkata: “Aku tidak tahu' dan jangan 
belajar berkata “Aku tahu.” Sebab, kalau kamu berkata “Aku tidak tahu? 
niscaya mereka akan mengajarimu sampai tahu. Namun, jika kamu 
berkata: “Aku tahu”, pasti mereka akan bertanya kepadamu sampai kamu 


tidak tahu.” | 


Barang siapa yang melakukan hal itu, berarti dia termasuk orang 
yang meminta petunjuk menuju keselamatan diri, sebagaimana kata 
Malik bin Anas 44: “Sudah sepantasnya seorang alim membiasakan 
dirinya untuk mengucapkan “Aku tidak tahu” terhadap permasalahan 
yang menyulitkannya. Boleh jadi kebaikanlah yang akan dipersiapkan 
baginya karena itu.” Setelah kaum Salafush Shalih istiqamah melakukan 
cara itu, maka keutamaan ini pun menjadi sebuah etika dan pendidikan 
yang mereka tanamkan kepada murid murid mereka. 


Dari Malik bin Anas, bahwasanya dia pernah mendengar Abdullah 
bin Yazid bin Hurmuz berkata: “Seyogianya orang alim mengucapkan 
“Aku tidak tahu' kepada murid-muridnya, sehingga hal itu menjadi 
sebuah prinsip bagi mereka. Alhasil, apabila salah seorang dari mereka 
ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahui, maka dia akan menjawab: 
“Aku tidak tahu.” Intinya, barang siapa yang mengira tidak lagi perlu 
belajar maka sungguh dia nyaris terjerumus dalam jurang kenistaan 
karenanya (sikap tersebut). 

Penulis telah menguraikan topik pembicaraan ini berikut dengan 
atsar-atsar (riwayat-riwayat yang disandarkan kepada Sahabat Nabi #89) 
yang berhubungan dengannya dalam kitab Hilyatul “Alimil Muta'allim 
wa Bulghatuth Thalibil Muta'allim. Pembaca sekalian boleh merujuknya 
kembali. D 
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Larangan Meratapi Mayat, A 
Memukul-Mukul Pipi, Menyobek-Nyobek 
Kerah Baju, Mencabuti Dan Mencukur = 
Rambut, Serta Mendoakan Kecelakaan ^J) 
Dan Kebinasaan 


o ge? ô 


Aas IN قال: قال‎ radhi ALE yE عَنْ‎ NIN 
(ae pes BA NGE) 
(متفق عليه)‎ (AE pes وني رِوَايّةِ: (مَا‎ 


1657. Dari Umar big al-Khathab 5, dia berkata bahwa Nabi #6 
bersabda: “Seorang mayat akan diadzab 3 karena diratapi.” 


Dalam riwayat lain: “Selagi dia diratapi.” (Muttafag 'alaih) 


| Hadits 7 diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/161—Fathul Bari) dan 
Muslim (927) (17). 


& ú : Selagi dia diratapi. Kata ini berasal dari kata an-niydhah, 
artinya meratapi mayat dengan menangis keras serta menyebut- 
nyebut sifatnya. Maksud riwayat ini: Selama mayat tersebut diratapi. 
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Haram meratapi mayat, bahkan perbuatan itu mendapat ancaman 
keras sebagaimana diterangkan dalam hadits-hadits pada bab ini. 


Ulama berbeda pendapat tentang hadits ini, mereka terbagi menjadi 
banyak mazhab. Dengan memohon taufik kepada Allah, akan kami 
paparkan pendapat-pendapat berikut komentar mereka berikut: 
a. Hadits ini dipahami berdasarkan lahirnya, yakni bahwasanya 
siksa akan menimpa setiap orang yang meninggal. 

b. Menolaknya secara mutlak. 

c. Huruf ba dalam hadits ini ditakwil untuk hal (kondisi/situasi). 
Maksudnya, permulaan terjadinya adzab terhadap mayat adalah 
ketika keluarganya mulai menangisinya. Hal ini karena biasanya 
tangisan keluarga memuncak ketika ia dikuburkan, ketika itulah 
si mayit mulai ditanya dan itulah permulaan adzab kubur. Oleh 
karena itu, tangisan mereka tidak selalu menjadi sebab diadzabnya 
orang yang telah meninggal. 

d. Sebagian ulama mengatakan bahwa perawi hadits di atas hanya 
mendengar sebagian (teks) hadits, namun tidak mendengar sebagian 
(teks) lainnya. Adapun huruf lam dalam kata al-mayyit adalah untuk 
orang tertentu. 

e. Hadits ini dipahami bagi orang yang dahulunya memang biasa 
meratapi mayat. 

f. Hadits ini dipahami untuk orang yang berwasiat kepada 
keluarga agar meratapinya. 

Hadits ini dipahami untuk orang yang lalai melarang keluarga‏ .ع 
untuk tidak meratapinya.‏ 

h. Hadits ini menerangkan bahwa mayat diadzab seperti apa yang 
diratapkan keluarganya. 

i. Hadits ini dipahami sebagai kecaman para Malaikat atas mayat 
karena dia menyuruh keluarganya untuk meratapinya. 

j. Hadits ini dipahami bahwasanya mayat akan menderita karena 
adanya ratapan dan yang semisalnya. 
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Saya (penulis) mengomentari: “Memahami hadits ini berdasarkan 
lahiriahnya berlawanan dengan hadits yang menafikannya secara mutlak, 
berdasarkan firman Allah ta'ala: Dan orang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain.” Berpegang pada ayat atau pada lahiriahnya 
hadits saja mempunyai konsekuensi tidak memberlakukan salah satu 
dari keduanya, atau mengindikasikan pertentangan antara Kitabullah 
dan sunnah Rasulullah #6. Pendapat itu amatlah jauh untuk diterima. 
Oleh sebab itu, memahami hadits tersebut harus berdasarkan pengertian 
ayat tadi agar bisa menyelaraskan keduanya. 


Sebagian ulama telah memadukan antara kedua nash ini. Hadits 
tersebut dipahami sebagai adzab di alam barzakh, sedangkan ayat 
di atas dipahami sebagai adzab pada saat hari Kiamat kelak. Menurut 
mereka, pendapat ini diperteguh dengan analogi bahwa hal semacam itu 
mungkin saja terjadi di dunia, sebagaimana firman Allah ta'ala: 


4 ©... E کاک‎ BN KAT ESA p 


“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang- 
orang yang zhalim saja di antara kamu....” (OS. Al-Anfal (8): 25) 


Selanjutnya, maka ia berkata: “Ayat itu menunjukkan bahwa adzab 
mungkin saja menimpa seseorang yang tidak ikut menjadi penyebab 
turunnya. Demikian pula yang terjadi di alam Barzakh, berbeda dengan 
yang terjadi kelak pada hari Kiamat. Wallahu a'lam.” 


Saya (penulis) berkata: “Pemaduan semacam ini merupakan cara 
berdalil dengan nash bukan pada tempat dan porsinya. Alhasil, ia justru 
menodai hikmah dan keadilan Allah, dengan alasan sebagai berikut: 


1. Membedakan situasi dan kondisi antara alam barzakh dengan hari 
Kiamat dalam masalah hukuman tidaklah memiliki landasan dalil 
shahih yang tegas. 

2. Berdalil dengan firman Allah ta'ala: 


Kan Sa 


“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kamu....” (QS. Al-Anfal (81: 25) 
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adalah penempatan dalil bukan pada tempatnya. Sebab, maksud 
ayat itu adalah sebagai peringatan untuk tidak membiarkan orang- 
orang zhalim tanpa menasihati dan menegurnya. Apabila adzab 
telah menimpa mereka, maka orang-orang yang diam membiarkan 
mereka pun akan ikut terkena karena membiarkan orang berbuat 
zhalim adalah suatu dosa tersendiri. Dengan demikian, turunnya 
adzab atas mereka bukan karena dosa orang-orang yang zhalim, 
tetapi karena dosa orang-orang yang diam itu. Wallahu a'lam. 


3. Kaidah-kaidah umum syariat dan tujuan-tujuan pokoknya telah 
menafikan pemahaman bahwa seseorang diadzab karena perbuatan 
orang lain, sementara dia bukanlah yang menjadi penyebab 
perbuatan orang tersebut. 


Dari penggabungan antara hadits dan ayat ini, muncullah beberapa 
pemahaman yang dapat diterima, yaitu: 


1. Hadits ini dipahami untuk orang yang dahulunya memang biasa 
meratapi mayat. 


2. Hadits ini dipahami untuk mereka yang berwasiat kepada keluarga 
agar meratapinya. 
3. Hadits ini dipahami untuk orang yang lalai melarang keluarganya 


untuk tidak meratapinya. 


4. Hadits ini menerangkan bahwa mayat itu diadzab seperti apa yang 
diratapkan keluarganya. 


Pendapat-pendapat ini dapat dibenarkan, karena mayat memang 
merupakan penyebab terjadinya ratapan. Orang yang meninggal itu 
tahu bahwa keluarganya suka melakukan perkara mungkar, namun dia 
lalai dalam melarangnya, sehingga dia seperti yang diperingatkan Allah 
ta'ala dalam firman-Nya: 


PA shr Xx Ford ر چو د ساس‎ 
SD... تارا‎ SAT ءامنا فوا نفك‎ AN CE 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api Neraka....” (QS. At-Tahrim [66]: 6) 
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Keluarga adalah sebagian dari asuhan yang harus dipertanggung- 
jawabkan. Apabila seseorang melihat keluarganya berbuat keburukan, 
maka seyogianya dia mencegah mereka. Namun, karena dia tidak 
melarang mereka, maka dia pasti akan ditanya dan dihukum 
karenanya. 


Apabila orang yang telah meninggal mengetahui hal itu terjadi 
pada keluarganya, tetapi dia tidak melarang mereka dari perbuatan itu, 
maka dia berhak untuk diadzab. Adapun orang yang menganjurkan 
keluarganya untuk melakukan hal tersebut akan mendapatkan dosa, 
sehingga yang membuat dirinya lebih berhak untuk diadzab, karena 
orang yang menunjukkan kepada keburukan akan mendapatkan dosa 
sebagaimana pelakunya. 


Apabila si mayit (jenazah) dahulunya adalah seorang yang zhalim 
terhadap diri sendiri dan juga terhadap orang lain, lalu keluarganya 
meratapinya dengan menyebut-nyebut kepemimpinannya yang lalu 
yang dipergunakan untuk kezhaliman dan keberaniannya yang juga 
dipergunakan untuk kemaksiatan, serta kedermawanannya yang tidak 
disalurkannya untuk hal-hal yang benar, serta mereka memanggilnya, 
maka Malaikat memukulnya dan berkata: “Apa kmau dahulu seperti 
itu!” Karena dirinyalah yang menyebabkan keluarganya berkata 
demikian, bahkan kenyataannya memang demikian. 


Kasus ini ditegaskan oleh hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata: “Abdullah bin Rawahah suatu 
ketika pingsan, lalu saudara perempuannya menangisinya dan berkata: 
“Oh ... Yang Mulia ... Oh ... (dan semisalnya),” sambil menyebut-nyebut 
nama Abdullah. Setelah Abdullah siuman, dia berkata: “Apa pun yang 
kamu ucapkan pasti aku akan ditanya pula: “Apakah kamu seperti itu?” 


Demikianlah pendapat yang sesuai dengan Jumhur Ulama, yaitu 
bahwasanya hadits tersebut dipahami bagi orang yang berwasiat untuk 
diratapi atau tidak berwasiat kepada keluarganya untuk meninggalkan 
kemaksiata itu, padahal ia tahu bahwa keluarganya sudah terbiasa. 


Oleh karena itulah, Ibnul Mubarak 4465 berkata: “Apabila ketika 
hidupnya sekarang telah melarang keluarganya meratapi jenazah, lalu 
sepeninggalnya mereka melakukan itu, maka dia tidak turut berdosa.” 
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Adapun pendapat bahwa perawi yang meriwayatkan hadits ini 
keliru atau ada yang lupa, atau mendengar sebagian (teksnya) sementara 
sebagian lainnya tidak, sesungguhnya hal ini amat jauh (dari kebenaran). 
Sebab, yang meriwayatkan hadits ini dengan makna serupa dari kalangan 
Sahabat banyak, antara lain riwayat Umar 45 . Para Sahabat yang hadir 
ketika peristiwa penusukan Umar pun menyetujuinya. Demikian pula 
Anas, “Imran bin al-Husyain, Abu Musa al-Asy'ari, al-Mughirah bin 
Syu'bah, dan Shuhaib memastikan hal tersebut. Maka dari itu, tidak 
ada jalan untuk menafikannya, selagi masih mungkin dipahami. Selain 
itu, mustahil apabila mereka semua salah dalam meriwayatkan hadits 
tersebut dengan alternatif pemahaman yang benar. 


Mengenai penakwilan hadits yang menyatakan bahwa mayat akan 
diadzab ketika keluarganya meratapinya, hal ini merupakan takhshish 
(pembatasan hadits) kepada mayat tertentu, padahal hadits ini bersifat 
umum. Oleh karena itu, pendapat mazhab ini, pada waktu yang sama, 
merupakan jawaban dan penolakan terhadap mazhab tersebut tadi. 
Di samping itu, lafazh haditsnya hanyalah menunjukkan arti sebab, 
sebagaimana dipahami oleh mayoritas ulama. Maka dari itu, Aisyah 
menolak karena dia juga memahami seperti itu. Begitu pula, pendapat 
bahwasanya mayat (yang berhak untuk diadzab) akan diadzab seiring 
dengan tangisan keluarganya adalah pendapat yang tidak berfaedah. 


Adapun mazhab yang menyatakan bahwasanya maksud hadits ini 
ialah penderitaan mayat terjadi karena ratapan dan sebagainya adalah 
mazhab Ibnu Jarir ath-Thabari dan pembelanya, yaitu Ibnu Taimiyyah 
dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, muridnya #5. Ibnul Qayyim dengan 
tegas telah merangkum hujjah mereka di dalam Tahdzibus Sunan (IV/293), 
dia menyatakan: “Kesimpulan keempat, bahwa yang dimaksudkan 
oleh hadits tersebut ialah: “Mayat merasa sedih dan tersiksa disebabkan 
orang yang masih hidup menangisinya.” Jadi, maksudnya bukan bahwa 
Allah akan mengadzabnya karena tangisan orang-orang masih hidup. 
Sungguh rasa tersiksa juga merupakan bagian dari kepedihan yang turut 
dirasakan oleh orang yang dekat dengannya. Sebagai analoginya Nabi 46 
bersabda: “Perjalanan jauh adalah sepotong adzab.” Ini bukanlah suatu 
hukuman karena perbuatan dosa, tetapi merupakan suatu penderitaan 
dan kepedihan. Apabila mayat dicela karena diratapi, maka dia pun 
akan merasa sedih dan tersiksa karenanya. 
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Pendapat inilah yang tershahih mengenai hadits tersebut. Yang 
pasti, mayat itu mendengar tangisan yang masih hidup dan mendengar 
bunyi sandal mereka. Amal kaum kerabatnya yang masih hidup pun 
diperlihatkan kepadanya. Apabila mayat melihat perbuatan buruk 
mereka, maka mayat itu pun bersedih karenanya. Perbuatan semacam 
inilah yang membuat mayat merasa sedih dan tersiksa, sehingga ia tidak 
bertentangan dengan firman Allah ta'ala: 


3 سخا < چو‎ rg ر‎ 
$ Ga)... SA bap 3 
“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain....” 
(OS. Fathur (357: 18) 


Saya (penulis) mengomentari: “Ini adalah kesimpulan yang bagus 
dari Syaikhul Islam dan muridnya, Ibnul Qayyim äts, kalau memang 
bisa diterima. Namun, hal tersebut ditolak oleh beberapa alasan, baik 
menurut mangul (teks) atau pun ma qul (rasio): 


a. Kesimpulan ini lebih ditujukan pada pengertian bahwa penderitaan 
mayat di kubur terjadi karena tangisan keluarganya, sebagaimana 
hadits riwayat Anas dari Ibnu Umar. Akan tetapi, terdapat hadits- 
hadits lain, sebagian di antaranya yaitu riwayat asy-Syaikhain, yang 
menjelaskan bahwa hal tersebut juga terjadi pada hari Kiamat kelak. 
Misalnya hadits al-Mughirah bin Syu'bah yang menyatakan bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa yang diratapi maka dia akan 
diadzab karena ratapan itu kelak pada hari Kiamat. 


b. Penakwilan hadits dengan penderitaan (kesedihan) mayat menafikan 
adanya adzab karena tangisan. Sebab, mayat akan merasa sedih dari 
semua amal yang dilakukan oleh orang yang masih hidup. Demikian 
pula, mayat merasakan kepedihan itu karena semua tindakan yang 
menyusahkan mereka. Dengan demikian, tidak sahlah penakwilan 
adzab dengan kepedihan (kesedihan) bagi mayat.” Wallahu a'lam. 


Berdasarkan uraian tersebut, pendapat yang terkuat (ar-rajih) adalah 
endapat jumhur ulama karena pendapat itu merupakan kesimpulan 
iri pemaduan dalil-dalil, bukan mengada-ada, dan hal ini sesuai dengan 
juan-tujuan, prinsip, dan kaidah-kaidahnya. 


rah Rivadhih Chalkis tra > 


Kasada ل الله‎ MGG نك‎ aka, dyana وَعَنٍ | بن‎ A 
الْجُيْوْبَ» وَدَعَا بدَعْوَى‎ SA مَْ صَرَبَ‎ a (لَيْسَ‎ 
(متفق عليه)‎ CAREA 


1658. Dari Ibnu Mas'ud £5 “dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Bukan dari kami orang yang memukuli pipi, menyobeki kerah baju, 
dan memanggil (berseru) dengan seruan Jahiliyyah.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1II/165—Fathul Bari) dan 
Muslim (103). 


e bi: Bentuk jamak dari kata Jaib, yaitu bagian leher pada 
pakaian tempat masuknya kepala. Maksud menyobekinya ialah 
agar aa itu lebih terbuka, dan ia toe pakan tanda Kemarahan: 


Paya 


mereka: “wa I (wahai, penopang hidupku).” 


1. Larangan keras melakukan perbuatan seperti dalam hadits ini. 

2. Boleh menjauhi orang yang melakukan perbuatan tersebut dengan 
berpaling darinya, sehingga dia tidak bergaul dengan jamaah Ahlus 
Sunnah, sebagai pelajaran baginya. Sebab, Rasulullah #6 berlepas 
tangan dari perbuatan itu dan pelakunya. 

Haram memanggil dengan sebutan-sebutan Jahiliyyah. 

Keterangan tentang keutamaan orang yang sabar dan ikhlas ketika 
ditimpa musibah dan orang yang menampakkan keridhaan ketika 
turunnya gadha” (ketentuan) Allah. 
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00 


Ida ól sás الله له ماعل‎ 
(متفق عليه)‎ BU II, 


1659. Dari Abu Burdah, dia bercerita: “Abu Musa pernah sakit lalu 
pingsan, sedang kepalanya ada di pangkuan salah seorang perempuan 
dari keluarganya. Serta merta perempuan itu menangis meratapinya; 
sementara itu, Abu Musa tidak mampu berkata sepatah kata pun untuk 
mencegahnya. Setelah sadar, Abu Musa <5 berkata: “Aku berlepas diri 
dari orang yang Rasulullah 46 berlepas diri darinya. Sesungguhnya 
Rasulullah #6 berlepas diri dari perempuan yang suka meratapi mayat 
dengan suara keras (seruan Jahiliyyah), perempuan yang mencukur 
rambut kepala ketika ditimpa musibah, dan perempuan yang menyobek- 
nyobek pakaiannya.” (Muttafag 'alaih) 

Lafazh ila) (ash-shdligah) artinya perempuan yang meninggikan 
suara ketika meratapi mayat dan memanggil-manggil dengan seruan 
kesedihan Jahiliyyah. 

Lafazh 1D (al-hdligah) artinya perempuan yang mencukur rambut 
kepalanya ketika ditimpa musibah. 


Lafazh SUS (asy-syaggah) artinya ialah perempuan yang menyobeki 
pakaiannya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/165—Fathul Bari) dan 
Muslim (104). 
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: Siuman (akis dari pingsan). 
° 7 Ji : Rintihan tangis yang terisak-isak. 
e LX: Menyebut sifat-sifat mayat. 


1. Haram meratapi mayat, mencukur rambut kepala, dan menyobeki 
baju ketika ditimpa musibah kematian. 


2. Seyogianya hamba Allah mengikuti sunnah Rasulullah &£, yaitu 
berlepas diri dari perbuatan orang yang beliau ai telah berlepas diri 
dari perbuatan itu. 


CIA tamah GE - ۰‏ يقد قال سيمت Ipa‏ الله 
D a‏ مَنْ ale as‏ يله يع 


w 
KO 


(ZG) as‏ (متفق عليه) 


1660. Dari al-Mughirah bin Syu'bah & , dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa yang diratapi maka dia akan 
diadzab pada hari Kiamat dengan apa yang diratapkan kepadanya.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/160—Fathul Bari) dan 
Muslim (933). 
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Kandungan hadits ini seperti halnya kandungan hadits Umar bin 
al-Khathab & yang lalu pada awal bab ini. 


JB قا‎ gais, کک فتحها)‎ 3 La وَحَنْ‎ 7١ 


g5 Y dh الله ايو عند‎ Iya E عد‎ 

(متفق عليه) 
Dari Ummu Athiyyah Nusaibah (dengan huruf nun dhammah‏ .1661 
dan boleh dengan fat-hah) s , dia berkata: “Ketika membaiat kami,‏ 


Rasulullah #6 telah mengikat perjanjian supaya kami tidak meratapi 
mayat. Da alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/176—Fathul Bari) dan 
Muslim (936). 


1. Boleh membaiat perempuan melalui perkataan. Rasulullah # belum 
pernah meletakkan tangan beliau pada tangan seorang perempuan, 
baik ketika membaiat atau hal lainnya. 


2. Dianjurkan berbaiat untuk meninggalkan perkara yang diharamkan. 


3. Barat merupakan perjanjian syariat dan ikatan Rabbani untuk taat 


kepada Allah dan Rasul-Nya. 


4. Meratapi mayat adalah bagian dari akhlak Jahiliyyah yang harus 
ditinggalkan seseorang ketika dia telah memeluk Islam. 


& SAR La 
weri. 
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3 
اله‎ ae قال: اغى على‎ RN Bias بن شير‎ ad) GNU 
pa و‎ 1 Ae A P “3 
واجبلاه‎ 103455 S SE فلت‎ > ANEH A بن‎ 
CA قُلْتِ‎ BEI حِيْنَ‎ JÊG ale Sans ASN, NAS, 


-o Ci JJ‏ اه البخاري) 


1662. Dari an-Nu'man bin Basyirwês, dia menuturkan: “Abdullah bin 
Rawahah pernah pingsan, lalu saudara perempuannya menangisinya dan 
berkata: “Wahai, penopang hidupku.” Kemudian ia menyebut-nyebut 
diri Abdullah. Setelah Abdullah siuman, dia berkata: “Setiap perkataan 
yang kamu ucapkan pasti akan ditanyakan kepadaku: “Apakah kamu 
seperti itu?” (HR. Al-Bukhari). 


e ajé 313 : Dia menyebutkan kepribadiannya (Abdullah) dengan 
cara Jahiliyyah. 

e WK: Pertanyaan yang bersifat teguran sebagai celaan dan 
kecaman. 


Haram menyebut-nyebut sifat mayat ketika berkabung. 


2. Haram menyebutkan sifat-sifat yang tidak ada pada seseorang, baik 
dari pihak dirinya sendiri atau dari pihak orang lain. 


3. Mayat akan diadzab disebabkan ratapan keluarganya, sebagaimana 
penjelasan hadits pertama dalam bab ini. 


Bab 302 : Larangan Meratapi Mayat, Memukul-mukul Pipi ... 


PA ناه وده‎ 4 EZ ANS 
Su بن‎ é اشک سعد‎ JG WE Ta ابن‎ 05 = NIN 


wi 3303‏ سم 


3 Ar 2 < AG 
عبد‎ 4 if D | کی فاتاه ول‎ Kean 


GI eka‏ دَحَلَ ade‏ وَجَدَهُ في Ie eta‏ 5 ؟(( 
لله aga‏ 35 = 
PENA 3‏ 


SES اللهه یک سول الله یرم‎ Iran لا جا‎ AJE 

الْقَوْمُ بْحَاءَ اَي Inai‏ كرا قال: BA ID)‏ 

pa «dl بحرن‎ J áll Ex Oia Y ai al 
Uh; 


JIE (kp SIR‏ لِسَانِهِ )50 يَرْحَم)). (متفق عليه) 


1663. Dari Ibnu Umar sê, dia bercerita: Sa'ad bin Ubadah pernah 
mengeluh sakit. Rasulullah #6 pun datang guna menjenguk bersama 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Wagaash, dan juga Abdullah bin 
Mas'ud عه‎ . Setelah tiba, beliau mendapatinya sedang pingsan. Beliau 
bertanya: “Apa dia telah meninggal dunia? Mereka menjawab: “Tidak, 
wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah # pun menangis. Karena melihat 
Nabi #É menangis, orang-orang pun turut menangis. Setelah itu, beliau 
bersabda: “Tidaklah kalian mendengar bahwa Allah tidak mengadzab 
(seorang mayat) karena linangan air mata serta kesedihan hati. Akan 
tetapi, Dia mengadzab atau mengasihi seseorang karena ini.” Beliau pun 
menunjuk kelisannya.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits ini telah dijabarkan pada hadits nomor (925), di 
dalam Bab (153): “Diperbolehkan Menangisi Orang yang Meninggal 
dengan Tidak Disertai Ratapan dan Teriakan”. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


١54‏ - وَعَنّ NG a‏ ا JE JB sas‏ شو الله 

Laka) يَوْمَ ال‎ As مَوْتِهَا‎ Ji [ó 33 ((الكَائِحَةٌ إِذَا‎ da 
; 

aé;‏ ا مِنْ قَطِرَانٍ وَدِرْعٌ مِنْ o.‏ (رواء مسلم) 

1664. Dari Abu Malik al-Asy'ari & , dia berkata bahwa Rasulullah 4% 

bersabda: “Wanita yang meratapi Pana jika dia mati sebelum bertaubat, 


pada hari Kiamat kelak akan dibangkitkan dengan memakai jubah yang 
terbuat dari ter dan memakai baju besi yang berkarat.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (934). 


° Nie "adl : Baju. 
#5553: Cairan hitam berbau busuk, yang dibuat untuk membantu 
menyalakan api, dan membakar unta yang terserang kudis. 


٠  ُبَرَجْلا‎ : Suatu penyakit yang menyerang kulit dan meninggalkan 
bekas berlubang. 


Penegasan keharaman meratapi mayat. 

2. Taubat seseorang sah selama dia belum mati atau nyawanya belum 
mencapai kerongkongan. 

3. Balasan di akhirat setimpal dengan perbuatan yang kita lakukan. 
Air mata orang yang meratapi mayat pada hari Kiamat kelak seperti 
ter yang dibuatkan untuk menyalakan api dan mengobarkannya, 
sedangkan pakaiannya yang disobek-sobek akan menjadi penyakit 
dan bencana yang menimpanya. 
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(رواه أبو داود باستاد حسن) 


1665. Dari Asid bin Abi Asid (salah seorang Tabi'in), dari salah seorang 
perempuan yang mengikuti baiat, dia berkata: “Rasulullah # membaiat 
kami tentang kebaikan yang telah beliau ambil sebagai perjanjian agar 
kami tidak bermaksiat kepada beliau, yaitu kami tidak mencakari 
wajah, tidak berseru: “Oh...celakanya?, tidak menyobeki baju, dan tidak 
mengurai rambut hingga terpisah-pisah.” (HR. Abu Dawud dengan 
sanad hasan). 


Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (3131) 
dengan sanad hasan, sebagaimana dikatakan oleh Imam an-Nawawi 455 


٠ SN: Tidak melukai. Khamsy adalah melukai bagian luar kulit 
dengan kuku, itu pula yang dimaksud dengan menampar-nampar 
pipi di wajah. 

° NW EX لا‎ (Kami) tidak berseru: “Oh... celakanya!” 

® (525 A5 : (Kami) mengurai dan mengacak-acak rambut. 
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1. Haram melukai tubuh dengan kuku, menyebut-nyebut sifat mayat 
dengan cara Jahiliyyah, dan mengurai rambut saat ditimpa musibah. 


2. Dianjurkan melakukan baiat untuk meninggalkan perkara yang 
diharamkan dan untuk melakukan perbuatan ketaatan. 


Ka" الله‎ San Ol alis sy g ح- وَعَنْ‎ 7 
Ta يموت فَيَقُوْمُ‎ SA مِنْ‎ ? JG 

La usa او 5 إلا وك به ملكان‎ Ka 
(رواه الترمذي وقال حديث حسن)‎ 


1666. Dari Abu Musa <5, bahwa Rasulullah & bersabda: “Tidaklah 
seseorang yang telah mati mi messi mayat, lalu orang-orang menangisinya 
dan berkata: “Wahai penopang hidupku” atau perkataan semisalnya, 
melainkan Allah BE mengutus dua Malaikat untuk memukul dadanya: 
“Apakah kamu seperti itu!” (HR. At-Tirmidzi. Lalu dia #5 berkata: 
“Hadits hasan.”) 


Lafazh jÎ (al-lahzu) artinya meninju dada. 


Shahih li ghairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi(1003), dan 
Ibnu Majah (1594). 

Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya hasan, tetapi hadits ini 
diperkuat oleh hadits an-Nu'man bin Basyir & yang telah lalu di dalam 
bab ini.” 


Bab 302 : Larangan Meratapi Mayat, Memukul-mukul Pipi ... 


1. Haram menyebutkan sifat-sifat mayat dan meratapinya. 


2. Seseorang yang tidak menjauhi perbuatan semacam ini sebelum 
kematiannya, sementara dia tahu bahwa keluarganya terbiasa 
melakukan hal itu, maka dia akan diadzab karena membiarkan 
perbuatan tersebut. 


۷ - وَحَنْ NGING tea Kal‏ وَسْؤْلْ الله Kenek‏ 
AN)‏ في الاس kab‏ بهم ABI:‏ في النَّسَبِء ا 
الْمَيَتِ)).( روا مسلم) 


1667. Dari Abu Hurairah &5 , berkata bahwa Rasulullah £ bersabda: 
“Ada dua perkara yang A pada manusia, yang keduanya adalah 
kekufuran bagi mereka, yaitu: Menghina nasab (keturunan) dan meratapi 
mayat.” (HR. Muslim) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (1578), dalam Bab (275): “Larangan Mencela Keturunan 
yang Sah menurut Zhahir Syariat”. D 
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Larangan Mendatangi Dukun, 
Peramal Bintang, Orang Pintar, Paranormal, 
Orang Yang Menebak Dengan Kayu Dan 
Gandum, Dan Sebagainya 


Ibnu Abdil Bar berkata dalam Jami” Bayanil “Ilmi wa Fadhlih (11/38): 
“Manfaat ilmu perbintangan (astrologi), menurut seluruh penganut 
agama adalah mengetahui perjalanan pelayaran, letak bintang-bintang, 
tempat munculnya rasi bintang, pergeseran siang dan malam, bagian 
siang dan bagian malam di setiap negeri, setiap hari, dan letak sebuah 
negeri dari garis khatulistiwa (ekuator). Selain itu, mengetahui gugusan 
bintang utara, ufuk timur dan ufuk barat, munculnya bulan sabit (hilal), 
pergerakan bintang-bintang untuk menentukan musim, dan sebagainya. 
Demikian pula mengetahui peredarannya, tegaknya, membujur dan 
melintangnya, masa dan terjadinya gerhana bulan dan matahari, besar 
dan kecilnya gerhana di setiap negeri, serta mengetahui makna dari 
tahun matahari, tahun bulan, dan tahun bintang. 


Di antara ulama ada yang menolak apa-apa yang kami terangkan 
di atas (astrologi). Mereka berpendapat bahwa tidak seorang pun yang 
mengetahui sesuatu yang ghaib dengan ilmu nujum ini. Tidak seorang 
pun yang mengetahuinya dengan benar, kecuali seorang Nabi yang telah 
mendapatkan keistimewaan dari Allah untuk mengetahui sesuatu yang 


tidak boleh diikuti. 


Mereka berkata: “Tidak ada yang mengaku mengetahui sesuatu yang 
ghaib dengan perangkat tersebut di zaman sekarang kecuali orang bodoh 
yang kurang sempurna akalnya, pembohong yang hanya mereka-reka. 


Bab 303 : Larangan Mendatangi Dukun, Peramal Bintang ... 


m 


Kemampuan mereka yang terbatas itu tidak mungkin memberitakan 
hal-hal ghaib, melainkan pasti akan banyak peristiwa di dunia yang 
mengingkari klaim mereka tersebut. Kedudukan orang-orang yang 
meramal dengan ilmu nujum (perbintangan) sama halnya dengan mereka 
yang meramal dengan membuat garis-garis, dengan hardikan burung, 
dengan rajah (garis pada telapak tangan), dan dengan melihat pundak 
pada tempat-tempat bekas gigitan tikus dan pada kuda, termasuk pula 
proses pengobatan melalui imajinasi, raja jin, dan lain sebagainya yang 
tidak dapat diterima oleh akal maupun dalil. Tidak ada satu pun dari 
perbuatan tersebut yang dapat dibenarkan. Sering kali, mereka salah 
memberikan ramalan, terhadap kasus yang serupa berdasarkan apa yang 
mereka ketahui, padahal perangkat yang mereka pergunakan sama. 
Hal ini menunjukkan kepada kita akan ketidakbenaran ramalan mereka 
tersebut. Sesungguhnya tidak ada kebenaran terhadap sebuah kenyataan, 
kecuali berita tentang para Nabi 25. 


Mengenai dalil-dalil yang membatalkan ilmu nujum tersebut, 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah membahasnya secara panjang lebar dalam 
kitabnya, Miftahu Daris Sa'adah. Kitab itu baik sekali dan amat berguna. 
Semoga Allah memberi manfaat untuk setiap negara dan para hamba 
Allah. Bacalah buku itu, karena uraian di dalamnya sangat luas. 


TER ai yaa 3 
“سوم‎ 


مسار TAR‏ 
اليا 
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NG 


SAS مَعَهَا ما‎ ó a ok ال فيسمعه فيو لە إل ل الک‎ 
نفسهم)).‎ ih من عند‎ 
1668. Dari Aisyah ês , dia berkata: “Beberapa orang pernah bertanya 


kepada Rasulullah 4 EE dukun. Beliau menjawab; “Mereka tidak 
ada apa-apanya!” Sahabat berkata: “Wahai, Rasulullah! Terkadang mereka 
mengatakan kepada kami tentang sesuatu, dan hal itu ternyata benar?” 
Rasulullah &£ bersabda: “Kalimat itu adalah bagian berita yang benar 
yang dicuri jin, kemudian dia meletakkannya ke telinga walinya (dukun) 
lalu mereka mencampurkan seratus kebohongan pada kalimat itu.” 


(Muttafag 'alaih) 
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Dalam salah satu riwayat al-Bukhari, dari Aisyah && ; Bahwasanya 
dia mendengar Rasulullah #6 bersabda: “Sesungguhnya para Malaikat 
turun di awan, lalu menyebutkan urusan yang telah digariskan di langit. 
Kemudian syaitan mencuri-curi pendengaran. Ia mendengarkannya, 
kemudian memberitahukannya kepada para dukun, sedang syaitan 
mencampuri berita tersebut dengan seratus kedustaan yang mereka buat 
sendiri. 


Lafazh (8:25 (fayagurruha), dengan huruf ya yang berharakat fat-hah, 
huruf qaf berharakat dhammah, dan huruf ra’, artinya melemparkannya. 


dits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/216, 595—Fathul Bari) 
dan Muslim (2228). 


° si : Menyambar. 
e Aly : Dukun yang dimanfaatkan oleh jin. 


1. Haram mendatangi dukun. 


2. Peringatan keras agar tidak membenarkan dukun, baik mengucap 
atau memberitahukannya kepada orang lain, walaupun sebagian 
berita yang diramalnya ada yang kebetulan benar. 


3. Ucapan dukun yang benar adalah hasil dari jin yang mencuri dengar. 
4. Jin menjadikan teman setia dari kalangan manusia. 


5. Pada masa Jahiliyyah, jin duduk di tempat-tempat di bawah langit 
dunia mencuri dengar ke alam arwah. Setelah Rasulullah #&£ diutus 
menjadi Nabi, mereka pun dilarang melakukannya, bahkan mereka 
dilempari dengan bintang-bintang. Oleh karena itulah mereka suka 
mencuri dengar. 
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X 
Pe ua = 
Geni DLS 4 Ja Gah عن يي‎ Alus WE قّ‎ 
يَوْمّا)). (رواه مسلم)‎ 
1669. Dari Shafiyyah binti Ubaid, dari sebagian istri Nabi &£, dari Nabi 3, 
beliau bersabda: “Barang siapa yang mengunjungi peramal untuk 


menanyakan sesuatu kepadanya lalu membenarkannya, maka shalatnya 
tidak diterima selama empat puluh hari.” (HR. Muslim) 


e Sl: Orang yang mengaku mengetahui tempat sesuatu yang 
dicuri atau hilang atau yang semacamnya dengan memakai 
beberapa sebab tanda-tanda yang dia buat-buat sendiri. 


1. Haram mengunjungi dukun dan para normal. 


2. Mendatangi dukun serta para normal, merupakan dosa besar yang 
membinasakan seseorang, walau dia tidak membenarkan mereka. 
Hal itu ditunjukkan oleh beberapa hal berikut: 

a) Membenarkan mereka adalah perbuatan kufur, seperti yang 


diterangkan dalam hadits shahih dari Rasulullah &£. 


b) Mendatangi mereka akan menggugurkan amal dan menghapus 
pahala. 
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3. Barang siapa yang mendatangi para normal maka Allah tidak 
akan menerima shalatnya selama empat puluh hari, yaitu pahala 
shalatnya akan terhapus, keberkahannya pun hilang, seolah-olah 
dia tidak mengerjakan shalat. Meskipun demikian, kewajiban 
shalat telah mereka laksanakan karena tak seorang pun ulama yang 
mewajibkannya untuk menggadha' shalat. 


Kelik 5 SEN ya kani 5 ep NN:‏ قال سمحت Jaan‏ الله 
Gya GI ia, SI) IA Asa‏ الجن 
abala)‏ ذاود بإسناد حسن) 

Gada ol وَهْوَ‎ ABI أيْ رَجر‎ adi a JG 
JIE SG id هة‎ JI OB رانو‎ PS 
DAN (Sui) 54 Ist JG جهة الْيَمَارِ تَّمَاءَمَ.‎ 


ام 


1670. Dari Oabishah bin al-Mukharig &5 , dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: “Ramalan Bb dengan garis di atas tanah, 
ramalan nasib sial karena sesuatu (nama-nama, bilangan, angka, dan lain- 
lain), dan ramalan nasib dengan menerbangkan burung adalah termasuk 
sesembahan selain Allah.” (HR. Abu Dawud dengan sanad hasan.) 


Abu Dawud berkata: “Menerbangkan burung, yaitu apakah burung itu 
setelah dihardik terbang ke arah kanan atau ke arah kiri. Jika burung 
itu terbang ke arah kanan, maka dianggapnya bernasib untung, sedangkan 
kalau terbang ke arah kiri, maka dianggapnya bernasib malang. 


Abu Dawud juga berkata: “Al-Tyafah juga berarti al-khathth (ramalan 
dengan garis).” 


a 
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Al-Jauhari dalam ash-Shihah berkata: “Al-jibtu adalah kata yang 
ditujukan bagi patung-patung, dukun, tukang sihir dan sebagainya.” 


Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3907) dan Ahmad 
(11/477). Sanad hadits ini dha'if sebab di dalamnya terdapat Hayyan bin 
al-Ala, seorang yang majhul. 


e #5) : Pesimis (karena ramalan nasib sial). 


1. Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah karena kedha'ifannya. Hadits 
yang shahih telah cukup menjelaskannya. Wallahu a'lam. 


Ane سول الله‎ T Ka tara — 55 - VW) 
(رواة أبوداود بإستاد صحيح)‎ 


1671. Dari Ibnu Abbas sês, dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang memanfaatkan salah satu ilmu nujum (astrologi) maka 
dia telah memanfaatkan salah satu cabang sihir. Semakin bertambah 
ilmu nujum yang dia manfaatkan, semakin banyak pula cabang sihir 


yang dia manfaatkan.” (HR. Abu Dawud, dengan sanad shahih.) 
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Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud )3905(, dan 
Ibnu Majah (3726), serta Ahmad (1/227, 311) dengan sanad yang jayyid. 
Perawinya tsigah, kecuali Abdullah bin al-Akhnas, dia shadug. 
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° <5: Memanfaatkan. 


e i: Sepotong, sebagian. 


1. Haramnya berbuat sihir. Sebagaimana telah disinggung, bahwasanya 
sihir merupakan salah satu dari dosa-dosa besar yang membinasakan 
dan mencelakakan. 


2. Larangan memanfaatkan ilmu nujum, dalam segala macam dan 
bentuknya karena ia adalah sebagian dari sihir. 


3. Larangan membenarkan para peramal dengan ilmu nujum karena 
sebenarnya mereka adalah ahli sihir yang banyak melakukan makar 
(tipu daya). 

4. Ilmu nujum tidak sama dengan ilmu falak. Ilmu falak telah dijelaskan 
faedah dan kegunaannya pada penjelasan Ibnu Abdil Bar & pada 
awal bab ini. 


LAS‏ کے 
EPEE CE‏ 
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ka yea NG‏ ا GE JG wak‏ رَسُوْلَ الله 
an 34E OS S‏ و 48 JS‏ الله (LN Jt‏ وَإِنَّ 13 
JG GSIS 3 pit ik É‏ ((قلا ع تهم)) B Ey AAN‏ 
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GAA iG 


1672. Dari Mu'awiyah bin al-Hakam كك‎ , dia bertutur: “Aku pernah 
berkata: ‘Wahai Rasulullah! KN ai aku baru saja meninggalkan 
masa Jahiliyyah. Allah ta'ala telah mendatangkan Islam, namun ada 
beberapa orang di antara kami yang masih mendatangi para dukun.’ 
Beliau bersabda: “Kamu jangan sampai mendatangi mereka!” Aku berkata 
lagi: “Di antara kami ada juga orang-orang yang suka meramal kesialan. 
Beliau bersabda: “Yang demikian itu merupakan sesuatu yang mereka 
dapatkan dalam dada mereka, maka janganlah perasaan itu menghalangi 
mereka.” Aku pun berkata: “Di antara kami ada orang-orang yang suka 
meramal dengan garis-garis?” Beliau bersabda: “Di antara Nabi ada yang 
melakukannya. Barang siapa yang bertepatan dengan garisnya, maka 


itulah dia.” (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (701), dalam Bab (91): “Memberi Nasihat dan Anjuran 
agar Tidak Berlebihan dalam Hal itu”. 
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ل وس 


seiko الله‎ Iyan Ol kadi Lets GB yá وَعَنْ‎ - 1۷۳ 
قم ب (متفق عليه)‎ P PER 


1673. Dari Abu Mas'ud al-Badri s bahwa Rasulullah # melarang (harta) 
hasil Dela anjing, upah Tan aa dan upah peramal. (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini da oleh al-Bukhari (IV/426—Fathul Bari) dan 
Muslim (1567). 


° ASI 33 15 : Menjualnya dan mengambil harganya. 

° AE : Pelacur. 

. A 34 : Sesuatu yang diberikan kepada pelacur di atas upah 
perbuatan zina. Disebut mahar karena upah di atas berupa sesuatu 
yang diambilnya sebagai pengganti hubungan intim dengan dirinya. 
Oleh sebab itu, benda tersebut seperti mahar. 


۰ KAN Ok : Pemberian kepada dukun sebagai imbalan terhadap 
perbuatannya, yakni memberi kabar gembira kepada orang yang 
San ka 


1. Haram menjual anjing serta mengambil harganya. Diriwayatkan 
dalam hadits yang shahih, bahwa apabila ada orang yang datang 
kepada Anda meminta uang harga anjing itu, maka hendaklah Anda 
penuhi kedua tangannya dengan tanah. 

2. Harga anjing, upah pelacur atas perbuatan lacurnya, dan juga upah 
peramal atas ramalannya adalah hasil mata pencaharian yang kotor. 

3. Keabsahan akad di mata syara” berdasarkan hakikat akad tersebut 
bukan berdasarkan bentuk-bentuk luarnya. û 
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Larangan Meramal Nasib Sial 


At-tathayyur bermakna merasa pesimis karena sesuatu. Perbuatan ini 
berawal dari meramal nasib sial melalui burung, kijang, atau lainnya. Pada 
masa Jahiliyyah, perbuatan ini menghalangi mereka dalam beraktivitas. 
Karena itu, syariat menghapuskan, mengharamkan, dan melarangnya. 


Dalam bab ini terdapat hadits-hadits yang telah diuraikanpada bab 


sebelumnya. 
< وص رس‎ 0 2 PE Ts عر 3 5 رسف د‎ 
قال: قال رسول الله ص اه ووس‎ Kata وَعَنْ انس‎ NE 


„Jó JUN وَمَا‎ AG (Gi Sa a NG ((لا عَدْوَى‎ 
طَيّبَةٌ)). (متفق عليه)‎ LS) 


1674. Dari Anas & , dia berkata bahwa Rasulullah يله‎ bersabda: “Tidak 
ada penularan penyakit, tidak ada pula pengaruh ramalan nasib sial. 
Namun, yang membuatku kagum adalah alfa’. Sahabat bertanya: 
“Apakah alfa! (optimisme) itu? Beliau bersabda: “Ucapan yang bagus.” 
(Muttafag 'alaih) 


580 jus 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/214 —Fathul Bari) dan 
Muslim (2224). 
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Tidak ada penularan (penyakit) dengan sendirinya‏ : لا عَدْوَى 
(tanpa sebab) sebagaimana dugaan kaum Jahiliyyah dahulu serta‏ 
keraguan para dokter pada masa sekarang.‏ 


JG : Mendengar ucapan baik dan berbahagia karenanya. 


Pada dasarnya tidak ada penularan penyakit, sebagaimana dugaan 
umat pada masa Jahiliyyah dahulu bahwa suatu penyakit itu akan 
menular dengan sendirinya. Hal ini karena Rasulullah # melarang 
orang yang sakit berbaur dengan yang sehat, sebagaimana dalam 
sabda beliau “Janganlah sekali-kali yang sakit mendekat kepada yang 
sehat.” Demikian juga sabda beliau: “Larilah kamu dari penderita 
penyakit kusta seperti kamu lari dari singa.” Hadits ini menunjukkan 
adanya penularan penyakit dari yang sakit kepada yang sehat, tetapi 
semua itu karena takdir Allah. 


Larangan meramal nasib sial dan bersikap pesimis. 


Dianjurkan bersikap optimis melalui ucapan yang baik yang apabila 
didengar seseorang dapat membuatnya bahagia karenanya, seperti 
orang sakit yang mendengar seruan: “Wahai yang selamat! Wahai 
yang sembuh!” Maka dengan demikian di dalam hatinya akan tersirat 
kata-kata yang baik yang memberikan harapan kesembuhan dengan 
seizin Allah. i 


Dianjurkan membahagiakan hati orang-orang Islam atas dasar 
itu, maka disunnahkanlah berbicara dengan perkataan yang dapat 
membangkitkan kebahagiaan dan harapan dalam diri mereka, serta 
makruh (sesuatu yang dibenci) melakukan hal sebaliknya. 


ka, BA 
EAE aa 
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da الله‎ d5 قال: قال‎ Waka: ya وَعن ابن‎ - Wo 
Iyah JW Be AKAN کان‎ Ob SAH وَلَا‎ at ((لَا‎ 
وَالْمَرَيسن)).(متفقعليه)‎ 


1675. Dari Ibnu Umar صق‎ , dia berkata bahwa Rasulullah ييه‎ bersabda: 
“Tidak ada penularan penyakit dan tidak ada pengaruh ramalan nasib 
5121. Jika memang ada nasib sial yang dikhawatirkan terjadi pada sesuatu, 
maka Ayana ada adalah pada rumah, wanita, dan kuda.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini a oleh al-Bukhari (X/212—Fathul Bari) dan 
Muslim (2225). 


. ALAN : Nasib sial yang ditakutkan terjadi. 


1. Para perawi beragam dalam meriwayatkan lafazh hadits ini. Di antara 
mereka ada yang meriwayatkannya: “Ramalan nasib sial itu pada 
rumah, kuda, dan wanita.” Di antara mereka ada yang menambahkan 
pada awalnya, yakni kalimat yang menunjukkan ihwal tidak adanya 
pengaruh ramalan sial itu, sebagaimana hadits pada awal bab ini. 
Dalam hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad berbunyi: 
“Jika ada yang benar pada ramalan nasib sial, maka hal itu adalah 
pada wanita, kuda, dan rumah.” 

Yang benar adalah riwayat dengan tambahan pada awal haditsnya. 
Hal ini karena beberapa alasan, yaitu: 

a) Tambahan itu ialah riwayat mayoritas sehingga riwayat itulah 
yang kuat karena mereka memiliki tambahan ilmu. 

b) Dalam riwayat Ahmad di atas terdapat sebuah penjelasan dari 
Aisyah mengenai sebab keluarnya hadits ini, yaitu: 
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Dua orang laki-laki pernah mendatangi Aisyah. Mereka lantas 
memberitahukan kepadanya bahwa Abu Hurairah menuturkan 
hadits dari Nabi #6, bahwasanya beliau bersabda: “(... Selanjutnya 
dia menyebutkan hadits ini).” Mendengar hadits tersebut, Aisyah 
sangat marah dan berkata: “Demi Dzat Yang telah menurunkan 
al-Furgan kepada Muhammad, sungguh Rasulullah #6 tidak pernah 
mengatakannya. Beliau hanya bersabda: “Orang-orang Jahiliyyah 
biasa meramal nasib sial dari hal-hal tersebut.” 

Dalam salah satu riwayat Ahmad dan al-Hakim dinyatakan: 
“Akan tetapi, Nabi Allah biasa bersabda: “Orang-orang Jahiliyyah 
berkata: “Ramalan nasib sial itu terdapat pada wanita, rumah, dan 
binatang.” Selanjutnya Aisyah membaca: 


A ل‎ AAA ji ah 4 اچ‎ 

ما صاب من Kal BG DVI kanea‏ إلا ف صب SJ‏ 

Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu 

sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Laub Mahfuzh)....” 
(OS. Al-Hadid [57]; 22) 

Sebab munculnya hadits ini menguatkan riwayat yang menafikan 

ramalan nasib sial karena tiga hal di atas. Sebab hadits itu menjelaskan 

bahwa yang berkata demikian adalah orang-orang Jahiliyyah. 


c) Yang menguatkan riwayat yang menafikan ini adalah larangan 
Rasulullah # untuk meyakini ramalan nasib sial, dalam bentuk 
larangan secara umum, dan pujian beliau terhadap orang-orang yang 
meninggalkan hal itu secara keseluruhan. Hal ini tertuang di dalam 


sabda Nabi &E: 
ogc مه‎ KG 2 - oz 2 ەم‎ o أ دهي‎ A3 ره‎ 

Ga لا‎ Gill 33 حِسَابء‎ pis سَبْعَوْنَ الفا‎ LSI 5 )) 
Kor o ap “TE Z o ساهو‎ > 1 z obogo- mm 
(Con ee) dE P NG OPS NG 
“Tujuh puluh ribu orang akan masuk Surga tanpa hisab, yaitu 
mereka yang tidak mengobati dirinya dengan besi panas (kayy), 
mereka yang tidak berjampi-jampi, mereka yang tidak meyakini 


ramalan nasib sial karena sesuatu, dan mereka hanya bertawakkal 


kepada Allah.” 
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d) Terdapat riwayat shahih yang menafikan nasib sial pada tiga 
hal ini, bahkan sebaliknya menetapkan adanya keberkahan yang 
ada padanya, yaitu wanita, kuda, dan rumah, sebagaimana dalam 
hadits riwayat Hakim bin Mw'awiyah dari pamannya, Mikhmar bin 
Mu'awiyah, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya dengan 
sanad shahih. Hadits itu adalah salah satu dari riwayat penduduk 
Syam, dari Isma'il bin Ayyasy, dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: 


(I agi ني لاي في‎ Dea لا ؤم‎ (( 
“Tidak ada kesialan, bahkan terkadang keberkahan itu ada pada tiga 
macam, yaitu: pada wanita, kuda, dan rumah.” 

e) Berdasar hadits ini, jelaslah bahwa riwayat yang menegaskan: 
“Nasib sial yang ditakutkan dapat terjadi pada tiga hal ...” atau 
“Ramalan bernasib sial pada tiga hal ...” (Kedua hadits ini maksudnya 
sama, sebagaimana dikatakan para ulama) adalah riwayat syadz 
(lemah) yang marjuh (tidak kuat). Wallahu a'lam. 


Dengan demikian, maksud hadits tersebut adalah Rasulullah &£ 
menafikan sekaligus melarang perbuatan meramal nasib sial, lalu beliau 
berkata bahwa seandainya kesialan tersebut memang benar adanya, 
maka ia terjadi pada kuda, wanita, dan rumah. Meskipun demikian, 
beliau tidak mengatakan bahwa hal itu terjadi pada ketiganya, melainkan 
beliau berkata apabila memang benar bisa terjadi, maka ia akan menimpa 
ketiga hal tersebut. Maka dari itu, apabila tidak terjadi pada ketiganya, 
maka keyakinan tersebut tidak berarti apa-apa (tidak ada gunanya). 


KAI Oa 


eng 


ate S وَعَنْ‎ - 777 


= 


JES گان لا‎ satio SNG 
(رواه أبوداود بإسناد صحيح)‎ 


1676. Dari Buraidah #5 , bahwasanya Nabi #6 tidak meramal nasib sial 
“ (karena sesuatu). (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3920) dan Ahmad (V/347) 
sanad hadits ini shahih, sebagaimana dikatakan Imam an-Nawawi. 

Hadits ini mempunyai hadits syahid (penguat) dari riwayat Ahmad, 
melalui hadits Ibnu Abbas is. 


1. Wajib mengikuti Rasulullah &£, dan wajib membenci keyakinan 
akan adanya nasib sial karena sesuatu. 


Sei قَالَ: كرت‎ kaiki n E 
3 z 38 


da 0:4 8 3 JU A (An . A a ee اللّه‎ Jan 
SS, GEN AN) Maba ی خاس تب‎ 


(حديث صحيج روأه أو داود abah‏ صحيح) 


1677. Dari Urwah bin Amir 25, dia bercerita: “Keyakinan terhadap 
nasib sial karena sesuatu mara debut sebut di hadapan Rasulullah &£, 
lantas beliau bersabda: “Yang paling baik adalah al-fa'l (optimisme). 
Keyakinan nasib sial karena sesuatu tidak dapat menghalangi seorang 
Muslim dari hajatnya. Apabila seseorang di antara kamu melihat sesuatu 
yang dibencinya (dari hasil ramalan nasib sial tersebut), maka hendaklah dia 
mengucapkan: “Ya, Allah, tidak ada yang dapat mendatangkan kebaikan 
selain Engkau dan tidak ada yang bisa menolak keburukan selain Engkau. 
Tiada daya (untuk menghindar dari kejelekan) dan tidak ada kekuatan 
(untuk melakukan kebaikan apapun), kecuali dengan kekuatan-Mu.” 
(Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih). 
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Dha'if Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3919) dengan sanad dha'if 


Pada sanad itu, terdapat dua ‘at (cacat): 


Urwah bin Amir diperselisihkan statusnya sebagai Sahabat 
Rasulullah &£. 

Habib bin Abi Tsabit melakukan tadlis (menyembunyikan aib dalam 
sanad sehingga lahirnya tampaknya bagus), dia pun meriwayatkannya 
dengan 'an'anah, dan riwayatnya dari Urwah mungathi' (terputus). 


Hadits ini tidak dapat dijadikan acuan lantaran kedha'ifannya. 
Hadits-hadits yang terdapat dalam ash-Shahih sudah mencukupi 
daripada hadits yang dha'if ini. Alhamdu lillahi Rabbil Alamin. û 
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Larangan Menggambar Hewan Di 
Permadani, Batu, Pakaian, Uang Dirham, 
Bantal, Yang Dinar, Sandaran Kursi, Dan 
Sebagainya Serta Larangan Menggambar 

Di Dinding, Gorden, Serban, Pakaian, 
Dan Sebagainya; Dan Perintah Untuk 
Menghilangkan Gambar-Gambar 


Si الله‎ Ji Sa Widhi WA 
al J AI يوم‎ Ogan Ga) هذه‎ Gya AI) 
(متفق عليه)‎ (SAS مَا‎ Nga 


1678. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan 
diadzab pada hari Kiamat kelak: “Hidupkanlah apa yang telah kamu 
ciptakan!” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/382-383—Fathul Bari) 
dan Muslim (2108). 
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1. Haram menggambar dengan segala bentuknya, baik dengan tangan 
maupun dengan fotografi. Karena, teks hadits ini bersifat mutlak, 
maka, ia tidak dapat di-takhshish (dibatasi), kecuali dengan dalil serupa. 


2. Yang diharamkan adalah menggambar makhluk yang bernyawa, 
sebagaimana akan diterangkan dalam perkataan Ibnu Abbas ql 
pada hadits nomor (1680). 


3. Ilat (alasan) haramnya menggambar adalah menandingi ciptaan 
Allah, bukan seperti anggapan orang-orang yang membolehkannya. 
Mereka bependapat bahwa diharamkannya perbuatan itu karena 
dekatnya masa orang-orang Islam dahulu dengan masa Jahiliyyah. 
Dengan alasan itulah, perbuatan tersebut diharamkan. 


4. Allah 8s akan mengadzab orang-orang yang menggambar, lalu 
mereka diperintah (dengan suatu perintah yang tidak mungkin dia 
mampu menjalankannya) untuk menanamkan roh untuk gambar- 
gambar yang mereka buat itu. Bagaimana mungkin mereka dapat 
melakukannya? Oleh sebab itulah, Allah #sé mempermalukan dan 
menampakkan kelemahan mereka. 


Kak di ر‎ pas قالت:‎ Gk KAS gaga 
wdi حك نت‎ bad مقرو از‎ 
عَذَابًا‎ Sai | 14436 وَقَالَ: ((يَا‎ A تلو‎ 4 daa 
a يُضَاهُوْنَ بِخَلْقٍ‎ God kaka a. 
Aa وس‎ Ala Was 


عر سس :© 


و aa‏ (متفق عليه) 
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1679. Dari Aisyah ê , dia bertutur: “Rasulullah #6 tiba dari suatu 
perjalanan, sementara aku telah menutupi ruanganku dengan gorden 
bergambar. Ketika Rasulullah # melihatnya, tampaklah olehku wajah 
beliau yang berubah (karena marah). Beliau bersabda: “Hai, Aisyah! 
Orang yang paling berat mendapatkan adzab kelak pada hari Kiamat 
adalah orang-orang yang menyaingi (meniru-niru) ciptaan Allah كلا‎ . 
Aisyah berkata: “Maka dari itu, kami memotong gorden tersebut, lalu 
menjadikannya satu atau dua bantal.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh لْقِرَامُ‎ (al-qirâm) artinya ialah gorden. Adapun lafazh ¿54431 
(as-Sahwah) maknanya suatu ruangan di bagian depan rumah. Dikatakan 
pula: Lubang ventilasi pada tembok. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan pada pembahasan 
hadits nomor (650), dalam Bab (77): “Marah jika Kehormatan Syariat 
Dinodai dan Membela Agama Allah”. 


5 JA ag aduk Kini 
Jaman n 
(Ade ضع الجر وها[ زد 7 فیه. (متفق‎ SG Ael بد‎ 


1680. Dari Ibnu Abbas cês, dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Setiap orang yang menggambar akan masuk ke dalam Neraka. 
Diciptakan untuknya nyawa bagi setiap gambar yang dibuatnya, lalu 
Allah mengadzabnya di Neraka Jahannam.’ Ibnu Abbas berkata: Jika 
engkau memang harus melakukannya, maka buatlah pohon dan benda 
yang tidak bernyawa.” (Muttafag alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/416—Fathul Bari) dan 
Muslim (2110). 


1. Keterangan pedihnya adzab bagi orang-orang yang menggambar 
pada hari pembalasan kelak. Mereka pula dituntut untuk meniupkan 
nyawa ke dalam gambar mereka, sedangkan mereka tidak mampu 
melakukannya. 


2. Boleh menggambar pohon dan benda lainnya yang tidak bernyawa. 


E EERE S. 


Kenek رَسُوْلَ الله‎ SN Wadi TN 


8 
Na g A pe aa 
وَلَيْسَ بِنَافِخ)). (متفق عليه)‎ ANAN 
1681. Dari Ibnu Abbas ,صق‎ dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: “Barang siapa yang menggambar sesuatu di dunia maka dia 


pasti akan dituntut untuk meniupkan roh ke dalamnya pada hari 
Kiamat, sedangkan dia tidak dapat meniupkannya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/393—Fathul Bari) dan 
Muslim (2110) (100). 


: Diperintah sebagai bentuk cemoohan dan juga untuk 
menunjukkan kelemahannya. 


٠ه‎ ü cad : Tidak mampu meniupkannya. 


Bab 305 : Larangan Menggambar Hewan di Permadani, Batu, Pakaian .... 


1. Ancaman Allah E bahwa Dia akan mempermalukan orang-orang 
yang menggambar, menunjukkan ketidakmampuan dan kelemahan 
mereka, serta mengadzab mereka karena perbuatan tangan mereka 
tersebut. 


001 


Wk ال‎ Tosa MEA TOR Pa 
Anadene قال سمعت رسو ل الله‎ KA وَحَن أبن مسعود‎ - 5 


Lada ا و ا لوقام‎ sa A Aoa” 
(ade (متفق‎ 


1682. Dari Ibnu Mas'ud #5 , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah #6 
bersabda: ‘Sesungguhnya orang yang paling berat adzabnya pada hari 
Kiamat kelak adalah orang-orang yang menggambar.” (Muttafag ‘alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/393—Fathul Bari) dan 
Muslim (2109). 


1. Pernyataan beratnya hukuman orang yang menggambar, bahkan dia 
akan menjadi orang yang paling berat adzabnya pada hari Kiamat 


kelak. 
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SES 


JG)) SE ai‏ الله dab‏ وَمَنْ أذ 
ERA‏ حبق 3 Nata‏ 


1683. Dari Abu Hurairah & , dia bertutur: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda: Allah ta'ala berfirman: “Siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang membuat bentuk ciptaan seperti makhluk 
ciptaan-Ku? Maka ciptakanlah seekor semut kecil, atau ciptakanlah 
sebuah biji, atau ciptakanlah sebiji gandum!” (Muttafag alaih) 


Hadits ir ini e sa oleh al-Bukhari (X/385—Fathul Bari) dan 
Muslim (2111). 


J i D #53 .(M enciptakan seperti ciptaan-Ku): Yaitu penyerupaan 


dalam hal membuat gambar, bukan dari segala seginya. 


1. Haram meniru ciptaan Allah. Meniru dilakukan dengan membuat 
gambar yang mirip, baik sengaja atau tidak sengaja. Hadits ini 
menerangkan bahwa perbuatan orang yang menggambar sangat 
buruk lantaran dia telah berbuat lancang dengan meniru ciptaan 
Allah & , padahal manusia tidak akan mampu menciptakannya. 
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2. Haram menggambar, baik gambar itu memiliki bayangan maupun 
tidak. Sebab, Abu Hurairah pernah memasuki suatu rumah di kota 
Madinah, kemudian dia melihat seorang tukang gambar yang sedang 
menggambar di atasnya, lalu Abu Hurairah menyebutkan hadits ini. 
Dari kisah ini dapat disimpulkan bahwa Abu Hurairah memahami 
bahwa menggambar yang diharamkan-Nya meliputi gambar yang 
mempunyai bayangan maupun yang tidak menimbulkan bayangan. 
Hal ini jelas menurut keumuman lafazh hadits. Oleh sebab itulah, 
larangan haruslah meliputi semua macam gambar makhluk yang 
mempunyai roh. 


3. Pemberitahuan dari Rasulullah bahwa manusia tidak akan mampu 
membuat ciptaan yang menyerupai ciptaan Allah, bagaimanapun 
sedikit dan kecilnya ciptaan tersebut. Hal ini juga mengungkap 
suatu mukjizat Rasulullah # yang mengukuhkan kenabian beliau, 
yakni berita yang beliau sampaikan tetap benar, bahkan akan kekal 
sebagaimana adanya. 


3 


ed 


JG Asad سول الله‎ Si asih 5 SE GEN 


ANA)‏ بي Y pekan‏ صُوْرَةٌ)). (متفق عليه) 


1684. Dari Abu Thalhah #5 , bahwasanya Rasulullah # bersabda: 
“Malaikat tidak akan aask suatu rumah yang di dalamnya terdapat 
anjing dan gambar (makhluk yang bernyawa).” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/380—Fathul Bari) dan 
Muslim (2106). 
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1. Haram memelihara anjing kecuali anjing pemburu atau anjing 
penjaga ternak dan tanaman, sebagaimana akan dijelaskan pada bab 
berikutnya, insya Allah, pada nomor (1689). 


2. Haram menggantungkan gambar pada dinding. Ini adalah ujian 
yang banyak menimpa orang-orang pada zaman sekarang. 


3. Rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan gambar tidak akan 
dimasuki Malaikat rahmat. Akibatnya, mereka pun tidak mendapat 
permohonan ampun dan doa untuk mendapatkan rahmat. 


4. Malaikat yang tidak mau memasuki rumah yang demikian itu adalah 
Malaikat rahmat. Adapun Malaikat hafazhah (pencatat amal), mereka 
tidak akan berpisah dari para hamba Allah. Demikian pula Malaikat 
adzab, jika telah tiba waktunya mereka tidak akan terhalang, begitu 
juga Malaikat maut apabila ajal seseorang telah tiba. Wallahu a'lam. 
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UI‏ لا تذل Es‏ فيه كت ولا ضورة. (رواه البخارى) 


1685. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata: “Jibril pernah berjanji kepada 
Rasulullah #6 akan mendatangi beliau, namun, dia terlambat datang 
sehingga membuat Rasulullah # gundah. Beliau pun keluar menemui 
Jibril lalu mempertanyakan perihal keterlambatannya. Jibril berkata: 
“Sesungguhnya kami tidak memasuki suatu rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing dan gambar.” (HR. Al-Bukhari) 


Lafazh X1, (rdtsa) dengan huruf tsa, artinya terlambat. 


Bab 305 : Larangan Menggambar Hewan di Permadani, Batu, Pakaian .... 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/391—Fathul Bari). 


1 - وَعَنْ pêng seh CE gadis D‏ الله 
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كلب ولا صورة. (رواه مسلم) 


1686. Dari Aisyah ss , dia mengisahkan: “Jibril pernah berjanji 
untuk berkunjung kepada Rasulullah # pada suatu waktu. Setelah 
waktu yang dijanjikan itu tiba, ternyata Jibril belum datang juga.” 
Aisyah melanjutkan: “Waktu itu beliau memegang tongkat. Beliau 
pun melemparkan tongkat itu dari tangannya seraya mengucapkan: 
“Allah dan Rasul-Nya tidak pernah menyalahi janji.” Kemudian beliau 
menoleh, ternyata, ada anak anjing di bawah tempat tidurnya. Beliau 
bertanya: “Kapan anjing ini masuk? Aku menjawab: “Demi Allah, aku 
tidak tahu.” Beliau pun memerintahkan agar anjing itu dikeluarkan. 
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Setelah itu, Jibril نكت‎ datang. Rasulullah #6 bertanya: “Engkau telah 
berjanji kepadaku. Aku duduk menunggumu sedang engkau tidak 
datang juga.” Jibril menjawab: “Anjing yang berada di rumahmu itulah 
yang mencegahku. Sesungguhnya kami tidak akan memasuki suatu 
rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan gambar.” (HR. Muslim) 


1. Memajang gambar dan memelihara anjing termasuk perbuatan keji 
yang membuat Malaikat menjauh. Bahkan keberadaan keduanya 
menyebabkan terhalangnya rahmat. 


2. Yang mengherankan, bencana gambar dan memelihara anjing telah 
menjadi budaya di negara-negara kafir pada zaman sekarang. Kita 
memohon keselamatan kepada Allah dari segala sesuatu yang bisa 
membuat-Nya murka dan yang dapat mendatangkan murka-Nya. 


ادي 


Wajib menepati janji. 


na 


Malaikat tidak akan pernah menyalahi perintah Allah. 
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Bab 305 : Larangan Menggambar Hewan di Permadani, Batu, Pakaian .... 


1687. Dari Abul Hayyaj Hayyan bin Hushain, dia berkata: “Ali bin 
Abi Thalib & pernah berkata kepadaku: “Maukah engkau kuutus 
sebagaimana Rasulullah 4# mengutusku? (Yaitu): Janganlah membiarkan 
ada sebuah gambar melainkan kamu menghapusnya, dan janganlah 
membiarkan sebuah kuburan tinggi melainkan kamu meratakannya.” 


(HR. Muslim) 


Ta | ل‎ a 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (069). 
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» 5 : Engkau lenyapkan dan engkau ubah tanda-tandanya. 


س سه 3 
. - 


e asa: Engkau ratakan hingga sama dengan tanah. 


1. Kuburan menurut sunnah tidak dibuat terlalu tinggi dari permukaan 
bumi (tanah). Karena itu, mendirikan bangunan dan pengapuran 
(pengecatan) kubur termasuk dalam perbuatan haram. 


2. Wajib menghapus gambar-gambar dan merobeknya. 


3. Pemerintah wajib melaksanakan hal itu sebagai wujud amar ma'ruf 
dan nahi mungkar. 


4. Perhatian para Sahabat untuk menjalankan sunnah Rasulullah 446, 
dan menyampaikannya kepada para Tabi'in dengan penuh amanah 
dan kejujuran. O 
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Larangan Memelihara Anjing, Kecuali Untuk 
Berburu Dan Menjaga Ternak Atau Tanaman 


۸ - عن ابن عمر WENG‏ قَالَ: سَمِعْتُ Ipin‏ الله 
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Ala) 33‏ ((قِيْرَاطٍ)). 


1688. Dari Ibnu Umar ,وق‎ dia menuturkan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa yang memelihara seekor anjing, 
kecuali anjing pemburu atau anjing penjaga ternak, maka pahalanya 
berkurang dua girath setiap harinya.” (Muttafag 'alaih) 


Di dalam salah satu riwayat: “Satu girath.” (satu girath sama dengan 
sebesar Gunung Uhud)“ 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/609—Fathul Bari) dan 
Muslim (1574). 


٠ S1: Memelihara untuk diperdagangkan. 


٠ ZA: Harta berupa unta, kambing, dan sapi. 


Bab 306 : Larangan Memelihara Anjing, Kecuali untuk Berburu... 


Bab 306 
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1689. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bahwa Rasulullah 46 bersabda: 
“Barang siapa yang ا‎ a anjing maka pahala amalnya 
berkurang satu girath setiap harinya, kecuali anjing penjaga pertanian 
atau penjaga ternak.” (Muttafaq 'alaih) 


Dalam suatu riwayat Muslim: “Barang siapa yang memelihara 
seekor anjing, bukan untuk berburu, bukan untuk menjaga ternak, dan 
bukan untuk menjaga tanah pertanian, maka pahalanya berkurang dua 
girath setiap harinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/5—Fathul Bari) dan 
Muslim (1575) (59). 


1. Haram memelihara anjing tanpa adanya keperluan. Pahala orang 
yang memeliharanya akan dikurangi karenanya. 


2. Boleh memelihara anjing pemburu, penjaga pertanian, atau penjaga 
ternak. a 
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Makruh Mengalungkan Lonceng 
Pada Unta Atau Binatang Lainnya, 
Serta Makruh Membawa Anjing Dan 
Lonceng Dalam Perjalanan 
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1690. Dari Abu Hurairah #5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Malaikat tidak mengiringi suatu rombongan yang di dalamnya terdapat 
anjing atau lonceng.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2163). 


° Cai لا‎ : Tidak menemaninya. 


e 14): Suatu rombongan yang diiringi di dalam perjalanan. 


Bab 307 : Makruh Mengalungkan Lonceng Pada Unta ... 
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1691. Dari Abu Hurairah كك‎ , bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Lonceng 
adalah seruling-seruling syaitan.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih, 
berdasarkan persyaratan Muslim.) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2556) dan terdapat pula 
dalam suatu naskah yang dinisbatkan kepada Muslim, yaitu dalam 
riwayat Muslim (2114). 


e “bi: Menyanyi dengan seruling dan semacamnya. 


1. Malaikat lari dari rombongan yang di dalamnya terdapat anjing atau 
lonceng. 


2. Lonceng mengandung penyerupaan dengan lonceng Nasrani. 


3. Lonceng adalah alat musik yang disenangi oleh syaitan, sedangkan 
Malaikat lari dari suaranya. 


Haram menggantungkan lonceng, khususnya pada binatang. 


Haram menyanyi karena nyanyian merupakan seruling syaitan. O 
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Makruh Mengendarai Binatang Jalalah, 
Yaitu Unta Jantan Atau Unta Betina Yang 
Memakan Kotoran. Jika Unta Itu Memakan 
Makanan Yang Bersih Sehingga Dagingnya 
Menjadi Baik, Maka Hilanglah Hukum 
Makruhnya 
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1692. Dari Ibnu Umar «ks, dia mengutarakan: “Rasulullah # melarang 
mengendarai unta yang memakan kotoran.” (HR. Abu Dawud dengan 


sanad shahih.) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2558) dengan 
sanad shahih, sebagaimana dikatakan Imam an-Nawawi &&. 


1. Makruh mengendarai binatang yang memakan najis dan kotoran. 
2. Islam adalah agama yang bersih, sehingga ia sangat memperhatikan 
kebersihan sehingga menjauh dari berbagai kotoran dan najis. D 


Bab 308 : Makruh Mengendarai Binatang Jalalah, yaitu... 


Larangan Meludah Di Masjid 
Dan Perintah Menghilangkannya 
Apabila Mendapatkannya Serta Perintah 
Membersihkan Masjid Dari Kotoran-Kotoran 
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1693. Dari Anas &5 , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Meludah 
di masjid adalah perbuatan dosa, adapun kaffaratnya adalah dengan 
menguburkannya.” (Muttafaq 'alaih) 


Maksud “menguburkannya” di sini: apabila lantai masjid berupa 
tanah atau pasir dan semacamnya, maka dengan cara menyembunyikan 
kotoran tadi di bawah tanah tersebut. 


Abul Mahasin ar-Ruyani, salah seorang sahabat kami, berkata dalam 
kitabnya, al-Bahr: “Yang dimaksud dengan menguburkannya adalah 
mengeluarkan ludah itu dari masjid. Apabila masjid itu berlantai ubin 
atau semen, lalu ludah itu digosok dengan sandal atau dengan yang 
lain, sebagaimana yang dilakukan orang-orang yang bodoh, maka cara 
yang demikian tidak disebut dengan mengubur ludah. Bahkan cara itu 
justru menambah dosa dan semakin memperbanyak kotoran di masjid. 
Seharusnya orang yang melakukan cara yang salah itu, mengusap ludah 
dengan pakaiannya, dengan tangannya, atau dengan yang lainnya, atau 
dengan cara mencucinya. 
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RA 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/511—Fathul Bari) dan 
Muslim (552). 


e SLS: Ludah, yaitu air yang keluar dari mulut seseorang. 


e Wis: Menyembunyikan atau menghilangkannya, sebagaimana 
diterangkan oleh Imam an-Nawawi #5. 


e خطيكة‎ : Suatu kesalahan yang menimbulkan dosa. 


1. Wajib membersihkan dan menjaga kebersihan masjid dari segala 
macam kotoran karena ia adalah rumah Allah. 

2. Haram membuang kotoran di masjid, baik ludah, ingus, dan lainnya. 

3. Seorang yang membuang kotoran di masjid wajib menghilangkan 
dan membersihkannya segera, agar dia berlepas dari dosa karena 
mengotori rumah Allah. 


Sebagian ulama membolehkan seseorang meludah di masjid kalau 
dia mau mengubur atau menghilangkannya. Mereka beralasan, bahwa 
hal itu menjadi sebuah dosa apabila pelaku tidak menguburkannya. 
Sedangkan orang yang hendak menguburkannya tidaklah bersalah. 
Sebagian dari mereka yang membolehkan hal ini berdalil dengan sabda 
Rasulullah &£ yang terdapat dalam Shahih Muslim: 


(CG TK الْمَسْجِدٍ‎ E Ny الام‎ gí Sa في‎ LAS )) 


| “Aku mendapati salah satu kejelekan umatku adalah ingus (dahak) di 
masjid yang tidak dikuburkan.” 


Mereka berkata: “Riwayat ini tidak menunjukkan hukum berdosa 
| hanya karena membuangnya di masjid, tetapi karena membuangnya 
di mia dan tidak رق الاو ع‎ 


a wp lol ll 


Bab 309 : Larangan Meludah di Masjid dan Perintah Menghilangkannya ... 
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Saya (penulis) mengomentari: “Lahiriah hadits bab ini menyanggah 


| pendapat mereka, yakni bahwasanya sekadar meludah merupakan 


suatu kesalahan (dosa). Oleh karena itu, penebusnya adalah dengan 
menguburkannya. Adapun alasan mereka dengan hadits Abu Dzar yang 


| diriwayatkan oleh Muslim, maka sebenarnya hadits itu dengan tegas 
| menunjukkan bahwa membuang dahak di masjid adalah suatu kesalahan 
| (dosa), yang akan tetap tercatat sebagai satu dosa dikarenakan dia tidak 


menguburkannya. Maksudnya, pelakunya belum menebus dosanya, yaitu 


| menguburkan atau menghilangkannya. Dengan demikian, (berdahak) 
| tetap pada hukum asalnya, yaitu termasuk suatu kesalahan (dosa).” 


Sebagian lagi yang lain berhujjah dengan sabda Rasulullah A: 
EN sas Gi kana Su ن في‎ SI Gas) 
(( قَدَمِه.‎ ES 2 ya عن‎ Sasi (Ainan 


“Sesungguhnya apabila seorang Mukmin sedang shalat, maka dia sedang 


bermunajat kepada Rabbnya. Maka itu, janganlah sekali-kali meludah 
ke depannya, jangan pula ke kanannya, tetapi meludahlah ke kiri atau 
ke bawah telapak kakinya.” 


Mereka pun berkata: “Hadits ini menunjukkan bahwa meludah 
di dalam masjid boleh. Sedang hadits-hadits yang menjelaskan bahwa 
melakukan hal itu adalah suatu kesalahan (dosa) terbatas pada orang 
yang tidak menguburkannya atau orang yang tidak punya kemauan 
untuk menguburnya.” 


Saya (penulis) berkata: “Konteks hadits ini umum di satu sisi serta 
khusus di sisi lain. Umum, karena meliputi orang yang mengerjakan 


shalat di dalam masjid maupun di luar masjid. Khusus, karena orang 


yang sedang mengerjakan shalat di dalam masjid boleh saja meludah 


| sebagaimana dalam suatu riwayat: 


| karena darurat dan saat ada hajat. Ini merupakan suatu udzur, sebab | 
| dia tidak dapat keluar dari masjid ketika dia sedang mengerjakan shalat, 
tetapi tentunya hal itu dilakukan dengan syarat harus menguburkannya, 


|| 
k 
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| “Apabila seseorang di antara kalian mengerjakan shalat maka janganlah 
| meludah ke depan, karena dia sedang bermunajat dengan Rabbnya 
| selama dia di tempat shalatnya. Jangan pula meludah ke kanannya karena 


| di kanannya ada Malaikat. Akan tetapi, hendaklah dia meludah ke | 


Adapun orang yang tidak mempunyai udzur, maka hukum yang 


| 

| 

| sebelah kirinya atau ke bawah telapak kakinya, lalu menguburkannya.” 
| 

| pantas baginya adalah dilarang melakukannya. Wallahu a'lam. 


Peringatan Lain 


Sabda Nabi #6: “Di dalam masjid” adalah kata zharf (keterangan 

| tempat) untuk kata kerja. Jadi, pelakunya tidaklah disyaratkan berada 

| di dalam masjid, sehingga seseorang yang berada di luar masjid juga 
dilarang meludah ke dalam masjid. Wana a lam. 
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1694. Dari Aisyah të , bahwasanya Rasulullah # melihat ingus, ludah, 
atau dahak di tembok (arah) kiblat, lalu beliau menggosoknya. 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/509—Fathul Bari) dan 
Muslim (549). 
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e LL: Yang keluar dari hidung (ingus). 

٠ Ii: Yang keluar dari mulut (ludah). 

e GE: Yang keluar dari dalam dada (dahak). 
e sá: Kn, BA dengan gosokan. 


1. Dianjurkan segera menghilangkan kotoran dari masjid dan anjuran 
untuk membersihkan masjid darinya. 

2. Derajat yang paling tinggi adalah mengubah kemungkaran dengan 
(kekuatan) tangan. 

3. Haram membuang ingus, ludah, atau dahak di dalam masjid. 


D 0 Ya هذه د‎ OI) 
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1695. Dari Anas s , bahwa Rasulullah 4# bersabda: “Sesungguhnya 
masjid-masjid ini a layak untuk dikencingi dan tidak pula dikotori. 
Masjid-masjid ini hanyalah digunakan untuk berdzikir kepada Allah, 
dan membaca al-Qur-an.” Atau seperti yang disabdakan Rasulullah 46. 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (285). 
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Penegasan najisnya air seni manusia. 


Anjuran untuk menghormati masjid dan membersihkannya dari 
kotoran. 

Anjuran untuk memakmurkan rumah-rumah Allah dengan shalat, 
membaca al-Our-an, dzikir kepada Allah ta'ala, dan mengadakan 
majelis ilmu yang bermanfaat. D 


Bab 309 : Larangan Meludah di Masjid dan Perintah Menghilangkannya ... 
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Makruh Bertengkar, Bersuara Keras, 
Mencari Barang Yang Hilang, Jual Beli, 
Sewa Menyewa, Dan Semacamnya 
Di Masjid 
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1696. Dari Abu Hurairah <5, bahwasanya suatu saat dia mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa yang mendengar seseorang 
mencari barang hilang di dalam masjid, hendaklah dia mengucapkan: 
“Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu.' Sesungguhnya 
masjid tidak dibangun untuk ini.” (HR. Muslim) 


e 345: Mencari. 
e ALS: Barang hilang, baik hewan dan yang lainnya. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Larangan menanyakan barang hilang di dalam masjid. 

Masjid dibangun untuk ibadah, dzikir, dan ilmu. 

Haram mengganggu orang yang sedang shalat. 

Wajib beramar ma'ruf nahi mungkar, antara lain mendoakan orang 
yang mencari barang hilang dalam masjid dengan kebalikan yang 
diinginkannya; sebagai kecaman dan celaan. 
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1697. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Apabila kalian melihat orang berjual beli di dalam masjid, maka 
katakanlah: “Semoga Allah 85 tidak memberikan keuntungan atas 
perdaganganmu.” Apabila kalian melihat orang yang mencari barang 
hilang, maka katakanlah: “Semoga Allah æ% tidak mengembalikannya 
kepadamu.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1321), ad-Darimi 
(1/326), al-Hakim (11/56) dan yang lainnya. 
Saya (penulis) berkata: “Hadits itu shahih.” 


. FE : Membeli. 
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Larangan berjual beli dan mencari barang yang hilang di masjid. 


2. Larangan ini menunjukkan hukum haram. Memang begitulah 
hukum asal sebuah larangan. Hukum ini dipertegas lagi dengan 
adanya perintah untuk mencegah (jual beli) dan mendoakan dengan 
kebalikan yang dimaksud oleh orang yang melakukannya (mencari 
barang hilang). 


3. Boleh mendoakan pelaku maksiat dan orang-orang yang menuruti 
syahwatnya dengan kebalikan dari apa yang mereka kehendaki. 


4. Wajib beramar ma'ruf dan bernahi mungkar. 


5. Masjid itu adalah pasar akhirat. Di antara adab dan sopan santun 
di masjid adalah membersihkannya dari urusan-urusan duniawi dan 
segala yang tidak ada kaitannya dengan urusan akhirat. 


aana) D raii me‏ فَقَالَ: 
Í k‏ ا Ji JG "ASI‏ الله Se‏ 


A 


S| Sis‏ نيت balai‏ لعا mana‏ ار (رواه مسلم) 


1698. Dari Buraidah 5 , bahwasanya seorang laki-laki pernah mencari 
sesuatu di masjid seraya Pa “Siapa yang dapat memberitahukanku 
unta merah?” Kemudian Rasulullah # bersabda: “Semoga kamu tidak 
menemukannya. Sesungguhnya masjid itu dibangun untuk tujuan ia 
dibangun.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (569). 
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e ji: Memberitahukan. 

° CW: Untuk tujuan ia dibangun yaitu: dzikir, shalat, membaca 
al-Our-an, serta majelis ilmu (mengajar) dan belajar, sebagaimana 
diterangkan pada hadits Anas pada bab sebelumnya. 


1. Penegasan larangan mencari barang yang hilang di dalam masjid, 
sebagai indikasi haramnya perbuatan tersebut. 


2. Masjid didirikan demi kemaslahatan orang-orang Islam di dunia dan 
akhirat. Oleh karena itu, tidak boleh dialihkan untuk kemaslahatan 
orang, partai, atau kelompok tertentu. 


3. Anjuran untuk mendoakan orang yang mencari sesuatu di dalam 
masjid agar barang yang dia cari tidak dikembalikan. 


4. Dianjurkan memperbanyak dzikir kepada Allah ta'ala di dalam 
masjid, membaca tasbih, tahlil, tahmid, takbir, dan dzikir lainnya. 
Demikian pula membaca al-Our-an, mempelajari hadits Nabi 46, 
mengkaji ilmu figih, dan membalas ilmu-ilmu syariat lainnya. 


pi oia 3 D اسه‎ 
KAA IS أبيه عَنْ‎ D 0 
ق ا‎ k A سول الله رار‎ 


Ce 


(رواه اونا والترمذي وقال حديث حسن) 


1699. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya & , bahwa 
Rasulullah # melarang berjual beli, mencari barang yang hilang, dan 
melantunkan sya'ir di dalam masjid. (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
Dia berkata: “Hadits hasan.”) 
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Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1079), at-Tirmidzi 
(322), an-Nasa-i (II/47-48), dan Ibnu Majah (749). 

Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya hasan sebagaimana dikatakan 
at-Tirmidzi.” 


1. Larangan melakukan perdagangan duniawi, mencari barang yang 
hilang, dan melantunkan sya'ir di dalam masjid. 


2. Boleh menyampaikan sya'ir apabila ia mengandung kemaslahatan 
umat Islam atau memberi motivasi berperang melawan musuh, 
atau mencela orang-orang musyrik. Ini sebagaimana yang 
diperintahkan Rasul # kepada Hasan bin Tsabit untuk mencela 
orang-orang kafir. 


ts No. 17 al 

Wes‏ = و الشائب د پا بن JG Kaki TAN Pn Xp‏ كنت في 

E ~ aa‏ إا مر الطاب وي 

an ei فَقَالَ:‎ ap ió Gp تي‎ CB JS 

NG SE YAN Ma JG pa Ju; 
ar iko الله‎ A o5 


aa 


(رواه البخاري) 
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1700. Dari as-Sa-ib bin Yazid (salah seorang Sahabat) #5 , dia berkata: 

“Suatu ketika aku berada di dalam masjid, lalu ada seorang laki-laki 
melemparku dengan kerikil. Seh aku melihatnya, ternyata orang 
itu adalah Umar bin al-Khathab <5. Dia lantas berkata: “Pergilah dan 
bawalah kepadaku dua orang ini. “Aka pun pergi, lalu kubawa kedua 
orang itu kepadanya. Dia bertanya: “Dari manakah asal kalian berdua? 
Kedua orang itu menjawab: “Kami adalah penduduk Thaif.” Umar 
melanjutkan: “Andaikata kalian berdua penduduk negeri ini, niscaya 
akan kuhukum kalian, karena telah meninggikan suara dalam masjid 


Rasulullah 4¥.” (HR. Al-Bukhari) 


e #2 : Melempariku dengan kerikil. Al-hashb4'maksudnya kerikil 
(batu-batu kecil). 


1. Larangan bersuara keras di masjid, karena khawatir akan mengganggu 
(orang lain). 

2. Wajib melaksanakan amar ma'ruf dan nahi mungkar di masjid serta 
di tempat lainnya karena amal yang demikian adalah tujuan utama 
agama Islam. 

3. Hakim atau penggantinya boleh menjatuhi hukuman fisik kepada 
orang yang menyalahi perintah Allah sebagai pelajaran baginya. 

4. Bersikap lembut terhadap orang bodoh dan memberinya pelajaran 
tentang etika ketika berada di masjid. 

5. Orang yang bodoh dapat dimaafkan karena kebodohannya. Maka 
dari itu, Umar bin al-Khathab memaafkan penduduk Thaif karena 
alasan mereka, bahwa mereka tidak tahu sedang berada di masjid. 

6. Boleh mengalihkan perhatian seseorang dengan melempari batu- 
batu kecil yang tidak berbahaya, dan ia tidak terhitung melempari 
batu yang dilarang oleh syara”. Q 
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I fF 60 


Larangan Bagi Orang Yang Memakan 
Bawang Putih, Bawang Merah Dan Bawang 
Bakung Atau Yang Berbau Tidak Enak 
Lainnya Untuk Memasuki Masjid Sebelum 
Bau Makanan Tersebut Hilang Kecuali 
Karena Terpaksa 


” 

ea 5 PAEA 

PE] 5: w 

ان الک Antar‏ قال: 

Kenalan J‏ قال: 
ap‏ 

Ti or 


مَسجِدَنًا)). (متفق عليه) 


33 روَايَةِ لِمُسْلِمِ: ((مَسَاجِدَنَا)). 


عم سن سير 


1701. Dari Ibnu Umar &5, bahwasanya Nabi 46 bersabda: “Barang siapa 
yang memakan tumbuhan ini (yakni: bawang putih) maka janganlah 
sekali-kali mendekati masjid kami.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam salah satu riwayat Muslim: “Masjid-masjid kami.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/339—Fathul Bari) dan 
Muslim (561). 3 
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SID) ase ال ال‎ JG se GAGE WS 
(متفق عليه)‎ E مِنْ هذه الشجرة فلا يقر‎ 
1702. Dari Anas <5, dia berkata bahwa Nabi &£ bersabda: “Barang siapa 


yang memakan Timbul ini maka janganlah sekali-kali mendekati kami 
dan jangan pula mengerjakan shalat bersama kami.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IL. 339—Fathul Bari) dan 
Muslim (562). 


Led 


War‏ - وَعَنْ جابر JB kalas‏ قال Hendak SA‏ ((مَنْ 


£ 


ا (Gini‏ (متفق (ads‏ 
َف رِوَايَةِ sell‏ ((مَنْ اگل SSI GA Jadi‏ فلا 


(Gs SA SE التلانكة ادى مسا‎ IE Cl يَفْرَيَقَّ‎ 


1703. Dari Jabir &5 , dia berkata bahwa Nabi # bersabda: “Barang siapa 
yang memakan bawang putih atau bawang merah maka hendaklah dia 
menghindari kami atau menghindari masjid kami.” (Muttafag alaih) 


Dalam salah satu riwayat Muslim: “Barang siapa yang memakan bawang 
merah, atau bawang putih atau bawang bakung maka janganlah sekali- 
kali mendekati masjid kami. Sesungguhnya Malaikat merasa terganggu 
dengan apa yang mengganggu manusia.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/339—Fathul Bari) dan 
Muslim (564). 


e SESI: Sayuran serupa dengan bawang merah, baunya tidak 
enak. Adapun kata “atau” di dalam hadits tersebut menunjukkan 
keragaman macam. 


ts No. 1; 
خط بوم اجام‎ cats وَعَنْ غْمَرَ بن الحظاب‎ Wat 
0 مه‎ sigli 
2 يت رول الله‎ 55 GA Ja AN 
ra si به‎ GA sma Ag Hn = sa 


1704. Dari Umar bin al-Khathab 5, bahwasanya dia pernah berkhutbah 
pada hari Jum'at. Dia berkata dalam khutbahnya: “Sesungguhnya kalian 
memakan kedua jenis tumbuhan. Aku tidak mengetahui keduanya, 
melainkan tumbuhan yang jelek, yaitu bawang merah dan bawang putih. 
Aku ingat, apabila Rasulullah # mendapatkan bau keduanya dari 
seseorang di dalam masjid, maka beliau memerintahkan agar orang 
itu dikeluarkan ke al-Baqi. Maka dari itu, barang siapa yang memakan 
keduanya hendaklah dia menghilangkan bau tumbuhan itu dengan 
memasaknya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (567). 
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- 


GAH ú : Tidak kuketahui tentang keduanya. 
aa : Pekuburan penduduk Madinah. 
Gala); : Hendaklah menghilangkan bau keduanya. 


Larangan makan bawang putih, bawang merah, dan bawang bakung 
ketika hendak pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat berjamaah. 


Larangan tersebut khusus untuk orang yang hendak pergi ke masjid, 
tidak bersifat mutlak, sebab menurut hukum dasarnya tumbuhan 
tersebut halal dimakan. Hal itu ditunjukkan di dalam hadits-hadits 
Rasulullah 446, seperti: “Barang siapa yang memakan ...” dan ucapan 
Umar & : “Barang siapa yang memakan keduanya, hendaklah dia 
menghilangkan bau tumbuhan itu dengan memasaknya....” 


Larangan makan kedua jenis tumbuhan ini ialah ketika mau pergi 
ke masjid karena baunya yang busuk. Oleh karena itu, disamakan 
pula segala yang berbau tidak enak, seperti lobak, karena ia dapat 
menimbulkan sendawa yang jelek. Demikian pula rokok, sebab bau 
rokok itu terasa busuk. 


Para Malaikat akan merasa terganggu dengan apa yang mengganggu 
manusia. Oleh karena itu, seorang Muslim sepatutnya berbau enak, 
lebih-lebih di tempat-tempat ibadah dan pada waktu menghadiri 
tempat-tempat berkumpulnya orang-orang Islam, serta majelis 
ilmu dan tempatnya belajar, sehingga kehadirannya tidak menjadi 
sesuatu yang dibenci orang. Hal ini dipertegas oleh hadits dari Jabir 
bin Abdullah & : “Dan hendaklah dia duduk di rumahnya ...” 


Islam sangat perhatian kepada para pemeluknya untuk menjadikan 
hidup mereka harmonis dan menjauhkan segala sesuatu yang dapat 
membuat kehidupan mereka tidak harmonis atau memecah belah 
persatuan mereka. 
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mme: Perhatian —— 


1. Sebagian orang menduga bahwa memakan bawang putih, bawang 
merah, dan bawang bakung tergolong udzur untuk tidak mengerjakan | 
shalat berjamaah. Namun, yang benar di sini adalah ia merupakan 
hukuman bagi orang yang memakannya. Karena dengan memakan 
bawang itu, dia tidak bisa mendapat keutamaan shalat berjamaah. 

"2. Berdasarkan hadits-hadits pada bab ini, sebagian ulama berpendapat 

bahwa shalat berjamaah bukan fardhu ain. Sebab, pelarangan makan 

bawang tersebut tidak akan bisa terlepas dari salah satu alasan 
berikut ini: 


a) Memakan tumbuhan itu hukumnya mubah, karena itu shalat 
berjamaah bukanlah fardhu ain. 

b) Memakan tumbuhan tadi adalah haram, karena itu shalat 
berjamaah hukumnya fardhu. 

Mayoritas umat Islam sepakat bahwa memakan tumbuhan itu 
hukumnya mubah, sehingga, shalat berjamaah tidak menjadi fardhu 
ain! Meskipun demikian, penyimpulan hukum tersebut ditinjau 
kembali, yaitu: 


a) Memakan sayuran yang berbau tidak sedap seperti di atas tidak 
menafikan hukum fardhu ain bagi shalat berjamaah, sebagaimana 
saat makanan telah disuguhkan di hadapan seseorang, maka dia boleh 
meninggalkan shalat jamaah, padahal hukum makanan itu mubah. 
b) Perintah untuk tidak menghadiri berjamaah bagi orang yang 
makan bawang putih dan bawang merah yang merupakan hukuman 
kepada mereka (sebagaimana diterangkan di atas) menunjukkan 
hardikan dari Rasulullah &£, yang di dalamnya mengandung 
ketidakbolehannya perbuatan tersebut secara tegas. Oleh karena 
itu, Rasulullah # memerintahkan agar orang itu dikeluarkan dari 
masjid ke al-Bagi. Atas dasar keterangan ini, maka shalat berjamaah 
hukumnya fardhu ain. Karena kalau tidak demikian, tentu tidak 
ada manfaatnya hardikan dan perintah mengeluarkan orang itu dari 
masjid! Renungkanlah! 


aa ا‎ am aaa aaa aaa aaa م‎ 


- 
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annn AN AA AAAA AAAA AAAA AA AA AAA AE ANAA AA AA AA A E AAAA NAARAAN AA A AAA Ba Da ان‎ BES RKK DELTA KA تت‎ 


3. Halaman dan sekitar masjid memiliki perlakuan hukum yang sama 


dengan masjid. Hal ini dapat diketahui dari perintah Rasulullah 46 
untuk mengeluarkan jamaah yang berbau bawang putih, bawang 
merah, dan bawang bakung ke pekuburan al-Bagi. 


Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa larangan ini terbatas 


pada Masjid Nabawi, berdasarkan sabda Nabi #: “Masjid kami.” 


Akan tetapi, penarikan kesimpulan hukum semacam inipun perlu 


ditinjau ulang karena beberapa alasan, yaitu: 


a) Sabda Rasulullah #6 ini (menurut penjelasan Ibnu Umar as 
pada hadits pertama) beliau katakan ketika Perang Khaibar. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa yang dimaksudkan dengan masjid tersebut 
adalah jenis masjid. Maksudnya, tempat yang dipersiapkan 
untuk shalat selama beliau tinggal di tempat itu. Sudah itu, kata 
tersebut disandarkan kepada orang-orang Islam; sehingga artinya: 
“Maka janganlah sekali-kali (dia) mendekati masjid orang-orang 
Islam.” 


b) Keterangan ini diperkuat oleh hadits riwayat Ahmad dan Ibnu 
Khuzaimah: “Janganlah sekali-kali dia mendekati masjid-masjid.” 


c) Abdurrazzag meriwayatkan juga dari Ibnu Juraij, dia berkata: 
“Aku berkata kepada Atha: “Apakah larangan ini khusus untuk 
Masjidil Haram atau berlaku juga di masjid lainnya?” Jawabnya: 
“Tidak, melainkan juga di masjid-masjid lainnya.” 


Batasan waktu agar tidak mendatangi shalat berjamaah bagi mereka 
yang memakan tumbuhan berbau tidak sedap ini adalah selama bau 
itu masih ada. Setelah bau itu hilang, maka hilang pula larangan itu, 


sebagaimana di dalam hadits shahih dari al-Mughirah bin Syu'bah | 
dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, dia berkata: “Aku pernah memakan 


bawang putih, lantas aku pergi menemui Nabi .يل‎ Sesampainya di 
sana, ternyata aku telah ketinggalan satu rakaat shalat (berjamaah). 
Sesudah beliau selesai shalat, aku segera bangun untuk menambah 
kekurangan rakaatku. Kemudian, beliau mencium bau bawang 
putih. Beliau bersabda: “Barang siapa yang makan tumbuhan ini 
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aa 


maka janganlah sekali-kali dia mendekati masjid kami sampai 
baunya hilang.” Selesai shalat, aku pun menghadap beliau seraya 
berkata: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya memiliki udzur. 
Perkenankanlah aku memegang tanganmu.” Ternyata aku mendapati 
sikap beliau ramah, lalu diulurkan tangannya kepadaku. Kemudian, 
kumasukkan tangan beliau ke dalam lengan baju sampai menyentuh 
dada. Ketika mendapati dadaku berbalut, beliau berkata: “Sungguh, 


kamu mempunyai udzur.” 


Oleh karena itulah, pada hadits shahih dari Hudzaifah كنك‎ yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah disebutkan 
bahwa Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang makan tumbuhan 
jelek ini maka janganlah sekali-kali mendekati masjid kami.” (beliau 
mengucapkannya tiga kali). Ibnu Khuzaimah memberi judul bab ini 
dengan Bab “Ketentuan Waktu Larangan Mendatangi Jamaah bagi 
Orang yang Makan Bawang Putih”. Judul bab ini perlu dikritisi, 
sebab kata “tiga kali”, sesuai dengan konteks hadits ini, merupakan 
keterangan dari banyaknya perkataan (bukan lamanya waktu). Telah 
disebutkan bahwa alasan larangan menghadiri shalat berjamaah 
ialah karena terciumnya bau tidak sedap, sedangkan bau itu tidak 
bertahan selama masa ini (tiga hari). Wallahu a'lam. 


Hadits al-Mughirah bin Syu'bah yang lalu melahirkan suatu masalah, 
yaitu orang-orang yang mempunyai udzur mendapat pengecualian 
dalam masalah itu. Maka dari itulah, barang siapa yang memakan 
tumbuhan ini karena darurat maka perbuatan tersebut adalah udzur 
baginya. Wallahu lam a 


E‏ لك 
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Makruh Duduk Dengan Menegakkan 
Kedua Lutut Ke Perut Pada Hari Jum'at 
Ketika Imam Berkhutbah Karena Hal Itu 
Dapat Menyebabkan Seseorang Tertidur 
Sehingga Tidak Mendengarkan Khutbah 

Dan Dikhawatirkan Wudhunya Batal 


Aoa eno SA 3 KN الْجْمَيَ‎ a ۷.0 
(رواه أبو ذاود‎ ea AGNI Rd وا‎ kaa يَدْءَ‎ gi تھی عن‎ 

والترمذي وقالا: حديث 
Dari Mu'adz bin Anas al-Juhani & , bahwasanya Nabi #£ pernah‏ .1705 
melarang hibwah (duduk dengan menegakkan kedua lutut pada perut)‏ 


pada hari Jum'at ketika imam sedang berkhutbah. (HR. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi. Mereka berkata: “Hadits hasan.”) 


N 
n 


Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1110), juga 
at-Tirmidzi (514), dan yang lainnya. 


Bab 312 : Makruh Duduk dengan Menegakkan Kedua Lutut ke Perut pada Hari Jum'at ... 


e iji: Melipat kedua paha ke perut dengan pakaian yang seakan 
menggabungkan antar keduanya dan punggung kaki diikat ke 
punggung. Terkadang kedua organ tubuh tersebut disatukan 
dengan lengan tangan sebagai pengganti pakaian. 


1. Larangan duduk hibwah atau ihtiba” (pada waktu khutbah Jum'at 
tengah berlangsung). 


2. Duduk ihtiba' berpotensi menyebabkan tidur hingga mengakibatkan 
seseorang tidak dapat mendengar khutbah, di samping terkadang 
wudhunya batal. 


3. Anjuran agar memperhatikan Khatib pada hari Jum'at serta tidak 
boleh disibukkan dengan sesuatu selain mendengar khutbah, yakni 
agar seseorang memperoleh faedah dari mendengarkannya. O 
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Larangan Bagi Seseorang Yang Memasuki 
Sepuluh Hari Pertama Bulan Dzulhijjah, 
© Sedang Dia Hendak Berkurban, Memotong 
(Mencukur) Sebagian Rambut Atau Kuku 
Sampai Dia Berkurban 


2 
o 


Atlet قال سول الله‎ E TAN, í LIL عَنْ أ‎ - ۱۷۰٦ 
saka ا أل جلا ني‎ ega 2)) 


مِنْ NG apah‏ مِنْ b E UE‏ يُضَحِيَ)). (رواه مسلم) 


1706. Dari Ummu Salamah ês , dia berkata bahwasanya Rasululah 46 
bersabda: “Barang siapa memuliki hewan kurban yang akan disembelih, 
apabila telah masuk bulan Dzulhijjah, maka dia tidak boleh mencukur 
sebagian rambutnya ataupun memotong sebagian kukunya sampai dia 


berkurban.” Si Muslim) 


0 
0 


PN 


” Hadits i ini diriwayatkan oleh Muslim (1977) (42). 


Larangan bagi siapa saja yang wajib berkurban, saat telah melihat 
hilal bulan Dzulhijjah, mencukur sedikit pun rambut di tubuhnya 
atau memotong kukunya. ه‎ 


Bab 313 : Larangan bagi Seorang yang Memasuki Sepuluh Hari Pertama Bulan Dzulhijjah ... 


Larangan Bersumpah Dengan Selain Allah 
(Makhluk), Seperti Dengan Nabi, Ka'bah, 
Malaikat, Langit, Ayah, Hidup, Jiwa, Kepala, 
Kebaikan Penguasa, Tanah Fulan, Serta 
Amanah, Dan Itu Termasuk Yang 
Sangat Dilarang 


0 ا 


اک 


۷ - عن | بن NA‏ عن اَي JG Kenalan‏ 


?> ~ أن را بِآبَائِكُمْ فَمَنْ گان MG‏ 


َلْيَحْلِفْ بالله أو wa‏ 
g‏ روي في ا 25 حالنًا قلا بف !أ ali‏ 
ea‏ 


1707. Dari Ibnu Umar sêka, dari Nabi 8£, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
Allah ta'ala melarang kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian. 
Barang siapa yang ingin hendak bersumpah hendaklah dia bersumpah 
dengan nama Allah atau diam.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam salah satu riwayat dalam kitab ash-Shahih: “Barang siapa yang 
hendak bersumpah maka jangan bersumpah selain dengan nama Allah, 


atau hendaklah dia diam.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/530—Fathul Bari) dan 
Muslim (1646)/3). 


° Sl: Sumpah 
٠  ْتَمْصَيِل‎ : Hendaklah dia diam (sebagaimana pada riwayat kedua). 


. Haram Kang dengan bapak-bapak dan makhluk lainnya. 
2. Sumpah hanya boleh dilakukan dengan menyebut nama Allah. 


3. Barang siapa yang ingin bersumpah, maka hendaklah dia bersumpah 
dengan menyebut nama Allah atau dia diam. Maksudnya, diam dari 
bersumpah dengan selain nama Allah. 


- وَعَنْ عبد الرحمن بن سمرة JG tata‏ قال Je‏ الله 
EBEN GAE) Santa‏ ولا (a) GENG‏ 


1708. Dari Abdurrahman bin Samurah š5 , dia berkata bahwa Rasululah يه‎ 
bersabda: Janganlah kalian bersumpah dengan menyebut berhala- 
berhala ataupun bapak-bapak kalian.” (HR. Muslim) 


Lafazh #17) (ath-thawaghi) adalah bentuk jamak dari lafazh 2218! 
(ath-thaghiyah) yaitu berhala-berhala. Dalam hal ini, terkadang pula 
hadits: “Inilah berhala Daws.” Maksudnya: “Berhala dan sesembahan 
mereka.” Diriwayatkan pula oleh selain Muslim: “Bith-Thawaghit”: 
dengan berhala-berhala. Kata yang terakhir adalah bentuk jamak dari 
kata thaghit, yaitu syaitan dan berhala. 


Bab 314 : Larangan Bersumpah dengan Selain Allah (Makhluk), Seperti dengan Nabi, Ka'bah ... 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1648). Riwayat yang kedua 
diriwayatkan oleh an-Nasa-i (VII/7). 


e Haram bersumpah dengan menyebut berhala-berhala, ataupun 
bapak-bapak, dan makhluk lainnya yang tidak berhak diagungkan. 
Sesungguhnya yang berhak diagungkan hanyalah Allah, Yang 
Mahatinggi lagi Mahaagung, yang tidak ada sekutu bagi Dia. 


ren 


- وَحَنْ بُرَيْدَةَ OI tra‏ رسو الله Peni‏ 
BUNG ika‏ قَلَيْسَ (Ca‏ (حديث صحيح رواه أبوداود بإسناد صحيح) 


1709. Dari Buraidah &: , bahwasnya Rasulullah #£ bersabda: “Barang 
siapa yang bersumpah dengan menyebut suatu amanah maka dia bukan 


dari kami.” (Hadits shahih, riwayat Abu Dawud, dengan sanad shahih.) 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3253), Ahmad (V/352), dan 
al-Hakim (IV/298). Al-Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih, lalu 
adz-Dzahabi #& menyetujuinya. Derajat hadits tersebut sebagaimana 
dikatakan keduanya. 


1. Sebuah sumpah tidak dianggap sah kecuali dengan menyebut Allah 
ta'ala atau sifat-sifat-Nya. Karena amanah bukan termasuk sifat- 
sifat Allah, melainkan merupakan perintah-Nya, maka bersumpah 
dengan amanah seolah-olah sama dengan bersumpah menggunakan 
memakai asma Allah ta'ala dan sifat-sifat-Nya. 

2. Haram bersumpah dengan sesuatu selain Allah ta'ala, antara lain 
dengan amanah. 
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اتر 


kenali Ta وَعَنْهُ ل 3 شل‎ - ٠ 


Pi 


1710. Dari Buraidah <5, dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa yang bef bal lalu dalam sumpahnya dia berkata: 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari Islam,” jika dia berbohong, maka 
dia seperti yang dikatakannya. Jika dia benar, maka dia tidak akan 
kembali kepada Islam dengan selamat.” (HR. Abu Dawud) 


E 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3258), an-Nasa-i (VII/6), 
dan Ibnu Majah (2100). 


Saya (penulis) berkata: “Hadits ini shahih.” 


Lihat kembali hadits Abi Zaid Tsabit bin adh-Dhahhak 5, yakni 


nomor (1551), di dalam Bab (264): “Larangan Melaknati Orang Tertentu 
dan Binatang”. 


SEN La, 
ERRE SE 


Bab 314 : Larangan Bersumpah dengan Selain Allah (Makhluk), Seperti dengan Nabi, Ka'bah ... 


Sepa‏ حَلف w‏ الله A3‏ 5325 أَشْرَكَ)). 


(رواه الترمذي وقال حديث حسن) 


ا 


JAN KIAS 003 الْعُلَمَاءِ‎ a 
(353 26) قال:‎ Anna SI 3 Gn) 


1711. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya dia pernah mendengar seorang 
laki-laki berkata: “Tidak, demi Ka'bah.” Ibnu Umar berkata: “Jangan 
bersumpah dengan selain Allah. Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulllah #6 bersabda: “Barang siapa yang bersumpah dengan selain Allah 
maka dia benar-benar telah kafir atau musyrik.” (HR. At-Tirmidzi. Dia 
berkata: “Hadits hasan.”) 


Sebagian ulama menafsirkan ucapan “maka dia telah kafir atau musyrik” 
sebagai sebuah larangan keras dari melakukan perbuatan tersebut. 
Penafsiran ini merujuk pada makna sebuah riwayat, bahwa Nabi 46 
bersabda: “Riya' itu syirik.” 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1535) dan Ahmad 
(11/34, 69, 86, 87) dengan sanad shahih. 
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Larangan bersumpah dengan selain Allah, walau 12 adalah sesuatu 
yang agung ataupun mempunyai kedudukan mulia, seperti Ka'bah, 
para Nabi, para wali, dan sebagainya. 

Bersumpah dengan selain Allah kemusyrikan atau kekufuran. 
Hal itu seperti juga bersumpah atas nama kemuliaan, anak, atau 
kasih sayang ayah mereka. Semua ini adalah kemusyrikan lafazh. 
Syirik lafazh kadang menjadi kufur akbar, yang dapat mengeluarkan 
seseorang dari agama apabila dia menghalalkannya, meremehkannya, 
atau menjadikannya bahan ejekan. 

Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang mengutarakan bahwa 
syirik dan kufur itu sinonim. Pendapat ini diperkuat oleh firman 
Allah yang memberitahukan tentang seorang pemilik dua kebun: 


LA r A bb 
Way me 


AM خلقك ف من راب م‎ sit SSI SN AA Ade * 


20002 


b, Lp rr i SO AL ahr B y sA A gr 
هی حاوية‎ WC عل‎ Kb Ni ولط شرو اصح‎ IA سوك‎ 


A Are 


TOM á اشر‎ IA mb 


“Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya sambil bercakap-cakap 
dengannya: ‘Apakah engkau ingkar kepada (Rabb) yang menciptakan 
engkau dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan 
engkau seorang laki-laki yang sempurna?... Dan harta kekayaannya 
dibinasakan, lalu dia membolak-balikkan kedua telapak tangannya 
(tanda menyesal) terhadap apa yang telah dia belanjakan untuk itu, 
sedang pohon anggur roboh bersama penyangganya (para-para) lalu dia 
berkata: Betapa sekiranya dahulu aku tidak mempersekutukan Rabbku 
dengan sesuatu pun.” (QS. Al-Kahfi [18]: 37 dan 42) 


Allah menyifati keingkarannya kepada hari kebangkitan dengan 


kemusyrikan dan kekufuran. Maka renungkanlah! o 


Bab 314 : Larangan Bersumpah dengan Selain Allah (Makhluk), Seperti dengan Nabi, Ka'bah ... 


GIF 6 


Larangan Keras Bersumpah Palsu 
Dengan Sengaja 


8 - عن Basa SALA‏ لبي JU Isi‏ 
تن خلف تل تال ان ملم بكار cai‏ لقي الله aé shs‏ 


$ 


la مول 4 2 اة‎ cie Gie 3 3 قال:‎ Ta : 


LA g a عدي‎ hn MI Lag Bu 4 
© ای‎ Hoki) yg - A Ha 


1712. Dari Ibnu Mas'ud 5, bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Barang 
siapa yang bersumpah atas Kart seorang Muslim tanpa haknya, niscaya 
kelak dia akan bertemu Allah & sedang Dia murka terhadapnya.” Ibnu 
Mas'ud berkata: “Selanjutnya, Rasulullah # membacakan kepada kami 
pembenaran hal itu dari Kitabullah &# : Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit ...” (OS. Ali Imran [3]: 77).” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/33—Fathul Bari) dan 
Muslim (138). 
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Ís : Bersumpah. 
45 p& : Dia tidak jujur dalam sumpahnya. 


Penekanan haramnya bersumpah palsu sedang dia mengetahuinya. 
Haram memakan harta orang lain dengan bathil. 

Penetapan sifat murka bagi Allah كا‎ . Keterangan manhaj Salafush 
Shalih mengenai sifat-sifat Allah yang telah diberikan sebelumnya, 
sedangkan menafikan sifat murka-Nya dengan dendam-Nya 
merupakan bentuk pengabaian sifat-sifat Allah al-Jalil. 

Harta dunia akan hilang, kesenangannya hanyalah se sedikit, dan yang 
mencarinya adalah hina. 

Sumpah palsu akan mendatangkan hukuman yang berat dari Allah 
ta'ala pada hari Kiamat kelak, yaitu ketika harta dan anak tidak lagi 
bermanfaat, kecuali orang yang datang menghadap Allah 35¥ dengan 
hati yang bersih. 

Al-Qur-an dan as-Sunnah saling menafsirkan dan menguatkan satu 
sama lain. Oleh karena itu, tidak ada pertentangan dan tak ada 
perbedaan sebab keduanya adalah lentera wahyu. 


D 


Bab 315 : Larangan Keras Bersumpah Palsu dengan Sengaja 


1713. Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah al-Haritsi 25, bahwasanya 
Rasulullah 4 bersabda: “Barang siapa yang merampas hak seorang 
Muslim dengan menggunakan sumpahnya maka Allah telah mewajibkan 
baginya Neraka dan mengharamkan baginya masuk Surga.” Kemudian, 
ada seseorang yang bertanya: “Meski hanya sesuatu yang amat sedikit, 
wahai Rasulullah? Beliau pun bersabda: Walau hanya sebatang kayu 
pohon arak.” (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan pada pembahasan 
hadits nomor (214), dalam Bab (26): “Larangan Berbuat Zhalim dan 
Perintah Mengembalikan Hak Orang yang Dizhalimi”. 


4 - وَعَنْ عَبْدٍ اله بْنِ عَمْرِ بُن Rasis AI‏ عن التي 
IGAN KI) Jaat‏ بالل وَعْمْوْقُ LINI‏ 
eta any‏ (رواء البخاري) 
GEN Sh, 5‏ جَاء إل التي ماعو Je JE‏ الله 

ما الْكَبَائِرُ؟ قَالَ: DEN)‏ بالله)) قَالَ: كُمَّ مَادَا؟ قَالَ: GAN)‏ 
se (aa‏ وما gbi; sa) Pe Sia‏ َال 
امْرِىءٍ (oki‏ يعي بِيَمِيْنِ GR‏ فيا OE‏ 


x 


DAN 


1714. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash cês, dari Nabi #6, beliau 
bersabda: “Dosa-dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan bersumpah palsu.” 


(HR. Al-Bukhari) 
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Dalam salah satu riwayat: “Seorang Arab badui pernah datang kepada 
Nabi #6 dan bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah dosa-dosa besar? 
Beliau menjawab: “Menyekutukan Allah E . Dia bertanya lagi: “Lalu 
apalagi? Beliau menjawab: “Sumpah palsu.” Aku bertanya: “Apakah 
sumpah palsu itu? Beliau berkata: Sumpah yang (dipergunakan) untuk 
merampas harta seorang Muslim.” Maksudnya ialah merampas dengan 
sumpah yang di dalamnya mengandung kebohongan.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (337), di dalam Bab (41) yakni “Larangan Durhaka kepada 
Kedua Orang Tua dan Memutuskan Tali Persaudaraan”. O 


Bab 315 : Larangan Keras Bersumpah Palsu dengan Sengaj: 


Gif 80 


Anjuran Bagi Orang Yang Bersumpah Atas 
Sesuatu, Lalu Dia Melihat Ada Sesuatu Lain 
Yang Lebih Baik Daripadanya, Agar Dia 
Melakukan Perbuatan Yang Lebih Baik Itu, 
Kemudian Membayar Denda Sumpahnya 


6 - عن عبد الرّحمن بن Jb JG sadis gan‏ لي Ji‏ الله 
Asad‏ ((وَإِذَا حَلْفْتَ عل ega cfi Co‏ حَيْرًا Gh‏ 
Sa oh‏ هُو (Oni PS TE‏ (متفق عليه) 


1715. Dari Abdurrahman bin Samurah &5 , dia berkata: “Rasulullah يك‎ 
bersabda kepadaku: Jika kamu telah mean atas sesuatu hal, lantas 
kamu melihat ada perbuatan lain yang lebih baik daripada sumpahmu, 
maka kerjakanlah perbuatan yang lebih baik itu dan bayarlah tebusan 
atas sumpahmu.” (Muttafag 'alaih) | 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (674), dalam Bab (81): “Larangan Meminta Kekuasaan 
(Jabatan) dan Lebih Baik Meninggalkan Kekuasaan jika Tidak Mendesak 
atau Tidak Ada Kebutuhan untuk itu”. 
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A Je uio 3‏ قال: 
aa‏ . 


1716. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang telah لدم‎ lalu dia melihat perbuatan lain yang 
lebih baik daripada sumpahnya, maka hendaklah dia membayar denda 
sumpahnya itu dan melakukan perbuatan yang lebih baik.” (HR. Muslim) 


singa: 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1650). 


1. Dianjurkan membatalkan sumpah apabila membatalkannya atau 
tidak melaksanakan sumpah itu lebih utama di sisi Allah. 


2. Barang siapa yang membatalkan sumpahnya maka harus membayar 
tebusan sumpah. 


3. Tebusan sumpah dipenuhi setelah pembatalan, bukan sebaliknya. 


4. Hadits ini merupakan dalil bagi kaidah maslahat dan mafsadat yang 
menjadi tema (prioritas) utama syariat. Maka dari itu, mendahulukan 
maslahat yang kuat harus lebih dikedepankan, demikian pula halnya 
menolak mafsadat yang dominan. 


PA an 
PA O r 


Bab 316 : Anjuran Bagi Orang yang Bersumpah ... 


645, 


ats ea al KANAN‏ أن Ina‏ الله ایر قال: 
ad SD)‏ إن AS‏ الف لا NAS SN Ea PM‏ هلها 

إلا OA‏ عن يَمِيْف؛ oiai;‏ هر ge) MU‏ عليه) 
Dari Abu Musa ê , bahwasanya Rasulullah # bersabda: “Demi‏ .1717 
MES Mu uN a‏ 


melihat hal yang lebih baik daripadanya, melainkan pasti akan kubayar 
denda -o itu dan kulaksanakan yang lebih baik.” (Mutafaq 'alaih) 


Hadits ini KENA oleh al-Bukhari (X1/517—Fathul Bari) dan 
Muslim (1649). 


Lihat kembali hadits sebelumnya. 


Agate سول الله ا‎ Ji Je Kalla ISA وَعَنْ اي‎ WA 


GS‏ الي S3‏ الله (GIE‏ (متفق عليه) 


1718. Dari Abu Hurairah = , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Sungguh dosa seseorang Adi antara kamu yang bersikeras memegang 
sumpahnya yang berkaitan dengan hak keluarganya adalah lebih besar 
di sisi Allah daripada apabila dia membayar denda sumpah yang telah 
diwajibkan Allah kepada dia (jika dia melanggarnya).” (Muttafaq 'alaih) 
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Kata yalajju dengan huruf lam berharakat fat-hah dan huruf jim 
berharakat tasydid, artinya bersikeras mempertahankan sumpahnya dan 
tidak mau membatalkannya. 


Lafazh SI (atsamu) artinya lebih banyak dosanya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/517—Fathul Bari) dan 
Muslim (1655). 


adits 


1. An-Nawawi berkata: “Barang siapa bersumpah dengan suatu sumpah 
yang berhubungan dengan keluarganya, yakni yang menyulitkan 
mereka jika tidak dibatalkan, maka seyogianya sumpah itu 
dibatalkan dan dibayarkan dendanya. Apabila dia berkata: “Aku 
tidak mau membatalkannya, bahkan aku berusaha untuk tidak 
melakukannya karena khawatir hal itu menimbulkan dosa,’ 
maka sungguh perkataan orang itu keliru. Sebaliknya, bersikeras 
tidak membatalkan sumpah dan membiarkan kesulitan menimpa 
keluarganya adalah lebih banyak atau lebih besar dosanya daripada 
dosa membatalkan sumpah tadi. Oleh karena itulah, dia harus 
membatalkannya kalu sekiranya pembatalan sumpah tersebut 
bukan perkara maksiat. 


2. Membatalkan sumpah lebih utama daripada memenuhinya apabila 
pembatalan tersebut mengandung kemaslahatan yang kuat (besar). 


3. Anjuran agar tidak melakukan hal-hal yang dapat mempersulit 
keluarga dan imbauan agar mengurus mereka sesuai dengan aturan 
Allah æ% , bukan dengan mengikuti keinginan-keinginan nafsu. 


4.  Meralat kesalahan lebih baik daripada larut dalam kesalahan. Meralat 
kesalahan bukan suatu aib yang menjatuhkan martabat pelakunya, 
bahkan itu merupakan sifat terpuji yang hanya mampu dilakukan 
oleh orang-orang yang berjiwa ksatria, yang lebih mengedepankan 
kebenaran bagi diri mereka. 


Bab 316 : Anjuran Bagi Orang yang Bersumpah ... 


————.. Perhatian. ema 


4 
| 
E Penyebutan keluarga dalam hadits di atas adalah sebagai contoh 
| karena keumuman terjadinya, dan ungkapan demikian bertujuan 
| sebagai penekanan maksud. Dengan demikian, hukum hadits ini 
| juga meliputi selain dari keluarga. Jika sebabnya memang ada, 
| 
| 
| 


konsekuensinya merupakan hal yang tercela; sedangkan apabila ini 
terjadinya pada selain keluarga, hal itu pun akan lebih parah apabila 
terjadi pada keluarganya. | 


e Hadits-hadits dalam bab ini menjelaskan firman Allah ta'ala: 


027 
e a 


SS BEE اك‎ LAIN LINA 


الاس وَألّهُ ممِيعٌ KT BAÉ‏ 


| 

| 

| “Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam Wa sebagai 
| penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan 
| kedamaian di antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha 
| 

| 

| 

| 

| 

| 


Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah (21: 224) 


Yaitu saat seseorang yang bersumpah untuk tidak berbuat kebajikan, 
dengan menyambung silaturahim, dan tidak mau mengadakan ishlah 

| (perdamaian) antara sesama. Diingatkan: “Berbuat baiklah!” Orang itu 
| menjawab: “Aku telah bersumpah untuk tidak berbuat kebaikan.” Maka 
| diingatkan lagi kepadanya: “Batalkan sumpahmu lalu bayarlah denda 
| sumpahmu itu, serta janganlah sumpah itu kamu jadikan penghalang di 


| antara dirimu dengan perbuatan yang baik, bertakwa dan mendamaikan 
| antara sesama, karena hal itu lebih baik dan lebih utama.” Sebab, kalau 
| membatalkan sumpah termasuk dosa, tentu amal-amal kebaikan tersebut 


| berfungsi sebagai penghapus dosa tersebut dengan dibayarnya kafarat 
| sumpah sebagaimana yang disyariatkan agama. Bahkan, pahala kebaikan 


| yang dilakukan akan menjadi tambahan pahala. Wallahu a'lam. û 


Dea ا‎ GANPANG NAAS 


| 
| 
H 
; 
| 
| 
|| 
| 
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Sumpah Yang Tidak Disengaja Tidak 
Memiliki Konsekuensi Hukum Dan Tidak 
Ada Dendanya. Yaitu Kalimat Sumpah Yang 
Biasa Diucapkan Tanpa Dimaksudkan Untuk 
Bersumpah, Seperti Orang Yang Biasa 
Berkata “Tidak, Demi Allah”, 

“Ya, Demi Allah”, Dan Sejenisnya 


Allah ta'ala berfirman: 


r 


وس 24 = 

Pegang AI‏ كوس A A. ZA ane‏ ا ا GL I Iga raka‏ بر 

3 ra ai عفدم‎ Ca a PN و‎ SB gal Ga JSG لا‎ 

ما 

a L سے کے را رج 4 2< و‎ TAB ام كوس ا‎ r له‎ a Rl NO 

إطعام عرو Sa GEA‏ أوسط ما تطعِمونَ أهليكم أو كسوتهم أو حرير A3‏ 

c 

parton و‎ ena IAI ہے‎ rAr رص ل رر‎ ER a Lr R A 

SENANG إا حلفم‎ A ۹ 3 AN يام ذالك‎ Putih قصيام د‎ IE فمن‎ 
& Wi - pan 


HOR 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran 
sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mereka 
pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barang siapa tidak 
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah 
kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah....” 

(QS. Al-Ma-idah [5]: 89) 


Bab 317 : Sumpah yang Tidak Disengaja Tidak Memiliki Konsekuensi Hukum ... 


Yang dimaksud dengan sumpah tidak disengaja ialah saat seseorang 
berbicara tanpa bermaksud (bersumpah) dengan mengatakan: “Tidak! 
Demi Allah,” atau: “Ya! Demi Allah.” Hal itu ditunjukkan oleh firman 
Allah ta'ala: “... tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah 
yang kamu sengaja.” (QS. Al-Ma-idah [5]: 89), yaitu suatu sumpah yang 
direncanakan dan disengaja. 

Lalu, Allah menjelaskan denda (tebusan) sumpah yang terencana itu, 
yaitu dengan beberapa cara berdasarkan urutan. Perintah pertama berupa 
pilihan, yaitu memberikan makan sepuluh orang miskin dengan makanan 
yang sebanding dengan yang diberikan kepada keluarga pada waktu sulit 
maupun lapang atau memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin atau 
memerdekakan seorang budak. 


Di antara tiga macam denda sumpah ini, jika salah satunya dilakukan 
oleh orang yang ingin membatalkan sumpahnya, maka dianggap sah 
menurut kesepakatan para ulama. Tidak ada perselisihan dalam hal ini 
menurut sepengetahuan penulis. Allah memulainya dari yang paling ringan 
lalu yang ringan. Memberi makan adalah pelaksanaan yang paling ringan 
daripada memberi pakaian, sebagaimana memberi pakaian lebih ringan 
daripada memerdekakan budak. Perintah pertama dimulai dari tingkat 
bawah ke atas, sedangkan perintah kedua dengan memakai sistem urutan. 


Jika tidak mampu menunaikan salah satu dari tiga macam denda 
itu, maka dia wajib berpuasa selama tiga hari. Menurut pendapat yang 
kuat (rajih), pelaksanaannya harus berturut-turut, berdasarkan riwayat 


bacaan al-Our-an oleh para Sahabat Abdullah bin Mas'ud: 
(AKE: pl كلائة‎ As) 


“Maka berpuasa tiga hari berturut-turut.” 


Apabila riwayat bacaan ini dinilai tidak mutawatir, maka statusnya 
tidak kurang sebagai khabar wahid, atau sebagai penafsiran Sahabat, 
sedangkan derajatnya adalah marfu’. Allah æ% menjelaskan lagi bahwa 
denda sumpah dilakukan menurut syariat, tidak dengan selainnya. 
Setelah itu, Allah menganjurkan mereka agar menjaga sumpah dengan 
membayar dendanya serta supaya mereka bersyukur kepada Allah atas 
diturunkannya syariat yang penuh toleransi dan kemudahan ini. Segala 
puji hanya bagi Allah, baik di dunia maupun di akhirat. 
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ر AN‏ (رواه ڪي 


1719. Dari Aisyah ss , dia berkata: “Ayat ini, yaitu: “Allah tidak menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja (untuk ber 
sumpah). (OS. Al-Maa-idah [5]: 89) diturunkan karena ucapan seseorang: 
“Tidak! Demi Allah' dan “Ya! Demi Allah.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/275—Fathul Bari). 


1. Penjelasan luasnya rahmat dan besarnya rasa kasih sayang Allah E 
terhadap para hamba-Nya, bahkan Allah lebih menyayangi mereka 
daripada mereka sendiri terhadap diri mereka. 


2. Allah tidak menghukum kita karena sumpah yang kerap terucap tanpa 
disengaja, seperti ucapan: “Tidak! Demi Allah” atau “Ya! Demi Allah” 
dan lafazh-lafazh sumpah lain yang semisalnya. 


3. Tafsir kalimat: “al-Laghwu fil yamin” adalah sumpah yang terjadi 
tanpa disengaja, bukan seperti yang dikatakan orang: “Sumpah pada 
waktu berkelakar, atau sumpah di dalam kemaksiatan, atau sumpah 
yang didasari oleh dugaan kuat, atau sumpah ketika sedang marah 
atau sumpah pada waktu lupa, ataupun sumpah untuk meninggalkan 
makanan, minuman, dan pakaian.” O 


Bab 317 : Sumpah yang Tidak Disengaja Tidak Memiliki Konsekuensi Hukum ... 


Makruh Bersumpah Dalam Jual Beli 
Walaupun Benar Adanya 


saag- we‏ رة Jan anana a‏ الله كووس 
يَقْوْلُ: ((الْحَلِفُ Tina‏ لِلسَّلْعَقَ sun‏ م (متفق عليه) 


1720. Dari Abu Hurairah كنك‎ , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Sumpah dapat nelar kani barang dagangan, namun ia akan 
menghapus keberkahan mata pencaharian.” (Muttafaq alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/275—Fathul Bari) dan 
Muslim (1606). 


e iain : Berpotensi melariskan. 

MANAH banana dagangan. 

. me مَهْحَمَة‎ 15535 : Menghilangkan berkah dan perkembangan. Teks ini 
menurut riwayat al-Isma'ili dan an-Nasa-i, sedangkan pada riwayat 
al-Bukhari : “Mamhagatun lil barakah,” yaitu menghapus berkah. 
Adapun riwayat Muslim: “Mambhagatun lir ribh,” yaitu menghapus 
keuntungan. Riwayat-riwayat itu tidak bertentangan, melainkan 
satu sama lain saling menafsirkan. 
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1721. Dari Abu Qatadah كنك‎ , bahwasanya dia mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Jauhilah Ana Lena bersumpah dalam jual beli. Sebab 
sesungguhnya sumpah itu membuat laris, tetapi kemudian ia menghapus 


berkah.” (HR. Muslim) 


1. Anjuran meninggalkan sumpah dalam berjual beli karena perbuatan 
tersebut mengandung banyak mudharat (bahaya), antara lain: 
a) Menjadikan asma Allah ta'ala sebagai alat untuk melariskan 
barang dagangan, serta meraup harta dunia yang akan musnah dan 
tidak abadi. Perbuatan ini merupakan bentuk penghinaan terhadap 
asma Allah tabaraka wa ta'ala. 
b) Banyak bersumpah berpotensi kepada menipu pembeli, atau 
akan mendatangkan masalah sedang dia sendiri tidak menyadarinya. 

2. Bersumpah dengan asma Allah dalam berjual beli, meski seseorang 
jujur, hukumnya makruh. Kalau dia berbohong, maka sumpahnya 
adalah sumpah palsu. Kita memohon agar diselamatkan oleh Allah. 

3. Bersumpah dengan menyebut nama Allah dalam jual beli terkadang 
dapat melariskan dagangan dan menambah jumlah penjualan, tetapi 
ia akan menghapus keberkahan di balik keuntungan tersebut. 

4. Keberkahan sesuatu bukanlah karena banyaknya, terkenalnya, dan 
lakunya, melainkan karena faedah dan manfaatnya. ه‎ 


Bab 318 : Makruh Bersumpah Dalam Jual Beli Walaupun Benar Adanya 


Makruh Memohon Selain Surga Dengan 
Menyebut: “Bi Wajhillah' Dan Makruh 
Menolak Orang Yang Meminta Bantuan 
Dan Syafa'at Dengan Menyebut 
Nama Allah ta'ala 


EEE 


adits No. 172 


to رو‎ 


Asale قال: قال رسول الله‎ a عَنْ جابر‎ wet 
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((لا يسال ap‏ الله إلا (EN‏ (رواه أبوداود) 

1722. Dari Jabir e” , dia berkata bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 


“Tidak diminta dengan menyebut Dzat Allah, kecuali Surga.” 
(HR. Abu Dawud) 


Dha'if Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1671), 
yakni dengan sanad yang di dalamnya terdapat Sulaiman bin Mv’adz. 
Dia perawi yang dha'if. 


Lebih dari satu orang al-Jarhu wat-Ta dil yang memperbincangkannya 
(Sulaiman tersebut). 
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e JUN: Tidak diminta. 

e alas: Ucapan yang memohon dengan kata “bi Wajhillah 
(dengan Dzat Allah). 

e El “Íi : Kecuali kenikmatan Surga dan segala yang dijanjikan di 
akhirat kelak. 


Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah karena kedha'ifannya. 


Sesak الله‎ dy SEE era zé وَعَن ان‎ - wer 
وم‎ E تن سال بالله‎ pie بالله‎ SE A) 
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1723. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa memohon perlindungan dengan menyebut nama Allah 
maka lindungilah dia. Barang siapa yang meminta dengan menyebut 
nama Allah maka berilah dia. Barang siapa yang mengundangmu maka 
penuhilah undangannya. Barang siapa berbuat kebaikan kepadamu 
maka balaslah kebaikannya. Jika kamu tidak mendapati sesuatu untuk 
membalasnya, maka doakanlah dia sehingga kamu tahu bahwa kamu 
telah membalas kebaikannya.” (Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan an-Nasa-i, sesuai dengan sanad-sanad ash-Shahihain.) 


Bab 319 : Makruh Memohon Selain Surga dengan Menyebut: ‘Bi Wajhillah' ... 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1672), an-Nasa-i 


(V/82), dan yang lainnya dengan sanad shahih. 


Sail : Memohon dengan nama Allah agar diberi perlindungan, 
dihindarkan dari bahaya, dan agar diselamatkan. 


4316 : Balaslah kebaikannya dengan kebaikan yang sepadan. 


Anjuran memenuhi permohonan orang yang meminta perlindungan 
dan pertolongan dengan menyebut nama Allah #5 sebagai bentuk 
penghormatan dan sikap memuliakan orang yang meminta 
perlindungan dengan-Nya. Sebab, sebenarnya dia meminta 
perlindungan kepada Yang Mahaagung. 


Barang siapa yang meminta sesuatu dengan menyebut nama Allah 
maka dia wajib diberi, selama yang dimintai mampu memberi. 


Anjuran memenuhi undangan, yakni memenuhi undangan orang 
yang mengundang dengan bersumpah dan menyebut nama Allah. 


Di antara akhlak seorang Muslim adalah membalas kebaikan, tidak 
mengingkari, kebajikan dan mampu berterima kasih kepada sesama. 
Sebab, orang yang tidak bersyukur kepada sesama sebenarnya sama 
dengan tidak bersyukur kepada-Nya Allah. Barang siapa yang 
memperoleh kebaikan dari seorang Muslim maka dia harus 
membalas dengan penuh rasa syukur dan membalasnya dengan 
materi. Jika dia tidak mampu membalasnya secara materi, maka 
balaslah dengan mendoakan kebaikan baginya dengan ucapan: 
“Jazakallahu khairan.” 


Barang siapa yang mau mengucapkan: “Jazakallahu khairan,” maka 
sesungguhnya dia benar-benar sudah memujinya, sebagaimana 
diterangkan dalam hadits Usamah bin Zaid, nomor (1496), pada 
Bab: “Beberapa Permasalahan dalam Doa”. 0 
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Larangan Mengucapkan: “Syahin Syah” 
Kepada Penguasa Dan Lainnya 
Karena Arti Kata Itu Adalah Sang Maha 
Raja. Tidak Ada Yang Berhak Disebut 
Demikian Selain Allah Hs 
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1724. Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi 46, beliau bersabda: “Sungguh 
nama yang paling hina di sisi i Allah & adalah seseorang yang dipanggil 
Malikul amlak” (Sang Maha Raja).” (Muttafag alaih) 


Sufyan bin Uyainah berkata: Malikul amlak” (Sang Maha Raja) seperti 
Syahin syah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/588—Fathul Bari) dan 
Muslim (2143). 


Bab 320 : Larangan Mengucapkan: “Syahin Syah" kepada Penguasa ... 


(AA : Lebih hina dan lebih kecil. 


1. Siapa yang menamakan dirinya, atau orang lain yang memberi 
nama dengan nama ini {Malikul amlak) maka dia adalah orang 
yang paling hina dan paling rendah kedudukannya di sisi Allah. 


2. Haram memberi nama dengan salah satu asma Allah al-Husna atau 
menyamai salah satu di antara sifat-sifat-Nya yang mulia. 


3. Wajib menjaga etika dalam segala hal. 


4. Allah menghinakan orang yang mendurhakai-Nya. Hai saudaraku! 
Janganlah Anda sekali-kali tertipu oleh banyaknya kendaraan, juga 
ramainya konvoi, menumpuknya harta, dan kebesaran seorang raja, 
karena kehinaan maksiat itu berada di pundak mereka. 


5. Haram menyandangkan kepada makhluk sifat-sifat kebesaran dan 
gelar-gelar kesombongan yang hanya berhak disandang oleh Rabb 
alam semesta. Pencipta semua makhluk. Contohnya, panggilan bagi 
Sultan (penguasa) dengan “Jalalatus Sulthan” (Raja yang teragung), 
“Shahibus Sumuwwi (Yang tertinggi), dan gelar raja lainnya. 


6. Termasuk dalam ucapan ini Oadhil gudhat (Hakimnya para hakim), 
sedangkan yang dibolehkan adalah “Agdhal Gudhat (Hakim yang 
paling adil). Wallahu a'lam. û 
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Larangan Menyebut “Sayyid” (Tuan) 
Atau Sejenisnya Kepada Orang Fasik, 
Ahlul Bid'ah, Dan Semisalnya 
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1725. Dari Buraidah &5 , dia bertutur bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Janganlah kalian Na orang munafik dengan sebutan Sayyid 
(tuan). Karena andaipun dia seorang sayyid (pemilik kedudukan mulia 
di kaumnya), sungguh kalian telah membuat murka Rabb kalian 3:5 .” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 


Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (760), 
Abu Dawud (4977), Ahmad (V/346-347), dan yang lainnya melalui jalur 
Mu'adz bin Hisyam. Mu'adz berkata: “Ayahku menuturkan kepadaku dari 
Qatadah, dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya dengan sanad marfu’. 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya shahih berdasarkan persyaratan 
al-Bukhari dan Muslim.” 


Bab 321 : Larangan Menyebut “Sayyid” (Tuan) atau Sejenisnya kepada Orang Fasik ... 


Kata as-sayyid diberikan kepada seseorang yang melebihi‏ : السَيّدُ 
kaumnya dan berkedudukan di atas mereka. Kata ini digunakan‏ 
pula untuk pemimpin dan orang yang memiliki keutamaan.‏ 
Kata ini pun dipergunakan untuk penyantun yang tidak mudah‏ 
meluapkan emosinya, juga untuk orang yang lembut, penguasa,‏ 
dan suami.‏ 


IX 553 إِنْ‎ : Jika dia orang yang tinggi derajat dan kedudukannya. 


Basah : Kamu telah membuat Rabbmu murka karena telah‏ رَبَكُمْ 
memuliakan musuh-Nya, dan yang telah ingkar dari pengabdian‏ 

y 8 5 peng 
kepada-Nya. 


Haram memuliakan orang-orang munafik dan yang semisal mereka 
dengan sifat kehormatan. 


Memuliakan orang-orang yang durhaka menjadikan Allah E 
murka kepada pelakunya. 


Seyogianya masyarakat Muslim tidak memberikan kesempatan 
kepada orang-orang munafik untuk berlindung mengontrol keadaan 
orang-orang Islam, bahkan seharusnya menghinakan mereka, karena 
telah menyalahi perintah Allah dan Rasul-Nya. 

Sebagaimana orang munafik, hukum ini juga berlaku untuk orang 
fasik, kafir, pembangkang, dan ahli bid'ah yang mengesampingkan 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah &£. 
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P e rh at i an pg PILE OEE IEEE:‏ اك 


Banyak hadits yang menyebutkan kata Sayyid kepada orang yang 
berilmu, seorang yang mempunyai keutamaan khas, juga kehormatan, 
antara lain: 


a. Hadits Abu Bakrah <5 dalam riwayat al-Bukhari, bahwasanya 
Nabi #6 pernah naik 3 atas mimbar dengan al-Hasan bin Ali <5, 
lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya anakku ini seorang “Sayyid” 
Semoga Allah ta'ala mendamaikan dengannya kedua kelompok | 
umat Islam.” | 

b. Hadits Abu Sa'id al-Khudri & dalam riwayat Syaikhani (al-Bukhari | 
dan Muslim), bahwa Rasulullah #&£ berkata kepada kaum al-Anshar | 
ketika Sa'ad bin Mu'adz & datang sedang dia berada di atas | 
kendaraan karena terluka pada waktu perang al- Ahzab: “Berdirilah | 
untuk “Sayyid kalian.” | 


c. Hadits Abu Hurairah dalam riwayat Muslim, bahwa Rasulullah &£ | 
pernah berkata tentang Sa'ad bin “Ubadah: “Perhatikanlah apa yang 
dikatakan “Sayyid” kalian!” Berdasarkan hadits tersebut, diketahui 
bahwa seorang yang dipanggil “Sayyid” adalah seorang terhormat 
dan baik, entah karena ilmunya atau kebaikannya, maka hukumnya 
tidaklah mengapa. Namun, apabila dia seorang fasik atau agamanya 
dicurigai, atau sejenisnya, maka kita tidak boleh membuat dirinya 
bahagia, sementara itu kita membuat Allah murka. 


PARANAO ليده مسج مج دعص سج مجه ارج‎ Meme Ba 


مو 
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Terdapat hadits shahih yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam | 
| al-Adabul Mufrad, Ahmad, dan juga yang selainnya yang berbunyi: | 
| “As-Sayyidu Allah (Sayyid itu Allah).” a 


& 


AA‏ ت 


Bab 321 : Larangan Menyebut “Sayyid” (Tuan) atau Sejenisnya kepada Orang Fasik ... 


77e 089 


Makruh Memaki Demam 


013 


رسول الله E‏ 3 
- ل NU)‏ يا أ الاي أو 
LA‏ تُرَفْزِفييَ)) قالّث: GAN‏ لا ارك الله فِيّْها. َقَالَ: 
Laii GSE SN a DAN)‏ حَطايا بي US ES‏ يُذْحِبُ الْكِيْرُ 
EE‏ الْحَدِيْدِ)). (رواه مسلم) | 
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1726. Dari Jabir ql bak Rasulullah # pernah mendatangi Ummus 
Sa-ib atau Ummul Naah lalu bersabda: “Kenapa kamu gemetar, wahai 
Ummus Sa-ib (atau Ummul Musayyib)?” Dia menjawab: “Demam! Semoga 
Allah tidak memberkahinya.” Beliau pun bersabda: “Janganlah mencela 
demam. Sesungguhnya demam menghapuskan dosa-dosa anak adam, 
sebagaimana ubub melenyapkan karatnya besi.” 


(HR. Muslim) 


Lafazh jji (tuzafzifina) artinya ialah bergerak dengan gerakan 
cepat. Maksudnya, gemetar, menggigil. Kata itu ditulis dengan huruf ta 
beharakat dhammah, huruf zay ganda, dan huruf fa ganda. Diriwayatkan 
pula dengan huruf ra dan huruf gaf ganda. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2575). 


Suatu penyakit yang menjadikan suhu tubuh menjadi‏ : الْحُمى 
panas atau demam. |‏ 


Wiki : Dosa-dosa. 
#53 : Ubub pandai besi yang dipergunakan untuk meniup. 


MEI EL : Kotoran yang terdapat dalam kandungan besi, yaitu 
cacat-cacat luar dari logamnya. 


Keterangan bahwa rasa sakit dan penyakit yang menimpa seorang 
Muslim merupakan penghapus dosa-dosanya dan dapat mengangkat 
derajatnya. 


Dilarang mencela suatu hal yang dapat mendekatkan diri seorang 
hamba kepada Allah ¥ walau sesuatu tersebut mengandung 
kesulitan bagi mereka. 


Tidak boleh mengeluh dan jenuh terhadap ketentuan (gadar) Allah 


karena yang demikian itu dapat mematikan kesabaran dan keridhaan. 


Perhatian Rasulullah #6 untuk mendekatkan pemahaman Sahabat- 
Sahabat beliau terhadap ilmu agama dengan cara yang paling mudah 
dan dengan memakai alat peraga kongkret agar hal itu dapat meresap 
dan bersemayam di dalam benak mereka. D 


Bab 322 : Makruh Memaki Demam 
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Larangan Memaki Angin Dan 
Bacaan Ketika Angin Bertiup Kencang 
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1727. Dari Abul Mundzir Ubay bin Ka'ab 5, dia bercerita bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Janganlah kalian maa angin. Apabila kalian 
melihat tiupan angin yang tidak kalian senangi, maka ucapkanlah (doa): 
“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan angin ini 
serta kebaikan yang ada bersamanya dan kebaikan yang diperintahkan 
kepadanya. Kami juga berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini 
dan keburukan yang ada bersamanya serta keburukan yang diperintahkan 
kepadanya.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hasan shahih.”) 
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Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul 
Mufrad (719), at-Tirmidzi (2252), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal 
Lailah (933), Ahmad (V/123), dan yang lainnya. 


Saya (penulis) berkata: “Hadits itu shahih.” 


° S5: Dari kencangnya hembusannya. 

٠ æl حير‎ : Kebaikan yang timbul darinya, yakni seperti halnya 
menghimpun awan yang menyebabkan turunnya hujan. 

° GUYS : Kebaikan yang terkandung di dalamnya, yaitu seperti 
menjalankan kapal dan hal-hal yang bermanfaat lainnya. 

٠ه‎ wil #5: Angin puyuh atau angin yang membinasakan. 


° WS 53 : Kejelekan yang dikandungnya. Ia berupa pembinasaan 
dan lain-lain. 


1. Haram memaki angin dan fenomena-fenomena alam yang lain. 
Sebab, kebaikan ataupun kejelekan yang terkandung di dalamnya 
ditundukkan sebagai pelaksanaan perintah Allah yang menguasai 
langit dan bumi. 

2. Apabila ada sesuatu yang dapat menimbulkan dua kemungkinan, 
baik dan buruk, maka dianjurkan untuk memohon kebaikannya 
kepada Allah dan berlindung dari kejelekannya, maka tidak boleh 
melaknati sepenuhnya. 

3. Fenomena alam termasuk salah satu tanda-tanda kebesaran Allah. 
Di dalamnya terkandung kebaikan dan rahmat bagi siapa saja yang 
dikehendaki Allah untuk mendapatkan rahmat-Nya. Di dalamnya 
juga terkandung kecelakaan, kehancuran, dan banyak perkara besar 
bagi siapa saja yang dikehendaki oleh Allah 4 untuk diadzab. 


Bab 323 : Larangan Memaki Angin dan Bacaan Ketika Angin Bertiup Kencang 


4 Iga Leah AG Kid Bh وَعَنْ أي‎ - ٨ 


a 


a‏ يَقْوْلُ: SM)‏ مِنْ KA gË cah TT‏ و 
Sid‏ إا Gah‏ قلا Su‏ وَسَلُوا الله اه 


و 5 A.‏ ستعيذوا بالله ya‏ شَرّهَا)). aodio‏ بإسناد حسن) 

1728. Dari Abu Hurairah 25, dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah #6 
bersabda: “Angin adalah basa dari rahmat Allah, yang datang membawa 
rahmat dan adzab. Apabila kalian melihatnya, maka janganlah kalian 
memakinya. Mohonlah kepada Allah atas kebaikannya dan mohonlah 


perlindungan kepada Allah dari kejelekannya.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan.) 


Sabda Rasulullah #6: Min rawhillah', dengan huruf ra” berharakat 
fat-hah artinya rahmat-Nya kepada para hamba-Nya. 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul 
Mufrad (720), Abu Dawud (5097), dan Ibnu Majah (3727) melalui jalur 
az-Zuhri, dia berkata: “Tsabit bin Qais menuturkan kepadaku bahwa 
Abu Hurairah berkata: (Selanjutnya dia menyebutkan hadits ini).” 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya shahih, perawinya tsigah.” 
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Angin merupakan sebagian dari rahmat Allah. Maka itu, dilarang 
mencelanya. 


Angin banyak mengandung kebaikan untuk negeri dan bagi 
hamba, tetapi juga mengandung kejelekan, seperti menghancurkan 
tanaman dan keturunan. Maka dari itu, seyogianya setiap Muslim 
memohon kebaikannya kepada Allah dan meminta perlindungan 
dari kejelekannya kepada-Nya. 


Wajib berlindung kepada Allah W8 serta memohon dengan penuh 
kerendahan diri kepada-Nya yakni ketika menyaksikan tanda-tanda 
kebesaran Allah yang mengerikan di alam raya. Hal ini berdasarkan 
hadits shahih dari Aisyah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
an-Nasa-i, Ibnu Majah, dan yang lainnya dengan sanad shahih, 
bahwasanya apabila melihat sesuatu yang muncul di ufuk langit, 
Nabi 46 segera meninggalkan aktivitasnya meskipun beliau sedang 
shalat. Kemudian, Rasulullah &£ berdoa: 


(Maja مِنْ‎ Oh SEL إن‎ TAU) 
“Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
(yang bisa ditimbulkannya). 
Jika turun hujan, beliau mengucapkan: 
(des 2 21) 
“Ya Allah, jadikanlah hujan yang menyejukkan.” 


Mencela, mengumpat, dan melaknat bukanlah termasuk dari akhlak 
orang Islam. 


AK PES 
a Ns 
PEE e 


Bab 323 : Larangan Memaki Angin dan Bacaan Ketika Angin Bertiup Kencang 


1. 


Kendeng GAN گان‎ CE Gada SE وَعَنْ‎ - ۹ 
Ser BLN IN) قال:‎ SI ola II 
WAH ومر ما فيهَاء‎ ESA واعود ك من‎ ngk 
(ea) (gi 


1729. Dari Aisyah të , dia berkata: “Apabila angin bertiup kencang, 
beliau &£ berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu 
kebaikannya dan kebaikan yang dikandungnya serta kebaikan yang 
dibawanya. Kami juga berlindung kepada-Mu dari kejelekannya, dan 
kejelekan yang dikandungnya, serta kejelekan yang dibawanya.” 

(HR. Muslim) 


Lihat kembali hadits Ubay bin Ka'ab nomor (1727) yang lalu. 


Asy-Syaf?'i 25 berkata: “Tidak sepantasnya seseorang mencela 
angin karena angin merupakan makhluk Allah ta'ala yang taat. Ia adalah 
salah satu tentara Allah, yang dijadikan-Nya sebagai rahmat dan adzab 
kepada yang Dia kehendaki. D 
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- 


Makruh Memaki Ayam Jantan 


3 Pa 


۰ = رَيْدِ بْنِ JE‏ الْجْمَيَ -JG kait‏ قال Ijah‏ الله 
(GAY Bg ANG WI SV) da‏ 


(رواه a‏ ا صحيح) 


1730. Dari Zaid bin Khalid al-Juhani & , dia berkata bahwa Rasulullah يك‎ 
bersabda: “Janganlah kalian mencela ayam jantan. Sesungguhnya yang 
membangunkan (manusia) untuk shalat.” (HR. Abu Dawud dengan 


sanad shahih.) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (5101). Saya 
(penulis) berkomentar: “Sanadnya shahih sebagaimana yang dikatakan 


[yah ” 


Imam an-Nawawi 4&5. 


P Nabi & melarang kita mencela ayam jantan. ij 
|. Karena hewan inilah yang membangunkan orang-orang | 
| yang tidur agar beramal shalih | 
ha “demi mengnarap pahala: a P 


Bab 324 : Makruh Memaki Ayam Jantan 


Haram mencela ayam jantan karena 12 membangunkan orang-orang 
yang tidur untuk shalat dan mengingatkan orang-orang yang lalai 
sehingga mereka bergegas untuk melakukan ketaatan kepada Allah. 


Sungguh indah untaian penya'ir berikut ini: 


aduhai seruan ayam di pagi hari 
alangkah indahnya loncengmu mengumandang 


sungguh mulia pelajaran yang kamu sampaikan 
bagi yang mengerti materi pelajaranmu 


jangan sia-siakan harimu di dalam kesesatan 
sebagaimana kamu sia-siakan hari kemarin 


Dilarang mengeluhkan segala sesuatu yang membantu orang Islam 
untuk taat kepada Rabbnya, walaupun hal itu dapat menghalangi 
kenikmatan duniawi. Seperti ayam yang mengganggu kenikmatan 
tidur, tetapi sesuatu di balik panggilannya lebih utama bagi Anda 
di dunia dan akhirat. ه‎ 
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Larangan Seseorang Berkata: “Kita 
Mendapat Hujan Karena Bintang Tertentu” 


6 


WAN‏ - عن ريد 


ضير 


gT AA‏ فق 
aa‏ 


ph م مَنْ ال‎ úk A ا‎ 3 ny ا‎ 
(متفق عليه)‎ a baya g E NG وَكَذَا‎ 


1731. Dari Zaid bin Khalid & , dia berkata: Rasulullah & mengerjakan 
shalat Shubuh bersama kami di Hudaibiyah setelah turun hujan pada 
malam hari. Selesai shalat, beliau pun menghadap kepada jamaah lalu 
bersabda: “Tahukan kalian! Apa yang telah dikatakan Rabb kalian?” 
Sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda: Allah berfirman: “Di antara beberapa hamba-Ku saat pagi hari 
ada yang mengimani-Ku, dan ada yang kafir. Adapun orang yang berkata: 


Bab 325 : Larangan Seseorang Berkata: “Kita Mendapat Hujan karena Bintang Tertentu” 


580 5 


“Kita mendapat hujan karena karunia Allah dan rahmat-Nya,” maka 
dia mengimani-Ku dan kafir (mengingkari) kepada bintang-bintang.” 
Sementara orang yang berkata: “Kita mendapatkan hujan karena bintang 
ini dan itu,” maka dia bersikap kafir kepada-Ku dan (karena) mengimani 
bintang-bintang.” (Muttafag 'alaih) 


As-sama' dalam hadits ini berarti hujan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/157-158—Fathul Bari ) 
dan Muslim (1679). 


0s: Setelah hujan. 


e نز‎ : Tempat muncul dan tenggelamnya bintang-bintang. 


Pada waktu tengah shalat tidak boleh berpaling dari kiblat. 
2. Dianjurkan imam menghadap jamaah setelah shalat. 


3. Makmum boleh berkata: “Fulan mengerjakan shalat untuk kami.” 
Maksudnya, si Fulan mengerjakan shalat dengan mengimami kami. 


4. Dianjurkan membicarakan nikmat Allah BE serta menyandarkan 
anugerah semata-mata dari-Nya. 


5. Imam dan seorang alim boleh menanyakan permasalahan kepada 
sahabatnya, walaupun masalah itu hanya dapat diketahui secara 
cermat dengan berpikir dan bersikap secara saksama. 


6. Orang Islam tidak boleh memakai ilmu yang dikenal dengan ilmu 
Isyarat. Yaitu, penyandaran ungkapan kepada Allah ta'ala, padahal 
belum pernah ada nash shahih dan tidak pula wahyu yang secara 
tegas membenarkannya. Bahkan, apabila memang seseorang tidak 
tahu ketika ditanya, hendaklah dia menjawab Allahu a'lam sebagai 
pembenarannya, sebagaimana biasa dilakukan para Sahabat 4%% . 


a 
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7. Haram melakukan perbuatan syirik di dalam segala bentuk dan 
macamnya. 


8. Imam asy-Syafi'i 4 berkata: “Barang siapa yang berkata: “Kita 
mendapat hujan karena bintang ini dan itu,” seperti yang biasa 
dikatakan oleh sebagian orang musyrik, dengan maksud bahwa 
mereka mendapatkan hujan lantaran bintang-bintang itu, maka 
perbuatan itu termasuk kufur, sebagaimana sabda Rasulullah 46. 
Sebab, An-nau-u adalah waktu, sedangkan waktu adalah makhluk 
yang tidak dapat menguasai dirinya sama sekali, apalagi menguasai 
selainnya. Barang siapa yang berkata: “Kami mendapatkan hujan 
karena bintang in? dengan maksud kami mendapatkan hujan pada 
waktu ini, maka ungkapan demikian tidak kufur. Meski begitu, saya 
lebih baik memakai ungkapan yang lain. 


9. Hadits ini menggugurkan semua keyakinan menurut Jahiliyyah. 
Antara lain, sangkaan mereka bahwa turunnya hujan disebabkan 
bintang, baik hujan itu karena perbuatan bintang ini, seperti kata 
mereka, maupun bintang sebagai tanda turunnya hujan. 


10. Sangat disayangkan bahwa lingkup ilmu yang dikenal dengan istilah 
meteorologi masih mempercayai keyakinan Jahiliyyah. 


11. Syariat telah membatalkan dan menyatakan ucapan mereka sebagai 
perbuatan kufur. Jika seseorang yang berkata demikian yakin kalau 
bintang mampu melakukannya, maka kekufurannya adalah kufur 
musyrik. Kalau keyakinannya berdasarkan pengalaman saja, maka 
dia tidak musyrik, namun hanya mencapai tingkat kufur nikmat. 


12. Pelaku hakiki yang mengatur segala sesuatunya adalah Allah us. 
Oleh karena itu, seyogianya segala urusan kita hanya dihubungkan 
dengan Allah semata, Rabb yang tiada sekutu bagi-Nya. D 


Bab 325 : Larangan Seseorang Berkata: “Kita Mendapat Hujan karena Bintang Tertentu” 


076 8 


Haram Berkata Kepada Orang Islam: 
“Hai, Kafir?” 


“AT 8 2‏ ابر مص مور fa P TN Tg‏ 10 ود اررض er‏ 
TS‏ ل: قال رسو ل الله asalae‏ 


ai (Si 


SEA بَاءَ بها‎ 555 EN JAN قال‎ S 


بيت 


Manan ع‎ Laz NG 0 


1732. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda: 
“Apabila seseorang berkata kepada saudaranya: “Hai, Kafir? maka salah 
seorang di antara keduanya kembali kepada kalimat itu. Jika saudaranya 
memang demikian, (maka dia seperti apa yang dikatakannya), tetapi 
kalau tidak, maka kalimat itu kembali kepada dirinya sendiri. 
(Muttafag 'alaih) 


JD 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/514—Fathul Bari) dan 
Muslim (60). 


e 4%: Kembali. 
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صا £ 7 AA‏ و ù 1 Pa 2 gr ar‏ الم يو ارس g‏ 
۳ - وَعَنْ الي ذز Kd‏ أنه سمح رسو الله Kena ko‏ 


di‏ ((مَنْ دعا رَجُلا GAS IE id‏ الله» وَلَيْسَ 
RU‏ 


1733. Dari Abu Dzar & , bahwasanya dia mendengar Rasulullah #6 
bersabda: “Barang siapa yang memanggil seseorang dengan kekufuran 
atau berkata: “Hai, musuh Allah!” padahal dia tidak demikian, niscaya 
ucapannya itu akan kembali kepada dirinya sendiri.” Bisa alaih) 


Hara dan raja'a: Kembali. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (X/464—Fathul Bari) dan 
Muslim (61). 


1. Larangan keras bagi seorang Muslim berkata kepada saudaranya: 
“Hai kafir!” 

2. Bencana mengkafirkan tidak menyelamatkan salah seorang pun dari 
kedua belah pihak. Apabila saudaranya tidak seperti yang seseorang 
katakan, maka ucapan kafir tersebut pun kembali kepada orang 
yang mengucapkannya. 

3.  Hadits-hadits ini menetapkan salah satu kaidah penting dalam hal 
mengkafirkan seseorang, yaitu tidak boleh mengkafirkan orang, 
baik atas dasar keragu-raguan, dugaan, maupun kemungkinan. 
Akan tetapi, hal itu harus berdasarkan dalil yang jelas dan bukti 
yang nyata serta berdasarkan keyakinan yang dapat mengungkap 
kekafirannya. û 


Bab 326 : Haram Berkata kepada Orang Islam: “Hai, Kafir!” 


Larangan Mengucapkan 
Hal-Hal Yang Keji Dan Kotor 


عا - عن os‏ مسعود KE‏ 


Pa 29 NG Angs Sea ((لَيْسَ الْمُؤْمِنُ‎ 
(Guo Cox (زواه الترمذي وقال:‎ 


1734. Dari Ibnu Mas'ud 5, dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Orang Mukmin bukanlah orang yang suka mencela, bukan pula orang 
yang suka melaknat, bukan orang yang berkata keji, bukan pula orang 
yang suka berkata kotor.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.” 
Pengesahan dan Syarah hadits ini telah diberikan pada hadits nomor 
(1555), pada Bab (264): “Larangan Melaknati Orang Tertentu dan Binatang”. 


Arga ee وول اناه‎ Jú JG Kai ale A وَعَنْ‎ - NYO 

= كن KEH‏ في Í sis?‏ شاه Las‏ گان KI‏ ء۶ في se‏ 
(SN‏ (رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 

1735. Dari Anas 45 , dia berkata bahwa Rasulullah # bersabda: “Tidaklah 


kekejian a. pada sesuatu melainkan akan membuatnya buruk dan 
tidaklah rasa malu terdapat pada sesuatu melainkan ia akan membuatnya 


indah.” (HR. At-Tirmidzi, Dia berkata: “Hadits hasan. ”) 
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E 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
al-Adabul Mufrad (601), at-Tirmidzi (1974), Ibnu Majah (4185), dan yang 
lainnya melalui jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Tsabit al-Bannani, 
dari Anas s dengan hadits tersebut. 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya shahih” dan para perawinya 
tsigat (tepercaya). 


e Fedi: Perkataan yang keji. 
e SG: Mencela dan menjelek-jelekkannya. 


e a: Membuatnya indah dan sempurna. 


Tercelanya sifat suka berbicara kotor dan anjuran meninggalkannya. 
Sebab orang yang memiliki sifat tersebut sangat rentan dari 
terjerumus dalam melakukan hal-hal negatif, tercela, dan yang 
menodai kehormatan. 


2. Tidaklah kekejian itu menjamah salah satu urusan seorang hamba, 
melainkan ia akan membuat hal tersebut sebagai sesuatu yang amat 
dibenci. 


3. Terpujinya sikap malu dan anjuran agar menghiasi diri dengan sifat 
yang mulia tersebut. 


4. Rasa malu akan membawa seseorang meninggalkan semua perbuatan 
tercela, serta menjauhkannya dari hal-hal yang negatif. Karena itu, 
tidaklah rasa malu menjamah sesuatu melainkan akan membuat 
sesuatu tersebut menjadi indah dan tetap menawan di mata setiap 
hamba. D 


Bab 327 : Larangan Mengucapkan Hal-hal yang Keji dan Kotor 


Gad 
نم‎ 
CO 


Makruh Berbicara Dengan Suara Parau, 
Berbicara Dengan Dipaksa-Paksakan Dan 
Berpura-Pura Fasih, Serta Makruh Memakai 
Bahasa Asing Yang Sulit Dimengerti 
Oleh Kaum Awam Dan Sebagainya 


Jd الكو‎ Éi KEN ڪن ابْن مَسْعْوْدٍ‎ - ٢ 
(رواه مسلم)‎ EYE TE ((هَلَكَ الْمْتَتَظِعُوْنَ!))‎ 


1736. Dari Ibnu Mas'ud 5 , bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Celakalah 
orang-orang yang berlebih-lebihan.” Beliau mengucapkannya tiga kali. 


(HR. Muslim) 


Al-Mutanaththi'in: Orang-orang yang berlebih-lebihan dalam segala 
urusan atau perkara. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan pada pembahasan 
hadits nomor (144), di dalam Bab (14): “Tidak Berlebihan dalam Ketaatan”. 
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Gak AE gi a a 


SI) JG Insta‏ الله Eil kasa‏ مِنَ الرَجَال: الذي 
salak, fiss‏ كما (GD fiss‏ 


(رواه أبوداود والترمذي وقال حديث حسن) 


1 
| 


َمَسْولَ الله 


1737. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ks , bahwasanya Rasulullah #6 
bersabda: “Sesungguhnya Allah HE membenci laki-laki yang (berbicara) 
berlebih-lebihan dan laki-laki yang mempermainkan lidahnya ketika 
berbicara, sebagaimana sapi mempermainkan lidahnya (yakni ketika 
sedang makan rumput).” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan.”) 


ا 

Shahih e hadits-hadits penguatnya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud (5005), at-Tirmidzi (2853), Ahmad (II/165, 187) 
melalui jalur Nafi bin Umar, dari Bisyr bin Ashim bin Sufyan, dari 
ayahnya, darinya (Abdullah bin Amr) dengan hadits ini secara marfu’. 

Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya hasan. Para perawinya pun 
tsigah, kecuali Ashim bin Sufyan, dia adalah seorang shadug.” 

Hadits ini mempunyai syahid atau penguat dari hadits Sa'ad yang 
diriwayatkan oleh Ahmad (I/175-176 dan 184). 


Pada intinya: “Hadits ini shahih dengan hadits-hadits penguatnya.” 


ala, Ja: Berbicara dengan dipaksa-paksakan‏ كما تَتَخَلَلُ A‏ ه 
dengan melipatkan lidahnya sebagaimana sapi melipat lidah‏ 
ketika makan rumput.‏ 


Bab 328 : Makruh Berbicara dengan Suara Parau, Berbicara dengan Dipaksa-paksakan ... 


Makruh berbicara dengan suara parau, dipaksa-paksakan, maupun 
berpura-pura fasih dengan kata-kata bersajak, dengan kata pembuka 
yang dibuat-buat sebagaimana yang biasa dilakukan orang-orang 
yang berlagak mampu berbicara fasih dan manis, Semua itu adalah 
kepura-puraan yang amat tercela. Demikian pula mempergunakan 
bahasa yang rumit dan bahasa asing ketika sedang berbicara dengan 
orang awam. 


Berbicara dengan dipaksa-paksakan dan berlebih-lebihan adalah 
penyebab kemurkaan Allah ta'ala kepada pelakunya dan bahkan 
menyebabkan dia tidak mendapat pertolongan Allah #4, menjadi 
hina, dan bernasib buruk. Berdasarkan hal ini, maka larangan tadi 
menunjukkan hukum haram. 


Seyogianya seorang Muslim tetap pada karakter dan tabiat aslinya 
dalam berbicara, tanpa menampakkan kefasihannya, logat atau 
dialeknya, dan keindahan sastra bahasanya. 


Tidak termasuk hal tercela memperbagus kalimat dalam khutbah 
dan nasihat, selama hak tersebut tidak berlebih-lebihan dan tidak 
menimbulkan keanehan. Sebab, tujuannya adalah menggerakkan 
hati (menyemangati hamba) untuk berbuat ketaatan kepada 
Allah ¥5 . Sementara itu, bahasa yang indah mempunyai dampak 
nyata yang tidak dapat ditolak, terkecuali oleh orang-orang yang 
sombong. Hal ini dapat dipetik dari khutbah-khutbah Rasulullah 46 
serta nasihat-nasihat beliau yang amat fasih sehingga membuat air 
mata berlinangan dan hati tergetar. 
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عر 


Kenal أن رسو الله‎ Wati جَابربْن عبد الله‎ ENYA 


BAGAN يَوْمَ‎ ISA متي‎ nah d) AN Ia OI) قَالَ:‎ 


WS PA) وَا‎ OA saii GE Gal 
(رواه الترمذي وقال حديث حسن وقد سبق شرحه في باب حسن الخلق (انظر‎ 
(Wa الحديث رقم‎ 


1738. Dari Jabir bin Abdullah «ks , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian dan paling 
dekat denganku duduknya pada hari Kiamat kelak adalah orang yang 
paling baik budi pekertinya. Sesungguhnya orang yang paling aku benci 
di antara kalian dan paling jauh duduknya dariku pada hari Kiamat 
kelak adalah orang yang banyak bicara, orang yang bermulut besar, 
dan orang yang berbicara dengan angkuh.” (HR. At-Tirmidzi, lalu dia 
berkata: “Hadits hasan.” Penjelasan hadits ini telah berlalu pada Bab 
“Akhlak yang Baik”). 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (631) dalam Bab (73) “Akhlak yang Baik”. a 


Bab 328 : Makruh Berbicara dengan Suara Parau, Berbicara dengan Dipaksa-paksakan ... 


Qeg‏ غ672 


Makruh Mengucapkan: “Khabutsat Nafsi 
(Diriku Keji (Buruk))” 


ic ta = ۹‏ عة ن ن Je b l‏ 25 : ((لا 


0 عليه) 


1739. Dari Aisyah k5 , dari Nabi 46, beliau bersabda: “Janganlah 
sekali-kali di antara kamu berkata: Khabutsat nafsi (diriku keji), tetapi 
hendaklah dia berkata: “Lagisat nafsi (diriku jelek).” (Muttafag “alaih) 

Para ulama berkata: “Arti khabutsat adalah ghatsat, yaitu lagisat 
(buruk). Makruh mempergunakan kata al-khubts (karena mempunyai 
arti kotor dan menjijikkan). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/563—Fathul Bari) dan 
Muslim (2250). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Makruh menggunakan lafazh-lafazh yang jelek untuk menerangkan 
keadaan orang-orang Islam. 


Anjuran bersikap sopan dalam berbicara tentang segala sesuatu, 


bahkan terhadap diri sendiri. 


Tiang penegak Islam adalah etika. Islam mengajarkan kepada 
umatnya sopan santun terhadap Rabbnya, terhadap sesama makhluk, 
dan terhadap diri sendiri. 


Dianjurkan supaya mengubah nama yang jelek serta menghindari 
lafazh-lafazh yang buruk dalam segala hal. 


Seorang Muslim tidak sepatutnya menyifati dirisendiri dengan kata 
khabts (kotor), karena Allah telah memuliakan dirinya. Barang siapa 
yang melakukan larangan Allah 8 maka dia telah menjadi penolong 
syaitan dalam menguasai dirinya. O 


Bab 329 : Makruh Mengucapkan: Khabutsat Nafsi (Diriku Keji [Buruk]) 


Makruh Memberi Nama ‘nab (Buah Anggur) Cc 
Dengan Nama Karm (Mulia) دين‎ 
Q9 


dai کال ل اله‎ JÓ aiis 5 bule wu 
(متفق عليه وهذا‎ ) A 55. SA الْعِنَبَ‎ A3) 


Aa ASTM وي رِوَايَة:‎ 
قَلْبُ‎ AKI SI SI الک‎ sa) meny g: ag 


1740. Dari Abu Hurairah & , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Janganlah kalian en al-inab (buah anggur) dengan al-karm 
(mulia), karena sesungguhnya al-karm (kemuliaan) itu adalah sebutan 
untuk orang Islam.” (Muttafag ‘alaih. Ini adalah lafazh Muslim). 


Dalam salah satu riwayat: “Sesungguhnya al-karm itu sebutan bagi 
hati orang Mukmin.” 


Dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim: “Mereka berkata tentang 
al-karm. Sungguh al-karm itu sebutan bagi hati orang Mukmin.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/564—Fathul Bari) dan 
Muslim (2247) (8). 


Riwayat kedua ada pada Muslim (2247) (9). Riwayat ketiga ada pada 
al-Bukhari (X/566—Fathul Bari) dan Muslim (2247) (7). 


مات 


e |j J Janganlah kamu mengucapkan nama ini kepadanya. 


° Aih ; aa ob : Orang Muslim sajalah yang berhak menyandang 
nama (sebutan) ini. 


sal an Ke وَعَنْ وَائِلٍ بْنِ حُجْرٍ‎ - ١ 
(d Jadi Oa eh WNI Je 
(atu) 


1741. Dari Waa-il bin Hujr &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Janganlah 
kalian mengatakan al-karm Gila tetapi katakanlah al-'inab (buah 
anggur) dan al-habalah (pohon anggur).” (HR. Muslim) 


Lafazh LSN (al-habalah) ditulis dengan huruf ha dan huruf ba yang 
berharakat /at-hah. Disebutkan pula dengan huruf ba berharakat sukun. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2248) (12). 


e iki: Pohon anggur. 


Bab 330 : Makruh Memberi Nama “Inab (Buah Anggur) dengan Nama Karm (Mulia) 


Makruh menyebut buah anggur dengan karm (mulia). 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah #55 berkata dalam kitab Zadul Ma'ad 
(IV/369): “Dalam hal ini ada dua pengertian: 


a) Orang Arab memberi nama pohon anggur dengan nama al-karm 
(mulia) karena manfaat dan faedahnya yang sangat banyak. Maka 
dari itu, Nabi # tidak menyukai penyebutan pohon anggur dengan 
al-karm karena dapat membangkitkan hati untuk mencintainya 
serta mencintai sesuatu yang memabukkan, yang dibuat darinya, 
sedang dzat yang memabukkan adalah induk dari segala kekejian. 
Beliau # pun tidak suka memberi nama induk kekejian itu dengan 
nama yang paling bagus dan paling banyak menghimpun kebaikan. 


b) Hadits ini tergolong dalam: “Bukanlah pemberani orang yang 
mampu bergulat ...” dan sabda beliau yang dinukilkan oleh Muslim: 
“Bukanlah orang miskin orang yang suka meminta-minta ....” 


Maksudnya, kalian menyebut pohon anggur dengan nama 2 
karena manfaatnya yang banyak, sedangkan hati orang Mukmin 
atau Muslim lebih utama menyandang nama ini daripada pohon itu. 
Sungguh orang Mukmin seluruhnya baik dan semuanya bermanfaat. 
Hadits ini berfungsi sebagai perhatian sekaligus pemberitahuan 
bahwa dalam hati setiap Mukmin terdapat kebaikan, kemurahan, 
keimanan, cahaya, petunjuk, takwa, dan sifat-sifat lainnya yang 
berhak disandang oleh nama ini daripada sekadar pohon anggur.” 
Perkataan Ibnul Qayyim ini dikutip penulis dengan perubahan 
teks. û 


1. 
2. 
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Larangan Menerangkan Sifat Fisik Seorang 
Perempuan Kepada Seorang Laki-Laki, 
Kecuali Apabila Laki-Laki Tersebut 
Membutuhkannya Untuk Tujuan Syar'i, 
Seperti Karena Ingin Menikahinya 
Dan Sejenisnya 


Arga elo قال 5 5 سول اده‎ JB A عن ابن مسعودٍ لَه‎ - SARA 
MEA کا‎ ea eat adi (SV) 
(متفق عليه)‎ 


1742. Dari Ibnu Mas'ud 2% , dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda: 

“Janganlah seorang wanita melihat (atau menyentuh) anggota tubuh 
wanita lainnya (secara sengaja), lalu dia menggambarkannya kepada 
suaminya sehingga seolah-olah suaminya itu melihatnya.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/338—Fathul Bari). 


Bab 331 : Larangan Menerangkan Sifat Fisik Seorang Perempuan ... 


Perhatian —————————‏ سس 


Penulis tidak mendapatkan hadits ini dalam kitab Shahih Muslim. | 
Penyandaran hadits ini kepada E adalah suatu kekeliruan | 


e jili : Memandang atau menyentuh kulitnya, lalu dia merasakan 
kelembutan atau keindahannya, baik yang tampak maupun yang 
E 


© WES AK : Seolah-olah dia melihatnya. 


1. Hadits ini merupakan asas dari kaidah “Saddudz Dzart'ah” (tindakan 
preventif). Ketahuilah bahwa hikmah larangan ini adalah karena 
dikhawatirkan seorang suami terpana oleh sifat-sifat wanita tersebut 
sehingga mengakibatkannya menceraikan istrinya, atau dia terpikat 
dengan wanita tersebut. 


2. Hukum ini mencakup haramnya seoranag perempuan bersentuhan 
dengan sesama perempuan, demikian pula laki-laki dengan laki-laki, 
sebagaimana keterangan yang lalu pada hadits Abu Sa'id al-Khudri, 
pada nomor (1627), di Bab: “Larangan Melihat Wanita yang Bukan 
Mahram dan Amrad (Pemuda Tampan yang Belum Baligh) tanpa 


339 


Ada Keperluan Syar'?”. 


3. Haram bagi perempuan melihat aurat perempuan lain, begitu pula 
laki-laki melihat aurat laki-laki lain. 


4. Wanita Muslimah wajib menutup anggota tubuhnya dan wajib pula 
menyembunyikan kecantikan dirinya. Sebab, hal tersebut dapat 
menimbulkan fitnah di depan perempuan-perempuan lain yang 
tidak berhati-hati (dalam menjaga lisannya) dan yang mudah men- 
ceritakannya kepada kaum laki-laki. 


a 
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An-Nawawi 44X5 mengatakan: “Suatu bencana besar yang sudah 
membudaya dan dianggap perkara yang sepele oleh banyak orang adalah 
bercampur baurnya perempuan di pemandian umum. Siapa pun yang 
berada di pemandian umum wajib menjaga agar pandangan, tangan, 
dan anggota tubuh yang lainnya tidak tertuju kepada aurat orang lain. 
Mereka juga wajib menjaga aurat masing-masing dari pandangan orang Jain 
serta wajib mengingkari orang lain yang tidak melakukannya jika 
mampu. Kewajiban mengingkari tidak gugur hanya berdasarkan dugaan 
bahwa teguran mungkin tidak akan diterima oleh mereka. Terkecuali 
apabila seseorang khawatir jika hal tersebut menimbulkan fitnah kepada 
dirinya atau kepada orang lain. 


oS‏ ص ص aa‏ ي ي ي ي و 


Di antara bencana besar yang juga sudah membudaya pada zaman | 
| sekarang adalah munculnya majalah-majalah cabul yang penuh dengan | 
| gambar-gambar wanita telanjang atau semacamnya, termasuk film-film | 
| seksual. Bahkan, terdapat orang-orang yang membolehkannya dengan | 
| “alasan tidak ada dalil yang mengharamkan. Mereka memberikan sebuah | 
| contoh, lalu mereka bertanya: “Haramkah memandang aurat patung?” | 
| Pertanyaan ini pun mereka jawab sendiri, lantas berkata: “Patung tidak | 
| mempunyai aurat, sama seperti gambar-gambar tersebut yang juga tidak | 
| mempunyai aurat.” | 
| Sebuah majelis pernah mempertemukan saya dengan orang-orang 
| tersebut. Dalam pertemuan itu saya menetapkan bahwa pornografi 


| haram hukumnya berdasarkan kesimpulan hadits ini. Masalah ini dapat 


| diperinci sebagai berikut: 


| 
| 
| Syariat mengharamkan seseorang mendeskripsikan bagian-bagian 
| tubuh perempuan yang rawan fitnah kepada laki-laki karena khawatir 
| mereka berangan-anagan bisa melihat perempuan itu. Pada hakikatnya, 
| Taki-laki itu tidak hanya mengilustrasikan perempuan yang diterangkan 
| sifat-sifatnya tersebut, melainkan mereka membayangkannya bahkan 
| menggambarkan dalam imajinasinya. Berbeda dengan gambar cabul dan 
| film seksual (blue film), keduanya dapat dilihat dengan nyata oleh mata, 


Bab 331 : Larangan Menerangkan Sifat Fisik Seorang Perempuan ... 


AAA a‏ يط 


| bukan hanya sebatas silar dinya (aya sehingga hal tersebut Tebak 
| haram daripada yang hanya dengan sebatas lamunan maupun khayalan. 
Dengan demikian, tumbanglah bendera orang-orang yang mengada-ada 
tentang Allah tanpa ilmu, sementara mereka tidak mampu menjawab. 


سس تسم 


Cukuplah bahwa masalah ini jelas-jelas diharamkan oleh kaidah 
. “Saddudz Dzari'ah” (tindakan preventif) karena pembolehan gambar- 
gambar cabul atau film-film seksual akan menyebabkan terjerumusnya 
seseorang ke dalam perbuatan keji. Semoga Allah علا‎ melindungi kita. 


Masalah ini kami ungkapkan mengingat bahwa menonton film-film 
| seksual semacam ini sekarang merupakan suatu yang mudah bagi mereka 
yang mau melakukannya, lebih-lebih setelah merebaknya jaringan televisi 
global yang dipancarkan melalui satelit (parabola), sehingga dengan 
mudah tayangan-tayangan tersebut dikonsumsi di dalam rumah-rumah. 
Kita memohon keselamatan kepada Allah dari segala bencana, baik yang 
tampak maupun yang tersembunyi. Q 
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Makruh Berdoa Dengan: 
“Ya Allah, Ampunilah Aku Jika 
Engkau Mau.” Akan Tetapi, Hendaklah 
Dia Bersungguh-Sungguh Dalam Memohon 


Hadits No. 1743] 
SE Arsene الله‎ Jian) 4 seiis Na al GENY 


((لا م i 1 kaa Kun‏ :اغف لي إن شک 7 S3‏ 


م 


ME ol‏ لعزم ا (í Ke N Als‏ (متفق عليه) 


D‏ کک )33 لِيَعْزِءْ SEKEN BA,‏ الله 
(WE LEN‏ 


1743. Dari Abu Hurairah 25, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Janganlah seseorang di antara kalian berkata: “Ya Allah! Ampunilah aku 
jika Engkau mau. Ya Allah! Rahmatilah aku jika Engkau mau.' Namun, 
hendaklah dia mempertegas permohonan, karena sesungguhnya tidak 
ada yang bisa memaksa Allah.” (Muttafag alaih) 

Dalam salah satu riwayat Muslim: “Akan tetapi, hendaklah hamba 
memperteguh dan bersungguh-sungguh dalam memohon kepada-Nya. 
Sebab, sesungguhnya Allah ta'ala sama sekali tidak merasa keberatan 
terhadap apa yang Dia karuniakan.” 


Bab 332 : Makruh Berdoa dengan: "Ya Allah, Ampunilah Aku jika Engkau Mau..." 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/139—Fathul Bari) dan 
Muslim (2679) (9). 


Tu pl : Hendaklah dia memperteguh permohonan, yakin‏ ه 
dengannya, tidak lemah hati, dan menggantungkan pada kehendak.‏ 

e KE يَعَظِمْ‎ Gigih, bersungguh-sungguh dan memohon dengan 
sangat. 


Hadits No. wai 
Asa سول الله‎ J IE rada GN وَعَنْ‎ WE 
ata Kana is ولا‎ IU padi gisis sp) 

ena MSI at 


1744. Dari Anas &5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Ketika 
seseorang di antara kalian berdoa, maka hendaklah dia memperteguh 
permohonannya. Janganlah sekali-kali berkata: “Ya Allah! Jika Engkau 
suka, berilah aku.” karena sesungguhnya tidak ada yang memaksa-Nya.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/139—Fathul Bari) dan 
Muslim (2678). 
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Anjuran supaya bersungguh-sungguh dalam memohon, dan dilarang 
bersikap lemah (malas) dalam memohon. 


Makruh hukumnya menggantungkan permohonan kepada kehendak 
Allah HE , arena terkandung di dalamnya anggapan seolah-olah 
seseorang tidak membutuhkan terkabulnya sesuatu yang dia minta, 
selain menimbulkan anggapan merendahkan Allah, padahal tidak 
ada yang bisa memaksa-Nya dan yang melemahkan-Nya sedikit pun 
di permukaan bumi ini, tidak pula di langit, sedang semua makhluk 
membutuhkan-Nya. 


Seyogianya setiap orang bersungguh-sungguh dalam berdoa serta 
selalu berharap agar doanya dikabulkan Allah, juga tidak berputus 
asa terhadap rahmat-Nya. Ketahuilah, sesungguhnya dia memohon 
kepada Yang Maha Pemurah. Oleh sebab itu, jangan pernah enggan 
berdoa hanya karena dalam diri kita terdapat kekurangan ataupun 
kelalaian. Pintu doa selalu terbuka. Barang siapa yang mengetuknya 
maka dia hampir diizinkan untuk memasukinya. 


Sebagian ulama membolehkan hal ini dengan pengecualian, yaitu | 


"ketika seseorang memohon untuk tabarruk (mencari berkah). Ini 
salah satu bid'ah dalam berdoa yang menyalahi petunjuk sang Nabi &£ 


Bab 332 : Makruh Berdoa dengan: "Ya Allah, Ampunilah Aku jika Engkau Mau..." 


$ 


| yang benar. û 


Makruh Mengucapkan: 
“Ma Sya Allah Wa Sya-a Fulan” 
(Atas Kehendak Allah Dan Kehendak Fulan)” 


an 


۵ = عَنْ a‏ الان aa‏ عن التي Asa He‏ 
قَالَ: AL 18 V)‏ الله وََاءَ ON‏ وَلڪن 1333 مَا سَاءَ الله 


a 


$ BA s1 
فلان)). (رواه ابو داود بإسناد صحيح)‎ A جم‎ 


1745. Dari Hudzaifah bin al- Yaman <5, dari Nabi 46, beliau bersabda: 
“Janganlah kalian berkata: “Ma sya” Allah wa sya-a Fulan (atas kehendak 
Allah dan kehendak Fulan),” tetapi katakanlah: “Ma sya” Allah tsumma 
Syd-a Fulan (atas kehendak Allah, kemudian kehendak Fulan).” 

(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4980), Ahmad 
(V/384, 394, 398), Imam al-Baihaqi (III/216) melalui jalur Syu'bah, dari 
Manshur bin al-Mu'tamir: “Aku mendengar Abdullah bin Yasar, dari 
dia (Hudzaifah) dengan hadits ini.” 
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Saya (penulis) berkata: “Sanad ini shahih dan perawinya tsigah, yaitu 
perawi-perawi al-Bukhari dan Muslim, kecuali Abdullah bin Yasar. Dia 
adalah al-Juhani al-Kufi, seorang yang tsiqah.” 


Rib'i bin Hirasy meriwayatkan hadits ini secara mutaba'ah darinya 
(Hudzaifah), sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2118), serta 
Ahmad (V/393). Hadits ini juga mempunyai penguat dari hadits Ibnu 
Abbas «i, dan penguat lainnya dari hadits ath-Thufail bin Sakhbarah. 


1. Haram menyertakan (menyekutukan) hamba dengan Allah 88, 
baik dengan lafazh atau dengan makna. 


2. Allah 8 yang mengatur segala urusan hamba-Nya, Yang mengurusi 
` segala urusan mereka. Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal itu. 


3. Dilarang menggabungkan kehendak hamba dan kehendak Allah WS, 
yakni dengan huruf a'thaf (kata hubung) wawu (dan). Karena huruf 
itu menunjukkan arti persekutuan baik dalam hukum maupun hal 
yang lainnya. 

4. Yang benar ialah menggabungkan kehendak hamba dan kehendak 
Rabb &# dengan kata tsumma (kemudian). Karena kata itu 
menunjukkan arti urutan yang berbeda. Inilah yang benar, sebab 
kehendak Allah mendahului kehendak hamba dan kehendak 
hamba terjadi setelah kehendak Allah. Jadi, kehendak hamba 
tidak akan dapat terjadi melainkan dengan kehendak Allah. Apa 
yang Allah kehendaki, maka terjadilah, sedangkan yang tidak 
dikehendaki oleh-Nya, maka tidak akan terjadi. 


5. Hadits ini merupakan suatu hujjah (dalil) kuat terhadap kebathilan 
golongan Jabariyyah yang menafikan perbuatan hamba. Mereka 
berkata bahwa hamba tidak mempunyai hak ikhtiar (berusaha) 
apa pun. Manusia bagai bulu dalam hempasan angin yang kencang 
menurut mereka. O 


Bab 333 : Makruh Mengucapkan "Masya" Allah wa Sya-a Fulan..." 


Qeg‏ عع 


Makruh Berbincang-Bincang 
Setelah Waktu Isya 


Yang dimaksudkan dengan perbincangan di sini ialah pembicaraan 
yang hukumnya mubah dilakukan diselain waktu ini, dilakukan atau 
tidak, hukumnya tetap sama. Sementara, perbincangan yang hukumnya 
haram atau makruh dilakukan selain waktu ini, apabila dilakukan juga, 
maka ia akan lebih haram dan lebih makruh hukumnya. 


Adapun perbincangan mengenai kebaikan, seperti belajar ilmu dan 
hikayat orang-orang shalih, juga membahas akhlak mulia, berbincang 
dengan tamu, berbicara dengan orang yang mempunyai keperluan, 
dan sebagainya, maka hal tersebut tidaklah makruh, bahkan mustahab 
(dianjurkan). Termasuk pula pembicaraan karena adanya udzur dan ada 
keperluan mendesak, maka hukumnya tidak makruh. Tentang hal-hal 
tersebut, banyak hadits shahih yang menjelaskannya. 


ts No. 174 


RO £ Oo.‏ ا و و Tiga fos z%‏ کر کا 
7 - عن لي Jayeng Ol kai H3‏ الله Elit‏ 
يَكْرَهُ ela) ES GA‏ وَالْحَدِيْتٌ بَعْدَهَا. (متفق عليه) 


1746. Dari Abu Barzah <5, bahwasanya Rasulullah 46 tidak menyukai 
tidur sebelum shalat Isya dan berbincang-bincang setelahnya. 


(Muttafag 'alaih) 
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- 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/49—Fathul Bari) dan 
Muslim (647) (237). 


1. Makruh tidur sebelum Isya karena khawatir tertinggal waktunya. 


2. Makruh berbincang-bincang dan begadang setelah shalat Isya, dan 
ini karena khawatir terlambat tidur sehingga terlambat bangun dan 
ketinggalan shalat Shubuh, atau menyia-nyiakan waktu sepertiga 
malam akhir untuk beribadah sehingga tidak mendapatkan 
pahalanya yang besar. 


3. Anjuran melaksanakan shalat pada waktunya dan peringatan agar 
tidak meninggalkannya karena menyibukkan diri dengan hal lain 
atau terbiasa melakukan sesuatu yang dapat menyebabkan lewatnya 
waktu shalat. 


-WEY‏ وَعن ابن عْمَرَ Jaan Ol Wes‏ الله اتا يرما صل 
الْعِسَاءَ في آخر آجر ss‏ فل سے قال: ki)‏ يلڪ > هذه؟ 
إن عل راس jen BIN Ka‏ هْوَ عَلَ a NE‏ 
(AS‏ (متفق عليه) 


1747. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya Rasulullah #£ mengerjakan 
shalat Isya pada akhir hayat beliau. Setelah salam, beliau pun bersabda: 
“Beritahukanlah aku, malam apakah ini?” Sesungguhnya pada penghujung 
seratus tahun nanti, tidak ada seorang pun yang hidup pada hari ini akan 
tersisa di permukaan bumi.” (Muttafag 'alaih) 


Bab 334 : Makruh Berbincang-bincang Setelah Waktu Isya' 


Hadits ini pa oleh Imam al-Bukhari S 45—Fathul Bari) 


dan Muslim (2537). 


Boleh berbincang-bincang tentang ilmu setelah Isya karena hal 
tersebut akan menghasilkan kebaikan. 


Termasuk dalam kategori ini ialah melakukan perbuatan yang 
mengandung kemaslahatan; misalnya berbincang-bincang atau 
bercanda dengan istri, menghibur dan membuat dirinya senang. 


Anjuran untuk menyegerakan kebaikan serta perintah agar tidak 
menundanya sebab kematian itu terkadang datang mendadak tanpa 
diduga sebelumnya. 


Keterangan dari Rasulullah # bahwasanya usia umat beliau pendek, 
tidak seperti usia umat-umat terdahulu. 


Hadits ini salah satu di antara tanda-tanda kenabian Rasulullah #6. 
Beliau memberitahukan perkara ghaib yang terjadi, sebagaimana 
dikabarkannya. Terbukti bahwa orang yang paling akhir ditetapkan 
sebagai Sahabat pada waktu itu adalah Abu ath-Thufail Amir bin 
Wa-ilah. Para ulama sepakat bahwa dialah Sahabat yang wafat 
paling terakhir, yaitu pada tahun 110 Hijriah. Itulah penghujung 
seratus tahun sejak perkataan Rasulullah #£. 
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dits No. 4 


Knee éA Ba AN 2 
BE قصل بوم (يعني بي الْعِشَاءَ)‎ JAN مر‎ baji an 


A 


5 وإ‎ siy إن كاش قد صَلُوا كم‎ D JS GE 
الصلاة)).( رواه البخاري)‎ Si في صَلاةٍ ما‎ Sis 


1748. Dari Anas 5, bahwasanya Sahabat pernah menunggu Nabi #£ 
(untuk EE shalat Isya). Tidak lama kemudian beliau datang 
ketika hampir pertengahan malam, lalu beliau mengerjakan shalat Isya 
bersama mereka. Anas d= melanjutkan: “Kemudian, beliau berkhutbah 
kepada kami.” Beliau berkata: “Ketahuilah, sungguh orang-orang telah 
mengerjakan shalat lalu tidur, sementara kalian masih tercatat sedang 
mengerjakan shalat selagi kalian menunggu shalat.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II/73—Fatbul Bari) 
dan Muslim (640). 


1. Anjuran untuk mengakhirkan shalat Isya. 

2. Akhir waktu Isya' adalah separuhnya malam. 

3. Boleh berbincang-bincang tentang kebaikan dan mempelajari ilmu, 
serta beramar ma'ruf nahi mungkar setelah Isya. 

4. Menunggu shalat mengandung kebaikan yang banyak karena orang 
yang sedang menunggunya mendapatkan pahala shalat selagi tetap 
berada di tempat shalatnya. 

5. Anugerah Allah kepada para hamba-Nya begitu besar. Dia memberi 
mereka pahala, yakni selagi mereka tetap menunggu shalat, 
meskipun mereka makan dan minum pada waktu itu. O 


Bab 334 : Makruh Berbincang-bincang Setelah Waktu Isya' 


ccc 060 


Larangan Bagi Istri Menolak Ajakan Suami 
Untuk Berhubungan Intim Tanpa 
Ada Udzur Syar'i 


LA Kg 


{safe siáie الله‎ Jaan قال: قال‎ Ket $ ih ul عن‎ - ۹ 


(GIE عَصْبَانَ‎ SN ES فِرَاشِهِ‎ Jl Ha & AN ((إذَا دعا‎ 
(متفق عليه)‎ (G3 LI II 
(G5 Bs روا‎ 85 


1749. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: Rasulullah &£ bersabda: “Jika 
seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur (untuk berhubungan 
intim), tetapi dia enggan memenuhinya, sehingga membuat suaminya 
marah, maka para Malaikat akan melaknatnya (istri) sampai pagi hari.” 
(Muttafag 'alaih) 


Di dalam salah satu riwayat disebutkan: “Sampai dia (istri) kembali 
(memenuhi hasrat suaminya).” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (281), di dalam Bab (35): “Hak Suami atas Istri (Kewajiban 
Istri terhadap Suami)”. D 


- 
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Larangan Bagi Istri Berpuasa Sunnah 
Ketika Suaminya Berada Di Rumah, 
Kecuali Suami Mengizinkannya 


1750. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Tidak halal bagi seorang wanita berpuasa (sunnah) sedang suaminya ada 
bersamanya, kecuali dengan seizinnya. Dia pun tidak boleh memberi 
(kepada orang lain), kecuali dengan seizinnya pula.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini dijabarkan pada pembahasan 
hadits nomor (282), di dalam Bab (35): “Hak Suami atas Istri (Kewajiban 
Istri terhadap Suami)”. û 


Bab 336 : Larangan bagi Isteri Berpuasa Sunnah ketika Suaminya Brada di Rumah ... 


D00 0 


ICE 004 


Larangan Mengangkat Kepala Dari Ruku’ 
Atau Sujud Sebelum Imam Bagi Makmum 


AS - ١ 
الله‎ Jaka لاما أن‎ Ke icis 55 إا‎ Lii ((أما تى‎ 
erra أو يَجْعَلَ‎ an 

(متفق عليه) 


1751. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Tidak 
takutkah seseorang di antara a lalan, yakni yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam, jika Allah menjadikan kepalanya seperti kepala keledai 
atau Allah menjadikan bentuknya seperti bentuk keledai?” 

(Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/182-183—Fathul Bari) 
dan Muslim (427). 


. يخشى‎ : Takut. 
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Haram mendahului imam ketika sedang shalat, karena amalan itu 
akan menggugurkan fungsi seorang imam, yaitu perannya untuk 
diikuti makmum. 


Hukuman berupa pengubahan dari bentuk manusia menjadi bentuk 
binatang dapat terjadi pada umat ini (Islam). Sebagian ulama berkata 
bahwa yang dimaksud adalah menjadi orang dungu yang tidak dapat 
mengerti apa-apa Seperti halnya sifat keledai. Penakwilan seperti ini 
adalah penjelasan yang salah, sebab hukuman perubahan bentuk 
itu tetap mungkin terjadi di ea umat ini; seperti diterangkan 
oleh hadits Abu Malik al-Asy'ari &s tentang alat-alat musik dalam 
kitab Shahihul Bukhari, bahkan feri pun tidak mendustainya. Hal 
ini memang telah terbukti atas dasar peristiwa yang menimpa umat- 
umat terdahulu. 


Hadits ini menerangkan kebodohan orang yang mendahului imam. 
Dia adalah orang yang tidak mengerti agama, sebagaimana keledai 
yang memang terkenal dengan kedunguannya. O 


Bab 337 : Larangan Mengangkat Kepala dari Ruku' atau Sujud Sebelum Imam bagi Makmum 


OCC NDA 


Makruh Bertolak Pinggang 
Di Dalam Shalat 


1752. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Dilarang bertolak pinggang 
di dalam shalat.” (Muttafag a 


Hadits ini KN oleh al-Bukhari (III/88—Tathul Bari) dan 
Muslim (545). 


e LSI : Pinggang manusia. 


1. Larangan bertolak pinggang di dalam shalat. 


2. Bertolak pinggang di dalam shalat termasuk dari sifat orang-orang 
sombong. D 
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Makruh Mengerjakan Shalat Ketika 
Hidangan Makanan Telah Siap, Sedang Hati 
Menginginkannya, Atau Sambil Menahan 
Dua Kotoran, Yaitu Kencing Dan Berak 


Ken الله‎ Jaan سَمِعْتُ‎ ENG GENG o -\yoY 
MEI Aa EE 5 a elah بِحَصْرَةٍ‎ 5 > Ý) J 8 
مسلم)‎ o 


1753. Dari Aisyah ê , dia bercerita: “Aku mendengar Rasulullah يكل‎ 
bersabda: “Tidak boleh shalat ketika makanan telah dihidangkan dan 
tidak boleh shalat sewaktu seseorang sedang menahan dua kotoran 
(kencing dan berak).” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (560). 


* Abii : Ketika adanya makanan atau dekat dengan makanan 
sedang dia menyenangi dan menginginkannya. 


٠ KAN: : Kencing dan berak. 


Bab 339 : Makruh Mengerjakan Shalat ketika Hidangan Makanan Telah Siap ... 


ep 
"33 


33 
= 


1. Makruh mengerjakan shalat pada saat ada kesibukan yang dapat 
menghilangkan kekhusyu'annya, seperti lapar sedang di dekatnya 
ada makanan dan haus sedang di dekatnya ada air. 


2. Makruh mengerjakan shalat bagi orang yang berada dalam kondisi 
menahan buang air kecil atau buang air besar, karena hal itu jelas 
mengganggu kekhusyu'an hati. 


3. Hukum makruh di sini menjadi berkurang setiap kali waktu 
shalat semakin sempit. Barang siapa yang khawatir ketinggalan 
shalat danwaktunya habis hendaknya dia mengerjakan shalat 
pada waktunya, baru kemudian makan dan minum sampai selesai. 
Wallahu a'lam. م‎ 
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Larangan Mengangkat Pandangan 
Ke Langit Di Dalam Shalat 


Angke ito قال: قال رسو الله‎ tas عن أي بن مال‎ -et 


بر 
S kah Ga‏ 


SA فصَلَاتِهمْ!))‎ SAI US 
GAN gas EE 


(رواه البخاري) 


1754. Dari Anas bin Malik 5, dia menuturkan bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Mengapakah orang-orang mengangkat pandangan mereka 
ke langit pada waktu mereka shalat?” Beliau mengatakannya dengan 
suara keras. Beliau berkata: “Hendaklah mereka benar-benar berhenti 
melakukan hal itu atau pandangan mereka dicabut selama-lamanya.” 


(HR. Al-Bukhari) 


DOU اجن‎ 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/233—Fathul Bari). 


Bab 340 : Larangan Mengangkat Pandangan ke Langit di Dalam Shalat 


e JGL : Mengapa, apa gerangan? 


° WAN bêk] : Dicabut dan tidak akan dikembalikan lagi kepada 
mereka. 


1. Haram memandang ke langit ketika shalat. Dalil yang menunjukkan 
haramnya adalah suara Nabi #6 yang keras saat memperingatkan 
hal itu, serta ancaman beliau terhadap orang yang melakukannya 
dengan dihapusnya penglihatan lalu tidak dikembalikan lagi selama- 
lamanya. 


2. Hukuman karena melakukan pelanggaran syariat dijatuhkan setelah 
hamba mengetahui bahwa perbuatan yang dilakukannya tersebut 
haram. 0 
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Makruh Menoleh Tanpa Udzur 
Di Dalam Shalat 


TT = SIG r WA TT Woo 
Ga (ai a 


1755. Dari Asa Es , dia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah 46 tentang menoleh di dalam shalat. Beliau pun menjawab: 
“Menoleh di dalam shalat adalah hasil curian syaitan yang diperoleh dari 
shalat seorang hamba.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/234—Fathul Bari). 


1. Larangan menoleh di dalam shalat tanpa adanya (kebutuhan). 


Bab 341 : Makruh Menoleh Tanpa Udzur di Dalam Shalat 


Bab 341 


2. Menoleh di dalam shalat adalah cerminan perbuatan syaitan untuk 
menyibukkan seorang hamba sehingga kekhusyu'annya menjadi 
hilang. Maka dari itu, menoleh di dalam shalat tanpa adanya udzur 
merupakan kelengahan dan kurangnya kekhusyu'an. 


3 PE 4 3 8 E TEn خا‎ 2 A 
da قالء قال لي رسول الله‎ Rn وَعَنْ انیں‎ - ۹ 


Ss‏ فَإِنْ كان لا بده قفي GN‏ لا في الْمَرِيْصَةِ)). 
(رواه الترمذي وقال حديث حسن صحيح) 


1756. Dari Anas 5, dia mengatakan bahwa Rasulullah #6 bersabda 
kepadaku: “Jauhilah olehmu menoleh di dalam shalat. Sesungguhnya 
menoleh di dalam shalat adalah suatu kebinasaan. Jika memang harus, 
maka lakukanlah di dalam shalat tathawwu' (sunnah), bukan di dalam 
shalat fardhu.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


ladits 


Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (589) dengan sanad 
dha'if. Ibnul Qayyim akis, dalam Zadul Ma'ad (1/249), menyebutkan dua 
“llat (cacat) sanad hadits ini, yaitu: (1) Riwayat Sa'id dari Anas tidaklah 
dikenal (2) Pada jalurnya terdapat Ali bin Zaid bin Jud'an. 


1. Hadits ini dha'if selama tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Oleh 
karena itu, menoleh tidak boleh baik dalam shalat fardhu maupun 
shalat sunnah. Lebih-lebih, hadits-hadits yang melarang menoleh 
di dalam shalat itu bersifat umum. Wallahu a'lam. o 
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Vol إلى‎ ka MI ri الله‎ dz 
(رواه مسلم)‎ (IE Nada 


1757. Dari Abu Martsad Kannaz bin al-Hushain <5, dia bercerita: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #6 bersabda: J san shalat 
menghadap kuburan dan janganlah duduk di atasnya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (972). 


1. Haram mengerjakan shalat menghadap kuburan. 
2. Haram duduk di atas kuburan. 


3. Tidak boleh menghormati kuburan dan menjadikannya masjid, 
karena dapat menjerumuskan kepada syirik. Demikian pula tidak 
boleh meremehkan dan menghina kuburan, karena orang Muslim 
itu terhormat baik semasa hidup maupun sesudah mati. ه‎ 


Bab 342 : Larangan Shalat Menghadap Kuburan 


cyc 6 


Larangan Melintas Di Depan 
Orang Yang Sedang Shalat 


an‏ لار 
reda‏ فَالَ: قال Ijen‏ الله SA As) da‏ 
Sein ~. S%‏ أ 


Eka La On Sa Je Si يَدَيْهِ)) قال الرّاوي: لا‎ G3 يمر‎ 


1758. Dari DN Juhaim, Abdullah bin al-Harits bin ash-Shimmah 
al-Anshari كك‎ , dia berkata bahwa Rasulullah #& bersabda: “Andaikata 
orang yang Pa an di depan orang yang sedang shalat mengetahui dosa 
yang dipikulnya, niscaya berdiri selama empat puluh adalah lebih baik 
baginya daripada melintas di depan orang ini.” Perawi (Abul Juhaim) 
berkata: “Aku tidak tahu apakah beliau mengatakan 40 hari, 40 bulan, 
atau 40 tahun.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/584 —Fathul Bari) dan 
Muslim (507). 


a 
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dits 8 


9 س 


° ce) A SI لَكَانَ‎ : Andaikata dia mengetahui besarnya dosa 
melintas di depan orang yang sedang shalat, maka dia pasti akan 
memilih berhenti dan berdiri selama waktu tersebut supaya dia 
tidak terkena dosa. 


1. Haram melintas di hadapan orang yang sedang shalat, baik shalat 
fardhu maupun shalat sunnah; baik di masjid atau bukan. 


2. Boleh mempergunakan kata “andaikata” dalam masalah ancaman, 
dan hal itu tidak termasuk larangan. a 


Dak BAG 21 mimin EKA Ban AF لحري مي‎ ema mna onta OLAS | 


44E 8 


Makruh Bagi Seorang Makmum Memulai 
Mengerjakan Shalat Sunnah Setelah 
Muadzin Mengumandangkan Igamat, 
Baik Shalat Sunnah Rawatib Maupun 

Shalat Sunnah Lainnya 


JB Kata AN عن‎ kalis عَنْ آي هْرَيْرَةَ‎ - 9 
AGS Íi قلا صَلَاةَ‎ SS ت‎ ca ((إ5ا‎ 
(oat) 


1759. Dari Abu Hurairah & , dari Nabi #&£, beliau bersabda: “Apabila 
(iqamat) shalat telah da en maka tidak ada lagi shalat lain 
melainkan shalat fardhu.” (HR. Muslim) 


e SX: Yang difardhukan. Maksudnya, shalat lima waktu yang 
akan dilaksanakan telah dikumandangkan igamat. 
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Tidak boleh melaksanakan shalat sunnah setelah dikumandangkan 
igamat untuk shalat fardhu, baik dia memulainya sebelum igamat 
ataupun sesudahnya. 


Dianjurkan agar menghentikan shalat sunnah ketika igamat shalat 
fardhu dikumandangkan. 


Larangan berbeda dengan imam dan menyalahinya. 


Anjuran untuk memberikan seluruh perhatian pada shalat fardhu, 
tidak menyibukkan diri dengan perbuatan selainnya, walaupun ia 
termasuk dalam ketaatan di luar waktu shalat yang ditentukannya. 
Termasuk dalam hal ini ialah mengerjakan shalat pada waktunya 
dan menjaga gerakan-gerakan shalat. 


Inti pengabdian yang benar adalah memberikan setiap hak kepada 
yang pantas menerimanya. O 


Bab 344 : Makruh bagi Seorang Makmum Memulai Mengerjakan Shalat Sunnah ... 


GE 8 


Makruh Mengkhususkan Puasa Pada Hari 
Jum'at Atau Mengkhususkan Shalat Pada 
Malam Jum'at Dari Malam-Malam Lainnya 


JG Agate CA عن‎ Ke KRS هرر‎ al عن‎ WNA 
P ولا‎ Wa NA KSN) 


” 
# O 


aka dons أن‎ IL اليا‎ a بصم من‎ TALA A 
kei Da 


يصومه 


حَدُكم)). (رواه مسلم) 


1760. Dari Abu Hurairah 25, dari Nabi #6, beliau bersabda: “Janganlah 
kalian mengkhususkan shalat d malam Jum'at dari pada malam-malam 
lainnya dan janganlah kalian mengkhususkan berpuasa pada hari 
Jum'at dari hari-hari selainnya, kecuali jika hari Jum'at itu bertepatan 
dengan puasa yang biasa dilakukan oleh seseorang di antara kalian.” 


(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1144) (148). 
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Larangan mengkhususkan berpuasa pada hari Jum'at dan giyamul 
lail pada malam Jum'at. 


2. Hadits di atas menerangkan kaidah “Saddudz Dzari'ah” (tindakan 
preventif) agar ajaran agama ini tidak terkontaminasi oleh sesuatu 
yang bukan darinya, juga supaya ia tidak menyerupai Ahlul Kitab 
dalam mengkhususkan beribadah pada sebagian hari dengan diiringi 
meninggalkan sama sekali perbuatan duniawi. Lebih dari itu, hari 
Jum'at lebih utama daripada hari-hari selainnya sehingga dorongan 
untuk berpuasa pada hari itu lebih besar, yang memotivasi orang- 
orang untuk terus berpuasa pada hari-hari lainnya. Berdasarkan hal 
itulah, pengkhususan tersebut digolongkan perbuatan memasukkan 
sesuatu yang syar'i ke dalam ajaran agama-Nya. Karena alasan inilah 
—wallahu a'lam—dilarang mengkhususkan mialam Jum'at dengan 
giyamul lail di antara malam-malam lainnya. Malam Jum'at adalah 
malam yang paling utama sehingga ia berpotensi untuk dikhususkan 
dalam beribadah. Oleh sebab itu, Allah Yang Mahabijaksana, Yang 
menetapkan syariat ini, dan yang memutuskan penyebab tersebut 
telah menutupnya dengan larangan mengkhususkan berpuasa pada 
hari Jum'at dan larangan mengerjakan giyamul lail malam harinya. 
Wallahu a'lam. 


N)): Jii :معت رول الله ڪا‎ hS 
عليه)‎ ina) (GAS PTS IRI يَوْمَ‎ AN Gaya 


1761. Dari Abu Hurairah & , dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah % bersabda: Ae sekali-kali seseorang di antara kalian 
berpuasa pada hari Jum'at kecuali telah berpuasa satu hari sebelumnya 
atau satu hari sesudahnya.” (Muttafag 'alaih) 


Bab 345 : Makruh Mengkhususkan Puasa pada Hari Jum'at... 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/232—Fathul Bari) dan 
Muslim (1144). 


1. Larangan berpuasa (sunnah) pada hari Jum'at saja. 
2. Larangan ini dapat hilang apabila diikuti puasa sehari sebelumnya 
atau sehari sesudahnya. 


z 
P 
i: 


A 
(Ade (متفق‎ . e JG aa | صوم يوم‎ Sai AI 


ai Vale SL قالّ:‎ AW بن‎ KL وَعَنْ‎ NG 


1762. Dari Muhammad bin “Abbad, dia berkata: “Aku pernah bertanya 
kepada Jabir كك‎ : “Apakah Nabi # melarang berpuasa pada hari Jum'at?” 
Dia menjawab: “Ya.” (Muttafag 'alaih) 


dits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/232—Fathul Bari) dan 
Muslim (1143). 


1. Penegasan larangan Rasulullah #£ agar tidak mengkhususkan hari 
Jum'at dan mengistimewakan berpuasa pada hari ini. 


RA, S 
RSE A 
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o # 2 مم‎ 2 0 Pa 
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- 


JUS KS وهي‎ aaa py GE ea GA 
(CE a أن‎ BE SEN قَالَث:‎ (Gal ((أْصْمْتٍ‎ 
لاء قَالَ: )3,336( (رواه البخاري)‎ JG 


1763. Dari Ummul Mukminin Juwayriyah binti al-Harits ê ; bahwa 
Nabi #£ pernah berkunjung kepadanya pada'hari Jum'at, dan pada 
waktu itu dia sedang berpuasa. Lalu beliau bertanya: “Apakah kamu 
berpuasa kemarin?” Dia menjawab: “Tidak.” Beliau bertanya: “Apakah 
engkau akan berpuasa besok?” Dia menjawab: “Tidak.” Maka beliau 
bersabda: “Kalau begitu, berbukalah!” (HR. Al-Bukhari) 


an Hadits 


1. Larangan mengkhususkan puasa hanya pada hari Jum'at. 


2. Larangan ini dapat gugur dengan berpuasa satu hari sebelumnya 
atau satu hari sesudahnya. 

3. Orang yang berpuasa sunnah boleh membatalkannya tanpa ada 
konsekuensi hukum apa pun. 

4. Laki-laki wajib mengawasi keadaan kondisi keluarganya di rumah, 
memperhatikan ibadah dan ketaatan mereka, serta meluruskan apa 
saja yang menyalahi as-Sunnah baik dengan tangan maupun lisan. 


Bab 345 : Makruh Mengkhususkan Puasa pada Hari Jum'at ... 


angan gan a wanan, 


Rasulullah # terdiri dari tiga bentuk, yaitu: 


a. Larangan yang bersifat mutlak, sebagaimana disebutkan di dalam 
hadits Jabir &5 . 

| b. Larangan mengistimewakan berpuasa pada hari Jum'at, kecuali 

| bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukan oleh seseorang, 

| sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah كلك‎ . 


| c. Larangan berpuasa di hari Jum’at, kecuali disertai dengan berpuasa 
pada satu hari sebelumnya atau satu hari sesudahnya Sebagaimana 
| dalam hadits Abu Hurairah 25 yang kedua dan hadits Juwayriyah 
binti al-Harits &5 . 


| Kesimpulan dari dalil-dalil tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai 
| berikut: 
| 1. Hadits-hadits yang menunjukkan larangan secara mutlak dibatasi 
| (mugayyad) oleh hadits-hadits yang melarang pengistimewaan hari 


aa NB aa He 


2. Larangan pengistimewaan hari Jum'at dengan berpuasa bisa gugur 
apabila hari tersebut bertepatan dengan kebiasaan berpuasa pada 
hari-hari yang lain. Seperti halnya orang yang terbiasa berpuasa 
pada hari-hari yang disebut Ayyamul Bidh (tanggal 13, 14 dan 15 
setiap bulan Hijriyah): atau orang yang terbiasa berpuasa pada 
hari-hari tertentu, seperti hari Arafah dan hari Asyura; ataupun 
rutin mengerjakan puasa Dawud, yaitu sehari berpuasa dan sehari 
berikutnya berbuka. 


t 

|| 

| 

! , 

| Jum'at. 
13 

i 

i 

$ 

H 


| 3. Pengistimewaan puasa hari Jum'at dapat hilang dengan berpuasa 
| sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya. Meskipun demikian, 
berpuasa satu hari sesudahnya tetap harus dipertimbangkan lagi 
| karena terdapat larangan yang jelas atas berpuasa pada hari Sabtu, 
kecuali puasa wajib; sebagaimana dalam hadits shahih dari Abdullah 
bin Busr, dari saudara perempuannya ash-Shamma, bahwasanya 


Basu ah AE bersabda “Janganlah Kalian berpuasa pada hari Saot, 


| 
| 
| 
H 
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kecuali puasa yang difardhukan terhadap kalian. Jika seseorang | 
di antara kamu hanya mendapatkan kulit pohon anggur ataupun 
sebatang pohon kayu, maka hendaklah dia mengunyahnya.” 


| 
| 
| 
| 4. Sabda Nabi #: “Kecuali puasa yang difardhukan terhadap kalian 

| ...” dijelaskan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah di dalam Tahdzibus 

| Sunan (111/298): “Hadits ini menunjukkan larangan berpuasa 

| 

| 

| 

| 

| 

| 

| 

| 

| 


khusus pada hari itu saja, atau dengan cara digabungkan. Sebab, 
bentuk perkecualian dalam hadits tersebut menunjukkan larangan 
yang mencakup semua bentuk puasa, kecuali puasa wajib. Apabila 
hadits tersebut membolehkan berpuasa pada hari Sabtu secara 
khusus, maka tentu beliau bersabda: “Janganlah kalian berpuasa 
pada hari Sabtu, kecuali kalian juga berpuasa satu hari sebelumnya 
atau satu hari sesudahnya,” sebagaimana yang beliau katakan untuk 
hari Jum'at. Mengingat beliau menentukan bahwa yang diizinkan 
hanyalah puasa fardhu, maka dapatlah diketahui bahwa larangan 
tersebut mencakup semua jenis puasa selain puasa wajib.” 


| 

| 

| 

| Jadi, jelaslah bahwa pengecualian puasa fardhu menunjukkan bahwa 
| selain puasa tersebut tidak termasuk pengecualian. Dengan demikian, 

| 


| riwayat ini membatasi (takhshish) hadits-hadits yang menjelaskan agar 

| berpuasa satu hari sebelum Jum'at atau satu hari sesudahnya dari dua 

| segi yaitu: 

1. Hadits-hadits yang menerangkan agar berpuasa satu hari sebelum 
Jum'at atau yang sesudahnya lebih umum dari segi waktu daripada 
hadits yang mengharamkan berpuasa pada hari Sabtu selain puasa 
fardhu, sedangkan di dalam kaidah disebutkan bahwa dalil yang 


khusus harus didahulukan daripada yang umum. 


2. Hadits-hadits itu pun lebih umum dari segi hukum pembolehan 

puasa nafilah (sunnah), sementara hadits kedua bersifat lebih 
khusus dari segi pengharamannya. Oleh karena itu, hadits yang 
melarang berpuasa pada hari Sabtu selain puasa fardhu itu harus 
didahulukan daripada hadits-hadits yang bersifat umum tadi. 
Cukuplah kiranya hadits yang melarang berpuasa hari Sabtu 
selain puasa fardhu itu untuk didahulukan daripada hadits-hadits 
yang lebih umum, berdasarkan tinjauan ilmu ushul. 


Bab 345 : Makruh Mengkhususkan Puasa pada Hari Jum'at ... 
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) Apabila kita berpegang pada kaidah-kaidah ilmiah yang 1 
pedoman ilmu Ushul, maka dapat dijabarkan: 


1. Apabila sabda Rasul # dipandang berlawanan dengan perbuatan 
beliau, maka yang didahulukan adalah sabda beliau. 

2. Apabila teks larangan bertentangan dengan teks yang membolehkan, 
maka teks larangan itulah yang harus didahulukan. 


Jika diperhatikan secara seksama, maka hadits-hadits itu tidak terlepas 
dari dua keadaan, yaitu: 


1. Merupakan perbuatan dan puasa Rasulullah 46. 


2. Merupakan sabda Rasulullah #&£, sebagaimana hadits Abu Hurairah 

dan Juwairiyah &5 

Kedua macam ini, yaitu sabda dan perbuatan Nabi, sama-sama 
membolehkan. Ketika itulah, pemaduan kedua dalil ini (antara yang 
membolehkan dan yang melarang) menuntut untuk mendahulukan 
hadits yang melarang berpuasa pada hari Sabtu selain puasa fardhu 
sebab hadits itu menunjukkan larangan, sedangkan hadits-hadits lainnya 
membolehkan. Wallahu a'lam. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa larangan mengistimewakan 
berpuasa pada hari Jum'at saja tidak hilang kecuali dengan berpuasa satu 
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hari sebelumnya: Wallahu ala wa a'lam. O 


¢ Larangan Puasa Wishal, Yaitu Berpuasa 
Dua Hari Atau Lebih Tanpa Makan Dan 
Minum Di Antara Kedua Hari Tersebut 


dits No. 17647! 
dn A 3 Ru 1531, PE A عن‎ - 4 
(متفق عليه)‎ Jla تَقى عَنِ‎ 


1764. Dari Abu Hurairah dan Aisyah ë , bahwasanya Nabi # melarang 
| puasa Wishal. (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/205—Fathul Bari) dan 
| Muslim (1103) dari hadits Abu Hurairah كك‎ . Diriwayatkan pula oleh 
| al-Bukhari (IV/202—Fathul Bari) dan Muslim (1105) dari hadits Aisyah. 


1. Larangan keras melakukan puasa Wishal. 


| 2. Peringatan dalam beragama untuk tidak mengada-ada sesuatu, 
bermuluk-muluk akan sesuatu, dan berlebih-lebihan dengan sesuatu 


yang tidak disyariatkan Allah. 


Bab 346 : Larangan Puasa Wishal ... 


3. Penjelasan tentang luasnya rahmat Allah ¥ dan kelembutan-Nya 
terhadap para hamba-Nya, bahkan Dia lebih sayang kepada mereka 
daripada sayangnya mereka kepada diri sendiri. 


3 ال يي رف‎ Agas Lt NS ا‎ DA o ag 
da الله‎ Jan قال: تھی‎ ri عمر‎ pl وعن‎ WOO 


Yks éi $D) تُوَاصِلُ؟ قَالَ:‎ NG عن الْوصَالِء‎ 


و و 
أطعَم وَأسقى)). (متفق عليه. وهذا لفظ البخاري) 


1765. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata: “Rasulullah و‎ melarang puasa 
Wishal. Para Sahabat berkata: “Sesungguhnya engkau berpuasa Wishal 
Beliau bersabda: “Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Aku diberi 
makan dan diberi minum.” (Muttafag ‘alaih. Lafazh hadits ini milik 
al-Bukhari.) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/202—Fathul Bari) dan 
Muslim (1102). 


1. Makna hadits ini telah diterangkan pada hadits Aisyah & yang 
lalu, nomor (230), pada Bab (27): “Menjunjung Kehormatan Kaum 
Muslimin dan Penjelasan tentang Hak-hak Mereka serta tentang 
Kasih Sayang terhadap Mereka”. D 
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Larangan Duduk Di Atas Kuburan 


2 


di الله‎ Jan قال‎ JG AN PA عن‎ - wun 
JAE ka á aii ag GA ((لأن يَجْلِسَ‎ 
عل 5 قبر)). (رواه مسلم)‎ jaka می أن‎ saken 


1766. Dari Abu Hurairah š5 , dia berkata bahwa Rasulullah يلد‎ bersabda: 
“Seseorang di antara lis duduk di atas bara api yang menghanguskan 
pakaian sampai kepada kulitnya, adalah lebih baik daripada ia duduk 
di atas sebuah kuburan.” (HR. Muslim) 


1. Haram duduk di atas kuburan berdasarkan ancaman berupa 2022 
yang pedih bagi orang yang melakukannya. 

2. Wajib menjaga kehormatan orang-orang yang telah meninggal 
dengan tidak duduk di atas kuburan mereka. a 


Bab 347 : Larangan Duduk di Atas Kuburan 


Bab 347 


Af Qed 


Larangan Memplester Kuburan Dan 
Mendirikan Bangunan | Di Atasnya 


۷ - عَنْ جَابِرٍ aki‏ قال: تھی Jin‏ الله Kadek‏ أن 
EE 3 i siz‏ 8 وهر ال 
nat da JAN aaa‏ يبك علیه. (رواه مسلم) 


1767. Dari Jabir 5, dia berkata: “Rasulullah # melarang memplester 
kuburan, duduk, ia membangun sesuatu di atasnya.” (HR. Muslim) 


e aam : Dikapuri. 
e ae Sx : Mendirikan kubah atau bangunan di atasnya. 


1. Haram mengapuri kuburan dan mendirikan bangunan di atasnya 
karena adanya perintah untuk menghancurkan bangunan tersebut, 
seperti dalam hadits Ali bin Abi Thalib <5 yang lalu, yaitu hadits 
nomor (1687), yakni pada Bab (305): “Larangan Menggambar Hewan 
di atas Permadani”. 

2. Haram duduk di atas kuburan, sebagaimana diterangkan pada bab 
sebelumnya. ه‎ 


- 
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Larangan Seorang Budak 
Melarikan Diri Dari Tuannya 


Bab 


- عَنْ جَريْرِ بن KE‏ الله NG kedhi‏ قال ds‏ الله 


oz. 


Lim (ËN Aa 3 AN) Kenek 


1768. Dari Jarir bin Abdullah & , dia menuturkan bahwa Rasululah 3% 
bersabda: “Budak mana pun yang lari dari tuannya maka jaminan atas 
perlindungan benar-benar telah lepas darinya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (69). 


. kak : Melarikan diri dari kewajiban melayani tuannya. 


e GM 635 : Dia tidak lagi mempunyai hak perlindungan dan 
jaminan ê 


Bab 349 : Larangan Seorang Budak Melarikan Diri dari Tuannya 


9 - وَعَنْهُ Kadi‏ عن الى GS) dala‏ الْعَبْدُ 
TES a) Jeh 1‏ (رواه مسلم) 
35 رِوَايَةِ: ((فَقَدْ 5( 


1769. Dari Jarir bin Abdullah نك‎ , dari Nabi #6, bahwa beliau bersabda: 
“Apabila seorang budak melarikan diri, maka shalatnya tidak diterima.” 


Dalam salah satu riwayat: “Maka dia benar-benar telah kafir.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (70). Riwayat kedua oleh 
Muslim (68). 


1. Peringatan keras supaya seorang budak tidak keluar dari ketaatan 
terhadap tuannya dalam perkara yang ma'ruf. 


2. Setiap budak yang lari dan meninggalkan tugas melayani tuannya, 
maka dia telah lepas dari jaminan perlindungan dan keamanan. 


3. Melarikan diri dari tuannya termasuk hal (perkara) yang membatalkan 
amal-amal kebajikan. Maka dari itu, shalat budak yang melarikan 
diri dari tuannya tidak diterima. 


4. Menganggap halal perbuatan tersebut menjadi penyebab keluarnya 
seseorang dari al-Millah (Islam) menuju kekufuran. D 
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Larangan Memberikan Syafa'at 
(Pembelaan) Dalam Pelanggaran Hukum 


Allah WS berfirman: 
A Ls ص‎ s 4 27 w., Ar LX. 
رأقة في دين آله إن صم‎ Ge SAE ولا‎ pal BLS Kena » 
g GENE inn باه و‎ aya 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya 


mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian...” (QS. An-Nur [24]: 2) 


Ayat yang mulia di atas menerangkan pelaksanaan hukuman bagi 
pelaku zina. Orang yang berzina tidak terlepas dari dua hal, yaitu: 


1. Seorang gadis yang belum menikah. Hukuman baginya ialah didera 
seratus kali sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas, ditambah lagi 
dengan hukuman diasingkan selama satu tahun, berdasarkan hadits 
al“ Arif yang telah berzina, yang diriwayatkan dalam ash-Shahihain: 
“Mereka pun memberi tahu bahwa anak laki-lakiku wajib didera 
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun.” 

2. Seorang muhshan, yaitu orang yang telah menikah secara sah dan 
telah melakukan hubungan intim suami istri, serta dia seorang 
yang merdeka, baligh, dan berakal sempurna. Hukuman baginya 
adalah dirajam, sebagaimana dalam hadits al“ Arif yang lalu, yakni 
Rasulullah # berkata: “Wahai Unais, pergilah kepada istri Fulan. 
Jika perempuan itu mengaku (berzina), maka rajamlah dia.” Unais 
pun mendatangi perempuan tersebut, lalu dia mengaku, kemudian 
Unais merajamnya.” 


Bab 350 : Larangan Memberikan Syafa'at (Pembelaan) Dalam Pelangaaran Hukum 


6 
سل 

© 
ca 


Allah memerintahkan kepada orang-orang Mukmin agar tidak 
meremehkan pelaksanaan (eksekusi) hukum Allah. 


Allah BE berfirman: 


KO. hana Dt ...وكا تمدو‎ 


“.. dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah....” (OS. An-Nûr (241: 2) 


Maka janganlah kalian merasa kasihan kepada kedua pelaku zina 
untuk menegakkan syariat Allah. Ini bukanlah pelarangan terhadap rasa 
kasihan yang lahir karena tabiat, melainkan rasa kasihan yang membuat 
seseorang hakim ataupun wakilnya memilih untuk tidak menjalankan 
ketentuan hukuman yang ditetapkan Allah. Kasihan inilah yang tidak 
boleh dilakukan. Sebab, apabila hukum telah sampai kepada penguasa, 
maka ia wajib melaksanakan dan tidak boleh membatalkannya. 


Allah ¥ pun menerangkan bahwa marah dan bersikap tegas dalam 
melaksanakan hukum-Nya adalah salah satu sifat orang-orang Mukmin. 
Sebagaimana firman-Nya: 


due KA gaz 2 7 
LO.. gd dhara Sa. $ 
“... Jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian....” 
(OS. An-Niir [24]: 2) 


Maka dari itu, laksanakanlah ketentuan tersebut, lalu tegakkanlah 
ketentuan-ketentuan hukuman atas orang yang berzina. Perberatlah 
memukulnya, tetapi bukan pukulan yang melukai, agar dia dan orang 
yang melakukannya jera. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


الاو الق NG Tapa‏ من or‏ و او [We‏ و الله 


-ه 


a Gp u T sa san وَمَنْ‎ NI a 
da رول‎ IE da ب يول الله ات فة‎ DA 


ر 


aii) San‏ في ab Sa‏ الله (CI‏ كُمَّ و 
aa SIN) JD AHH‏ قا é ai‏ 
سَرَقَ a83 BAN K3‏ وَإِذَا Bra‏ فِيْهِمْ Si Hn‏ 


A 


عَلَيْهِ adi‏ وَايْمُ اللها لَوْأَنَّ bG‏ بت Hina sad‏ قث ahi‏ 


aa 


ها 


يَدَهَا!)). (متفق عليه) 
33 رِوَايَة: Jang 133 OS‏ الله Asad‏ فَقَالَ: (( 


SE لي يا رول‎ AAN BE الله!))‎ Aa 


Bab 350 : Larangan Memberikan Syafa'at (Pembelaan) Dalam Pelanggaran Hukum 


1770. Dari Aisyah s , bahwasanya orang-orang Quraisy pernah dibuat 
gelisah oleh keadaan seorang perempuan dari Bani Makhzumiyah 
yang telah mencuri. Mereka berkata: “Siapa yang berani memberi tahu 
Rasulullah # perihal wanita ini?” Mereka berkata: “Tidak ada yang 
berani melakukan hal itu selain Usamah bin Zaid, orang yang paling 
dicintai Rasulullah £.” Usamah pun berbicara kepada beliau, lalu beliau 
bersabda: “Apakah pantas kamu memberi pembelaan atas salah satu 
hukuman yang telah ditentukan Allah dg?” 


Kemudian, beliau bangkit dan berkhutbah: “Sesungguhnya hal yang 
membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah kebiasaan mereka 
bahwa apabila orang terpandang dari mereka mencuri, maka mereka pun 
membiarkannya, tetapi apabila orang lemah dari mereka yang mencuri, 
mereka memberlakukan hukuman terhadapnya. Demi Allah! Andai 
Fathimah, putri Muhammad, mencuri, pastilah aku akan memotong 
tangannya.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam salah satu riwayat: “Berubahlah raut wajah Rasulullah #6, dan 
kemudian beliau bersabda: “Apakah kamu memberi pembelaan atas 
salah satu hukuman yang telah ditentukan Allah?” Usamah menjawab: 
“Mohonkanlah ampunan untukku, wahai Rasulullah Usamah lantas 
berkata: “Kemudian beliau memerintahkan agar perempuan itu dipotong 
tangannya, maka dipotonglah tangannya.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini dijabarkan pada pembahasan 
hadits nomor (651), di dalam Bab (77): “Marah jika Kehormatan Syariat 
Dinodai dan Membela Agama Allah”. D 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Larangan Buang Air Besar Di Tempat 
Orang-Orang Lalu Lalang, Tempat Berteduh, 
Tempat Sumber Air, Dan Tempat-Tempat 
Umum Lainnya 


Allah 4¥ berfirman: 


٥ سے و‎ aA 


ak TG Ka sih Ge Oi oi $ 
LOLA وما‎ TT 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 

(OS. Al-Ahzab (331: 58) 


Tafsir ayat ini telah diterangkan pada Bab (226): “Larangan Memaki 
Orang Islam tanpa Alasan yang Tidak Dibenarkan”. 


: قال‎ Kesah أن زب رسول الله‎ Kah هريره ركن‎ gl 2 = NA 
قَالَ: ر 3 في‎ PS وَمَا‎ IE (SN 181) 
(رواه مسلم)‎ (b 33 الئاس‎ 


Bab 351 : Larangan Buang air Besar di Tempat Orang-orang Lalu Lalang ... 


1771. Dari Abu Hurairah <5, bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Jauhilah dua hal yang dapat memancing keluarnya kalimat laknat!” 
Sahabat bertanya: “Apakah dua hal itu?” Beliau menjawab: “Buang air 
besar di tempat manusia lalu lalang dan di tempat mereka berteduh.” 
(HR. Muslim) 


° JUS: Dua hal yang dapat melahirkan laknat, yang mendorong 
orang-orang untuk melakukannya. 


z 
PL 
zz 


e J55: Buang air besar. 


Menjauhi hal-hal serta perbuatan-perbuatan yang dapat melahirkan 
laknat orang terhadap sesama hamba. 


2. Larangan buang air kecil maupun buang air besar di tempat-tempat 
orang berjalan dan tempat-tempat mereka berteduh. 


3. Perhatian Islam terhadap keselamatan masyarakat; maka tidak boleh 
menyakiti orang-orang Islam dan menimbulkan kemudharatan bagi 
mereka. 


4. Perhatian Islam di dalam mewujudkan kebersihan umum, mencegah 
timbulnya berbagai macam penyakit dan juga wabah, serta menjaga 
lingkungan agar selalu bersih. O 
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Di Air Yang Tergenang 


PN 
Tg) 
m) Larangan Kencing Dan Sejenisnya 
30 


lits No. 177 


3 


Jg‏ ف ASI Adi‏ (رواه مسلم) 


عم ام ا ر Fos zf‏ اھ ےی ر of no g‏ 
GE -‏ جابر ON ain‏ رسول الله NS‏ 


1772. Dari Jabir 25, bahwasanya Rasulullah # melarang kencing di air 
yang tergenang. (HR. Muslim) 


e ASI: Yang tergenang tidak mengalir. 


1. Larangan kencing di air yang tidak mengalir karena hal itu dapat 
menyebabkannya menjadi najis sehingga tidak dapat digunakan. 


2. Perhatian Islam dalam menjaga sumber-sumber air, memberikan 
petunjuk pemakaiannya, dan melarang dari menyia-nyiakan atau 
mencemarinya. O 


Bab 352 : Larangan Kencing dan Sejenisnya di Air yang Tergenang 


92 


u 
J 
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Makruh Seorang Ayah Lebih 
Mengutamakan Pemberian Kepada Salah 
Seorang Anak Daripada Anak Yang Lainnya 


۳ - عن DAN‏ بن شير عن أذ 
JÊG Andai‏ )3 تلت ابي هدا -J x UYE‏ ا 
Sn‏ الله Jis iiss Dal, FO) di‏ هدًا؟)) JUS‏ 
dy JUS Y‏ الله (EH) Asa‏ 

Dn هدا‎ dist Jendela الله‎ Jin JUS رِوَايَةِ:‎ 33 
SEN في‎ jae الل‎ GADING Ndi تين‎ 
KENA تلك‎ 5-5 A 

Jin a 35‏ الله IN 35) a‏ وله سِوَى 
هدًا؟)) قَالَ: تعم. sa) -J6‏ وَعَبْتَ لَه Jia‏ هدًا؟)) NG‏ 
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SY) رِوَايَةٍ:‎ 35 
pr) TN 
(متفق عليه)‎ (SL SG) قال بء قَالَ:‎ (ES HI في‎ AI 


1773. Dari an-Nu'man bin Basyir «s, bahwasanya ayahnya pernah 
membawanya datang kepada Rasulullah 46, lalu berkata: “Sesungguhnya 
aku telah memberi seorang budak kepada anakku ini.” Rasulullah #6 
bertanya: “Apakah semua anakmu engkau beri seperti ini?” “Tidak,” 
jawabnya. Maka Rasulullah # bersabda: “Jika demikian, ambillah 


kembali pemberianmu.” 


Dalam salah satu riwayat, Rasulullah &£ bertanya: “Apakah hal 
ini engkau lakukan kepada semua anakmu?” “Tidak,” jawabnya. Maka 
beliau bersabda: “Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adillah kepada 
anak-anakmu.” Kemudian, ayahku pulang lantas mengambil kembali 


sedekah itu. 


Dalam riwayat lain, Rasulullah #£ bertanya: “Wahai Basyir! Apakah 
kamu mempunyai anak lagi selainnya?” Dia menjawab: “Ya.” Beliau 
kembali bertanya: “Apakah engkau memberi kepada mereka semua 
seperti kepada anak ini?” Dia menjawab: “Tidak.” Beliau & bersabda: 
“Kalau begitu, janganlah engkau menjadikanku sebagai saksi. Sungguh, 
aku tidak mau menjadi saksi untuk perbuatan zhalim.” 


Dalam riwayat yang lain lagi: “Janganlah engkau menjadikanku 
saksi untuk kezhaliman.” 


Dalam riwayat lainnya: “Jadikanlah selain aku sebagai saksinya.” 
Selanjutnya, beliau bersabda: “Senangkah kamu jika bakti (kebaikan) 
semua anak-anakmu sama?” Ia menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: 
“Kalau begitu, jangan lakukan hal itu!” (Muttafag 'alaih) 


Bab 353 : Makruh Seorang Ayah Lebih Mengutamakan Pemberian ... 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/210-211—Fathul Bari) 
dan Muslim (1623). 


Riwayat kedua oleh al-Bukhari (V/211—Fathul Bari) dan Muslim 
(1623) (11). Riwayat ketiga oleh Muslim (1623) (14). Riwayat keempat 
oleh al-Bukhari (V/258 —Fathul Bari) dan Muslim (1623) (16). Riwayat 
kelima oleh Muslim (1623) (17). 


e ¿js : Aku memberi tanpa meminta ganti. 


e 3 : Aniaya atau zhalim. 


Wajib berbuat adil terhadap anak-anak. Wajib juga menjauhi segala 

hal yang dapat menimbulkan permusuhan dan rasa dengki di antara 

mereka, atau yang bisa mewariskan sikap durhaka kepada orang tua. 

2. Hadits ini merupakan asas dalam mendidik anak. Kesalahan dalam 
hal ini dapat menimbulkan kerusakan dan bencana besar yang bisa 
merobohkan dan menghancurkan keberadaan rumah tangga. Ini 
sebagaimana diterangkan dalam kisah Yusuf dan saudara-saudaranya. 

3. Pentingnya menyandarkan segala urusan kita kepada hukum Islam 
yang diterangkan oleh para ulama, berdasarkan dalil shahih dari 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah #£. 

4. Hibah boleh disebut sedekah berdasarkan ucapan an-Nu'man & : 
“Kemudian, ayahku pulang lalu mengambil kembali sedekah itu.” 

5. Dianjurkan memberikan hibah dengan kehadiran saksi, walaupun 
hal ini tidak wajib. 

6. Haram bersaksi dalam kezhaliman dan perbuatan aniaya. 

7. Pemberian seorang ayah kepada anaknya yang masih kecil, yang 
berada dalam asuhannya, tidak perlu proses pemindahtanganan, 
tetapi cukup dengan persaksian. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


8. Imam besar (khalifah) boleh memikul beban persaksian. 


9. Hadits ini memperkuat adanya qiyas (analogi), bahwa ia merupakan 
hujjah. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah #6 kepada Basyir & : 
“Senangkah kamu jika bakti (kebaikan) semua anak-anakmu 
sama?” Ia menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: “Kalau begitu, jangan 
lakukan hal itu!” 


10. Perhatian para Sahabat عق‎ dalam hal memenuhi panggilan Allah 35: 
dan Rasulullah #&£ terhadap suatu perkara yang disitu terdapat 
kehidupan bagi mereka. Karena itu, Basyir & segera menghapus 
kezhaliman ini. 


11. Orang tua boleh menarik kembali pemberiannya kepada anak. 
Ini sebagaimana diterangkan pada Bab (285): “Makruh Menarik 
Kembali Hibah yang Belum Diserahkan kepada Seseorang”. a 


Bab 353 : Makruh Seorang Ayah Lebih Mengutamakan Pemberian ... 


Larangan Seorang Perempuan 
Berkabung Lebih Dari Tiga Hari, 
Kecuali Untuk Suaminya, Yaitu Selama 
Empat Bulan Sepuluh Hari 


٣ - ۷4‏ أبي سَلَمَةَ gais‏ فَالَثْ: دَخَلْتُ 
على أ Lagi Padan Da Dei‏ 
ا ھک : 2 
Ka bas gê‏ اريه م in‏ يعَارِصَيْهًا فم 
ما لي بالظئب ين حاجة GIE‏ سيعت ول الله موس 
يفول عل الْمتير: )9 H Íx‏ ومن بالله sfs Sa‏ 
جد عل Naga ENI Ep ea‏ شهر وَعَشْرًا)) 
a ee Penan‏ 
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DOU JIP 


SE aa الله‎ Ipa شك ْ سَمِعْتُ‎ JEE dale اتنب من‎ 
EN AN وَالْيوم‎ Na ul َل‎ 


z z z 
” £ z w 
أربعة‎ 


OI Ia‏ 431 وَعَشْرًا)). (متفق عليه) 


1774. Dari Zainab binti Abi Salamah ks , dia berkata: “Aku pernah 
mendatangi Ummu Mbah kés —istri Nabi #—ketika ayahnya, Abu 
Sufyan bin Harb <5, wafat. Ummu Habibah meminta minyak wangi 
dengan campuran Te kuning, dari jenis khalug atau lainnya, lalu 
mengoleskannya ke tubuh seorang budak perempuan. Kemudian ia 
(Ummu Habibah) mengusapkan (sisanya) ke kedua pelipisnya. 


Setelah itu, dia menyatakan: “Demi Allah! Sesurigguhnya aku tidak 
memerlukan minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah #6 
bersabda di atas mimbar: “Tidak halal bagi seorang perempuan yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung karena kematian lebih 
dari tiga malam, kecuali (berkabung) karena kematian suaminya, maka 
dia berkabung selama empat bulan sepuluh hari.” 


Zainab berkata: “Aku pun mendatangi Zainab binti Jahsy ês . Ketika 
saudara laki-lakinya meninggal, maka dia meminta minyak wangi, lalu 
dipakainya sendiri. Setelah itu, dia berkata: “Demi Allah! Sesungguhnya 
aku tidak membutuhkan minyak wangi, hanya saja aku mendengar 
Rasulullah #6 bersabda di atas mimbarnya: “Tidak halal bagi seorang 
perempuan yang beriman kepada Allah 85 dan hari Akhir berkabung 
karena kematian lebih dari tiga malam, kecuali (dia berkabung) karena 
kematian suaminya, maka dia boleh berkabung selama empat bulan 
sepuluh hari.” (Murtafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/146—Fathul Bari) dan 
Muslim (1486-1487). 


Bab 354 : Larangan Seorang Perempuan Berkabung Lebih dari Tiga Hari ... 


%4 : Campuran minyak wangi. 
٠ >: Memakai pakaian berkabung, tidak berhias, dan menahan diri 
dari hal-hal yang dapat mempengaruhi untuk melakukan hubungan 


intim. 


1. Haram seorang perempuan berkabung karena kematian seseorang 
(selain suaminya) lebih dari tiga hari. 


2. Perempuan wajib berkabung atas kematian suaminya selama masa 
tunggu (“ddah), yaitu empat bulan sepuluh hari, berikut dengan saat 
malamnya. Hal itu karena jika dia hamil, maka sempurnalah janin 
pada periode tersebut dalam perutnya sehingga nasab terjaga. 


3. Hadits ini menunjukkan penghormatan Islam terhadap ikatan 
perkawinan. Hal ini terbukti dari seorang suami yang masih punya 
hak atas istrinya setelah dia meninggal dunia. 


4. Berkabung yang dimaksud dilakukan dengan cara tidak berhias, 
tidak memakai celak, dan tidak menggunakan minyak wangi. Masa 
berkabung selesai dengan melakukan salah satu dari tiga hal tersebut. 
Oleh karena itu, Ummu Habibah dan Zainab binti Jahsy 5 memakai 
minyak wangi. 

5. Sahabat 4% sangat antusias terhadap sunnah Rasulullah #6 serta 
benar-benar peduli untuk menjalankannya, walaupun as-Sunnah itu 
bertentangan dengan nafsu atau kebiasaan. ه‎ 
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Larangan Bagi Orang Kota Menjualkan 
Barang Orang Pedalaman, Mencegat 
Para Pedagang Di Perjalanan, Melakukan 
Penjualan Atas Penjualan Saudaranya, 
Dan Larangan Melamar Wanita Yang Telah 
Dilamar Kecuali Jika Pelamar Pertama 
Mengizinkannya Atau Membatalkannya 


DOU JI 


jasate تھی رَسول الله‎ NG تة‎ ya | e= 0 


sÔ سے‎ 


nag a YAE -H‏ (متفق عليه) 


1775. Dari Anas &5 , dia berkata: “Rasulullah # melarang orang kota 
menjualkan barang orang pedalaman (untuk mempermainkan harganya) 
meskipun dia saudara seayah dan seibu.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/372-373—Fathul Bari) 
dan Muslim (1523). 


Bab 355 : Larangan bagi Orang Kota Menjualkan Barang Orang Pedalaman ... 


Penduduk desa ataupun kota.‏ : حَاضِرٌ 
3G : Orang yang tinggal di pedalaman.‏ 


Haram bagi orang kota menjualkan dagangan orang pedalaman, 
yaitu seorang yang berasal dari pedalaman datang ke suatu negeri 
membawa barang dagangan yang hendak dijualnya dengan harga 
pasaran saat itu. Kemudian, salah seorang penduduk kota negeri 
itu mendatanginya dan berkata: “Tinggalkan barangmu, aku akan 
menjualkan untukmu secara berangsur dengan harga lebih mahal 
daripada ini.” 

Apabila orang kota berhasil menjualkan barang dagangan orang 
pedalaman tersebut, maka akad jual belinya tidak sah, sehingga 
kedua orang itu wajib membatalkannya. 


Islam menjamin hak orang bodoh ketika berjual beli. Karena itu, 
Islam menggugurkan kaidah yang dikenal oleh para praktisi hukum 
positif: “Undang-undang tidak 90 melindungi orang-orang yang 
bodoh (atau lalai).” 


Hadits ini menjelaskan haramnya pemalsuan dan penipuan. 


Hubungan nasab tidak bisa menghalalkan perkara yang diharamkan 
Allah. Oleh sebab itu, Rasulullah #6 berkata: “Meskipun dia saudara 
seayah dan seibu.” 
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Anadene قال: قال سلا الله‎ Rai FE وَحَنِ ابن‎ NYI 
(ade (متفق‎ (SENI dita Kp SE (SY) 


1776. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Janganlah kalian mencegat barang dagangan hingga ia tiba di pasar.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini aa oleh al-Bukhari (IV/ 353—Fathul Bari) dan 
Muslim 2 


° da: : Barang-barang dagangan yang didatangkan untuk dijual. 


k4 : Hingga sampai ke pasar dan hingga pemiliknya‏ إلى ا سوق ه 
E hara pasaran ketika itu.‏ 


Haram melakukan jual beli barang dagangan yang didatangkan dari 
luar daerah hingga ia sampai ke pasar dan pemiliknya mengetahui 
harga pasarannya. Setelah itu, boleh dijual dengan penuh kesadaran 
tanpa ada unsur penipuan atau merugikan orang lain. 


2. Haram mencegat rombongan pedagang yang datang membawa 
barang dagangan sebelum mereka sampai di pasar. 


3. Haram melakukan suatu penipuan dan merugikan orang lain dengan 
segala bentuk dan macamnya. 


DA han 
Te 
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1777. Dari Ibnu Abbas رصي‎ dia berkata bahwa Rasulullah #& bersabda: 
“Janganlah kalian mencegat rombongan pedagang dan janganlah orang 
kota menjualkan dagangan orang pedalaman.” Thawus lalu bertanya 
kepadanya: “Apakah maksud sabda beliau ini: “Janganlah orang kota 
menjualkan dagangan orang pedalaman? Ibnu Abbas menjawab: “Dia 
tidak boleh menjadi makelarnya.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 4 (IV/370, 373, 451 
—Fathul Bari) dan Muslim (1521). 


» GH J5 : Orang kota mencegat kedatangan orang pedalaman 
sebelum sampai ke kota, lantas memberitahukan kabar bohong 
bahwa barang yang dibawanya tidak akan laku, dengan tujuan agar 
barang-barang tersebut dapat dibeli dengan harga rendah dan lebih 
murah daripada harga pasaran. 


e سِنْسَارٌ‎ : Makelar, kini perantara antara penjual dan pembeli. 


Penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan dua hadits 
sebelumnya. 
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1778. Dari Abu Hurairah <5, dia berkata: “Rasulullah #£ melarang orang 
kota menjualkan dagangan orang pedalaman. Janganlah kalian saling 
bersaing dalam penawaran (untuk menipu). Janganlah seorang menjual 
barang yang sedang dijual saudaranya. Jangan melamar wanita yang telah 
dilamar saudaranya. Janganlah seorang perempuan mendesak suaminya 
untuk menceraikan madunya agar dapat menggantikan posisinya.” 


Dalam riwayat yang lain, dia berkata: “Rasulullah # melarang mencegat 
(rombongan pedagang), melarang orang kota membelikan barang untuk 
orang Arab pedalaman, melarang perempuan mensyaratkan suaminya 
supaya menceraikan saudarinya (istri pertamanya), melarang seseorang 
menawar atas diri saudaranya, dan melarang persaingan tawar-menawar 
barang (untuk menipu), serta melarang seseorang menahan susu di 
dalam kantong susu binatang.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/353, V/323 
—Fathul Bari) dan Muslim (1515) (10, 11, 12) 


Bab 355 : Larangan bagi Orang Kota Menjualkan Barang Orang Pedalaman ... 


e 354 : Menaikkan harga barang untuk menipu dan mengelabui 
orang lain. 


* WE SL ra : Kata ini diambil dari kalimat berikut: “Engkau 
membalikkan kuali untuk menumpahkan seluruh isinya.” Dan 
maksudnya ialah untuk menikahinya sebagai pengganti saudarinya 
(yang dicerai) dalam Islam. 


. sat على سوم‎ aa) يَسْتَامْ‎ : Seseorang menawar tawaran saudaranya. 
Yakni pemilik barang dagangan sudah sepakat dengan orang yang 
akan membelinya untuk melakukan transaksi jual beli, hanya saja 
mereka belum melaksanakan akadnya, kemudian ada orang lain 
berkata kepada penjual: “Saya akan membelinya.” 


e Sil: Membiarkan susu tertampung di dalam kantong 
susu unta atau domba ketika hendak dijual supaya fisiknya 
terlihat besar dengan tujuan menipu. Alhasil, pembeli mengira 
hewan itu dapat memproduksi susu dalam jumlah banyak. 


1. Haram melakukan penipuan di dalam tawar-menawar harga, yaitu 
menaikkan harga dagangan yang sebenarnya tidak ingin dibeli, 
tetapi hanya untuk memperdaya orang-orang. Transaksi dagang 
yang semacam ini banyak tersebar di negara-negara Islam, khususnya 
di pasar-pasar yang disebut “Pasar Gelap” (Black Market). 


2. Haram bagi seseorang menjual barang yang telah dijual saudaranya. 
Contohnya, seseorang berkata kepada pembeli suatu barang setelah 
akad jual beli terjadi di tempat atau dengan persyaratan bebas pilih 
antara jadi dan tidak jadi: “Batalkan akad itu! Aku punya barang yang 
sama dengan harga yang lebih murah.” atau: “Aku punya barang 
yang lebih bagus daripada barang tersebut dengan harga yang sama.” 
Demikian pula dalam hal membeli, yaitu orang yang akan membeli 
berkata kepada penjual barang: “Batalkan jual beli tadi. Aku akan 
membelinya dari Anda dengan harga yang lebih tinggi.” 
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3. Haram melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan perpecahan 
dan permusuhan antara seorang istri dan suaminya, begitu pula yang 
bisa mengobarkan kebencian dalam dada. Perbuatan yang dilarang 
tersebut antara lain, seorang perempuan menuntut seorang laki-laki 
supaya menceraikan saudarinya (istri mudanya), dengan harapan dia 
dapat menggantikannya dengan menikahi laki-laki itu. Fenomena 
ini sering terjadi pada masalah poligami. 


4. Menawar barang dagangan di atas tawaran saudaranya setelah harga 
tersebut disepakati adalah haram. Namun, apabila barang dagangan 
itu ditawarkan kepada seseorang yang sanggup membelinya dengan 
harga lebih tinggi, sementara harga yang ditawar orang sebelumnya 
belum disepakati, maka hukumnya tidak haram. Wallahu a'lam. 


5. Haramnya segala bentuk pemalsuan dan/atau penipuan walaupun 
perbuatan tersebut pada lahirnya sesuai dengan ketentuan syariat. 
Sebab, penilaian hal ini didasarkan pada hakikatnya. 


6. Haram melakukan hal-hal yang dapat merugikan serta menyulitkan 
orang-orang Islam, atau yang bisa membuat mereka tertipu dan 
terpedaya. 
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1779. Dari Ibnu Umar sês, bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Janganlah 
sebagian yang kalian menjual barang yang telah dijual oleh sebagian 
lainnya. Jangan pula kalian melamar wanita yang telah dilamar 


saudaranya, kecuali atas seizinnya.” (Muttafag ‘alaih. Lafazh hadits ini 
milik Muslim.) 


Bab 355 : Larangan bagi Orang Kota Menjualkan Barang Orang Pedalaman ... 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/374—Fathul Bari) dan 
Muslim (1412) (50). 


» Ka عَلَى خطبة‎ dai : Melamar lamaran saudaranya. Maksudnya, 
melamar seorang perempuan kepada walinya, padahal sebelumnya 
saudara Anda telah melamarnya lebih dahulu. Yang dimaksudkan 
dengan saudara dalam hadits ini adalah saudara seiman. Telah umum 
dalam teks hadits bahwasanya orang yang seiman disebut saudara. 
Penggunaan istilah itu pun dapat lebih mendorong seseorang untuk 
melaksanakan kandungan hadits yang dimaksud. 
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1780. Dari Uqbah bin Amir <5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Orang Mukmin adalah saudara bagi Mukmin lainnya. Oleh karena itu, 
seorang Mukmin tidak halal membeli barang yang sedang dibeli oleh 
saudaranya (dalam proses akad). Seorang Mukmin juga tidak dibolehkan 
melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya, sampai saudaranya itu 
meninggalkannya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1414). 
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Haram membeli pembelian orang lain. Demikianlah sebagaimana 
keterangan yang telah lalu. 

Haram melamar lamaran orang lain. Contohnya, meminta pihak 
wanita untuk membatalkan lamaran orang pertama agar dia dapat 
melamarnya. 

Boleh melamar perempuan yang telah dilamar orang lain pada dua 
keadaan, yaitu: 

a) Mendapat izin dari pelamar pertama. 

b) Pelamar pertama membatalkan lamarannya. : 

Islam menghimpun semua Mukmin di bawah naungannya, dan 
mempersatukan mereka atas dasar manhaj Allah. Oleh sebab itu, 
seyogianya berusaha semaksimal mungkin untuk memperteguh tali 
persaudaraan seiman karena ia adalah nikmat rabbaniyyah yang 
membuat Islam semakin kokoh dalam hati para penganutnya serta 
para juru dakwahnya. a 


Bab 355 : Larangan bagi Orang Kota Menjualkan Barang Orang Pedalaman ... 


9GE 8 


Larangan Menyia-Nyiakan Harta Bukan 
Pada Jalan Yang Diperkenankan Syariat 


LAA 
ب هه‎ 


Sesadon الله‎ Jan قال: قال‎ adi ة‎ LA عن‎ WAN 


EYE Je AU 60)‏ ود ڪه لڪ EFE ENE‏ لڪ 


KA بِحَبْل الله‎ yakni ri saran 
وَإصَاعَة‎ JEN A AE ولا‎ 
(ren (رواه مسلم. وتقدم شرحه (انظر الحديث رقم‎ MA 


1781. Dari Abu Hurairah كنك‎ , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 

“Sesungguhnya Allah RE menyenangi tiga perkara dan membenci tiga 
perkara bagi kalian. Dia 4 menyenangi kalian menyembah-Nya, tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan Dia WS, serta berpegang teguh 
kepada tali Allah dan tidak berpecah belah. Dia pun membenci kalian 
membicarakan segala yang didengar (tanpa mengetahui kebenarannya), 
banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” (HR. Muslim. Penjelasan 
hadits ini telah berlalu pula.) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1715). 
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Lihat kembali hadits al-Mughirah bin Syu'bah كنك‎ , pada nomor (340), 
di dalam Bab: “Larangan Durhaka kepada Kedua Orang Tua dan 
Memutuskan Tali Persaudaraan”. 


” 


Lak Je ai ap Pa‏ و 


G c الْجَد‎ Bt II ذا‎ pi NG مَتَعْتَه‎ L مُعْطِيَ‎ 


S5 وگن‎ JI 3553 JW وَإضَاعَةٍ‎ IE Jas FK 


عَنْ sig AN gi‏ البَنَاتِء ping‏ وَهَاتِ. (متفق عليه. وسبق 
شرحه (انظر الحديث رقم (Yi‏ 


Í 


1782. Dari Warrad, juru tulis al-Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: 
“Al-Mughirah pernah mendiktekanku suratnya untuk Mu'awiyah <5 
bahwasanya Nabi #6 setiap selesai shalat fardhu biasa KANGA a: 
“Tiada ilah selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah, tidaklah ada yang dapat menahan apa pun yang 
Engkau beri dan tidak ada yang dapat memberi apa pun yang Engkau 
tahan. Tidaklah berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya 
dari (siksa-Muy. 


Bab 356 : Larangan Menyia-nyiakan Harta ... 


Dia pun menulis surat kepadanya bahwa beliau melarang seseorang 
membicarakan segala yang didengar (tanpa mengetahui kebenarannya), 
menyia-nyiakan harta, dan banyak bertanya. Beliau melarang durhaka 
kepada ibu, mengubur anak perempuan hidup-hidup, dan menolak 
tagihan.” (Muttafag ‘alaih. Penjelasan hadits ini telah berlalu.) 


Pengesahan dan penjelasan hadits bagian pertama telah diberikan 
pada pembahasan hadits nomor (1416), dalam Bab: (244) “Tentang 
Keutamaan Berdzikir dan Anjuran Melakukannya”. Adapun pengesahan 
dan juga penjelasan hadits bagian kedua telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (340), dalam Bab (41): “Larangan Durhaka kepada Kedua 
Orang Tua dan Memutuskan Tali Persaudaraan.” D 
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Semacamnya Kepada Sesama Muslim, Baik 
Serius Maupun Bergurau, Dan Larangan 


Larangan Mengacungkan Senjata Atau 
DD 

© 

“Menerima Pedang Dalam Keadaan Terhunus 


Anadene الله ص‎ Jan عن‎ KEN هرد ره‎ aé - ۴۳ 
o JA an KA IA sah قال: ((لَا‎ 
sae akan ah e في‎ EA OII 

SE ((مَنْ‎ ike Mi قَالَ: قال‎ eka رِوَايَة‎ S3 


سے هه شر - 


JE Oh; BN E WAE ERA] ob AAS sea d 


BLS مَعَ‎ KIWA sb صبظ‎ (PD) Kemal 23 


Pet Na Ma ii فتحها وَمَعتَا‎ sasa PA 
الطّعْنْ وَالْمَسَادُ‎ AN Jeda Sai ENG Kena يري‎ 


Bab 357 : Larangan Mengacungkan Senjata atau Semacamnya Kepada Sesama Muslim ... 


1783. Dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah #6, beliau bersabda: 
“Janganlah seseorang di antara kalian mengacungkan senjata kepada 
saudaranya karena dia tidak tahu, boleh jadi syaitan melepaskan senjata 
itu dari tangannya hingga membuat dia terjerumus dalam api Neraka.” 


(Muttafag 'alaih) 


Dalam sebuah riwayat Muslim, dia berkata bahwasanya Abul Qasim #£ 
bersabda: “Barang siapa yang mengacungkan besi kepada saudaranya 
maka sesungguhnya Malaikat melaknatinya sampai dia menurunkan 
benda itu, walaupun dia saudara seayah-seibu.” 


Kata Yanzi'a ditulis dengan huruf ain dan huruf zay berharakat kasrah 
atau dengan huruf ghain dan huruf zay berharakat fat-hah, yang arti 
kedua kata itu berdekatan. Arti kata yanzi'a dengan memakai huruf 2 
adalah melempar, sedangkan arti yanzaghu dengan huruf ghain adalah 
melempar dan merusak. Makna asli dari kata an-naz'u adalah menikam 


dan merusak. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/23—Fathul Bari) dan 
Muslim (2617). Riwayat kedua diriwayatkan oleh Muslim (2616). 


1. Haram melakukan hal-hal yang dapat mengganggu orang-orang 
Islam bagaimanapun bentuknya. 

2. Haram memerangi orang Islam atau membunuhnya. Perbuatan ini 
benar-benar dilarang. 

3. Haram mengacungkan senjata kepada seorang Muslim, meskipun 
dia hanya bermaksud bergurau, ini sebagaimana diterangkan dalam 
hadits-hadits shahih. 

4. Usaha keras syaitan guna menanamkan permusuhan dan kebencian 
di antara sesama orang-orang Islam. Oleh sebab itulah, seseorang 
di antara mereka yang menghunuskan senjata mungkin saja khilaf, 
lalu menebas saudaranya dengan senjata itu sehingga syaitan benar- 
benar berhasil mewujudkan harapannya. 
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6. Larangan mengintimidasi (yakni menakut-nakuti) seorang Muslim. 
Mengintimidasi orang Muslim itu haram hukumnya. 

7. Larangan melakukan segala hal yang dapat mengantarkan kepada 
perbuatan terlarang, walaupun perbuatan itu belum terealisasi, baik 
dilakukan dengan serius maupun bergurau. 

8. Larangan ini benar-benar memberikan dampak positif pada zaman 
sekarang karena melihat banyaknya bahaya akibat membawa senjata 
yang terhunus, lebih-lebih ketika resepsi pernikahan 


——R Perhatian ———— OA 


(7 | 
| Berdasarkan keterangan tersebut, jelaslah bahwa hadits ini termasuk | 
| dalil kuat yang mendukung kaidah “Saddudz Dzara-i” (Menutup pintu- | 
| pintu yang dapat menyebabkan terjadinya sesuatu yang dilarang). o) 


Anneke ه‎ AT يل‎ A JG resi KE وَعَنْ جا‎ WM 
o الَف‎ Si 
(رواه أيو داود والترمذي وقال حديث حسن)‎ 


1784. Dari Jabir 25, dia bercerita: “Rasulullah # melarang menerima 
pedang dalam Tan terhunus.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2588) dan 
at-Tirmidzi (2163) dengan sanad di dalamnya terdapat riwayat 'an'anah 
Abuz Zubair, dari Jabir 25. Akan tetapi; hadits ini mempunyai syahid 
(hadits penguat) dari Abu Bakrah &: yang diriwayatkan oleh al-Hakim 
(IV/290), dengan sanad yang terdapat ' an'anah al-Hasan al-Bashri dan al- 
Mubarak bin Fudhalah. Dengan kedua sanad tersebut, derajat hadits ini, 
insya Allah, menjadi basan. 


Bab 357 : Larangan Mengacungkan Senjata atau Semacamnya Kepada Sesama Muslim ... 


e J% : Mengambil (menerima). 
e Na: Keluar dari sarungnya (terhunus). 


1. Larangan mengambil pedang dalam keadaan terhunus. Pasalnya, 
orang yang mengambil pedang itu terkadang lengah sehingga dapat 
melukai tangan sendiri atau organ tubuhnya yang lain. 


2. Termasuk ke dalam makna pedang ini adalah pisau. Maka dari 
itu, tidak boleh melemparkannya dengan posisi bagian yang tajam 
ada di hadapannya. ه‎ 
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Makruh Keluar Dari Masjid Setelah Adzan 
Sampai Dia Mengerjakan Shalat Fardhu, 
Kecuali Karena Udzur 


5 عن أبى الشَّعْمَاءِ‎ NA 


Km‏ زر سه 


basa‏ حرج مق da MN‏ هدي 8: اما 
dip‏ 353 عَصَى 5 Ane Pari)‏ (رواه مسلم) 


1785. Dari Abu asy-Sya'tsa', dia berkata: “Kami duduk bersama Abu 
Hurairah 5 dalam masjid, lalu muadzin menyerukan adzan. Setelah 
itu, seorang laki laki berdiri dari masjid itu dan berjalan. Abu Hurairah 
memperhatikannya sampai orang itu keluar dari masjid. Abu Hurairah 
pun berkata: “Orang itu, benar-benar telah mendurhakai Abul Qasim 


(Muhammad #6).” (HR. Muslim) 


1. Makruh keluar dari masjid setelah adzan sampai selesai mengerjakan 
shalat fardhu karena hal itu menyalahi petunjuk Nabi 4. 
2. Peringatan akan besarnya keutamaan shalat berjamaah. 6 


Bab 358 : Makruh Keluar Dari Masjid Setelah Adzan ... 


o 
W 
O1 
Wœ 


Makruh Menolak Pemberian Raihan 
(Wangi-Wangian) Tanpa Alasan 


SANG 


Se لر مول‎ JG KE, عن آي رة‎ WA? 
Lab JI Has AS ANG SB ((مَنْ عرص عليه رَيْحَانُ فلا يرد‎ 
الرَيْح)). (رواه مسلم)‎ 

1786. Dari Abu Hurairah gs , dia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


“Barang siapa yang da raihan (wangi-wangian) maka janganlah 
dia menolaknya. Sesungguhnya raihan itu ringan dibawa dan ia harum 


baunya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2253). 


٠ Jeli ia : Ringan dibawa. 
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ag 


NYAN‏ 31363 بن مَالِكِ Ananta HI Ol anik‏ گان لا 
Ou 3 -‏ 
يرد BI‏ (رواه البخاري) 


5 


1787. Dari Anas bin Malik & , bahwasanya Nabi #6 tidak pernah 
menolak (pemberian) wangi-wangian. (HR. Al-Bukhari) 


1. Dianjurkan menerima hadiah berupa raihan (wewangian), karena 
mengambilnya tidak sampai mengeluarkan banyak energi. Dan, 
memberikan benda ini sudah menjadi kebiasaan. 


2. Seorang Muslim selayaknya berbau harum, kerap mempergunakan 
wangi-wangian, dan menawarkannya kepada saudara-saudaranya 
ketika sedang berkumpul untuk shalat berjamaah dan ketika berada 
di masjid-masjid. Sesungguhnya sebab hal itu akan menumbuhkan 
kasih sayang dan cinta antar sesama Muslim. 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 4s dalam kitabnya, Zadul Ma ûd 
(IV/278-280), menegaskan: “Bau wewangian adalah makanan 
roh, sedangkan roh adalah kendaraan bagi energi. Energi semakin 
bertambah dengan wangi-wangian, maka ia berguna sekali untuk 
otak dan hati serta semua unsur tenaga batin. Di samping itu pula, bau 
harum dapat membuat hati bahagia, jiwa gembira, dan roh menjadi 
lapang. Wangi-wangian merupakan sesuatu yang paling disenangi 
dan paling serasi dengan roh. Hubungan antara wangi-wangian 
dan roh yang baik amatlah dekat. Wangi-wangian ini termasuk 
perhiasan dunia yang dicintai makhluk terbaik (Muhammad #£). 


Bab 359 : Makruh Menolak Pemberian Raihan (Wangi-wangian) Tanpa Alasan 


Dalam kitab Shahihul Bukhari diterangkan bahwa Nabi &£ tidak 
menolak wangi-wangian. Adapun dalam kitab Shahih Muslim 
diterangkan juga dari Nabi #6, bahwasanya beliau bersabda: 
“Barang siapa yang ditawari raihan (wangi-wangian) maka janganlah 
menolaknya. Sesungguhnya raihan itu ringan dibawa dan harum 
baunya.” 


Wangi-wangian memiliki khasiat. Malaikat pun mencintainya, 
sedangkan syaitan lari menjauhinya. Bau yang paling dicintai oleh 
syaitan adalah bau busuk yang menyengat. Roh-roh yang baik 
mencintai bau harum, sedangkan roh-roh yang jahat mencintai bau 
busuk. Setiap roh cenderung kepada sesuatu yang cocok dengannya. 
Wanita yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji 
untuk wanita yang keji, sedangkan wanita yang baik untuk laki-laki 
yang baik dan laki-laki yang baik untuk wanita yang baik . Hal ini 
tidak hanya berlaku bagi wanita dan laki-laki, tetapi juga untuk amal 
perbuatan dan perkataan, makanan dan minuman, serta pakaian dan 
bau-bauan; baik dari segi keumuman lafazh maupun keumuman 
maknanya.” (dikutip secara singkat) O 
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Makruh Memberikan Pujian 
Kepada Orang Yang Dikhawatirkan 
Akan Menjadi Lupa Diri (Dan Sebagainya), 
Namun Boleh Memberikan Pujian 
Kepada Orang Yang Layak Menerimanya 
Dan Tidak Dikhawatirkan Mendapatkan 
Dampak Buruk Darinya 


2 


r 
bor سو‎ 2 


ea) سيع‎ JG radit SANI Gaya أ‎ HE - ۸ 
JG sa في‎ an Sa a 
(متفق عليه)‎ (YEN gak — 223 أو‎ SIS) 


1788. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dia bercerita: “Nabi £ pernah 
mendengar seseorang memuji laki-laki, bahkan berlebih-lebihan dalam 
memujinya. Maka dari itu, beliau berkata: “Kamu telah mencelakakan— 
atau kamu telah mematahkan—punggung orang itu!” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh BEN (al-ithra”) artinya berlebih-lebihan dalam memuji. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/276—Fathul Bari) dan 
Muslim (3001). 


Bab 360 : Makruh Memberikan Pujian kepada Orang yang Dikhawatirkan ... 


1. Haram memuji seseorang di hadapannya karena hal itu berpotensi 
besar menjadikan dirinya lupa diri. Sifat seperti inilah yang akan 
membinasakan agama. 


Tan RN T 
Jarle قل ئی‎ dgs Jis عله‎ SË asie 
Kei سيقو‎ Wal a Sa DAN 2 
اخس گا وكنا: إن‎ JAG لا تخالة‎ Usa Ah 


و 


١ عَلَ‎ NANG ca Mann SSA ری‎ SE 
(متفق عليه)‎ 


1789. Dari Abu Bakrah & , bahwasanya seorang laki-laki pernah 
disebut-sebut di AN Nabi #£, lantas ada seorang laki-laki yang 
memujinya dengan kebaikan. Maka Nabi #6 berkata: “Celaka kamu! 
Kamu telah memenggal leher Sahabatmu!” Beliau mengucapkannya 


berkali-kali. 


“Jika seseorang di antara kalian terpaksa harus memuji, katakanlah: 
“Aku kira dia begini dan begitu.” Apabila dia memang demikian, maka 
Allah yang akan memperhitungkannya. Tidak ada seorang pun yang 
dipastikan suci memenuhi ketentuan Allah.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/274—Fathul Bari) dan 
Muslim (3000). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


e 4,5: Berlebih-lebihan dalam memuji. 


e úis; : Ungkapan kasihan atau teguran yang diucapkan untuk 
seseorang yang terjebak melakukan sesuatu yang seharusnya 
tidak pantas dilakukan. 


e SEXY: Terpaksa harus dilakukan dan tidak dapat dihindari. 
ل‎ Î : Aku kira dia berbuat demikian. 


٠ S6: Tidak boleh memastikan seseorang itu bersih dan suci 
dari kekurangan. 


1. Barang siapa yang tidak dapat mengelak dari memuji seseorang, 
maka hendaklah dia menyandarkan perilaku orang yang dipuji itu 
kepada Allah. Sebab Allah jualah yang akan memperhitungkannya 
dan Dia Mahatahu akan perihalnya. 


N 


Memuji seseorang seyogianya atas dasar prasangka baik kepadanya, 
bukan dengan memastikan dan menentukannya secara pasti. 


> 


Larangan memuji seseorang dengan pasti dan menetapkan akhir dari 
takdir (nasib) seseorang, Tidak boleh juga memuji dengan mereka- 
reka apa yang sebenarnya tidak terdapat pada diri seseorang. 


NA‏ ن همام بن 
anta okie CA JAS‏ فَعَمِدَ اا o‏ 
Iga. Tab A43 da 1 Ta‏ ل 


SAS Ge NAN AA S))) قَالَ:‎ Asad رسول الله‎ Ol 
(رواه مسلم)‎ (SR Lan AD) 


Bab 360 : Makruh Memberikan Pujian kepada Orang yang Dikhawatirkan ... 


1790. Dari Hammam bin al-Harits, dari al-Migdad & bahwa seseorang 
pernah memuji Utsman كنك‎ . Al-Migdad pun mendatanginya lantas 
duduk bertumpu pada kedua lutut, kemudian dia melempar kerikil 
ke muka orang tadi. Utsman bertanya kepadanya: “Mengapa engkau 
melakukannya?” Al-Migdad menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah #§ 
bersabda: “Apabila kamu melihat orang-orang yang suka memuji, maka 
taburkanlah pasir ke wajah mereka.” (HR. Muslim) 


e 3. : Pergi menuju. 

e û : Duduk seperti duduknya orang yang gelisah. 
e 35: Menaburkan atau melempar. 

e gasi : Batu-batu kerikil kecil. 


R 
Da 


0 


1. Hukum dasar dari suatu dalil adalah dilaksanakan secara lahiriah, 
sebagaimana yang dimaksudkan oleh bahasa Arab, sampai ada 
keterangan yang mengalihkannya kepada maksud lain. Konsep 
ini tampak pada pemahaman al-Migdad bin al-Aswad terhadapnya 
(hadits ini), serta pengakuan Utsman bin Affan & terhadap 
pemahaman al-Migdad. 


2. Tidak boleh mendengarkan secara saksama ucapan seorang yang 
suka memuji. Tidak ada imbalan atas pujiannya, kecuali hanya 
dengan ditaburkan pasir ke wajah mereka. Termasuk maksud hadits 
ini pula, para penyair yang biasa memberikan pujian sebagai sarana 
untuk memperoleh keuntungan duniawi. 

3. Cepatnya respons (tanggapan) para Sahabat dalam upaya memenuhi 
panggilan Rasulullah #6 dan menerapkan sunnah beliau. Hal itu 
terlihat jelas dari perbuatan al-Migdad dan kelapangan dada Utsman 
dalam pengakuannya terhadap kabar darinya. 
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4. As-Sunnah kadang tidak diketahui oleh tokoh-tokoh Sahabat 4%% . 
Maka dari itu, hadits ini tidak diketahui oleh Utsman <5. 


5. Riwayat seorang yang adil dan akurat (baik ingatan maupun tulisan) 
adalah suatu hujjah. Atas dasar itulah, Utsman mengakui riwayat 
al-Migdad bin al-Aswad &5 , tanpa meminta penjelasan lebih jauh. 


Hadits-hadits seputar memuji ini menunjukkan larangan. Namun, 
banyak pula hadits-hadits shahih yang datangnya menunjukkan 
pembolehan. Para ulama berkata: “Pemahaman hadits-hadits itu dapat 
dipadukan sebagai berikut: 


a) Jika yang dipuji adalah orang yang iman dan keyakinannya 
sempurna, jiwanya telah terlatih, mempunyai ma'rifat (ilmu agama) 
yang sempurna sehingga tidak mudah terfitnah dan teperdaya oleh 
pujian itu, serta tidak mudah dimainkan oleh hatinya, maka pujian 
tersebut tidaklah haram dan tidak pula makruh. : 


b) Sekiranya orang yang dipuji dikhawatirkan termakan oleh 
perkara-perkara di atas, maka sangat makruh memuji di hadapannya. 


Atas dasar pemaparan inilah hadits-hadits yang beragam tersebut 
dapatdipahami. 


Adapun hadits-hadits yang menunjukkan pembolehan, antara lain 
sabda Rasulullah # kepada Abu Bakar 25 : “Kuharap engkau 
termasuk salah seorang di antara mereka.” Maksudnya, Abu Bakar 5 
didoakan semoga menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang akan dipanggil dari setiap pintu Surga untuk memasukinya. 


Ada pula hadits lain: “Kamu bukan salah seorang dari mereka.” 
Maksudnya, kamu ini tidak termasuk orang-orang yang menghela 
(mengulurkan) pakaian mereka karena sombong. Rasulullah n juga 
pernah berkata kepada Umarz: “Tidaklah syaitan melihat kamu 
melewati suatu jalan yang luas, melainkan dia akan melewati jalan 
luas yang lain, selain jalan yang kamu tempuh.” 


Hadits-hadits yang menunjukkan pembolehan itu amat banyak. 
Beberapa dari tharaf (awal teks) hadits-hadits itu telah saya sampaikan 
dalam kitab al-Adzkar. 
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Adapun sabda Rasulullah # kepada Abu Bakar ê : “Aku harap 
engkau termasuk salah seorang di antara mereka.” Penegasan dan juga 
penjelasan hadits ini telah diterangkan pada pembahasan hadits nomor 
(1216), dalam Bab (217): “Hukum Wajib Puasa di Bulan Ramadhan”. 


Sabda Rasulullah #6: “Kamu bukan salah seorang di antara mereka.” 
Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (791), di dalam Bab (119): “Gambaran Tentang Panjang 
Baju Gamis, Lengan Baju, Kain Sarung, dan Ujung Serban”. 


Sabda Rasulullah #£: “Tidaklah syaitan melihatmu melewati suatu 
jalan yang luas, melainkan dia akan melewati jalan luas yang lain selain 
jalan yang kamu tempuh.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/41—Fathul Bari) dan 
Muslim (2396). 


1. Keterangan mengenai keutamaan Umar <5 yang begitu besar, 
sehingga membuat syaitan tidak mempunyai jalan untuk dapat 
menguasainya. Akan tetapi, hal itu tidak berarti Umar adalah 
orang yang ma'shum (terlindung dari godaan syaitan). Sebab syaitan 
hanya lari dari jalan Umar supaya tidak bersamaan dalam satu jalan. 
Yang demikian itu pun tidak menutup kemungkinan bagi syaitan 
untuk menggoda Umar sesuai dengan batas kemampuannya. 


2. Syaitan melarikan diri dari Umar apabila melihatnya. 


3. Hadits ini menunjukkan keteguhan Umar dalam berpegang kepada 
agama Allah, bahkan seumur hidupnya dan setiap keadaannya dia 
selalu berpegang pada kesungguhan dan kebenaran yang murni. û 
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Makruh Keluar Dari Sebuah Negeri Yang 
Sedang Terserang Wabah Penyakit Untuk 
Melarikan Diri Darinya, Sedangkan Bagi Orang 
Luar Makruh Memasukinya 


Allah 88 berfirman: 


8, rda oI ر ص‎ WAN? A 2 ( KS 
) ©... ah ررکم ف‎ NGANA ل‎ 
“Di manapun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan kukuh...” (QS. An-Nisa' (41:78) 


Allah 88 memberitahu para hamba-Nya bahwa mereka pasti akan 
mati. Tidak seorang pun yang dapat selamat dari kematian, dan tidak 
ada seorang pun yang dapat menghindar dari hal-hal tersebut, baik dia 
berjihad ataupun tidak. Setiap manusia mempunyai batas umur yang 
pasti dan tempat kematian yang telah ditetapkan. Tidak berguna bagi 
mereka kewaspadaan dan bersembunyi dari kematian, sebagaimana 


ungkapan Zuhair bin Abi Sulma: 


siapa pun yang takut akan penyebab kematian 
sungguh pasti dia akan menjemputnya juga 
walaupun dengan tangga dia mendaki langit 


Allah 62 berfirman: 


O- KE شلش أ يريك بل‎ Gb 


“.. dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan....” 
(OS. Al-Bagarah [2]: 195) 
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Seorang laki-laki dari kaum Muhajirin pernah menyerang benteng 
musuh di Konstantinopel hingga berhasil menembusnya. Beberapa orang 
lalu berkata: “Dia telah menjerumuskan dirinya ke dalam kebinasaan.” 
Abu Ayyub al-Anshari & berkata: “Kami lebih mengetahui mengenai 
ayat ini. Ayat ini diturunkan karena kami. Kami bersahabat dengan 
Rasulullah &£, mengikuti banyak peperangan bersama beliau, dan kami 
pun membela beliau. Setelah Islam tersebar dan menggaung, kami, kaum 
Anshar, berkumpul sebagai bentuk rasa cinta. Kami berkata: “Allah telah 
memuliakan kita dengan persahabatan dan pembelaan kita terhadap 
Nabi #£ sampai Islam tersebar dan pemeluknya bertambah banyak. Kita 
telah mengutamakan beliau daripada keluarga, harta, dan anak-anak. 
Perang pun telah selesai. Sekarang saatnya kita pulang, kembali kepada 
keluarga dan anak-anak, kemudian tinggal bersama mereka. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini sehubungan dengan sikap kami itu, yaitu: 
<.. dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan ....” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 195). 


Kebinasaan itu adalah dalam hal tinggal bersama keluarga, meng- 
utamakan harta, dan meninggalkan jihad. Oleh sebab itulah, ahli tafsir 
sepakat bahwasanya yang dimaksud dengan at-tahlukah (kebinasaan) 
ini bukanlah pertempuran, melainkan nafkah, yaitu tidak suka 


menafkahkan harta fi sabilillah (di jalan Allah). 
Kandungan ayat ini adalah: 


1. Perintah untuk menafkahkan harta di jalan Allah & pada setiap 
ibadah dan ketaatan. Terlebih lagi mempergunakan harta itu untuk 
memerangi musuh-musuh Allah dan untuk memperkuat umat Islam 
dalam melumpuhkan musuh-musuhnya. 


2. Pemberitahuan bahwa tidak melaksanakan hal itu merupakan suatu 
kebinasaan dan kehancuran. Ini ditujukan bagi seorang yang tetap 
dan membiasakan diri tidak mau berinfak di jalan Allah. 


Atas dasar itulah, argumentasi Imam an-Nawawi 4 dengan ayat ini 
dapat menjelaskan masalah pada bab ini masih harus dipertimbangkan 


kembali. 
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۱ - وَعَن ابن عباس ت 
َرَج إلى الام حى 
ابو عد بن الام وطح فا 
Ana‏ لعا قال ابن ak ki‏ قال لي عمد EDI yah‏ لي الْمُهَاجِرِيْنَ 
BELI GS‏ وَأخْبَرهُمْ S3 AG SÍ‏ 
JUS MAKER a‏ بَعْضْهُمْ: حَرَجْتَ SENG GAY‏ 
ja‏ قال بَعْضْهُهْ: مَعَكَ KTA‏ لاس وَأَصْحَابٌ رَسُّوْلٍ الله 
PARI JUS Ih Bun‏ 

SA Sun (BEN ل الأنضَان‎ CN ٿم قالّ:‎ E 
(IE كاخْتِلَافِهم» فَقَالَ: ارْتَفِعُوا‎ NA SAN سَبِيْلَ‎ 
مِنْ مَشْيَخَةَ 3 ري مِنْ مُهَاجرَة‎ Unta گان‎ Ya 2 
S5 NG مِنْهُمْ رَجُلَانِ؛‎ adi يَخْتَلِفْ‎ IS ES AA 
wêdhi AE SNG SE هدًا‎ TE تُقُدِمَهُمْ‎ NG ا بالگاس‎ 
ane yi MGG ala NG 
kak AS JUS أَفِرَارًا مِنْ 33 الله؟‎ ai بْنُ الْجَرّاح‎ 


N 
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Mati a ع‎ ۴ 


Sa‏ عْمَرُ يَكْرَهُ aab NS‏ تفر 

مِنْ 33 الله kani 5 Íj‏ ت لو گان لَك Sal El‏ 
T‏ م سوم او 22 £ 

َه عُدْوَئَان Sa AE‏ جَدْبَة i‏ إِنْ — - 


03 8 


KE AAN a بهد‎ RE) LSI 
Mengenai JA AE Alas قال:‎ 
AN Jan ب سمحت‎ Cle عِنْدِي مِنْ هذا‎ ól JB حَاجَتهء‎ 
Ade Nanas 1 k به‎ aiaa يَقْوْلُ:‎ Kasat 
مِنْهُ)) فَحَيد الله‎ i قلا تَخْرْجُوا‎ G jah ل‎ Bp 

Soil, kei yak JUS‏ (متفق عليه) 


1791. Dari Ibnu Abbas &, bahwasanya Umar bin al-Khathab كيك‎ 
pernah pergi ke Syam. Setelah sampai di daerah Sargh, dia bertemu para 
kepala pemerintahan wilayah al-Ajnad (yaitu Abu Ubaidah dengan para 
sahabatnya). Mereka kemudian memberitahukan kepadanya bahwa 
di Syam sedang mewabah penyakit pes. 


Ibnu Abbas menuturkan: “Umar berkata kepadaku: “Panggilkan kaum 
Muhajirin! Aku pun memanggil mereka, lalu Umar meminta nasihat 
kepada mereka. Dia memberi tahu mereka bahwa wabah pes sedang 
melanda Syam. Ternyata mereka berbeda pendapat. Sebagian berkata: 
“Anda telah pergi demi sebuah tugas. Kami berpendapat supaya Anda 
tidak membatalkannya! Sebagian lagi berkata: “Anda bersama orang- 
orang dan para Sahabat Rasulullah #£, maka kami berpendapat agar 
Anda tidak membawa mereka mendatangi wabah ini.” Umar berkata: 
“Tinggalkanlah aku! 
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Kemudian, dia berkata: “Panggilkan kaum Anshar! Aku pun memanggil 
mereka, lalu Umar meminta nasihat kepada mereka. Ternyata pendapat 
mereka juga seperti kaum Muhajirin sebelumnya. Mereka saling berbeda 
pendapat sebagaimana kaum Muhajirin. Umar berkata: “Tinggalkanlah 
aku! Kemudian, Umar berkata: “Panggilkan sesepuh kaum Quraisy 
yang berada di sini, yang mereka berhijrah ketika (pada) tahun 
Fat-hu Makkah. Aku pun memanggil mereka, dan tidak ada seorang 
pun dari mereka yang berbeda pendapat tentang hal ini. Mereka sepakat 
berkata: “Kami berpendapat bahwa hendaknya Anda pulang bersama 
orang-orang (para Sahabat) sehingga Adan pun tidak membawa mereka 
menantang wabah ini. 


Setelah itu, Umar & berseru di tengah orang-orang: “Besok pagi 
aku akan pulang, na bersiap-siaplah kalian!” Abu Ubaidah bin 
al-Jarrah &5 spontan berkata: “Apakah Anda lari dari takdir Allah? 
Umar & menjawab: “Andaikan bukan kamu yang mengucapkannya, 
hai Abu Ubaidah, (tentu akan kuberi dia pelajaran)” Umar tidak suka 
berdebat dengannya. (Lalu Umar berkata:) “Ya, kami lari dari takdir 
Allah menuju takdir Allah yang lain. Tahukah Anda, apabila Anda 
mempunyai unta, lalu unta itu turun ke suatu lembah yang bertepi 
dua, tepi pertama subur sedang tepi kedua gersang. Bukankah bagian 
takdir Allah kalau Anda menggembalakannya di tepi yang subur? 
Bukankah takdir Allah pula kalau Anda menggembalakannya di tepi 


yang gersang?” 


Ibnu Abbas 25 melanjutkan: “Abdurrahman bin Auf lalu datang, (yang 
sebelumnya tidak hadir karena harus memenuhi sebagian keperluannya 
pribadinya) kemudian ia berkata: “Sesungguhnya aku memiliki ilmu 
(riwayat hadits) tentang masalah ini. Aku mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Apabila kamu mendengar wabah menimpa suatu negeri, 
maka janganlah kamu mendatanginya. Demikian juga apabila suatu 
negeri terserang suatu wabah sedang kamu berada di negeri itu, maka 
janganlah kamu keluar dari negeri itu dengan lari darinya.” Mendengar 
hadits itu, Umar & pun memuji Allah kemudian kembali pulang.” 
(Muttafag 'alaih) 


Lafazh 353411 (al-idwah) artinya tepi lembah. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/179—Fathul Bari) dan 
Muslim (2219). 


. $ jw : Nama salah satu tempat peristirahatan jamaah haji Syam, 
sejauh 13 marhalah dari kota Madinah. (1 marhalah = 44.352 m). P2" 


° ANI: Nama kawasan yang terdiri dari beberapa daerah Syam, 
yaitu Palestina, Yordania, Damaskus, Himsh, dan @innasrin. 


e zuji : Penyakit pes. 
٠ H5 عَلَى‎ as : Pulang ke Madinah. 


1. Disyariatkan bertukar pikiran dan bermusyawarah saat menghadapi 
musibah dan saat menentukan hukum suatu kondisi. 

2. Pola hidup para Sahabat Rasulullah # didasarkan atas musyawarah 
dan saling menasihati serta mengerahkan kebaikan di segala seginya. 
Demikian sebagaimana firman Allah 88 : g Ka و مرم ور‎ “sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka” 
(OS. Asy-Syura [42]: 38. 

3. Musyawarah mengikat seorang imam (khalifah) untuk tegas dalam 
melaksanakannya, bukan sekadar pemberitahuan. Sikap ini jelas 
sekali dalam hadits ini: 

a) Umar s meminta pendapat kaum Muhajirin, dan kemudian 
pendapat kaum al-Anshar, lalu pendapat sesepuh kaum Ouraisy. 

b) Komitmen Umar dalam melaksanakan keputusan Ahlul Halli wal 
“Agdi, dalam hal ini para sesepuh Ouraisy, melalui pernyataan mereka: 
“Kami berpendapat bahwa hendaknya Anda pulang bersama orang- 
orang (para Sahabat) sehingga tidak membawa mereka menantang 
wabah ini.” Oleh karena itulah, Umar berseru di tengah-tengah orang 
banyak: “Besok pagi aku akan pulang, maka bersiap-siaplah kalian!” 
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Perselisihan tidak mengharuskan pelaksanaan hukum, tetapi yang 
mengharuskannya adalah kesepakatan. 


Hadits ini menunjukkan kewajiban kembali kepada nash (al-Our-an 
dan as-Sunnah), lalu mengamalkan nash itu setelah diketahui, tanpa 
ada keraguan untuk menjalankannya. 


Ilmu yang membuat penyandangnya terpuji adalah al-Kitab dan 
as-Sunnah. Oleh karena itulah, ilmu tidak dapat disebut ilmu yang 
sebenarnya apabila bukan dari al-Kitab dan as-Sunnah. Hal ini telah 
jelas di dalam keterangan Abdurrahman bin Auf pada hadits yang 
diriwayatkannya, bahwasanya dia mengetahui masalah tersebut, 
maka dia segera berkata: “Sesungguhnya aku memiliki ilmu dalam 
masalah ini”. 


As-Sunnah kadang tidak diketahui oleh tokoh-tokoh Sahabat 4%. . 
Hal ini terbukti dari hadits tersebut, yang tidak diketahui mayoritas 
kaum Muhajirin, juga oleh kaum Anshar, bahkan oleh sesepuh 
Ouraisy sekalipun. Maka dari itu, ilmu yang diketahui seorang alim 
terkadang tidak diketahui oleh orang alim lainnya yang sebenarnya 
lebih mengetahui daripada orang tersebut. 


Boleh mempergunakan qiyas (analogi) ketika tidak ada nash. Ucapan 
Umar s : “Tahukah Anda, jika Anda mempunyai unta, lalu unta 
itu turun ke suatu lembah yang bertepi dua, tepi pertama subur 
sedang tepi kedua gersang. Bukankah merupakan takdir Allah 
kalau Anda menggembalakannya di tepi yang subur? Bukankah 
takdir Allah pula kalau Anda menggembalakannya di tepi yang 
gersang?” adalah giyas jali (giyas yang melahirkan hukum yang 
bersifat gath'i) yang keabsahannya tidak perlu diragukan lagi. 
Umar s menganalogikan penggembalaan di dua tepi lembah karena 
hal itu memang jelas dan tidak akan dipertentangkan oleh siapa pun, 
selain memang terdapat persamaannya dengan masalah yang sedang 
mereka perselisihkan. Maksudnya, bahwasanya manusia adalah 
gembalaan Umar yang diamanatkan oleh Allah We kepadanya. Maka 
itu, dia wajib berhati-hati dalam memelihara gembalaannya. Jika 
meninggalkannya, niscaya Umar akan dianggap lemah serta pasti 
mendapatkan hukuman dari Allah. 
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9. Pemerintah kaum Muslimin wajib memperhatikan keselamatan 
umat serta menjaga dan melindungi mereka dari kebinasaan, juga 
tidak boleh melalaikan kewajibannya terhadap mereka. 


10. Islam telah menetapkan aturan karantina atau isolasi dalam dunia 
kesehatan. Oleh karena itu, Islam melarang memasuki kawasan 
tersebut dan melarang menyingkir dari kawasan wabah (bagi mereka 
yang berada di dalamnya). 


11. Penegasan adanya penularan dan penyebaran penyakit dengan seizin 
Allah, bukan karena penyakit itu sendiri. 


12. Segala yang dikerjakan atau ditinggalkan oleh hamba berada dalam 
jangkauan pengetahuan Allah BE , dan tidak ada seorang pun yang 
keluar dari takdir-Nya. Meskipun demikian, syariat memerintahkan 
agar menjauhi kawasan-kawasan yang bisa mencelakakan dan yang 
berbahaya. 


13. Wajib mengamalkan khabar wahid (riwayat yang tidak mencapai 
tingkatan mutawatir) dalam masalah-masalah agidah dan ibadah. 
Hadits Abdurrahman ini termasuk di antara dalil yang paling kuat, 
bahkan para Sahabat menerima berita dan riwayatnya. 


14. Larangan memasuki kawasan yang terserang wabah pes, dan hal ini 
tidak menghilangkan sikap tawakal kepada Allah 3:5 . 


15. Dianjurkan memuji Allah saat mencapai dan mengetahui perkara 
yang benar. Ini jelas dalam ucapan Umar & : “Alhamdulillah” ketika 
ijtihadnya sesuai dengan nash yang diriwayatkan oleh Abdurrahman 
bin Auf. 


16. Dianjurkan untuk memaafkan kesalahan dan kekeliruan orang 
alim jika pendapatnya berseberangan dengan kebenaran. Karena 
itu, Umar & tidak memberi sanksi kepada Abu Ubaidah ketika 
pendapatnya ditentang. 
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JB Anadene عن التي‎ Kadi ويد‎ gii وَعَنْ‎ WAS 


an oa SAN la)‏ وا وتم بأ 
Ga Sh,‏ قلا AS‏ مِنها)). (متفق (ade‏ 


1792. Dari Usamah bin Zaid كنك‎ , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Apabila 
kalian mendengar wabah tha'un melanda suatu negeri, maka janganlah 
kalian memasukinya. Adapun apabila penyakit itu melanda suatu negeri 
sedang kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari 
negeri itu.” (Muttafag alaih) 


Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/178-179—Fathul Bari) 
dan Muslim (2218). 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah ûs dalam kitabnya, Zadul Ma ûd 
(IV/37-40), berkata: “Ath-thd'in menurut bahasa berarti: salah satu jenis 
wabah, sedangkan menurut para ahli kedokteran adalah pembengkakan 
parah yang dapat membunuh, datangnya bersamaan dengan panas yang 
sangat tinggi, dan ia sangat menyakitkan. Daerah sekitar organ yang 
mengalami pembengkakan umumnya berwarna hitam atau hijau atau 
berwarna suram, lalu dengan cepat memborok. 


Kebanyakan penyakit ini terjadi di tiga organ yang berdaging lunak, 
yaitu ketiak, belakang telinga, dan ujung hidung. 


Mengingat tha'un ini seringkali menjadi wabah, dan berjangkit di 
beberapa negara, maka ia pun digolongkan ke dalam epidemi (penyakit 
menular). Istilah wabah dan tha'un bermakna umum serta khusus. 
Tidak setiap wabah itu tha un, tetapi tha un pada umumnya sudah 
pasti wabah. Seperti itu pula penyakit-penyakit lain yang lebih umum 
daripada tha'un, sebab ia itu salah satu dari jenis penyakit tersebut. 
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Penyakit-penyakit tha'un mengakibatkan pembengkakan, borok, 
dan nanah yang muncul di tempat-tempat tertentu sebagaimana kami 
terangkan tadi. Borok-borok, pembengkakan, dan nanah tadi adalah 
dampak dari tha'un, bukan tha'un itu sendiri. Karena para dokter, tidak 
ada yang mengetahui melainkan dari dampak-dampak yang kasat mata 
tersebut, maka mereka menyebut dengan penyakit tha'un. 


Kata tha'un digunakan untuk mengungkapkan tiga hal: 

a) Tanda-tanda yang tampak, seperti yang dikatakan para dokter. 

b) Kematian yang terjadi akibat tha'un, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits shahih, adalah syahid. Rasulullah #6 bersabda: “Tha ın adalah 
kematian syahid bagi setiap Muslim.” 

c) Faktor penyebab penyakit ini. Di dalam hadits shahih disebutkan: 
“Tha'un adalah sisa hukuman yang diturunkan kepada Bani Israil.” 
Ada pula hadits yang menyatakan: “Sesungguhnya tha'un itu adalah 
sengatan jin.” Ada juga hadits: “Tha'un adalah doa seorang Nabi.” 


Para dokter tidak mempunyai alasan yang dapat menolak hal-hal 
di atas, sebagaimana mereka pun tidak memiliki argumen yang dapat 
membenarkannya. Adapun Rasul-Rasul Allah telah memberitahukan 
perkara-perkara ghaib kepada manusia. Meskipun para dokter telah 
mengetahui gejala penyakit tha'un ini, mereka tidak dapat mengelak 
begitu saja bahwa gejala-gejala tersebut muncul melalui roh. Sebab, efek 
roh terhadap tubuh manusia, penyakit dan juga kematiannya, adalah 
hal yang tidak dapat dimungkiri, kecuali oleh orang yang paling bodoh 
yang tidak mengetahui pengaruh dan kekuatan roh, serta reaksi tubuh 
dan kesesuaiannya terhadap roh. 

Allah 88 menciptakan roh dengan kemampuan untuk bertindak di 
dalam tubuh anak Adam ketika wabah dan penyakit menyerang atau 
ketika rusaknya pernapasan. Allah juga dapat menjadikan kemampuan 
bertindak bagi roh pada sebagian benda-benda yang bisa menimbulkan 
perilaku buruk pada jiwa, lebih-lebih saat dalam gejolak emosi, stress, 
dan gejolak libido. Roh-roh syaitan lebih dapat menguasai orang-orang 
yang berada dalam kondisi seperti ini dibandingkan mereka yang dalam 
kondisi normal. Terlebih lagi apabila tidak ada dorongan yang lebih 
kuat untuk menolaknya melalui dzikir dan doa, kesungguhan dalam 
memohon kepada Allah, memerlukan sedekah, dan membaca al-@ur-an. 
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Dengan amalan tersebutlah roh-roh Malaikat Allah akan turun 
mengalahkan roh-roh jahat ini, serta menghancurkan kejahatannya dan 
menolak pengaruh jahat yang diitimbulkanaya. Kami dan yang lainnya 
telah mencoba cara ini berkali-kali, hanya Allah & yang mengetahui 
intensitasnya. Alhasil, kami mengetahui betapa besarnya efek roh-roh 
baik ini dalam menguatkan fisik dan menolak substansi-substansi jelek. 
Padahal sebelum diperkuat, ia hampir saja hancur. Barang siapa yang 
mendapat taufik dari Allah BE , maka ketika dia merasakan kehadiran 
penyebab-penyebab keburukan, maka ia akan segera melakukan hal-hal 
yang dapat mencegahnya. 

Inilah obat yang paling ampuh baginya. Apabila Allah berkehendak 
untuk memberlakukan qadha’ dan gadar-Nya, maka hati orang itu akan 
dijadikan-Nya lalai untuk bisa mengetahui faktor-faktor penyelamatnya. 
Dia pun tidak mampu membayangkan serta tidak mau melakukannya 
sehingga dia tidak merasakannya dan menghendakinya. Bagaimanapun 
Allah hendak melakukan suatu ketetapan yang harus dilaksanakan. 

Ketahuilah! Bahwasanya perbandingan ilmu kedokteran modern 
(para dokter) dengan ilmu kedokteran Nabawi tidak ubahnya seperti 
ilmu kedokteran tradisional dengan ilmu kedokteran modern. Begitulah 
pengakuan para dokter ahli yang berpengalaman dan juga pimpinan- 
pimpinan mereka. 

Perlu pula kami terangkan bahwa tubuh manusia sangatlah sensitif 
terhadap ro-roh. Kekuatan rugyah serta doa jauh lebih hebat daripada 
kekuatan obat-obatan, sampai-sampai kekuatan itu dapat mengalahkan 


E RE 


Al-Allamah Ibnu Oayyim al-Jauziyyah dalam kitab, Zadul Ma'ad 
(IV/42-43), berkata: “Larangan Nabi #6 agar umat ini tidak memasuki 
negeri yang terserang tha'un atau keluar dari negeri yang terserang 
wabah tersebut merupakan usaha optimal demi menjaga keselamatan 
diri dari penyakit tersebut. Sebab, dengan memasukinya berarti dia 
menantang bencana, sengaja mendatangi daerah kekuasaannya, serta 
membantu orang lain untuk mengorbankan jiwanya. 


Bab 361 : Makruh Keluar dari Sebuah Negeri yang Sedang Terserang Wabah Penyakit ... 


Perbuatan ini bertentangan dengan syariat dan akal. Sebaliknya, 
menjauhkan diri dari negeri tersebut termasuk tindakan preventif, 
sebagaimana ditunjukkan Allah HE , yaitu berlindung agar menjauhi 
tempat-tempat dan ruang udara yang di sana dapat menyebabkan 
terjangkitnya penyakit. 


Adapun larangan keluar dari negeri yang terkena wabah, memiliki 


dua kandungan makna, yaitu: 


Membuat jiwa kita percaya kepada Allah, bertawakal, bersabar, dan 
ridha atas semua gadha' yang ditetapkan-Nya. 


Apa yang dikatakan para dokter ahli; wajib bagi setiap orang yang 
menjaga dirinya dari wabah penyakit ini, untuk mengeluarkan cairan 
tubuhnya yang berlebihan dan mengurangi makanan pokok, serta 
memilih aktivitas yang tidak mengeluarkan keringat (cairan) dengan 
segala cara, kecuali berolahraga dan ke kamar mandi. Kedua hal ini 
pun wajib diwaspadai, karena tubuh biasanya tidak selalu terbebas 
dari cairan kotor yang ada di dalamnya. Dengan berolahraga cairan 
itu akan terangsang keluar. Agar bila itu terjadi akan menimbulkan 
penyakit yang berbahaya. Bahkan, ketika terjadi wabah tha'un, 
orang harus diam dan tenang, berusaha menekan keempat organ cair 
dalam tubuh agar tidak bergejolak. Dan, dia tidak mungkin keluar 
dari kawasan itu dan pergi kecuali dengan gerakan berat sehingga 
dapat membahayakan dirinya. Demikianlah nasihat para dokter di 
masa kini. Maka, timpaklah di sini makna ilmu kedokteran dibalik 
hadits Nabawi, pengobatan dan kebaikan untuk hati dan badan 
yang terkandung di dalamnya. 


Jika ada seseorang menyatakan: “Sabda Nabi #5: Janganlah keluar 


a) 


b) 


karena lari dari wabah itu!” sebenarnya membantah makna yang Anda 
sebutkan di atas. Hadits beliau sebenarnya tidak melarang keluar dari 
kawasan itu karena suatu alasan mendesak dan tidak menahan musafir 
dari perjalanannya.” 


Pendapat orang itu dapat dibantah sebagai berikut: 


Tidak seorang pun yang berkata, baik dokter maupun bukan dokter, 


bahwa ketika terjadi wabah tha'un, orang-orang tidak perlu bergerak 
sehingga mereka bagaikan benda mati. 
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Hanya saja, seyogianya dia mengurangi gerakan sebisa mungkin. Orang 
yang menghindar dari wabah, tidak perlu berpikir melakukan aktivitas 
apa pun, melainkan lari darinya. Padahal sikap tenang dan diamnya lebih 
bermanfaat bagi hati dan badannya, juga lebih dekat dengan tawakal 
kepada Allah BE , serta pasrah terhadap gadha -Nya. Adapun orang 
yang tidak bisa terlepas dari gerakan seperti para tukang pekerja, kaum 
buruh, musafir, kurir, dan yang selainnya, maka bukan berarti mereka 
harus meninggalkannya secara total. Namun, mereka diperintahkan 
untuk tidak melakukan gerakan yang tidak perlu, misalnya tindakan 
para musafir untuk menghindar dari wabah itu. Wallahu ta'ala a'lam 


Di balik larangan memasuki negeri yang terkena wabah terdapat 
beberapa hikmah, antara lain: 


a. Menghindari dan menjauhi sebab-sebab yang Apa menimbulkan 
penyakit. 


b. Mengutamakan kesehatan merupakan unsur terpenting dalam 
kehidupan dunia dan akhirat. 


c. Supaya tidak menghirup udara yang telah terkontaminasi karena 
dapat mengakibatkan sakit. 


d. Mencegah dari berdampingan dengan orang-orang yang terjangkit 
penyakit tersebut supaya tidak tertulari penyakit yang sama. 


e. Melindungi diri dari ramalan nasib buruk dan keyakinan penularan 
penyakit karena jiwa bisa terpengaruh oleh kedua kepercayaan ini. 
Ramalan nasib sial itu, niscaya akan kembali kepada orang yang 
biasa melakukannya. 


Pada intinya, larangan memasuki kawasan wabah adalah perintah 
untuk waspada dan melakukan tindakan preventif, serta larangan untuk 
tidak menantang penyebab kebinasaan. Sementara itu larangan lari 
menghindar dari negeri yang terkena wabah merupakan perintah untuk 
bertawakal, pasrah, dan menyerahkan segalanya kepada Allah. Dengan 
demikian, yang pertama merupakan suatu pendidikan dan pengajaran, 
sedangkan yang kedua adalah menyerah dan pasrah (kepada kepastian 
Allah).” (Dikutip secara singkat). û 


Bab 361 : Makruh Keluar dari Sebuah Negeri yang Sedang Terserang Wabah Penyakit... 


Larangan Keras Terhadap 
Perbuatan Sihir 


Allah عقا‎ berfirman: 
AANS PS Tak KI, badi وَمَا كَمَرَ‎ 


“..Sulaiman itu tidak kafir tetapi syaitan-syaitan itulah yang kafir, mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia....” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 


Syaitan-syaitan menyiapkan sebuah kitab, lalu mereka menulis 
ilmu sihir dan perdukunan di dalamnya, kemudian kitab itu dikubur 
di bawah kursi Sulaiman. Sulaiman X2 sendiri tidak mengetahui perkara 
yang ghaib. Setelah Sulaiman wafat, syaitan-syaitan membongkar kitab 
yang dikubur itu, kemudian membujuk umat manusia seraya berkata: 
“Ini ilmu yang disembunyikan oleh Sulaiman dan yang membuat orang- 
orang merasa dengki kepadanya.” Maka dari itu, Allah WE menurunkan 
ayat ini guna menjelaskan bahwa Sulaiman adalah seorang Nabi yang 
mendapatkan wahyu dan belum pernah kafir sedetik pun, tetapi syaitan- 
syaitan itulah yang kafir serta mengajarkan sihir kepada orang-orang, 
dengan mengklaim bahwa ilmu itu darinya, padahal Sulaiman bersih 
dari ilmu sihir. 


Orang-orang Yahudi Madinah ketika itu adalah komunitas yang 
paling banyak mempelajari dan mengajarkan ilmu sihir tersebut. Oleh 
karena itu, Rasulullah £ memberi tahu mereka dengan ayat ini untuk 
membersihkan Nabi Allah, Sulaiman dari anggapan-anggapan bathil 
kaum Yahudi terhadapnya. Semoga Allah melaknati mereka. 
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JG íz اي ص‎ gi A رن‎ - Way 


Spa ag ا وول‎ sb TA 
(ale (متفق‎ (SIGLI الْمُحْصَئَاتِ الْمُوْمَِاتِ‎ 


1793. Dari Abu Hurairah ês , dari Nabi ويه‎ beliau pernah bersabda: 
“Jauhilah tujuh hal yang Na Sahabat bertanya: “Wahai 
Rasulullah! Apakah tujuh hal itu?” Beliau menjawab: “Menyekutukan 
Allah, mengerjakan sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah E 
kecuali dengan cara hag, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari 
dari medan perang, dan menuduh zina kepada wanita-wanita yang baik, 
beriman, dan jauh dari perbuatan keji.” (Muttafag alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini dijabarkan pada pembahasan 
hadits nomor (1614), dalam Bab (286): “Larangan Memakan Harta Anak 
Yatim”. û 


Bab 362 : Larangan Keras Terhadap Perbuatan Sihir 


Larangan Bepergian Membawa Mus-haf 
(Al-Qur-an) Ke Negara Orang-Orang Kafir 
Apabila Dikhawatirkan Jatuh 
Ke Tangan Musuh 


qeg‏ ع 


4 عن اين عر KG Wat‏ رَسول الله kasade‏ 
أن ؛ obat A‏ إلى Sa A‏ (متفق عليه) 


1794. Dari Ibnu Umar sês, berkata: “Rasulullah # melarang membawa 
al-Qur-an ketika bepergian ke negeri musuh.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/133—Fathul Biri) dan 
Muslim (1869). 


1. Wajib menghormati Kitabullah dengan tidak menampakkannya 
di tempat-tempat yang berbahaya dan terhina. 


2. Haram bepergian membawa al-Our-an ke negara musuh agar mereka 
tidak merampasnya lalu menghinakannya. ه‎ 
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Larangan Memakai Bejana Emas 
Dan Bejana Perak Untuk Makan, Minum, 
Bersuci, Dan Keperluan Lainnya 


REE 


P : 2 0‏ 
6 - عن Gadi Kab pl‏ ان سول الله مأ An‏ ل 


1795. Dari Ummu Salamah «ês , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Orang yang minum di dalam bejana perak niscaya di perutnya akan 
bergolak api Neraka.” (Muttafag 'alaih) 


Di dalam satu riwayat Muslim: “Sesungguhnya orang yang makan 
atau minum di dalam bejana perak dan emas.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (778), dalam bab (116): “Dibolehkan Minum dengan 
Segala Macam Bejana kecuali yang Terbuat dari Emas dan Perak”. 


Bab 364 : Larangan Memakai Bejana Emas dan Bejana Perak untuk Makan, Minum ... 


ا 


CS di نَم‎ Ab وَعَنْ‎ - 7 
IG abal A عن الحرني والتنتاج؛ وا‎ 
(متفق عليه)‎ (GAN dna BAS 
so zaii eo o $5 
ريو‎ o. A yan emak 
صِحَافِعًا)).‎ GIE, ahi sg في آنِيّة نة الب‎ 


1796. Dari Hudzaifah &5 , dia berkata: “Nabi #£ melarang kami 
memakai sutera tipis, sutera tebal, serta meminum dari bejana emas 
dan perak. Beliau bersabda: “Semua itu adalah bagi mereka (orang-orang 
kafir) di dunia, tetapi akan menjadi milik kalian di akhirat.” 

(Muttafag 'alaih) 

Dalam satu riwayat di kitab ash-Shahihain, dari Hudzaifah كلك‎ : 
“Aku mendengar Rasulullah #6 bersabda: Jangan memakai sutera tipis 
dan sutera tebal, serta janganlah kalian minum dengan bejana emas 
dan perak, dan jangan pula kalian makan pada piring-piring emas dan 
perak.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada hadits 
nomor (777), di dalam Bab (116): “Diperbolehkan Minum dengan 
Menggunakan Segala Macam Bejana kecuali yang Terbuat dari Emas dan 
Perak”. 
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A 
انين‎ Wan 


D‏ و 

daa Uya eh AA ين الَجزس في‎ 0 

ا Baa‏ مِنْ CE‏ وَحِيءَ به 
AGE‏ (رواه البيهقي بإسناد حسن) 


1797. Dari Anas bin Sirin, dia menuturkan: “Aku pernah berada di sisi 
Anas bin Malik s ketika bersama beberapa orang Majusi. Kemudian 
dia disuguhi faludzaj (sejenis makanan) dengan bejana perak, maka dia 
tidak memakannya. Setelah ditanya, dia berkata: “Pindahkanlah ia.’ 
Maka makanan itu dipindahkan ke bejana dari mangkok besar, lantas 
disuguhkan kepadanya, maka dia pun memakannya.” (HR. Al-Baihagi 
dengan sanad hasan.) 


Lafazh ísi (al-Khalanj) artinya mangkok besar. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihagi (I/28). 


zotz . ké b 
e 756: Sejenis makanan pencuci mulut. 


° <e : Nama jenis pohon yang berwarna kemerah-merahan dan 
kekuning-kuningan, yang kayunya biasa dibuat hingga menjadi 


mangkok besar. 


e ik): Bejana yang lebih besar daripada piring. 


Bab 364 : Larangan Memakai Bejana Emas dan Bejana Perak untuk Makan, Minum ... 


1. Makanan halal yang ditempatkan di dalam piring emas dan perak 
bukanlah haram dimakan lantaran makanan itu, tetapi haram 
memakannya di bejana tersebut. Apabila dipindahkan bejana lain, 
maka hukumnya boleh dimakan. 


2. Barang siapa yang diundang untuk makan sesuatu yang ditempatkan 
di dalam bejana yang dilarang oleh agama, maka dia tidak boleh 
memakannya sampai makanan itu ditempatkan di dalam bejana 
yang lain. 

3. Apabila seorang Muslim mengetahui hukum syariat, maka dia harus 
mengikuti dan melaksanakannya. ه‎ 
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Larangan Laki-Laki Memakai Pakaian 
Yang Dicelup Dengan Kunyit 


KEK Inten م‎ AN َالَ: تھی‎ Real Ga عن‎ WAN 
(متفق عليه)‎ Jai 


1798. Dari Anas &5 , dia bertutur: “Nabi # melarang berlulur dan 
mewarnai baju dea kunyit.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/304—Fathul Bari) dan 
Muslim (2101). 


Hadits 


e aci : Mencelup pakaian atau meluluri tubuh sendiri dengan 
kunyit. 


° Sic : Jenis tanaman berwarna kuning yang fungsinya untuk 
mewarnai sesuatu. 


متشا .خفني 
Ge Wi EEN‏ 


Bab 365 : Larangan Laki-laki Memakai Pakaian yang Dicelup dengan Kunyit 


م 


8 وعن عبد الله بن عمروبن العاص Kk,‏ 


3 
er Was ماه جره‎ orok a Fo rsh, aa 

D) فقال:‎ Aa oo AS Tandan al 
o £ ره‎ Tg کو‎ o £ و5‎ z 

(GH JA) أَغْسِلْهُمَا؟ قال:‎ ES بهدًا؟))‎ 

z 3 WaT eri aia‏ چ aa aa‏ سي 

1799. Dari Abdullah bin Amr bin al-“Ash .&, dia berkata: “Nabi 46 

pernah melihatku memakai dua pakaian yang dicelup dengan kunyit. 

Beliau bertanya: “Apakah ibumu yang menyuruh ini? Aku menjawab: 


“Aku akan mencucinya!” Beliau pun berseru: Jangan, tetapi bakarlah 
keduanya.” 


(an 

10 
N 

X 

الها 


Dalam salah satu riwayat: “Beliau bersabda: “Pakaian ini merupakan 
salah satu jenis pakaian orang-orang kafir. Oleh karena itu, janganlah 
kamu memakainya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2077) (28). Riwayat kedua 
diriwayatkan oleh Muslim (2077) (28). 


» pia: Yang keduanya dicelup dengan tumbuhan ushfur 
(sejenis kunyit). 


e A24) : Jenis tumbuhan terkenal berwarna kuning cerah. 
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Larangan memakai pakaian bercelup kunyit atau ushfur. 


Larangan ini khusus untuk kaum laki-laki, karena pakaian yang 
dicelup dengan benda itu termasuk dandanan kaum perempuan. 


Haram laki-laki menyerupai perempuan dalam berpakaian. 
Haram menyerupai pakaian orang-orang kafir. 


Wajib menjaga kepribadian Muslim dalam segala sesatu yang 
membedakan dari kepribadian umat lain. O 


Bab 365 : Larangan Laki-laki Memakai Pakaian yang Dicelup dengan Kunyit 


Larangan Diam (Tutup Mulut) 
Seharian Sampai Malam Hari 


-عنْ عل ي AP: < JB rei KA‏ عي ماو رسول الله An‏ 
)5 وهر NG Sea ata‏ صمات د يوم ال (gi‏ 
(رواه ابو داود بإسناد حسن) 


1800. Dari Ali & , dia berkata: “Aku ingat bahwa Rasulullah #6 pernah 
bersabda: “Tidak dibahas sebagai anak yatim setelah bermimpi (baligh) 
dan tidak boleh diam (tutup mulut) selama sehari hingga malam hari.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan.) 


Al-Khathabi 4 berkata dalam menafsirkan hadits ini: “Di antara 
ibadah kaum Jahiliyyah adalah tutup mulut (tidak berbicara sama sekali), 
tetapi di dalam Islam mereka dilarang melakukannya, maka mereka 
diperintahkan berdzikir dan berbicara yang baik.” 


Shahih, kecuali ucapan: “Dan tidak boleh diam (tutup mulut) dalam 
sehari sampai malam harinya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2873) 
dengan lafazh ini. 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar 
(1/280), ath-Thabrani dalam ash-Shaghir (1/96) dengan lafazh: “Tidak ada 
talak melainkan setelah menikah, tidak ada pemerdekaan budak melainkan 
setelah menjadi hak milik, tidak ada status yatim setelah bermimpi (baligh), 
tidak boleh memenuhi nadzar dalam hal kemaksiatan, tidak boleh diam 
(tutup mulut) sehari sampai malam hari, dan tidak boleh menyambung 
puasa (tanpa berbuka),” melalui jalur Yahya bin Muhammad al-Madini, 
Abdulah bin Khalid bin Sa'id bin Abi Maryam menuturkan kepadaku, 
dari ayahnya, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Yazid bin Rugaisy ts, 
bahwa dia pernah mendengar beberapa syaikh dari Bani Amr bin Auf 
dan dari saudara ibunya, Abdullah bin Abi Ahmad, dia menceritakan, 
Ali bin Abi Thalib pernah berkata: “Aku ingat bahwa Rasulullah #£ 
pernah bersabda (selanjutnya dia menyebutkan hadits ini). 


Saya (penulis) mengomentari: “Sanad hadits'ini dh 1f. Di dalamnya 
terdapat tiga Wat (cacat), yaitu: | 


1. Abdullah bin Khalid bin Sa'id tidak dikenal. 

2. Ayahnya juga tidak dikenal. 

3. Yahya bin Muhammad al-Madini—yaitu al-Bukhari—seorang shaduq 
yang sering keliru. Begitulah ucapan al-Hafizh Ibnu Hajar. Dengan 
begitu, Anda mengetahui bahwasanya penilaian hasan oleh Imam 
an-Nawawi sangat keliru. 


Hadits ini mempunyai jalur lain, yang diriwayatkan oleh ats-Tsaqafi 
dalam ats-Tsaqafiyyat (111/9/2). Di dalamnya terdapat Juwaibir, yaitu 
seorang matruk. Oleh karena itu, tidak perlu bergembira dengannya. 

Hadits ini mempunyai jalur ketiga, yakni yang diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam ash-Shaghir (II/68), dan dari jalurnya diriwayatkan 
oleh al-Khathib dalam kitab Tarikh Baghdad (V/299): “Muhammad bin 
Sulaiman ash-Shufi al-Baghdadi menuturkan kepada kami di Mesir pada 
tahun 280 H, Muhammad bin Ubaid bin Maimun at-Tubban al-Madini 
menuturkan kepada kami pada tahun 241 H; dan ayahku menuturkan 
kepadaku, dari Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir, dari Musa bin 
Ugbah, dari Aban bin Taghlib,dari Ibrahim an-Nakha'i, dari Algamah 
bin Qays, dari Ali karramallahu wajhah, dia berkata bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Tidak ada anggapan sepersusuan setelah masa penyapihan 
dan tidak ada status yatim setelah bermimpi (baligh).” 


Bab 366 : Larangan Diam (Tutup Mulut) Seharian sampai Malam Hari 


Ath-Thabrani berkata: “Muhammad bin Sulaiman meriwayatkan 
hadits ini dari Muhammad bin Ubaid.” 


Saya (penulis) berkata: “Dia seorang tsigah, hanya saja ayahnya 
majhul, sebagaimana kata Abu Hatim, sedangkan Ibnu Hibban menyata- 
kannya tsigah.” 


Bagian pertama dari hadits ini mempunyai penguat dari hadits 
Jabir s , bahwasanya Rasulullah # bersabda: “Tidak ada sepersusuan 
setelah masa penyapihan dan tidak ada status yatim setelah bermimpi 
(baligh).” (Al-Hafizh). 

Ath-Thayalisi mengeluarkannya juga dalam kitabnya, al-Musnad 
(1770): “Al-Yaman Abu Hudzaifah beserta Kharijah bin Mush'ab 
menuturkan kepada kami. Adapun Kharijah dia menuturkannya kepada 
kami dari Haram bin Utsman, dari Abu “Atig, dari Jabir. Adapun Abu 
al-Yaman, dia menuturkan kepada kami, dari Abu Abbas, dari Jabir. 


Saya (penulis) mengomentari: “Kedua sanad ini memiliki status: 
1. Dha'if jiddan (amat lemah) karena Kharijah bin Mush'ab dan 
gurunya, Haram bin Utsman, keduanya seorang yang matruk 
2. Dha'if, karena al-Yaman Abu Hudzaifah seorang yang dha'if. 
Bagian pertama hadits ini juga mempunyai hadits penguat yang 
berstatus mauguf, dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad (1/224 
dan 294) melalui dua jalur dari Najdah al-Haruri, dan ini yang benar.” 


Intinya, bagian pertama dari hadits ini shahih menurut penulis, 
sedangkan hadits bagian keduanya belum didapatkan hadits yang dapat 
menguatkannya. Wallahu a'lam. 


e ilî : Sendirian, status keyatiman. Yatim adalah anak kecil yang 
ditinggal ayahnya (meninggal dunia) pada waktu dia masih belum 


dewasa (baligh). 


° AGS : Baligh. Yaitu keluarnya sperma baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. 


e Sk: Diam tidak berbicara seharian sampai malam hari. 
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Ka 


Sial ابو ڪر‎ JÊG : SS 
AKEN Wi LI A مِنْ‎ Sail عل‎ kedik 
تكلم‎ Sd JS dina an CS ekia 
سه‎ 31 | se Aa 7 å FEE EEA Bar 
(ad aea Ada عَمَل‎ ja lane jas فَإِنْ هذًا لا‎ 


1801. Dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata: “Abu Bakar ash-Shiddig 5 
pernah berkunjung kepada seorang perempuan Ahmas bernama 
Zainab. Abu Bakar melihatnya tidak berbicara. Abu Bakar bertanya: 
“Mengapa dia tidak berbicara? Orang-orang menjawab: “Dia sengaja 
(beribadah) diam tidak mau bicara.” Abu Bakar lalu berkata kepadanya: 
“Berbicaralah, sungguh perbuatan ini tidak halal. Ia termasuk perbuatan 
Jahiliyyah!” Maka perempuan itu pun berbicara. (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/147-148—Fathul Bari) 


سے 


mereka anggap dapat mendekatkan diri kepada Allah. 


MATA | عَمَلٍ‎ & : Di antara cara beribadah kaum Jahiliyyah yang 


1. Wajib membedakan diri dari perbuatan dan perilaku Jahiliyyah. 


2. Hilangnya status nama yatim adalah setelah dewasa (baligh). Oleh 
sebab itu, hukum yatim hilang karenanya. 


3. Bukanlah syi'ar agama ini beribadah dengan cara diam, menahan diri 
untuk tidak berbicara, karena perbuatan tersebut haram hukumnya. 


Bab 366 : Larangan Diam (Tutup Mulut) Seharian sampai Malam Hari 


ay» 


Yang dianjurkan adalah berbicara yang baik, dalam bingkai amar 
ma'ruf nahi mungkar, atau menyebarkan salam dan mengajari umat 
manusia. Kalau tidak demikian, maka tidak dianjurkan. 


Barang siapa yang bersumpah untuk tidak berbicara maka dianjur- 
kan dia untuk berbicara kembali. Tidak wajib baginya membayar 
kaffarat (denda sumpah). Wallahu a'lam. 


Hadits-hadits yang mengutip keutamaan diam, tidak bertentangan 
dengan hadits-hadits ini lantaran keduanya memiliki tujuan yang 
berbeda. Diam yang dianjurkan adalah tidak berbicara tentang 
hal-hal yang bathil, sedang diam yang dilarang adalah meninggalkan 
pembicaraan yang hukumnya mubah dengan niat sebagai ibadah. 


Tidak ada hujjah (argumntasi) bagi mereka yang berdalil dengan 
firman Allah E yang memberitahukan tentang Maryam: 


orlar r 


4 E E ون‎ mera Nana 3 


“Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Rabb Yang Maha 
Pengasih, maka aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari 
ini.” (OS. Maryam [19]: 26) 


Demikian pula mereka yang berhujjah dengan firman Allah 85 : 


£ NS IT KG FN ڪرم‎ Ian IE. $ 


“.. Allah berfirman: “Tanda bagimu, adalah bahwa engkau tidak 
berbicara dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat... 
(OS. Ali Imran [3]: 41) 


Hujjah mereka gugur atas dasar dua hal, yaitu: 


Syariat umat sebelum kita bukan syariat kita. 


Sy kita telah kanan. mengharamkan perbuatan itu. O 0 


» 


2. 
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Larangan Menyandarkan Nasab Kepada 
Selain Ayah Kandung Dan Larangan Bagi 
Budak Memberikan Wala” (Loyalitas) 
Kepada Selain Orang Yang Telah 


zais عَنْ سعد بن اي وقاص‎ MAN 


(ade حَرَامٌ)). (متفق‎ ae 


1802. Dari Sa'ad bin Abi Waggash 25, bahwasanya Nabi #6 bersabda: 
“Barang siapa yang menyandarkan nasab kepada selain ayahnya, padahal 
ia tahu bahwa orang tersebut bukan ayahnya, maka haram baginya 


Surga.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/54—Fathul Bari) dan 
Muslim (63). 


e el: Menyandarkan nasab secara dusta. 


Bab 367 : Larangan Menyandarkan Nasab kepada Selain Ayah Kandung ... 


- يعن أي قر E‏ عالط قال 
og‏ غا ا o2‏ 5 موز وي 

)83 ` فمن SÊ)‏ عن w an‏ كفرٌ)). 

(متفق - 

1803. Dari Abu Hurairah ã5 , dari Nabi 46, beliau bersabda: “Janganlah 


kalian membenci ayah- ah kala. Dan barang siapa yang membenci 
ayahnya maka dia telah kafir.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/54) dan Muslim (62). 


1. Haram menyandarkan nasab kepada selain ayah kandung, sementara 
seseorang mengetahui bahwa orang tersebut bukanlah ayahnya. 
Barang siapa yang melakukannya dengan anggapan bahwa hal itu 
halal dilakukan, maka dia telah kafir serta keluar dari al-Millah 
(Islam). Hal itu dapat dipahami berdasarkan sabda Rasulullah #£: 
“... maka haram baginya Surga.” 

2. Perhatian Islam terhadap terpeliharanya hubungan nasab. 


3. Wajib berbakti kepada kedua orang tua. 


na An 
Kg METER 
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3 Pa 0 3 - 


اتان الإبلء Bob‏ من ين Sara‏ وَفِيّهَا: قال dya‏ الله 


Pe 
و سر‎ 


Sas إلى ؤر َمَنْ‎ AE بَيْنَ‎ U حَرَمٌ‎ Kal) Aa al 
a Sy da kd da bs a 


P wr 


153 Jis NG Wre مَةَ‎ Baa A 
AI > Nk GAN من‎ BN gt dsn Ga 
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ل الله اللاي راتاس امن ل ل الله مِنه يوم 
a uka‏ ولا ES o5 ofie‏ إلى aol pê‏ = 


> 


GA An ar الله‎ ri aa aea إل‎ 


ا يفيل الله مده نهُ يَوْمَ الْقِيَامَةٍ 8 o‏ ول gi) (E‏ عليه) 


1804. Dari Ji bin Syarik bin Tharig, dia berkata: “Aku pernah 
melihat Ali & berkhutbah di atas mimbar, lalu kudengar dia berkata: 
“Demi Allah! Kami tidak mempunyai suatu kitab yang dibaca selain 
Kitabullah dan yang terkandung di dalam lembaran ini.” Ali lantas 
membentangkan lembaran tersebut, ternyata di dalamnya terdapat 
ketentuan-ketentuan usia unta (untuk diyat pembunuhan) dan beberapa 
hukum melukai orang lain. 


Di dalam lembaran itu antara lain tertulis bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: “Madinah adalah Tanah Haram, yaitu antara Gunung “Air dan 
Gunung Tsaur. 


Bab 367 : Larangan Menyandarkan Nasab kepada Selain Ayah Kandung ... 


Barang siapa yang menciptakan bid'ah di Madinah atau melindungi 
orang yang menciptakan bid'ah, maka diapun akan mendapatkan 
laknat Allah, para Malaikat, dan seluruh umat manusia. Allah tidak 
menerima amal wajibnya dan tidak pula amal sunnahnya pada hari 
Kiamat. Jaminan perlindungan yang diberikan umat Islam itu satu, 
termasuk pula (yang diberikan oleh) seseorang yang paling rendah 
di antara mereka. Barang siapa yang merusak perjanjian dengan seorang 
Muslim, niscaya dia akan mendapatkan laknat Allah, para Malaikat, 
dan umat manusia seluruhnya. Allah tidak menerima kelak pada hari 
Kiamat amal wajibnya dan tidak pula amal sunnahnya. Barang siapa 
menyandarkan nasab kepada selain ayahnya atau memberikan wala’ 
(loyalitas mantan budak) kepada selain orang yang memerdekakannya, 
maka dia akan mendapatkan laknat Allah, para Malaikat, dan umat manusia 
seluruhnya. Allah tidak menerima darinya kelak pada hari Kiamat 
amal wajib, dan tidak pula amal sunnahnya.” (Murtafag “alaih) 

Lafazh (ee 453 (dzimmatul muslimin) artinya perjanjian dan 
jaminan keamanan dari kaum Muslimin. Lafazh 551 (akhfarahi) artinya 
merusak perjanjiannya. Lafazh jJ (ash-sharfu) artinya taubat, ada pula 
yang mengatakan bahwa artinya adalah dalih. Sedangkan lafazh Jis! 

(al-ad-lu) artinya tebusan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/81—Fathul Bari) dan 
Muslim (1370). 


° Jawi SWA : Keterangan mengenai umur-umur unta yang harus 
dibayarkan sebagai diyat (denda) pembunuhan. 

03333 عير‎ : Nama dua gunung di Madinah al-Munawwarah. 

e ági: Mengada-ada (membuat bid'ah). 

e 43): Perjanjian dan jaminan keamanan. 

٠ SSI: Amalan fardhu. 


e Jai: Amalan nafilah(sunnah). 
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Rasulullah #£ sedikit pun tidak mengistimewakan suatu ilmu 
kepada Ahlul Bait (keluarga beliau) daripada umatnya yang lain. 
Sebab, Rasulullah # sama sekali tidak menyembunyikan sesuatu 
dari umat manusia. 


Hadits ini merupakan sanggahan terhadap anggapan kaum Syi'ah 
bahwa Ali كت‎ dan keluarganya mendapat banyak hal dari Nabi 46 
yang diajarkan kepadanya secara rahasia, meliputi banyak kaidah- 
kaidah agama dan pemerintahan. 

Boleh menulis ilmu as-Sunnah sendiri, bahkan sebagiannya telah 
ditulis sejak zaman Rasulullah 4¥. Dengan demikian, jelaslah bahwa 
larangan menulis as-Sunnah telah mansukh (dihapus). 


Boleh melaknati Ahlul bid'ah. 


Jaminan keamanan umat Islam memiliki kedudukan yang sama, 
baik dari seorang atau dari beberapa orang yang diberikan, baik dari 
kalangan terhormat maupun kalangan yang sangat rendah. Apabila 
salah seorang di antara umat Islam memberikan jaminan keamanan, 
dan memberikan tanggung jawab kepada seorang kafir, maka tidak 
seorang pun yang diperbolehkan merusaknya karena seluruh umat 
Islam itu seperti satu jiwa. 


Haram merusak perjanjian dan melanggar jaminan keamanan yang 
diberikan seorang Muslim. 


Barang siapa yang menyandarkan nasab kepada orang yang bukan 
haknya, maka dia seperti orang yang berlepas tangan (yakni tidak 
mengakui) nasabnya dan menempatkan diri bukan pada tempatnya. 
Akibatnya, dia berhak untuk didoakan laknat dengan dijauhkan 
dari rahmat Allah. 

Madinah adalah tanah Haram, dari antara dua daerah harrah (tanah 
berbatu hitam tidak berpasir) dan terlindung semuanya. Tumbuhan 
yang hidup di sana tidak boleh dipotong, binatang buruannya tidak 
boleh diusir, barang temuannya tidak boleh diambil, pepohonannya 
tidak boleh ditebang selain untuk memberi makan hewan unta, dan 
di dalamnya tidak boleh pula membawa senjata untuk berperang. 


Bab 367 : Larangan Menyandarkan Nasab kepada Selain Ayah Kandung ... 


— 


Demikianlah Rasulullah # menentukannya sebagai Tanah Haram, 
sebagaimana Ibrahim %X3¥ telah menjadikan Makkah al-Mukarramah 
sebagai Tanah Haram. 

9. Boleh bersumpah untuk menegaskan atau menafikan perkara yang 
tidak benar. 

10. Haram mengada-ada (menciptakan bid'ah) dalam hal agama. Orang 
yang melakukannya akan dijauhkan dari rahmat Allah HE. 

11. Haram melindungi dan menghormati Ahlul Bid'ah, karena yang 
demikian itu termasuk penodaan agama dan penghormatan kepada 
orang-orang fasik. 

12. Keterangan tentang kemuliaan Madinah dan keutamaannya. Oleh 
sebab itu, berbuat maksiat di dalamnya termasuk dosa besar. 


3547 


Me 
Arga ke | Kai ابي ذر‎ 00 = YAso 


sa NU SERASI ji 
Jl لي هنا رامذ مَفْعَتَهُ من‎ 1 
JEN الله وَلَيْسَ‎ ie JET بالْحُفْرِ‎ IL 63 وَمَنْ‎ 

(KIE‏ ( (متفق عليه. وهذا لفظ رواية مسلم.) 


1805. Dari Abu Dzar s , bahwasanya suatu ketika dia mendengar 
Rasulullah #6 bersabda “Tidaklah seseorang menyandarkan nasab 
kepada selain ayahnya, sedang dia mengetahuinya, melainkan dia telah 
kafir. Barang siapa yang mengaku-ngaku sesuatu yang bukan haknya 
maka dia bukan dari golongan kami, dan hendaklah dia bersiap-siap 
untuk menempati tempat duduknya di Neraka. Dan barang siapa yang 
memanggil seseorang dengan kafir atau dia berkata: “Hai musuh Allah!” 
padahal orang itu tidak demikian, niscaya ucapannya itu kembali kepada 
dirinya sendiri.” (Muttafag ‘alaih. Ini adalah lafazh Muslim.) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/539—Fathul Bari) dan 
Muslim (61). 


2 
ا 5 
Ez >‏ و و z‏ 


JB مِنَ‎ tiki يبوا‎ : Mengambil tempat tinggalnya dari api Neraka. 
دعا رَجُلَا بِالْحُفْر‎ : berkata kepadanya: “Hai kafir.” 


22 


ajé حَارَ‎ : Kembali kepadanya. 


Haramnya menyangkal pertalian nasab yang sebenarnya dengan 
mengakui pertalian nasab kepada yang lainnya. . 

Perbuatan ini dianggap dosa apabila dilakukan atas dasar kesadaran 
dan kesengajaan. 

Syariat memberikan lafazh kufur untuk sebagian perbuatan maksiat 
sebagai bentuk penegasan keharamannya dan untuk menguatkan 
ketentuan itu. 

Barang siapa yang menghalalkan sesuatu dari hal tersebut, maka dia 
benar-benar telah kafir dan melepaskan dirinya dari ikatan Islam. 


Haramnya semua bentuk klaim yang bathil, baik ilmu, pengajaran, 
nasab maupun wala’. 


Haramnya menuduh orang-orang Islam dengan tuduhan kafir 
atau menuduh dirinya sebagai musuh Allah كل‎ . Barang siapa yang 
melakukannya terhadap orang yang sebenarnya dia tidak berhak 
dituduh demikian, maka orang yang menuduhnya itu yang lebih 
berhak menyandang tuduhan tersebut. Dengan demikian, maka 
hendaklah seseorang memperhatikan di manakah seharusnya 
dia menempatkan telapak kakinya!” a 


Bab 367 : Larangan Menyandarkan Nasab kepada Selain Ayah Kandung ... 


لا لا لا 
enghindari Hal-Hal Yang Dilarang‏ 
ng‏ 


Allah (e dan Rasulnya Ac 


Allah 82 berfirman: 


4 روي مد‎ fle, » IX كم‎ prr م ود‎ Ga 1... 
: | Lilis Ken AK Ka أن ضيبم‎ A 32 sa GA ái... g 


“.. maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut 
akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang pedih...” 
(OS. An-Nûr [24]: 63) 


Tafsir ayat ini dijabarkan pada Bab (16): “Perintah Menjaga Sunnah 
dan Etikanya”. 


Allah 85 berfirman: 


Ber سوم + و‎ 
AOp SADA KN 


“.. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya....” 
(OS. Ali Imran [3]: 30) 


Dalam ayat ini, Allah mengingatkan hamba-Nya agar mewaspadai 
hukuman-hukuman-Nya. 


Allah 68 berfirman: 


4 ca “a” AE 
{OL OES بطش‎ 36 


“Sungguh, adzab Rabbmu sangat keras.” (QS. Al-Burij [85]: 12) 
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Maksudnya, apabila Allah mengadzab orang zhalim, maka Dia 
akan mengadzabnya dengan adzab yang pedih sebagai balasan dari Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 


Allah 65 berfirman: 


2 دمو‎ Ex Z LAH RARA Tat A? 
KAYA LI 7 aa وهي ظللمة إِنَّ‎ NANA JATENG وگدلت آخد‎ 
“Dan begitulah siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri- 


negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat berat.” 
(OS. Hud [11]: 102) 


Allah & berfirman: “Sebagaimana telah Kami binasakan orang- 
orang zhalim pada masa-masa yang lalu, maka demikian pula yang 
Kami timpakan kepada umat-umat seperti mereka. Demikian halnya 
diterangkan dalam ash-Shahihain, dari Abu Musa al: Gn ari £5 , dia berkata 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


Kah SIKA a 


“Sesungguhnya Allah benar-benar menunda adzab orang zhalim sampai 
apabila Dia mengadzabnya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” 


ONE Tema BS rae AAN 


Pa 
لاع‎ 


تعال تَعَان وعد انلها SA Talia‏ مَاحَرَّمَ gina) (KIE i AN‏ عليه) 


1806. Dari Abu Hurairah كك‎ , bahwasanya Nabi #6 pernah bersabda: 
“Sesungguhnya Allah gg Cab dan kecemburuan Allah timbul jika 
ada seseorang yang mengerjakan sesuatu yang diharamkan Allah sg 
kepadanya.” (Muttafag 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan pada pembahasan 
hadits nomor (64) dalam Bab (5) “Muragabah.” û 


Bab 368 : Menghindari Hal-hal yang Dilarang Allahkdan Rasulnya n 


69£ 8 


Apa Yang Seharusnya Diucapkan Dan 
Dilakukan Oleh Orang Yang Melakukan 
Sesuatu Yang Dilarang 


Allah 5 berfirman: 


Hst 2 af a KAG 
KA... يالله‎ Kano Bs ghali وَإِمَاينزْعغنك يِن‎ 
“Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah....” (OS. Fushshilat [41]: 36) 


Syaitan dari golongan manusia mungkin dapat diperdaya dengan 
berbuat kebaikan kepadanya, sedangkan syaitan dari golongan jin, 
tidak dapat dikalahkan apabila mengganggu, kecuali dengan memohon 
perlindungan kepada Allah, Penciptanya yang telah membuat syaitan 
itu berkuasa atas dirimu. Apabila kamu memohon perlindungan dan 
menyandarkan diri kepada Allah, maka Dia akan mencegah dan menolak 
tipu muslihatnya. 


Allah gs berfirman: 
Z A يي و‎ IG ca li 7 B A 5 ا مده‎ KAT | KE 
Garasi ٳڏا هم‎ LAN SEA Na NG) ۾‎ 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang- 
bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari syaitan, mereka pun segera ingat 
kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).” 
(OS. Al-A'raf (71: 201) 
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Allah 84 memberitahu tentang para hamba-Nya yang bertakwa, yang 
mentaati perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, bahwasanya 
apabila mendapatkan godaan lamunan dari syaitan yang menjadikan 
mereka lalai, maka mereka mengingat hukuman Allah dan besarnya 
pahala-Nya, serta janji dan ancaman-Nya, sehingga mereka segera 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. 


Allah & berfirman: 
» 44 ratan at Pai Z چ‎ AD td YG A Ez A SAR x Ge 
H3 IRR دروا الله‎ 4 at ولیت لدا فلو فلحسه أو ظلموا‎ b 
PX Ke IYA KA عي‎ e رم مه .و مر ي‎ 
Ar) Dyan وهم‎ NAS عل ما‎ Sa AN a ومن‎ 
=> “Yi KA و ود‎ » “GT 18. ST KA 
(AS ر‎ AS من تحتها ال ر‎ Spe من ريهم و جنت‎ a 


4 © abad Ang 


“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan 
atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka 
mengetahui. Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Rabb mereka dan 
Surga-Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Dan (itulah) sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang beramal.” 
(OS. Ali Imran (3): 135-136) 


Allah & menerangkan sikap orang-orang yang bertakwa seraya 
memberitahukan perilaku orang-orang yang ikhlas, yakni bahwasanya 
apabila mereka terlanjur melakukan suatu dosa, maka mereka pun 
segera mengiringinya dengan taubat dan istighfar, lalu segera kembali 
kepada Allah. Mereka tidak melanjutkan maksiat dan tidak meneruskan 
dosa itu. Kalaupun mereka mengulangi dalam melakukan dosa tadi, 
niscaya mereka segera bertaubat darinya. 


Setelah Allah E menerangkan keadaan mereka, Dia pun berfirman: 
“Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Rabb mereka ...” yaitu bagi 
mereka Surga-Surga-Nya yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 


Bab 369 : Apa yang Seharusnya Diucapkan dan Dilakukan oleh Orang ... 


Mereka tidak keluar dari Surga itu serta tidak dijauhkan daripadanya, 
sebagai balasan atas perbuatan dan pahala terhadap usaha mereka. Itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang yang berbuat kebaikan. 


Allah 4š berfirman: 


A A A 320 S za 2K wW” م عن‎ PA دبع وسره‎ 
LO EKA LAND aa ...وتوبوا إل‎ 
“.. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung.” (OS. An-Nur (241: 31) 


Tafsirnya telah diberikan pada Bab (2): “Taubat”. 


Imam an-Nawawi mengakhiri bahasannya dengan ayat ini sebagai 
petunjuk bahwa kekurangan merupakan sesuatu yang pasti ada pada 
diri manusia. Oleh karena itu, manusia harus senantiasa bertaubat pada 
setiap waktu, serta rajin beristighfar untuk mengharapkan tercapainya 
keberuntungan. 


E F adits No. 18071 


- 


((مَنْ IS‏ فَقَالَ ف حَلِفه: VII JA ob‏ الله 


S7 to z$ A - Ts. or 


(متفق عليه) 


Tea a 9 Z MA KAN د‎ ea 
قال:‎ Anane عن الت‎ Ika Saya وعن الي‎ - ۷ 


1807. Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi #6, beliau bersabda: “Barang 
siapa yang bersumpah, dan dalam sumpahnya dia berkata: “Demi Lata! 
Demi ‘Uzza!’ maka hendaklah dia mengucap kalimat “La ilaha illallah” 
(Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah). Barang siapa yang berkata 
kepada temannya: “Kemarilah! Kuajak engkau bertaruh berjudi!” maka 
hendaklah dia bersedekah.” (Murtafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/611—Fathul Bari) dan 
Muslim (1647). 


1. Wajib bertaubat dari perbuatan maksiat yang dilakukan disebabkan 
tidak tahu hukumnya atau karena tidak sengaja mengucapkannya. 


2. Haram bersumpah dengan berhala. Perbuatan itu adalah salah satu 
penyebab keluarnya seorang hamba dari al-Milluh (Islam). 


3. Haramnya taruhan (judi) dengan segala macam sebab dan bentuknya. 
4. Mengajak berbuat maksiat adalah bentuk kemaksiatan yang lain. 


5. Barang siapa yang terjerumus ke dalam suatu dosa maka hendaklah 
dia menyertainya dengan kebaikan, sesungguhnya kebaikan dapat 
menghapus dosa. 


6. Kafjarat (denda atas sumpah yang buruk) terhadap berhala adalah 
kalimat La ilaha illallah. 


7. Kaffarat mengajak seseorang bertaruh judi adalah sedekah. û 


Bab 369 : Apa yang Seharusnya Diucapkan dan Dilakukan oleh Orang ... 
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` Kedua: 
|. KITAB HADITS 


Hadits-Hadits Bunga Rampai 


ا 


Maksud pembahasan kitab ini bahwa hadits-haditsnya tidak terikat 
oleh bab tertentu, tetapi merupakan serba-serbi hadits yang indah dan 
menyegarkan. 


WA‏ عن GN)‏ بن سَمْعَانَ rada‏ قال: Ian S3‏ الله 
JAN katak‏ دات cab ásó alé‏ 83 & 
UE JAS 15 3 ÉE‏ يُحْنَا ca)‏ عَرَفَ Sa‏ 
ا :يارسول IEEE A SKEN‏ 
فيه فِيّْهِ وَرَفْعْتَ Je Ab PERDA jaa Lab GE 5 z5‏ 


A z 
PA Cs 


KE Azar > Bust o 
عع لب ول يق ع‎ Ki Koh 
SAI ata KAN JE ds kt ia SA aa كل‎ 
مش رأ عل رع خرن کی‎ aa 


P N 


pa 


ا عِبَادَ الله Jen GE (UG‏ الله وَمَا i‏ في الْأَرْضِ؟ J6‏ 
AES AI)‏ ويو sahan aaa‏ 
J325 GN (GLE‏ الل ذلك الْيَْمُ GAN‏ = 
فيه صَلَاةُ يَوِْ؟ قَالَ: ((لاء AAS‏ قُدْرَهُ)) فلتا: يا Jin‏ الله 


fe 3 SAR Sun) JA في‎ EA وَمَا‎ 


Jis وَعَاتَ‎ Ca Ol AA ss At حار‎ AN 


ا 


Pang به وون لك‎ Oya? فا‎ TARS 
EK u ظول‎ MN قبت فَتَرْوْحٌ عَلَيْهِمْ‎ DN kaa 
dk al ahi وام‎ dana Ah 
ليس‎ Gala ف‎ (AL yas قول‎ AE D 
کول‎ SAN Jaka a Anand Ga at ii 
BEE EA الكخلء تُه يَدْعْوْ رَجُلا‎ SA WS a 


Hal LA ha 53‏ فيفع لين ا c Jadi? aje AA‏ 
يه وَجْهُهُيَْحَكُ» PI‏ گذلك إِذْبَعَتَ الله تَعَالَ الْمَسِيْحَ 


3 


xw 


أنه ا Pa‏ 


2 PN “0 4 ر‎ TAP 
D ged ن زی لي عند‎ 
23 PARE E Ke aa 
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e Ata وَإِذَا 233 تَحَدَّرَ‎ 
Sa ت‎ Sea ينهي‎ a | Ps وَنَفَسَهُ‎ SG NI 


ro 
vs 


باب A3 Nak a e‏ قَدْ عَصَمَهُمْ الله 
kana z maa E‏ 
3 


San AA Ji عاد‎ al, Bayan 


0 


bua i fomato Ga 
Pa وير رهم‎ as طبر‎ A 
Si Pa الله عِيْسَى‎ a همح‎ 


74 3 
ow 7 0 Paul 
& 


ama, Fa Tan رأ اقزر عدا‎ a 


jai Ja‏ لله َا sa MAC‏ نورين شخ 


l AN Ta‏ ا SN‏ موضعَ 
شر إلا ملاه e‏ الله عِيْسى AE‏ 


aa 6 me da Li ia بخ إل الله‎ Lb 
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53 3d Aoao o Ie toe 33 چ‎ 9 0 
برل الله‎ Sana فتطرحهم‎ ci 
pan 3 Bi 


PN فَيَعْسِل‎ 133 YG مَدَرِ‎ Ea مِنْهُ مِنْهُ‎ be مَطرّا لا‎ 
NG S3 Pa En jgz 5 ANIS GSA 
DE An SAE BI Ga aa JSE daa 
AA Ga FE SA IN مِنَ‎ SAN SJ في‎ 
AAN وَاللِفْحَةَ مِنَ‎ ai YSS AA وَاللَفْحَةَ مِنَ‎ 
Jas َبَيْتمَا هُمْ كَذْلِكَ إِذْ بَعَتَ الله‎ AA Ga sáli GS 
D Da sS a ear Buk a 

aka روح کل‎ a تَحْتَ آبَاطِهِمْ)‎ KAA Ar ah 
Wi PERAS AN شِرَارُ‎ Bar 
عَةُ)). (رواه مسلم.)‎ RRE 


1808. Dari an-Nawwas bin as-Sam'an كيك‎ , dia berkata: “Rasulullah 46 
pada suatu pagi pernah berbicara tentang Dajjal. Dalam ceritanya 
terkadang beliau menghinakan Dajjal dan terkadang menjelaskan 
kedahsyatan fitnah yang ditimbulkannya sehingga kami seolah-olah 
mengira Dajjal itu berada di dalam sebagian perkebunan kurma. 


Setelah kami kembali kepada beliau dan beliau mengetahui bahwa 
kami mempunyai persoalan, maka beliau bertanya: “Ada apa dengan 
kalian?” Kami menjawabnya: “Wahai Rasulullah! Tadi pagi engkau 
berbicara tentang Dajjal. Dalam pembicaran itu, terkadang engkau 
menghinakannya dan terkadang menjelaskan kedahsyatan fitnahnya 
sehingga kami mengira kalau Dajjal itu berada di sebagian kebun kurma. 
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Beliau #6 bersabda: “Bukan Dajjal itu yang paling aku khawatirkan 
terhadap kalian. Jika dia muncul dan aku masih berada di antara kalian, 
tentu aku akan membela kalian untuk menghadapinya. Namun, apabila 
dia muncul sedangkan aku sudah tidak bersama kalian, maka setiap orang 
akan membela diri masing-masing dan Allah WE sebagai penggantiku, 
menjadi pembela bagi setiap Muslim. Dajjal adalah seorang pemuda 
berambut sangat keriting, matanya hampir saja keluar. Seakan-akan aku 
menyerupakan dirinya dengan Abdul Uzza bin Gathan. Barang siapa 
di antara kalian yang bertemu dengannya, maka bacakanlah kepadanya 
permulaan surah Al-Kahfi. Dia akan muncul di suatu jalan antara Syam 
dan Irak, lalu dia pergi membuat kerusakan, ke arah kanan maupun kiri. 


Wahai hamba Allah! Teguhkanlah pendirianmu!” 
Kami bertanya: “Wahai Rasulullah! Berapa lama dia tinggal di bumi?” 


Beliau pun menjawab: “Empat puluh hari. Satu hari seperti satu tahun, 
satu hari berikutnya seperti satu bulan, lalu satu hari berikutnya seperti 
satu pekan, dan selebihnya seperti hari-hari kamu sekarang.” 


Kami bertanya: “Wahai Rasulullah! Ketika satu hari seperti satu tahun, 
cukupkah kalau kami shalat seperti shalat kami sekarang?” 


Beliau menjawab: “Tidak, akan tetapi perkirakanlah sebagaimana hari 
biasanya!” 


Kami bertanya: “Bagaimana kecepatan Dajjal berjalan di bumi?” Jawab 
beliau: “Dajjal berjalan seperti hujan ditiup angin. Dia akan mendatangi 
suatu kaum, lalu diajaknyalah kaum itu supaya beriman kepadanya, 
maka mereka pun beriman dan mematuhi segala perintahnya. Lantas 
diperintahkannya langit supaya menurunkan hujan, sehingga turunlah 
hujan, dan diperintahkannya bumi supaya subur sehingga tumbuhlah 
tumbuh-tumbuhan. Kemudian, (saat hari sudah petang) ternak-ternak 
mereka pun pulang ke kandang dalam keadaan lebih gemuk, berpunuk 
lebih tinggi, kantung susunya lebih besar, dan perut lebih lebar (kenyang). 


Setelah itu, didatangi kaum yang lainnya, lalu diajaknya mereka supaya 
beriman kepadanya, tetapi mereka menolak ajakannya, maka dia berlalu 
dari mereka. Keesokan harinya, daerah kaum itu menjadi gersang, hujan 
tidak turun, dan tidak sedikit pun kekayaan mereka yang tersisa. 
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Kemudian, dia melewati suatu daerah yang telah hancur, lalu dia berkata 
kepada daerah itu: “Keluarkanlah perbendaharaan kekayaanmu.” Maka 
keluarlah seluruh kekayaan negeri itu hingga kekayaan-kekayaan itu 
mengikuti Dajjal seperti raja lebah yang pergi dengan diikuti rakyatnya. 


Setelah itu, Dajjal memanggil seorang pemuda belia, lalu ditebasnya 
dengan pedang sehingga tubuh anak muda tersebut terbelah menjadi 
dua, bahkan belahannya terlempar sejauh sasaran anak panah yang bisa 
ditembakkan. Kemudian, Dajjal memanggil tubuh yang telah terbelah 
itu untuk kembali, ternyata dia kembali datang seutuhnya dengan wajah 
berseri-seri sambil tertawa. 


Sementara Dajjal berada dalam keasyikan dirinya dengan perbuatan- 
perbuatannya yang amat merusak, Allah WE pun mengutus Isa al-Masih 
bin Maryam X2. Dia turun di menara putih sebelah timur Damaskus 
dengan memakai dua pakaian berwarna sambil berpegangan pada dua 
sayap Malaikat. Apabila dia menundukkan kepala, turunlah air dari 
kepalanya, sedangkan apabila ia mengangkat kepalanya, berjatuhanlah 
air jernih bagaikan biji-biji perak seperti mutiara. Tidaklah seorang 
kafir mencium bau napasnya, melainkan dia pasti mati; sedangkan bau 
nafasnya tercium sejauh pandangan mata. 


Kemudian, Isa 2 mencari Dajjal sampai beliau mendapatkannya 
di pintu gerbang Kota Ludd, lalu beliau membunuhnya. Setelah itu, Isa XZ 
didatangi oleh suatu kaum yang dilindungi Allah dari kejahatan Dajjal. 
Beliau lantas mengusap wajah dan menceritakan kedudukan mereka 
di Surga. Kemudian, pada saat itu juga, Allah #8 mewahyukan kepada 
Isa 212: “Aku pasti akan mengeluarkan hamba-hamba-Ku yang tidak 
terkalahkan oleh siapa pun yang memerangi mereka. Oleh karena itu, 
selamatkanlah hamba-hamba-Ku ke suatu bukit.” 


Setelah itu, Allah ¥ membangkitkan Ya'juj dan Ma'juj. Mereka datang 
dengan cepat dari tempat yang tinggi (muncul di mana-mana). Bagian 
terdepan dari kelompok besar ini melewati Danau Thiberia, lalu mereka 
meminum habis air danau tersebut sehingga ketika rombongan yang 
paling akhir melewatinya, mereka berkata: “Sesungguhnya dahulu 
danau ini ada airnya.” 
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Pada saat itulah, Nabi Isa %3 dan para Sahabat beliau terkepung, 
sampai-sampai sebuah kepala sapi lebih berharga bagi mereka daripada 
yang seratus dinar bagi seseorang di antara kalian pada hari ini 
(karena mereka kehabisan makanan dan sangat membutuhkannya). 
Nabi Allah Isa نكت‎ dan para Sahabat beliau lantas berdoa: “Semoga 
Allah 8& menghancurkan Ya'juj dan Ma'juj.” Maka sejak itu, Allah 
mengirimkan ulat yang menyerang leher mereka, sehingga mereka 
semua mati mendadak. Kemudian, Nabi Isa %¥ dan para Sahabat 
beliau turun semua ke daerah tersebut. Tidak sejengkal tanah pun yang 
didapatinya, melainkan tanah itu penuh dengan bau busuk. 


Nabi Allah Isa :X2 dan para sahabatnya berdoa lagi kepada Allah (agar 
menyingkirkan bangkai-bangkai busuk itu). Maka Allah mengirimkan 
burung-burung sebesar unta untuk mengangkat bangkai-bangkai 
tersebut dan melemparkan semuanya ke tempat yang dikehendaki 
Allah. Selanjutnya Allah menurunkan hujan sehingga ia menyapu bersih 
semua rumah permanen dan kemah-kemah dari bulu, sampai-sampai air 
tersebut menggenangi bumi sehingga kelihatan seperti cermin. Allah 
pun memerintahkan kepada bumi: “Tumbuhkan tumbuh-tumbuhanmu 


dan kembalikanlah keberkahanmu.” 


Pada waktu itulah, sekelompok orang dapat kenyang dengan memakan 
sebutir delima saja, bahkan mereka dapat berteduh di bawah kulitnya. 
Rezeki mereka penuh keberkahan, sehingga susu seekor unta cukup 
untuk sekian banyak orang. Susu seekor sapi cukup untuk orang satu 
suku. Susu seekor kambing cukup untuk sekelompok keluarga terdekat. 


Ketika mereka sedang berada dalam keridhaan Allah yang demikian, 
tiba-tiba Allah & mengirim angin baik yang berhembus melewati 
ketiak mereka. Angin tersebut pun mencabut roh setiap Mukmin 
dan Muslim sehingga yang tertinggal hanyalah orang-orang jahat pada 
waktu itu. Mereka pun hidup dengan melakukan hubungan badan 
secara terang-terangan seperti keledai. Pada saat itulah, Kiamat terjadi.” 


(HR. Muslim) 
Kalimat السام وَالْعِرَاق‎ 5s Is (Khallah baina asy-Syam wal Iraq) 
maknanya jalan antara Syam dan Irag. 
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Kata ó% (Atsa) artinya kerusakan yang paling hebat. 

Kata SM (adz-dzura), dengan huruf dzal berharakat dhammah: 
artinya puncak dari punuk unta. Kata ini bentuk jamak dari kata 351! 
adz-dzirwah dengan huruf dzal berharakat dhammah dan atau kasrah. 

Kata Lim (al-ya'2sib) artinya lebah jantan. 

Kata جِرْلكَيْنِ‎ Gizlatain) artinya dua potong. 


Kata „251 (al-gharadh) artinya sasaran tembak yang Pa 
dengan anak panah. Maksudnya, dia melemparkannya sebagaimana 
lemparan anak panah kepada sasarannya. 


Kata 55334411 (al-mahridah) artinya pakaian berwarna. 

Kata 01 Y (d yadani) artinya tidak mampu. 

Kata Al (an-naghaf) artinya ulat. 

Kata («3 (farsd) bentuk jamak dari kata faris, artinya yang tewas. 

Kata alî (az-zalagah) artinya cermin. 

Kata الْعِصَابَّة‎ (al-ishdbah) artinya kelompok. 

Kata لرَسْل‎ (ar-risl) artinya air susu. 

Kata asa) (al-lighah) artinya Unta bersusu subur. 

Kata AA (al-fi-âm) artinya kelompok. 

Kata مِنَ الاس‎ SAN (al-fakhidzu minan nas) artinya sekumpulan 
manusia yang jumlahnya lebih kecil daripada suku. 


Diriwayatkan oleh Muslim (IV/2250-2255) (110). 


mudian beliau membesarkan dan memperhebatnya karena 
besarnya bencana-bencana yang diakibatkannya. 
e BISU 3 KE $s : Sehingga kami menduga dia ada di sekitar 
kebun kurma di Madinah. 


٠ sa 53 43 Gaal : Beliau menghina dan menyepelekannya, tetapi 
e 
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265 : Rambutnya sangat keriting. 
IS AK : Lenyap cahaya matanya atau muncul matanya sedang 
di dalamnya ada berkas cahaya. 
953 y SJ X£ : Seorang laki-laki asal Bani Mushthalag dari 
suku Khaza'ah. Dia mati di masa Jahiliyyah. 

Angin itu datang setelahnya lalu membuat kering.‏ : | ته الرَيْحُ 
May. keterangan ihwal kecepatan Dajjal ketika membuat‏ 
kerusakan di permukaan bumi.‏ 
Mereka memenuhi ajakannya.‏ : ,9522625 )4 
aé 7358 : Kembali kepada mereka.‏ 


Ternak-ternak yang mereka gembalakan.‏ : سَارِحَتهُمْ 


iii : Lebih besar kantung susunya, disebabkan air‏ ضصُرُوْعًا 
Deuna a‏ 


گے تو 


bol Te Pinggangnya lebih memanjang karena kenyang, yang 
penuh berisi makanan. 


Oma : Menjadi. 


: Hujan terputus dari mereka sehingga bumi dan rumput- 
rumputan pun menjadi kering. 


Tempat yang rusak binasa.‏ : الْكَرَبَةَ 

Ba Wa : Pada permulaan usia remaja. 

565 : Air menetes dari kepalanya. 

pHi åk : Biji-biji perak yang dibentuk seperti mutiara besar. 
Yakni, darinya mengucur air jernih seperti mutiara. 

3 : Nama sebuah negeri dekat Baitul Maqdis di Palestina. 

535 : Tanah yang keras dan tinggi. 

955 : Mereka bergerak cepat. Yakni, tampak di segala tempat. 


X ab : Nama sebuah negeri yang dikelilingi air di tepi gunung.‏ ي 
Sekarang negeri itu dikuasai bangsa Yahudi terkutuk. Semoga Allah‏ 
membersihkan semua negeri dari mereka, dari semua pembela,‏ 
pengikut, dan simpatisan mereka.‏ 


- 
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د وده 


#53: Bau busuk mereka. 

» sish yai OLS : Mereka mati sekaligus. 

e -xil : Tanah liat yang keras. 

e 531: Kemah/tenda. 

° pes) تَهَارْجَ‎ 05545 : Laki-laki dan perempuan berhubungan 
seks terang-terangan di depan orang banyak seperti keledai. 
Sementara itu, orang-orang tidak peduli terhadap perbuatan itu. 


1. Penegasan adanya Dajjal dan keterangan tentang hebatnya bencana 
yang ditimbulkannya. Bencana Dajjal ini adalah bencana terhebat 
yang akan menimpa umat Islam. 


2. Di antara sifat Dajjal ialah rambutnya sangat keriting, matanya 
seperti buah anggur, hampir keluar dan tidak bercahaya karena dia 
seorang yang salah satu matanya cacat. 


3. Dajjal keluar dari daerah antara Irak dan Syam. 


4. Dajjal tinggal di dunia selama empat puluh hari. Hari pertamanya 
seperti satu tahun, hari kedua seperti satu bulan, hari ketiga seperti 
satu minggu, dan hari-hari berikutnya seperti hari-hari biasa yang 
terjadi pada umat manusia. 


5. Seyogianya hadits di atas dipahami berdasarkan lahiriahnya, yakni م‎ 
ketiga hari tersebut adalah hari-hari yang amat panjang, sebagaimana 
dijelaskan pada hadits tersebut. Pengertian ini terungkap dari akhir 
hadits itu yang berbunyi: “Dan hari-hari lainnya seperti hari-hari 
kamu sekalian.” 


6. Kerusakan yang ditimbulkan oleh Dajjal cepat sekali memenuhi 
dunia sehingga orang Mukmin tidak dapat menyelamatkan diri dari 
kejahatannya. tidak ada wilayah yang terlepas dari bencana itu selain 
Makkah dan Madinah karena Dajjal tidak dapat menginjaknya. 

7. Dajjal diberikan beberapa tanda-tanda yang luar biasa sebagai ujian 
bagi manusia, seperti kecepatannya berjalan di permukaan bumi, 
bisa menurunkan hujan, serta semua perbendaharaan (kekayaan) 
di bumi mengikutinya sebagaimana lebah mengikuti ratunya. 
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8. Boleh membesar-besarkan perihal seorang pembohong dan Dajjal 
untuk menerangkan dahsyatnya bencana yang mereka ciptakan 
dan agar umat Islam mewaspadainya. 


9. Wajib mengingatkan umat Islam untuk mewaspadai semua Dajjal 
(pembohong). Oleh karena itulah, banyak sekali sunnah yang suci 
memberikan peringatan, memberitahukan, dan juga menerangkan 
sifat-sifatnya. Dengan begitu, tidak ada alasan lagi untuk tidak tahu 
karena semua telah dijelaskan. 


10. Cinta kasih Rasulullah &£ terhadap umat Islam, dan kekhawatiran 
beliau terhadap ancaman para Dajjal yang datang sepeninggalnya. 


11. Rasulullah # adalah pembela dan pemberi keterangan yang paling 
akurat dalam menyelamatkan umat dari bahaya Dajjal. Seandainya 
Dajjal muncul di masa hidup beliau, maka Rasulullah #£ pasti akan 

“(mengalahkan dan menghancurkan hujjahnya, serta melumpuhkan 


dakwahnya. 


12. Luasnya rahmat Allah terhadap orang-orang Mukmin, yakni Dia 
membekali mereka dengan senjata yang pasti bisa menghancurkan 
hujah-hujjah Dajjal, antara lain: 

a) Penjelasan sifat-sifatnya yang menunjukkan kebohongan Dajjal. 


b) Kemampuan orang Mukmin membaca tulisan di kening Dajjal 
yang menunjukkan kekafirannya. 


c) Hafal pembukaan surah Al-Kahfi akan melindungi seseorang 
dari kejahatan Dajjal. Barang siapa yang mendapatkan Dajjal maka 
hendaklah dia membacakan ayat tersebut kepadanya. 


d) Anjuran agar tetap berpendirian teguh dalam menghadapi segala 
bencana. Jangan sampai tersesat ke kiri atau ke kanan, atau pun 
mundur dan lari dari masalah. Mengenai teguh pendirian terhadap 
Islam, telah saya (penulis) jelaskan secara panjang lebar di dalam 
kitab tersendiri sehingga pembaca dapat merujuknya. 


13. Keterangan tentang keutamaan surah Al-Kahfi, bahwasanya ayat- 
ayat pembukaannya menjadi pelindung dari bencana Dajjal. 
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Hadits ini menunjukkan betapa cintanya para Sahabat ع‎ terhadap 
ilmu. Mereka selalu bertanya kepada Rasulullah &£ tentang segala 
hal yang belum mereka ketahui dengan jelas, di samping mereka 
memang gigih dalam melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. 
Hal ini terungkap ketika beliau memberitahu mereka bahwa satu 
hari pada waktu itu seperti satu tahun. Mereka mengetahui bahwa 
hari yang dimaksud adalah satu hari, namun menurut mereka hari 
itu sangat panjang sehingga tidak cukup untuk mengerjakan shalat 
lima waktu seperti hari-hari biasanya. Ini menunjukkan bahwa 
keutamaan mereka melebihi keutamaan yang lain, bahkan orang- 
orang setelah mereka. 


Hadits ini menunjukkan bahwa shalawat dan salam diberikan 
untuk semua Nabi, berdasarkan sabda Rasulullah #5: “Allah E pun 
mengutus Isa bin Maryam 25x.” 


Penegasan turunnya al-Masih Isa bin Maryam %3 dan beberapa 
riwayat tentangnya adalah mutawatir. 


Keterangan bahwa nabi Isa 3%% itulah yang akan membunuh Dajjal. 


Keterangan tentang kehebatan Ya'juj dan Ma'juj, juga bencana yang 
ditimbulkan keduanya akan memenuhi bumi, dan kehadirannya 
termasuk di antara tanda-tanda Kiamat besar. 


Hadits ini termasuk sebagai dalil bahwa Isa 3%% dapat menyembuhkan 
orang buta dan penderita kusta. Hal itu dapat dilihat ketika beliau 
mengusap wajah kaum yang dilindungi Allah ts dari bencana Dajjal 
sehingga hilanglah rasa sedih dan takut dari mereka. 

Keterangan bahwa Surga adalah tempat kembali orang-orang yang 
teguh memegang agama dan kufur kepada Dajjal al-akbar, sebagaimana 
berita gembira yang disampaikan Nabi Isa X2 kepada mereka, 
serta keterangan mengenai kedudukan mereka di Surga kelak. 


Sekuat apa pun manusia, mereka tetap saja lemah di hadapan Allah, 
Rabb alam semesta. Hal itu terungkap bagi mereka yang menghayati 
sabda Rasul #6: “Aku pasti akan mengeluarkan hamba-hamba-Ku 
yang tidak terkalahkan oleh siapa pun yang berani memerangi 
mereka.” Setelah itu, Allah mengirimkan kepada Ya'juz dan Ma'juz 
ulat sehingga mereka semua mati mendadak. 
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14. 


15. 


16. 


17. 
18. 


19. 


20. 


21. 


Orang-orang Mukmin merasa terganggu oleh Ya'juj dan Ma'juj, 
baik mereka yang masih hidup maupun yang sudah mati, sampai- 
sampai Isa AB juga merasa terganggu oleh mereka. 


Harta di dalam kondisi sedih dan takut sama sekali tidak berarti. 
Hal ini jelas dalam sabda Nabi #€: “Pada saat itulah, Nabi Isa AE 
dan para Sahabat beliau terkepung, sampai-sampai sebuah kepala 
sapi lebih berharga bagi mereka daripada seratus dinar bagi seseorang 
di antara kalian pada hari ini (karena mereka kehabisan makanan 
dan sangat membutuhkannya).” 


Pada akhir zaman nanti, semua orang Islam akan dicabut rohnya 
sehingga pada waktu itu yang tersisa hanyalah orang-orang yang 
jahat, orang yang sedikit malu, dan kurang akal. Mereka melakukan 
hubungan badan seperti keledai, maka atas merekalah Kiamat terjadi. 


Dalil-dalil yang dapat diambil dari hadits ini sebagai berikut: 


a) Di antara ketentuan hukum fiqih terkait dengan suatu kejadian- 
kejadian tertentu ialah bahwa shalat di negara-negara yang waktu 
malam harinya lebih panjang daripada waktu di negara-negara yang 
normal, seperti di daerah kutub dan sekitarnya, bahkan malam hari 
berlangsung selama berbulan-bulan, demikian pula siang harinya, 
maka waktu ibadah di tempat tersebut diukur sesuai dengan negara 
terdekat yang pergantian siang dan malam harinya teratur. Demikian 
pula di ruang angkasa, yang tidak mengenal pergantian siang dan 
malam, maka seorang Muslim dapat melaksanakan ibadahnya 
dengan memperkirakan waktu dengan mengukurnya, sebagaimana 
di daerah normal, dan mungkin juga dilakukan dengan melihat jam. 
Hal ini ditunjukkan oleh sabda Nabi £ kepada para Sahabat, 
ketika mereka bertanya kepada beliau tentang hari yang lamanya 
seperti satu tahun: “Cukupkah kalau kami shalat seperti shalat 
kami sekarang?” Beliau menjawab: “Tidak, namun perkirakanlah 
sebagaimana hari biasanya. 


b) Terjadinya suatu kejadian yang luar biasa dari seorang hamba 
Allah tidak serta merta menunjukkan keshalihan orang tersebut. 
Akan tetapi, apabila terjadi suatu hal yang luar biasa, maka kita harus 
mengembalikan masalah terkait itu kepada perilaku orangnya. 


22. 


23. 


24. 
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Apakah perilakunya sejalan dengan syariat? Syariatlah yang akan 
menjadi neraca dan barometer amal, akhlak, dan agidahnya. Jika 
dia berjalan di atas jalan yang lurus, maka akan dapatlah diketahui 
bahwa kejadian luar biasa itu adalah sebuah karamah (keramat) 
yang dianugerahkan Allah untuknya. Kalau tidak demikian, maka 
kejadian itu merupakan sebuah istidraj (penangguhan). 


Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa kejadian luar biasa yang 
muncul dari Dajjal adalah sebuah istidraj, sekaligus ujian bagi hamba- 
hamba Allah. 


Apabila dikatakan: “Bukankah semua kejadian luar biasa yang 
muncul dari Dajjal, sebagaimana diterangkan dalam hadits-hadits 
di atas, adalah sarana penyesatan terhadap akal dan pemicu untuk 
mengikuti kebathilan serta merusak mukjizat-mukjizat yang telah 
diberikan Allah kepada para Nabi dan karamah yang diberikan 
kepada para wali-Nya? Maka jawabannya sebagai berikut. 


Sebenarnya di balik kejadian-kejadian luar biasa yang dibawa 
Dajjal terdapat hal-hal yang menunjukkan kebohongannya. Dia 
hanyalah seorang yang mengaku-aku, yaitu dia mengaku dirinya 
tuhan. Hal ini bisa dapat dibenarkan akal, bahkan kebohongannya 
tidak dapat diragukan lagi oleh hati setiap manusia. Sebab, Dajjal 
masih memilih sifat huduts (terjadi kemudian). Belum lagi melihat 
kekurangan dirinya, seperti matanya yang cacat sebelah, yang tidak 
dapat dihindari olehnya, dan tidak dapat disembunyikan dari setiap 
orang yang dapat melihatnya. 


c) Ketika bencana datang, sudah sepatutnya para hamba Allah 
lebih bersungguh-sungguh dalam memohon dan berdoa dengan 
kerendahan hati kepada-Nya, karena hanya Dia saja yang mampu 
melindungi mereka, tidak seorang pun yang dapat mencegah hal 
tersebut selain Allah «¥. Perhatikanlah sikap Nabi Allah Isa XX, 
beliau dan para sahabatnya bersungguh-sungguh dalam memohon 
kepada-Nyasaat Ya'juj dan Ma'juj memenuhi bumi dengankerusakan. 
Allah pun mengirimkan ulat kepada kaum ini sehingga mereka 
mati secara bersamaan. Demikian pula pada peristiwa yang kedua, 
Nabi Allah ini bersungguh-sungguh memohon kepada, Allah 
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agar diselamatkan dari bau busuk bangkai-bangkai mereka yang 
memenuhi bumi itu. Maka, Allah mengirimkan burung-burung 
sebesar unta untuk memindahkan semua bangkai itu ke tempat yang 
dikehendaki-Nya. 

d) Seyogianya para hamba Allah gs mengisolasi diri mereka 
dari bencana-bencana yang sangat dahsyat. Oleh sebab itu, Allah 
mewahyukan kepada Nabi Isa 22: “Aku pasti akan memunculkan 
hamba-hamba-Ku yang tidak terkalahkan oleh siapa pun yang mau 
memerangi mereka. Oleh karena itu, selamatkanlah para hamba-Ku 
ke suatu bukit.” 

e) Fitnah, malapetaka, beserta cobaan akan semakin menambah 
ketajaman pandangan hati dan keteguhan pendirian orang Mukmin 
terhadap kebenaran. Perhatikanlah pemuda yang hatinya dipenuhi 
dengan keimanan. Dajjal membunuhnya lalu menghidupkannya 
kembali, namun dia tetap teguh dan tidak mengimani Dajjal, bahkan 
dia semakin mengenal Allah dan semakin teruji keimanannya, serta 
semakin percaya bahwa yang membunuhnya itu adalah Dajjal yang 
disabdakan Rasulullah ê. 

f) Pentingnya keberkahan dalam segala sesuatu dan bahwasanya 

sedikit yang mengandung berkah bisa mencukupi kebutuhan yang 
banyak. Oleh karena itu, sewaktu bumi mengeluarkan berkahnya, 
maka pada waktu itulah sekelompok keluarga dapat kenyang hanya 
dengan memakan sebuah delima, bahkan mereka dapat berteduh di 
bawah kulitnya. Rezeki mereka penuh berkah, sehingga susu seekor 
unta cukup untuk sekian banyak orang, susu seekor sapi cukup untuk 
satu kabilah, dan susu seekor kambing cukup untuk sekelompok 
keluarga terdekat. 
g) Keberkahan bumi ini pun tersimpan di dalamnya dengan seizin 
Rabbnya. Tangan manusialah yang membuat bumi sia-sia, rusak, 
dan tercemar sehingga berkah dicabut oleh-Nya. Akan tetapi ketika 
Allah menurunkan hujan ke bumi, air itu pun membersihkannya 
sampai mengkilat bagaikan cermin, lalu 12 pun menumbuhkan segala 
tumbuhannya dan mengembalikan keberkahannya. Ini merupakan 
sebuah peringatan penting akan bahaya lingkungan yang tercemari, 
karena ia dapat membinasakan harta dan keturunan. 
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الأئصًا NG kaka II E NE‏ أب تنشو 


TAN es الذي‎ UG وكائا؛‎ ata ممه‎ ói GA JAN 3) 
Gi 0 saing تھ فر نل‎ 


Jus AE‏ ایو غود و 


1809. Dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata: “Aku pernah pergi bersama 
Abu Mas'ud al-Anshari menemui Hudzaifah bin al-Yaman عق‎ . Abu 
Mas'ud berkata kepadanya: “Sampaikanlah kepadaku hadits tentang 
Dajjal yang pernah engkau dengar dari Rasulullah #6.” Hudzaifah pun 
berkata: “Sesungguhnya Dajjal akan keluar sedang dia membawa air dan 
api. Adapun yang orang lihat sebagai air sebenarnya adalah api yang 
akan membakar, sedangkan yang mereka lihat sebagai api sebenarnya 
adalah air yang dingin lagi segar. Barang siapa di antara kalian yang 
mengalami masa itu maka hendaklah dia memilih yang kelihatannya api 
karena sesungguhnya yang kelihatan api itu adalah air yang segar lagi 
lezat.” Abu Mas'ud berkata: “Aku pun telah mendengarnya.” 


(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/494—Fathul Bari) dan 
Muslim (2934, 2935). 
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Penegasan dahsyatnya bencana yang dibawa Dajjal supaya orang 
beriman mewaspadainya. 

Dajjal diberi kelebihan yang luar biasa, yang tidak pernah diberikan 
kepada selainnya. 

Dajjal mendatangi manusia dengan membawa sesuatu yang mereka 
senangi dan mereka benci, yaitu air dan api. Biasanya orang-orang 
membenci api dan menyenangi air segar, maka Dajjal pun membawa 
dua macam zat ini. 

Air yang dibawa oleh Dajjal tidak lain adalah api, sedangkan apinya 
adalah air. Yang dia miliki hanyalah bentuk lahiriahnya, namun 
hakikatnya tidaklah demikian. 

Hadits ini menunjukkan bahwa Dajjal melakukan sihir. Sihir itu 
dapat mengubah bentuk luar suatu benda, Ini sebagaimana firman 
Allah & yang menjelaskan perbuatan tukang sihir Fir'aun: 


7 س وح ل ووس SO‏ > < رود 
...إا NIA atas A‏ من سخرھ LO SA‏ 
“..Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang‏ 


olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir mereka.” 


(OS. Thaha [20]: 66) 
Dan firman-Nya: 


a kd an > roez >2 الان‎ EF 


“.. mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang 
banyak itu takut, karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat 
(menakjubkan).” (OS. Al-A'raf [7]: 116) 
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6. Indera manusia terkadang tertipu. Ini sudah menjadi kenyataan 
yang tidak dapat dipungkiri. Berita Rasulullah tentang Dajjal telah 
menguatkannya. Api yang tampak di mata orang sebenarnya itu air, 
sedangkan yang tampak seperti air sebenarnya adalah api yang panas 
membakar. 

7. Orang yang tertimpa bencana kedatangan Dajjal, sedang dia melihat 
kejadian yang demikian itu, hendaklah memilih yang kelihatannya api. 
Sebab sebenarnya, zat tersebut adalah air yang segar lagi lezat. 


JG Rais as الله بن عمرو د بن الْقَاص‎ KE وَعَنْ‎ - ١ 
ES i في‎ EA DAN Janeta رَسْوْلُ الله‎ Ju 
lg يدم أرتعلق‎ sie لا‎ 


AS 03 Nah Ba Gol £ ال عا‎ u 15 CR 
03 LOH. 5 20 سر 0 سر‎ Pegi 
Jas e ak 


اوأر 


MK”. 
S 


D ار‎ 


dais go é iied gs as حَدَڪُم ڪل في‎ 
بعرفون‎ Ela IE EN E شِرَارُ الاس في‎ ES 
تول‎ SARAN لمم‎ a 
SIN Sa DK هما كمرك‎ OA a SANG 
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َم في ذلك دار itie gas giis‏ ثم ينح في SA‏ 
Fa Tx‏ قرع Ka‏ نے چ ع # وو 
فلا a aan Aa Aan‏ 


pe GAN bawah Ga ah حَوْض‎ Ba رَجُلْ‎ 
يِن‎ SS JEN j JÊNG Gah 17 أو قَالَ:‎ 

duh‏ الاس کے ka‏ فيه أخرى قإذا هن قيا ينزو كه 
يُقَالُ: يا a ME el‏ إلى Ú oii da‏ 
EA NG 3‏ الا di Su‏ من E‏ 


wa 


الف OE 3 PERY ang Filan‏ يوم 1 jas‏ لان شا 
وڏل بوم پڪ ف عن سَاق)). (رواء ميل) 


1810. Dari Abdullah bin Amr al-Ash sês, dia berkata bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Dajjal akan keluar di kalangan umatku, lalu dia tinggal selama 
empat puluh.” (Perawi hadits ini berkata: “Aku tidak tahu, apakah 
empat puluh hari, empat puluh bulan, atau empat puluh tahun.”). 


Kemudian, Allah ta'ala mengutus Nabi Isa bin Maryam AKE, lalu dia 
mencarinya dan membunuhnya (Dajjal). Setelah itu, orang-orang tinggal 
selama tujuh tahun, tidak ada permusuhan sama sekali antara dua orang 
di antara mereka. | 


Selanjutnya, Allah 35£ mengirimkan angin dingin dari arah Syam 
sehingga tidaklah seorang pun di permukaan bumi yang di dalam 
hatinya terdapat kebaikan atau iman seberat biji sawi, melainkan angin 
tersebut akan mencabut rohnya. Meski salah seorang di antara kalian 
bersembunyi di perut bumi, niscaya angin itu akan tetap masuk dan 
mencabut rohnya. 
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Maka dari itu, tinggallah orang-orang yang dengan ringan melakukan 
kejahatan dan memuaskan nafsu mereka seringan burung terbang. 
Mereka tidak mengenal kebajikan, saling memusuhi, dan nfenzhalimi 
antara yang satu dengan yang lainnya selayaknya binatang buas, serta 
mereka tidak menolak kemunkaran. Kemudian, syaitan pun menjelma 
kepada mereka seraya berkata: “Maukah kalian memenuhi ajakanku?” 
Mereka pun menjawab: “Apa yang engkau perintahkan kepada kami?” 
Diperintahkanlah kepada mereka untuk menyembah patung-patung, 
sementara pada waktu itu rezeki mereka melimpah serta kehidupan 
mereka mewah. 


Sesudah itu, ditiuplah sangkakala. Setiap orang yang mendengarnya 
akan miring sisi lehernya yang satu dan akan tegak sisi leher yang 
lainnya. Orang pertama yang mendengarnya adalah seseorang yang 
sedang memperbaiki telaga untanya, lalu dia pingsan, hingga pingsan 
pula manusia yang lainnya. Kemudian, Allah mengirim (Perawi 
berkata: “Atau menurunkan”) hujan semacam sperma kaum pria atau 
bayangan sehingga tubuh manusia bertumbuhan (dari dalam tanah). 


Setelah itu, ditiuplah sangkakala kedua, lantas tiba-tiba mereka semua 
berdiri menunggu ketentuan berikutnya. Ada yang berseru kepada mereka: 
“Wahai sekalian umat manusia, kembalilah kepada Rabbmu! Tahanlah 
mereka (di tempat perhentian), sesungguhnya mereka akan ditanya.” 
Ada yang berkata lagi: “Keluarkan orang-orang yang akan dimasukkan 
ke Neraka!” Terdengar pertanyaan: “Dari berapa?” Jawaban pun 
terdengar: “Dari setiap 1.000 orang ambillah sebanyak 999 orang.” 


(Beliau # bersabda): “Pada hari itulah, Allah menjadikan anak-anak 
beruban. dan betis Rabbul “alamin disingkapkan.” (HR. Muslim) 


Al-lit: Meletakkan bagian sisi lehernya dan mengangkat bagian sisi 
leher yang lain. 


Hadits ini ini diriwayatkan oleh Muslim (2940). 
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EEI KAPRI Zn 2 GAN شْرَارٌ‎ HS : Kemudian, tinggallah 
orang-orang yang dengan ringan melakukan kejahatan dan 
memuaskan nafsu mereka seringan burung terbang. Mereka 
saling memusuhi dan menzhalimi layaknya binatang buas. 


133 دار ر‎ : Mereka memanfaatkan rezeki mereka yang melimpah. 
حَوْضَ إبله‎ Jjl : Memperbaiki dan menyemen telaga untanya. 
AA : Memiringkan. 

SEN : Seperti sperma kaum pria. 

Keluarkanlah orang-orang yang akan dimasukkan‏ : أ جوا بعت الثَارَ 
ke dalam api Neraka.‏ 

á; : Itulah hari ketika betis disingkapkan,‏ يوم akên‏ عن ساقي 
yaitu betis Rabb Tabaraka wa pala sebagaimana disebutkan di‏ 
dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri & dalam kitab ash-Shahihain.‏ 
Penafsiran demikian itu telah diterangkan dengan tegas. Penulis‏ 
telah menjelaskan panjang lebar mengenai hal tersebut, berikut‏ 
kelemahan penafsiran Ibnu Abbas dalam kitab penulis yang berjudul‏ 
al-Manhalur Ragrig, bahwasanya beliau menafsirkan penyingkapan‏ 
betis tersebut dengan ditunjukkannya ketakutan, kesusahan, serta‏ 
huru-hara hari Kiamat.‏ 


Penetapan lamanya Dajjal akan tinggal di bumi, yaitu selama empat 
puluh hari. 


Ucapan perawi: “Aku tidak tahu, apakah empat puluh hari, empat 
puluh bulan ataukah empat puluh tahun,” tidak menjadi masalah. 
Sebab, hadits an-Nawwas bin Sam'an yang lalu telah menjelaskan 
bahwa Dajjal akan tinggal selama empat puluh hari. 


Penegasan turunnya Isa 38: dan beliau akan membunuh Dajjal 
di pintu Pace, sebagaimana diterangkan dalam hadits an-Nawwas 
bin Saman & # sebelumnya. 
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Tidak terdapat kontradiksi antara turunnya Nabi Isa 3815 dan status 
Muhammad #£ sebagai penutup para Nabi. Sebab, Isa iF tidak turun 
dengan membawa syariat baru yang menghapus syariat Islam. Akan 
tetapi, Nabi Isa turun sebagai pengikut Rasulullah dan memutuskan 
hukum dengan syariat beliau, baik berdasarkan Kitabullah maupun 
sunnah Rasulullah &£. Bahkan beliau menghidupkan kembali ajaran- 
ajaran syariat beliau yang ditinggalkan manusia. 


Islam dan as-Sunnah mencabut rasa dendam, dengki, dan permusuhan 
dari dada para pengikutnya. Oleh karena itu, manusia akan tinggal 
selama tujuh tahun, tanpa sedikit pun muncul permusuhan antara dua 
orang di antara mereka. 


Orang-orang yang beriman akan dicabut rohnya sebelum hari 
Kiamat terjadi. 


Hari Kiamat hanya menimpa orang-orang jahat yang mempunyai 
kekhususan berupa senang berbuat keji (zina) dan menzhalimi 
antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain, mereka 
tidak mengenal perbuatan yang ma'ruf dan tidak menolak perbuatan 
yang munkar. 


Syaitan mampu berubah bentuk menjadi seperti manusia. 


Tujuan puncak syaitan menggoda manusia adalah membuat mereka 
menyekutukan Allah بوه‎ dengar menciptakan berhala-berhala dan 
patung-patung untuk disembah. 


. Semua makhluk yang mendengar tiupan sangkakala pertama pasti 


akan mati. 


. Tiupan sangkakala kedua akan menghidupkan orang-orang yang 


mati, dan membangkitkan mereka yang berada di dalam kubur. 


. Hadits ini menegaskan adanya hari kembali kelak, berkumpulnya 


umat manusia di Padang Mahsyar, serta adanya Hisab. Hamba 
Allah akan diminta pertanggungjawaban atas amalnya di dunia. 


Penegasan sifat betis bagi Rabb sekalian alam, sebagaimana telah 
diterangkan bagaimana pandangan kaum Salafush shalih mengenai 
permasalahan tersebut. Masalah ini telah kami uraikan dengan baik 
dan terperinci dalam kitab penulis yang berjudul al-Manhalur Ragrag. 
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13. 


Ingat firman Allah ta'ala di atas agar Anda tidak menjadi orang yang 
tidak mempercayai sebagian sifat Allah (penganut mazhab ta'thil) 
dan tidak menyerupakan sifat Allah ss dengan makhluk (penganut 
mazhab Tasybih). 


SO KA لسَمِيعٌ‎ eS ...لیس‎ 


“.. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura [42]:11) 


Jambe الله‎ dya قال: قال‎ kata Gah وَعَنْ‎ - NAN 


س 0 


a > الك لامك‎ aza NI as $ Sn 


pa 


Jis ige ie ad si JG Li 
(رواه مسلم)‎ (3333 36 


1811. Dari Anas & , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Tidak 
ada satu negeri pun yang tidak disinggahi Dajjal, kecuali Makkah dan 
Madinah. tidaklah ada satu celah pun dari jalan menuju Makkah dan 
Madinah, melainkan di sana ada para Malaikat berbaris menjaganya. 
Dajjal turun di daerah yang tidak dapat tumbuh. kemudian Madinah 
bergoncang sebanyak tiga kali sehingga Allah mengeluarkan semua 
orang kafir dan orang munafik dari kota itu.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2943). 
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e LŠ: Tuban, celah. 


e Azul : Tanah gundul berair asin. Tanah yang bersifat demikian 
ini berada di luar Kota Madinah, yang berbeda jalur dengan kawasan 
al-Harrah. 


1. Bencana Dajjal itu memenuhi bumi dan menimpa penduduknya, 
kecuali Makkah dan Madinah. 

2. Malaikat menjaga kota Makkah dan Madinah dan mencegah Dajjal 
memasukinya. 

3. Madinah akan membersihkan kotorannya sebagaimana alat pandai 
besi membersihkan karat besi. Oleh karena itu, Madinah bergoncang 
tiga kali untuk melemparkan setiap orang munafik, sesat, dan kafir 
kepada Dajjal untuk bergabung dengannya, hingga keimanan saja 
yang tetap berada di Madinah. 


ن سول الله Kan EN‏ قَالّ: 
An)‏ يع IAI‏ مِنْ يهود Si‏ سَبْعْوَْ ألا (Gaane‏ 
(رواه مسلم) 

1812. Dari Anas s bahwa Rasulullah # bersabda: “Kaum Yahudi 


Ashbahan akan mengikuti Dajjal sebanyak tujuh puluh ribu orang. 
Mereka memakai pakaian thaylasah.” (HR. Muslim) 


KE KL) - NANG 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2944). 


Bab 370 : Hadits-hadits Bunga Rampai 


e AN : Bentuk jamak dari kata ath-thaylasan, yaitu jubah yang 
dipakai di atas pundak hingga menutupi badan; ditenun untuk 
dipakai, tidak dipotong, dan tidak dijahit. 


1. Pengikut Dajjal berasal dari golongan Yahudi. Semoga Allah 
melaknati mereka. Hadits ini sebagai peringatan terhadap makar 
dan kejahatan mereka, usaha untuk menghancurkan dunia. Demi 

tujuan itu, kaum Bani Israil ini menempuh semua rintangan, serta 

memanfaatkan semua kesempatan untuk bisa menjalankan dan 
merealisasikan makar dan tujuan mereka. 


2. Ahlul bid'ah, orang-orang yang fajir, dan orang-orang fasik memiliki 
tanda-tanda khusus yang membuat mereka berbeda dari yang lainnya. 
Adapun tanda khusus bagi pengikut Dajjal adalah jubah ath-thaylasan. 


3. Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum memakai pakaian 
ath-thaylasan adalah makruh karena alasan di atas. 


3 
Ga شَرِيْكِ‎ pl وَعَنْ‎ - 8١ 
i N su # كه ل‎ tod 
مسلم)‎ alap) (IAI في‎ JAN الَا مِنَ‎ ói) ds 


1813. Dari Ummu Syarik & , bahwasanya dia mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Hendaklah orang-orang melarikan diri dari (fitnah) Dajjal ke 
gunung-gunung.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2945). 
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1. Anjuran untuk melarikan diri dan menjauhi kawasan-kawasan yang 
terkena bencana. 


2. Keterangan tentang kedahsyatan dan keburukan bencana Dajjal. 


ر 


as وَعَنْ عِمْرَانَ بن‎ WANG 


£ 


of szyi sa ng من رهس ا‎ Ta 3 و ر‎ 
SAN حَلْقٍ آدمَ إلى قيام‎ Sis G) di a 


NG. 
"PX 
o 
اميد‎ 


(JII Gp‏ (رواه مسلم) 


1814. Dari Imran bin Hushain ص‎ , dia menuturkan: “Aku mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Tidak ada suatu bencana yang lebih besar pada 
masa antara terciptanya Adam sampai terjadinya hari Kiamat daripada 


(bencana) Dajjal.” (HR. Muslim) 


1. Bencana Dajjal adalah bencana yang paling besar sepanjang masa, 
mulai dari terciptanya manusia sampai hari Kiamat terjadi. 


2. Hanya segelintir orang yang dapat selamat dari kejahatan Dajjal, 
yaitu orang-orang yang dilindungi oleh Allah dan diperteguh dalam 
memegang Islam dan as-Sunnah. 
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Apan: ea) Sa KAH 5 SA sa وَعَنْ‎ - 6 


a نين‎ CA E JENG SAS) قَالّ:‎ 


nda تغيذ؟‎ sa di D ال‎ 


J dat Ma keran AJia todoo Ae SN ji 


o sge CON ةعالو‎ ot 30133 Lz akot- BITI Za 4 
ب ت ي اليس قد‎ A A ما برد خفاء!‎ 

1 م وم 2ه 3103 واي‎ 3 x 
Ji به إلى‎ Sa ag NA a sagu Jak 


ae da Kan aa AG da‏ وشح 
Ia‏ ساو SA 253 ta‏ 


اجو 


wi tia 28 مو ره مو‎ Kat امو‎ A ja 


Jen الكاض‎ lC: 


e dsid JEN it ل‎ 
a. Aa ad) قلا يَسْتطِيمُ‎ Ui تر فوته‎ la ما بين‎ 


ehd 
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oå 


تا أل JS AZ E‏ سول الله Aneska‏ ((هذًا 
ا الئاس KEARI SA AE D‏ (رواه ا 
iái ib ea Kese Ana HE Gana‏ و 


1815. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dari Nabi #6, beliau bersabda: 
“Dajjal muncul, lantas ada seorang aki laki dari orang-orang Mukmin 
yang hendak mendatanginya. Bertemulah dia dengan para pengawalnya, 
yaitu pengawal-pengawal bersenjata pengikut Dajjal. 


Mereka bertanya kepada orang itu: “Hendak ke manakah kamu?” Dia 
menjawab: “Aku mau mendatangi orang yang telah muncul ini. 


Mereka kembali bertanya kepadanya: “Tidakkah kamu beriman kepada 
tuhan kami? Orang itu menjawab: “Rabb kita telah jelas. 


Mereka berkata: “Bunuhlah dia.” Namun, sebagian mereka berkata 
kepada sebagian yang lain: “Bukankah tuhan kalian (Dajjal) melarang 
membunuh seseorang tanpa sepengetahuannya? 


Maka mereka pergi menuju Dajjal membawa orang itu. Setelah orang 
Mukmin tersebut melihat Dajjal, dia berkata: “Hai sekalian manusia! 
Sesungguhnya orang ini adalah Dajjal yang disebut-sebut Rasulullah 46. 
Dajjal pun memerintahkan pengawal agar orang itu dibentangkan. 
Dajjal berkata: “Pegangi dia dan pecahkan kepalanya! 


Setelah itu, punggung dan perutnya dipukuli, kemudian Dajjal bertanya: 
“Berimankah kamu kepadaku?” Dia menjawab: “Kamu adalah al-Masih 
pembohong? 


Dajjal lalu memerintahkan agar orang itu digergaji, dibelah menjadi 
dua bagian dari ujung kepala hingga antara kedua kakinya. Setelah 
orang itu digergaji, Dajjal berjalan di antara kedua belahan itu, seraya 
berkata kepadanya: “Bangunlah (kamu hidup kembali)!” Pemuda itu 
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pun bangun lalu kembali berdiri dan tegak. Kemudian, Dajjal bertanya 
lagi kepadanya: “Apakah kembali kamu beriman kepadaku?” Orang itu 
menjawab: “Aku semakin yakin bahwa kamulah Dajjal. 


Selanjutnya, dia berkata: “Saudara-saudaraku! Sungguh, tidak seorang pun 
setelah ini yang mampu membunuhku! 


Dajjal lalu menangkapnya untuk membunuhnya lagi. Allah menjadikan 
leher sampai tulang kerongkongan pemuda ini tembaga sehingga Dajjal 
tidak mampu membunuhnya. Maka dari itu, Dajjal memegang kedua 
tangan dan kedua kakinya, kemudian dilemparkannya. Orang-orang 
mengira dia dilemparkan ke dalam Neraka, tetapi sebenarnya dia benar- 
benar dilemparkan ke dalam Surga.” 


Rasulullah & bersabda: “Orang inilah yang paling agung persaksiannya 
di sisi Rabb sekalian alam.” (HR. Muslim) 


Al-Bukhari meriwayatkan sebagiannya yang semakna dengan ini. 


07 


Kata JS artinya penjaga dan pengawal-pengawal. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (2938) (113). Sebagiannya 
diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/110—Fathul Bari). 


e la : Ke arahnya. 

» 255 Gal: Hendak ke manakah kamu? 

٠ a: Dibentangkan di atas. 

e All: Luka pada kepala dan wajah. 

e 555 : Digergaji. 

» 13 za : Tempat belahan rambut, yaitu bagian tengah kepala. 


oz 


e gas : Tulang selangka, yakni yang terletak antara lubang leher 
dan pundak dari dua sisi (kanan dan kiri). 


a 
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Dajjal memiliki beberapa sifat yang menunjukkan kebohongannya, 
antara Jain pengakuan dirinya sebagai tuhan. 


Sifat-sifat Rabb Tabaraka wa ta'ala adalah sifat-sifat kesempurnaan 
dan keagungan yang layak bagi Allah BE , sedangkan sifat-sifat 
Dajjal menunjukkan kekurangan dan kelemahan. Sekalipun dia 
mengaku sebagai tuhan dan memunculkan kejadian-kejadian luar 
biasa dari dua tangannya, tetapi dia tetap tidak mampu mengubah 
cacat matanya menjadi normal. 


Ketika terjadi bencana, hendaknya seorang Muslim bercermin 
kepada berita yang shahih dari Rasulullah #6. Dia dapat mengenal 
sifat-sifat Dajjal tersebut dari as-Sunnah yang shahih. Oleh karena 
itu, orang Mukmin tersebut berkata kepada Dajjal: “Wahai saudara- 
saudara! Inilah Dajjal yang disebut-sebut Rasulullah #§. 


Seyogianya orang Mukmin bersabar dan tetap teguh pendirian 
atas penyiksaan yang menimpanya di jalan Allah, sekalipun harus 
dipotong atau dibakar. 


Dajjal tidak akan mampu berbuat sesuatu yang tidak dikehendaki 
Allah. Karena itu dia tidak mampu membunuh pemuda Mukmin 
itu untuk yang kedua kalinya, yakni setelah Allah & menjadikan 
leher sampai tulang selangkanya tembaga. 

Keteguhan hati seorang Mukmin dalam berpegang kepada Islam 
dan as-Sunnah merupakan awal dari kehancuran pasukan Dajjal. 
Hal ini mengingat bahwa setelah kejadian itu, Dajjal tidak lagi 
mampu melakukan apa pun kepada orang lain. 

Keterangan tentang betapa besarnya pahala orang Mukmin yang 
teguh pendirian dalam menghadapi orang-orang zhalim dan Dajjal, 
sementara dia tidak sedikit pun berpaling dari agamanya (Islam) 
dan tidak meninggalkan sunnah Rasulullah &. 

Beberapa petunjuk dari kandungan hadits ini: 

a) Sunnah Nabawiyyah yang shahih tetap terpelihara sampai akhir 
zaman. Hal itu terungkap dari bagaimana orang Mukmin tersebut 
mengetahui Dajjal berdasarkan sunnah Rasulullah #£. 
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b) Seyogianya hukum figih kontemporer dibangun atas dasar 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah #6, bukan sebaliknya. Maka itu, 
sepatutnya orang yang ingin mengetahui tentang figih kontemporer 
memahami benar Kitabullah dan as-Sunnah yang shahih. 

c) Tetap terjaganya jalur sanad yang permulaannya bersambung 
dengan Rasulullah #£. Oleh sebab itu, dalam sebagian riwayat hadits 
disebutkan: “Aku bersaksi bahwa kamulah Dajjal yang diceritakan 
Rasulullah 4 kepada kami melalui hadits beliau.” 

d) Khabar wahid termasuk hujjah dalam hukum-hukum syariat 
dan “agidah, sebagaimana orang Mukmin itu berhujjah dengan 
hadits Rasululah # dan dia mengatakannya kepada orang-orang 
berdasarkan hadits tersebut. 

e) Terjadinya sesuatu yang diberitakan oleh Rasulullah #£ akan 
semakin menambah kemantapan iman orang Mukmin. Oleh sebab 
itu, orang Mukmin tersebut berkata di depan Dajjal: “Aku semakin 
yakin bahwa kamulah Dajjal.” 

ff Dajjal punya pasukan dan perlengkapan. Dajjal dikelilingi oleh 
pasukan bersenjata. Mereka adalah para penjaga dan pengawalnya. 


>. 


sii 


2 چ PANA naa pa sa‏ سروه 
NANI‏ -وَعن SE‏ شعبه KANGA‏ قال:ماسال سول الله 
3G 2 Hp Ki‏ 
Jasa‏ عن BIA‏ ينا A S1, sika‏ قال لي: 
سو re 3 2 oor oat ae‏ 
E (1354; s))‏ إنهم يقولونَ: : إِنَّ مَعَهُ جَبَلَ Se‏ 
قال: ((هُوَأَهْوَنُ E‏ الله مِنْ (SB:‏ (متفق عليه) 
Dari al-Mughirah bin Syu'bah &5 , dia berkata: “Tidak seorang‏ .1816 
pun yang lebih sering bertanya Te Rasulullah P tentang Dajjal‏ 
selain aku. Beliau pernah bertanya kepadaku: “Apa yang membuatmu‏ 
terlalu memikirkannya?” Aku menjawab: “Mereka berkata bahwa‏ 


Dajjal membawa segunung roti dan sesungai air!” Beliau bersabda: “Hal 
itu lebih ringan bagi Allah daripada penyesatannya.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/89—Fathul Bari) dan 
Muslim (2939) (115). 


d3 


° S5: Apa yang menjadikanmu panik? 


٠ه‎ WI عَلَى الله مِنْ‎ 351 s4 : Ia lebih ringan di hadapan Allah daripada 
makhluk yang Allah ciptakan melalui kedua tangannya (Dajjal). 
Perbuatan itu ditampakkan untuk menyesatkan orang-orang 
Mukmin dan untuk membuat hati mereka ragu. Akan tetapi, hal 
tersebut justru menambah keimanan orang-orang yang beriman dan 
menjadi hujjah yang melumpuhkan orang-orang kafir dan munafik. 
Maksudnya bukan berarti: Annahi laysa ma'ahil syay-un min dzalik: 

“Dia tidak ada apa-apanya dari hal itu”. 


ladits 


Dianjurkan banyak bertanya tentang sesuatu yang dikhawatirkan 
menimpa diri seseorang. Dengan demikian, kita perlu mengetahui 
sesuatu itu dengan rinci agar tidak terjerumus ke dalamnya. 


2. Wajib mengetahui hal yang buruk, agar dapat mewaspadainya, 
sebagaimana ungkapan seorang penyair: 


aku mengenal keburukan bukan untuk melakukannya 
aku mengenal keburukan agar terlindung darinya 


arang siapa tidak dapat membedakan yang baik dan yang buruk 
maka dia pasti terjerumus ke dalam yang buruk 


3. Penegasan terjadinya peristiwa luar biasa yang dilakukan oleh Dajjal. 
Sesungguhnya yang demikian itu hanya membuat orang beriman 
semakin yakin dan teguh, tidak tergoyahkan, kecuali mereka yang 
di dalam hatinya terdapat suatu penyakit. 

4. Terjadinya kejadian luar biasa dari tangan Dajjal merupakan pertanda 
yang mempertegas kebohongannya dan pengakuan palsunya. 
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) س اغ کون بی ع د ف‎ P 
(متفق عليه)‎ 


1817. Dari Anas & , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Tidak 
ada seorang Nabi pun, melainkan dia telah mengingatkan umatnya 
tentang aA war (orang yang salah satu matanya cacat) si pembohong. 
Ketahuilah bahwa Dajjal itu salah satu matanya cacat, sedangkan Rabb 
kalian æ% tidak cacat sebelah mata. Tertulis antara kedua mata Dajjal itu 


ka fa ra (katir).” (Muttafag alaih) 


—. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/91—Fathul Bari) dan 
Muslim (2933). 


1. Berita tentang Dajjal si pendusta yang salah satu matanya cacat telah 
diketahui oleh para Nabi. Mereka semua mengingatkan umatnya 
untuk mewaspadai bencananya. 


2. Di antara metode dakwah para Nabi dalam berdakwah kepada Allah 
adalah mengetahui jalan para pelaku dosa, dengan harapan dapat 
menghindari jalan itu serta memberi peringatan dan menerangkan 
kepada umatnya. 


3. Dajjal membawa bukti-bukti kebohongan dan kekurangan di balik 
fisiknya. Matanya bagaikan buah anggur yang muncul dan salah 
satu matanya cacat. Di keningnya tertulis “ka fa ra” dengan tulisan 
jelas dan hurufnya terpisah-pisah. 
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Allah mencirikan sebagai tanda yang menunjukkan kebohongan, 
kekafiran, dan kekurangan Dajjal. Allah ta'ala menampakkannya 
kepada setiap Muslim, baik yang dapat membaca maupun tidak. 


4. Penegasan sifat “dua mata” untuk Rabb alam semesta. “Sesungguhnya 
Rabb kalian sex tidaklah awar (cacat sebelah mata).” Dengan hadits 
itulah sebagian ulama berhujjah bahwa Allah mempunyai dua mata. 
Sebab, sesungguhnya al-A war hanya mempunyai satu mata. Penarikan 
kesimpulan hukum dari dalil ini merupakan pemahaman yang bagus, 
indah, dan tepat. Wallahu a'lam. 


5. Hal itu harus dipahami berdasarkan penjelasan Salafush Shalih tentang 
sifat-sifat ketuhanan. Keterangan ini telah diberikan sebelumnya, 
yaitu itsbat (menetapkan) tetapi tidak tamtsil (menyerupakan) dan 
tanzih (menyucikan) tetapi tidak ta'thil (menafikan). 


AI به ى قَوْمَهًا‎ BIS عن کک ما‎ Gas II NN) 
333 bhi 31 


KANG ISA IG OKAN Jas Aa يَجيءُ‎ A A اغ‎ 
(ade gim) (GUN هي‎ 


1818. Dari Abu Hurairah & , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Maukah kalian aku E kisah Dajjal yang tidak diceritakan oleh 
Nabi (selain aku) kepada kaumnya? Dia adalah seorang A war (salah 
satu matanya cacat). Dia datang membawa contoh Surga dan Neraka. 
Yang dikatakannya Surga tidak lain adalah Neraka.” 

(Muttafaq ‘alaib) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XVI/370—Fathul Bari) dan 
Muslim (2936). 


1. Besarnya perhatian Rasulullah #6 kepada umat beliau sehingga 
beliau menjelaskan kepada mereka sifat-sifat Dajjal yang belum 
pernah diterangkan oleh seorang Nabi pun sebelumnya. 

2. Perhatian Nabi ini menunjukkan kesempurnaan dan keuniversalan 
agama Islam. Sungguh, Islam tidak memerlukan sesuatu yang lain. 

3. Keterangan bahwasanya umat Muhammad #6 adalah umat yang 
paling utama dan terakhir. 

4. Lihat kembali keterangan mengenai contoh Surga dan Neraka yang 
dibawa oleh Dajjal di dalam hadits Rabi bin Hirasy, Abu Mas'ud 
al-Anshari, dan Hudzaifah al- Yaman & pada hadits nomor (1809) 
yang lalu. 
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ن ول اللّه. ص انه Pat = kena‏ 


5) ISA الله ليس‎ SN) Jus PE Sah الال بَيْنَ‎ 


a سج الوسر‎ ME 


Reilig وَعَنِ ابن عمر ا‎ - WA 


0 عا‎ ge SN الخال أَعْوَرُ الْعيْن‎ gi 


(ade (متفق‎ 


1819. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya Rasulullah # menyebut-nyebut 
Dajjal di tengah-tengah orang banyak. Beliau bersabda: “Sesungguhnya 
Allah +3 benar-benar tidak A war. Ketahuilah, al-Masih Dajjal mata 
sebelah kanannya cacat dan matanya seperti buah anggur yang muncul 
(menonjol keluar).” (Muttafaq 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/370 -Fat-h) dan Muslim 
(TV/2247) (100). 


e ANG: Di tengah-tengah orang banyak. 


MN 


1. Lihat kembali hadits yang lalu. 


2. Keterangan bahwa Dajjal memiliki mata kanan yang cacat. 


SE Arek الله‎ Jang Si sate KE, وَعَنْ الي هريره‎ - 
sai SR ياي الْمُسْلِمُوْنَ‎ na SUN ((لا تَقُوْمُ‎ 
BANI فَيَقْوْلُ الْحَجَرٌ‎ i ASI الْيمُوْدِيُ مِنْ وَرَاءِ‎ 


0 


Ab مِنْ‎ SEN | AS ل‎ JUS خَلْفِي‎ ayas يا مُسْلِمُ هدا‎ 
lade (متفى‎ AGAN 


1820. Dari Abu Hurairah 55, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Hari 
Kiamat tidak akan terjadi | Ka orang-orang Islam memerangi orang- 
orang Yahudi. Sampai-sampai, seorang Yahudi bersembunyi di balik 
batu dan pohon, lalu batu dan pohon itu berkata: “Hai Muslim, ini ada 
seorang Yahudi di belakangku, kemarilah dan bunuhlah dia!” Terkecuali 
pohon Ghargad, karena pohon tersebut adalah pohon orang Yahudi.” 
(Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/103—Fathul Bari) dan 


Muslim (2922). Hadits ini ada penguatnya dari hadits Ibnu Umar «és yang 


diriwayatkan al-Bukhari (VI/ 103, 605—Fathul Bari) dan Muslim (2921). 
dits 


3553|: Nama sejenis pohon berduri yang terkenal di Baitul Maqdis. 


Perkataan Nabi # mencakup setiap orang yang diajak bicara dan 
orang-orang setelah mereka, khususnya yang mempunyai sifat-sifat 
dan ciri-ciri yang sama dengan mereka. 

Islam akan tetap ada sampai akhir zaman. 

Perintah untuk membunuh orang-orang Yahudi dan menyelamatkan 
dunia dari kejahatan mereka. Hari Kiamat tidak akan datang sampai 
hal ini benar-benar terjadi. Oleh karena itu, usaha keras mereka 
untuk membangun negara di bumi penuh berkah (Palestina) pasti 
akan berakhir dengan kegagalan total. 

Peringatan bahwasanya generasi yang akan menghancurkan bangsa 
Yahudi sampai ke akar-akarnya dan memusnahkan mereka dengan 
sehancur-hancurnya adalah generasi Muslim yang hanya menyembah 
Allah, Rabb alam semesta. Renungkan bagaimana pohon dan batu 
memanggilnya: “Wahai Muslim! Wahai hamba Allah! Ini seorang 
Yahudi di belakangku. Kemarilah dan bunuhlah dia!” 

Generasi yang akan mengembalikan kejayaan Islam yang hilang dan 
mewujudkan cita-cita yang diidamkannya adalah generasi Rabbani, 
sebagaimana generasi tangguh pada masa-masa periode awal Islam. 
Maka dari itu, terwujudlah sifat ‘ubudiyah (penghambaan) pada diri 
mereka sesuai dengan tuntutan yang sebenarnya. Itulah sebabnya 
Rasulullah # berpesan kepada para Sahabatnya bahwa generasi 
yang beliau inginkan adalah persis seperti generasi tersebut. Hal 
ini merupakan hal yang dapat dibenarkan karena generasi tersebut 
memiliki kriteria seperti para Sahabat, baik “agidahnya, manhajnya, 
perilakunya, maupun pola pendidikannya. 
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Or 


Aek 4 
0 EA ak > ((ؤالذي فى‎ 
E 


2 Fi E E 
gól b صَاحِبٍ‎ SG id وَيَقْوْلُ: يا‎ adi an 
A 


وَلَيْسَ به اليا ما به إلا (GIA‏ (متفق عليه) 


1821. Dari Abu Hurairah & , dia menuturkan bahwa Rasulullah يله‎ 
bersabda: “Demi Dzat yang ekg berada di tangan-Nya, dunia tidak 
akan lenyap hingga ada seorang yang melewati kubur, lalu dia berhenti 
dan berguling-guling di atasnya seraya berkata: ‘Oh, alangkah baiknya 
sekiranya aku menjadi penghuni kubur ini’ Dia mengatakan demikian 


bukan karena agama, tetapi karena bencana besar yang menimpanya.” 


(Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/74-75—Fathul Bari) 
dan Muslim (IV/2231) (54). 


aez” 


° Pa EE di tanah. 


° Id Í & 23: Yang membuatnya menginginkan kematian adalah 
bencana yang menimpanya dan banyaknya ujian dan cobaan 
pada saat itu. Semoga Allah melindungi kita darinya, baik lahir 
maupun batin. 
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Hadits ini menerangkan banyaknya bencana dan hebatnya cobaan 

serta semakin merebaknya kejahatan dan dosa pada akhir zaman. 

2. Pada zaman itu, orang berharap untuk mati bukan karena dorongan 
agama, melainkan karena dahsyatnya bencana. 

3. Makna hadits ini tidak berarti membolehkan seseorang mengharap 
kematian, namun ia hanya memberitahukan apa yang akan terjadi 
pada akhir zaman. 

4. Apabila bencana telah muncul, cobaan datang begitu dahsyatnya, 
dan hamba merasa tidak mampu lagi untuk menghadapinya, maka 
hendaklah dia mengucapkan: 


ape pe Si 56 Is! Gb حيرا ي‎ AEA] ulah pa RA 
“Ya Allah, berilah aku kalahan selagi hidup itu lebih baik untukku 
dan matikanlah aku apabila kematian itu lebih baik untukku.” 

5. Melihat kubur membuat seseorang ingat akan kematian dan apa yang 
akan terjadi sesudahnya. Oleh karena itulah, disyariatkan berziarah 
ke kubur untuk mengambil pelajaran dan agar memohonkan ampun 
untuk orang-orang Mukmin. 


Kei الله‎ dn قَالَ: قال‎ adik ~ = 6 
Poo BAN جي يشير‎ ke e 
Ha E dyis: ma a Jan ade 
(GEY a. WAS 

وَفي Ol Ol) Ha‏ يَخْيِرَ OA‏ عَنْ abi In 3S‏ فَمَنْ 
حدر نلا gina) (Ch KEL‏ عل 
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1822. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Hari Kiamat tidak terjadi sampai Sungai Eufrat menyingkap gunung 
emas, sehingga orang-orang saling membunuh untuk mendapatkannya. 
Setiap seratus orang tewaslah sebanyak sembilan puluh sembilan orang. 
Setiap orang dari mereka berkata: "Mudah-mudahan akulah yang selamat 


3» 


(untuk memperolehnya). 


Dalam salah satu riwayat: “Hampir saja Sungai Eufrat menyingkapkan 
perbendaharaan emas. Barang siapa yang mendapati hal tersebut maka 
janganlah mengambil sedikit pun darinya.” 

(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari E 78-79—Fathul Bari) 
dan Muslim اعد‎ 


e dij : Hampir atau telah dekat. 


e >a : Terbuka dan terungkap. 


1. Hadits ini merupakan peringatan bahwa hari Kiamat sudah dekat, 
sementara pada waktu itu orang-orang pun lalai dalam mengingat 
bencana yang akan terjadi. 


2. Hadits ini memberitahu bahwa orang-orang mencintai kekayaan 
berupa emas dan mereka berlomba-lomba untuk mendapatkannya. 
Watak dasar manusia adalah rakus dan serakah. Seandainya salah 
seorang di antara mereka telah mempunyai satu lembah emas, pasti 
dia berharap untuk memiliki dua lembah emas lagi. 


3. Berlomba-lomba dalam memperoleh harta dunia dan keindahannya 
dapat mengakibatkan perbuatan-perbuatan yang zhalim dan saling 
membunuh. 
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4. Hadits ini memberi tahu tentang perkara ghaib yang kenyataannya 
belum terungkap. Oleh karena itu, kita wajib mengimaninya sesuai 
dengan konteks lahirnya hadits ini. Berita itu pasti akan menjadi 
kenyataan, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Rasulullah 4, 
sehingga tidak perlu mentakwil hadits tersebut. 

5. Haram mengambil harta dan emas berdasarkan sabda Rasulullah $% 


dalam hadits tersebut: “Barang siapa yang mendapati hal tersebut, 
maka janganlah mengambil sedikitpun darinya.” 


IP Kasada Al وغه قال سَمِعْتُ رسول‎ = NAN 
IA N) حبرا 1 ّث لا يَهْمَامَا‎ a Sad SS) 
وَالطَيْر وَآخِرُ مَنْ يُحْشَرٌ رَاعِيَانِ‎ GEN عوَافي‎ a 


or Zg? 


E REA‏ يكتروما PE‏ و 
JENE ENG SALIN)‏ وُجُوْحِهِمَا)). (متفق غليه) 


1823. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 2 
bersabda: “Penduduk Madinah nanti akan meninggalkan Madinah dalam 
keadaan yang paling baik. Tidak ada yang mendatanginya, melainkan 
hewan-hewan yang hendak mencari makan, yaitu binatang-binatang buas 
dan burung. | 


Orang yang paling akhir dikumpulkan adalah dua penggembala kambing 
dari kabilah Muzainah. Kedua orang ini datang ke Madinah berteriak- 
teriak mencari kambing mereka. Ternyata, mereka mendapati Madinah 
dipenuhi oleh binatang-binatang liar. Setelah sampai di jalan antara dua 
gunung (sebelum mereka memasuki kota Madinah),** mereka pun jatuh 
tersungkur.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits g 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/89-90—Fathul Bari) 
dan Muslim (1389) (499). 


Pemberitahuan Nabi #£ tentang perkara ghaib yang akan terjadi pada 
akhir zaman nanti. Ia merupakan salah satu berita yang diwahyukan 
Allah & kepada beliau, yaitu Madinah kelak akan menjadi sebuah 
negeri dengan kehidupan yang sangat berkecukupan dan paling 
baik. Kemudian, kota Madinah ditinggal pergi para penduduknya 
ke negeri lain sehingga yang tersisa di sana kelak hanyalah binatang- 
binatang buas. 


Pemberitahuan tentang orang yang paling akhir dihimpun berikut 
sifat kedua orang tersebut secara detail, di antaranya profesi mereka 
sebagai penggembala, kabilah mereka adalah Muzainah, tujuan 
mereka ialah Madinah dan akhir tempat yang mereka capai yaitu jalan 
antara dua gunung (sebelum memasuki Madinah). Tidaklah yang 
beliau P ucapkan itu menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapan 
beliau tiada lain adalah wahyu yang diturunkan Allah Ws. 


sea 


NG‏ يعذه)). (رواه مسلم) 
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1824. Dari Abi Sa'id al-Khudri &5 , bahwa Nabi &£ pernah bersabda: 
“Akan ada seorang khalifah di antara khalifah-khalifah kalian di akhir 
zaman kelak yang akan memberikan harta dengan kedua tangannya 
tanpa menghitung-hitungnya.” (HR. Muslim) 


adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2914). 


e ç> : Memberi dengan kedua tangannya. 


san 


1. Sebuah berita gembira bagi orang-orang Mukmin bahwa harta akan 
melimpah di tangan mereka, begitu pula harta rampasan perang dari 
para musuh mereka. Para pemimpin mereka pun pada akhir zaman 
nanti akan memberikan harta tanpa menghitung-hitungnya. 

2. Hadits ini memberitahukan bahwasanya pada akhir zaman kelak 
Khilafah Rasyidah (pemerintahan yang adil) akan kembali berkuasa. 
Ini berdasarkan sabda Rasulullah #&£: “Akan ada seorang khalifah 
di antara khalifah kalian pada akhir zaman kelak ....” 

3. Hal ini disebutkan dengan begitu jelas dalam hadits hasan yang 
dituturkan oleh Hudzaifah <5 yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Imam ath-Thayalisi, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 
“Periode kenabian akan berlangsung di tengah-tengah kalian selama 
waktu yang dikehendaki oleh Allah dan akan diangkat kapan saja 
dikehendaki-Nya. Setelah itu, akan berdiri Khilafah berdasarkan 
cara kenabian. Khilafah itu akan berlangsung selama waktu yang 
dikehendaki Allah dan akan diangkat kapan saja dikehendaki-Nya. 
Sesudah itu, muncul raja yang bengis. Pemerintahannya akan 
berlangsung selama waktu yang dikehendaki oleh Allah, dan akan 
diangkat kapan saja dikehendaki-Nya. Kemudian, muncul raja 
yang tiran. Kekuasaannya akan berlangsung selama waktu yang 
dikehendaki Allah dan akan diangkat kapan saja dikehendaki-Nya. 
Terakhir muncullah Khilafah yang sesuai dengan cara kenabian, 
maka barulah setelah itu terjadi kekosongan.” 
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ab مِنَ‎ BAL فيه فيه‎ JANG يلوف‎ Sa Pt E sh) 
Oa به‎ VE الواح‎ kaa) وبر‎ © cal Perang Ita Yaa | Aa NG 
اليّسَاءِ)). (رواء س‎ 3S JEG a o مِنْ‎ 4 ala 


1825. Dari Abu Musa al-Asy'ari & , bahwasanya Nabi # bersabda: 
“Sesungguhnya akan datang suatu zaman di hadapan umat manusia. 


Pada masa itu, seseorang berkeliling membawa 'sedekah berupa emas, 

namun dia tidak mendapati seorang pun yang bersedia menerimanya. 

Ketika itu, seorang laki-laki diikuti oleh empat puluh orang perempuan, 

yang berlindung kepadanya, karena sedikitnya laki-laki dan banyaknya 
ا‎ $ 2. Muslim) 


1. Anjuran agar cepat-cepat mengeluarkan sedekah sebelum datangnya 
zaman yang tidak seorang pun akan menerimanya. 

2. Hadits ini menunjukkan melimpahnya harta benda yang dimiliki 
umat manusia ketika itu, sampai-sampai tidak diketahui siapa yang 
mau menerima sedekah. 

3. Hadits ini menunjukkan banyaknya peperangan dan pembantaian 
pada akhir zaman, yang membuat banyaknya kaum laki-laki tewas, 
sehingga yang tinggal hanyalah perempuan. 
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dd m kêdhi $ A P 


a 


54 AAN A د‎ Ar oo a D i 
5 Ji cah nba AN Sae I 


1826. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Seorang 
laki-laki pernah membeli bu pekarangan milik seseorang. Kemudian, 
ja menemukan guci berisikan emas di dalam tanah pekarangan yang 
dibelinya. Orang yang membeli pekarangan itu berkata kepada yang 
menjualnya: “Ambillah emasmu. Saya hanya membeli tanahmu, 
tidak membeli emas ini.” Pemilik tanah itu lantas berkata kepadanya: 
“Sesungguhnya aku menjual tanah itu beserta seluruh isinya.” Kedua 
orang ini pun mengajukan permasalahan mereka kepada seseorang. 
Orang yang menghakiminya berkata: “Apakah kalian berdua mempunyai 
anak?' Salah seorang dari mereka menjawab: “Ya, saya mempunyai 
seorang anak laki-laki.” Yang lain berkata: “Ya, saya mempunyai seorang 
anak gadis.” Hakim itu berkata: “Nikahkanlah anak laki-laki dengan 
gadis itu, lalu nafkahkanlah sebagian emas itu kepada mereka berdua 
dan bersedekahlah kalian.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI512-513—Fathul Bari) 
dan Muslim (1721). 


dits 


e Si: Semua aset berupa benda tidak bergerak yang permanen, 
seperti pekarangan dan rumah. 


1. Hadits ini menunjukkan keutamaan sikap wara’ (berhati-hati) dan 
meninggalkan segala harta yang mengandung syubhat (keraguan 
akan haram atau halalnya).““ 


2. Wajib mengambalikan hak seseorang kepada pemiliknya bagi siapa 
saja yang menemukan dan mengetahui pemiliknya. 


3. Anjuran bersikap jujur di dalam bermuamalah, yaitu sesuai dengan 
akad yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. 


4. Dua orang yang berselisih dituntut supaya mengambil keputusan 
sebagai penengah melalui pihak yang penunjukannya disepakati 
oleh keduanya. Hal ini dilakukan apabila keputusan tersebut jelas 
tidak bertentangan dengan al-Kitab dan sunnah Rasulullah 46. 


5. Seorang hakim boleh mendamaikan kedua belah pihak yang terlibat 
sengketa bila menurutnya mereka memiliki kebaikan dan sikap wara’. 


6. Anjuran untuk saling menikahkan anak-anak orang yang shalih. 
7. Nikah tidak dianggap sah, kecuali dengan seorang wali. 
8. Anjuran untuk bersedekah dan berinfak di jalan Allah. 


AL 


WEP Sab 
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4 -g a a 
: Jaka الله ماليو‎ Jang dp Kali وعنه‎ NAN 


((كَانتٍِ امْرََنَانٍ مَعَهُمَا LSN ABE‏ قَدَهَبَبِابْنإِحْدَاهُمَا 
EI‏ لصاحبتها: DS SB‏ لغری WA)‏ 


SRÍ فَقَصَى به‎ di إل دات‎ ES Ih 

BEA ا خ5‎ EN ab S3 سَلَيْمَانَ د‎ Eus 

ES Aas a BAN EN,‏ الصّغْرَى: لا Ja‏ رَحمَكَ الل 
AAN Gb‏ قَقَضَى به (GRAN‏ (متفق عليه) 


1827. Dari Abu Hurairah كنك‎ , bahwasanya dia mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Terdapat dua orang perempuan yang sedang bersama-sama 
dengan kedua anak mereka. Kemudian, seekor serigala membawa salah 
seorang dari anak mereka. Salah seorang mereka pun berkata kepada 
temannya: Serigala itu membawa anakmu.' Temannya berkata: “Tidak, 
serigala itu membawa anakmu. 


Maka keduanya mengangkat perkara itu kepada Dawud #&£. Dawud 
memutuskan bahwa anak yang selamat adalah milik perempuan yang 
lebih tua. Mendengar keputusan Dawud ini, keduanya lalu menghadap 
Sulaiman bin Dawud &£ dan mengadukan putusan itu. 


Sulaiman berkata: “Ambilkan aku pisau, akan aku belah anak itu menjadi 
dua untuk mereka berdua.” Mendengar ucapan Sulaiman, perempuan 
yang lebih muda berkata: “Jangan lakukan! Semoga Allah merahmati 
Anda. Anak itu adalah miliknya (yang tua). Sulaiman pun memutuskan 
bahwa anak itu adalah anak perempuan yang lebih muda.” 

(Muttafag 'alaih) 


- 
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- 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/458—Fathul Bari) dan 


Muslim (1720). 


Kecerdasan dan bakat merupakan nikmat dari Allah ws yang tidak 
terkait dengan faktor usia seseorang. 


Para Nabi x2 boleh memutuskan sebuah hukum melalui ijtihad, 
walaupun mungkin akan turun nash kepada mereka melalui wahyu, 
agar dapat menambah pahala. Selain itu mereka adalah orang-orang 
ma'shum (terlindungi dari kekeliruan), hingga mereka tidak akan 
memutuskan sesuatu dengan kebathilan. 


Boleh mengungkap kebenaran dengan mengindikasikan masalah 
dan bersiasat untuk membuktikannya. 


Hadits ini tidaklah menunjukkan bahwa ijtihad dapat dibatalkan 
dengan ijtihad serupa karena Sulaiman 3%% tidak bermaksud untuk 
membatalkan keputusan hukum Dawud, melainkan dia hanya 
mempergunakan siasat jitu, sehingga mampu mengungkap apa 
yang ada di balik permasalahan tersebut, yakni ia meminta sebilah 
pisau untuk membelah anak tersebut. Sulaiman sendiri sebenarnya 
tidak berniat demikian, karena tujuan pokoknya hanyalah sekadar 
untuk mengungkap apa yang ada di balik permasalahan tersebut. 
Dengan cara itu, tujuan pun dapat tercapai, maka dengan sedihnya 
perempuan yang lebih muda menunjukkan rasa kasihan yang begitu 
dalam kepada anak itu. Akan tetapi, Sulaiman tidak memperhatikan 
pernyataan perempuan itu, bahwasanya anak tersebut adalah milik 
perempuan yang lebih tua, karena mengetahui bahwa perempuan 
yang lebih muda ini lebih mengutamakan hidup anak itu, sedangkan 
hal ini tidak ditemui pada perempuan yang lebih tua. 
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Jen Ta J6 tas caka مردایں‎ ên MA 
Jus JE وى‎ > nga US BA SKA) 
2 (رواه البخاري)‎ AC AN الله‎ HI N PEPPA 


1828. Dari Mirdas al-Aslami 5, dia bercerita bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Orang-orang shalih pa pergi (wafat) secara bergantian 
sehingga yang tinggal hanyalah orang-orang yang tidak berguna, seperti 
halnya sisa-sisa gandum atau sisa-sisa kurma yang tidak berarti apa-apa 


bagi Allah.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/444—Fathul Bari). 


ae Y: Allah & tidak mengangkat dan tidak pula‏ الله al‏ ل 
menganggap kedudukan mereka.‏ 


٠ îl : Orang-orang yang tidak berguna. 


Kematian para ulama, orang-orang shalih, dan orang-orang yang 
memiliki keutamaan merupakan tanda hari Kiamat. 


2. Anjuran untuk mengikuti orang-orang baik dan orang-orang yang 
akan mendapatkan keberuntungan, serta meniru orang-orang yang 
mulia, supaya tidak menjadi orang yang menyalahi mereka, yaitu 
orang-orang yang tidak diperhatikan Allah. 


3. Pada akhir zaman, yang tersisa hanyalah orang-orang bodoh yang 
tidak mengenal perkara ma'ruf dan tidak menolak perkara mungkar. 
Pada masa merekalah, Kiamat akan terjadi. 
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- وَعَنْ A26)‏ بن راف فع 853 KR,‏ قال: جَاءَ 5 
Kasada cai) di‏ قَالّ: ما تَعُدَّوْنَ أذ J Tata “Ë‏ 


Sa ((وكذلك‎ BA jai 3) 


Voa 


ha Ki‏ من £ الملا ئكة)). (رواه البخاري) 


1829. Dari Rifa'ah bin Rafi” az-Zuragi & , dia berkata: “Jibril pernah 
mendatangi Rasulullah £, lalu bertanya: Bagaimanakah pendapatmu 
tentang orang-orang yang ikut Perang Badar?” Beliau menjawab: “Mereka 
termasuk orang Islam yang paling utama.” Atau kalimat semacam itu 
yang beliau ucapkan. Jibril berkata: “Demikian pula-para Malaikat yang 
mengikuti Perang Badar.” (HR. Al-Bukhari) 


1. Keterangan tentang kedudukan orang-orang yang mengikuti Perang 
Badar dari kalangan para Sahabat عه‎ 

2. Mereka yang mengikuti Perang Badar adalah para Sahabat pilihan. 
Demikian pula para Malaikat yang mengikuti perang tersebut. 

3. Hadits ini merupakan dalil bahwa para Malaikat 282 juga mengikuti 
Perang Badar. 

4. Hadits ini adalah dalil bahwa para Malaikat ikut berperang bersama 
orang-orang Mukmin dan mengokohkan pasukan mereka dalam 
melawan musuh-musuh Allah. 


5. Keterangan mengenai betapa pentingnya Perang Badar itu karena 
di dalamnya terdapat kemenangan Islam dan umatnya pada awal 
periode dakwah Islami, serta tumbangnya kekuatan orang-orang kafir. 
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e Karai‏ كه 


dai الله‎ Ips قال: قال‎ WI Te TAH 
dag الْعَدَابُ مَنْ گان‎ SAS CAS بِقَوْمِ‎ JK الله‎ GENI) 
(متفق عليه)‎ (RE على‎ Ni م‎ 


1830. Dari Ibnu Umar sês, dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Apabila Allah ge menimpakan adzab kepada suatu kaum, maka adzab 
itu akan menimpa orang yang berada di tengah-tengah mereka, kemudian 
mereka pun akan dibangkitkan sesuai dengan amal perbuatan mereka.” 


(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/60—Fathul Bari), dan 
Muslim (2879). 


1. Hadits ini sebagai peringatan keras bagi orang-orang yang tidak 
menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar. 


2. Larangan duduk dan tinggal bersama orang yang zhalim, pelaku 
kemaksiatan, dan orang yang fasik. 


3. Adzab di dunia akan menimpa orang kafir dan orang Mukmin yang 
diam dan tidak menyampaikan kebenaran. 


4. Pada hari Kiamat, manusia akan dibangkitkan sesuai dengan amalnya. 
Maka itu, orang Mukmin akan dibangkitkan bersama keimanannya, 
sedangkan orang kafir, mereka kelak akan dibangunkan bersama 
kekafirannya. 
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8١‏ - وَعَنْ جابر OS J sis‏ جڏع ad) A3‏ الك 
EG AAN å — Age‏ وضع Úri‏ 
Jia gizil‏ صَوْتٍ J5 Mal‏ التي pis Kenek‏ 
o Sentani‏ 
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GAS خی 6دث أن‎ EL 5 Se الي كن يَخْظبُ‎ IIA قَصَاحَتِ‎ 
da Cal JA 3 Ee Sa روا ي:‎ a 


E odz 


ES الِي‎ PARAH salak = 


akah 


حى اسْتَقَرَتْ» JG‏ ((بكث عَلَ مَا گائٺ pas‏ مِنَ ASN‏ 
(رواه البخاري). 


$A 
N 


1831. Dari Jabir s , dia bertutur: “Dahulu, Nabi % biasa berdiri 
pada batang pohon kiti (ketika berkhutbah). Pada waktu mimbar 
diletakkan, kami mendengar batang pohon itu bersuara seperti suara 
unta yang sedang hamil tua. Sampai-sampai Nabi # turun mimbar 
untuk memegang batang pohon tersebut sehingga ia diam.” 


Dalam salah satu riwayat: “Pada hari Jum'at, Nabi #6 duduk di atas 
mimbar. Tiba-tiba, batang pohon kurma tempat beliau biasa berkhutbah 
menjerit, bahkan hampir saja ia terbelah.” 
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Dalam riwayat yang lain: “Maka batang pohon kurma itu menjerit 
seperti jeritan bayi. Nabi #É lantas turun. Setelah beliau memegang 
dan memeluknya, pohon itu pun terisak-isak seperti bayi (anak kecil) 
yang disuruh diam, hingga akhirnya batang itu tenang kembali. Beliau 
bersabda: “Dia menangis karena mendengar peringatan (khutbah). 


(HR. Al-Bukhari) 


3» 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/397, VI/602—Fathul Bari). 


* fiz : Batang pohon kurma. 


e 3a): Unta betina yang masa kehamilannya telah mencapai 
sepuluh bulan sampai ia beranak. 


1. Menurut as-Sunnah, khutbah Jum'at dilakukan di atas mimbar. 


2. Dianjurkan membuat mimbar karena berkhutbah di atas mimbar 


lebih dapat dilihat dan didengar. 


3. Terkadang Allah menciptakan bagi benda-benda mati kemampuan 
untuk dapat mengetahui sesuatu seperti halnya hewan, bahkan 
seperti makhluk yang paling mulia (manusia). 


4. Hadits ini menunjukkan betapa besar kasih sayang Rasulullah 46, 
sampai kepada benda mati sekalipun. Dengan demikian, jelas sekali 
bahwa beliau merupakan rahmat untuk alam semesta. 


5. Hati para hamba dapat tenang dengan mengingat Allah Ws, sampai 
batang pohon pun, yang saat itu kehilangan ketenangannya sehingga 
merintih seperti rintihan anak-anak yang disuruh diam. 


6. Hadits ini menerangkan mukjizat yang nyata bagi Rasulullah &£. 
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1 وَعَنْ a SESI iu al‏ بن تاشر يدا aii‏ عن 
رَسول الله ól) JU il‏ الله الى 55 ا لا 
diya‏ :< حُدُوْدًا قلا َعْتَدُوْهَا AA ass‏ فاا An‏ 


2 


وسک عر MAN‏ رة لڪ ع RE‏ نيان قلا وا عنها)). 
(حديث حسن» ola,‏ الدارقطني وغيره) 


1832. Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir 5, dari 
Rasulullah #&£, bahwa beliau bersabda: “Sesungguhnya Alit og telah 
menentukan beberapa hal yang fardhu, karena itu janganlah kalian 
menyia-nyiakannya. Dia menentukan batasan-batasan hukum, maka 
janganlah kalian melanggarnya. Dia telah mengharamkan beberapa 
perkara, maka janganlah kalian melakukannya. Dan Dia diam (tidak 
menentukan hukum) terhadap beberapa perkara sebagai bentuk kasih 
sayang-Nya kepada kalian, bukan karena lupa, maka janganlah kalian 
mencari-carinya.” (Hadits hasan, riwayat ad-Daraguthni dan lainnya.) 


Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daraguthni (IV/184) dan 
al-Baihagi (X/12-13) melalui jalur Dawud bin Abi Hindun, dari Mak-hul, 
dari Abu Tsa'labah al-Khusyani, dia berkata: Rasulullah #&£ bersabda: 
“...” (selanjutnya dia menyebutkan hadits ini). 

Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya dha'if. Di dalamnya 
terdapat dua Yllat (cacat), yaitu: 

1. Tidak benar kalau perawi yang bernama Mak-hul dinyatakan 
mendengar dari Abu Tsa'labah. 


2. Hadits ini diperselisihkan antara kedudukannya sebagai hadits 
marfu’ atau mauguf terhadap Abu Tsa'labah. 
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Hadits ini memiliki penguat dari hadits Abud Darda, tetapi hadits 
itu lemah, sehingga tidak patut untuk dijadikan mutaba'ah (pendukung). 
Kami menyebutkannya sekadar untuk diketahui. 

Hadits dari Abud Darda ini mempunyai dua jalur, yaitu: 

1. Melalui jalur Ashram bin Hausyab, (dia berkata:) “Ourrah bin 
Khalid menuturkan kepada kami, dari adh-Dhahhak bin Muzahim, 
dari Thawus, dia berkata: “Aku pernah mendengar Abud Darda 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: “...” (selanjutnya 
dia menyebutkan hadits ini). Saya (penulis) berkomentar: “Ashram 
seorang kadzdzab (pendusta).” 

2. Melalui jalur Nahsyal al-Khurasyani dengan sanadnya dari Abud 
Darda. Saya (penulis) berkomentar: “Nahsyal kadzdzab juga.” 
Maksudnya, ia seorang pendusta. 

Cukuplah kiranya hadits Abu Tsa'labah tersebut digantikan 
oleh salah satu hadits Abud Darda & dengan lafazh sebagai berikut: 
“Apa yang telah Allah az Hal dalam kitab-Nya maka itu 
adalah halal dan apa yang Dia haramkan maka itu adalah haram. 
Adapun apa yang Dia diamkan (tidak ditentukan halal atau haram), 
itu adalah suatu karunia. Maka dari itu, terimalah karunia-Nya 
karena sesungguhnya Allah tidak pernah lupa.” Kemudian beliau 
membaca ayat: . 


KO... CA ...وماکان‎ 

"... dan tidaklah Rabbmu lupa.” (OS. Maryam [19]: 64). (HR. Al-Hakim 

(1/375) dia menshahihkannya. Adz-Dzahabi pun menyetujuinya). 

Saya (penulis) berkata: “Hadits itu sebagaimana dikatakan oleh 
mereka berdua.” 


e b = YG : Maka janganlah kalian menyia-nyiakannya. 


srog‏ و 


3453 YG : Janganlah kalian melanggarnya. 


a 
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1. Hadits ini dha'if, tetapi ia menunjukkan beberapa poin yang 
didukung oleh kaidah-kaidah syariat. Terlebih lagi, bahwasanya 
hadits Abud Darda sudah cukup untuk mewakili bahasan bab ini. 


2. Sesuatu yang halal adalah yang ditetapkan halal oleh Allah di dalam 
kitab-Nya dan oleh Rasulullah #6 dalam sunnahnya. 


3. Sesuatu yang haram adalah yang ditetapkan haramnya oleh Allah 
di dalam kitab-Nya dan oleh Rasulullah # dalam sunnahnya. 


4. Tidak dibenarkan menyia-nyiakan ataupun melampaui batas-batas 
ketentuan Allah. Yang benar adalah berhenti pada batas-batas 
ketentuan itu. 


5. Hadits ini menjelaskan betapa luasnya rahmat dan kasih sayang 
Allah kepada para hamba-Nya. | 


6. Apa yang tidak ditentukan hukumnya oleh syariat, ia tidak lain 
merupakan suatu karunia kepada umat ini. Oleh karena itulah, 
mereka harus menerimanya dari Allah æ% sebagai sebuah karunia. 
Janganlah memberatkan diri dalam hal agama atau menanyakan hal- 
hal yang tidak diterangkan oleh syariat. 


7. Allah telah memperhitungkan segala sesuatunya. Dia benar-benar 
mengetahuinya, dan Allah tidak pernah lupa. 


Ae NGO . Arr Ir x £ o à CEE 
Bass قال:‎ a وَعَنْ عبد الله بن اي اوق‎ - 8 
SAI JSE عَرَوَاتٍ‎ il الله‎ Jis 


SSI A12 KE 33‏ (متفق عليه) 
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1833. Dari Abdullah bin Abi Aufa cs , dia bercerita: “Kami pernah 
berperang bersama Rasulullah #6 sebanyak tujuh kali peperangan, sedang 
kami memakan belalang.” 


Dalam salah satu riwayat disebutkan: “Kami bersama beliau memakan 


belalang.” EKA alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/620—Fathul Bari) dan 
Muslim (1952). 


Boleh makan belalang bagaimanapun kondisinya ketika mati. 

2. Sifat tawadhu' Rasul &£ tercermin dari sikap beliau yang menyertai 
orang-orang Islam secara umum, baik dalam hal makanan maupun 
minuman. 


” 


1 z 11154 3 8 gf Sor SERAT ر‎ Ba 
قال:‎ irati SE أنْ‎ Kak Saya وَعَنْ الي‎ AYE 
و ےه‎ s 0 ô 2 n ” 
((لا يلک الْمَؤْمِنُ مِنْ جحر وَاحِدِ 0573( (متفق عليه)‎ 
1834. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Orang 


Mukmin tidak boleh dea binarie berbisa dua kali dari satu lubang 
yang sama.” 07 alaih) 


Hadits ini Te oleh al-Bukhari (X/529—Fathul Bari) dan 
Muslim (299). 


1. Orang Mukmin harus cermat dan waspada, tidak lengah sehingga 
teperdaya untuk kedua kalinya. 
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2. Hadits ini menunjukkan adab Nabi #6 yang mulia yang beliau 
ajarkan kepada umatnya agar berwaspada'dari suatu kejahatan, yang 


dikhawatirkan berakibat buruk. 


3. Bukan karakter seorang Mukmin apabila dia teperdaya oleh orang 
yang curang dan tercela yang semena-mena. Dia tidak boleh bersikap 
lembut, tetapi harus bertindak dengan marah karena Allah. 


sena 


3 


HI هلا‎ SG) Keset anda. JÚ وَعََنْهُ‎ Aro 
jd وَلَهُمْ حَذَابٌ‎ adi ولا ا‎ sah لله يوم‎ 


AN أل‎ ya EG aiy مَاء‎ Jis عل‎ Jes 
das بڪَڏَا‎ GUN Age ap spaa) A) Ja sak. Nas 
Aa YA kana لا‎ Uk] ! وَرَجُل بَايعَ‎ l Bi 

Sa‏ وَِنْ لَمْ abao‏ مِنْهَا (Be‏ (متفق عليه) 


1835. Dari Abu Hurairah <5, dia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
“Tiga golongan yang Lean ka Kiamat kelak tidak akan Allah sx ajak 
berbicara, tidak akan Allah lihat, dan tidak pula Allah sucikan mereka, 
bahkan bagi mereka adzab yang pedih: (1) seseorang yang mempunyai 
kelebihan air di padang pasir, lalu dia tidak memberikannya kepada 
musafir, (2) seseorang yang melakukan transaksi jual beli setelah Ashar, 
lalu dia pun bersumpah dengan nama Allah bahwa dia mengambilnya 
dengan harga sekian dan sekian, lalu pernyataannya itu dipercaya oleh 
orang yang mau membelinya, padahal sebenarnya harga itu tidak seperti 
sumpahnya, dan (3) seseorang yang berbaiat kepada seorang imam hanya 
untuk mendapatkan harta dunia, sehingga jika dia diberi, maka baiatnya 
dipenuhi, namun jika tidak diberi, maka dia tidak memenuhi baiatnya.” 
(Muttafag alaih) 


lé 


فان 
ل 
- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/34—Fathul Bari) dan 
Muslim (108). 


Mempunyai air lebih dari kebutuhannya.‏ : ل عَلَى Jó‏ مَاءِ 
Jal : Tanah yang tidak ada airnya.‏ 
Musafir.‏ : ابن السَبيّل 


Pemilik sumur lebih berhak atas sumurnya daripada ibnu sabil 
(musafir) pada waktu dia sedang membutuhkannya. Akan tetapi, 
setelah kebutuhannya terpenuhi, dia tidak boleh melarang musafir 
tersebut untuk mempergunakan kelebihan air itu. 


Sedekah yang paling utama adalah memberi minum. 


Penegasan haramnya sumpah palsu sesudah Ashar untuk membuat 
barang dagangan menjadi laris. Hal ini dikarenakan pada waktu 
itu Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul, selain juga 
merupakan waktu ditutupnya catatan amal. 


Penegasan beratnya dosa memutuskan baiat dan membangkang 
terhadap imam karena hal itu akan menimbulkan perpecahan dalam 
Islam. 


Segala amal yang tidak didasarkan karena Allah, melainkan hanya 
untuk mendapatkan harta dunia yang fana, atau bertujuan untuk 
menempuh perjalanan yang tidak jauh, maka amal tersebut tidak 
diterima dan pelakunya berdosa. 


Hadits ini menjelaskan haramnya bersikap kikir, menipu dan 
berbuat curang. Hadits ini juga menerangkan bahwa perbuatan 
tersebut termasuk di antara dosa-dosa besar karena adanya ancaman 
keras yang menjadi konsekuensi perbuatan tersebut. 


a 
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Wi 30 


5 - — وعنه $ 


a قال: اميف‎ an أَرْبَعْوْنَ‎ 4 sa NGANG (Ga 


ع2 


KN) EA EN Aa NG ea Jar Sa 
BEN LSG إلا عَجْبَ الدب فيه‎ 1 SN كل َي مِنَ‎ 
(متفى عليه)‎ (ENES GAB aa NAN يرل الله مِنَ‎ 


1836. Dari Abu Hurairah 45 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Jarak waktu 
antara dua tiupan dokali adalah empat puluh.” Mereka bertanya: 
“Wahai Abu Hurairah! Apakah ia empat puluh hari?” Abu Hurairah 
berkata: “Aku tidak bisa menjelaskannya.” Mereka bertanya lagi: “Apakah 
ia empat puluh tahun?” Dan Abu Hurairah kembali berkata: “Aku tidak 
bisa menjelaskannya.” Mereka bertanya: “Apakah ia empat puluh bulan?” 
Abu Hurairah berkata: “Aku tidak bisa menjelaskannya.” Selanjutnya, 
beliau # bersabda: “Semua anggota badan manusia akan hancur, kecuali 
bagian tulang ekornya. Dari tulang itulah, tubuh manusia akan tersusun 
kembali. Kemudian, Allah ss: menurunkan air dari langit, maka mereka 
pun tumbuh seperti tumbuhnya tumbuh-tumbuhan.” (Muttafag Alaih) 


PA 


Hadits ini riwayat al-Bukhari (VIII/551 -Fat-h) dan Muslim (2955). 


e 23: Aku tidak bisa menentukannya dengan pasti. 


° A 256 : Tulang halus yang terdapat di pangkal tulang sulbi 
(pinggang). Tulang itu adalah ujung tulang ekor. 


e jadi: Segala tumbuhan yang membuat bumi menjadi hijau. 
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Seyogianya seseorang tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
tidak dia ketahui jawabannya. 


2. Seluruh anggota tubuh akan hancur, terkecuali ujung tulang ekor. 
Tulang itulah yang akan tetap ada untuk menyusun kembali semua 
anggota badan manusia untuk kedua kalinya kelak. 


3. Hadits ini menerangkan kekuasaan Allah We di dalam menciptakan 
manusia untuk kedua kalinya. Dia pun membangkitkan semua 
orang yang berada di dalam kubur pada hari Kebangkitan, hari 
penghimpunan di Padang Mahsyar, yakni pada hari Kiamat. 


4. Hadits ini menerangkan proses terciptanya kembali makhluk. 
Ini adalah salah satu di antara perkara-perkara ghaib yang wajib 
kita imani, sebagaimana diterangkan di dalam hadits-hadits yang 


berderajat shahih. 


Kg 


o g JG 53 - NAN 
سول الله‎ om السّاعَة؟ غ‎ g J bef جا‎ A] 
s$ Jó سم ما‎ p a NG ea 

Ga neng ís esih 1 e 
JG ها اسول ا الله.‎ Je (cas عن السا‎ JI Gp I) 
ela) HS JB (E b6 SN en 
السَاعة)).(رواءالبخاري)‎ BS akh pi d 
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1837. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Ketika Nabi #£ berada 
di sebuah majelis dan berbincang-bincang dengan para Sahabat, maka 
datanglah seorang Arab Badui (dusun) berkata: “Kapan hari Kiamat 
tiba?” Rasulullah #6 tetap berbicara dan tidak mengindahkannya. 
Sebagian orang berkata: “Rasulullah sebenarnya mendengar perkataan 
orang itu, namun beliau tidak menyukai pertanyaannya.” Sebagian 
lainnya berkata: “Tidak, beliau tidak mendengarnya.” 


Setelah pembicaraan selesai, beliau pun berkata: “Mana orang yang 
bertanya tentang hari Kiamat tadi?” Orang itu menjawab: “Inilah aku, 
wahai Rasulullah.” 


Beliau bersabda: “Apabila amanat telah disia-siakan, maka tunggulah 
tibanya hari Kiamat.” 


Orang itu bertanya lagi: “Bagaimana menyia-nyiakannya?” Beliau 
menjawab: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah tibanya hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari) 


sanga 
Nan 


e ajal PE d| لمك‎ 344 : Urusan diserahkan kepada orang-orang yang 
bukan ahlinya. 


dits 


Boleh mengulang-ulang pertanyaan apabila orang yang ditanya 
belum menjawabnya. 


2. Rasulullah # tidak mengetahui perkara yang ghaib. Beliau tidak 
mengetahuinya, kecuali sebatas apa yang diberi tahu oleh Allah. 


3. Hadits ini menerangkan etika sopan santun antara murid dan guru. 
Adapun etika seorang guru yang terkandung di sini ialah tidak 
menghalangi seseorang untuk bertanya, namun dia tetap berpaling 
terlebih dahulu dari penanya untuk menyelesaikan urusannya itu 
sampai tuntas. 
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Setelah tuntas, barulah dia kembali kepada penanya itu untuk 
menjawabnya dengan lemah lembut dan santun. Sementara itu, 
etika seorang murid yang terkandung dalam hadits ini 1alah tidak 
bertanya kepada gurunya yang sedang sibuk dengan orang lain. 
Sebab, gurunya itu harus menuntaskan terlebih dahulu hak orang 
tersebut. 

Dipetik dari hadits ini pula, hendaklah mengatur beberapa pelajaran 
dengan mengurutkannya dari yang pertama, demikian pula tentang 
fatwa dan hal-hal yang menyelesaikan persengketaan. 


Seorang penanya boleh kembali bertanya apabila belum memahami 
jawaban orang alim ulama tersebut, sampai ia memahaminya. Yang 
demikian itu diambil dari ucapan orang Arab Badui (dusun) tadi 
yang berbunyi: “Bagaimanakah menyia-nyiakannya?” 

Hadits ini juga menerangkan bahwa salah satu metode belajar dan 
mengajar adalah tanya jawab. 


Dianjurkan memperhatikan jawaban yang akan diberikan kepada 
penanya walaupun pertanyaannya tidak spesifik, demikian pula 
terhadap tanggapannya. 

Boleh menyela khutbah dengan suatu pertanyaan. Oleh karena itu, 
orang alim yang ditanya harus memperkirakan, apakah dia akan 
menunda jawaban atau langsung menjawab pertanyaan tersebut. 
Hal ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Rasulullah &£ telah 
melakukan kedua cara itu. 

Pemberitahuan Nabi # tentang akhir dari perjalanan ilmu dan 
masalah umat manusia, yaitu bahwasanya semua itu akan berada di 
tangan orang-orang bodoh dan tidak memiliki nilai. Hal itu akan 
terjadi ketika ilmu telah diangkat Allah, dan kebodohan tersebar 
luas dan waktu itulah salah satu tanda hari Kiamat akan tiba. 


Peringatan kepada orang-orang Islam untuk mengambil ilmu dari 
para Salafush Shalih, serta orang-orang yang memiliki keutamaan, 
berilmu, dan kuat imannya. Sesungguhnya salah satu di antara 
tanda-tanda hari Kiamat adalah orang-orang mencari ilmu dari anak- 
anak muda. 


10. 
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Pa 


cat ((يُصَلُوْنَ‎ JG badan الله‎ Opa Ol A23 = NAYA 
(رواه البخاري)‎ (gedé ké وَإِنْ أَخْطَوُوَا فا‎ EA 


1838. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah 46 bersabda: 
“Mereka (para pemimpin) akan mengerjakan shalat mengimami 
kalian. Jika mereka benar (dalam shalatnya) maka kalian mendapatkan 
pahalanya. Dan jika mereka salah maka kalian tetap mendapatkan pahala, 
sedangkan mereka akan menanggung dosanya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (W/187—Fathul Bari). 


Peringatan an 


| Dalam sebagian naskah terdapat tambahan lafazh ini: “Wa lahum 
| (dan untuk mereka)” yaitu setelah sabda beliau “Fa-in ashabi falakum 
| (jika mereka benar, maka shalat kalian sah).” Tambahan tersebut ada 
) dalam riwayat Ahmad di dalam al- Musnad m: 355 “dan 537). 


° لَكُمْ‎ 0 : Mereka mengerjakan shalat untuk kalian. Maksudnya 
adalah para imam. 


1. Kekeliruan imam tidak mempengaruhi sahnya shalat makmum 
apabila makmun benar. 


2. Imam bertanggung jawab atas shalat makmum. 
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3. Hadits ini merupakan sanggahan kepada orang yang berpendapat 
bahwa apabila shalat imam batal, maka batal pula shalat makmum. 


4. Hadits ini merupakan keterangan mengenai sebagian keutamaan 
shalat berjamaah dan anjuran agar senantiasa menjaganya. 


و 


Yg‏ في eN‏ (رواه البخاري) 


1839. Dari Abu Hurairah 5, tentang ayat: “Kamu (umat Islam) adalah 
umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia....” (OS. Ali Imran [3]: 110), 
dia menafsirkan: “Sebaik-baik manusia terhadap sesamanya adalah siapa 
saja yang datang membawa serta orang-orang (para tawanan) dalam 
keadaaan leher terbelenggu rantai sehingga mereka memeluk Islam.” 


(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/224—Fathul Bari). 


° Lalang Bp sb: Mereka datang membawa orang-orang sebagai 
tawanan yang diikat dengan rantai. 
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REE‏ ر 


ح- وعنه عن الى ص me) JG Ken‏ الله عا 
Ta ana, x a4 O OK 0‏ 

مِنْ قوم يَدَخَْلوْنَ KI‏ في السَلاسِلٍ)). (رواهما البخاري) 

1840. Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi 86, beliau bersabda: “Allah 6 


mengagumi suatu kaum, karena mereka memasuki Surga dalam keadaan 
terbelenggu rantai.” (HR. Al-Bukhari) 


KU 


4 


Maksudnya ialah kaum tersebut ditawan dan dibelenggu, lantas 
memeluk Islam sehingga mereka masuk Surga. 


1. Sebaik-baik umat adalah umat Muhammad, karena mereka yang 
mengeluarkan umat manusia dari kegelapan menuju dunia yang 
terang benderang, dari kezhaliman agama-agama kepada keadilan 
Islam, sekalipun hal tersebut harus ditempuh dengan peperangan. 


2. Tujuan utama jihad fi sabilillah adalah membebaskan umat manusia 
dari penyembahan thaghut (makhluk) ke penyembahan kepada 
Allah semata. 


3. Hadits ini menegaskan bahwa Allah $$ mempunyai sifat Ta'ajub 
(kagum), yakni salah satu sifat Allah yang ditetapkan dan diimani 
oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Mereka menetapkan sifat tersebut, 
karena Allah ta'ala sendiri yang telah menyifati diri-Nya dengan sifat 
tersebut. Sifat itu merupakan salah satu sifat yang dapat berubah sesuai 
dengan kehendak Allah. Ini merupakan salah satu perbuatan Allah 
yang muncul dari sebuah hikmah yang hanya diketahui oleh Allah 
semata. Sifat tersebut menunjukkan beberapa hal, yaitu: 
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a) Terkadang menunjukkan cinta kasih Allah terhadap perbuatan 
yang dikagumi, sebagaimana dalam hadits-hadits tersebut. 

b) Terkadang menunjukkan kebencian Allah terhadap perbuatan 
yang dapat memunculkan rasa heran, sebagaimana di dalam firman 


Allah ta'ala: 

# ID عيجنت‎ ISP 
“Bahkan engkau (Muhammad) menjadi heran (terhadap keingkaran 
mereka) dan mereka menghinakan (engkau).” (OS. Ash-Shaffat (37): 12) 


c) Kadang menunjukkan suatu penolakan ketetapan (terjadinya) 
sesuatu karena ia memang tidak baik, seperti firman Allah ta'ala: 


) ©... روند دشر‎ AH NK SL 


“Bagaimana mungkin ada perjanjian La di sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrik...” (QS. At-Taubah (91: 7) 

d) Terkadang pula menunjukkan baiknya penolakannya terhadap 
sesuatu, karena dia memang tidak layak untuk-Nya, seperti firman 
Allah ta'ala: 


Aan KAB NA Lp دى‎ SE 
“Bagaimana Allah-akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang 
kafir setelah mereka beriman....” (OS. Ali Imran [3]: 86) 


4. Intinya, sifat kagum dengan segala macamnya ini, sebagaimana 
diterangkan di atas, adalah sifat bagi perbuatan Allah ta'ala, sesuai 
dengan kelayakan yang disandarkan untuk-Nya. 


5. Memandang sifat Allah tersebut sebagai sesuatu hal yang aneh dan 
menakwilnya merupakan cara yang tidak ada keterangannya dari 
Rasulullah 4%. Dikhawatirkan orang yang berpendapat demikian 
terjerumus ke dalam perbuatan mengada-ada sesuatu tentang Allah 
tanpa ilmu yang melandasinya. Sebab, pada intinya penakwilan itu 
berkisar antara dugaan dan sangkaan, sedangkan membicarakan 


sifat-sifat Allah berdasarkan dugaan tidak dibolehkan. 
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6. Adapun kekaguman yang terjadi pada manusia didasarkan pada 
munculnya suatu perbuatan yang aneh. Keanehan tersebut yang 
menimbulkan kekaguman dan ketertarikan seseorang. Sesungguhnya 
Allah Mahasuci dari sifat-sifat seperti ini, serta dari bentuk-bentuk 
kekaguman yang lazim terjadi dalam kehidupan manusia. 


Allah & berfirman: 
ومس‎ Ac Pr کے‎ 
46, mei (HAN ور ء سء وهو‎ Ye 2 
“.. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syara (427: 11) 


م لامر التي JAN EN) JB Kasa‏ الله 
FS 4 -o‏ 


مَسَاجِدُهَاء Sa‏ البلاد إلى الله da) ARENA‏ 


1841. Dari Abu Hurairah 5, dari Nabi 46, beliau bersabda: “Negeri 
(tempat) yang paling dicintai Allah adalah masjid-masjidnya, sedangkan 
negeri yang paling dibenci Allah adalah pasar-pasarnya.” (HR. Muslim) 


1. Hadits ini menerangkan penghormatan kepada masjid, karena ia 
adalah rumah Allah. Masjid berfungsi untuk menyebut asma-Nya, 
melaksanakan shalat, dan membaca al-Our-an. 


2. Peringatan bagi Muslim agar mewaspadai tempat-tempat yang dapat 
membuat akal lupa dan hati lalai untuk mengingat-Nya, pasar misalnya. 
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Di tempat itulah pada umumnya sering terjadi kecurangan dan 
penipuan, riya”, dan sumpah palsu; demikian juga menyalahi janji, 
berpaling dari mengingat Allah, melihat hal-hal yang diharamkan, 
dan lain-lain. | 

3. Hadits ini menetapkan sifat cinta dan benci bagi Allah. Penjelasan 
manhaj Salaf seputar permasalahan sifat Allah æ% telah diterangkan 
sebelumnya. 


Gi لا‎ a مِنْ‎ kali SO وَعَنْ سَلْمَانَ‎ vats 


WI ولا‎ dll Haa Sada اسْتَطعْتَ‎ Ol 
(رواء مسلم هكذ)‎ AE Cuai وَبِهَا‎ ONG مَعْرَكَةٌ‎ WE 
الله‎ In ن قال: قال‎ Ada عى‎ E في (صحيّحه)‎ GE 21359 


جر عه علا عا 


SN) Ka‏ ول ن JEN‏ الشؤق» sal‏ من 
رج G GL‏ اص MEGA; SEAN‏ 


1842. Dari Salman al-Farisi &5 , dia bercerita: “Janganlah sekali-kali 
-jika engkau mampu-menjadi orang pertama yang memasuki pasar, 
dan jangan pula menjadi orang terakhir yang keluar darinya. Sungguh, 
pasar itu medan pertempuran syaitan. Di sanalah dia menancapkan 
benderanya.” (Demikianlah riwayat Muslim). 


Al-Bargani meriwayatkan hadits ini dalam kitabnya, ash-Shahih, dari 
Salman, dia berkata bahwa Rasulullah #&£ bersabda: “Janganlah engkau 
menjadi orang pertama yang memasuki pasar, dan jangan pula menjadi 
orang yang paling akhir keluar dari pasar. Di sanalah syaitan bertelur 
dan beranak.” z 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2451). 


e  ٌةكرْعَمْلا‎ : Tempat berperangnya para pahlawan. 


1. Tidak tergesa-gesa memasuki tempat yang membuat lalai dari Allah, 
seperti pasar, karena di dalamnya terdapat banyak hal yang dapat 
merusak, sebagaimana dijelaskan pada hadits di atas. 


2. Larangan berada di pasar dalam waktu yang lama tanpa adanya 
kepentingan karena hal itu dapat menyebabkan timbulnya kerusakan 
dan kemunkaran. | 

3. Hadits ini menerangkan pula tentang tempat-tempat yang dicintai 
syaitan. Di sanalah syaitan menancapkan bendera untuk menghasut 
dan menyuruh melakukan perbuatan keji dan mungkar. 

4. Syaitan dan para pendukungnya berkumpul untuk memperbanyak 
pengikutnya di pasar-pasar. 


سوير -وَحَنْ PAN mo‏ عَبْد الله ى سجس 5ة JG za‏ : 
قُلْتُ Jan)‏ الله Knee‏ ا 
ES oe NUN)‏ اسْتَغْفَرَآكَ Ip‏ الله (esa io‏ 
IU‏ نَعَمْ al;‏ كُمَّ تلا هذه EA pg TN‏ لد يك Gah‏ 
KATA IPA‏ ت 4 محمد: 9 (رواه مسلم) 
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1843. Dari Ashim al-Ahwal, dari Abdullah bin Sarjis & , dia berkata: 
“Aku berkata kepada Rasulullah 4%: “Wahai Rasulullah! Seno Allah 
mengampuni engkau.” Beliau membalas: “Begitu juga untukmu.” Ashim 
menuturkan: “Aku pun bertanya kepada Abdullah: “Rasulullah &£ telah 
memohonkan ampunan untukmu? Jawabnya: “Ya, juga untukmu.” 
Selanjutnya, dia membaca ayat berikut ini: “dan mohonlah ampunan atas 
dosamu dan atas (dosa) orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan” 
(OS. Muhammad [47]: 19). (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2346). 


Rasulullah £ memohonkan ampunan untuk umat Islam secara 
umum, karena beliau memang diperintah demikian, sedang beliau 
sama sekali tidak menyalahi apa pun yang diperintahkan kepadanya. 

2. Boleh berargumen dengan salah satu bagian (potongan) ayat al-Our-an. 
Hal itu berdasarkan perkataan Ashim al-Ahwal: “Selanjutnya, dia 
membaca ayat berikut.” 


LN 


معد 


اماع 
N‏ 
— 
Ca‏ 
$x‏ 
Ca‏ 
$ 
a‏ 
.. 
N‏ 
Ap‏ 
١ |‏ 3 


4 - وَعَنْ أي مشود : 
Jantan‏ إن si‏ الگا من ل ا 


“> 


(Ga K a AA‏ (رواه البخاري) 


1844. Dari Abu Mas'ud al-Anshari &5 , dia berkata bahwa Nabi #86 
bersabda: “Sesungguhnya di antara ucapan kenabian pertama (yakni 
Nabi-Nabi sebelum Muhammad #£)-4 yang diketahui umat manusia 


3» 


adalah ‘Apabila kamu tidak malu, maka berbuatlah sesuka hatimu. 
(HR. Al-Bukhari) 8 
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Perintah untuk memuliki sifat malu merupakan sesuatu yang telah 
berlaku dari zaman para Nabi terdahulu dan telah memasyarakat 
di tengah-tengah umat manusia serta turun-temurun dari abad ke abad. 
Hal ini menunjukkan bahwa kenabian pertama datang membawa 
ucapan ini juga, bahkan rasa malu tersebut telah cukup membudaya di 
tengah-tengah umat manusia sehingga sampai kepada awal umat ini. 


Bangsa Arab pada masa awal periode Jahiliyah juga telah merasakan 
sifat malu ini. Perhatikanlah ucapan Abu Sufyan sebelum masuk 
Islam, ketika berada di hadapan Heraclius, pada saat dia ditanya 
tentang Nabi 46, sebagaimana diterangkan di dalam hadits yang 
dikeluarkan oleh al-Bukhari. Abu Sufyan berkata tentang dirinya: 
“Kalau bukan karena malu apabila mereka mengatakan diriku 
berdusta, tentu aku akan berdusta kepadanya.” 


Malu telah menjadi adat mereka. Hal ini jelas sekali terlihat pada 
sebuah pertanyaan berupa pengingkaran (teguran) yang diucapkan 
oleh Abu Musa al-Asy'ari kepada seorang laki-laki dari Bani Jasym 
ketika dia melarikan diri. Ia berkata sebagaimana di dalam hadits 
Muslim: “Ketika dia melihatku, dia pun pergi berpaling dariku. 
Maka, aku membuntuti, dan seraya bertanya: “Tidak malukah kamu? 
Bukankah kamu seorang Arab? Tidak teguhlah pendirianmu?” 
Setelah itu, barulah dia berhenti. 

“Antarah, seorang penya'ir mengungkapkan: 

kupejamkan mataku di kala seorang wanita tetanggaku muncul 
sampai tetanggaku itu pergi memasuki rumahnya 

Semua dalil dan argumen ini menunjukkan betapa pentingnya 
rasa malu dan kedalaman perannya di dalam fitrah manusia yang sehat, 
sehingga dia selalu menjauhkan dirinya dari hal-hal yang buruk 
dan jahat. 
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4. Para ulama memberikan dua pengertian bagi sabda Rasulullah #6: 
“Apabila kamu tidak malu, maka berbuatlah sesuka hatimu.” 
(HR. Al-Bukhari) 

a) Ia adalah perintah yang bermakna ancaman. Maksudnya: “Jika 
rasa malu tidak ada, maka lakukanlah sekehendakmu. Sesungguhnya 
Allah akan membalas perbuatanmu.” 

b) Ia adalah perintah yang bermakna pemberitaan. Maksudnya: 
“Orang yang tidak memiliki rasa malu pasti berbuat sekehendaknya, 
karena yang dapat mencegahnya dari melakukan perbuatan jelek 
adalah rasa malu tersebut. Maka, barang siapa yang tidak punya rasa 
malu, niscaya dia akan terjerumus ke dalam semua perbuatan keji 
dan munkar.” 


5. Kandungan lain hadits ini antara lain: 


a) Malu merupakan sifat khusus yang dianugerahkan Allah kepada 
manusia agar dia tidak terjerumus untuk melakukan segala yang 
disenangi hatinya dan tidak bersikap seperti binatang. 


b) Kaidah yang mengatur perilaku pergaulan tidak akan berubah 
dan tidak berganti karena ia telah tertanam di dalam fitrah manusia. 
Oleh karena itu, semua Nabi telah menetapkan keistimewaan ini, 
lalu semua risalah secara berkesinambungan menjalankannya sejak 
kenabian pertama hingga kenabian terakhir. 


a... 07 


8 gn 


A Lag” 


S9 - ٥‏ أبن مسعودٍ Ae‏ قا 


Ana ea الي س‎ 


قلا 
((أَوَلْ مَا sai‏ بَيْنَ الاس يَوْمَ TAI‏ في (LAIN‏ (متفق عليه) 


عه 


1845. Dari Ibnu Mas'ud طق‎ , dia berkata bahwa Nabi #6 bersabda: “Hal 
pertama yang akan diadili di antara manusia pada hari Kiamat adalah 
masalah darah (pembunuhan).” (Muttafag alaih) 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/395—Fathul Bari) dan 
Muslim (1678). 


1. Hadits ini menerangkan betapa mulianya kehormatan jiwa manusia 
sehingga haram membunuhnya kecuali dengan alasan yang dibenarkan. 


2. Hadits ini menerangkan beratnya masalah pembunuhan. Sebab, 
segala hal yang dimulai terlebih dahulu menunjukkan bahwa ia yang 
paling penting. Beratnya sebuah dosa sebanding dengan beratnya 
kerusakan dan hilangnya kemaslahatan yang ditimbulkannya. 


Peringatan — 


Hadits ini tidak bertentangan dengan sabda Rasulullah # yang 
berbunyi: “Amal hamba yang pertama kali kelak dihisab pada hari 
Kiamat adalah shalat ...” Karena hadits tersebut menunjukkan apa yang 


yang aaa hak sesama hambanya. 


7- وَعَنْ SEE JE Gal LE‏ رہ سول الله irai‏ 
a‏ اه 42 :4 1 درك هاس 2 

((خلِقَتِ a‏ من يون e‏ لحان من مارج من 56 

ol Tz ى‎ s- 2123 

ál‏ ادم مما وصف MK‏ (رواه مسلم) 

1846. Dari Aisyah && , dia bercerita bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 

“Malaikat diciptakan daa cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala, 


dan Adam diciptakan dari sesuatu yang telah diterangkan kepada kalian.” 
(HR. Muslim) 
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| menjadi hak Allah, ah hadits pada bab ini menunjukkan apa 


4 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
ا 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2996). 


e GW: Api yang warnanya bercampur antara merah, kuning dan 
hijau. Hal ini dapat dilihat pada wujud api, yang ketiga warna ini 
berpadu antara satu dan lainnya. 


° لَكُمْ‎ cáo يما‎ : Dari sesuatu yang telah dijelaskan kepada kalian, 
yaitu tanah. 


Hadits ini mengingatkan akan besarnya kekuasaan Allah, yang 
tidak dapat ditundukkan oleh apa pun jua. 


Keterangan tentang asal penciptaan Malaikat, jin, dan manusia. 
Allah menciptakan Malaikat dari cahaya (nur). 
Allah menciptakan jin dari nyala api. 


Da Ten Ea 


Allah menciptakan Adam dari tanah. 


۷ - وَعَنْهَا ENG gak‏ كن لی کی الله Hana ap‏ 
GAN‏ (رواه مسلم في جملة حديث طويل) 


1847. Dari Aisyah ks , dia berkata: “Akhlak Nabi Allah # (Muhammad) 
adalah al-Our-an.” (HR. Muslim, yang termasuk bagian dari hadits yang 


panjang) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (746). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Al-Our-an al-Karim adalah Kitab petunjuk yang diturunkan Allah 
untuk diimplementasikan semua hukumnya oleh umat manusia. 
Oleh karena itu, hendaklah mereka menghalalkan yang dihalalkan 
dan mengharamkan yang diharamkan oleh al-Our-an. Mengingat 
umat manusia membutuhkan keteladanan yang sempurna di dalam 
mewujudkan hal tersebut, maka diutuslah Rasulullah 46 sebagai 
sosok yang menerapkan hukum-hukumnya dengan sebaik-baiknya. 
Al-Qur-an al-Karim diterapkan dalam kehidupan Rasulullah 46, 
yang dapat dilihat dan diikuti oleh umat manusia. 


Hadits ini menunjukkan pujian terhadap akhlak Rasulullah #£, 
bahwasanya akhlak beliau itu seperti adalah pancaran cahaya dari 
lentera wahyu ilahi. 


Hadits ini mengingatkan kembali tentang kedudukan akhlak di 
dalam Islam, yaitu ia merupakan salah satu tuntutan dari Kalimat 
Tauhid yang membuahkan amal shalih dan kata-kata yang baik, 
serta membuat akhlak mulia menjadi sesuatu yang luhur. 


¿i nh Kena TN رول الله ا‎ SE وَعَنْهَا قَالَتْ:‎ NASA 
كر الله‎ WAS الله لِقَاءَه وَمَنْ‎ ES A 
Je mena o ول‎ H 
o 2 De 1 ال‎ £ 
وکر الله لِقَاءَة)). (رواه مسلم)‎ ca WS abah وس‎ 
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1848. Dari Aisyah ks , dia bercerita bahwa Rasulullah & bersabda: 
“Barang siapa yang senang berjumpa dengan Allah, maka Allah senang 
berjumpa dengannya. Barang siapa yang benci berjumpa dengan Allah, 
maka Allah pun benci berjumpa dengannya.” 


Aku bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah yang dimaksud adalah benci 


terhadap kematian? Semua orang di antara kami membenci kematian!” 


Beliau menjawab: “Bukan demikian maksudnya. Akan tetapi, apabila 
seorang Mukmin diberi kabar gembira tentang rahmat, ridha Allah, 
dan Surga-Nya, maka dia akan senang bertemu dengan Allah sehingga 
Allah pun senang bertemu dengannya. Sementara itu, orang kafir apabila 
diberi tahu berita tentang adzab Allah dan murka-Nya, maka dia benci 
bertemu dengan Allah sehingga Allah pun benci bertemu dengannya.” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2684). 


1. Rasa senang, atau benci untuk bertemu Allah akan muncul ketika 
roh hendak dicabut dan keluar dari jasad, yaitu ketika taubat setiap 
hamba tidak lagi diterima. Ketika itulah, manusia akan diberitahu 
tentang apa yang akan terjadi pada dirinya nanti. 


2. Setiap orang akan melihat kedudukannya ketika menjelang ajal dan 
waktu roh akan dicabut. 


3. Senang atau benci bertemu Allah sx tidak berarti mengharapkan 
kematian atau membencinya. Perhatikan kembali Bab 67 “Makruh 
Mengharapkan Kematian karena Suatu Musibah yang Menimpa”. 


DA‏ قم 
Mega SE‏ 
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me na‏ بِنْتِ حي SG NA‏ :كن 

Atas AN al‏ م d KE‏ ف ارو A‏ سه عرو فده 


oe رَجُلانِ مِنَ‎ 5 E gd مي‎ aa as 2 


AAN Ta JE Ti الي‎ 
الله‎ Oki فيه بنك خى)) فقالا:‎ Tao GI Te ((عل‎ 
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(متفق عليه) 


1849. Dari Ummul Mukminin Shafiyyah binti Huyay ê , dia berkata: 
“Suatu saat Nabi &£ pernah beri'tikaf. Kemudian, aku pergi mengunjungi 
beliau pada malam hari. Selesai berbincang-bincang dengan beliau, aku 
pun berdiri hendak pulang. Beliau juga berdiri untuk mengantarkanku 
pulang. Setelah itu, ada dua laki-laki Anshar sês lewat. Ketika melihat 
Nabi #£, mereka pun mempercepat langkah. 


Melihat perbuatan itu, Nabi #6 berkata: “Berjalanlah seperti biasa! 
Dialah Shafiyyah binti Huyay.” Mereka berdua berkata: “Subhanallah 
(Mahasuci Allah), wahai Rasulullah!” 


Kemudian, beliau bersabda: “Sesungguhnya syaitan dapat merasuk pada 
manusia melalui tempat mengalirnya darah, maka aku khawatir syaitan 
itu melemparkan sebuah kejelekan di dalam hati kalian berdua.” Atau 
beliau bersabda: “Melemparkan sesuatu.” 

(Muttafag 'alaih) 


Bab 370 : Hadits-hadits Bunga Rampai 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/278—Fathul Bari) dan 
Muslim (2175). 


GAN: Bergegas pulang ke rumah. 
فلكي‎ 0 A : Perlahan-lahan sebagaimana biasanya kalian berjalan. 


. Orang yang sedang beri'tikaf boleh melakukan perkara-perkara 
yang mubah; seperti mengantarkan tamu, berdiri untuknya, atau 
berbincang-bincang dengannya. 

Orang yang sedang beri'tikaf boleh berdua-duaan dengan istrinya 
dan boleh pula perempuan mengunjungi orang yang beri'tikaf. 
Perhatian Rasulullah # untuk mencegah lahirnya syubhat dan hal- 
hal yang dapat menimbulkan dosa. 

Kasih sayang Rasulullah # terhadap umatnya, dengan mencegah 
hal-hal yang bisa mengganggu mereka dengan segala usaha dan cara 
yang disyariatkan. 

Wajib menjaga diri agar tidak terjebak kepada hal-hal yang dapat 
membuat orang lain berprasangka buruk dan dari hal-hal yang 
menuntutnya untuk mengemukakan alasan. 

Para ulama sebagai juru dakwah haruslah menghindari hal-hal yang 
dapat mengundang prasangka buruk terhadap mereka, meskipun 
mereka sanggup menepisnya, karena hal ini dapat menimbulkan 
keraguan orang terhadap diri mereka dan keengganan untuk belajar 
dari mereka. Oleh karena itulah, merupakan suatu kesalahan besar 
apabila ada orang yang sengaja menunjukkan perbuatan-perbuatan 
yang terlihat buruk dengan alasan menguji dirinya. 

Boleh mengucapkan Subhanallah (Mahasuci Allah) ketika sedang 
mengagumi atau terperangah karena sesuatu hal. 

Hadits ini termasuk asas pendidikan iman. Penulis menyusun 
uraiannya dalam kitab tersendiri, dengan judul at-Ta ligitul 
Waftyyah ala Hadits Innaha Shafiyyah. 
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o وجو‎ óe یاب ری‎ bana io الله‎ Jan, 
Ka akih على‎ deai sy JAS UU SA 
a de alan إلا اَن رَمَاهُمْ‎ AA Si 

SANG LE‏ 1 (رواه مسلم) 


1850. Dari Abul Fadhl al-Abbas bin Abdul Muththalib & , bahwa 
dia berkata: “Aku mengikuti Perang Hunain bersama Rasulullah 4. 
Aku dan Abu Sufyan bin al-Harits bin Abdil Muththalib senantiasa 
bersama menemani Rasulullah #6. Kami tidak pernah berpisah dari 
beliau, sementara itu Rasulullah &£ mengendarai bagal betinanya yang 
berwarna putih. 


Ketika pasukan Islam dan pasukan musyrik bertemu, pasukan Islam pun 
mundur. Oleh karena itu, Rasulullah #£ pun segera bergerak memacu 
bagal beliau menuju pasukan kafir, sedang aku memegang tali kendali 
bagal tersebut. Aku menahan lajunya agar tidak terlalu kencang, sedang 
Abu Sufyan memegang sanggurdi (pijakan kaki) Rasulullah 4. 


Rasulullah &£ pun bersabda: “Hai Abbas! Panggillah orang-orang yang 
pernah mengikuti Bai'atur Ridhwan di dekat pohon Samurah!” 


Al-Abbas (dia memang seorang laki-laki bersuara lantang) bertutur: “Aku 
memanggil dengan suaraku yang keras: “Di manakah orang-orang yang 
pernah mengikuti Bai'atur Ridhwan di dekat pohon Samurah?' Demi 
Allah, begitu mereka mendengar suaraku, tanggapan mereka sangat 
simpatik bagaikan rasa sayang induk sapi terhadap anak-anaknya. 


Mereka berkata: “Labbaik! Labbaik! (Kami memenuhi panggilanmu)” 
Mereka pun bertempur menyerang orang-orang kafir. Sementara itu, 
mereka menyeru kepada kaum Anshar: “Wahai kaum Anshar! Wahai 
kaum Anshar!” Kemudian, seruan ini pun sampai kepada Bani al-Harits 


bin al-Khazraj. 
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Rasulullah # memperhatikan dari atas bagal beliau peperangan yang 
sedang berkecamuk: “Ini adalah waktu berkobarnya api pertempuran 
(laksana panas api di dalam tungku).” 


Setelah itu, Rasulullah وله‎ mengambil beberapa batu kerikil, lantas 
melemparkannya ke arah kaum kafir. Beliau mengucapkan: “Semoga 


mereka kalah, demi Rabb Muhammad!” 


Aku pun pergi untuk melihatnya. Pertempuran itu berjalan sebagaimana 
layaknya sebuah peperangan yang pernah kulihat. Meskipun demikian, 
demi Allah beliau hanya melempari mereka dengan batu-batu kerikil. 
Sementara itu, aku terus melihat kekuatan mereka semakin melemah, 
sampai akhirnya mereka mundur.” (HR. Muslim) 


Kata الْوَطِيْس‎ (al-wathis) artinya tungku api. Maksudnya ialah ketika 
peperangan sedang berkecamuk. 


Kata « Has (badduhum) artinya kekuatan mereka. 


e Ai; 385: Beliau menendang (bagal) di bagian perutnya dengan 
kaki beliau yang mulia agar hewan itu berlari dengan kencang. 


e fe: kearah. 
٠ Wil; Aku menahannya. 


© or KA RAN Orang-orang yang pernah mengikuti Bai'atur 
Ridhwan yang dilaksanakan di dekat pohon Samurah. 


0 č% J; : Seorang laki-laki bersuara lantang lagi keras. 
e as : Respons (tanggapan) kedatangan dan kembalinya mereka. 


° E عَلَى‎ AN ike: Penyerupaan kecepatan mereka saat kembali 
dan ketika berkumpul menghadap Nabi #6 dibandingkan 
dengan rasa sayang induk sapi terhadap anak-anaknya. 


e XUS : Lemah. 
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Hadits ini menunjukkan keberanian Nabi Muhammad &£ dalam 
menghadapi peperangan. Hal ini tampak saat beliau mengendarai 
bagal menuju arena pertempuran, serta keteguhan diri beliau untuk 
tidak melarikan diri dari medan peperangan, bahkan sewaktu orang- 
orang kafir mendekatinya pada saat orang-orang Muslim mundur 
ke belakang. Atas dasar itu, seyogianya seorang pemimpin umat 
bersifat kesatria dan berani, seperti Nabi &£ agar para prajuritnya 
dapat merespons (bersikap loyal) ketika bertempur dan tetap teguh 
di medan pertempuran. 


Hadits ini menerangkan pula tentang kasih sayang kaum kerabat, 
antara yang satu dengan yang lain, ketika berada dalam kesulitan. 
Ini terlihat dari perbuatan al-Abbas yang memegang kendali bagal 
Rasulullah 46, sedangkan Abu Sufyan bin al-Harits £ memegang 
sanggurdinya. 


Keterangan ihwal cepatnya tanggapan kaum Muslimin untuk 
kembali kepada kebenaran, yaitu ketika mereka diingatkan tentang 
atau terhadap hal tersebut. 


Orang-orang Islam (ketika itu) tidak kalah karena mereka segera 
kembali ke medan pertempuran. 


Penjelasan perihal mukjizat Rasulullah #&£. Menurut ukuran logika 
kekuatan manusia biasa, lemparan batu-batu kerikil tersebut tidak 
akan mampu menghadang serangan orang kafir secara keseluruhan. 
Berdasarkan perhitungan manusia pula, dua telapak tangan beliau 
tidak akan dapat menggenggam batu kerikil sebanyak jumlah orang 
kafir tersebut. | 


Kekuatan yang sebenarnya bukanlah terletak pada jumlah dan pada 
persiapan tempur, akan tetapi hal itu terletak pada keimanan kepada 
Allah ta'ala dan keteguhan dalam bertawakal kepada-Nya. 
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1851. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 

“Wahai sekalian manusia! ا‎ Allah itu baik dan Dia tidak 
menerima kecuali yang baik-baik. Allah memerintahkan orang-orang 
Mukmin dengan apa yang telah diperintahkan-Nya kepada para Rasul. 
Allah ta'ala berfirman: Wahai para Rasul! Makanlah dari (makanan) yang 
baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan” (OS. Al-Mu'minun [23]: 51) dan 
Allah ta'ala berfirman: Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari 
rezeki yang baik yang Kami berikan kepada kamu (OS. Al-Baqarah [2]: 172). 


Selanjutnya, beliau menceritakan bahwa ada seseorang yang bepergian 
jauh dalam keadaan rambut kusut dan wajah berdebu. Ia mengangkat 
kedua tangannya kearah langit seraya berdoa: “Wahai Rabbku! Wahai 
Rabbku! Sementara itu, makanannya haram, minumannya haram, pun 
pakaiannya haram, dan dia diberi makan dengan makanan yang haram. 
Maka dari itu, bagaimana mungkin doanya tadi akan dikabulkan?” 
(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1015). 


cs الله‎ Si Allah bersih. Maksudnya, Allah Mahasuci dari segala 
kekurangan dan cacat. 


E Í J5 لا‎ : Tidak menerima sedekah, kecuali yang halal lagi 
baik. Tidak pula menerima amal seseorang, kecuali yang ikhlas 
lagi benar. 


Berambut kusut.‏ : اش 
kak Wajah berdebu.‏ 
Bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan.‏ : 36 اڭ 


Sifat-sifat Allah 85 adalah amat sempurna, yang bersih dari segala 
kekurangan dan cacat. 

Anjuran menginfakkan harta yang halal. 

Orang Mukmin wajib menjaga makanan, minuman, dan pakaiannya 
supaya selalu halal dan bersih dari syubhat (keraguan). 

Para Nabi serta orang-orang Mukmin memiliki kedudukan yang 
sama dalam melaksanakan hukum-hukum agama, kecuali hal-hal 
yang memang menjadi kekhususan para Rasul. Hal ini berdasarkan 
dalil-dalil khusus pula. 

Segala rezeki yang baik diperbolehkan bagi orang-orang Mukmin. 
Salah satu di antara penghalang terkabulnya doa adalah memakan 
harta yang haram. 

Hadits ini sebagai rujukan adab dalam berdoa. Ia pun menerangkan 
sebab-sebab dikabulkannya serta hal-hal yang menghalanginya. 
Semua itu telah saya uraikan secara rinci dalam kitab ad-Da'awat. 
Oleh sebab itulah, Anda dapat merujuknya kembali. 
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1852. Dari Abu Hurairah š5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Tiga golongan yang tidak ajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat, 
tidak juga Dia akan menyucikan mereka, serta Dia tidak akan melihat 
mereka, dan mereka akan tertimpa adzab yang pedih. Yaitu: “Orang tua 
yang suka berzina, raja (penguasa) yang suka berdusta, dan orang miskin 
yang bersifat sombong.” (HR. Muslim) 


Lafazh FI (al- A-i) artinya fakir miskin. 


$. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (617), di dalam Bab: “Al-Kibr (Sombong) dan Al- Ujub 
(Berbangga Diri)”. 


WA 


Ane قال سول الله‎ JG ڪن‎ 1 D = Mor 
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1853. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Saihan dan Jaihan, serta Eufrat dan Nil, semuanya termasuk di antara 
sungai-sungai Surga.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2839). 


ba : Saihan dan Jaihan adalah nama dua buah sungai‏ 3 وَجَيْحَانُ ل 
di Armenia. Keduanya adalah sungai yang amat besar.‏ 


e SSI : Eufrat adalah sebuah sungai yang memisahkan antara 
Syam dan Jazirah Arab. 


e Jal: Sungai di Mesir. 


1. Hadits ini dipahami sesuai dengan konteks lahiriahnya. Dengan 
demikian, pernyataan tersebut dimaksudkan kepada keadaan yang 
sebenarnya. Allah Mahatahu terhadap rahasia di balik ciptaan-Nya. 

. Surga itu adalah makhluk dan memang benar adanya. 

3. Sungai-sungai tersebut penuh berkah dan diberkati. 

Hadits ini merupakan petunjuk Nabi bahwa iman meliputi bumi 
yang dialiri oleh sungai-sungai tersebut. Oleh karena itu mayoritas 
penduduknya memeluk Islam. 


SB GA da ik الله‎ Ta Ka JÚ 4123 - 4 
الله کک وء لي ل ها الجيال يزع الأُحب‎ D) 
Hé bÉ يوم‎ SI وَخَلَّقَ‎ KAN | وَخَلَقَ الشَّجَرَيَوْمَ‎ 
آدَمَ‎ GAS يَوْمَ الْخَمِيْسء‎ SN فِيْهَا‎ C5, 1 a الور يوم‎ 
Aaa e TANG م ِن‎ pan! بَعْدَ‎ da 
Ela (JAN JI pad Ga 3 AA سَاعَةٍ مِنَ‎ 
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1854. Dari Abu Hurairah <5, dia bertutur: “Rasulullah #£ pernah 
memegang tanganku, lalu beliau bersabda: “Allah menciptakan tanah 
(bumi) pada hari Sabtu, sedangkan Dia menciptakan gunung didalamnya 
pada hari Ahad. Allah menciptakan pohon pada hari Senin, Sedangkan 
Dia menciptakan keburukan pada hari Selasa. Allah menciptakan 
nur (cahaya) pada hari Rabu, sedangkan Dia menebarkan binatang melata 
di bumi pada hari Kamis. Kemudian, Allah menciptakan Adam 46 
setelah Ashar pada hari Jum'at, pada akhir penciptaan, di akhir waktu 
siang hari, yaitu antara Ashar sampai malam hari.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2789). 


Perhatian =r 


| Di dalam kitab al-Asma” wash Shifat, Al-Baihaqi 45 mengutip kritik | 
| sebagian ulama terhadap hadits ini. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga | 
| menyebutkannya di dalam “Tafsir Surah Al-Ikhlish”. | 


) Akan tetapi, kritik ini tidak terlepas dari sanggahan yang membuat 
| dirinya bungkam seribu bahasa. Sanggahan terbaik dalam masalah 

— ini adalah yang diutarakan oleh al-“Allamah Abdurrahman al-Mw'allimi | 
| didalam kitabnya, al-Anwirul-Kasyifah. Beliau && memberikan uraian 

| yang cukup baik dan kajian yang sangat berbobot yang menunjukkan 

| kedalaman ilmunya dalam bidang ini. Hal serupa dilakukan pula oleh 

| guru kami, Abu Abdirrahman (Syaikh al-Albani), dalam ash-Shahihah 

| (1833). Semoga Allah $$ membalas keduanya dengan kebaikan. 


a mena mene‏ ا 


7 Tiga golongan yang diabaikan Allah && pada hari Kiamat: Na 
(1) orang tua yang suka berzina (2) raja yang pendusta, 
dan (3) orang miskin yang bersifat sombong. 
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Hadits ini menunjukkan cara mengalihkan perhatian pendengar 

agar dapat memahami suatu pembicaraan, yaitu dengan memegang 
tangan atau yang semacamnya. 

2. Anjuran untuk bersikap hati-hati dan tidak terburu-buru dalam 
segala hal. Sesungguhnya Allah & berkuasa untuk menciptakan 
makhluk-makhluk tersebut hanya dengan satu kata, namun Dia 
menciptakannya secara bertahap tidak lain untuk sebuah hikmah 
yang dalam. 


Peringatan 


| Sebagian ulama menduga bahwa hadits ini bertentangan dengan 
| ayat al-Qur-an yang menyebutkan bahwa langit dan bumi diciptakan | 
| selama enam hari. | 


| Guru kami 4 berkata dalam catatan pinggir pada kitab Misykitil 
| Mashabih (11/1598): “Hadits tersebut tidaklah berseberangan dengan | 
| al-Qur-an dari sisi mana pun, tidak sebagaimana dugaan sebagian orang. | 
| Pasalnya, hadits itu menjelaskan proses terciptanya bumi, yaitu selama 
| tujuh hari. Adapun ayat al-Qur-an yang menyatakan bahwa langit dan | 
| bumi diciptakan dalam enam hari, sedang bumi dua hari, sebenarnya | 
| tidak berseberangan dengan hadits itu; karena boleh jadi keenam hari | 
| yang dimaksud dalam ayat tersebut bukan tujuh hari yang dimaksud | 
| dalam hadits itu. | 


| Lagi pula, hadits itu lebih fokus pada proses penciptaan di muka 
| bumi sampai ia bisa ditempati. Hal ini diperkuat oleh al-Gur-an yang | 
| menyebutkan bahwa sebagian hari di sisi Allah ta'ala lamanya setara 
| dengan seribu tahun dan sebagian hari lagi sama dengan lima puluh ribu 
| tahun. Apakah salah, jika yang dimaksudkan dengan enam hari di dalam | 
| ayat itu tergolong ke dalam bagian ini, sedangkan tujuh hari di dalam 
| hadits itu adalah seperti hari kita di dunia, seperti diterangkan dengan 
| tegas di dalam hadits tersebut? Dengan pengertian inilah, maka dapat | 
| dipahami bahwa tidak ada pertentangan antara lafazh hadits dan ayat | 
| 21-0 موعن‎ tersebut.” | 
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Selanjutnya, guru kari حفظه الله‎ pun memadukan ka Ta | 
| merujuk kepada hadits yang secara tegas bisa menopang pendapatnya, 


| yaitu hadits Abu Hurairah melalui riwayat al-Akhdhar bin Ajlan, 
| yang dikeluarkan oleh Imam an-Nasa-i dalam al-Kubra dengan sanad 


hasan. Dia (Abu Hurairah) bertutur: “Nabi #6 pernah memegang 


| tanganku, lalu beliau bersabda: “Wahai Abu Hurairah! Sesungguhnya 
| Allah يون‎ menciptakan langit, bumi, dan seisinya selama enam hari, 
lantas Dia bersemayam di atas “Arsy pada hari ketujuh. Dia menciptakan 


tanah (bumi) pada hari Sabtu, gunung pada hari Ahad, pohon pada 


| hari Senin, kejelekan pada hari Selasa, nur (cahaya) pada hari Rabu, 
| binatang melata pada hari Kamis, dan Adam #6 pada hari Jum'at setelah 


Ashar, pada akhir waktu siang. Dia menciptakan Adam dari tanah di 


| permukaan bumi, yang berwarna merah dan hitam, yang bagus maupun 
| yang jelek. Oleh karena itulah, Allah menjadikan pula (anak cucu) dari 
| Adam ada yang baik dan ada yang buruk.” 


Di dalam Mukhtasharil Uluw halaman (112), guru kami (Syaikh 


al-Albani) berkata: “Sebagian mereka menduga bahwa hadits tadi 


berseberangan dengan ayat yang terdapat pada awal surat as-Sajdah. 


| Sebenarnya ia tidaklah demikian, sebagaimana telah aku terangkan 


di dalam catatan pinggir kitab al-Misykah. Kesimpulannya, ketujuh 
hari di dalam hadits itu bukanlah enam hari yang terdapat di dalam 


| al-Gur-an. Hadits tersebut telah menjelaskan rincian proses yang 


Allah jalankan di muka bumi hingga keterangan itu memberikan 
penjelasan tambahan, dan tidak berseberangan dengannya. Pemaduan 
dalil ini telah aku lakukan sebelum mengetahui hadits al-Akhdhar. 
Ternyata, hadits tersebut pun semakin memperkuat pendapatku dalam 
memahami keduanya. Alhamdulillah, dengan nikmat-Nya semata 
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1855. Dari Abu Sulaiman Khalid bin al-Walid <5, dia menceritakan: 

“Sembilan pedang sudah patah di tanganku a hari Perang Mu'tah 

sehingga yang tertinggal di tanganku hanyalah shafihah yamianiyah 
(sebilah pedang yang lebar).” (HR. Al-Bukhari) 


1. Hadits ini NGNE keberanian Khalid bin al-Walid & dan 
kekuatannya serta keteguhannya di medan perang. Karena itu, 
Rasulullah #£ memberikannya gelar “Saifullah al-Masiil” (pedang 
Allah yang terhurtus), sebagaimana hadits Abu “Ubaidah 55 yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad shahih, dia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #6 bersabda: “Khalid adalah 
salah satu pedang Allah æ% dan dialah sebaik-baik pemuda dari 
kerabat dekat.” 


2. Hadits ini menerangkan keteguhan kaum Muslimin dalam medan 
perang karena mereka menantikan satu dari dua hal yang terbaik, 
yaitu menang atau mati syahid. 

3. Hadits ini menerangkan banyaknya pasukan Romawi yang tewas 
dalam Perang Mu'tah. Karena jika tidak sêmi lan, niscaya pedang 
yang patah di tangan Khalid bin Walid <5 tidak akan mencapai 
sembilan buah. 
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1856. Dari Amr bin al-Ash <5, bahwasanya dia mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Apabila seorang hakim mengadili, lantas dia berijtihad dan 
ijtihadnya tepat maka baginya dua pahala. Jika dia mengadili, lalu dia 
berijtihad dan ijtihadnya keliru, maka baginya satu pahala.” 

(Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/308—Fathul Bari) dan 
Muslim (1716). 


1. Hadits ini menerangkan disyariatkannya berijtihad bagi orang yang 
telah memenuhi kriteria seorang mujtahid, tentunya di samping 
permasalahan tersebut memang boleh diputuskan dengan ijtihad. 

2. Setiap mujtahid akan mendapatkan bagian pahala, namun tidak 
semua mujtahid tepat ijtihadnya, sebagaimana hadits ini menegaskan 
bahwa keliru atau tepat bisa terjadi pada seorang mujtahid. Meskipun 
demikian, hadits itu menetapkan bahwa yang tepat ijtihadnya akan 
mendapatkan dua pahala, sedangkan bagi yang keliru hanya akan 
mendapatkan satu pahala. 

3. Kekeliruan dalam memutuskan suatu hukum setelah berusaha men- 
cari kebenaran tidak membuat seorang mujtahid berdosa, bahkan 
dia mendapatkan pahala karena usahanya mencari kebenaran itu. 
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4. Hadits ini merupakan bantahan terhadap pendapat dari sebagian 
kelompok umat Islam yang menyatakan bahwa semua ijtihad itu 
berasal dari Islam sehingga segala hal yang terdapat di dalamnya 
adalah benar dan tepat. Padahal, ijtihad tidaklah demikian. Maka 
dari itu, ijtihad yang benar dan sesuai dengan kebenaran adalah 
ijtihad Islami, sedangkan yang keliru dan salah tidak lain hanyalah 
ijtihad manusiawi. 


5. Hadits ini adalah hujjah yang tidak bisa dibantah, yang memperkuat 
pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yakni bahwasanya kebenaran 
itu hanyalah satu, tidak berbilang dan tidak terbagi. Maksudnya 
adalah kebenaran dalam sebuah perselisihan yang unsur-unsurnya 
saling bertentangan. Adapun perbedaan lain yang menunjukkan 
kepada macam dan ragam suatu hal, maka semua itu benar karena 
yang demikian sudah diperkuat oleh dalil-dalil dari al-Kitab dan 


as-Sunnah. 


6. Ijtihad itu adalah pintu yang dibuka (diperkenankan) oleh syariat 
sampai akhir zaman umat Islam. Oleh karena itu, pendapat yang 
menyatakan bahwa pintu ijtihad telah ditutup tidak dapat diterima. 


7. Seorang hakim yang telah memenuhi kriteria mujtahid dituntut 
untuk mencari kebenaran dan mengerahkan segala usahanya untuk 
mendapatkan dua pahala daripada hanya mendapatkan satu pahala. 


8. Hadits ini membedakan dengan jelas antara mujtahid yang keliru 
dengan mubtadi” (orang yang suka mengada-ada). Mujtahid yang 
keliru pasti telah berusaha guna mencari yang hag, hanya saja dia 
keliru dengan tidak disengaja atau keliru karena mengikuti hawa 
nafsu. Berbeda dengan mubtadi'. Mujtahid yang keliru ini masih akan 
mendapatkan pahala, sedangkan mubtadi' akan mendapatkan dosa 
karena setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan tempatnya 
di dalam Neraka. 
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1857. Dari Aisyah ss , bahwasanya Nabi #6 bersabda: “Demam ialah 
merupakan bagian dari panas tertinggi Jahannam maka dinginkanlah 
dengan air.” (Muttafag 'alaih) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V1/330—Fathul Bari) dan 
Muslim (2210). 


Hadits 


٠ Se: Panas tertinggi dan didihan Jahannam. 


1. Hadits ini menerangkan bahwa panas karena demam merupakan 
bagian dari panas Jahannam yang amat tinggi. Oleh karena itulah, 
apabila seorang Mukmin demam, maka itulah bagiannya dari panas 
Jahannam, sebagaimana dalam hadits Utsman bin Affan & yang 
dinyatakan shahih melalui hadits-hadits penguatnya. Hadits tersebut 
dikeluarkan oleh Ibnu Abid Dun-ya 4465 dalam al-Maradh wal Kaffarat 
dan Ibnu Asakir dalam kitabnya, at-Tarikh: “Demam adalah bagian 
seorang Mukmin dari api pada hari Kiamat.” Demikian pula dalam 
hadits Abu Umamah al-Bahili كنك‎ yang juga shahih melalui hadits- 
hadits penguatnya, yang dikeluarkan oleh Ahmad dan ath-Thahawi 
dalam Musykilul Atsar, Ibnu Abid Dun-ya di dalam al-Maradhu 
wal Kafjarat, dan Ibnu Asakir dalam kitabnya, at-Tarikh: “Demam 
itu adalah hembusan dari Jahannam. Maka apa yang menimpa 
seorang Mukmin darinya, berarti itulah bagian apinya kelak.” 
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2. Anjuran mengompres wajah dan ujung jemari penderita demam 
dengan air. Pengobatan Nabi #6 ini telah dibenarkan oleh ilmu 
kedokteran modern. Hal ini memperjelas bahwa cara pengobatan 
Nabi adalah wahyu ilahi, bukan hasil uji coba seperti yang 
dinyatakan Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah-nya. 
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1858. Dari Aisyah مضه‎ , dari Nabi #6 beliau bersabda: “Barang siapa 
yang meninggal dunia dengan menyisakan utang puasa maka walinya 
yang akan membayar puasa itu.” (Muttafag 'alaih) 


Pendapat yang dipilih adalah boleh membayarkan puasa orang yang 
meninggal sedang ia masih berutang puasa berdasarkan hadits di atas. 
Maksud dari wali dalam hadits ini adalah kaum kerabatnya, baik yang 
menjadi ahli waris maupun bukan. 


adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/192—Fathul Bari) dan 
Muslim (1147). 


Pendapat yang kuat yaitu bahwa yang dimaksud hadits ini adalah 
puasa nadzar. Hal itu ditunjukkan oleh beberapa dalil: 


a. Sebab munculnya sebagian hadits ini. Abu Dawud, an-Nasa-i, dan 
yang lainnya meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad shahih dari 
Abdullah bin Abbas, bahwasanya seorang perempuan pernah 
mengarungi lautan, Jalu dia bernadzar bahwa jika Allah tabâraka 
wa ta'ala menyelamatkannya, niscaya dia berpuasa satu bulan. 
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Allah $¥ pun menyelamatkannya, tetapi dia tidak berpuasa sampai 
meninggal dunia. Oleh karena itulah, sebagian keluarganya datang 
kepada Nabi # untuk melaporkan hal tersebut. Beliau bersabda: 
“Bagaimana menurutmu apabila dia mempunyai utang, apakah 
engkau akan melunasinya?” Jawabnya: “Ya.” Beliau lalu bersabda: 
“Sungguh, utang kepada Allah adalah lebih berhak untuk dibayar.” 
Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 
dari Ibnu Abbas ês, bahwasanya Sa'ad bin “Ubadah & meminta 
fatwa kepada Rasulullah &£, dan dia bertanya: “Sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia, namun dia pernah bernadzar?” Beliau menjawab: 
“Tunaikanlah nadzarnya.” 

Hadits-hadits tersebut secara jelas menunjukkan bahwa puasa 
seorang wali bagi orang yang telah meninggal adalah sah apabila 
ia merupakan nadzar. Oleh karena itulah, hadits Aisyah ê yang 
terdapat di dalam bab ini digolongkan kepadanya. 

Mazhab Aisyah yang meriwayatkan hadits ini, demikian pula 
mazhab Ibnu Abbas sebagai tumpuan umat yang meriwayatkan 
hadits tersebut, menggolongkan hadits ini kepada puasa nadzar. 

Ibnu Hazm dalam al-Muhalla dan ath-Thahawi dalam Syarh 
Ma'inil Atsêr meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad shahih, 
bahwasanya ibu Amrah meninggal dunia dengan meninggalkan 
utang puasa Ramadhan, lalu dia bertanya kepada Aisyah: “Apakah 
aku harus membayar puasanya?” Aisyah menjawab: “Tidak, namun 
bersedekahlah untuk ibumu sesuai dengan jumlah hari puasa yang 
ditinggalkannya, yakni setengah sha untuk tiap orang miskin.” 

Dengan demikian, hadits Aisyah yang bersifat mutlak (umum) 
tersebut dibatasi oleh pemahamannya, sesungguhnya perawi hadits 
lebih mengetahui maksud di balik riwayatnya. 

Abu Dawud meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang 
sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Apabila seseorang menderita sakit 
pada bulan Ramadhan lalu meninggal dunia tanpa sempat berpuasa, 
maka puasanya diganti dengan memberikan makan (orang miskin). 
Dia tidak wajib menggadha'nya. Jika dia mempunyai utang puasa 
nadzar, maka walinya yang mengganti puasanya.” 
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Pendapat inilah yang dibela oleh imam Ahlus Sunnah, Ahmad 
bin Hanbal #5, sebagaimana disebutkan dengan tegas dalam kitab 
Masi-il Abi Dawud: “Aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal 
berkata: “Seorang yang telah meninggal tidak digantikan puasanya, 
kecuali dalam puasa nadzar.” 


c. Pemahaman Salafush Shalih tentang hadits-hadits tersebut adalah 
pemahaman yang paling bijak dalam masalah ini. Pemahaman 
kaum Salaf telah memadukan semua hadits tanpa menolak satu 
pun darinya. 


d. Pemahaman ini yang kiranya sesuai dengan kaidah-kaidah syariat 
dan sumber acuan, sebagaimana diterangkan oleh Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah dalam I'lamul Muwaggi'in: “Sebagian golongan 
memahami hadits ini sesuai dengan keumuman dan kemutlakan 
lafazhnya. Golongan ini berpendapat bahwa puasanya harus diganti, 
baik puasa nadzar maupun puasa fardhu. Akan tetapi, kelompok 
yang lain menolak pendapat tersebut dan berkata: “Puasanya tidak 
perlu diganti, baik puasa nadzar maupun puasa fardhu.” Sementara 
kelompok lainnya lagi memberikan perincian: “Puasa nadzarnya 
diganti, sedangkan puasa fardhunya tidak perlu diganti.” Inilah 
pendapat Ibnu Abbas dan para Sahabatnya. Pendapat inilah yang 
benar disebabkan kewajiban puasa sama dengan kewajiban shalat. 
Sebagaimana seseorang tidak menggantikan shalat orang lain dan 
juga tidak menggantikan keislamannya, maka demikian itu pula 
halnya dengan puasa. Adapun nadzar, ia merupakan kewajiban 
yang dibebankan kepada diri seorang hamba seperti halnya utang. 
Oleh karena itu, pemenuhan nadzar dari walinya dapat diterima 
sebagaimana penebusan utangnya. Hal ini merupakan permasalahan 
figih semata.” | 


Ibnul Qayyim juga telah merinci permasalahan ini dengan baik 
dalam Tahdzibus Sunan, lalu dia mengakhirinya dengan pernyataan 
yang menunjukkan kedalaman figihnya: “Rahasia perbedaan ini ialah 
bahwasanya nadzar adalah kewajiban yang dibebankan seorang mukallaf 
terhadap dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu. Bukan Allah yang 
mewajibkan kepadanya sejak awal. 
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Hukum nadzar itu lebih ringan daripada hukum yang ditetapkan 
Allah, yang memang merupakan hak bagi-Nya, yang diwajibkan kepada 
hamba-Nya, baik dia menyukainya atau tidak. Sementara itu, kewajiban 
yang dibebankan seorang mukallaf kepada dirinya bisa meliputi sesuatu 
yang mampu dia kerjakan dan bisa juga tidak. 


Oleh karena itu, boleh jadi seorang mukallaf membebankan pada 
dirinya sesuatu yang sebenarnya tidak mampu dia lakukan. Berbeda 
dengan kewajiban-kewajiban syariat, yang memang hanya ditetapkan 
kepada yang mampu mengerjakannya, sedangkan yang tidak mampu 
tidak diwajibkan untuk melaksanakannya. 


Dengan demikian, pembebanan pribadi (yakni nadzar) lebih luas 
cakupannya daripada kewajiban yang sejak awal memang ditetapkan 
syariat. Sebab, seorang mukallaf dapat mewajibkan diri sendiri untuk 
melakukan perkara-perkara wajib yang sebelumnya tidak diwajibkan 


oleh Allah. 


Maka itu, cara melaksanakan nadzar pun lebih luas daripada cara 
menunaikan kewajiban syariat. Alhasil, pelaksanaan gadha” yang 
mungkin digantikan oleh orang lain setelah seorang mukallaf meninggal 
dunia tidak berlaku selain untuk kewajiban-kewajiban syariat dasar 
(asal). Ini menerangkan betapa dalamnya pemahaman para Sahabat 
tentang ilmu figih dan betapa dalamnya ilmu mereka. Mereka lebih 
mengenal rahasia syariat serta tujuan dan hikmahnya. Wabillahit taufiq. 
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1859. Dari “Auf bin Malik bin Ath-Thufail, bahwasanya Aisyah kêla 
diberitahu kalau Abdullah bin az-Zubair-#srberkata tentang penjualan 
atau pemberiannya ss , dia berkata: “Demi Allah, hendaklah Aisyah 
benar-benar berhenti atau aku akan menahannya untuk supaya tidak 
melakukannya!” Aisyah bertanya: “Benarkah dia berkata demikian?” 
Mereka menjawab: “Ya, benar.” Aisyah pun berkata: “Aku bernadzar 
(kepada Allah) untuk tidak berbicara dengannya selamanya.” 


Setelah sekian lama Aisyah mendiamkannya, Ibnu az-Zubair كيك‎ pun 
meminta syafa'at (pertolongan) orang lain (agar Aisyah mau berbicara 
dengannya), namun Aisyah berkata: “Tidak! Demi Allah, untuk 
selamanya aku tidak akan menerima syafa'at (permohonan) atas dirinya. 
Aku tidak mau berdosa karena membatalkan nadzarku.” 


Setelah kasus ini berlangsung lama, Ibnu az-Zubair membicarakannya 
kepada al-Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin al-Aswad bin 
Abdi Yaghuts «és . Dia pun berkata kepada keduanya: “Aku meminta 
kepada kalian, dengan bersumpah atas nama Allah, agar kalian berdua 
mau mempertemukanku dengan Aisyah ês . Sebab, tidak halal bagi dia 
bernadzar untuk memutuskan hubungan denganku.” 


Makaal-Miswar dan Abdurrahman pergi ke rumah Aisyah & bersamanya. 
Setelah keduanya memohon izin kepada Aisyah & , mereka berkata: 
“Assalamu 'alaiki wa rahmatullahi wa barakatuh (Semoga salam sejahtera, 
rahmat Allah dan semua berkah-Nya senantiasa tercurahkan kepadamu). 
Bolehkah kami masuk?” Aisyah menjawab: “Masuklah kalian!” Mereka 
bertanya lagi: “Kami semua?” Aisyah menjawab: “Ya, masuklah kalian 
semua.” Aisyah tidak tahu kalau mereka berdua bersama Ibnu az-Zubair. 


Setelah mereka semua masuk, Ibnu az-Zubair langsung menerobos hijab 
penghalang Aisyah & lalu memeluknya, dia pun mulai memohon 
seraya menangis. Sementara itu, al-Miswar dan Abdurrahman memohon 
supaya Aisyah mau berbicara dengan Ibnu az-Zubair dan mengabulkan 
permintaannya. 

Mereka menegaskan: “Sesungguhnya Nabi #£ melarang mendiamkan 
(menjauhi) sesama saudara sebagaimana Anda tahu, bahkan tidak halal 
bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga malam. 
Setelah mereka berulang kali mengingatkan serta mendesak Aisyah s , 
barulah dia mulai mengingatkan mereka berdua sambil menangis. 
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Aisyah berkata: “Sesungguhnya aku telah bernadzar, sedang konsekuensi 
nadzar itu besar sekali.” 


Mereka berdua terus saja mendesaknya, sampai akhirnya Aisyah mau 
berbicara dengan Ibnu az-Zubair. Adapun untuk menebus nadzarnya, 
Aisyah tks memerdekakan empat puluh orang budak. Setelah itu, setiap 
mengingat akan nadzarnya ini, dia pun menangis sampai air matanya 


membasahi kain penutup kepala dan dadanya. (HR. Al-Bukhari) 


e GE HAN: Sungguh, aku akan benar-benar mencegahnya agar 
tidak dapat mempergunakan hartanya. 

e tilas SAY : Aku tidak mau menerima pembelaan siapa pun. 

۰ KEKE: Aku tidak mau berbuat dosa karena melanggar 
nadzarku. 


° NGA: Aku meminta kepada kalian berdua seraya bersumpah 
atas nama Allah ta'ala. 


* bab: Memulai. | 
e KAS : Memohon kepadanya (Aisyah). 
e Ls: Penutup kepala dan dadanya. 


Bolehnya mencegah orang-orang bodoh yang suka menghabiskan 
hartanya dan boros dalam mempergunakannya agar mereka tidak 
melakukan hal tersebut. 


2. Boleh mendiamkan sesama Muslim karena Allah. Akan tetapi, 
haram melakukan hal ini lebih dari tiga malam apabila alasannya 
karena urusan duniawi dan kepentingan pribadi. 
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3. Keterangan ihwal cara dan adab meminta izin, sebagaimana dalam 
ucapan al-Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin al-Aswad: 
“Assalamu ‘alaiki wa rahmatullahi wa barakatuh (Semoga saja salam 
sejahtera, rahmat Allah dan semua berkah-Nya selalu tercurahkan 
atas engkau). Bolehkah kami masuk?” 

4. Tamu boleh berkunjung membawa teman. Jika dia diperkenankan, 
maka dia pun boleh masuk. Adapun jika tidak diperkenankan, 
maka dia harus pulang. 

5. Orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Oleh karena itu, mereka 
dituntut untuk mendamaikan dua orang di kalangan mereka yang 
sedang bersengketa. 

6. Tidak boleh bernadzar dalam kemaksiatan. Oleh sebab itu, nadzar 
hanya dapat dilakukan untuk sesuatu yang halal. 

7. Barang siapa yang bernadzar, lalu mengetahui bahwa sesuatu selain 
dari nadzarnya tersebut lebih utama, maka hendaklah dia melakukan 
yang lebih baik lalu menebus nadzarnya (dengan sumpah). 
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1860. Dari Uqbah bin Amir g5 , bahwasanya suatu ketika Rasulullah # 
Se ae U d Tan 
beliau menshalatkan mereka setelah berlalu delapan tahun dari peristiwa 


itu, yang tidak ubahnya seperti menyampaikan selamat tinggal kepada 
orang-orang yang hidup dan yang mati. 


“ 
pr 


Selanjutnya, beliau # naik mimbar lalu bersabda: “Sesungguhnya aku 
mendahului kalian yang berada di tengah-tengah umat dan aku adalah 
saksi atas kalian. Sesungguhnya tempat pertemuan kalian kelak adalah 
al-Haudh (telaga Nabi &£ di Surga). Aku benar-benar melihatnya dari 
tempatku ini. Ketahuilah, bahwasanya aku tidak khawatir kalau kalian 
menjadi musyrik. Akan tetapi, yang mengkhawatirkanku adalah kalian 
mencintai dunia, lalu berlomba-lomba memperolehnya.” 


Uqbah pun berkata: “Itulah terakhir kali aku melihat Rasulullah 46.” 
(Muttafag 'alaih) 

Dalam salah satu riwayat: “Akan tetapi, yang mengkhawatirkanku adalah 
kalian mencintai dunia, lalu berlomba-lomba memperolehnya, sehingga 
kalian berbunuh-bunuhan sampai kalian binasa, sebagaimana binasanya 
umat sebelum kalian.” Ugbah berkata: “Itulah saat terakhir aku melihat 
Rasulullah 46 di atas mimbar.” 
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Di dalam riwayat yang lainnya: “Aku akan mendahului kalian dan aku 
adalah saksi atas kalian. Demi Allah, aku benar-benar melihat telagaku 
sekarang. Sesungguhnya aku telah diberi kunci-kunci kekayaan bumi 
atau kunci-kunci bumi. Demi Allah & , aku tidak khawatir kalau kalian 
menjadi musyrik sepeninggalku, tetapi yang aku khawatirkan adalah 
kalian berlomba-lomba dalam memperoleh kekayaan dunia.” 


Yang dimaksud KE A KENA (ash-Shalatu “ala gatla Uhud)—atau 
menshalatkan para syuhada Perang Uhud—adalah mendoakan mereka, 
bukan shalat jenazah sebagaimana yang telah dikenal. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/348—Fathul Bari) 
dan Muslim (2296). Riwayat kedua di dalam Muslim (2296) (31). Dan, 
riwayat ketiga di dalam al-Bukhari (1I1/209—Fathul Bari). 


{adits 


e b: Mendahului kalian. 


°  شْفاَتَكلا‎ : Menyenangi sesuatu dan sangat mencintainya, serta 
berlebih-lebihan di dalamnya. < 


ladits 


1. Disyariatkannya menshalati jenazah para syuhada. Sementara itu, 
penakwilan an-Nawawi bahwa yang maksud shalat dalam hadits 
ini adalah mendoakan mereka tidaklah dapat diterima. Berdasarkan 
riwayat al-Bukhari dan Muslim, diketahui bahwa beliau menshalati 
para syuhada Uhud itu sebagaimana beliau menshalatkan jenazah. 
Oleh karena itu, harap direnungkan kembali. 


2. Keterangan mengenai mukjizat Rasulullah &£, bahwa beliau dapat 
melihat jelas al-Haudh (telaga mulia milik beliau sendiri di Surga) 
dari tempat beliau berdiri di dunia. 

3. Berlomba meraih keindahan hidup di dunia akan membinasakan 
agama dan memecah belah persatuan. 
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4. Kabar gembira akan kelanggengan Islam dan keteguhan umat Islam 
secara keseluruhan dalam mempertahankan Islam. 

5. Orang yang merasa telah mendekati ajal boleh memberikan pesan- 
pesan terakhir terhadap saudara-saudaranya dan para sahabatnya. 

6. Penegasan adanya al-Haudh (telaga Surga) Nabi &£ yang nantinya 
akan didatangi sebagaimana diberitahukan keberadaannya. 

7. Dianjurkan untuk berziarah kubur dan mendoakan penghuninya, 
karena ziarah kubur dapat mengingatkan kepada akhirat. 


Kas mag Ja ds 35 P 
(h o (رواء‎ i eeii as Cart 


1861. Dari Abu Zaid Amr bin Akhthab al-Anshari <5, dia berkata: 
“Rasulullah # pernah mengimami shalat Fajar Bi kami. Beliau 
naik ke mimbar dan berkhutbah kepada kami, sampai waktu shalat 
Zhuhur tiba. 


Sesudah itu, beliau turun dari mimbar dan mengerjakan shalat (Zhuhur). 
Setelah itu, beliau naik lagi ke mimbar (untuk berkhutbah), sampai tiba 
waktu Ashar. Kemudian, beliau turun mimbar dan mengerjakan shalat 
(Ashar). Setelah itu, beliau naik mimbar (berkhutbah) sampai matahari 
terbenam. 


Beliau # memberi tahu kami sesuatu yang telah terjadi dan yang akan 
terjadi. Sesungguhnya orang yang paling berilmu di antara kami adalah 
orang yang paling hafal.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2892). 


1. Besarnya perhatian Rasulullah # untuk mengajari umat Islam 
tentang perkara agama mereka. 


2. Persaksian para Sahabat yang mulia عق‎ bahwa Rasulullah #6 telah 
menyampaikan risalah, menunaikan amanah, menasihati umat, dan 
meninggalkan mereka dalam keadaan putih bersih (petunjuk). 


Kemampuan daya ingat dan pemahaman manusia berbeda-beda. 


ba 


Orang yang paling berilmu adalah yang paling kuat hafalannya dan 
paling menyadari kandungan Kitabullah dan sunnah Rasulullah 46. 


"nga eko ca Je SE TAN is وعن‎ — MW 
YG الله‎ gana وَمَنْ تدر أن‎ das در أن يُطِيْعَ لله‎ 3) 


(ana‏ (رواه البخاري) 


1862. Dari Aisyah $s , dia berkata bahwa Nabi &£ pernah bersabda: 
“Barang siapa yang Deki A untuk mentaati Allah maka hendaklah 
mentaati-Nya, sedangkan barang siapa yang bernadzar untuk berbuat 
maksiat kepada Allah maka janganlah bermaksiat kepada-Nya.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/581, 585—Fathul Bari). 
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1. Bolehnya bernadzar dan keterangan bahwa nadzar itu merupakan 
bagian dari ibadah yang disyariatkan dalam Islam. 


2. Barang siapa yang bernadzar dalam hal ketaatan kepada Allah maka 
hendaklah memenuhi nadzarnya, jangan membatalkannya. 


3. Nadzar dalam hal kemaksiatan tidak boleh dilaksanakan. 


a: 
aaa 03 3 


ل ره حول الله 4 Kena ko‏ 


TT 2 aa ox‏ اورم امقس 
مرها قتلِ 7 ó) Is ʻa‏ ينفح ai Je‏ 
(متفق عليه) 
bahwasanya suatu ketika Rasulullah 46‏ , كه Dari Ummu Syarik‏ .1863 


memerintahkannya agar membunuh cecak. Beliau bersabda: “Cecaklah 
yang telah meniupkan api terhadap Ibrahim.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/351—Fathul Bari) dan 
Muslim (2237). 


ELEn‏ اليك 
EERE Wa‏ 
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kasade قال: قال رسوا رل الله‎ ati 5 Aka GE) - MM 
GES وَمَنْ‎ HS وَل صر له كوك‎ TT 53) 
وَإن قله‎ IN دون‎ Ka NG NG َلَهُ‎ ag in 
ES 1583 NS الكَالِكَة فَلَهُ‎ ng 3 
ول ضزية كيت ام حى‎ o 653 J5 kl 33 


في القَانِية 053 ذلك؛ 8 Te AAE‏ ذلك)). (رواه مسلم) 


ka سي‎ 


x 


1864. Dari Abu Hurairah & , dia berkata bahwa Rasulullah #6 pernah 
bersabda: “Barang siapa yang membunuh seekor cecak pada pukulan 
pertama maka baginya kebaikan sekian dan sekian. Barang siapa yang 
membunuhnya pada pukulan kedua maka baginya kebaikan sekian dan 
sekian (lebih kecil daripada yang pertama). Adapun jika membunuhnya 
pada pukulan ketiga, maka baginya kebaikan sekian dan sekian.” 

Dalam riwayat yang lainnya: “Barang siapa yang membunuh cecak pada 
pukulan pertama maka Allah mencatat baginya seratus kebaikan, sedang 
pada yang kedua kalinya mendapatkan kurang daripada itu, dan pada yang 
ketiga kalinya mendapatkan kurang daripada itu lagi.” (HR. Muslim) 


Ahli bahasa berkata: “esp (al-wazagh) artinya tokek, cecak besar.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2240). Riwayat yang kedua 
terdapat dalam Muslim (2240) (147). 


1. Wajib membunuh tokek, maka tidak boleh membiarkannya selama 
mampu membunuhnya. 
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2. Hadits ini menerangkan alasan perintah untuk membunuh cecak, 
yaitu karena dia telah meniup api terhadap Ibrahim 52, kakek para 
Nabi a, ketika beliau dilemparkan ke dalamnya. 

3. Seyogianya semua yang dapat membahayakan umat Islam itu 
dibunuh. 

4. Hadits ini menerangkan pahala membunuh tokek pada pukulan 
pertama, kedua, atau ketiga. Pahala akan semakin berkurang pada 
setiap kali pukulan itu bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa 
tokek harus dibunuh secepatnya, jangan ditunda-tunda. 


BAN رو‎ 


Aa o 


%< 
ان 


Gaia وَعَنْ أن هريره‎ - 6 
> ا‎ faa NG 2 
Ya فده‎ da La CAS zerr -o قال: ((قال بعل‎ 


* 


N 


JÓS سارق!‎ f CA Opa nah Tn SL 
في‎ kano ته‎ ~ Kia kai MSI 


a 244 


يد AN‏ نت اا Sg‏ تصدق Ras Ba‏ نةا فَقَالُ: 
San A Kia aÑ KON an‏ 
Jus eé TEA OP Ian a É a‏ 
gi‏ َك iai‏ عل سَارِقٍ» g$ ne 0 G‏ 
a Ud‏ سَارِقِ» AA‏ َي = 
aab an‏ عَنْ زتاهاء و Li Tana | UN;‏ 
ففق متا آنا MAIN‏ (رواء البخاري wah‏ ومسلمٌ بمعناه) 


a 


E 


x 
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1865. Dari Abu Hurairah <5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Seorang laki-laki berkata: “Sungguh, aku benar-benar akan bersedekah.” 
Kemudian, dia keluar membawa sedekahnya, lalu (tanpa disengaja) dia 
memberikan (sedekah)nya kepada seorang pencuri. Orang-orang pun 
membicarakan hal tersebut. “Hartanya disedekahkan kepada seorang 
pencuri.” Orang itu mengadu: “Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji, 
sungguh, aku benar-benar akan bersedekah.” 


Kemudian, dia keluar membawa sedekahnya, lalu (tanpa disengaja) 
dia memberikannya kepada seorang wanita pezina. Maka orang-orang 
membicarakan hal tersebut: “Semalam hartanya disedekahkan kepada 
seorang wanita pezina.” Orang itu mengadu: “Ya Allah, hanya bagi-Mu 
segala puji. Sungguh, aku benar-benar akan bersedekah. 


Kemudian, dia keluar membawa sedekahnya, lalu (tanpa disengaja) dia 
memberikan kepada seorang yang kaya. Orang-orang membicarakan 
hal tersebut: “Hartanya disedekahkan kepada seorang kaya.” Orang itu 
mengadu: “Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji. Aku telah bersedekah 


kepada pencuri, kepada seorang wanita pezina, dan kepada orang kaya. 


Setelah itu, orang tadi bermimpi didatangi seseorang yang berkata 
kepadanya: “Mudah-mudahan sedekahmu kepada pencuri itu bisa 
membuatnya berhenti mencuri. Mudah-mudahan sedekahmu kepada 
wanita pezina itu bisa membuatnya berhenti berzina. Mudah-mudahan 
sedekahmu kepada orang kaya itu bisa memberinya pelajaran sehingga 
dia mau menginfakkan sebagian harta yang dikaruniakan Allah 
kepadanya.” (HR. Al-Bukhari, dengan lafazhnya, dan riwayat Muslim, 
dengan maknanya.) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/290—Fathul Bari) dan 
Muslim (1022). 


e 56: Didatangi seseorang di dalam mimpinya. 
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1. Jika seseorang bersedekah dengan niat baik, 21562772 
akan diterima oleh Allah walaupun sedekahnya tersebut tidak jatuh 
ke tangan orang yang berhak menerimanya. 


N 


Keterangan tentang keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi. 


Keterangan tentang berkah berserah diri dan bersikap ridha, serta 
tercelanya sifat gundah terhadap ketentuan Allah. 


4. Dianjurkan untuk memberikan peringatan terhadap pelaku maksiat 
dan mengajak mereka kembali kepada kebenaran, dengan harapan 
mereka dapat mengambil pelajaran dan bertaubat. 


pès Bima الله‎ Ja 5 ES JG وَعَنْهُ‎ - 7 


Z Pa 
# 
3 ن‎ Pd 


Langi مِنْهَا‎ aa caran SAY Ka ad 3 
الله‎ T TEE) 
Heran Pn a Ng a o a 
Da القاي: و ال قيلح لقاش مى ال‎ 
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qas لڪ إل‎ gk a فب إلى ما كق‎ 
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EA 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


da ا‎ AS لك‎ anta asa ah 
TI راض‎ GI Pa, o. ex F 

إل 5 TO‏ الا كرَى ما AA‏ فيه وَمَا Śl J5 NET‏ ري عضب 

A ولا فكت 2323 مكلك‎ Alia Akad A D. 


عن | Shé Pe 5> i‏ 
هوا إل تج na‏ ولت يا ENG‏ 1 
ار و ا الله ع sa TA‏ إلى وا 


ار 


ل کک 


5 نٿ ل عزعز بها عل زي لبي تفبي لذبي 
NA‏ لى Ss D saa) JIN YAN nag‏ 
اهم أت D a‏ 

o eže o 


خضت S‏ مغل وَل بغت inn‏ لي كنت SIS‏ 


F 


تلات كَذِبَاتِء فيي Ki‏ أَذِهَبُوا الى as‏ 
aa a‏ 203 $ د روو 
saya di‏ 2 مُؤْمَى. O A‏ يا مُوْسَى أَنْتَ cah) Ipa‏ 


2 aan 


AN Nah‏ بره at E ény aN‏ لتا إلى رَبَكَ 
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ا KA A‏ باه Sa” D Pe‏ 
ری إل ما تحن فول ol‏ قد £ عَضِبَ الْيَوْمَ عَصَبَالَم 
ف اة inai -o áli‏ ات عل 
و 


og 


A Ma suda 


a o o‏ 3 يعد 
et yi o‏ بيه غلا si‏ 

(Ge ba Iya اذ‎ 
KAN a. 343) NU 
Sean TT | 
ی إل عا تحن فب ف‎ 


سر يمه سير 


TT S5 eta Z% 
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a فا‎ an Pa x الاين مِن ير‎ AI مِنَ‎ 

GO e ga SAN) di BAP ga ذلك‎ 

GAS f مَك وَهَجَنَ‎ LS KI مِنْ مَصَارِيْع‎ or na 
(متفق عليه)‎ (Sa مَك‎ 


1866. Dari Abu Hurairah <5, dia bercerita: “Kami pernah bersama 
Rasulullah #6 dalam suatu Nan Ketika itu, beliau disuguhi daging 
kambing bagian tulang hasta yang memang kesenangan beliau. Setelah 
menggigitnya, beliau bersabda: “Aku adalah penghulu umat manusia 
pada hari Kiamat kelak. Tahukah kalian apa penyebabnya? Allah كك‎ 
akan mengumpulkan umat manusia pertama hingga umat terakhir 
di sebuah dataran yang luas. Sehingga seseorang dapat memandang dan 
memperdengarkan sesuatu kepada mereka. Matahari pun mendekati 
mereka. 


Ketika itu, manusia sangat sedih lagi susah: dan mereka tidak mampu 
menanggungnya serta tidak kuat memikulnya. Orang-orang berkata: 
“Tidakkah kalian menyadari akan betapa beratnya penderitaan kalian? 
Tidakkah kalian mencari orang yang dapat memberikan syafaat kepada 
kalian di hadapan Rabb kalian? Sebagian di antara mereka lalu berkata 
kepada sebagian yang lainnya: “Adam, ayah kalian. 


Mereka bergegas mendatangi Adam, kemudian berkata: Wahai Adam! 
Engkaulah bapak umat manusia. Allah telah menciptakanmu dengan 
tangan-Nya. Dia yang meniupkan kepada dirimu dari roh-Nya. Allah 
memerintahkan Malaikat sehingga mereka bersujud kepadamu dan 
dia menempatkanmu di Surga. Tidakkah engkau memberikan syafaat 
untuk kami kepada Rabbmu? Tidak tahukah engkau betapa beratnya 
penderitaan yang sedang menimpa kami? 


Adam berkata: “Sesungguhnya Rabbku begitu murka, Dia tidak pernah 
semurka ini sebelumnya, dan tidak akan murka seperti ini setelahnya. 
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Sungguh, Dia telah melarangku mendekati satu pohon, akan tetapi aku 
mendurhakainya. Aku hanya mengurusi diriku! Aku hanya mengurusi 
diriku! Aku hanya mengurusi diriku! Pergilah kepada yang lain. Pergilah 
kepada Nuh!” 

Mereka mendatangi Nuh dan berkata: “Wahai Nuh! Engkaulah Rasul 
pertama yang diutus kepada penduduk bumi. Allah telah menyebutmu 
dengan seorang hamba yang pandai bersyukur. Tidak tahukah engkau 
betapa hebatnya penderitaan yang sedang menimpa kami? Tidakkah 
engkau memberikan syafaat untuk kami kepada Rabbmu? 

Nuh berkata: “Sesungguhnya Rabbku begitu murka, Dia tidak pernah 
semurka ini sebelumnya, dan tidak akan murka seperti ini setelahnya. 
Sungguh aku pernah mendoakan keburukan bagi kaumku sendiri.Aku 
hanya mengurusi diriku! Aku hanya mengurusi diriku! Aku hanya 
mengurusi diriku! Pergilah kepada yang lain. Pergilah kepada Ibrahim!” 


Mereka pun segera mendatangi Ibrahim dan berkata: “Wahai Ibrahim! 
Engkaulah Nabi Allah dan kekasih-Nya dari penduduk bumi. Berilah 
syafaat untuk kami kepada Rabbmu. Tidak tahukah engkau akan betapa 
beratnya penderitaan yang sedang menimpa kami?” 

Ibrahim berkata kepada mereka: “Sesungguhnya Rabbku begitu murka, 
Dia tidak pernah semurka ini sebelumnya, dan tidak akan murka seperti 
ini setelahnya. Sesungguhnya aku pernah tiga kali berdusta. Aku hanya 
mengurusi diriku! Aku hanya mengurusi diriku! Aku hanya mengurusi 
diriku! Pergilah kepada yang lain. Pergilah kepada Musa!” 

Mereka pun mendatangi Musa dan berkata: “Wahai Musa! Engkaulah 
Rasul Allah. Allah telah memberimu keutamaan di atas semua manusia 
dengan risalah dan juga firman-Nya. Berilah syafaat untuk kami kepada 
Rabbmu? Tidak tahukah engkau akan betapa beratnya penderitaan yang 
sedang menimpa kami?” 

Musa berkata: “Sesungguhnya Rabbku terlihat begitu murka, Dia tidak 
pernah semurka ini sebelumnya, dan tidak akan murka seperti ini lagi 
setelahnya. Sesungguhnya aku pernah membunuh seseorang yang aku 
tidak diperintah untuk membunuhnya. Aku hanya mengurusi diriku! 
Aku hanya mengurusi diriku! Aku hanya mengurusi diriku! Pergilah 
kepada yang lain. Pergilah kepada Isa!” 
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Mereka pun mendatangi Isa dan berkata: “Wahai Isa! Engkau adalah 
utusan Allah dan kalimat-Nya yang telah disampaikan kepada Maryam 
dan roh dari-Nya. Engkau telah berbicara dengan orang-orang sewaktu 
masih dalam buaian (bayi). Berilah syafaat untuk kami kepada Rabbmu? 
Tidak tahukah engkau akan betapa beratnya penderitaan yang sedang 
menimpa kami?” 


Isa berkata: “Sesungguhnya Rabbku begitu murka, Dia tidak pernah 
semurka ini sebelumnya, dan tidak akan pernah semurka ini setelahnya. 
Isa tidak menyebut satu dosa pun. (Beliau hanya berkata:) “Aku hanya 
mengurusi diriku! Aku hanya mengurusi diriku! Aku hanya mengurusi 
diriku! Pergilah kepada yang lain. Pergilah kepada Muhammad £.” 


Dalam salah satu riwayat: Mereka lantas datang kepadaku dan berkata: 
“Wahai Muhammad! Engkaulah utusan Allah dan penutup para Nabi. 
Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. 
Berilah syafaat untuk kami kepada Rabbmu? Tidak tahukah engkau 


betapa beratnya penderitaan yang sedang menimpa kami.” 


Kemudian, aku pergi ke bawah Arsy. Di situ akupun bersujud kepada 
Rabbku. Kemudian Allah mengajarkan sebuah pujian dan sanjungan 
untuk-Nya kepadaku, yang belum pernah Dila ajarkan kepada seorang 
pun sebelumku. Allah aé berfirman: “Wahai Muhammad! Angkatlah 
kepalamu. Mintalah, niscaya engkau akan diberi. Dan mohonlah syafaat, 
niscaya ia akan dikabulkan.” 


Aku pun mengangkat kepalaku dan berkata: “Umatku, ya Rabbku! 
Umatku, ya Rabbku!” Allah HE pun berfirman: “Wahai Muhammad! 
Masukkanlah umatmu yang tidak dihisab ke dalam Surga melalui 
pintu bagian kanan di antara pintu-pintu Surga yang ada, sedangkan 
yang lain masuk menyertai umat manusia lainnya melalui pintu-pintu 
yang lain.” 

Lalu, beliau bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya jarak di antara dua sisi pintu dari pintu-pintu Surga itu 
adalah sejauh antara kota Makkah dan Hajar atau antara kota Makkah 
dan Bushra.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/371—Fathul Bari) dan 
Muslim (194). 


aa 


2 


iag تهس مِنھا‎ : Menggigit dengan ujung-ujung gigi. 
وَاحِدٌ‎ Sao : Dataran yang luas. 


Dua sisi pintu.‏ : الْمِصْرَاعَيْن 


Menerangkan sikap tawadhu Nabi #6, yakni beliau berkenan 
menghadiri undangan serta jamuan makan bersama para Sahabat. 
Makanan yang paling disukai Rasulullah #6 adalah daging di bagian 
tulang hasta kambing karena matangnya, mudah dicerna, serta lebih 
lezat rasanya. 

Menerangkan bolehnya menyukai jenis makanan tertentu dan 
sering mengkonsumsinya. 

Menetapkan keutamaan Rasulullah 46, bahwasanya beliau adalah 
pemimpin para Nabi dan pemuka mereka di sisi Rabb semesta alam. 
Hadits ini tidak berseberangan dengan larangan mengutamakan 
beliau atas Nabi lainnya. Sebab, yang dilarang adalah mengutamakan 
beliau dengan mengurangi derajat Nabi-Nabi yang lain. 
Disyariatkan bagi seseorang yang mempunyai suatu hajat (keperluan) 
kepada orang lain atau memiliki suatu urusan dengannya agar 
menerangkan sifat-sifat sesuatu yang diinginkannya dengan jelas 
atau menerangkan keistimewaannya yang paling baik agar ia mudah 
dikabulkan. Hendaklah dia waspada agar tidak terjerumus kepada 
sifat mencari muka dan bersikap munafik. 

Seseorang yang diminta mengerjakan sesuatu yang tidak mampu 
dia lakukan dibolehkan meminta maaf atas ketidakmampuannya, 
serta dianjurkan baginya untuk menyerahkan urusan itu kepada 
orang lain yang dipandang lebih mampu dalam meyelesaikannya. 
Sesungguhnya orang yang menunjukkan kepada kebaikan niscaya 
mendapatkan pahala seperti orang yang mengerjakannya. 
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Hadits ini menerangkan betapa dahsyat peristiwa ketika manusia 


dikumpulkan pada hari Kiamat kelak. 


Hadits ini menetapkan sifat murka bagi Allah. Bahwasanya Allah 
murka terhadap kemaksiatan yang dilakukan oleh para hamba-Nya. 
Penjelasan manhaj para ulama Salaf di dalam menyikapi sifat-sifat 
Allah telah dipaparkan sebelumnya. 


Hadits ini menerangkan sifat tawadhu” para Nabi #5, sehingga 
mereka mengingat hal-hal yang pernah dilakukan di masa lalu, 
maka mereka merasa tidak memiliki apa-apa ketika menghadapi 
dahsyatnya peristiwa di Mahsyar itu. 


Hadits ini menerangkan keutamaan Ulul “Azmi atas Nabi-Nabi 
terpilih, karena merekalah yang mendapatkan permohonan secara 
khusus. Mereka adalah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan penutup 
mereka, Muhammad #£. 


Hadits ini menjelaskan bahwasanya Nuh 35x adalah utusan Allah 
pertama kepada umat manusia. 


Hadits ini menetapkan adanya al-wasilah (perantara) dan al-nagamul 
mahmudah (kedudukan yang mulia) untuk Rasulullah £. 


Pujian dan sanjungan bagi Allah tidak terbatas jumlahnya. Maka, 
pada kondisi tersebut Allah, Rabbul “Izzah, mengajarkan kepada 
Rasulullah #£ salah satu pujian baik kepadanya yang belum pernah 
diajarkan-Nya kepada seorang pun. 


Hadits ini menerangkan bahwa umat Muhammad #&£ adalah 
umat yang terbaik. Merekalah yang pertama kali masuk Surga 
dan menjadi penghuninya yang paling banyak. Hanya kepada 
Nabi mereka #£ pulalah pintu-pintu Surga diperkenankan untuk 
dibuka. 


Hadits ini menegaskan sebagian keistimewaan umat Muhammad. 
(Semoga Allah selalu memberi tambahan kemulian kepada 
mereka), yaitu mereka dimasukkan ke Surga melalui pintu khusus 
dan sebagian lainnya menyertai umat manusia pada pintu-pintu 
yang lain. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


gat ر‎ 


Ag 


Knee قال: جَاءَ إِبْرَاهِيْمْ‎ Bad OGE gl وَعَن‎ MW 
وَضَعَهَا عِنْدَ‎ (b Ar 2 qe kab, kea De 


ai nga aga ا‎ JÍ في‎ 6555 65 3555 ie cs 
جربا ذه‎ Chile gbi تك‎ Lias ما‎ G -o 
peul asa Makan إِبْرَاهِيمْ‎ 3 
s بهذا رادي الي لَْس‎ Sa caisg p 
SNG gi Sadka ولا َيْء قَقَالَٽ لَه ذلك مِرَارَاء وَجَعَل لا‎ Jai 

a SE ؟ قَالَ: نَعَمْ تَعَنْ.‎ CA Da 
Y Si فى إذا اگل عند‎ SS Kagak aiik إِيْرَا‎ GG 


KB AN وسقاء فيه‎ ras 


233 8 م‎ Heat ala 
s C ا‎ lEs% فَقَالَ:‎ 
ل ين‎ - TT 


Zo 


Nak الارْضٍ‎ gde 5 
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عل قا انب a‏ الواد TT‏ 


o noe CL (U الاس‎ ka SS) 


P Le عر‎ 8 1 AA 28 E 
مم فسعت فُسَمِعَتٌ‎ Bi CS صوتاء‎ 


> 


نضا 


ع - 


و 


ققَالّٽ: ق A‏ عِنْدَكَ BE IE‏ هي بالمَلَكِ عِنْدَ 
Te‏ لضم ba‏ اليك 
َجَعَلَتْ Jp ibi‏ بِيّدِهَا هگداء وَجَعَلَتْ SA‏ الْمَاءَ 
Al) 33 “5 G a BG‏ 2 23 
قَالّ اذ بن عباس وا Na) Jeng ea‏ الله 1 


” “9 


ر $ 


o o. 5 NS 
21 “1 حجار قال‎ O 


Íh ينا کا تاه يه‎ pan E sy SA 


ا سر هه عر 


| مرتفعًا مِنَ‎ Ca ji وگن‎ aii ag Y الله‎ É 
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أيه سيول ANG‏ عَن nan‏ وَعَنْ شال قگائث SANG‏ 
مرت بهم E‏ ِن JANG gk‏ بيت ِن جُرهُم hek‏ مِنْ 
طَرِيْقٍ ala‏ فََولوَا في أَسْمَل Wis áa‏ | طائرًا jus UE‏ إن 

wa kan رمَا فيه‎ sa بها‎ Gagal aba تِرَلَيَدُوْرُ عل‎ DA 
A skate زف‎ K asi Pui Ea 
Da JA لكا أَنْ‎ opsti AJE a Lis iis fisi 
Tawa ga 55 a 53 
Ae Sa PENA Ie nat ا‎ 
تی دا كَانوَا بها أَهْلَ‎ eran NG Lol uk Bags 
na مِنْهُم وَأ‎ LA ka; a 
dab Jak He 
dea Ss PSU بعد‎ êsak 
Sa sa gs iJ عَنْهُ‎ ai fks 


b. 


Say مِنْهُم؛‎ Wa 3 Isa وجوه‎ i uu ت‎ 


ا 00 a‏ 1 ا حا رو ا عت 


pa 


z 
AS A بن‎ 


السلام و 235 ado‏ حَتَبَةَ بابه» WG‏ جَاءَ اء la Jas‏ 
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IS GA تع جَاءَنَا‎ : LTE أَحَدِ؟‎ Mena JBS E 
Gf giii aks KS es REG عَنْكَه‎ II رگڏاء‎ 
SA as قَالَتْ:‎ tah ana Ia - Je Ba ف جد‎ 
SA 5اك أي وَقَدْ‎ JIE AG Te عَلَيْكَ السَّلَامَ وَيَمْوْلُ: غَيْر‎ 
Pen des ak ا‎ 
aal عل‎ JA maa 5 al sinar 
See AS قال:‎ an a JS 
Jea ونث عل‎ an تحن بيخت‎ ENG gkah عَيْشِهمْ‎ 
:Ż JÉ K3 قَالَ:‎ A SG pe JUS 
Kesabet GAN JW sll, AN ارك لَهُمْ‎ a AA) 
فيه)). قال قَهُما‎ IE Te as II) 

Rep ADEST Sa ki لا‎ 
يَصِيْدُ‎ LS MAA TES إسْمَاعِيْلَ؟‎ SA JUS رِوَايَةِ: قَجَاءَ‎ 33 


Wa 
عو‎ 


abi JAS d ala | JG‏ وَتَشْرَبَ؟ قَالَ: وما Laras‏ وَمَا 
NS‏ قَالَت: a A Kakak‏ المَاءُ. قال: AG Za‏ 
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GP dg جَاءَ‎ NG قال:‎ (Wat إِبْرَاهِيُمَ‎ 363 S a) 


J جَاءَ إِسْمَاعِيْلُ‎ USG cah عَتَبَةَ‎ EA السَّلَامَ وَمُرِيْهِ‎ ade 


أ زحي قد و na‏ 
لبي Il‏ نك ls gh‏ كيف Bab nisa‏ 


gin ae نت بغرا‎ SI Treca Asi J6 Lita ا‎ 
في أذ‎ pal kan oi RERE JB يمرك أن يٺ عَتبة بَابكَ.‎ 
kelun; جَاءَ بَعْدَ ذلك‎ BAN عَنْهُمْ ما سَاءَ‎ ES Ten 
قَصَنَمَ‎ NG a a aj دَوْحَةٍ‎ ESA هري‎ 


Pe 


GAN إن الله‎ jae ا‎ e GANG 


ITE 
ا‎ e a 
IG إِسْمَاعِيْلُ‎ Jade مِنَ‎ 2 5 Op Sas Mie 
جَاءَ بهذا الْحَجَر‎ Gi BS a ِالْحِجَارَةِ‎ 
agi شاعنا ناوه ر‎ 5 gaga 4 Daan 

oh‏ ر aa) ai ang ja‏ الْعَلِيُم. 
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TE معهم‎ Jama) م‎ a; عل‎ Sa Pin GL 2251 > 33 
JA Gad BAN إسْمَاعِيْلَ تَشْرَبُ مِنَ‎ FI مَك فَجَعَلَتْ‎ Gia 
Jl OP تخت‎ aa شيا على قنك‎ 
مِنْ وَرَائْه:‎ BSU كَدَاءَء‎ AKI GS JS ام‎ Aah call 
رَضِيْتٌ باه‎ SE قَالَ: إلى الله‎ NG من‎ o Sat) ا‎ 
5 Ha دز بها عل‎ SHE من‎ Ola رط‎ 
JÓ das | jei gi ت‎ EES jana ما ق‎ 
Ba fad Ja E SE MAA aa ERA 
thas Se cih سَعَتْ‎ gaji iki CB ALE بحس‎ 
و يي‎ BAM 
Nai aa 3 al ki LEG SS حَالِهِ‎ Pen BB وَنَكَلِرَتُء‎ 


at 


Día SATE Mi Jah Tn SE ذهَبْت»‎ i SIS 


عي سس 


Pe 


TT ا‎ JAE A َرَت و‎ Nah 
كن‎ oles kel بصوت»‎ G pe a NA SN AIA 
هگا وَغْمَوَ‎ naen قال‎ itii Eio BE Ai Isis 
فَجَعَلَتْ‎ JA Sinah AI GG لز ع‎ Asha 
(US (رواه البخاري بهذ الروايات‎ As نوز به 53 الْحَدِيْتٌ‎ 


ab 
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1867. Dari Ibnu Abbas رصق‎ dia berkata: “Ibrahim &£ bersama ibunda 
Isma'il (Hajar) dan putranya, Isma'il, yang sedang menyusu datang 
(ke Makkah). Ibrahim pun meninggalkan mereka di sekitar Baitullah, 
di dekat pohon besar di atas mata air zamzam, di bagian atas Masjid. 


Pada waktu itu, tidak ada seorang penduduk pun dan juga tidak ada air 
sama sekali di Makkah. Ibrahim menempatkan mereka berdua di sana. 
Ibrahim meletakkan di dekat mereka sebuah kantong kulit yang berisi 
buah kurma dan sebuah wadah berisi air. Setelah itu, Ibrahim berpaling 
dan pergi meninggalkan mereka. 


Ibunda Isma'il lantas mengikutinya seraya berkata: “Wahai Ibrahim! 
Ke manakah engkau akan pergi meninggalkan kami di lembah yang 
tidak berpenghuni dan tak ada apa-apanya ini?” Ibunda Isma'il 
mengucapkannya berulang kali. Walaupun begitu, Ibrahim tetap tidak 
menoleh kepadanya. 


Wanita itu bertanya: “Apakah Allah yang telah memerintahkanmu 
demikian?” Ibrahim menjawab: “Ya.” Ibunda Isma'il membalas: “Kalau 
begitu, Dia tidak akan menyia-nyiakan kami.” Wanita itu pun kembali, 
sedangkan Ibrahim 2 terus berjalan pergi. 


Setelah sampai di sebuah jalan menuju gunung, tempat mereka tidak lagi 
dapat melihatnya, Ibrahim pun menghadapkan wajahnya ke Baitullah 
sambil mengangkat. kedua tangannya, seraya berdoa dengan kalimat- 
kalimat ini: “Ya Rabb, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman” sampai 
dengan ucapannya: “... bersyukur.” (OS. Ibrahim [14]: 37) 


Sementara itu, ibunda Isma'il mulai menyusui anaknya, Isma'il, dan 
meminum air itu. Setelah air di dalam bejana itu habis, mereka pun mulai 
merasa kehausan. Wanita itu juga melihat anaknya mulai berguling- 
guling di tanah mendekat kepadanya (atau perawi berkata: menggeliat). 
Wanita itu pun pergi karena tidak tega melihatnya. 

Kemudian, dia (Hajar) mendapati Shafa, sebuah bukit terdekat di sebelah 
tempat mereka. Wanita itu pun berdiri di atasnya kemudian menghadap 
ke lembah sambil memperhatikan apakah dia bisa melihat seseorang? 
Namun, dia tidak melihat seorang pun sehingga dia turun dari Shafa. 
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Ketika sampai di lembah tersebut, dia mengangkat ujung pakaiannya lalu 
berjalan dengan cepat layaknya orang yang sedang ditimpa kesusahan, 
sampai dia melewati lembah tersebut. 


Sesudah itu, dia pergi menuju Bukit Marwah, kemudian kembali berdiri 
di atasnya sambil memperhatikan adakah dia bisa melihat seseorang? 
Namun, ternyata tidak juga terlihat seorang pun. Hal itu ia dilakukan 
sebanyak tujuh kali.” 


Ibnu Abbas sês; melanjutkan: “Nabi # bersabda: “Demikianlah sa'i 
umat manusia di antara kedua bukit itu (Shafa dan Marwah).” Setelah 
wanita itu berada di Puncak bukit Marwah, dia pun mendengar suara. 
Wanita itu berkata kepada diri sendiri : “Diam!” Dia pun mendengarkan 
lagi dengan saksama, lalu dia mendengar suara lagi. Wanita itu berkata: 
“Engkau telah memperdengarkan (suara). Sudikah engkau membantu 
diriku?” Ternyata, orang tersebut adalah Malaikat yang berada di 
dekat mata air zamzam. 


Kemudian Malaikat itu melubangi bumi dengan tumitnya—atau dengan 
sayapnya—hingga memancarlah air darinya. Wanita itu pun membuatnya 
seperti telaga seraya memberi isyarat dengan tangannya— seperti ini—lalu 
dia menciduk air dengan tangannya guna mengisi bejana air minumnya. 
Air tersebut pun memancar setelah diciduk.” Dalam salah satu riwayat: 
“Sebanyak yang dia ciduk.” 


Ibnu Abbas «is melanjutkan: “Nabi #6 bersabda: “Semoga Allah 
merahmati ibunda Isma'il. Andaikata dia membiarkan zamzam itu ....” 
atau beliau bersabda “Andaikata dia tidak menciduk air itu, niscaya ia 
akan menjadi mata air yang mengalir di permukaan bumi.” 


Ibnu Abbassgs berkata: “Wanita itu pun meminumnya dan menyusui 
anaknya. Malaikat berkata kepadanya: “Janganlah kalian takut binasa. 
Sesungguhnya di sinilah rumah Allah yang akan dibangun oleh anak ini 
dan ayahnya, serta Allah tidak akan menelantarkan orang yang tinggal 
di rumahnya. Baitullah terletak lebih tinggi daripada permukaan tanah. 
Ia bagai anak bukit yang dialiri air, lalu air itu menggenang di kanan dan 
kirinya. 
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Demikianlah keadaan ibunda Isma'il, sampai rombongan Jurhum lewat, 
atau keluarga Jurhum datang melalui jalan Kada’, lalu mereka singgah di 
bagian bawah kota Makkah. Tiba-tiba rombongan ini melihat burung 
yang berputar-putar mengitari air. Mereka berkata: “Burung itu sedang 
mengitari air, padahal kita sama-sama mengetahui bahwa sejak lama tak 
pernah ada air dalam lembah ini.” 


Maka mereka mengutus satu atau dua orang dari mereka. Ternyata, 
mereka memang mendapatkan mata air. Utusan itu pun kembali dan 
memberitahu kaumnya. Setelah itu, mereka mendatanginya, sementara 
ibunda Isma'il sedang berada di dekat air itu. Mereka bertanya: “Sudikah 
Anda memperkenankan kami untuk singgah di sini?” Wanita itu pun 
menjawab: “Ya, tetapi kalian tidak berhak terhadap air ini.” Mereka 
menjawab: “Baiklah.” 


Ibnu Abbas melanjutkan penuturannya: “Nabi #6 bersabda: “Mereka 
mendapati ibunda Isma'il seorang yang suka terhadap sesamanya. 
Mereka pun tinggal di tempat itu. Kemudian mereka mengirim utusan 
untuk membawa keluarga mereka hingga mereka singgah dan menetap 
di sana. Isma'il pun semakin dewasa. Dia belajar bahasa Arab kepada 
mereka, dan mereka pun menyukai. Lalu Isma'il menjadi sosok yang 
mengagumkan setelah dia dewasa. Setelah mencapai usia baligh, mereka 
menikahkan Isma'il dengan salah seorang perempuan kaumnya. Setelah 
itu, ibunda Isma'il meninggal dunia. 


Setelah Isma'il menikah, Ibrahim pun datang mencari keluarga yang 
ditinggalkannya, namun beliau tidak menemukan Isma'il. Ibrahim pun 
bertanya kepada istri anaknya tentang Isma'il. Wanita itu menjawab: 
“Dia sedang keluar guna mencari nafkah untuk kami.” Dalam salah satu 
riwayat: “Dia sedang berburu untuk kami.” 


Ibrahim lalu bertanya tentang kehidupan dan keadaan keluarga mereka. 
Wanita itu menjawab: “Kami bernasib malang. Kami hidup dalam 
kesempitan dan kesusahan.” Demikianlah, wanita itu mengeluhkan 
kondisinya kepada Ibrahim. Ibrahim pun berkata: “Apabila suamimu 
datang, sampaikanlah salamku untuknya, dan katakanlah kepadanya 
agar dia mengganti ambang pintunya.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 


Ketika Isma'il pulang, dia merasakan sesuatu. Isma'il berkata: “Apakah 
ada seseorang yang datang mengunjungi kamu?” Istrinya menjawab : 
“Ya, seorang laki-laki tua yang begini dan begitu. Dia bertanya tentang 
dirimu, lalu kuberitahukan kepadanya. Dia menanyakan pula ihwal 
kehidupan kita, dan aku menceritakan bahwa kehidupan kita dalam 
kesempitan dan kesusahan.” 


Isma'il kembali bertanya: “Apakah dia berpesan sesuatu kepadamu?” 
Istrinya menjawab: “Ya, dia menyuruhku untuk menyampaikan salam 
kepadamu dan dia berkata: “Gantilah ambang pintumu.” 


Isma'il berkata: “Laki-laki itu adalah ayahku dan dia menyuruhku untuk 
menceraikanmu. Maka dari itu, kembalilah kepada keluargamu!” Isma'il 
pun menceraikannya. 


Sesudah itu, Isma'il menikahi wanita lain di antara kaumnya. Setelah 
beberapa lama, Ibrahim kembali mendatangi mereka. Namun dia tidak 
juga melihat Isma'il. Kemudian, Ibrahim menemui istri Isma'il dan 
bertanya tentangnya. Wanita itu menjawab: “Dia keluar untuk mencari 
nafkah untuk kami.” 


Ibrahim kembali bertanya: “Bagaimana keadaan kalian?” Ibrahim juga 
menanyakan kehidupan dan kondisi mereka. Wanita itu lalu menjawab: 
“Kami dalam keadaan baik, dan kami bahagia.” Wanita itu lantas memuji 
Allah ta'ala. 


Ibrahim bertanya: “Apa yang kalian makan?” Ia menjawab: “Daging.” 
Ibrahim melanjutkan: “Apa pula yang kalian minum?” Ia menjawab: 
“Air.” Ibrahim berdoa: “Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk 
mereka pada daging dan air.” 


Nabi #6 bersabda: “Waktu itu, mereka belum mempunyai biji-bijian. 
Andaikata pada waktu itu mereka telah memilikinya, niscaya beliau 
akan mendoakannya untuk mereka.” 


Ibnu Abbas melanjutkan: “Maka tidak seorang pun di luar kota Makkah 
yang hanya makan kedua jenis makanan ini (tanpa dicampur dengan 
makanan yang lain), melainkan pasti kedua makanan tersebut tidak 
cocok baginya.” 
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Dalam salah satu riwayat: “Ibrahim datang (ke rumah) seraya bertanya: 
‘Di manakah Isma'il?” Istrinya menjawab: “Dia pergi berburu.” “Tidakkah 
Engkau singgah, agar engkau dapat makan dan minum? lanjutnya. Dan 
Ibrahim bertanya: “Apakah makanan dan minuman kalian?” Ia menjawab: 
“Makanan kami daging sedang minuman kami air.” Ibrahim berkata: 
Ya Allah, limpahkanlah keberkahan pada makanan dan minuman 
mereka.” 


Ibnu Abbas berkata: “Abul Qasim (Muhammad) #6 bersabda: “Itulah 
berkah doa Ibrahim ”.تك‎ Ibrahim berkata: “Apabila suamimu datang, 
sampaikanlah salamku untuknya dan suruhlah dia agar memperkokoh 
ambang pintunya.” 


Setelah Isma'il pulang, dia pun bertanya: “Apakah ada seseorang yang 
datang kepadamu.” Istrinya menjawab: “Ya, seorang laki-laki tua 
yang berpenampilan baik. Wanita itu lantas memujinya. Dia bertanya 
kepadaku tentang dirimu maka kukatakan kepadanya. Dia bertanya pula 
tentang kehidupan kita, dan kukatakan bahwa kita berada dalam kondisi 
yang baik.” 


Isma'il berkata: “Apakah dia berpesan sesuatu kepadamu?” Wanita itu 
menjawab: “Ya, dia menyampaikan salam untukmu dan menyuruhmu 
agar memperkokoh ambang pintumu.” Isma'il menyatakan: “Dia adalah 
ayahku. Kamu diibaratkan ambang pintu, dan aku diperintahkan untuk 
mempertahankanmu.” : 


Setelah beberapa lama, Ibrahim pun datang. Ketika itu, Isma'il sedang 
meraut anak panahnya di bawah pohon besar dekat mata air zamzam. 
Ketika Isma'il melihatnya, dia pun segera bangkit untuk menyambutnya. 
Mereka bersikap sebagaimana orang tua dengan anak dan anak dengan 
orang tuanya. | 


Ibrahim berkata: “Wahai Isma'il, sungguh Allah telah memerintahkan 
sesuatu kepadaku.” Isma'il menanggapi: “Lakukanlah perintah Rabbmu!” 
Ibrahim bertanya: “Maukah engkau membantuku?” Isma'il menjawab: 
“Ya, aku akan membantumu.” Ibrahim menjelaskan: “Sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan aku supaya membangun sebuah rumah di 
sini.” 
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Ibrahim pun menunjuk ke arah sebuah anak bukit yang lebih tinggi 
daripada daerah sekitarnya. Pada waktu itulah, beliau meninggikan 
pondasi Baitullah. Isma'il yang membawa batu, sedangkan Ibrahim yang 
membangunnya. Setelah bangunan itu tinggi, Isma'il membawakan batu 
(Magam Ibrahim), lantas dia meletakkannya untuk Ibrahim, kemudian 
Ibrahim berdiri di atasnya. Ibrahim yang membangunnya, sedangkan 
Isma'il yang mengangkut batu-batunya. Keduanya lalu mengucapkan: 
“Wahai Rabb kami, terimalah dari kami, sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Dalam riwayat yang lain: “Ibrahim pergi membawa Isma'il dan ibunda 
Isma'il. Mereka pun membawa wadah dari kulit yang berisi air. Ibunda 
Isma'il meminum air dari tempat itu, sehingga air susunya melimpah 
untuk bayinya sampai tiba di Makkah. Ibrahim lantas menempatkan 
mereka di bawah sebuah pohon yang besar. Kemudian, Ibrahim pulang 
kepada keluarganya (meninggalkan istri dan Isma'il, putranya). Ibunda 
Isma'il pun mengikutinya. 

Setelah mereka sampai di daerah Kada’, wanita itu memanggilnya dari 
belakang: “Wahai Ibrahim, kepada siapakah engkau tinggalkan kami?” 
Ibrahim menjawab: “Kepada Allah.” Wanita itu membalas: “Aku rela 
karena Allah.” Ia pun kembali, dan meminum air dari tempat kulit itu. 
Air susunya kembali melimpah untuk anaknya. Setelah air itu habis, dia 
berkata: “Sebaiknya aku pergi, lalu aku memperhatikan, barangkali aku 
menemukan seseorang.” 


Ibnu Abbas bercerita: “Wanita itu pun pergi mendaki Bukit Shafa. Dia 
melihat dan memperhatikan, berharap dapat melihat seseorang. Akan 
tetapi, dia tidak menemukan seorang pun. Setelah sampai di lembah, 
dia berjalan dengan cepat dan mendatangi Bukit Marwah. Hal tersebut 
dilakukannya sebanyak tujuh kali putaran. 


Setelah itu, dia bergumam: “Sebaiknya aku pergi dan melihat apa yang 
sedang dilakukan anakku.” Wanita itu pun pergi melihatnya. Ternyata 
anak itu masih seperti sebelumnya, yakni tetap berteriak seakan-akan 
hampir mati. Wanita itu tidak tega melihatnya. Ia berkata: “Sebaiknya 
aku pergi, lalu memperhatikan, barangkali aku menemukan seseorang.” 
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Ibunda Isma'il itu pun pergi mendaki Bukit Shafa. Dia melihat dan 
memperhatikan, namun tetap tidak menemukan seorang pun sampai dia 
melakukannya sebanyak tujuh kali putaran. Kemudian, dia bergumam: 
“Sebaiknya aku pergi untuk melihat apa yang sedang dilakukan anakku.” 


Tiba-tiba dia mendengar suara. Wanita itu pun berkata: “Bantulah kami, 
jika engkau memiliki kebaikan.” Ternyata dia adalah Jibril x2. Lalu dia 
melakukan dengan tumitnya seperti ini, dan menekankannya ke tanah. 
Setelah itu, memancarlah air sehingga ibunda Isma'il terkejut. Dia pun 
menciduknya ... (selanjutnya perawi menyebutkan kelanjutan hadits 
yang panjang ini). (HR. Al-Bukhari, dengan semua riwayat ini.) 


Kata 4553)! (ad-dauhah) artinya pohon besar. 
Kata 45 (gaffa) artinya berbalik. 
Kata & الجر‎ (al-jariyyu) artinya utusan. 


Kata „àl (alfa) artinya mendapatkan. 


Kata A (yasynaghu) artinya menjerit 


e feui al : Ibunda Isma'il, yaitu Hajar al-Qibthiyyah, pemberian 
raja Mesir kepada Sarah, yang kemudian dinikahi oleh Ibrahim X2. 

٠ Li Baitullah, Ka'bah. 

٠ Sie: Wadah yang terbuat dari kulit. 

e lay : Bejana untuk susu dan air. 

e Ñ): Jalan di gunung, yaitu yang terletak di Hujun (nama salah 
satu gunung di Makkah). 

e LG : Berguling-guling dan melemparkan dirinya ke permukaan 
tanah dan mendekat kepadanya (ibunya). Kata ini juga berarti 
mengeliat-geliat di atas tanah. 


a 
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e 353 : Ditimpa kesusahan. 8 


e 45555 : Membuatnya seperti telaga. 


° Kali: Sumber air yang memancar dan mengalir di permukaan 
bumi. 

» لا تَكَافُوا الصَيْعَدَ‎ Janganlah kalian takut binasa (mati). 

» ESL : Burung yang terbang berputar-putar mengelilingi air 
dan tidak meninggalkannya. 

° ANAN شب‎ : (Isma'il) telah beranjak dewasa. 


z 
ےو‎ 


. ea : Mereka sangat menyenanginya. 

e 33 : Dia telah mencapai usia baligh. 

* ES dls : Mencari orang yang ditinggalkannya. 

» di: Ambang pintu. Dalam hadits ini, wanita itu diumpamakan 


dengan ambang pintu dikarenakan dialah yang menjaga pintu dan 
memelihara apa-apa yang ada di dalamnya. 


ame 
Pak 


e jal: Merasakan. 


e Ws po : Memperbaiki anak panahnya sebelum merangkaikan 
mata dan bulunya. 

» ajk jy dah الْوَاِدُ‎ gas WS jas : Mereka berdua bersikap 
sebagaimana orang tua dengan anak dan anak dengan orang 
tuanya, yaitu saling berjabat tangan, berpelukan, dan sebagainya. 


e ii: Bejana air yang terbuat dari kulit dan telah usang. 


Pen OEM a a EE EE a a a IRAMA AA MAN ENG 
5 i 


| “Wanita shalihah tidak akan mengeluh karena | 
| kehidupannya bersama suami sulit secara materi, | 
| melainkan tetap bersyukur dan selalu berbahagia.” E 


P 
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Hadits ini menerangkan kesungguhan Nabi Ibrahim 25: dalam 
bergegas melaksanakan ketaatan kepada Allah serta kesiapan mereka 
untuk mengorbankan anak, istri, dan budak-budak yang mereka 
miliki demi mendapatkan ridha-Nya. 


Barang siapa yang bertawakal kepada Allah & , niscaya Dia 
akan mencukupinya, sedang barang siapa yang menyerahkan 
urusannya kepada Allah, niscaya Dia akan melindungi dirinya. 
Hajar, ibunda Isma'il, benar-benar yakin bahwa Allah tidak akan 
menyia-nyiakan diri dan putranya. Keyakinannya tersebut pun 
benar-benar menjadi kenyataan. 


Dianjurkan untuk menghadap Kiblat ketika sedang berdoa. 
Sebagaimana Ibrahim %3 menghadapkan wajahnya ke Baitullah 
terlebih dahulu, kemudian barulah beliau berdoa. 


Yang dikonsumsi ibunda Isma'il ketika itu adalah air zamzam. 
Hal ini menegaskan bahwa air zamzam itu adalah inti dari semua 
makanan dan obat bagi penyakit. 


Manasik haji merupakan rangkuman dari rangkaian kisah Ibrahim, 
Hajar, Isma'il, dan pembangunan Ka'bah, Baitullah. 


Hadits ini menerangkan kuatnya firasat orang-orang Arab. Mereka 
mengambil kesimpulan adanya air dengan melihat burung yang silih 
berganti ke tempat tersebut. 


Perkataan perawi (Ibnu Abbas <5): “Dan dia (Isma'il) belajar bahasa 
Arab dari mereka,” merupakan sebuah bukti sejarah yang kuat 
bahwasanya bahasa Arab telah ada jauh sebelum kehadiran Ibrahim 
dan Isma'il. Dengan demikian, hadits ini menyanggah anggapan 
orang yang berdalih: “Sesungguhnya Ibrahim dan Isma'il a% 
adalah orang pertama yang mempergunakan bahasa Arab.” 


Berdasarkan hal ini, jelas sekali bahwasanya bahasa Arab pertama 
adalah induk dari semua bahasa, yang disebut dengan bahasa samiah 
(yang tinggi), berbeda dengan pendapat mereka yang memang tidak 
mengetahuinya. 
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Apabila ucapan-ucapan yang bersifat kinayah (kiasan) dimaksudkan 
untuk menjatuhkan talak, maka hukum talaknya dianggap sah. 
Ucapan Ibrahim نك‎ : “Katakanlah agar dia mengganti ambang 
pintunya,” ditafsirkan oleh Isma'il X2 sebagai perintah agar dia 
menceraikan istrinya, sebagaimana perkataannya: “Dia adalah 
ayahku dan dia menyuruhku untuk menceraikanmu. Maka itu, 
kembalilah kepada keluargamu!” Isma'il pun menceraikan istrinya. 
Ucapan tersebut menunjukkan bahwa kinayah bisa saja terlaksana 
sesuai dengan tujuannya. 


Dianjurkan untuk menceraikan istri yang tidak baik akhlaknya, 
yaitu istri yang tidak dapat mensyukuri nikmat-nikmat yang telah 
Allah berikan kepadanya. 


Hadits ini menunjukkan besarnya rasa sayang dan cinta seorang ibu 
kepada anaknya yang masih menyusu (bayi). 


Hadits ini menganjurkan agar seseorang bersegera berbuat baik 
kepada orang tua serta melaksanakan perintahnya selama perintah 
itu bukanlah sebuah kemaksiatan. 


Makruh bersikap gundah menghadapi kondisi hidup. Sebaliknya, 
setiap hamba dituntut untuk senantiasa mensyukuri nikmat Allah 
dalam setiap keadaan. 


US Lg 
اد‎ Pa 
Oa at 
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10. 


11. 


12. 


13. 


MAA‏ وَعَنْ سَعِيْدٍ بن رید 6 قال: سيعت Ipa‏ الله 
Na dg aU) JA PAA MIA‏ شفاء EAN‏ 
(متفق عليه). 

1868. Dari Sa'id bin Zaid š5 , dia menceritakan: “Aku pernah mendengar 


Rasulullah يلد‎ Kn jawani itu seperti manna. Airnya adalah 
obat untuk mata.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X /163—Fathul Bari) dan 
Muslim (2049). 


٠ Si : Tumbuhan yang tidak memiliki daun dan tangkai yang 
dapat ditemukan di tanah tanpa harus menanamnya. Dinamakan 
demikian karena ia tersembunyi. 


e 3l : Makanan yang Allah ta'ala turunkan kepada Bani Israil. 


Disyariatkannya berobat. 

2. Air cendawan adalah obat untuk penyakit mata. Ia merupakan salah 
satu obat yang paling baik untuk mata apabila diaduk dengan celak 
lalu dioleskan (seperti celak). Ia pun bisa menguatkan kelopak mata 
serta mempertajam dan memperkuat pandangan. Di samping itu, ia 
dapat pula mencegah penyakit mata. D 
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SYARAH 
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Ketiga 


KITAB ISTIGHFAR 


Keutamaan Istighfar Dan 
Perintah Untuk Melakukannya 


Allah ta'ala berfirman: 


(OMA 


“..dan mohonlah ampunan atas dosamu....” (QS. Muhammad [47]: 0 


Allah s memerintahkan hamba dan Rasul-Nya untuk memohon 
ampunan kepada-Nya, bagi diri dan bagi ummatnya. Oleh karena itu, 
Rasulullah #£ sering membaca istighfar, sebagaimana akan diterangkan 
dalam hadits-hadits pada bab ini. 


Allah ta'ala berfirman: 


Z AL ke >% > 
O pera Ka TO , ani Pan 
“Dan mohonkanlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa' [4]: 106) 

Allah ta'ala menyuruh hamba dan Rasul-Nya # agar memohon 
ampunan terhadap dosa-dosa yang telah diperbuat. Karena, Allah E 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi siapa yang memohon 
ampunan-Nya dan siapa yang bertaubat. Dia mengampuni dosa-dosa 
dan menghapuskan kesalahan-kesalahannya. 


Allah ta'ala berfirman: 


2r‏ و 7 سم 


Paan ريك واستعفره‎ a (« 


“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mobonlah ampunan 
kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima taubat.” (OS. An-Nashr [110]: 3) 
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Penafsirannya telah dijabarkan pada hadits Aisyah & yang lalu, 
nomor (114), pada Bab (12): “Perintah untuk Memperbanyak Kebaikan 
di Hari Tua”. 


Allah berfirman: 


YAN م0222 سرس ع دي ووت‎ 2 S 
SD map LI 1433 ba AS a 


“..Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) di sisi Rabb mereka Surga- 
Surga....” (QS. Ali Imran [3]: 15) 


Sampai dengan firman-Nya: 


SV KN api 


“..Dan orang yang memohon ampunan pada waktu sebelum Jajar.” 
(QS. Ali Imran [3]: 17) 


Allah memberitahu bahwa Dia telah mempersiapkan bagi orang- 
orang yang bertakwa Surga, yang di bawah pepohonannya mengalir 
sungai-sungai. pemandangannya lebih indah dan lebih bagus dipandang 
karena di dalamnya terdapat perpaduan yang serasi antara hijaunya 
pepohonan dan beningnya air. Kemudian, Allah menerangkan sifat-sifat 
yang membuat mereka berhak memperoleh balasan yang melimpah dan 
kebaikan yang agung ini. Di antaranya mereka beristighfar pada waktu 
sahur, yaitu waktu mustajab, waktu untuk memohon dengan penuh 


kerendahan hati dan bertaubat kepada Allah. 


Allah ta'ala berfirman: 
22 


سرس P g BOL‏ سے NA‏ و 2 gA‏ سد 
ومن تعمل سو sO GD ilaa AA A‏ 


“Dan barang siapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
dia memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. An-Nisa' [4]: 110) 


Allah ta'ala memberitahu bahwa barang siapa yang berbuat zhalim 
kepada dirinya sendiri serta melakukan kejelekan serta kemaksiatan, 
lantas kembali kepada Allah dengan memohon ampun dan bertaubat, 
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pasti dia akan mendapati pintu rahmat Allah terbuka dan ampunan-Nya 
amat luas. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dia akan mengampuni dosa dan menerima taubat. 


Pemaparan ini menerangkan anjuran bagi orang yang berbuat dosa 
supaya mau bertaubat dan tidak membesar-besarkannya. Sebab, sebesar 
apa pun sebuah dosa, ia tetaplah kecil di hadapan Allah karena ampunan, 
rahmat, dan karunia-Nya. 


Allah berfirman: 
NP PARA ت الله معد بهم وهم‎ EKGs aa اله لبعد بهم وا‎ SL, $ 
“Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) 


berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum 
mereka, sedang mereka (masih) memohon ampunan.” (OS. Al-Anfal [8]: 33) 


Allah mengabarkan bahwasanya ada dua jaminan keamanan untuk 
ummat manusia, yang akan senantiasa mendapatkan perlindungan Allah 
serta terpelihara dari bencana-bencana dahsyat adzab, selagi keduanya 
berada di tengah-tengah mereka, yaitu kehadiran Rasul #6 di tengah- 
tengah mereka dan Istighfar. Saat ini Nabi kita telah tiada sehingga yang 
tertinggal hanya istighfar. Oleh karena itu, istighfar sebagai pemelihara 
dari murka Allah. 


Allah ta'ala berfirman: 
naa دگروا‎ HAN A A AG 
سو ت‎ AAA ص‎ KG A و مدر‎ 
SABU IAI إلا‎ IA 23K وسن‎ 


“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atan 
menzhalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan 
atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa 
selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang 
mereka mengetahui.” (OS. Ali Imran (3): 135) 
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Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab (369): “Apa yang Seharusnya 
Diucapkan dan Dilakukan oleh Orang yang Melakukan Sesuatu yang 
Dilarang”. 


Ayat-ayat yang berbicara tentang bab ini banyak, dan semuanya 
sudah cukup diketahui. 


لأ 


Juif BN a Sa E3 - 8 
(Ga Bu اليَوْم‎ aan 5 TN daa as) JG 
(dana 


1869. Dari al-Aghar al-Muzani &5 , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 

“Sesungguhnya hatiku disibukkan a (an berdzikir) dan aku benar-benar 
memohon ampun kepada Allah BE dalam sehari sebanyak seratus kali.” 
(HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
Bab “Taubat”, hadits nomor (14). 


۰ =- وَعَنْ أي Lan E aa‏ صَسُوْلَ الله 
NL o, Kasada‏ تفر ادلة ا AELS‏ 
ASI‏ من سبعينَ AG‏ 

(رواه البخاري) 
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1870. Dari Abu Hurairah £s , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 86 
bersabda: “Demi Allah, aa aku memohon ampunan kepada 
Allah dan bertaubat kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali.” 
AHR: AL- Bukhari) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
Bab “Taubat”, hadits nomor (13). 


dits No. 1 


لك 


s3): ANANG قال : فال رول اله سا‎ wêdi BER ونه‎ - 81١ 
2 وَلَجَاءَ‎ cêg IBAN لَب‎ Aa لَوْلَمْ‎ san نَفسِي‎ 
AB فَيَغْفِرُ‎ JI IN قَيَسْتَغْفِرُوْنَ‎ SN 

(رواه مسلم) 


1871. Dari Abu Hurairah 25, dia berkata bahwasanya Rasulullah #6 
bersabda: “Demi Dzat yang ء‎ berada di tangan-Nya; seandainya 
kalian tidak pernah berbuat dosa, niscaya Allah ta'ala membinasakan 
dan menggantikan kalian dengan suatu kaum yang berbuat dosa, agar 
kemudian mereka memohon ampunan kepada Allah ta'ala, lalu Dia 
mengampuni dosa mereka.” (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan pada pembahasan 
hadits nomor (422), pada Bab (51): “Ar-Raja' (Mengharapkan Rahmat 
Allah)”. 
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NANG‏ وحَنِ ابن عْمَرٌ Ja) SES» Jua‏ الله اعيو 
Bl il del‏ مَرَةِ: 9 رت ab‏ لي و5 عب 2 نَكَ أَنْتَ 
galld SI‏ (رواه أبوداود» والترمذي وقال: حديث صحيح.) 


1872. Dari Ibnu Umar «gs, dia Nia “Kami menghitung dalam satu 
majelis bahwa Rasulullah # mengucapkan sebanyak seratus kali: “Wahai 
Rabbku, ampunilah dosaku dan terimalah taubatku, sesungguhnya 
Engkau Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang.” (HR. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi. Ia berkata: “Hadits shahih.”) 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1516), at-Tirmidzi 
CEA dan Ibnu Majah (3814) dengan sanad shahih. 


1. Diantara adab berdoa, hendaknya seseorang mengakhiri doa itu 
dengan asma Allah ta'ala yang sesuai dengan doanya. 

2. Hadits ini menerangkan sifat tawadhu’ Rasulullah #6 yang menjadi 
cermin kerendahan hati beliau di hadapan Rabbnya. 


WA Ta 


Ios ifo Jina قال: قال‎ Ra ae MEI نَعَو-١‎ YAN 


مَنْ Jas JARAN GI‏ | اله لك من ال يق Ad onde‏ 


ae 


Ea ya 48553 da‏ لا : (Ma‏ (رواه أبوداود) 
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1873. Dari Ibnu Abbas «ts, dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang senantiasa beristighfar niscaya akan diberikan jalan 
keluar bagi segala kesempitan serta penyelesaian bagi segala kesusahan 
oleh Allah, juga menganugerahkan kepadanya rezeki melalui jalan yang 
tidak disangka-sangka.” (HR. Abu Dawud) 


Dha'if, Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1518), Ibnu 
Majah (3829), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (456) dengan 
sanad dha'if karena al-Hakam bin Mush'ab, dia seorang yang majhul. 


Dha'if, sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Sungguh, as-Sunnah 
yang shahih sudah mencukupi dari selainnya. 


krg A. 


Aiae ed قال‎ NG aga mean 
by ا‎ DL الله الي‎ pat ((مَنْ قال:‎ 


LA 
as - 


cas)‏ عفرت i un‏ 56 قَد فر م jp‏ الرّحف)). (رواه D‏ داود 


1874. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang eiu ‘Aku memohon ampun kepada Allah 
yang tidak ada ilah selain Dia, Yang Hidup dan Yang Kekal lagi Maha 
Mengurus selama-lamanya, dan aku bertaubat kepada-Nya,” maka dosa- 
dosanya akan diampuni walaupun dia pernah lari dari medan perang.” 
(HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan al-Hakim. Dia berkata: “Hadits 
shahih berdasarkan persyaratan al-Bukhari dan Muslim.”) 


vw 
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Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Tarikhul 
Kabir (111/379-380), Abu Dawud (1517), dan at-Tirmidzi (3577) melalui 
jalur Musa bin Isma'il, Hafsh bin Umar asy-Syanni mengabarkan kepada 
kami, Abu Umar bin Murrah menuturkan kepadaku, dan dia berkata: 
“Aku mendengar Bilal bin Yasar bin Zaid (berkata): “Ayahku bertutur 
kepadaku, dari kakekku, bahwa dia pernah mendengar Nabi bersabda: 
“.. (selanjutnya dia menyebutkan hadits ini). 

At-Tirmidzi 4% berkata: “Gharib. Kami tidak mengenalnya selain 
melalui jalan ini.” 

Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya dha'if, sebagaimana dikatakan 
at-Tirmidzi, karena Hafsh bin Umar dan perawi-perawi yang sebelumnya 


memiliki sifat dha if (lemah).” 


Hadits ini mempunyai hadits penguat dari Abdullah bin Mas'ud 
yang dikeluarkan oleh Imam al-Hakim (1/511) dan dinyatakannya 
shahih berdasarkan persyaratan al-Bukhari dan Muslim. Adz-Dzahabi 
kemudian menanggapinya: “Abu Sinan adalah Dhirar bin Murrah. 
Al-Bukhari tidak pernah mengeluarkan hadits darinya. 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih.” 


Imam an-Nawawi 45 melakukan kekeliruan karena menyandarkan 
hadits Ibnu Mas'ud kepada Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Sebenarnya, 
hadits yang mereka riwayatkan berasal dari Zaid bin Tsabit, mantan 
| budak Rasulullah #&£, sedangkan hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan geh 
al-Hakim. HP diperhatikan. 


1. Penekanan haramnya melarikan diri dari medan pertempuran saat 
pasukan telah bertemu musuh. 
Besarnya pahala istighfar, yakni ia menghapus dosa-dosa besar. 


3. Keutamaan membaca istighfar secara rutin. 
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pa ena a ae Perhatian Ba is 


r4 


ye‏ سداد ہن اؤیں 5 A isa dee A Sa‏ قال: 


rem Ef ai ل‎ Ah ران يفول‎ GI ((سَيَدُ‎ 


ئت ih, Gaia‏ عَبْدُ Oh BAE‏ عل عَهْدِكَ Dat y‏ ما Cai‏ 
اغود بك من شر رما Enake‏ | نك لك Mar berak‏ 
saka‏ َه لا an‏ لدوب أت ھک 
yT‏ مِنْ SSI JAN‏ 
وَمَن JG‏ مِنَ IN‏ وَهْوَمُوْقِنٌ بها SA‏ قَبلَ أَنْ ا 
1 : (رواه البخاري) 


1875. Dari Syaddad bin Aus & , dari Nabi &£, beliau bersabda: 
“Penghulu istighfar adalah hendaklah seorang hamba berdoa dengan: 
“Ya Allah, Engkaulah Rabbku. Tiada ilah selain Engkau. Engkau 
telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku akan menepati 
janjiku kepada-Mu menurut kemampuanku. Aku berlindung kepada- 
Mu dari keburukan segala (apa) yang telah kuperbuat. Aku mengakui 
nikmat-Mu kepadaku dan aku pun mengakui dosaku. Maka itu, 
ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa, kecuali Engkau.’ Barang siapa yang mengucapkannya pada 
siang hari dengan penuh keyakinan, lalu pada hari itu dia meninggal 
dunia sebelum memasuki waktu sore, maka dia termasuk salah 
seorang dari penduduk Surga. Barang siapa yang mengucapkannya 
pada malam hari dengan penuh keyakinan, lalu meninggal dunia 
sebelum memasuki waktu paginya, maka dia termasuk salah seorang 


dari penduduk Surga.” (HR. Al-Bukhari) 
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Lafazh 25! (abi-u) dengan huruf ba” berharakat dhammah, lalu huruf 
wawu dan hamzah yang dibaca panjang, artinya: “Aku mengakui.” 


JE cí; : Sesuatu yang kujanjikan kepada-Mu,‏ عَهْدِكَ وَمَعْدِكَ SSEL‏ ه 
yaitu beriman kepada-Mu dan memurnikan ketaatan sesuai‏ 
dengan kemampuanku.‏ 

» SRA مِنْ‎ as : Dari keburukan (apa-apa) yang kuperbuat 
dan apa yang aku lakukan dari dosa, adzab, dan bencana yang 
diakibatkannya. ' 


e ja : Dengan penuh keikhlasan dari hati serta membenarkan 
pahalanya. 


1. Doa ini mencakup semua kandungan makna taubat, dan pengakuan 
sifat uluhiyyah kepada Alla æ% serta bahwa Dialah Sang Pencipta. 
Demikian pula pengakuan akan perjanjian yang telah Allah 85 ambil 
darinya beserta harapan untuk mendapatkan janji-Nya, di samping 
permohonan supaya dilindungi dari kejahatan jiwa. Lebih dari itu, 
doa di atas menyandarkan semua nikmat kepada yang memberi 
dan menyandarkan semua dosa kepada diri sendiri, pun mengakui 
bahwa tidak ada yang mampu melakukan semua hal itu selain 
Dia E . Semuanya tertuang dalam keindahan kandungan doa ini 
dan pada lafazh-lafazhnya yang sangat bagus. Oleh sebab itulah, 


A رر‎ 


Rasulullah #5 menyebutnya dengan nama “Sayyidul Istighfar. 


2. Tidak ada seorang pun yang mampu mengerjakan segala yang 
diperintahkan Allah, memenuhi seluruh ketaatan, dan mensyukuri 
nikmat-nikmat-Nya dengan sempurna. Oleh karena itulah, Allah 
menyayangi para hamba sehingga mereka tidak diberikan beban 
kecuali sesuai dengan kemampuan. 


Bab 371 : Keutamaan Istighfar dan Perintah untuk Melakukannya 


3. Hamba Allah mengakui nikmat-nikmat yang telah diberikan-Nya, 
namun dia tetap tidak dapat memenuhi kewajiban mensyukuri 
karunia tersebut sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, barang 
siapa yang menyadari kekurangan dirinya dan dia mau memohon 
ampun, niscaya dia akan mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


4. Hadits ini mengajarkan adab kepada Allah, yaitu mengembalikan 
segala nikmat hanya kepada-Nya, tidak ada sekutu bagi Dia, serta 
mengakui akan dosa dan mengembalikannya kepada diri sendiri. 


Dalam al-Wabilush Shayyib, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata: 


Syaikhul Islam berkata: “Seorang yang arif berjalan menuju Allah di 
antara dua pandangan, yakni anugerah Allah dan aib dirinya. Inilah 
makna sabda Rasulullah #6 dalam hadits shahih yang disebut dengan 
“Sayyidul Istighfar.” Sabda Nabi #6: “Aku mengakui nikmat-Mu 
kepadaku dan aku pun mengakui dosaku.” mencakup persaksian atas 
anugerah Allah dan pengakuan atas aib diri sendiri dan kekurangan 
dalam amal perbuatan. 


Persaksian terhadap anugerah Allah akan menumbuhkan rasa 
cinta, pujian dan syukur kepada Yang menguasai segala nikmat 
dan kebaikan, sedangkan pengakuan terhadap aib diri sendiri dan 
kekurangan pada amal perbuatan akan melahirkan kesadaran bahwa 
hamba Allah memang hina, lemah, dan membutuhkan pertolongan- 
Nya sehingga setiap waktu seseorang akan bertaubat, juga selain 
dirinya adalah seorang yang rugi dan tidak punya apa-apa. 


Pintu masuk yang paling dekat (mengantarkan hamba) kepada 
Allah adalah al-iflas (merasa tidak punya apa-apa). Akibatnya, 
seseorang tidak memandang dirinya mempunyai kedudukan, 
memiliki pangkat, atau memandang dirinya sebagai tempat 
bergantung, Dia pun tidak memandang dirinya mempunyai hal 
yang dapat dijadikan perantara untuk memperoleh sesuatu. Akan 
tetapi, dia menghadap Allah melalui pintu kefakiran hati dan 
kemiskinan yang sebenarnya, sebagaimana masuknya seseorang 
yang hatinya dirundung kemiskinan dan kefakiran, hingga 
keterpurukan tersebut sampai di Jubuk hatinya dan meretakkannya. 
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Kekuatan hati pun hancur dari segala sisinya, sehingga seseorang 
menyadari betapa dia membutuhkan Rabbnya dan betapa dia 
begitu memerlukan-Nya. Bahkan, makhluk yang lebih kecil 
daripada dirinya pun sangat membutuhkan Allah. Apabila Allah 
membiarkannya sekejap mata saja, niscaya dia akan binasa dan 
merugi dengan kerugian yang tidak dapat ditutup, kecuali jika Allah 
menyelamatkannya dan memberikan rahmat kepadanya. 


Sai الله‎ Isa OK JB kiki SES وَحَنْ‎ - 1 


AS 
$ كك‎ 
tiot 
اك‎ 
A 
> 
WA 
= ... 
GAN 


badi 


السلا úk;‏ الام كبا ESK‏ يا دا 


for NS EN zog ا رور ارو ور‎ 
Jo قال:‎ EEN HS la isi هرا‎ — 3 wW 


pa 


3.020 


(er الله إرواء‎ pakan الله‎ jaka 


1876. Dari Tsauban <5, dia berkata: “Apabila Rasulullah #6 selesai 
shalat, beliau ane PA tiga kali, lalu mengucapkan “Ya Allah, 
Engkaulah Yang Mahasejahtera dan dari Engkaulah kesejahteraan, 
Mahasuci Engkau, wahai Rabb Yang Memiliki kebesaran dan kemuliaan.” 
Auza'i, salah seorang perawi hadits ini ditanya: “Bagaimanakah istighfar 
itu? Jawabnya: “Astaghfirullah—Astaghfirullah “Aku memohon ampun 
kepada Allah. Aku mohon ampun kepada Allah.” (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan pada Bab (244): 
“Keutamaan Berdzikir dan Anjuran Melakukannya”, dalam hadits 
nomor (1415). 


RI SA, 
ea AA 


Bab 371 : Keutamaan Istighfar dan Perintah untuk Melakukannya 


ماه Sea‏ ا Trs PBL AG‏ .9 کا Kogan 4 1e‏ و 

Asad الله‎ Ia OS قالث:‎ adil AAS وَعَنْ‎ NANN 
a Da Ma AÉ di WAN. امن‎ Ton مومه‎ OF go 
Ni aail الله وبحمده»‎ In) أن يقول بل موته:‎ ae 
21 3 wg 
(متفق عليه)‎ (US) OS 
1877. Dari Aisyah ê , dia berkata: “Sebelum wafat Rasulullah 46 sering 
mengucapkan : “Mahasuci Allah dan aku memuji-Nya. Aku memohon 
ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” (Muttafaq 'alaih) 
Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
Bab: “Perintah untuk Memperbanyak Kebaikan di Hari Tua”, dalam 
hadits nomor (114). 


- 


zry z pan Stz‏ 9 رك ار 2 Cl ey,‏ مواد 
غَمَرْتُ لك عل مَا گان Oo‏ ولا SN GUI‏ ادم ES CAP‏ 


2 
P E كه أل‎ at Kg corel 2 ا‎ 
آدَمَ‎ GA G YENG غَمَرْتُ‎ (LI Bs عَنَانَ‎ 
22 5 Vv aa Wi 5-6 PN قر‎ A 
CAGE ED SS بِقْرَابٍ الآَرْضٍ‎ ji 
| “ 2 gi Bt 

Up an NAN‏ مَغْفِرَةٌ)). (رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


1878. Dari Anas #5 , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: 
Allah ta'ala berfirman: “Hai, anak Adam! Sesungguhnya selagi engkau 
masih berdoa dan berharap kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni, dan 
Aku tidak peduli bagaimana pun kondisimu. 
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Hai anak Adam! Andaikata dosa-dosamu sebanyak awan di langit, lalu 
engkau memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampunimu. 
Sedangkan Aku tidak peduli bagaimana pun kondisimu. 


Hai anak Adam! Sungguh, andaikata engkau datang kepada-Ku membawa 
dosa-dosa yang hampir seisi bumi, lalu engkau menemui-Ku dengan tidak 
menyekutukan sesuatu kepada-Ku, niscaya Aku akan mendatangimu 
dengan membawa ampunan sebanyak itu pula.” (HR. At-Tirmidzi. Dia 
berkata: “Hadits hasan.”) 


Lafazh AN عَنَانَ‎ (andn as-samå-i) berarti awan. Adapun yang lain 
mengartikannya sebagai bagian langit yang tampak. 


Lafazh SN Di (gurabul ardhi) (diriwayatkan pula dengan 
berharakat kasrah, sedangkan yang berharakat dhammah adalah riwayat 
yang lebih masyhur), artinya “yang mendekati jumlah isi bumi”. 


Shahih dengan hadits-hadits penguatnya. Diriwayatkan oleh 
Imam at-Tirmidzi (3540) dengan sanad dha'if sebab di dalamnya 
terdapat Katsir bin Faid, seorang yang magbul melalui sanad hadits 
pendukungnya. 


Hadits ini mempunyai penguat dari riwayat Abu Dzar &5 , yang 
dikeluarkan oleh Ahmad (V/172) dan ad-Darimi (11/322), melalui 
jalur Ghailan, dari Syahr bin Hausyab, dari Amr bin Ma'dikarib, dari 
Abu Dzar dengan hadits ini. 


Berbeda dengan Abdul Hamid bin Bahram 4555, dia berkata: “Syahr 
menuturkan kepada kami, Ibnu Ghanam menuturkan kepadaku, bahwa 
Abu Dzar menuturkan kepadanya hadits itu.” Ahmad mengeluarkannya 
(V/154). Namun Syahr mempunyai kelemahan dalam hafalannya. 


Jalur periwayatan pertama lebih kuat, karena Ghailan lebih tsigah 
daripada Ibnu Bahram. Dan sanad Ghailan memiliki pendukung dari 
sanad lain, yaitu Amir al-Ahwal (mendukungnya), melalui Syahr bin 
Hausyab, dari Ma'dikarib, dari Abu Dzar dengan hadits tersebut. Ahmad 
pun mengeluarkannya (V/174). Amir al-Ahwal di sini adalah Abdul Wahid 


al-Bashari, seorang shadug namun terkadang melakukan kekeliruan. 
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Hadits ini mempunyai jalur lain yang singkat dari Abu Dzar yang 
dikeluarkan oleh Ahmad (V/108) dan al-Hakim (IV/241) melalui jalur 
Ashim, dari al-Ma'rur bin Suwaid, bahwasanya Abu Dzarr وك‎ berkata: 
“ash-Shadigul Mashdig (Nabi Muhammad $) berutur kepada kami 
tentang apa yang beliau riwayatkan dari Rabbnya Tabaraka wa ta'ala, 
bahwa Dia berfirman: “Sebuah kebaikan akan dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya atau Aku tambahkan, sedangkan kejahatan akan dibalas satu 
atau Aku akan mengampuninya. Andaikata engkau datang kepada-Ku 
membawa dosa-dosa yang hampir seisi bumi, sementara engkau tidak 
menyekutukan-Ku, niscaya Aku akan menemuimu dengan membawa 
ampunan sebanyak itu pula.” 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanadnya hasan. Para perawi hadits 
ini tsigat (tepercaya), kecuali Ashim (yaitu Ibnu Bahdalah). Dia adalah 
seorang shadug (jujur)” 


Kesimpulannya, derajat hadits ini shahih berdasarkan hadits-hadits 
penguatnya. Wallahu a'lam. 


1. Hadits ini menerangkan betapa luasnya rahmat Allah t&. 


2. Hadits ini menerangkan bahwasanya Allah WE menyukai jika para 
hamba-Nya berdoa kepada-Nya, berharap dari-Nya, serta memohon 
ampunan kepada-Nya. 


3. Beriman kepada Allah & adalah syarat diampuninya dosa-dosa. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan tidak 
mengampuni orang yang menyekutukannya. 


4. Apabila hamba bertaubat dengan penuh ketulusan, niscaya Allah 88 
akan mengampuninya, walaupun dosa-dosanya mencapai seisi bumi 
atau sebanyak awan di langit. 


AR AAS, 


PPr E 
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WA 


só A)‏ ;6 اك » ما 
Ja sai BEA (Gta Id AS gp JE‏ 


وَالَيْنَ؟ قَالَ: Bks GBLA SUS)‏ رَجُلء وَتَمْكْتُ BEN‏ 
y‏ $2( (زواء مسلم) 


1879. Dari Ibnu Umar sês, bahwasanya Nabi # bersabda: “Wahai kaum 
wanita! Bersedekahlah kalian dan perbanyaklah beristighfar karena, 
sungguh, aku melihat kalian sebagai penghuni Neraka yang terbanyak.” 


Salah seorang dari mereka bertanya: “Mengapa kami menjadi penghuni 
Neraka yang paling banyak?” Beliau lantas menjawab: “Kalian itu 
banyak melaknat dan banyak mengingkari (suami). Aku belum pernah 
melihat orang yang akal dan agamanya kurang dapat mengalahkan 
(melebihi) laki-laki yang mempunyai akal daripada kalian.” 


Wanita itu bertanya: “Bagaimanakah kurangnya akal dan agama itu?” 
Beliau pun menjawab: “Persaksian dua orang wanita sebanding dengan 
persaksian seorang laki-laki dan wanita berdiam selama beberapa hari 


tidak mengerjakan shalat (ketika haidh).” (HR. Muslim) 


Hadits ini dadits ini diriwayatkan oleh Muslim (79). 
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ó : Mengingkari hak suami.‏ الْعَشِيْرَ 
Laki-laki berakal.‏ : لِذِي cÍ‏ 


Hadits 


Anjuran bagi kaum wanita untuk bersedekah dan berbuat baik serta 
memperbanyak istighfar dan juga amal-amal ketaatan lainnya karena 
mereka seringkali melaknati (mencela) serta mengingkari hak suami. 
Hadits ini menerangkan haramnya mengingkari hak suami karena 
yang demikian itu termasuk dosa besar, bahkan pelakunya berhak 
mendapat ancaman Neraka. 

Hadits ini menerangkan haramnya melaknat karena hal tersebut 
termasuk perbuatan maksiat yang sangat buruk. 

Penyebutan sebagian perbuatan maksiat dengan “kufur” bermakna 
bahwa kufur (kekafiran) terdiri atas dua macam: kufur akbar (besar) 


dan kufur ashghar (kecil). 


Nasihat Rasulullah # kepada kaum wanita menunjukkan bahwa 
Islam memberikan perhatian yang besar terhadap mereka. 


Dianjurkan bagi kita untuk memberikan nasihat kepada para imam 
(penguasa), pimpinan wilayah, dan juga tokoh-tokoh masyarakat, 
memperhatikan serta mengingatkan mereka supaya mewaspadai 
perbuatan-perbuatan maksiat dan hal-hal yang bertentangan dengan 
agama, serta, mendorong mereka untuk mengerjakan amal-amal 
kebaikan dan ketaatan. 

Boleh meminta penjelasan kepada ulama mengenai apa yang telah 
dikatakannya apabila hal itu belum jelas. 

Keterangan bahwa secara umum kaum wanita memiliki kekurangan 
dalam hal ketepatan dan daya hafal. 

Akal dapat berkurang dan dapat bertambah, demikian pula agama 
dan iman. 

Wanita memiliki kepekaan emosional yang amat tinggi. Karena itu, 
biasanya wanita lebih banyak mempergunakan perasaan daripada 
akalnya. Inilah yang menyebabkan kurangnya akal mereka. û 


10. 
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Apa Yang Allah Sediakan 
Untuk Orang-Orang Mukmin Di Surga 


Allah ta'ala berfirman: 
É Pak TAMPA مر رمو سس ر‎ TA Wi gre ل‎ b a? 
Lu, 0) D = ER LS ? 
رص‎ rZ . > إلا س‎ a 


LA 


a DGA A 


“Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada dalam Surga-Surga (taman- 
taman), dan (di dekat) mata air (yang mengalir) (Allah berfirman): Masuklah 
ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.” Dan Kami lenyapkan segala rasa 
dendam yang ada dalam hati mereka; mereka merasa bersaudara, duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya 
dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya.” (OS. Al-Hijr (151: 45-48) 


Allah ta'ala berfirman pula: 
Lan? Ane < Er ص‎ 1 ART A و‎ ara z X A 
o Aa Tai zz ااال‎ Wa اما‎ NG 


Ae A KAA SARI - onta “Fa AA v»‏ .ا سا 


: هاما angan‏ الانفس s‏ سم 
DAS‏ وين للك اجأ ES Gaji‏ علوت KIY‏ وبا 
{OF ATAS‏ 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


يم 
m‏ 
D‏ 


“Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada ketakutan bagimu pada hari itu dan 
tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka berserah diri. Masuklah kamu ke dalam Surga, 
kamu dan pasanganmu akan digembirakan.” Kepada mereka diedarkan 
piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di dalam surga itu terdapat 
apa yang diingini oleh hati dan segala yang sedap (dipandang) mata. Dan 
kamu kekal di dalamnya. Dan itulah Surga yang diwariskan kepada kamu 
disebabkan amal perbuatan yang telah kamu kerjakan. Di dalam Surga itu 
terdapat banyak buah-buahan untukmu yang sebagiannya kamu makan.” 
(QS. Az-Zukhruf (431: 68-73) 


Allah ta'ala juga berfirman: 
یں شنڈي‎ HAND جلت ویون‎ Oa فى مکار‎ GEN p 
Kelas EN عن‎ PI DK) AA SKA) 
Para GAN taat SKS AN ) aa KS 
SD LINI SAN ANG SI a داب لير‎ 


“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, 
(yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air, mereka memakai 
sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadapan, demikianlah, 
kemudian Kami berikan kepada mereka pasangan bidadari yang bermata 
indah. Di dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah-buahan 
dengan aman dan tenteram, mereka tidak akan merasakan mati di 
dalamnya selain kematian pertama (di dunia). Allah melindungi mereka 
dari adzab Neraka, itu merupakan karunia dari Rabbmu. Demikian itulah 
kemenangan yang agung.” (OS. Ad-Dukhan [44]: 51-57) 
Allah ta'ala pun berfirman: 
ایر‎ Ka SAT WES تیر‎ BINA 
AE 2 وہ ےر‎ 


سهون من من ID‏ کک ت وف ذلك Ka‏ شن SAN‏ 60 
اد كنم © ع قرغ ب HAN‏ © ) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam (Surga 
yang penuh) kenikmatan, mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas 
pandangan. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup 
yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar murni (tidak 
memabukkan) yang (tempatnya) masih dilak (disegel), laknya dari kasturi. 
Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan 
campurannya dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum oleh mereka 


yang dekat (kepada Allah).” (OS. Al-Muthaffifin (831: 22-28) 
Ayat-ayat tentang bab ini banyak dan telah umum. 


Allah E menjadikan Surga Firdaus sebagai tempat tinggal untuk 
para hamba-Nya yang beriman dan bertakwa. Allah menjadikan Surga 
itu (saat ini) sebagai suatu yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak 
pernah terdengar oleh telinga, dan juga tidak pernah tersirat di dalam 
hati seorang pun. Akan tetapi, Allah 8 menerangkan Surga kepada 
umat manusia di dalam Kitab-Nya sehingga mereka dapat melihatnya 
dengan mata hati yang sebenarnya lebih tajam daripada penglihatan 
mata. Dia memberikan berita gembira kepada mereka dengan apa yang 
dipersiapkan bagi mereka di dalamnya melalui berita dari Rasul-Nya 46. 
Itulah sebaik-baik berita gembira yang disampaikan oleh sebaik-baik 


manusia. 


Nilai barang dagangan hanya dapat diketahui melalui pembelinya, 
harga yang dikeluarkan untuk mendapatkannya, dan juga pihak yang 
mempromosikannya. Apabila pembelinya banyak, harganya pun tinggi, 
dan promosinya luar biasa, maka jelas barang dagangan tersebut pasti 
sangat berharga. Ketahuilah, bahwasanya barang dagangan Allah lebih 
mahal. Ketahuilah pula bahwa barang dagangan Allah itu adalah Surga. 
Oleh karena itu, juallah dirimu, wahai hamba Allah KE . Sesungguhnya 
pasarnya ada, harganyapun jelas, dan barang dagangannya melimpah. 
Akan datang suatu hari ketika engkau tidak bisa lagi memperolehnya. 
Itulah hari saat ditampakkannya kesalahan-kesalahan. Maka dari itu, 
marilah kita menemui Allah dan mendekat kepada-Nya di tempat 
yang disenangi. 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Jadits No. 1880 | 


Jasad الله‎ Jang قال‎ IE zais وَعَنْ جَابرٍ‎ - 
يَْتَخِظُوْنَ؛‎ NG GANG 0 asn Ga AI Gl IS) 
يُلْهَمْوْنَ‎ BA كَرَشْح‎ PES طَعَامُهُمْ لِك‎ ja OS, 

a‏ وَالتَكْبيْرَ AA EN GAES‏ (رواه مسلم) 


1880. Dari Jabir &5 , dia berkata bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Penduduk Surga akan makan dan minum di dalamnya. Mereka tidak 
buang air besar, tidak ingusan, dan tidak pula buang air kecil. Makanan 
mereka menghasilkan sendawa yang baunya bagaikan harum kesturi. 
Mereka bertasbih dan bertakbir (dengan mudah) sebagaimana mereka 
bernapas.” (HR. Muslim) 


° YP SY: Mereka tidak pergi ke tempat buang hajat. 
e G5 لا‎ Tidak ada yang mengalir dari hidung mereka. 


e l> : Sendawa, yaitu keluarnya udara dari perut tetapi ia tidak 
membawa bau yang tidak sedap. 


Aiai AI : Keluar dari tubuh mereka keringat yang harum‏ ه 
seperti kesturi.‏ 


© SEN GK US : Mereka berdzikir dan bertasbih secara spontan, 
seperti mereka bernapas. 
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1. Kenikmatan Surga bersifat kekal dan tidak akan putus. 

2. Makanan dan minuman penduduk Surga bersih dari penyakit dan 
berbagai macam kekurangan, tidaklah seperti makanan penduduk 
bumi yang menghasilkan kotoran dan bau tidak sedap. 

3. Penduduk Surga merasa nikmat dengan berdzikir serta bertasbih kepada 
Allah, bahkan mereka tidak mendapati kesulitan dan merasa terbebani 
dalam melakukannya. 


Wi 
w 
A WANG 


sade 


Bs 


57 ma Te RE 
NG BE Te EES b 


(ade Gita) AY السجدة:‎ 


1881. Dari Abu Hurairah 25, dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Allah ta'ala berfirman: ‘Aku telah menyediakan untuk para hamba-Ku 
yang shalih kenikmatan yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pula 
terdengar oleh telinga, dan tidak pernah tebersit di dalam hati seorang 
manusia pun. Apabila engkau suka, maka bacalah olehmu: ‘Maka tidak 
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap 
apa yang mereka kerjakan. (OS. As-Sajdah [32]: 17)” (Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/318—Fathul Bari) dan 
Muslim (2824). 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


1. Keterangan bahwasanya Allah tidak memperlihatkan kepada kita 
segala kenikmatan Surga, baik dalam Kitab-Nya maupun di sunnah 
Rasul-Nya 86. Sungguh, apa-apa yang belum kita ketahui jauh lebih 
banyak daripada yang telah kita ketahui. 

2. Penduduk Surga Alllah akan mendapatkan kesenangan yang besar 
di dalamnya, yang terlepas dari rasa susah, sedih, dan duka. 


Ale - NANG‏ قَالَ: قال Jan‏ الله dap‏ ((أَوَلْ ومر 
ea a POETAN‏ 
5 ف گرگ درق E‏ ا OA Ya‏ 
BIN ang AN pad. Sa sia‏ 
AN Nn HEM SEN hate ez‏ الْعِيْنُ عَلّ 
LL‏ جي عل صورة Gu Asi it‏ ذِرَاعًا في AAN‏ 
(متفق عليه) 
Aa LAN 3 LSD) ek SA Ki H3‏ 
لشاف ولل pita sa‏ 05 مځ aa‏ من دا 
AI‏ مِنَ AS‏ الخدم pe‏ ؛ ولا تَبَاعْضَ: SAS‏ 
قَلْبُ ag‏ مُسَبَحُوْنَ الله (E BES‏ 
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1882. Dari Abu Hurairah & berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Kelompok pertama yang akan masuk ke dalam Surga, kelak, adalah 
mereka yang bercahaya seperti bulan pada malam purnama. 


Kemudian, kelompok berikutnya adalah mereka yang bercahaya seperti 
bintang yang paling terang sinarnya di langit. Mereka tidak buang 
air kecil, tidak buang air besar, tidak meludah, juga tidak beringus. 
Sisir-sisir mereka dari emas, keringat mereka berbau kesturi, tempat 
pemanggangan mereka dari gaharu (kayu yang berbau harum), istri 
mereka adalah bidadari, dan perawakan mereka itu satu, yakni seperti 
bentuk tubuh bapak mereka, Adam, dengan tinggi enam puluh hasta.” 
(Muttafag 'alaih) 

Dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim disebutkan: “Bejana 
mereka di Surga terbuat dari emas, keringat mereka berbau kesturi, 
tiap-tiap mereka mempunyai dua orang istri yang sumsum betisnya 
terlihat dari balik daging karena cantiknya. Tidak ada perselisihan dan 
permusuhan di antara mereka. Hati mereka satu. Mereka itu bertasbih 
kepada Allah setiap pagi dan petang.” 

Kalimat وَاحِدٍ‎ je, pe على‎ (ala khalgi rajulin wahid, perawakan 
mereka satu), sebagian meriwayatkannya dengan huruf kha —fat-hah 
dan huruf lam—sukun, sedangkan sebagian lagi meriwayatkan keduanya 
dengan dhammah. Keduanya sama-sama benar. 


han Hadits 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/362—Fathul Bari) dan Muslim 
(2834) (15). Riwayat kedua ada pada al-Bukhari (VI/318—Fathul Bari) 
dan Muslim (2834). 
ladits 
e #5331: Kelompok (rombongan). 

. ag G3 CSS : Bintang yang sangat terang sinarnya di langit. 
° 544 J : Mereka tidak meludah. 
* gi : Keringat mereka. 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Hadits 


1. Gambaran kenikmatan yang akan dirasakan oleh penghuni Surga 
seperti halnya yang dirasakan penduduk dunia. Hanya saja sifat- 
sifat kekurangan yang menimpa penduduk dunia tidak terjadi pada 
penghuni Surga. 

2. Kenikmatan penduduk Surga bersifat abadi, yakni tidak pernah 


terputus. 


3. Hati penghuni Surga bersih dari akhlak yang tercela. Karena itu, 
tidak ada perselisihan, tidak ada kebencian, tidak ada rasa dengki, 
dan tidak pula permusuhan di antara mereka. 


4. Penghuni Surga memiliki bentuk fisik yang sama. Bentuk dan tinggi 
badan mereka sama seperti bapak mereka, Adam XX. 


5. Penghuni Surga disibukkan dengan kenikmatan Surgawi. Mereka 
berdzikir dan bertasbih pada pagi dan petang hari seperti halnya 
mereka bernapas. 
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icale نة عن رَسول الله‎ Kah و مين‎ YAAY 


385. 


apr Rel أَهْلٍ‎ SN A3) Kana ko sa KEN) J6 


DI J3 A AN أخل‎ Je Ge has a TA 
AA رل الئاس‎ SA Jaka Ed JS 


عر 
س 03 


ema NE Peni Las,‏ رن ل ا فلك 
مَلِكِ مِنْ Nk‏ د AAA‏ ذلك Aling‏ 
a Js 3 alis tas Ata‏ فى الْخَامِسَة: رَضيت Apa D‏ 
í‏ لَك و TAS Si; TOTE SANG de ia P‏ 


o 


Aa قَالَّ: أذ‎ APA ja REG ANG ya 


رَدْتُ؛ عرست HNS‏ بي rara EL‏ قَلَمْ كرَ GE‏ 
D‏ وَلَمْ يَحْظرْ عل (GES HB‏ (رواه مسلم) 


1883. Dari al-Mughirah bin Syu'bah <5, dari Rasulullah if, beliau 
bersabda: “Musa وَل‎ bertanya kepada Baba “Siapakah di antara 
penduduk Surga yang kedudukannya paling rendah?” Allah menjawab: 
“Dia adalah seorang laki-laki yang datang setelah semua penduduk Surga 
dimasukkan.” Kemudian, diperintahkan kepadanya: “Masuklah ke dalam 
Surga!” Orang itu pun menjawab: “Wahai Rabbku! Bagaimana aku 
akan masuk, sedangkan orang-orang telah menempati hunian mereka 
dan mereka telah mengambil kenikmatan (yang telah dipersiapkan 
untuk mereka)? 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Dia pun ditanya: “Apakah kamu ridha apabila memiliki sebuah kerajaan 
seperti yang dimiliki seorang raja di dunia?” Orang itu menjawab: 
“Aku ridha, wahai Rabbku? Allah 85 berfirman: “Itulah untukmu, dan 
seperti itu pula, dan seperti itu pula, dan seperti itu pula, dan seperti itu pula. 
Pada kelima kalinya, laki-laki itu berkata: “Saya telah ridha, wahai Rabbku! 
Allah berkata lagi: Ini untukmu dan sepuluh kali lipatnya lagi. Bagimu 
apa yang diinginkan oleh jiwamu dan yang disenangi oleh matamu.' Ia 


pun berkata: “Aku telah ridha, wahai Rabbku. 


Musa bertanya lagi: “Wahai Rabbku! Siapakah di antara mereka yang 
kedudukannya paling tinggi? Allah berkata: “Mereka adalah orang-orang 
yang telah Aku kehendaki (pilih). Aku menanamkan kemuliaan kepada 
mereka dengan tangan-Ku, lalu Aku menjaganya. Oleh sebab itu, ia belum 
pernah terlihat oleh mata, juga belum pernah terdengar oleh telinga, dan 
belum pernah tebersit di dalam hati siapa pun.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (189). 


5 1 
| Hadits 


1. Derajat penghuni Surga berbeda-beda. 


2. Kedudukan penghuni Surga yang paling rendah itu setara dengan 
beberapa kali lipat kerajaan dunia. 


3. Keterangan tentang besarnya karunia Allah #8, dan bahwasanya 
kekayaan-Nya tidak akan pernah habis. 


4. Penegasan sifat tangan bagi Allah &. Andaikata yang dimaksudkan 
oleh perkataan-Nya: “Aku menanamkan kemuliaan mereka dengan 
tangan-Ku” itu adalah kekuasaan, maka tentulah tiap-tiap penduduk 
Surga mendapatkannya, walau kedudukan mereka berbeda-beda, 
karena semua yang mereka peroleh tidak terlepas dari kekuasaan 
Allah. Harap direnungi! 
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dea الله‎ Jaa قال‎ JG aii ا‎ ayaa وَعَنِ ابن‎ WAS 

MAS AA Kg خر‎ JEN Ja sala JAN) 
CA See الله‎ Ja Den 2 Ka) 
ST فيقو‎ aa ادير‎ ad) KE NG TI JÊG 
CAN JÊNG SA d Jaga الله‎ Ji a AKE نايك‎ 
8135 يا ر‎ PE hi as Nak 
Ja Nb e SE AREN الله‎ Jak IL 
JA GE KERAS Sada ka GA 
AI JAHAT HA الْمَلِكُ))‎ EOS og SSI 
Sta) AA توا جد د‎ SS ضَحِكَ‎ dai 
(متفق عليه)‎ (Oa SJ Ja 


1884. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya aku د‎ e mengetahui penduduk Neraka yang 
paling akhir keluar dari Neraka, juga penduduk Surga yang paling akhir 


masuk Surga. 


324 


Dia adalah seorang laki-laki yang keluar dengan merangkak dari Neraka, 
kemudian Allah s5 memerintahkan kepadanya: “Pergi dan masuklah 
ke dalam Surga Orang itu mendatanginya, namun, terlihat olehnya 
bahwa Surga telah penuh. Dia pun kembali, kemudian berkata: Wahai 
Rabbku! Aku mendapati Surga telah penuh.” 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Allah & pun memerintahkan lagi kepadanya: “Pergi dan masuklah 
ke dalam Surga!” Orang itu kembali mendatanginya, tetapi, terlihat 
lagi olehnya bahwa Surga telah penuh. Dia pun kembali, lalu berkata: 
Wahai Rabbku! Aku mendapati Surga telah penuh. 


Allah a pun kembali memerintahkan kepadanya: “Pergi dan masuklah 
ke dalam Surga! Sesungguhnya bagimu seperti dunia dan sepuluh 
kali lipatnya' atau “Sesungguhnya bagimu seperti sepuluh kali lipat dunia.” 
Orang itu bertanya: “Apakah Engkau mengejekku? atau “Apakah Engkau 
menertawakanku sedang engkau adalah Raja? 


Ibnu Mas'ud berkata: “Sungguh, aku benar-benar melihat Rasulullah #5 
tertawa, sampai-sampai gigi geraham beliau kelihatan. Beliau bersabda: 
“Itulah penduduk Surga yang paling rendah kedudukannya. 
(Muttafag 'alaih) 


ID 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/418—Fathul Bari) dan 
Muslim (186). 


e 175 : Merangkak. 


* Il: Gigi geraham. 
an Hadits 


1. Manusia memiliki kebiasaan suka mengingkari janji. Oleh sebab 
itu, laki-laki tersebut kaget sudah mendapatkan janji dari Rabb 
semesta alam. Sebelumnya dia mengira Allah mengejeknya atau 
mengingkari janji-Nya. Mahasuci Allah. Sesungguhnya Dia tidak 
akan pernah mengingkari janji. Dia menepati apabila berjanji dan 
memaafkan apabila mengancam. 

2. Kedudukan penghuni Surga yang paling rendah adalah sama dengan 
sepuluh kali lipat kerajaan dunia dan kenikmatannya. 


a 
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0 


ص 3 


((إِنَّ ل gei‏ في LA KAN‏ جوف لؤلها و 
gabah) AA‏ فِيْهَا oai‏ يَظوْفٌ bah ale‏ 
s3 NG‏ ووه o‏ (متفق غليه. الميل: ستة آلإاف ذراع) 


JG Asa Pe ES Sya 3 E3 - 6 
8 


1885. Dari Abu Musa 25, bahwasanya Nabi & bersabda: “Sesungguhnya 
orang Mukmin di Surga mempunyai sebuah tenda dari mutiara yang 
berlubang, tingginya enam puluh mil yang menjulang ke langit. Setiap 
Mukmin memiliki istri-istri di dalamnya. Orang Mukmin mendatangi 
mereka, secara bergantian, namun di antara yang satu dan yang lainnya 
tidak saling melihat.” (Muttafag 'alaih) 


Satu mil setara dengan enam ribu hasta. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/318—Fathul Bari) dan 
Muslim (2838). 


1. Keterangan perihal agungnya ciptaan Allah BE di Surga. Tujuannya 
tidak lain agar orang-orang Mukmin dapat bersenang-senang dengan 
kenikmatan yang abadi di dalamnya. 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


s No. 1! 
AA عن لكي ص‎ a AKA 5 GS Kan وعن‎ 7 
SAN LAN الْجَوَاد‎ a دير‎ AA في‎ A 
(متفق عليه)‎ (GAES مَا‎ K Ola 
JB anis بي هْرَيْرَةَ‎ si) ِن‎ Í GN راء ف‎ 
(pakan الو سَنَةٍ مَا‎ TS) 


1886. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25, dari Nabi #6, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya di dalam Surga ada sah pohon yang apabila seseorang 
pengendara kuda yang kencang melaluinya selama seratus tahun, niscaya 
kuda itu tidak mampu melewatinya.” (Muttafag 'alaih) 

Keduanya juga AP Ban di dalam ash-Shahihain melalui riwayat 
Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Seorang pengendara melewati bayangan 
pohon an seratus tahun, namun ia tidak bisa menempuhnya.” 


adits 


Hadits i ini laka oleh al-Bukhari (X1/416—Fathul Bari) dan 
Muslim (2828). Riwayat kedua Al-Bukhari (VI/319-320—Fathul Bari) 
dan Muslim (2826). 


. لْجَوَادُ‎ : Kuda. 

e 251: Memberi makan kuda sampai gemuk dan kuat. Kemudian, 
menguranginya hingga cukup dengan memberinya makanan utama 
saja, kemudian kuda itu dimasukkan ke sebuah rumah. Setelah itu, 
ia ditutupi dengan pakaian khusus sampai hangat serta berkeringat. 
Apabila keringatnya sudah kering dan dagingnya menyusut, niscaya 


kuda tersebut akan kuat berlari. 
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° KEL: Tidak sampai ke akhir dahan-dahannya yang condong 
ke bawah. 


1. Keterangan tentang besarnya pohon-pohon Surga dan bayangannya. 
Hal itu menunjukkan kekuasaan dan karunia Allah ¥ terhadap 
para hamba-Nya yang bertakwa. Allah æ% pun mewariskan kepada 
mereka tempat tinggal yang penuh dengan kemuliaan. Para hamba- 
Nya juga merasakan kenikmatan dan keindahan pepohonan serta 
naungan yang terbentang luas di dalamnya. 


ON) قَالَ:‎ Andai وَعَنْهُ ن اليج‎ — NANY 
ga ال‎ SN óy Bi ós ara 
GA JE KU SA loyal gaiii IR 
CAISE o ال‎ des As sal رَسُوْلَ‎ 


A ga‏ بيو رجال gita) (GI 3555 T‏ عليه 


1887. Dari Abu Sa'id al-Khudri &s , dari Nabi #6, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya penduduk ا‎ Na melihat penghuni Surga yang 
paling tinggi di atas mereka, sebagaimana kalian memandang bintang 
yang terang pindah ke ufuk dari timur atau barat, karena perbedaan 
kedudukan di antara mereka.” 


Para Sahabat bertanya: Wahai Rasulullah! Bukankah itu kedudukan 
para Nabi Allah yang tidak dapat dicapai oleh selain mereka? Tidak! 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya, (mereka) adalah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul.” 


(Muttafag 'alaih) 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/320—Fathul Bari) dan 
Muslim م‎ 


e S551: Melihat (menyaksikan). 
° zui : Bia yang pindah di ufuk. 


1. Kedudukan penduduk Surga berbeda-beda, sesuai dengan derajat 
mereka dalam amal dan keutamaan masing-masing. 


2. Barang siapa membenarkan dan mengimani para Rasul, niscaya dia 
akan dapat mencapai kedudukan mereka. Kita memohon kepada 
Allah, semoga kita termasuk di antara orang-orang tersebut. 


£ 


: JG esa الله صا‎ J5 ats وَعَنْ أبي هْرَيْرَةَ‎ NANA 
a ende KE في‎ ei ((لَقَابُ‎ 
(متفق عليه)‎ 


1888. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah 46 bersabda: 
“Sungguh, tempat sejarak antara pegangan dan ujung busur di Surga 
itu lebih baik daripada tempat matahari terbit atau terbenam (dunia).” 
(Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/320—Fathul Bari). 
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p = Perhatian 5 سس‎ 


Saya (penulis) tidak mendapatkan hadits ini dalam Shahih Muslim. 
| Oleh karena itu, penyandaran hadits ini kepadanya merupakan kesalahan | 
| Imam an-Nawawi كانه‎ 


ta Hadits 
e 533 0G : Jarak antara pegangan dan ujung busur. Setiap busur 
mempunyai dua ukuran jarak tersebut. 


1. Keterangan tentang besarnya nikmat di Surga serta kecilnya dunia 
serta seisinya. Kenikmatan Surga itu abadi dan tidak akan putus, 
sedangkan kesenangan dunia itu hanyalah sedikit, hina, dan akan 
lenyap. 


o 


IE itii الله‎ Ina ói sa A وَعَنْ‎ = JAM 
me DNA PEREKA 
كين جِعُوْنَ إلى‎ Aas حستًا‎ Ser في وجوههم رَثِيَابهم‎ 
ajag RAYA لَه‎ dya وتال‎ LL ازْدَادُوا‎ 3 i ا‎ 
B33 ah SG OS NEG Kas BSN AA 

Ba‏ حسنًا (SE Ca‏ (رواه مسلم) 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


1889. Dari Anas s , bahwa Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya 
di Surga terdapat sebuah pasar yang mereka kunjungi setiap Jum'at. 
Kemudian angin utara bertiup, berhembus menerpa wajah dan pakaian 
mereka, sehingga menjadikan mereka semakin indah dan menawan. 
Mereka pun kembali kepada keluarga (istri-istri) dengan kondisi yang 
semakin indah dan menawan. 


Keluarga (istri-istri) mereka berkata: “Demi Allah, kalian semakin indah 
dan menawan.” Mereka membalas: “Demi Allah, kalian pun setelah kami 
(tinggalkan) semakin indah dan menawan.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2833). 
Hadits 


e EL 8 ól : Di Surga terdapat suatu lokasi tempat masyarakat 
berkumpul, sebagaimana orang-orang yang berkumpul di pasar 
di kehidupan dunia. 


e 245 : Bertiup. 
. JI @ : Angin utara, yaitu angin yang bertiup dari balik arah 
kiblat. Angin tersebut secara khusus disebutkan karena biasanya 


bangsa Arab mengharapkannya bertiup dengan membawa awan 
dari arah Syam yang datang membawa kebaikan dan hujan. 


1. Hadits ini menerangkan bahwa rupa penduduk Surga akan semakin 
indah dan menawan. 
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سام .0 


Aso الله‎ Jaan ON keki AAL a Jaa وَعَنْ‎ MAN 
65456 SAB SAN sand di Jl óp) قَالَ:‎ 
. (متفق عليه)‎ AAN في‎ SSI 


1890. Dari Sahl bin Sa'ad <5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Sesungguhnya penduduk ie akan melihat kamar (kedudukan 
paling tinggi) di Surga sebagaimana kalian melihat bintang di langit.” 
(Muttafag 'alaih) ! 


an | Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/416—Fathul Bari) dan 
Muslim 2 


1. Lihat kembali 5-5 Abu Sa'id pada nomor (1887) yang lalu. 


adits No. 18917 
Kake ke 2 AD óe Lagi JG zais وَعَنْهُ‎ - ١ 
ثم قال في آخر حَدِ‎ SB (a 25 الْجَنَدَ‎ K3 Ae Madra 
ds JP خَطْرَ‎ Ng سَمِعَتْه‎ SANG راٺ‎ HE baba 
قله كغال:‎ kes Beda بكر ف قرا(‎ 
(رواه البخاري)‎ (hero BANG LK قلا عم‎ , 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


1891. Dari Sahl bin Sa'ad كك‎ , dia berkata: “Aku pernah mengikuti 
salah satu majelis Nabi #E, di م‎ diterangkan tentang Surga, 
sampai dengan selesai. Pada akhir haditsnya, beliau & berkata: “Di 
dalamnya terdapat kenikmatan yang tidak pernah terlihat oleh mata, 
tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah pula tebersit di 
dalam hati seorang manusia pun.” Kemudian, beliau membaca ayat: 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya” sampai dengan firman- 
Nya: “Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai 
balasan terhadap apa yang mereka kerjakan” (OS. As-Sajdah [32]: 16-17). 
(HR. Al-Bukhari) 


Al-Bukhari belum pernah mengeluarkan hadits ini melalui jalur 
Sahl bin Sa'ad & . Hadits ini hanya terdapat pada Muslim (2825), dan 
lafazh hadits ini adalah miliknya. 


Lihat kembali hadits Abu Hurairah <5 pada nomor (1881). 


MANG‏ - 93 أبي سَعِيْدِ jan Ói a‏ الله 
TI 5 J65 BI) J6 Kasat‏ الْجَنَةَ يادي مُنَادِ: Ó‏ 


em La. She 


GN‏ لخد أن 
WA‏ تلا 57 pa‏ (رواه مسلم) 
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1892. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah sês, bahwasanya Rasulullah #6 
bersabda: “Apabila penduduk Surga telah masuk ke dalam Surga, maka 
terdengar suara yang menyeru: “Sesungguhnya kalian akan selalu hidup, 
tidak akan mati selamanya. Sesungguhnya kalian akan selalu sehat, tidak 
akan sakit selamanya. Sesungguhnya kalian akan selalu muda, tidak 
akan tua selamanya. Sesungguhnya kalian akan selalu senang, tidak akan 


sedih امه‎ (HR. Muslim) 


Hadisi ini a akan oleh Muslim (2837). 
adits 


1. Kenikmatan Surga sifatnya kekal abadi. Kenikmatannya tidak akan 
hilang, habis, ataupun terputus. 

2. Penduduk Surga silih berganti merasakan kenikmatan Surga. Mereka 
tidak pernah sakit, tidak bertambah tua, tidak mempunyai cela, dan 
tidak memiliki kekurangan apa pun. 


2092 سول الله‎ ON rage AYI ap ورعن اي‎ MAN 
Pang أ لق‎ pa لأ‎ 
á ó% : Ipa َعَم‎ D dais KANAAN ANA 455 E 

= وَمِثْلَهُ 385( (رواه مسلم) 


1893. Dari Abu Hurairah 25, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Sungguh tempat tinggal seseorang di antara kalian yang paling rendah 
di Surga adalah sebagaimana dikatakan kepadanya: “Berangan-anganlah 
kamu!” Maka dia pun berangan-angan. Kemudian, Allah æ% bertanya 
kepadanya: “Apakah kamu telah berangan-angan? Jawabannya: ‘Ya.’ 
Allah lalu berkata kepadanya: “Sesungguhnya bagimu apa yang engkau 
angankan, bahkan ditambah dengan yang sepertinya.” (HR. Muslim) 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Lihat kembali hadits al- Mughirah bin Syu'bah dan hadits Abdullah 
bin Mas'ud «és pada pembahasan hadits nomor (1883 dan 1884). 


ےا 


Ana PARAS 5 Si an -وَعَنْ‎ ۸۹4 


KI Ki ٤ HI JAN das ja s الل غر وجل‎ ab) : Jó 


J OA ٠ A ربُتا وَسَعْدَيْكَء وَالْخَيْرُ في‎ a Gi 
MUA ؟ 6354 وتا الا زی ب ربا وقد‎ Ea 


SENI مِنْ‎ Jas sena تلفق ل آل‎ patas ha 


Lenka لاحل‎ gi pangan KA 
aa 00 بَعْدَهُ أ‎ LE BELI رضوانيء قلا‎ 


1894. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Sesungguhnya Allah ù Pan kepada penduduk Surga: Wahai 
penduduk Surga!” Mereka pun menjawab: “Kami penuhi panggilan-Mu 
dengan penuh kegembiraan, wahai Rabb kami. Sungguh, kebaikan ada 
di kedua tangan-Mu.” 

Allah bertanya: “Apakah kalian telah puas?” Mereka menjawab: “Apalagi 
yang membuat kami tidak puas, wahai Rabb kami, sedang Engkau telah 
memberikan kami sesuatu yang belum pernah Engkau berikan kepada 
seorang pun di antara makhluk-Mu! 
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Allah bertanya: “Tidak maukah kalian Aku beri sesuatu yang lebih baik 
daripada itu?” Mereka bertanya: “Apakah yang lebih baik dari itu?” Allah 
menjawab: “Kuturunkan kepada kalian keridhaan-Ku. Dengan begitu, 
Aku tidak akan murka lagi kepada kalian untuk selama-lamanya. 
(Muttafag 'alaih) 


,” 


Hadits r diriwayatkan oleh al-Bukhari (KI/415 Fathul Bari) dan 
Muslim Sa 


1. Nikmat terbesar yang dilimpahkan kepada penghuni Surga setelah 
memasukinya adalah keridhaan Allah terhadap mereka. Karena itu, 
Dia tidak murka kepada mereka selama-lamanya. Barang siapa yang 
diridhai Allah niscaya akan membuat-Nya senang dan ridha. 


ladits No. 189: 
اله‎ Jan e ET e 
2) وَقَالَ:‎ AN A فَتَكرَ إلى‎ ei 

الس ل a)‏ لا E‏ 


رويته)). (متفق (ade‏ 


Go- 


1895. Dari Jarir bin Abdullah كنك‎ , dia bertutur: “Kami pernah bersama 
Rasulullah #£, lalu beliau Pa bulan pada malam purnama. 
Kemudian, beliau bersabda: “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb 
kalian dengan jelas sebagaimana kalian melihat bulan ini. Kalian tidak 
terhalang sedikit pun untuk melihatnya.” (Muttafag 'alaih) 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
Bab (188): “Keutamaan Shalat Shubuh dan Ashar”, hadits nomor (1051). 


Kenal - الله‎ da, 3 Ke Sato وَعَنْ‎ - 0 
Jasa ah يول الله‎ ta ad ja JAS قَالَ:((إِذَا‎ 
Ji En تُبَيَضُ‎ sa الم‎ Apn فيو‎ niis LA تُرِيْدُوْنَ‎ 


“GG 


ak sah يكيل‎ aa FA Us 
bata (adl KN menata کيا‎ 


1896. Dari Shuhaib <5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Ketika 
penduduk Surga ا‎ il Surga, Allah tabaraka wa ta'ala pun 
berfirman: “Apakah kalian menginginkan sesuatu yang pasti Aku akan 
menambahnya untuk kalian? 


Mereka menjawabnya: “Bukankah Engkau telah membuat wajah-wajah 
kami putih berseri? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke Surga 
dan menyelamatkan kami dari Neraka?” 


Allah pun menyingkap hijab, maka tidak ada suatu pemberian pun yang 
lebih mereka cintai daripada melihat Rabb mereka.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (181). 


Hadits 


kab : Dia menyingkap hijab, yaitu hijab yang menghalangi‏ الْحِجَابَ 
sehingga hamba-hamba-Nya tidak dapat melihat-Nya. Adapun‏ 
di dalam Surga, Allah mengangkat hijab tersebut supaya orang-‏ 
orang Mukmin dapat melihat-Nya.‏ 
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1. Penduduk Surga bergelimang dalam kenikmatan yang sangat besar 
dari Rabb yang Maha Pemurah. 

2. Hijab akan disingkap bagi para penghuni Surga, sehingga mereka 
dapat melihat Rabb mereka & . Adapun orang-orang kafir, mereka 
diharamkan melihat-Nya, sebagaimana firman Allah ta'ala: 


{OFS م تومي‎ SAK 


“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat) Rabbnya.” (OS. Al-Muthaffifin [83]: 15) 


3. Melihat Allah & merupakan peristiwa yang sangat luar biasa bagi 
orang Mukmin. Ia adalah puncak kemuliaan yang dianugerahkan 
Allah kepada para wali-Nya yang bertakwa. Oleh karena itulah, 
Imam an-Nawawi 4 menutup bab ini dengan hadits itu dan 
mengakhiri bukunya dengan bab ini. 


Maka dari itu, telah sempurnalah akhir kitab ini dengan penutupnya 
yang bagus. Kita memohon kepada Allah WE husnul khatimah (yakni 
akhir kehidupan yang baik). Semoga Allah berkenan menganugerahkan 
kepada kita untuk melihat wajah-Nya, Yang Maha Pemurah. 


Allah ta'ala berfirman: 


ana a Wani يم الت جك أي‎ 
4© HAK yh a Iban ba 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
niscaya diberi petunjuk oleh Rabb karena keimanannya. Mereka di dalam 
surga yang penuh kenikmatan, mengalir di bawahnya sungai-sungai.Doa 
mereka di dalamnya ialah: “Subhanakallahumma' (Mahasuci Engkau, 
ya Rabb kami), dan salam penghormatan mereka ialah: “Salam” (salam 
sejahtera). Dan penutup doa mereka ialah: ‘Al-Hamdu lillahi Rabbil 
alamin” (segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam). (OS. Yunus (101: 9-10) 


Bab 372 : Apa yang Allah Sediakan untuk Orang-orang Mukmin di Surga 


Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami. Sekali-kali kami 
tidak akan mendapat petunjuk jika Dia tidak memberi kami petunjuk. 


Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan shalawat kepada 
Ibrahim dan keluarganya. Limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau melimpahkan keberkahan 
kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya, Engkau Maha Terpuji 
lagi Mahamulia. 


Penyusun kitab ini, Yahya an-Nawawi—semoga Allah merahmatinya— 
berkata: “Saya selesai menyusun kitab ini pada hari Senin, tanggal 
14 Ramadhan, tahun 670 H.” 


Saya yang mensyarah kitab ini (Syaikh Salim) berkata: “Inilah yang 
ditulis dengan pena serta diucapkan lisan seorang yang mengharapkan 
maaf dan ampunan Rabbnya, berharap dapat kembali kepada Allah 
dengan baik dan datang kepada-Nya dengan penuh berkah, yaitu hamba 
yang sangat membutuhkan kasih sayang Rabbnya Yang Mahakuasa, 
Abu Usamah Salim bin Ied bin Muhammad bin Husain al-Hilali, salah 
seorang yang menganut agidah, manhaj, dan perilaku Salaf, dilahirkan di 
kota al-Khalili dan tinggal di Yordania, pada malam Senin pertengahan 
bulan Rajab Mudhar al-Fard, tahun 1415 H (dari tahun hijrahnya 
Rasulullah #6), di Oman, ibu kota Yordania, di wilayah Syam yang 
dipelihara. ; 


Akhir doa kita ialah: “Segala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam.” D 
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